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MBNTII:al 
PI:NDIDI&AN DAN' llUUDAYAA.N 

&UU.Uil C:. INDONESIA 

SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Kita semua mengetahui bahwa penulisan buku Sejaruh 
Indonesia sampai sekarang masih menggunakan bahan-bahan dan 
v.ersi asing. Karena itu sudah lama dirasakan bahwa penulisan 
buku Sejarah lndor.esia perlu ditangani okh sejarawan Indonesia 
yang mempunyai keakhlian dalam bidang itu. Usaha-usaha ke 
arah penyusunan buku Sejarah Indonesia sudah dimulai sejak 
tahun I 9 50, te tapi mengalami berbagai kesulitan dan ham ba tan. 
sehingga baru sekarang dapat disusun Buku Standard Sejarah 
Nasional Indonesia. · 

Buku Standard Sejarah Nasional Indonesia pada hakekatnya 
merupakan "babon" sejarah Indonesia. yang disusun oleh sejara· 
wan Indonesia, berdasarkan penditian ilmiah dan oricntasi 
nasional. Team sejarawan Indonesia. yang dipimpin oleh Prof Dr 
Sartono Kartodirdjo telah bekerja dengan penuh ketekunan dan 
dedikasi. Hasil pekerjaannya sangat berguna bagi dunia pendidik· 
an pada khususnya dan bagi pengetahuan masyara_kat Indonesia 
pada umumnya, karena mempergunakan fakta-fakta ilmiah yang 
objcktif, dan orientasi yang sesuai dcngan kepentingan nasional. 
Karena itu kita sekarang tidak lagi men~unakan bahan-bahan 
dan versi asing dalam Sejarah Indonesia. 

Di samping Buku Standard Sejarah N""ional Indonesia, telah 
pula disusun buku Sejarah Nasional untuk Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama yang terdiri atas tiga jilid, dan untuk tahun 
1976 telah direncanakan untuk rnenyusun buku Sejarah Nasional 
untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. 



Penulisan buku Sejarah Indonesia bukan merupakan tugas 
yang mudah. apalagi jik.a diselesaikan dalarn waktu yang relatif 
pendek. Kan:na itu usaha·us.iha penulisan Sejarah Indonesia yang 
telah dilakukan itu perlu kita sempurnakan dan kembangkan 
terus. sehingga anak didik dan masyarakat Indonesia akan dapat 
memetik manfaatnya. 

Wassalamu 'alaikum W arahmatullahi Wabarakatuh. 

Jakarta. 5 Maret 197 5 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

&fo.~ 
( Sjarif Thajeb ) 



KATA PENGANTAR EDITOR UMUM 

Setelah bangsa Indonesia berhasil memerdekakan dirinya 
terasa dikalanpn cendekiawan suatu keperluan untuk inenulis 
kembali sejarah Indonesia. tidak lain karena penulisan-penulisan 
sejarah yang diwariskan oleh sejarawan Belanda sudah tidak 
sesuai lagi dengan keadaan masiarakat Indonesia dewasa ini. 
Sudut penglihatan yang tercermin dalam· karya-karya mereka 
terutama memusatkan perhatian kepada peranan bangsanya, 
maka neerlando-sentrisme semacam itu perlu diganti dengan 
lndonesia-sentrisme ialah pandangan dari sudut penglihatan yang 
berpusat pada Indonesia sendiri. Pemikiran sekitar pandangan 
baru ini telah dikemukakan oleh beberapa ahli pikir sebagai salah 
satu usaha untuk mengarahkan usaha pemikiran serta penulisan 
sejarah Indonesia yang lebih memadai. 

Untuk melaksanakan gagasan tentang penulisan kembali 
sejarah Indonesia pada tahun 1951 telah dibentuk suatu Panitia 
Sejarah Nasional yang bertugas menyusun kitab sejarah nasionill 
Indonesia dengan dasar luas dan jiwa nasional bersendi pada ilmu 
pengetahuan dipandang dari sudut politik, sosial ekonomi dan 
kebudayaan mulai dari Zaman purba sarnpai sekarang. Keadaan 
dewasa itu rupanya belum memungkinkan Panitia itu untuk 
mewujudkan cita-cita tersebut. 

Sebagai langkah yang sangat penting dapat disebut penye­
lenggaraan Seminar Sejarah Nasional yang pertama.di Yogyakarta 
pada tahun 1957. Di samping tujuan untuk memperdalam 
pemikiran tentang Sejarah Indonesia sebagai sejarah nasional, 
diperbincangkan pula keperluan yang sangat mendesak, iallh 
penulisan buku-buku sejarah untuk sckolah-sekolah . Kenyataan­
nya ialah bahwa buku-buku sekolah yang dipakai, kalau bukan 
tcrjemahan atau saduran dari buku-buku sejarah karangan se­
jarawan Belanda, belum mewujudkan sejarah nasional dalam arti 
yang sebenamya. Meskipun hasil dari seminar tidak memenuhi 
harapan para peserta. namun tidak sedikit manfaatnya bagi 
memperdalam kesadaran akan peranan sejarah nasional sebagai 
sarana penting untuk pendidikan warga negara Indonesia, ter­
utama untuk menimbulkan kesadaran nasionalnya dengan menge­
nal identitas bangsanya melalui sejarahnya. 



Sekitar tahun 1963 telah dibentuk panitia untuk melaksana­
ka n penulisan kern bali sejarah Indonesia akan tetapi tahun-tahun 
berikutnya yang penuh ketegangan sosial dan krisis politik tidak 
memberi kesempatan kepada Panitia untuk menghasil~n karya. 

Suatu titik terang dalam perkembangan studi sejarah di 
Indonesia ialah Seminar Sejarah Nasio'lal kedua yang di~lengga­
rakan di Yogyakarta pada Agustus 1970 dimana suatu generasi 
baru sejarawan memajukan kertas kerjanya dalarn jumlah yang 
cukup besar. Pokok-pokok kertas kerja itu mencakup periode 
prasejarah sampai dengan periode yang paling modem. Hal ini 
dapat dianggap suatu langkah yang cukup maju apabila diban­
dingkan dengan seminar yang pertama, tambahan pula· dapat 
dipandang sebagai suatu tanda bahwa sudah ada kemungkinan 
yang lebih besar untuk meneruskan usaha penulisan sejarah 
nasional. Jumlah tenaga kerja meskipun kebanyakan belwn 
banyak pengalarnan dalam penulisan, telah memadai untuk 
membentuk kelompok yang akan bertugas mela.ksanakan usaha 
itu. Ditambahkan lagi bahwa keperluan penulisan buku sejarah 
untuk sckolah semaki.n ter~ mendesak. Kedua hal itu men­
dorong para sejarawan untuk mengusulkan kepada Bapak Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan agar diangkat suatu regu yang 
ditugaskan menutis kembali Sejarah Indonesia. Sural keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0173/1970, 4 Apr:J 
1970, mengangkat Panitia Penyusun Buku Standard Sejarah 
Nasional Indonesia berdasarkan Pancasila yang dapat dipakai di 
Perguruan Tinggi dan sekaligus akan dijadikan bahan dari pada 
textbook sejarah untuk Sekolah Dasar sampai dengan Seko1ah 
Lanjutan tingkat Atas. 

Panel pertama mencakup seluruh periode yang lazim disebut 
Prasejarah. Panel kedua akan membahas periode dari akhir 
Prasejarah sampai kedatangan pengaruh Islam di Indonesia. Panel 
ketiga bertolak dari awal .jaman ini sampai akhir abad 17. Panel 
keempat mulai dari sekitar ta11Un 1 700 sampai 1900. Panel 
berikutnya meliputi periode pergera.kan nasional ( 1900 - 1942). 
Panel yang terakhir menggarap masa pendudukan Jepang sarnpai 
dengan kira-kira pertengahan tahun enarn puluhan. 

Tidak · berbeda dengan tugas pujangga dimasa larnpau, 
sejamwan dewasa ini juga mempunyai kew~iban untuk menafsir-



kan s.erta meneruskan tradisi bangsanya dengan menyusun 
kern bali riwayatnya termasuk garis perkembangan masyarakatnya 
serta kebudayaannya. 

Dalarn menunaik.an fungsinya itu sejarawan Indonesia perlu 
menyadari sepenuhnya bahwa dengan gambaran sejarahnya bang­
sa Indonesia marnpu rrienempatkan diri dalarn waktu serta 
mernaharni diri sehingga secara lebih mendalam dikenalnya 
identitasnya. 

Kesadaran a.kan tanggung jawab yang berat ini pada satu 
pihak menimbulk.an pada sejarawan suatu keragu-raguan apakah 
kemampuan serta pengetahuannya telah memadai untuk melak­
sana.kan tugas itu, pada pihak lain keadaan pengajaran sejarah 
sebagai sendi pendidikan nasional sangat menyedihkan sehingga 
didalarn keadaan itu tidak dapat diharapkan penanaman perasaan 
kepribadian nasional serta pemupukan konsensus pada generasi 
muda melalui pengajaran sejarah itu. 

Dengan diperolehnya kemerdekaan, bangsa Indonesia mulai 
menyadari akan situasi.nya serta hubungannya dengan bangsa­
bangsa lain. Proses dekolonisasi dalarn bidang politik diikuti oleh 
proses yang sarna dalam penulisan sejarah. Di dalam masa 
penjajahan bangsa Indonesia "terasing" dari Sc!jarahnya sendiri, 
lpa yang diajarkannya lebih merupakan sejan~ dari negeri 
perantauan bangsa penjajah dimana ditonjolkan peranan tokoh­
tokoh penjajah sedang peranan bangsa Indonesia ada di latar 
belakang belaka. Pelukisan dari sudut penglihatan Barat jel~.:;­
jelas berat sebelah karena subyektivitas yang timbul dari kepim­
tingan perdagangan k.hususnya dan penjajahan pada umumnya. 
Masalah dekolonisasi dalarn penulisan sejarah tidak cukup dengan 
mengubah peranan pembrontak menjadi pahlawan, akan tetapi 
perlu - diungkap.kan segala kekuatan sosial yang menciptakan 
masyarakat Indonesia serta rnernberikan arah perkembangannya. 
Untuk rnemperlengkap garnbaran serta rnenerangkan proses 
sejarah periu diuraik.an pelbagai faktor yang mendorong per­
tum buhan bangsa Indonesia. 

Penyusunan kembali sejarah Indonesia perlu rnemenuhi 
beberapa syarat yang dituntut oleh proses dekolonisasi itu. 

( 1) sejarah Indonesia yang wajar ialah sejarah yang meng-



ungkapkan "sejarah dari dalam" dlmana bangsa Indonesia 
sendiri memegang peranan pokok; 

(2) proses perkembangan masyarakat Indonesia hanya dapar 
diterangkan se-jelas-jelasnya dengan menguraikan faktor 
atau kekuatan yang mempengaruhinya, baik ekonom!S, 
sosial maupun politik atau kulturil~ 

(3) erat berhubungan dengan kedua pokok di atas perlu ada 
pengungkapan aktivitas dari pelbagai golongan masyarakat, 
tidak hanya para bangsawan atau ksatriya, tetapi juga dari 
kaum ulama dan petani serta golongan-golongan lainny a ; 

(4) untuk menyusun sejarah indonesia sebagai suatu sintese, 
dimana cligambarkan proses yang menunjukkan per­
kembangan ke arah kesatuan geo-politik seperti yang kita 
hadapi dewasa ini maka prinsip integrasi perlu dipergunakan 
untuk mengukur seberapa jauh integrasi itu dalarn masa­
masa tertentu telah tercapai. 

Penulisan ini berpangkal pada paharn bahwa Indonesia 
dengan pelbagai kelompok penducuknya dapat dipandang se· 
bagai suatu kesatuan yang tumbuh bersarna dengan perkembang­
an wilayah Indonesia sebagai daerah politik-geografis. Paharn it~ 

kemudian diperkuat dengan munculnya gerakan nasional yang 
semakin memperkuat kesadaran nasional, ialah kesadaran bahwa 
penduduk kepulauan Indonesia merupakan satu bangsa. 
Perkembangan kesatuan nasional itu sendiri tidak dapat di 
pahami tanpa mengetahui perkembangan sejarah Indonesia. 

Penulisan sejarah pada tahun tujuh puluhan seyogyanya 
didasarkan atas beberapa anggapan tentang perkembangan masya­
rakat Indonesia serta sejarahnya. 

Anggapan pertama ialah proses integrasi yang memuar 
pengertian bahwa ada kelangsungan dari kesatuan-kesatuan ma­
syarakat dan kebudayaan lokal sampai yang nasional. lni berarti 
hahwa sejarah lokal atau daerah perlu ditulis dalatn hubungannya 
dengan atau peranannya dalam kesatuan besar. 

Anggapan kcdua ialah berhubungan dengan perubahan sosial 
dan kebudayaan yang mempakan proses yang kompleks. Lem­
baga-lembaga kebudayaan mendapat pengaruh dari proses per­
ubahan yang bergerak dengan pelbagai k~kuatan. serta mencakur 
pelbagai aspek kehidupan. 



Anggapan kdiga menunjuk kepada kenyataan bahwa setiap 
kesatuan etnis serta kebudayaannya · perlu dipahami menurut 
jasa-jasa a tau sumbangan yang diberikan kepada sejarah Indonesia 
serta perlu dimengerti berdasarkan nilainya sendiri. Setiap kesatu­
an sejarah menghasilkan warisan untuk masa depan. 

Salah satu sebab yang mendorong panitia un.tllk menerima 
tugas penulisan sejarah ini ialah karena buku-buku sejarah untuk 
sekolah-sekolah dasar dan menengah sangat rendah mutunya. 
Beberapa kali usaha untuk memperbaikinya telah gaga), antara 
lain karena tidak ada buku babon atau pedoman yang dapat 
memberi kerangkanya. Diharapkan agar tulisan ini akan dapat 
dipergunakan sebagai kerangka untuk penulisan buku sekolah itu. 

Disadari sepenuhnya oleh panitia bahwa pengajaran sejarah 
merupakan dasar bagi pendidikan dalam masa pembangunan 
nasion, terutama untuk menggembleng jiwa generasi muda 
dengan membangkitkan pada mereka suatu kesadaran bahwa 
mereka. anggauta dari suatu nasion. Meskipun dirasakan bahwa 
tenaga ahli masih sangat kurang untuk melaksanakan pekerjaan 
raksasa itu, keperluan yang mendesak menghilangkan keragu­
raguan sehingga kelompok tidak mau mengelakkan kewajiban 
menulis kembali sejarah Indonesia. 

Setiap usaha kolektif semacarn ini tidak dapat dilaksanakan 
tanpa bantuan dari pelbagai pihak, baik lembaga maupun 
perorangan. Pertama-tama perlu disebut Bapak Menteri Pendidik­
an dan Kebudayaan yang sejak semula memberikan dorongan 
yang kuat untuk menJalankan penulisan ini. dorongan itu berupa 
fasilitas-fasiiitas serta prasarana-prasarana yang am at mem udah­
kan pekerjaan Panitia. Lllgi pula kepercayaan serta perhatian 
yang ditaruh pada usaha ini merupakan dukungan moril yang 
sangat berharga sehingga pelbagai kesutitan dapat diatasi. Kepada 
beliau beserta pembantu-pembantu beliau di lingkungan Depar­
t~men disini diucaokan banyak terima kasih atas bantuan itu. 

Sem ua anggauta Panitia, tidak ada seorangpun yang ter­
k.:cuali, adalah tenaga dari Universitas, Lembaga llmiah dan 
Lo:mbaga Pemerintah. Di samping tugas pokoknya mereka di~ri 
kc:sempatan menyumbangkan tt!Qaga serta fikirannya kep<.~da 

karya penulisan ini. Atas kelonggaran itu Panitia perlu menyata­
kan rasa terima kasihnya sebesar-besarnya. 



' .,. 

Perhatian terhadap usaha ini, )'ang sering disertai bantuan 
materil yang konkrit tidak hanya datang dari fihak lem baga­
lembaga Pemerintah tetapi juga Jari pihak swasta, baik dari 
dalam maupun luar negeri. Ttdak sedikit bantuan diterima dari 
The Ford Foundation yang diberikan lewat perwakilannya di 
Indonesia, terutama dengan mernberikan kesernpatan bagi para 
kl!tua panel untuk rnemperdalam pengetahuannya dalam bidang 
teori dan metodologi _sejarah. · 

Selama perantauan di luar, di Amerika Serikat dan di 
Nederland, perhatian serta bantuan diberikan kepada rombongan 
ketua-ketua panel dengan sangat lelua!.a sehingga tidak ternilai 
manfaat yang diperolehnya, terutama bagi penyusunan karya ini. 
Para sarjana atau sejarawan yang tersohor dari Universitas 
California di Berkeley, dan dari Universitas-universitas lain, 
seperti Cornell, Ohio, Wisconsin, Yale , kemudian dari Univer­
sitas Leiden dan Koninklijk lnstituut van Taal-, Land-en 
Volkenkunde, kesemuanya sangat terbuka dalam membahas 
masalah dan rencana penulisan sejarah ini. Fasilitas-fasilitas 
d.iperoleh dari Arsip-arsip di negeri Belanda sehingga bahan 
menjadi semakin lengkap. Panitia merasa beruntung mendapat 
kesempatan yang luar biasa itu, lagi pula banyak yang secara 
perorangan dengan tulus ikhlas memberikan segala macam 
bantu an sehingga memperingan tugas rom bongan selarna meran­
tau, sesungguhnya terlalu banyak untuk disebut satu per satu. · 

Kepada segenap anggauta Panitia di sini kami selaku ketua 
menyatakan rasa terima kasih atas segala jerih payah dan daya 
upaya, pengorbanan waktu, tenaga serta pikiran yang kesemua­
nya memungkinkan pelaksanaan tugas · yang diletakkan pada 
Panitia. Yang perlu mendapat penghargaan se-besar-besarnya 
tidak lain ialah segala kesediaan serta kemauan baik yang 
ditunjukkan sehingga selarna kira-kira tiga tahun terjalin hubung­
an yang cukup akrab serta kerja sama yang baik. Tanpa 
sum bangan itu pekerjaan Panitia tidak akan Japat diselesaikan 
dl!ngan sepertinya. 

Meskipun Panitia sebagai suatu wadah telah mengatur serta 
sekedar mengarahkan dan mengkoordinasikan penulisan kolek­
tif ini, namun tanggung jawab terletak pada pengarang masing­
masing. 



Meskipun banyak fasllitas yang diperoleh selarna menjalan­
kan penulisan itu, mulai dari pengumpulan bahan sampai 
penerbitannya.. narnun oleh Panitia dirasak:in bahwa karya belum 
dapat memenuhi harapan seperti yang telah diutarakan di 
mana-mana. jangankan tuntutan seperti yang lazim diadaPit 
terhadap karangan ilmiah. Mungkin dirasakan pula bahwa karya 
ini belum memadai beaya dan tenaga yang dicurahkan bagi 
pelak.sanaannya. Karya kolektif seperti ini memang memerlukan 
organisasi. permusyawarahan, dan penyerasian pelbagai kondisi 
anggauta, sehingga sukar diharapkan bahwa semua nilai input 
dapat dicenninkan dalarn nilai hasilnya. Kecuali kurang penga­
laman menulis. pengalarnan pertama dalarn usaha kolektif, 
kurang kemahiran penulisan ini membawa akibat ketidakrataan 
serta serba kurangnya susunan penulisan ini. 

Di sini tidak ada seorangpun dalam Panitia yang mempunyai 
anggapan bahwa karya ini merupakan suatu standard, jauh dari 
pada itu. Pada hemat karni, ini baru merupakan usaha permulaan, 
sekedar memenuhi keperluan yang mendesak. Besar harapan 
kami bahwa setelah karya ini terbit banyak yang didorong 
menghasilkan penulisan sejarah Indonesia, dalarn keseluruhan 
atau hanya sebagian, yang lebih tinggi mutunya serta lebih 
memenuhi syarat-syarat sebagai sejarah nasional yang ilmiah. 

Panitia masih mencari-cari ga.ya bahasa serta tingkat peng­
uraian yang sesuai dengan sidang pembaca karya ini. Yang 
dimaksud dengan sidang pembaca di sini terutama para kaum 
tctT>elajar serta cendekiawan Indonesia yang menaruh minat 
!<cpada sejarah tanah airnya. sekedar sebagai bacaan pendahulu· 
an. Untuk mempelajari sejarah yang lebih mendalam serta 
terperinci sudah barang tentu diperlukan karya-karya khusus. 
Meskipun lingkup waktu serta rangkuman karya ini mencakup 
penode dari prasejarah sampai sejarah terbaru, namun Panitia 
terpaksa rnem batasi diri pad a pasal-pasal pilihan, ialah yang 
meliputi bagian-bagian dari perkembangan sejarah yang merupa­
k.an gejala-gejala penting, terutama dalam hubungannya dengan 
proses integrasi serta yang menjelaskan sistim dan stniktur 
masyardkat sekarang. 

Selanjutnya sejarah yang disajikan di sini tidak meliputi 
semua bidang kehidupan bangsa Indonesia dimasa lampau, 



beberapa segi dengan sengaja tidak dicakup, seperti sejarah 
ke~enian dan sejarah kebudayaan dengan alasan bahwa. ( 1) jenis 
sejarah. itu sudah sejak lama mandiri dan (2) ruang lingkup 
penulisan ini terpaksa dibatasi. Hal ini dilakukan dengan harapan 
agar pada kesempatan lain ada penulisan tersendiri mengenai 
sejarah kesenian dl\n kebudayaan itu. 

Keterbatasan karya ini juga disebabkan oleh kenyataan 
bahwa belum cukup tersedia hasil penelitian, p_engkajian serta 
penulisan dari sudut penglihatan baru pada waktu karya ini 
dimulai. Yang jelas ialah bahwa karya ini tidak didasarkan atas 
penelitian yang asli dan mendalam. 

Tidak ada penulisan sejarah yang tidak mernuat sifat-sifat 
subyektif. Meskipun dalarn penulisan ini diusahakan agar segala 
tuntutan metodologi ilrnu sejarah dipenuhi, termasuk kritik 
sejarah, namun tidak ada anggapan bahwa hasil penulisan . telah 
mencapai obyelctivitas sepenuhnya. Dalam menghayati penulisan 
sejarah Indonesia dari dalarn atau juga sering disebut penulisan 
yang lndonesia·sentris, mau tidak mau Panitia membatasi sudut 
penglihatannya atau titik pendirian. Dianggapnya hal itu yang 
paling memadai dalarn situasi yang kita hadapi, ialah kenyataan 
bahwa pengertian "Indonesia" memang mewujudkan realitas bagi 
bangsa Indonesia. yaitu negara nasion yang mengikat sebagai 
suatu kesatuan kelompok-kelompok etnis sebagai satu bangsa 
dengan satu bahasa nasional. Di sini perlu kita akui bahwa 
pangkal tolak penggarapan penulisan sejarah ini terikat pada 
jaman kita sekarang ini, suatu ikatan yang tidak dapat kita 
lepaskan begitu saja. 

Sejarah Nasional seperti yang dikonsepsikan disini sama 
sekali tidak menyangkut pengertian bahwa sejarah bangsa Indo­
nesia harus digambarkan dalam serba keagungannya belaka 
sehingga obyektivitas harus dikorbankan demi penggambaran 
yang dcmikian itu. Pasang surutnya kegiatannya, maju-mundur­
nya karya kebudayaannya, timbul-tenggelamnya lembaga­
lembaganya, unggul-kalahnya perjuangannya, kesemuannya se­
.cara bersama-sama menyusun irama sejarah Indonesia yang 
sebagai nasib bersama akan mempertinggi kesadaran bangsa 
Indonesia sebagai nasion. Panitia berkeyakinan bahwa sejarah 
Indonesia yang menggambarkan nasib bersama, dalam suka-duka, 



kegemilangan dan kesuraman, di samping kepahlawanan serta 
kewibawaan tokoh-tokoh sejarah, mampu membangk..itkan rasa 
kebanggaan pada generasi muda, perasaan mana akan memantab­
kan kepribadian bangsa, serta identitasnya. Dengan demikian 
akan tercapai pula apa yang diharapkan dari pelajaran Sejarah 
Nasional, tanpa mengurangi tuntutan-tuntutan ilmu sejarah. 

Akhirulkalam harapan yang terkandung dalarn hati Panitia 
tidak lain ialah moga-moga karya yang tidak sepertinya ini 
menarnbah bahan bacaan bagi kaurn terpelajar yang benninat 
kepada _ Sejarah Indonesia, baik yang hendak mengetahui apa 
yang sesungguhnya terjadi di masa larnpau maupun yang ingin 
mengambil pelajaran dari suri teladan para tokoh sejarah atau 
dari pengalaman-pengalarnan bangsa Indonesia sepanjang masa. 

Yogyakarta, akhir 1974 

Sartono Kartodirdjo 
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PRAKATA JIUD I 

Dalam penulisan "Jaman Prasejarah di Indont?sia" ini t~lah 
kami usahakan penggunaan sebanyak mungkin data dan pambng­
an-pandangan baru u;:tuk memperokh gambaran yang scrba 
diperbaharui tentang kelangsungan kt?hidupan .j<Jsmaniah dan 
rokhaniah manusia ili Indonesia. Tingkat-tingkat kehidupan 
manusia telah kami bagi atas dasar latar bclakang kehidupan 
sosialnya, yaitu "masa berburu dan mengumpul makanan". 
"masa bercocok-tanam" dan "masa perundagian ... P~m bagi4l 11 

tingkat-tingkat masa tersebut sesuai dt:ngan pemikiran-pemikiran 
dewasa ini. Hal ini mencakup pola perkembangan jasmaniah dan 
alam lingkungan serta perkembangan rohaniah manusia dalam 
satu konteks perkembangan masyarakat. Lli rn4lna manusia hidup 
tanpa terlepas dari kondisi lingkungan hitlupnya. 

Untuk menyusun data yang sangat luas dalam sebuah buku 
diperlukan pemihhan bahan-bahan rerpen ting Jari hasil-hasil 
penelitian yang pernah dihkuk;:m hingga kini . yan~ Jalam 
keseluruhannya menyusun gambaran korinu tent4lng manusia dan 
masyrakat prasejarah. Walaupun demiki:m m4l::.ih kr:.~ sa aJan} a 
kekosongan-kekosongan karena penditian tt?ntang bcberapa scgi 
kehidupan dan . budaya belum terlaksJna a tau bdum sdcsai tli 
te liti. 

Istilah-istilah tdmis yang mcnyangkur DenJa-b~ndJ pra­
sejarah, tradisi dan scbagainya . kami perkenalbn di dalam buku 
ini, supaya istilah-istil::th tersebut lumbar laun rers;:bar luas s;:rta 
memperkaya perbendaharaan kata j istilah daL.tm biJang arkcologi . 

Walaupun bdum selengkap scperri yang Jiliarapkan . huku 
yang kami susun ini berisi keterangan-ketaangan y;wg .:ukup luas 
te n tang aspek-aspek manusia prasejar:.~h dan kehiJupann ya JL' ttg:m 
p ula mencantumkan sumber-sumber penting s.:bagai Jat'Ltr 1-:q>Lts­
rak aJtL 

Dl!ngan penuh kesatlaran akan ~gala kekurangan yang 
masih ada, kami berharap agar buku ini bermanfaal bagt 
pengetahuan kiLl bersama kntJng awal kchidupan rnanusia 
Indonesia. 

R.P. SOE.IONO 
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BAB I 

UNGKUNGAN ALAM. MANUS/A DAN BUDAY A 
PRASEJARAH 

A. UNGKUNGAN ALAM 

/. S.t luldimya manusia pt!rtama 

Sejarah a1am semesta jauh lebih panJang jika dibandingkan 
denpn sejarah umat manusia. Manusia baru muncul pertama kali 
di mub bumi ldra-kira tiga juta tahun yang lalu, 1 bersamaan 
denpn terjadinya berka.li-kali pcngesan (glasiasi) pada suatu 
tinlbt YUII dilebut Kala Ptcstosin. Dalam kescluruhan scjarclh 
bumi. Kala Ptestosin ini mcrupakan bagian masa yang paling 
muda dan pa1ina singkat, tetapi dalam kescluruhan scjarah umat 
manusia, Kala Plestoain mcrupakan bagian yang paling tua. 

Kala Plestosin bcrlangsung kira-k.ira an tara tiga juta sarnpai 
kira-kira 10.000 tahun scbclum Masehi. Pada waktu itu suhu di 
bumi menurun dan glctser yang biasanya hanya terdapat di 
daerah-daerah kutub telah meluas, sehingga di daerah-daerah 
yang bcrdekatan dengan kutub utara teljadi penutupan oleh 
dataran-dataran es yaitu di bagian u~ benua-benua Arnerika. 
Eropa, Asia serta di pcgunungan tingi. Dari tempat-tempat 
tersebut es terus menyebar Ice daerah-dacrah sekelilingnya. 
Karena itu masa melebamya gletser t~but disebut masa glasial. 
Pcristiwa pcngesan di Kala Plestosin ini teljadi bebcrapa kali 
dengan diselingi oleh masa-masa intergiasial, yaitu waktu suhu 
bwni naik kembali! yang menyebabkan es mencair dan gletser­
gletser rnenarilc diri lee arah pusat-pusatnya. 

Pada saat di daerah-daerah dekat kutub teljadi pengesan, di 
daerah tropis yang tidak terkena pelebaran es mungkin sekali 
teljadi musim hujan atau pluvial dan pada waktu suhu naik 
teljadilah interpluvial. Masa berlangsungnya pluvial dan inter­
pluvial di Asia dan kepulauan Indonesia ini belum dik.etahui 
denpn jelas., karena penyelidikan-pcnyelidikan endapan Plestosin 
di daerah tersebut belum dilakukan secara giat. 1 

K.W . Buaur, E11wo11m•llt 11114 .4TcMofo6y: An !ntl'odt~ctiOII to P~inocenu Ge­
orv-phy. AJdine Publishinc Company, Chica1o, I 97 I, hal . 29. 

K..P. Oakley, Fnme·WK>Tir. {<N o.rm, FO#III M11n, Aldlne Publi1htnc Company. 
Cltkqo. 1964, hal. 81 - 90. 



Keadaan alam yang melatarbelakangi kehidupan manusia 
pada Kala Ptestosin ditandai oleh beberapa peristiwa, yang amat 
besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Peristiwa­
peristiwa tersebut antara lain meluasnya es ke sebagian permuka­
an bumi, perubahan iklim, turun-naiknya air lau.t, munculnya 
daratan-<iaratan baru dari dasar laut, ·retusan-letusan gunung­
berapi, timbul-tenggelamnya sungai dan danau, yang langsung 
atau tidak langsung telah mempengaruhi cara hidup manusia. 

Peristiwa-peristiwa alam tersebut di atas merupakan tantang­
an alam yang harus dihadapi oleh mannsia semasa ia sedang 
mengalami perkembangan bentuk fisik dan akal-budinya. Dengan 
kemampuannya yang masih sangat terbatas, tnanusia berusaha 
mempertahankan hidupnya dengan cara menghindari tantanpn 
alam dan berusaha mencari makan dengan · alat-alat yang masih 
sangat sederhana. 

Alam menyediakan segala kebutuhan pakok untuk hidup. 
Untuk menjaga kelangsungan hldupnya, semua mahluk narus 
makan. Sebagai mahluk yang t~rgolong alam hewan, manusia 
mempunyai kelebihan dari segaJa jenis hewan yang lain yaitu 
memiliki akal yang lebiht berkembang. Oleh karena itu dalam 
usahanya mendapatkan makanan, manusia tidak hanya meng­
gunakan indra dan fisiknya, tetapi lebih banyak menggunakan 
akalnya. Dengan kelebihan dalam menggunakan akalnya ini 
manusia kemudian dapat menciptakan alat·alat untuk membantu 
dan mempermudah mencari makan. 

Pada Kala Plestosin alam telah menyediakan cukup banyak 
bahan makan bagi manusia yang berupa hewan, tumbuh-tumbuh­
an dan air. Dengan membuat alat·alat dari batu, kayu dan tulang 
yang kemudian digunakan untuk memburu hewan dan mengum­
pulkan umbi-umbian, buah-buahan dan daun-<iaunan, manusia 
lebih mudah mendapatkan makanan. Card hidup yang sedemikian 
ini merupakan salahsatu ciri kehidupan manusia pada Kala 
Plestosin. Pada masa berikutnya, yaitu pada Kala Pos-Plestosin 
( =Holosin) yang berlangsung an tara kira-kira 10.000 tahun 
scbelum Masehi hingga sekarang. perkembangan kecerdasan dan 
keh.idupan manusia sudah meningkat maju. 

Pembicaraan tentang Kala Pos-Piestosin disini kami batasi 
sampai ke suatu corak masyarakat prasejarah yang mengenal 
kehidupan menetap di dalam gua-gua, usaha menjinakkan hewan 
buruan dan bercocok-tanam. Pada tingkat awal h.idup menerap 



ini manusia mengembangkan kemampuan membuat alat-alat yang 
dipakai sehari-hari; perkembangan fisik manusia yang telah 
memuncak pada masa ini diikuti oleh perkembangan budayanya. 
Alat-alat tehh banyak mengalami perkembangan bentuk dan 
memperlihatkan banyak variasi dalam penggunaan. 

Perke111bangan akal-budi manusia yang tercermin dari hasil 
budaya yang diciptakannya itu amat dipengaruhi oleh lingkungan 
alam sekitarnya. Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam alam 
yang berhubungan misalnya dengan iklim. bentuk permukaan 
tanah dan segala peristiwa alam lainnya, disamping kadang-kadang 
menimbulkan bencana bagi kehidupan manusia, dapat pula 
memberikan keuntungan. Letusan gunung-berapi dan banjir 
sesudah mengakibatkan bencana, selanjutnya akan memberikan 
kesuburan tanah. yang berguna terutama bagi tumbuh-tumbuhan 
yang merupakan salahsatu sumber makanan pokok manusia. 
Daerah yang subur akan menarik manusia dan hewan untuk 
hidup dan selanjiltnya berkembang-biak. 

lklim memegang peranan oenting d::tlam menentnkan ber· 
bagai corak-ragam kehidupan. Meluasnya pennukaan es yang 
terjadi ~Jada Kala Plestosin adalah salahsatu sebab berubahnya 
corak kehidupan. Sclain meluasnya es, gunung-gunung yang 
tinggi. matahari, samudra, uap air dan angin juga merupakan 
faktor-faktor yang menentukan lingkungan hidup manusia. 

lklirn yang sangat dingin yang terjadi pada Kala Plestosin 
merupakan salahsatu tantangan ~am, yang memaksa manusia dan 
hewan untuk berpindah-pindah ke tempat yang iklimnya cocok 
bagi mereka; jika tidak, maka mereka harus menyesuaikan diri 
dengan lingkungan hidup yang sulit. Yang lemah atau tidak 
berhasil mengatasi tantangan alam tersebut akan musnah. 
Penyesuaian diri terhadap lingkungan baru khususnya bagaimana 
cara mempertahankan diri terhadap suasana iklim,. dan bagaimana 
cara mendapatkan makanan untuk kelangsungan hidupnya, dapat 
mengakibatkan perubahan fisik bagi beberapa jenis hewan, 
demikian pula bagi- manusia purba. Sebagai <.:ontoh dapat 
disebutkan kehidupan jenis gajah purba (mammoth) di Amerika 
Utara dan Eropa Utara yang hidup pada Kala Plestosin, yang 
mengembangkan bulu yang tebal pada masa glasial, atau kehidup­
an kera-kera dan hewan yang sejenis yang terpaksa meninggalkan 
kchidupan Ji atas pohon brena tidak adanya hutan pacta 
masa-masa kl?ring. 
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Akibat lain dari meluasnya pcrmukaan es pada Kala 
~estosin yalah turunnya permukaan air !auf Susut air laut ini 
dtsebabkan karena selama masa pengesan bagian terbesar air di 
dunia membeku, yang menyebabkan pennukaan air laut turon 
sampai an tara I 00 - 150m dari permukaan semula, sehingga laut 
yang dangkal kemudian berubah menjadi daratan. Daratan­
daratan baru ini kemudian · merupakan jembatan darat bagi 
manusia dan hewan untuk berpindah-pindah tempat dalam 
usahanya mencari makan atau menghindari b~mcana alam. 

2. Keadaan alam pada Kala Plestosin 

Peristiwa-peristiwa alam yang dapat menyebabkan perubah­
an bentuk muka bumi yalah antara lain gerakan pengangkatan, 
gerakan pengikisan dan kegiatan gunung-berapi. Gerakan peng­
angkatan akan memunculkan daratan-daratan baru a tau memben­
tuk permukaan tanah yang semula datar menjadi terlipat, miring; 
berlekuk-lekuk atau berbukit-bukit. Aliran sungai, hujan. hem­
busan angin dan gletser akan mengikis tanah daratan dan 
pegunungan yang sudah terbentuk sebelumnya, dengan memin­
dahkan .bermacam-macam bahan alam seperti batu, kerikil, pasir, 
lumpur dan debu ke daerah sekitarnya yang lebih rendah. 
Letusan gunung-berapi melemparkan batu, kerikil, lahar, lava dan 
abu, untuk kemudian ditimbunkan di atas daratan atau laut 
sekitamya. Gerakan-gerakan dari dalam bumi (gerakan endogin) 
dan gerakan dari luar bumi (gt!rakan exogin) inilah .yang memberi 
bentuk kepada permukaan bumi. Gerakan pengikisan yang 
berlangsung terus-menerus di permukaan bumi masih belum 
dapat mengimbangi gerakan pengangkatan dari dalam bumi yang 
begitu kuat. St!bagai contoh dapat ditunjukkan b_agaimana 
terbentuknya pegunungan Himalaya. Pegunungan ini yang pada 
Kala Eosin masih merupakan endapan !aut Tethys, sekarang 
sudah terletak lebih dari 8.000 mder di atas permukaan laut. 3 

JPada Kala Plestosin situasi di dunia pada umumnya 
menunjukkan bahwa timbulan bawah !aut dapat dikatakan telah 
mulai stabil dan susunan permukaan bumi sudah seperti bentuk 
sckarang, kecuali Ji beberapa tempat sept!rti misalnya di 

3 'N . . \ . f oll servi> . Fllf:' O rig iii J o f Ori~raal Ci•·ilization . Oilcr jcmahiG!n oleh Anwar 
den !!tart judul: A.<> l·u >u l perad41>an Ti rnur. 1'. T. Kinra . Jaka rta. ran pa lah un, 
h ola man 2 J- 30. 
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Indonesia. Di Indonesia. paua Kala Pk~tosin ma>ill b(rlangsung 
terus pembcntukan k~:pulauan. Gerakan p(llf:ltl)::h..tL.Jil seperti 
tc:rangkatnya pcgunungan Kendeng. ldu~an-ktusan ~trnung-ber­
api, erosi dan pt!ngcnuapan yang tl.:rjacli waktu itu mcmpercepat 
proses pcmbcntukan pulau-pulau . 

./ Pada-Kala Plc:stosin. bagian barat k(pulauan lndont:sia yang 
sudah mulai stabil, pcrnah bcrhubungan ul!ngan daratan Asia 
Tenggara, sebagai akibat dari turunnya p~:rmuka<~n air !aut. 
Sementara itu kcpulauan Indonesia bagian timur yang bclum 
stabil khususnya pulau Irian dan sekitarnya pt!rnah bcrhubungan 
dengan daratan Australia. Daratan yang menghubungkan Indo­
nesia bagian barat dt!ngan Asia Tcnggara Kontincrital di sebut 
paparan Sunda (Sunda shelf) dan darata.n yang mt:nghubungkan 
Irian dan Austmlia disebut paparan Sahul (Sahul shelf). 

Mengenai keadaan alam sebelum Kala Plestosin yaitu pada· 
jaman Tersier, secara umum adalah sebagai berikut: pada masa ini 
terjadi pembentukan gunung-gunung di seluruh dunia sebagai 

-_ akibat adanya gerakan-gerakan pengangkatan yang terjadi pada 
Kala Eosin dan Miosin. Bersamaan dengan itu terjadilah curah 
hujan yang scgera menoreh daerah-daerah yang terangkat menjadi 
igir-igir pegunungan. Sementara itu bumi masih dikuasai sepenuh­
nya olch hewan-hewan raksasa dan dapat dikatakan bahwa jamah 
Tersier adalah masa puncak perkembangan hewan-hewan raksasa 
jenis hcwan menyusu. 4 Bam scjak jaman Kwarter Awa1 
muncullah di bumi manusia pcrtama, yang karena kelebihannya 
dalam menggunabn ak<rl. ~ecara berangsur-:1ngsur dapat mengu­
asai scluruh alam fisik dan <tlam hayati. sebagaimana kemudian 
tampak d;.rlam tahap-tahap perkcmbangan budayanya . 

B. MANUSIA 

I . J..:eJuJukan Manwiu 

~!Jnusiil adal~!l1 _mahluk llidup di dalant Jbm . ~lallluk hic.lup 
suJah bcrada di bumi ~t~.iak kira-kir.1 600.000.000 tJlllln yang 
lalu . Mahluk hidup it u mdakuk <~ n ~'~rtukar:..tn ut J:.1n berkt!m­
bang.-b ia k : tuhuhny a mcnrpabn kcsatu .Jn dan bJgian-l'agi;tnnya 
dapat mcl ;t kuk;m gl.!rak::Jt~·,;cr::Jk;lll dan darat nH?ncrusk: Jn r:~ ; 1~-

4 i!)id. 
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sang, serta mcmpunya.i kt:rnampuan untuk mempertahankan 
dirinya. 

A lam 
Phylum 
Subphylum 
Kelas 
Or do 
Superfamili 
Famili 
Subfamili 
Genus 
Species 

-Subspecies 

Manusia dalam alam 

Animalia 
Chordata 

Vertebrdt.! 
Mammalia -

Primates 
Hominoidea 

Hominidae 
Homininae 

Homo 
H. sapiens 

Mongoloid 

Segolongan dari mahluk hidup ini terrnasuk kedalam alam 
hewan. Untuk hidupnya, hewan harus memakan mahluk yang 
lain. Ia dapat berpindah tempat dengan aktif dan mempunyai 
susunan saraf yang mernungkinkan ia bercaksi dengan cepat. 
Hewan mengaJami pertumbuhan pada segala bagian tubuhnya 
dan pertumbuhan umum berhenti setdah dewasa. Bagian-bagian 
tubuhnya tertentu jumlahnya. 

Segolongan hewan termasuk ke dalam golongan besar atau 
phylum Chordata. yang sudah muncul di bumi_kira-kira 500 juta 
tahun yang lalu . Hewan-hcwan ini mempunyai alat penumpu 
dalam tubuhnya. bl.·mpa bat:mg yang kenyal atau selierebn 
rtiJs-ruas tulang -:ung m~mbujur di tengan-tengah sepanjang 
~~ ~ ; JJ);gun~nya. ScbJgian hrsar hewan-hewan ini tergolong ke 
cL.l:nn _;,ubphylum V-<.·rkbratu yang mernpunyai ruas-ruas tulang­

bclaLln~ . Hewan-hewan b~rtulang-bdabng ini mempunyai sisi 
kiri cl:ll1 bn;Jll yang sim~:lri-; J;:ng:.tll di tt:ngah-t~ngah tcrdapal 
su m ou ruhll1 \ ang hiasanya m cmanjang Jalam ar:.th horizontal. 
SJiaJJ S:1tu ujungn ya mcn:;:llami perubahan-perdxthan khusus 
n~~:ni:.ldi k~-.·pala. eli mana tcruapat :.tbt-Jl:.tt inura sena :.dat-alat 
lllltd. lll~n~ambil maJ..:anan dan JiJf~IS . ~ang st:muanyJ krkumpul 
tl:dam \ c: huah · kn~ko r:..~k. Kd)Jll)--- ak:w hewan bertulang- bc lakang 
llil'Jiip~.myai dua pasang anggota untuk berg:l!raJ..: dan menjaga 
kl·-.;:: i m !Jj nga 11 . 

Se_1ak ~UO _iuta tahun yang IJlu mulai haclir di burni 
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segolongan hewan bertulang-belakang yang tem1asuk ke dalam 
kelas Mammalia atau hewan menyusu. Hewan-hewan ini sepcrti 
dibayangkan oleh namanya. menyusu pada induknya di waktu 
kanak-kanak; ia dilahirkan hidup, sesudah dikandung dalam 
rahim induknya beberapa lama. Hewan menyusu adalah hewan 
dengan anggota tubuh dua pasang, berdarah panas dan berbulu. 
Otak Mammalia relatif lebih besar dan indranya bertambah baik. 
Pada hewan-hewan ini timbul beberapa hal baru yang pcnting 
dalam evolusi hewan, seperti mengunyah dan bersuara. Untuk 
mengunyah rahang bawalmya berhubungan langsung dengan 
tengkorak, dan giginya mengkhusus dalam beberapa jenis. Ia 
bersuara dengan mempergunakan tenggorok. Ke dalam hewan 
menyusu termasuk satu ordo hewan yang disebut Primates, yang 
mencakup Prosimii (hewan-hewan seperti monyet). monyet, kera 
dan manusia. Hewan-hewan terendall dalam ordo ini sudah 
berada di bumi sejak 6S juta tallun yang lalu. Primates 
menyesuaikan dirinya dengan kehidupan di pohon-pohon. Untuk 
ini diperlukan indra pelihat yang lebill baik dan kesanggupan 
melihat dalam ruang. lndra pembau tidak begjtu penting lagi. 
Kemampuan menggenggam dallan sangat penting. Untuk ini 
jari-jarinya lebih banyak dapat digerakkan, demikian pula lengan 
bawahnya dan Jengannya secara keseluruhan, sehingga lebih 
banyak dapat dilakukan gerakan dengan anggota tubuhnya. Pacla 
anggota belakang begitu pula keadaannya. Untuk hidup dan 
bergerak dengan sukar di dalam hutan diperlukan otak yang kbih 
besar dan lebih baik: Primates memakan segala dan giginya sudah 
berkurang dalam jumlah dan ukuran . Ada kecenderungan untuk 
beranak satu di kalangan Primates. 

Segolongan Primates tergabung kc dalam subordo Anthro­
poidea, yang sejarahnya mulai kira-kira 40 juta tahun yang lalu. 
Kedua mata pada hewan-hewan ini sudah Jebih ke muka kt;.tknya. 
sehingga kemampuannya untuk melihat ruang hertaml,<th . \lon­
congnya mengalami penyusutan berhubung dengan mundurny~t 
indra pembau. Otak makin bertambah besar yanf! bcrhuhtnpn 
dengan bertambah rumitnya gerakan-gerakan t:JnJ;:tn: ini ln­

utama disebabkan oleh kem;.tmpuan mengger:tkb:1 il ' ll_i:tri ~ ·:::·:; 

makin berkembang. Kemudian tcrdapat pub !'\.'rt'":tkt!l-!',·r­
ubahan lain seperti pada gigi. ang~ola muk:t ~ ::nl= h ~· ·Lt !'· !· _ , ;l 

panjang dibandingkan dengan ;Jn;,::; c t :.J h:Ltk:t n:: d:" : : ·· i!: y:: :. .. , ... 

kbih erat hubungannya dcngan r~· n:dar:tn lLtra l·, in d ttr .. 



Sebagian Anthropoidea tergolong ke dalam infraordo 
Catarrhini yang berhidung relatif sempit. dan kedua lubangnya 
berdekatan letaknya. Kemahiran tangannya bertambah dengan 
kemampuan mempertentangkan ujung ibujarinya dengan ujung 
jari-jari lain. Kemampuan ini sangat penting dalam segala 
pekerjaa111 tangan. Selanjutnya Catarrhini dapat duduk tegak. 

Dari anggota-anggota Catarrhini sebagian tergabung ke 
dalam superfamili Hominoidea, yang mulai terdapat di bumi 
kira-kira 30 juta tahun yang lalu. Pada hewan-hewan ini tidak 
terdapat ekor. Giginya juga berbeda dalam bentuk dengan 
Catarrhini yang lain. yang menandakan perbedaan dalam 
makanan. Bergeraknya yalah dengan memakai sepasang anggota 
badan. Otaknya lebih rumit, yang menunjukkan bahwa perangai­
nya lebih komplex, seperti mempunyai kemampuan belajar lebih 
cepat, mengingat lebih lama dan pemikiran yang lebih tinggi. 
Umur juga lebih panjang di kalangan Hominoidea dengan 
bertambah panjangnya pula masa dalam kandungan, masa 
anak-anak dan remaja. 

Semenjak 15 juta tahun yang lalu sebagian Hominoidea 
memisahkan diri ke dalam famili Hominidae. Ciri-ciri yang 
penting pada famili ini yalah otak yang makin bertambah besar, 
cara bergerak dan gigi-geligi. Subfamili Australopithecinae sudah 
mempunyai otak sebesar rata-rata 500 cc. Genus Australo­
pithecus dalam subfamili ini sudah muncul di bumi sekitar 5 juta 
tahun yang lalu. Cara bergeraknya mungkin sudah mengarah ke 
berjalan dengan dua kaki, meskipun belum sempuma. Alat-alat 
sederhana sudah dipakai dengan mengubahnya sedikit, yang 
membayangkan kemahiran tangan Australopithecus hidup di 
padang-padang rumput. Tinggi tubuhnya sekitar 125 em dart 
beratnya kira-kira 25 kg. 5 Terutama pada gigi-giginya kelihatan 
ciri-ciri manusia. 

Ada tiga species dalam genus Australopithecus, yaitu Aus-
tralopithecus africanus, A. robustus, dan A. boisei. Yang pertama 
le bih kccil tubuhnya dari yang belakangan. tetapi ketiganya 
hidup pada waktu dan tempat yang bersamaan. Menurut giginya 
makanannya agak berbeda. yaitu A . robustus, lebih banyak a tau 
hanya memakan tumbuh-tumbuhan . Juga A . a{ricanus lebih 
mahir (.l:.!lam berjalan dcngan kaki dua. meskipun keduanya 
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diduga masih juga bergcrak t.lengan !xrayun (semibrakiasi). 
seperti uibuktikan oleh temuan-temuan tulang belikat dan tulang 

6 lengan atas. 
Species yang ketiga yalah Austra/opitlzecus hoisei, yang 

tubuhnya lebih besar lagi dari A.robustus. Gigi-Jigi pipinya lebih 
besar. tetapi gigi mukanya kecil. Otot-otot kunyah luarbiasa 
besarnya, seperti dibayangkan oleh raha..ngnya dan tempat per­
lekatan otot-otot pada tengkorak. Jsi tengkoraknya sama saja 
besarnya dengan AustralopithtcUI yang lain. Berbeda dengan A. 
africanUI, yang juga bisa memakan hewan-hewan kecil. A. boisei 
terutama memakan tumbuh-tumbuhan. 

Subfamili lain dari famili Hominidae yalah Homininae, yang 
muncul di bumi sejak 2.5 juta tahun yang lalu. Anggota-anggota 
subfamili ini sudah berjalan dengan dua kaki dan dapat membuat 
alat-alat menurut tradisi tertentu. Tangannya sudah dapat 
mengenqam c;ermat, suatu hal yang diperlukan untuk mem buat 
alat lcbib teliti. Juga otaknya sudah bertarnbih besar, tidak ada 
yang lebih rendah dari 750 cc. Sebelah otak sudah lebih dominan 
dari yang lain dan diduga sebelah tangannya juga lebih dominan 
dari yang lain, yang merupakan tangan pembantu. Reduksi 
alat-alat pcngunyah terjadi lebih lanjut, jadi mukanya, rahangnya 
dan gigi-giginya mengalalTii reduksi. 

Homininae terdiri atas 2 genera. Pithecanthropus dan 
Homo. Genus Pithecanthropus sudah muncul di kala Plestosin 
AwaJ, Homo baru di kala Plestosin Akhir. Pithecanthropus tinggi 
tubuhnya sudah sama dengan manusia sekarang. Otaknya besar­
nya 750-1300 cc. tt:tapi kulit otaknya bclum begitu berkembang 
seperti pada Humu. Gigi-giginya sudah lebih kecil dari pada Aus 
tralopitlzecus. demik.ian pula rahangnya dan otot-otot kunyah­
nya. nerbec.!a dengan Australopithecus dan Homo rulang-tulang 
atap tengkoraknya senantiasa tcbal-tcbal. Karena rahangnya 
relatif mac;ih besar. mlka otot-otot tengkuknya juga masih 
tegap·tegap untuk mcnjaga keseimbangan kepala eli atas tubuh­
nya.7 

Pltlrecanthropus terdiri atas beberapa ~pecies dan tersebar 
lebih luas dari pada Ausrralupitht!ms. Selain di Indonesia, mereka 

6. 

7. 
Ibid. 

T. Jacob, "DU.anosis Pithecanthropus", 8 .1 . Ked. Go~dj.Jh M~J.Ja , 19 71. 3. DL 
hal. 191 ·· 200 . 
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ilid<tp di Cina. Afrika dan mungkin juga Eropa. Pada kala 
Plestosin .1\khir. Pithecamhropus punah dengan ber-evolusi ke 
arah Home;. 

Homu sudah mempuny:1i otak yang l~hih besar, isinya 
an tara l 000-2000 cc. Kulit otak sudah berkembang lebih lanjut. 
IJengan begitu kemahiran tangan _juga hertambah dan selanjutnya 
kepandaian membuat alat-alat sudah luarbiasa. Struktur so!-> ialnya 
makin kompleks dan bahasa sudah mulai dipergun:i.kan. tidak 
hanya kata-kata yang terbatas jumlahnya _y-ang Jibantu dengan 
isyarat-isyacat. Kemahiran menggenggam cermat suJah st:mpurna 
dan Jemikian juga bcrdiri tegak. Alat-alat pengunyah makin 
lanjut evolusinya ; reduksi gigi, raha.ng dan otot-otot kunyah 
bertamb~h. _sehingga mulai terdapat Jagu pada rahang bawah, 
mukanya seolah-oJah mundur ke bawah tengkorak dan tonjnl:m­
tonjolan tempat perlckatan otot makin halus. Otot-otot tengkuk 
yang besar-besar tidak begitu cliperlukan lagj. Demikian pula 
tulang-tulang anggotanya dan otot-otot lain juga bert am bah k.ecil. 

Ada dua species yang kita kenal di dalarn genus Hnmo. 
yaitu Humo l!t'undertha.lensis dan H. sapiens. Yang pc rtama 
till!!1gkin sudah ada 250.000 tahun yang lalu, seJangkan y <ing 

bdakang<Hl baru mtl!KLII kira-kira 40.000 tahun yang lalu . li. 
tn·anderrhaien'iis De!um mengalami proses pemung1lan pada 
mukanya. sehingga masih ti!rdapat ton_iolan yang besar diatas 
~: .; ningnya . Bagian rah:mgn ya juga masih menonjol ke muka dan 
Jagu bd um ada . Tul <:mg-tulang atap t~ngkoraknya masih lebih 
k' lxd '.bri pau;-1 m an us ia sekarang. Alat-alat pengunyah juga 
b..:lum men!duksi lcbih lanJut. schingga rahang. gigi geraham dan 
l >iohHtH masih besar. Kemampuan berbahasa masih pada per­
liiUlaan sckJii . 

Lka H. nc,;J:d,·r:lia!t?nsis mcndiami Eropa. Asia dan Afrika. 
maka H.sa:' it'ns sudah mendiami semua benua di bumi. H. sap;ens 
stHbh m~~ n g;d ;.mi proses pe mungilan lebih lanjut. Reduksi alat 
pcnp.myah umumnya :;udall jauh, sehingga gig:-gigi mereduksi 
d~t Lu; • _iur.1b h. bc.;ar ,1an tonjolan:-:ya. rahang rr.engecil dan 
rcm pa t !'e rk b t;w otot-uto ! t id:.Jk ktisar. Otaknya tidak lebih 
t> .: ~:l r d:i ri ~ 'Jd;_j H. ncanriert hulensis, tdapi torus supraorbi talis. 
~ ~t i t ~ : ki1.;\..!,.n Ji :ILl'> 1-:t: !l l !l g . um ~t mn yJ suJ Jil len :yap. Struktur 
;;: ·.:!: : ' .. ;1~ '- ~ :: ··~·- ! ~·q :· '; o ro~: d :1 :1 d,1<;J r t c 1•~kora k <>U dJh m emung-
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i ;;,: , · t.;~Jaan antara ma;lllsia dcng-dn m1hluk hidup yang lain. 
Ten.atama pcnting pada kita yalah penggolongan dalam specie~. 
Mahluk-mahluk yang Jigolongkan ke daJam satu species diangg;1p 
dapat b~1 t.:embang-biak scsamanya, meskipun aturan ini tidaklah 
terlalu kctat, karena ada juga dua species yang salin.g b..: rkem­
bang-biak deng-dn menghasilkan keturunan yang sanggup ber­
keturunan pula. Aturan 1ni tentu saja sukar diterapkan bagi 
manusia prasejarah, yang hanya meninggalkan tulang-tulang 
sebagai fosil. Oleh karena itu penggolongan-penggolongan manu­
sia purba terutama berdasarkan pada bentuk tubuhnya yang 
diketahui; jika persamaannya cukup banyak, yang membayang­
kan bahwa persamaan faktor-faktor pewa.risannya cukup banyak 
pula. untuk mengira bahwa kedua golongan itu dapat berkem­
bang biak dcngan menghasilkan keturunan yang fertil, maka 
dimasukkan ke dalam satu species. Species terbagi lagi ke dalam 
ra~rds atau subspecies. Ras adalah kelompok besar dalam suatu 
species. yang mempunyai banyak ciri-ciri yang sama di antar.mya, 
tetapi tidak cukup berbeda dengan ras yang lain untuk tidak 
dapat saling berkembang-biak. Di antara H. sapietu yang masih 
hidup sekar.mg umum dikenal tiga ras pokok yang tersebar luas. 
yaitu Mongoloid, Kaukasoid dan Negroid, dan dua ras lagi yang 
persebarannya terbatas. yaitu Austromelancsoid dan Khoisanoid. 

Konsep lima ras pokok ini ~dalah hal yang abstrak, oleh 
karena ra~ras yang murni tidak pemah terdapat dan batas antara 
ras-ras ·itu tidak tegas dan banyak ciri-ciri yang timpa-menimpa. 
Tetapi konsep ras pokok ini sangat membantu dalam menilai 
per~mpuran dan menganalisa migrasi kelompok-kelompok rasial. 
Di samping itu cukup banyak pula dri-ciri yang menandai se~uatu 
ras. ~ehingga dapat dibayangkan sebagai suatu kesatuan. · 

2 Perkembangan .Manusia 

Ciri-ciri pada mahluk hidup itu disebabkan oleh faktor­
faktor pewarisan dan lingkungan. Satuan pewarisan yang terkecil 
disdmt gena, yang terdapat berderet pada kromosom seperti 
manik-manik pada rantai. Kromosom terdapat berpasang-pasang­
an dalam inti sel yang merrfbentuk jaringan tubuh. Ada beberapa 
ribu gena terdapat pada sebuah kromosom, dan pada manu 5ia 
sekarang terdapat 23 pasang kromosom. Tiap-tiap manusia 
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Jan riap-ri..p m .t !1 usia ,,, • _, l-. .,, .- n~ _: 11 !' ~~' 1 •• , · 1 -+0. d ;; · 
t;e na . 

tUC . ·- \,. : 

l'a J ,, kcmb ·.: n~- b i a k . :!~ ~ ..~ da ri ;_-;: du:; ,_,:ang t u:: i~:. a rr..:r 
kepada anak. ,;~ ilin gga rcr,! ;.t p::tt ko 1 ~: :.: inas 1 ~-= na yan g b:nu . T ~ 
•ialam suatu populasi. gena d ::~ n l r~k we , ~ si ny a i: :\.h k ben> ~. i1. 
kecuali kalau ada hal-hal khusus. Perub:ihan J aL1 ; ~1 freh ·.:;1 

gena menimbul k:lll pcrkembang:.~n . Peru b:.~h:tn im :J isa tc r1 .:1 
kalau ada ge na yang berubah , yai<u mut:.~si : aJJ s :~ leksi ~ : .·n . 
yaitu gena-gena yang sesuai dengan iingku'1gJn abn bcrtam " 'th 

banyak Jise babka~ oleh karen:.~ kembang-bia k y;.~ n g lc. i.·i h ban .. · k 
(reproJuksi yan g 'berberl.a) dan se baiikn ya: ada aru·> ;o!<'~ a . Y" ic'..i 
imigrasJ atau e.migrasi : dan ada efek Sewall Vmght. y •• :tu 

perubahan tr~ kwensi gena secara kebetular: di dalam popu b si 
k~cil. Keempat faktor yang menyebabkan perkemba ngan ;n i 
disebut faktor-faktor perkembangan. 

Oleh brena salahsatu Jari ke~mpat faktor it L: se lalu aca 
dalam wakn.; yang ·:ukup lama. maka sel<.!lt.< terjadi perke mha r.·2· 
an. Proses perk. embang:m yan g banyak terj adi dan bin k1ta am ~: . 

yalah Plikroevo !usi. yaitu peru b:dun frekwensi gena !,: ,: ci!-kt! ;·;!.m 
Lli bawah tingl< atan srecies. ~ll kroevolusi ini yang men yebabkJro 
terjadinya populasi-popubsi lokal , su bras atau ras-ras baru . 
Perubahan gena yang rerjaf.li tiJak cukup banyak untuk men yc­
babkan hilangnya kemampuan berkem bang-biak an tara populz.si· 
popu!asi tersebut. Jika kemampuan i!ll knyap. maka terjadilah 
species baru dan prosesnya dis\!but spesiasi. Dalam hal ini 
kelompok yang baru terjadi hercerai ilen g:tn kelompok asalny::t , 
dalam arti gena-gena yang dipunyai okh kelompok masmg-ma­
sing ridak dapat dipertukarkan . 

Golongan-golongan di atas ~pecies terjadi melalui proses 
makroevolusi. Dalam hal ini terjadi adaptasi umum yang baru 
h:rh!dap lingkungan, olch karena mahluk-mahluk memasuk.i 
lingkungan yang haru. Di sini mereka mengaJami pengkhususan 
lagi terhadap daerah-daerah di dalam lingkungan yang baru itu , 
sehingga kelompok-kelompok yang )Jaru benar-benar terpisah 
dari kelompok asalnya dan samast:kali tidak dapat salin& berkcm­
bang biak. Jadi perubahan-perubahan genetis yang terjadi jauh 
le bih besar daripada Jalam proses rasiasi atau spesiasi . Pros~s 
makroevolusi terjadi da!am jangka waktu yang sangat panjang, 
sehingga prosesnya sendiri tidak pernah dapat dilihat. 

Di dalam perkembangan manusia kita melihat ada bcberapa 
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pn.l \c::-. ;>enting yang terjadi. Pertama sekali adalah sikap tubuh 
d;m .:.:~ ra bcz gerak. Sikap tegak adalah hal yang pentir1g, oleh 
kar,' na mem nunyai rcnktan akibat dalam evolusi manusia selan­
jU L1ya. Sik.tp tegdc mulai uengan kemampuan duduk te63k, 
kc;nudian berubah melalui Jari tegak. berjalan tcgak ke berdiri 
tc gJk . Dalam proses ini terj :>di perubahan-perubahan pada tulang 
beiaKang, berpindahnya titikberat tubuh mendekati anggota 
bawah dan sresialisasi anggota bawah untuk menampung berat 
tubuh selur.1hnya dan berge rak. Anggota atas dibebaskan dari 
be oann ya mcnarr.pung ber:.1t tubuh dan bergerak serta menjadi 
leb ih kt::.:il. 

Pe:-'Jbah;.m-peru bahan terjadi juga pada tubuh sendiri, oleh 
karena letaknya b~rubah dari .horizontal ke vertikal. Panggul 
sekJrangmenampungberat tubuh di atasnya dan isi rongga perut. 
Titikberat tubuh juga harus mendekati tulang-belakang, sehingg;t 
dada rr.enjadi pipih dalam arah mu.k:a-belakang dan Iebar . 
Panggul menjadi lebih besar dan Iebar serta dasamya bertambai: 
kuat. Otot-otot yang perlu untuk berjalan tega.k: pada panggul 
dan paha juga Llerubah. 

Tu!ang-tulang tungkai makin bertambah kuat untuk menun­
jang berat tubuh. Tulang paha relatif bertambah pan]ang d~ ., 

berat. Tulang kering juga relatif bertambah besar. Jari-jari kaki 
mengalami reduksi, oleh karena tidak dipakai lagi untuk 
menggenggam. Kaki manusia Neandertal pendek dan Iebar seperti 
dibuktibn oleh fosil jejak kakinya. Berat tubuh yang disalurkan 
ke panggul diteruskan melalui S3Jllping lutut ke tulang kc=ring dan 
terutama ke sisi tengah kaki serta sekunder ke sisi samping kaki. 

Seperti telah disebut tadi, salahsatu akibat berdiri tegak 
yalah pembebasan tangan dari tugas menunjang tubuh. Lengan 
seluruhnya dapat bergerak lebih leluasa dari pada tungkai. Tulang 
belikat Australopithecus menunjukkan bahwa ia hidup di pohon 
juga dengan kadang-kadang berayun, selain diatas tanah. Demi­
kian pula tulang lengan atasnya. 8 Lengan atas dapct.t diputar 
!>ehingga lebih mudah menggunakan tangan untuk menggenggam 
dan pekerjaan-pekerjaan cennat lain~ lengan bawah lebih pendek 
dari pada lengan atas. 

Yang terpenting pada lengan yalah tangan sendiri yang 
makin berkembang ke arah menggenggam cennat, tidak hanya 

8. 
1 b; d . 
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menggcnggam kukuh. Untuk ini dip.:rlukan pcng<twasan dan 
koordinasi otot-otot yang halus dcngan tditi . Pcranan ibujari 
sangat penting dalam menggt:nggam l:\!rilla t. ~1akin lama pckerja­
an yang dilakuh.an dcnglm tangan muki:1 b,myak. S..:kali-sckali 
tangan masih dipakai untuk mcmi.>antu mcnumpu tubuh. tctapi 
sebagian besar pekcrjaannya bcrhubungan clt:ngan mcmbu~t alat. 
menyelidiki lingkungannya sccar.t terpisah-pisah. mcmpersiapkan 
makanan .. dan mcmbawanya ke mulut, memelihara kebersihan. 
mempertahankan diri dan tnt'rawat anak-anaknya. Terlihatlah 
bahwa banyak pekerjaan yang pada Primates atau h::wan Jcbih 
rendah dilakukan dengan mulut. pada manusia diambil-alih oleh 
tangan. 

Perkembangan tangan sang:at hcrpcngaruh bagi perkcmbang­
an budaya. Mcmakai, membuat dan membawa alat bisa dilakukan 
dengan pembebasan dan perkembangan tangan . Berhuru dan 
memhawa hasil buruan dimungkinkan, yang selanjutnya me­
mungkinkan pula berbagi mak.anan. Makanan sekarang dapat 
dipersiapkan Julu. sebelum dikerjakan lebih lanjut oleh mulut. 
Tclah disebutkan bahW'ct sebelah tangan lebih dominan daripada 
yang lain yang menjadi tangan pembantu; hal ini tidak terdapat 
di kalangan hewan menyusu lain. 

Selain sikap tegak; yang terpenting dalam perkcmbangan 
manusia yalah perkembangan kepala. Tengkorak tcrdiri atas 
tengkorak muka dan tengkorak otak dan perkembangan kepala 
bertu.ibung:an erat dengan perkembangan muka sebagai bagian 
teratas sistim pencemaan, yaitu alat pengunyah, dan perkem­
bangan otak. 

Penibahan makanan dan cara mengolahnya n;tempcngaruhi 
alat pengunyah. Mulut pada Primates tidak. merupakan alat 
penangkap mak.anan; makanan dibawa dengan tangan ke mulut, 
yang bekerja sebagai alat pengunyah dan sebagian alat pencema. 
A.a/ricanus di samping memakan tumbuh-tumbuhan, disangkakan 
memakanjuga hewan-hewan kecil, seperti kadaJ, burung, tikus dsb. 
Pengolahan sangat sedikit dilakukan, sehingga diperlukan gera­
ham .yang besar-besar untuk melakukan pengunyahan. Gi~gigi 
besar tentu harus dikandung dan digerakkan oleh rahang yang 
besar dan kukuh, yang selanjutnya digerakkan pula oleh 
otot-otot kunyah yang tegap. Maka tempat melekat otot-otot itu 
perlu besar pula dan ini mempengaruhi bentuk tengkorak. 
Rahang yang besar tentu akan menonjol ke de pan, lebih-lebih jika 
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otaknya tidak besar. Untuk mcnjaga keseimbangan kepala. mak<J 
rahang yang bcsar dan berat di muka pcrlu. diimbangi olch 
otot-otot tengkuk yang kuat pula. Tenaga yang ditimbulkan 
waktu mengunyah perlu disalurka.11 ke arah tengkorak. sehingga 
terdapatlah penebalan-penebalan dan tonjolan-tonjo)an pada 
tulang-tulang scpcrti tonjol<tn diatas kening, tulang pipi yang 
kuat, dU. 

Penemuan dan pembuatan api di kala Plestosin Tengah dan 
kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam membuat alat-alat batu 
menimbulkan kemajuan pula dalam mengolah makanan. Akibat-. 
nya yalah pekerjaan mengunyah berkurang. yang sclanjutnya 
menyebabkan reduksi alat-alat pengunyah. Gigi-gigi pipi mcnge­
cil, demikian pula rahang dan otot-ototnya. Tempat melekatnya 
juga tidak menyolok lagi dan struktur-stntktur tulang yang 
menampung gaya kunyah menyusut. Bagian yang tidak mcnyusut 
pada rahang bawah, untuk menampung gaya ten;ebut, tinggal 
sebagai dagu. Moncong mundur kl:! belakang, sehingga muka 
mcnjadi lcbih datar. 

Seperti sudah diuraikan. evolusi otak S<ingat menyolok pi:ida 
manusia. Perkembangan otaJc terjadi baik daiam ukur.Jn maupun 
dalam struktur. Dari .4ustralopithccus kc Pithecantltrupus isi 
tengkorak mcnjadi lipat dua dan' dari Pithecanthropus ke Hqnw 
mcmbesar rata-rat~ 1"'2 kali. Pembesaran tentu saJa .mengltbah 
bcntuk tengkorak. Ia bcrtambah tingg.i dan mcmbulat di muka, 
samping dan belak.ang. Pembesaran k.e arah muka menyebabkan 
dal1i ~aju ke depan ke atas mata, sehingga tonjolan keni.ng untuk 
m.:lindungi mata dari ata.s dan untUk menampung gaya kunyah 
tiJak diperlukan lagi . Pembesaran ke sam ping mcnyebabkan 
lebar tengkorak terbesar terdapat tinggi di samping kcpala. 
tidak dekat dasar tengkorak lagi. Pembesar.m kc bdakang 
menyebabkan sudut yang terdapat di kepala belakang lcnyap. 
Dan oleh karena otak kecil juga bertambah besar dan otot-otot 
tengkuk mengecil, maka kontur belakang kcpala berubah sama 
sekali . 

. Berkurangnya · peranan alat pembau dalam perkembangan 
manusia mcng~kiJ:?atkan rongga hidung tidak menoi1jol lagi ke 
de pan dan otak.' yang bcrhubungan dengan pembauan meng;.ilami 
reduksi . Hal ini terjadi lebih awal · daripada reJuk.:::i rahang. 
Sebaliknya indra pehhat mcnjadi lcbih renting IMtb Pri:nates. 
s~ h:ngga bagian belakang otak yang herhubung.Jl l ·. l~ ngan itu 
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n.~httif meml'!\:!!iar. T~tapi perkembangan yang terpenting dal;:m 
pem be saran otak pad a man usia yalah mem besarnya ~lAird 

luarbiasa bagian-bagian dahl dan samping. Hal ini berhubungan 
dengan berkembangnya keinginan dan prakarsa serta pengendaJi­
annya, kepribadian, daya simak, pemikiran dan asosiasi, dan 
integrasi pengalaman. _ 

Dengan demikian sampailah kita pada perkembangan bio­
sosial manusia. Yang terpenting dalam aspek ini ada tiga hal. 
yaitu pembuatan alat, organisasi sosial dan komunikasi. Sebagai 
telah diuraikan terdahulu, perubahan dalam sikap tubuh mem­
bebaskan tangan dari pekerjaan menunjang tubuh. Kemahiran 
menggenggam dan mempertentangkan ibu jari, koordinasi otot­
otot tangan dan mata serta perkembangan pada otak yang 
berhubungan dengan itu menimbulkan kepandaian baru _berupa 
pemakaian claD ~mbuatan alat-alat dari kayu, batu dan sebaga~ 
nya. Kcpandaian ini menimbulkan pet\lbaha~perubahan uaJam 
cara men carl makan ·· clan mengolah makanan. Kemungkinan 
untuk berburu binatang-binatang besar mulai ada dan ini me­
mungkinkan berbagi makanan · dalam suatu kelompok, bal1kan 
menyimpan makan.an, dengan membawanya ke pangkalan. Ber­
buru yang dilakukan terhadap binatang-binatang besar perlu 
dilakukan dalam . kelompok dan memerlukan isyarat-isyarat un­
tuk mengatur siasat bersama. Komunikasi menjadi lebih penting 
dalam berbagi makanan dan makan bersama di tempat istirahat. 
Komunikasi juga perlu dalarn · membuat alat-alat yang serupa 
untuk keperluan tertentu. Dominansi otak mulai terdapat, yaitu 
antara lain terdapatnya pusat bicara di sebelah kiri, dan dominan­
si anggota tubuh, dl mana sebelah anggota lebih kuat dan cam pin 
dari yang lain. Dalam membuat alat-alat batu misaJnya tangan 
utama memegang batu palu dan tangan pembantu memegang 
batu inti. 

Besamya kelompok ditentukan oleh hasiJ perburuan dan 
besarnya daerah yang perlu dan bisa dipakai untuk perburuan 
oJeh ketompok itu. Berpindah-pindah tempat untuk mcnyesuai­
kan diri dengan sumber makanan dan musim tidak boJeh 
terganggu oleh besarnya kelompok. P~nghldupannya yang sulit 
menyebabkan angka kematian tinggi, tcrutama di kalangan 
kanak-kanak; umur yang bisa dicapai tidak tinggi pula. Maka oleh 
karena itu populasi terbatas oleh lingkungannya sendiri. Jika 
pada suatu waktu penduduk di suatu daerah melebihi jumlah 
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optimal, maka . suatu kelompok kecil memisahkan diri ataupun 
dilakukan pembunuhan anak-anak. terutama yang perempuan. 

Dalam hidup berburu pembagian kerja menurut jenis 
kelamin atau golongan umur mungkin sudah ada pula. Dalam 
berburu hewan-hewan besar terutama, golongan perempuan tidak 
ikut serta; mereka tinggal di pangkalan dengan anak-anak dan 
orang tua-tua atau mengumpul makanan dalam jarak yang dekat 
seperti hewan-hewan kecil, buah-buahan, biji-bijian, umbi-umbian 
dan daun-daunan. Disangkakan perempuan yang meninggal dalam 
kehamilan dan persalinan amat banyak. Kematian perempuan di 
puncak masa subumya dan pembunuhan anak-anak perempuan 
mengakibatkan pula pembatasan bagi berkembangnya penduduk. 

lngatan dan asosiasi sangat penting dalam berburu hewan­
hewan besar. Demikian pula kemampuan bertindak cepat dan 
gotong-royong. Oleh karena mencari makan secara terpisah, maka 
kebutuhan akan komunikasi di pangkalan antara laki-laki dan 
perempuan serta orang tua-tua dan anak..:anak makin bertambah. 
Penemuan, pemakaian dan pemeliharaan api memungkinkan 
kegiatan sosial diteruskan sesudah matahari terbenam dengan 
adanya penerangan, pemanasan dan penangkal terhadap binatang 
buas oleh api. Tetapi bahasa yang lebih komplex barulah timbul 
pada tingkatan Homo sapiens dengan perkembangan otak lebih 
lanjut. 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada, maka Australo­
pithecus diketahui hid up di Afrika Selatan dan Timur. Pithecall­
thropus, yang lebih penting dalam evolusi ke arah manusia 
modem, lebih banyak terdapat di Asia, yaitu Asia Tenggara dan 
Timur, mungkin juga di Asia Selatan. Pithecanthropus mungkin 
hidup di Afrika Timur dan mungkin juga di Afrika Selatan. Di 
luar daerah-daerah ini mungkin Pithecanthropus pernah men­
diami pula Eropa, yaitu Eropa Timur, Barat, dan Selatan. 

Pada umumnya ahli-ahli sekarang berpendapat, bahwa 
manusia purba itu berasal dari satu tempat. lalu berkembang ke 
daerah-daerah lain . Cara menyebarnya yalah sedikit demi sedikit, 
terutama dalam usahanya mencari makan di tempat yang lebih 
baik, baik oleh karcna di tempat semula timbul perubahan­
perubahan lingkungan yang mengakibatkan sedikitnya hewan 
buruan, ataupun karen a populasi rna nusia bertambah sehingga 
memerlukan daerah sumber makanan yang lebih luas. Oleh 
karena perpindahan berlangsung dalam ratusan ribu tatum. maka 
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penyebarannya meluas dengan perlahan-lahan, tetapi berlangsung 
dengan pasti. Bercerai-berainya kelompok-kelompok baru dalam 
lingkungan-lingkungan yang baru memungkinkan pula faktor­
faktor evolusi memegang peranan lebih banyak, sehingga per­
bedaan-perbedaan makin terdapat antara kelompok-kelompok 
tersebut. lebih-lebih yang mendiami daerah yang berjauhan dan 
telah terpisah lama dari kelompok-kelompok lain. 

Homo neandertllalensis terutama banyak terdapat sisa-sisa­
nya di Eropa, tetapi juga pernah hidup di Asia Barat dan Utara 
serta di Afrika. Di Eropa manusia Neanderthal ini menyesuaikan 
dirinya dengan zaman es. Homo sapiens sudah menyebar ke 
segala benua, termasuk Amerika dan Australia, dengan memakai 
jembatan-jembatan darat yang timbul di zarnan-zaman es. atau 
berlayar dalam jarak dekat melalui rangkaian pulau dan kemudi­
an juga berlayar dalarn jarak jauh. 

3. Manusia di indonesia 

Sudah diuraikan di fasal terdahulu, bah wa di zaman es 
daerah Indonesia terdiri atas paparan Sunda di sebelah barat , 
yang berhubungan denganAsia Tenggarakontinental,dan paparan 
Sahul di sebelah timur, yang berhubungan dengan Australia. 
Paparan Sunda, yang meliputi Jawa, Kalimantan dan Sumatera 
dengan lautan-lautan di antaranya, cukup luas, apalagi kalau 
ditambah dengan bagian kontinen Asia Tenggara sekarang. Suhu 
di kala Plestosin di daerah ini tidak banyak mengalami 
goncangan-goncangan, sehingga daerah ini merupakan daerah 
yang luas dan subur untuk evolusi hewan, termasuk Primates. 

Daerah di antara paparan Sunda dan Sahul merupakan 
kepulauan, yaitu Sulawesi, Nusatenggara, dan Maluku sekarang. 
yang tidak stabil dan dibatasi oleh laut yang dalam dengan kedua 
paparan tersebut. Daerah ini yang disebut Wallacea, merupabn 
rintangan penyaring antara fauna di kedua daratan tadi. Sebagian 
dari fauna paparan Sunda dapat melalui rintangan terscbut ke 
timur, sedangkan yang lain tidak; demikian pula dcngan fauna 
paparan Sahul kc barat. Oleh karena itu pcranan paparan Sunda . 
Wallacea dan paparan Sahul renting sekali dalam migrasi f;wna 
dalam ke dua arah. termasuk penycbaran manusi;J . 

Hubungan darat antara lnJonesi<1 dan kontin~:n Asi;J dapat 
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tcrjaui untara Kalimantan atau Surnatt:ra dan S!!mt!nanjung Mclayu 
s~karang, ataupun antar.t Kalimantan, Pilipina dan Formosa 
dengan Cina Selatan. Demikian pula antara Sulawesi dan Filipina. 
Hubungan dengan Austr.tlia dapat terjadi melalui Nusatenggara 
ataupun Irian. Untuk menentukan arah migrasi dalam huhungan­
hubungan ini kita perlu mengetahui kepurbaan sisa-sisa manusia 
di da~rah-daerah yang bersangkutan; tidak mustahil terjadinya 
migrasi dalam kedua arab di masa-masa yang berlainan. 

Di waktu glasiasi surut, permukaan !aut m~njadi lebih tinggi 
Jagi dan kedua daratan tadi menjadi kepulauan lagi. Akibatnya 
kelompok-kelompok manusia yang mendiaminya menj~di ter­
pisah-pisah di pulau-pulau yang berlainan. Terpisahnya kelom­
pok-kelompok kecil dalam isolasi yang cukup lama dalam 
lingkungan yang berubah-ubah dan berbeda-beda akan menimbul­
kan perubahan-perubahan evolusioner pada kelompok-kelompok 
terscbut. Zaman es berikut dapat mempersatukan mereka 
kembali di suatu daratan dan ini memungkinkan hibridisasi atau 
percampuran antara kelompok-kelompok manusia yang sudah 
mengaJami perubahan-perubahan tadi. Migrasi terjadi lagi dengan 
timbulnya kembali paparan Sunda. Peristiwa pengesan yang 
tcrjadi berulang-ulang memberi kesempatan banyak untuk be­
kerjanya faktor-faktor perkembangan di daerah ini, terutama arus 
gena, efek Sewall Wright dan seleksi alam. 

Arus gena membuat masalah mikroevolusi dan pengenalan 
komponen-komponen rasial di daerah ini sulit sekali. Hibridisasi 
terjadi biasanya di daerah-daerah perbatasan antara dua kelom­
pok. Terpisahnya kelompok baru yang mcrupakan hibrid akan 
menimbulkan pula perubahan-perubahan evolusioner baru. Hibri­
disasi kembali antara dua kelompok yang telah terpisah 
menimbulkan pula variasi-variasi baru. Jika proses-proses ini 
teriadi bcrulang-ulang dalam waktu ribuan tahun, maka dapat 
dibayangkan bagaimana tumitnya perubahan-perubahan yang 
terjadi pada populasi yang mendiami daerah ini. 

Pulau-pulau kecil dengan makanan yang tidak mencukupi 
untuk populasi besar atau dengan hutan lebat merupakan faktor 
selcksi yang kllusus. Proses pcngataian (pigmisasi) dapat terjadi di 
daerah-dacrah dernikian. seperti diperlihatkan oleh gajah katai . 
kuda btJi Jsb . Proses sungai ini rnempenganthi manusia juga, 
Sl.!ilin;;ga terjaui rcJuksi dalam h~sar tubuh untuk menyesuaikan 
Jiri dengan lingkungan yang terbatas . . 
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Pulau-pulau kecil juga memberi kemungkinan besar untuk 
bekerjanya efek Sewall Wright. Apalagi populasi manusia berburu 
di Kala Plestosin yang hidup dalam kelompok-kelompok di 
bawah seratus orang, memudahkan terjadinya kebetulan-kebetul­
an dalam proses pewarisan ciri-ciri tubuh, sehingga ualam waktu 
relatif singkat dapat terjadi perubahan-perubahan yang menyolok 
jika dibandingkan uengan populasi asalnya. 

Data yang ada sekarang menunjukkan bahwa paparan Sunda 
sudah lebih lama didiami dari pada paparan Sahul. Penghunian 
paparan Sahul kelihatannya baru terjadi pada tingkatan Homo 
sapie17oS. Yang menjadi persoalan yalah penghunian Wallacea. 
Alat-alat batu berupa serpih dan kapak-kapak perimbas ditemu­
kan di Sulawesi Tenggara dan Nusatenggara, begitu juga di 
Filipina. tetapi fosiW"osil Pithecanthropus belum pemah ditemu­
kan di sana. Kita bel.um rhengetahui kepurbaan manusia disana 
dalam arti mutlak. 

C. BUDAY A 

I. Perburuan dan pengumpulan bahan makanan 

Jenis-jenis manusia purba yang hidup di Indonesia telah 
meninggalkan jejak mereka pada Plestosin Awal, yang umurnya 
untuk tingkat atasnya telah ditentukan di Indonesia 1.9 juta 
tahun. 9 pada masa ini hiduplah Pithecanthropus modjokerte;;;i~. 
Di samping itu hidup pula Meganthropus pa/eojaranicus. yang 
belum diketahui hubungan sesungguhnya dengan PitlzecantJrro­
pus. tetapi tidakJah mustahil. bahwa mahluk ini merupakan 
bentuk Pithecanthrot1!ts y;mg lebih primitif. Dari jenis-jenis 
manusia purba tadi hanya ditemukan bagian-bagian tcngkoraknya 
di dalam endapan-endapan gunung berapi tanpa ada tanda-tanda 
lain ditemukan bersama-sama yang merupakan sesualu basil 
budaya. Akan tetapi di Afrika, kira-kira pada tingkJt masa yang 
sama. ditemukan Australopitlrecus ( Homu) habi/is bersama· 
sama alat-alat batu berbentuk scderhana seperti kapak penetak 
dan alat-alar ·serpih. Hominid serta alat-alat batu itu dijumpai 
Jalam lapisan Oldowan I pada tingkat 1.85 juta tahun yang lalu. 
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Dalam lapisan ini ditemukan pula beberapa fragmen tulang yang 
memperlihatkan bekas-bekas penggunaan menggosok kulit bi­
natang atau mencukil tanah. Dapatlah disimpulkan, bahwa 
manusia pada masa itu hidup dalam kelompok-kelompok kecil 
dan secara sederhana melakukan perburuan dan pengumpulan 
bahan-bahan makanan sebagai mata pencaharian utania. 10 

Di masa-masa berikutnya hiduplah di Indonesia manu .. ia 
yang berbentuk lebih maju, yakni Pithecanthropus erectus pada 
Plestosin Tengah dan Pithecanthropus soloensis serta Homo 
sapiens dari Wajak pada Plestosin Akhir. Cara hidup berburu dan 
mengumpul rnakanan merupakan corak penghidupan yang 
menjadi ciri pokok dati tingkat perkembangan budaya pertama 
kala itu. Bukti-bukti hasil budaya pertama yang ditemukan di 
Indonesia berupa alat-alat batu j~jlis___seflilll-bilab. dan kapak­
kapak perimbas serta beberapa alat dari ~uan tand'*! 
Alat-alat semacam itu menjadi penunjuk dasar dari suafu corak 
budaya pertarna yang berkembang dalam kontex universil. Batu 
adalah bahan alam yang mudah diperoleh rnanusia dan paling 
besar daya tahannya dalam lingkungan hidup yang masih liar 
LL1tuk pelaksanaan pekerjaan kasar. Tempat-tempat pencarian 
batu adalah sungai-sungai sekelilingnya dan pegunungan. Yang 
dicari yalah jenis-jenis batuan vulkanik dan garnping kersikan 
yang sifatnya keras, tetapi tidak sukar dibentuk melalui 
pemangkasan. Batuan yang dipilih yalah yang umumiiya memiliki 
kadar kekerasan 7, sesuai kala kekerasan Mohs, misalnya 
kaJsedon. rijang, k:warsa, jaspis dls. GumpaJ..gumpal batu (kerakaJ 
atau serpih besar) dilandasi paron atau digenggam. kemudian 
dipangkas-pangkas dengan martil baru pada satu atau dua 
perrnukaan mengarah ke bentuk-bentuk alat yang diinginkan. 
Pemangkasan dapat juga dilakukan dengan sepotong kayu. tulang 
atau tanduk yang sifatnya lebih lunak. untuk mendapatkan 
bentuk alat yang lebih sempuma. Bentuk alat·alat ditujubn 
kepada daya penggunaan tajarnan (untuk mc:ngiris, menyenlt 
dsb.) dan kepada kemudahan pemegangan di tangan di an tara 
jari-jari. Pemangkasan yang dilak.ukan seperlunya ;;ckit:ir pingf!ir­
an batu pada satu sisi (monofasiaJ) atau secara selang-scling pada 
kedua sisinya (bifasial) untuk menimbulkan tajaman, menghasil­
kan bentuk kapak yang paling sederhana (kapak perimbas 

10. 
J.l.J . Cltrk, The Prehistoric A/rico. l970. ch. II , IlL 
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monofasial dan kapak penetak bifasial) dan dengan pemangkas­
an-pemangkasan yang lebih intensif pada seluruh pennukaan batu 
diperoleh bentuk-bentuk kapak yang lebih sempurna (kapak 
genggam bifasial tipe Eropah). Menilik bentuknya, alat-alat batu 
terutama bertujuan untuk mempersiapkan makanan dari hewan 
hasiJ pemburuan (menguliti, memotong daging dan membelah 
tulang) dan alat-alat yang berukuran lebih kecil berguna untuk 
pekerjaan-pekerja<Ul lain yang ringan. Di sampir.g alat-alat batu 
yang dibuat dari gumpal-gumpal batu atau kerakal-kerakal -yaitu 
yang digolongkan alat-alat b~tu inti -dibuat pula alat-alat serpih 
yang berbentuk kecil. Alat-"alat serpih dilepaskan dari gumpal 
batu meWui pemangkasan khusus secara langsung dengan batu 
rnarti1 atau secara tidak !angsung dengan menggunakan pahat 
tulang yang dipukulkan p<Jda -gum pal batu dengan martil Ciri-ciri 
tertentu dari serpih batu sebagai perkakas manusia yaitu jelas 
memililci dataran pemukul, kerucut pemukul (bulbus) dan cacat 
_penyerpihan. •• Serpih yang pemah digunaka.Q sesuatu kegiatan 
menunjukkan penmping-perimpmg. Serpih:-serpih yang ber­
bentuk memanjang dengan sisi-sisi samping kurang lebih sejajar 
disebut bilah. Sesuai dengan bentuk-bentuk yang dipersiapkan, 
alat-alat serpih-biiah berguna sc::bagai pisau, serut, gurdi, penusuk, 
clsb. Kegunaan lain dari alat-alat batu yalah untuk mempersiap­
kan alat-alat yang dibuat dari kayu. 

2. Kegiatan spirituil 

Di - kala Plestosin yang kesdunthannya berlangsung Jehih 
dari 3 juta tahun manusia mengalami perkembangan jasmaniah 
maupun . rohaniah yang sangat lam ban. Sclama beberapa juta 
tallUn ini cara hidup berburu dan mengumpul makanan diikuti 
oleh manusia tanpa banyak mengalami penrbahan dan dengan 
alat-alat scderhana mereka melangsungkan dan mcmpertahan­
kan kehidupannya. Kegiatan ekon~mis yang sangat bergantung 
kepada alam lingkungan hidup rncrupakan pusat kegiatan. tetapi 
pada akhir Plestosin tampaklah adanya kcg.ia tan spirituil yang 
makin meningkat. Tcrutama di bcnua Eropah berkembanglah 
kepercayaan kt"pada kekuatan-kekuatan alam dan arwah orang 
yang mcninggal lEbarcngi dengan tumbuhnya seni lukis yang 
berlatar btdakang magis. khususnya di dinding-,linJing · gua . 12 

I I f {J I d 
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Teknik pembuatan alat-alat batu dan tulangpun memperlihatkan 
kemajuan dengan dihasilkannya alat-alat dalam berbagai bentuk 
yang rumit-rumit . 13 Kegiatan-kegiatan spirituil manusia Plestcr 
sin di Indonesia belum dapat dibuktikan melalui temuan-temuan 
yang hingga kini sampai di tangan kita. Disini hanya kita jumpai 
hasiJ..hasil tradisi pembuatan alat-alat batu dan tulang dengan 
teknik pengerjaan yang sederhana tanpa menuJtiukkan banyak 
ke~uan. 

Corak penghidupan yang menggantungkan diri kepada alam 
masih lanjut pada masa Pos-Plestosin atau permulaan Kala 
Holosin. Corak penghidupan yang mementingkan perburuan dan 
pengumpuJan bahan makanan (umbi-umbian, kerang, dll) diteru9-
kan, terbukti dari bentuk-bentuk alat yang tidak jauh berbeda 
dari bentuk-bentuk sebelum. ini. Alat-alat batu inti yang dibuat 
mempunyai bentuk yang rata-rata hampir serupa ditemukan di 
beberapa tempat yaitu "berupa kapak genggam Sumatera" yang 
monofasial. Alat-alat serpih-bilah disi~ dan 
menghasilkan bentuk alat-alat yang rumit seperti oil mikrolit dan 
mata-mata panah bergerigj. Beberapa tempat menghasilkan 
banyak alat-alat sundip tulang dan lancipan-lancipan tulang. Di 
Indonesia kehidupan di gua-gua menonjol sekali pada tingkat 
perkembangan ini; penguburan dcu~ lukisan-lukisan (gambar 
tangan, binatang, Jambang-lambang) yang ditemukan di gu<1-
gua adalah bukti tentang berkembangnya corak-corak kepercaya-
an di kalangan masyarakat pemburu. · 

Gejala-gejala cara hidup bercocok-tanam dan bertemak timbul 
sekitar 6000 S.M. 14 Pembuatan gerabah sebagai barang yang 
sangat besar artinya dalam penghidupan manusiapun mulai 
berkembang. Kegjatan-keg:iatan itu menunjukkan kepada k.ita 
adanya perubahan cara hidup yang kemudian akan mem­
pengaruhi perkembangan hidup sosial, ekonomi dan budaya 
manusia. Kegiatan lain dalam corak penghidupan yang makin 
meningkat · dengan pesat ini yalah penyempurnaan teknik 
pembuatan alat-alat batu yang mulai diasah dengan halus melalui 
proses yang lebth maju. Dengan cara hidup menetap, manusia 
membentuk masyarakat yang teratur, dimana seluruh kegiatan 
dapat ditingkatkan dan manusia menemukan hal-hal baru i ang 

I .l F . Bot"d~ . Til~ old nonr· atr. World Univ..nily Library London. 1968. 
!4 , ·.o. Sauer • .Agn·cwltural vrr~rr4 a net disprr,.u. Tit~ domrsti<·atwn o f a,,,.a/ <l nd 

{ oodstuf/J. 1 969. 
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bermanfaat bagi kelanpungan hidupnya. Haail karya manusia 
yang memuncak dan timbul pada akh.ir masa prasejarah yalah 
te.knik peleburan dan penuangan logam untuk mengha.sillcan 
barang-barang kebutuhan hidup dalam berbapi bentuk dan 
beraneka ragam hiasan. Kemahiran teknik manusia ini bcrpn­
dengan erat dengan tersusunnya masyarakat Ylnl komplex. di 
mana ·· golongan-golongan yang melakulcan pekel]aan-pekerja.an 
khusus timbul dan kehidupan spirituil yang berpusat kepada 
pemujaan arwah nenek-moyang berkembang secara has. Kegi­
atan-kegiatan daJani masyarakat dil~ukan terpimpin dan ketram­
pilan dalarn pelaksanaannya makin dit:ingkatkan. Cara bcrcocoic­
tanam disawah dikembangkan, perdagangan antara pulau denpn 
tanah darat Asia Tengpra. Sec:ara tukar-menukar denpn barang­
barang k:ebutuhan lain atau denpn bcnct.benda yang me­
ngandung arti sosial dan magis (nekara. manik-manik. dsb) 
menjadi meluas. Bangunan-bangunan megalitik dalam bentuk 
kuburan-kuburan. patung-patuna nenek-moyana dan bangu.nan­
bangunan pemujaan lain yana tersebar di mana-mana adalah 
bukti kegiatan masy arakat yang man tap dan teratur bentuk 
susunannya serta tinggi tingkatan spirituilnya. 
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DAB II. 

· MASA BERBURU DAN MENGUMPULMAKANAN 
TINGKAT SEDERHANA. 

Kala Plestosin yang berlangsung beberapa juta tahun itu 
rnerupakan masa yang terparijang yang dilalui mannsia dalam 
sejarah kehidupannya. Keadaan alam yang belum stabil dan silih 
berganti bentuk flsik, iklim, dsb. telah dihadapi oleh manusia 
semasa ia sedang mengalami perkembangan bentuk lahiriah 
dan perkernbangan akal-budinya. Penghidupan dipusatkan pada 
mempertahankan diri di tengah-tengah alam yang serba penuh 
tantangan dengan kernampuannya yang rnasih serba terbatas. 
Perburuan dan pengumpulan makanan menjadi kegiatan pokok 
seha.ri-hari dan peralatan dati batu, kayu, tuJang untuk keperluan 
kegiatan tersebut. Cara hidup berburu dan meramu . secara 
sederhana di Indonesia dialami oleh manusia jenis Pithecanthro­
pus dan manusia Wadjak selama Kala Plestosin. 

Tingkat penghidupan di Kala Plestosin yang mula-mula 
bersifat sangat sederhana itu berangsur-angsur mengalami kemaju­
an sesuai dengan pengalaman-pengalaman yang diperoleh manu­
sia. Kemajuan-kemajuan dalam masa kehidupan yang panjang 
itu tampak sangat lambat dan penghidupan manusia memper­
lihatkan ketergantungannya kepaaaalarnlfilgl(un&!!n ya. ---- ----- ·- -- ----·--- -~ ----~-- -. 

A. KEADAAN LlNGKUNGAN 

I . Lingkungan fzsik 

Keadaan lingkungan flsik perlu diketahui terlebih dulu 
untuk memberikan gambaran tentang kea&lru1 alam yang bersifat 
anorganis seperti: tanah, iklim, air dan ~gala macam peristiwa 
alam yang berhubungan dengan ketiga hal tersebut , yang semua­
nya sangat mempengaruhi manusia. 

Situasi alam flsik yang ttrjadi pada Kala Pkstosin dapat 
diketahui dari hasil penyelidikan lapisan-lapisan tanah. Pcnydi­
dikan ini dilakukan terhadap tan~ endapan Plestosin yang 
terangkat dan kemudian ter.; ingkap karena erosi atau mdalui 
p~mboran tanah seperti yang pernah dilakukan di Rl5Jersdorf 
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dekat Berlin. 1 Hasil-hasil penydidi.kan terhadap susunan lapisan 
tanah dan macam-macam batuan yang terdapat di dalamn ya 
merupakan sumber utama untuk merekonstruksikan keaua;,; ;1 
alam fisik pada Kala Plestosin. 

Dalam melakuk:ill rekonstru.k.si segala peristiwa yang tt!rpJi 
pada Kala Plestosin , maka hubungan dengan bukti-bukti kehidup­
an yang telah berupa fosil, khususnya yang terdapat dalam 
lapisan tanah itu, juga akan banyak mernbantu dalam mengambil 
kesirnpulan. 

Para ahli geologi, paleontologi dan arkeologi telah ber­
kesimpulan bahwa pada Kala Plestosin pennukaan bumi sering 
mengalami pcrubahan oleh gerakan endogin dan exogin atau oleh 
peruballan lklim. P;td;i ma.sa ini hewan dan turnbuh-tumbuhan 
telah hldup merara di bumi, sedang manusia yang baru saja 
muncul, diketahui baru mendiami beberapa tempat antara lain 
Afrika. Eropa dan Asia tennasuk kepulauan Indonesia . 

Unsur-unsur Jingkungan yang diduga terbentuk pacta Kal a 
Plestosin yalah daratan ban1 yang terangkat dari bawah permuka­
an laut serta undak-undak sungai. Undak-undak sungai dan pantai 
terjadi s~bagai akil);.;l ailitnya perubahan berulang-ulang permuka­
an air sungai dan air Jaut yang terjadi pada Kala Plestosin. 
Endapan-endapan air sungd dan laut yang terjadi dalarn jangka 
waktu yang lama akan rnerupakan bukti-bukti atau undak-undak 
setelal1 air surut. 

Kegiatan vulkanik yang hebat yang terjadi pada Kala 
Plestosin telall banyak mengubah bentuk pennukaan tanah. dan 
lahar yang mengalir dari gunung-gunung berapi telah menyact 
jasad hidup yang sdd:Jh r:Jtusan ribu tahun beruball mcnjad i 
fosil. Hasil-llasil pl.!nyelidikan Ji lnuoJ~esia menunjukkan bahwa 
justru di daaah sekitar pegunungan berapi itulah yang banyak 
terdapat sisa-s isa kehidupan . 

Sungai dan danau sebagai bagian dari alam fisik , tidak saja 
mcmpunyai arti penting bagi kehidupan manusia dahulu dan 
sekarang. tetapi dapat pula mengandung petunjuk tentang per­
ubahan-peml5ahan bcntuk muka bumi, iklim, dan sisa-sisa ke· 
hidupan dl masa silam. Peranan sungai dan danau sebagai tempat 
mencari sumbcr rn ak::t nan . :i ir minum . aiat pencuci dan pengang­
kutan. berlangsung sejak awal kchidup:m manusia hingga saat ini. 

1 '.\ I Jr ~:s. G.:o ;u.l(l :i,•JJ,oJh , i ,; ,d IV . 1-;ur\us 11 l ~e rtuh s l lmu ·llumi . !UI31 
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Perubahan-perubahan iklim yang terjadi selama Kala Ples­
trisin telah menyebabkan meluasnya pennukaan es ke sebagian 
pennukaan bumi. Hasil penyelidikan ten tang gejala iklim di dunia 
menunjukkan bahwa selama Kala Plestosin telah terjadi paling 
sedikit tUjuh kali perubahan ikJirn, yaitu empat kali masa glasial 
dan tiga kali rnasa interglasial di daerah yang terkena es. atau 
rnasa pluvial dan interpluvial y:mg rnungkin terjadi di daerah 
tropis. Hellrnut de Terra menunjukkan bahwa di Kasmir dan 
Birma terjadi ernpat kali rnasa glasial dan di daerah lrrawady tiga 
kali masa pluvial. z 

In~ - Kepulauan Indonesia yang terdiri dari serangkaian pulau 
besar-kecil yang terletak di antara 6° garis lintang utara dan 11° 
garis lintang selatan, memanjang dari barat ke tirnur antara 95"-
140° garis lintang_ tirnur. Seluruh daerah ini yang beriklirn musirn 
terdapat panas rnatahari sepanjang tahun serta mengalami dua 
musirn yaitu musim hujan (antara bulan Oktober sampai April) 
dan musim kering (antara bulan Mei sampai Oktober). Di 
Indonesia bagian timur angin musim yang bertiup dari -benua 
Australia tidak membawa hujan, tetapi di lndorresia bagian barat 
khususnya di Kalimantan dan Sumatra terdapat curah hujan yang 
lebfr. banyak karena terletuk berdekatan dengan garis katulistiwa. 
Suhu rata-rata di daerah. dataran rendah 26°C dan di daerdh 
pegunungan 2cfC yang makin tinggi letaknya makin berkurang 
hingga rata-rata 6° tiap seribu meter. 3 

Karena kepulauan Indonesia terletak di antara dua buah 
benua Australia dan Asia, disamping adanya pengaruh iklim dari 
kedua benua tersebut terdapat pula unsur-unsur pengaruh pe­
nyebaran hewan, manusia dan kebudayaan sebagai akibat pernah 
bergabungnya kepulauan Indonesia dengan kedua benua tersr.:but 
di Kala Plestosin. 

Kcpulauan Indonesia mengaJami prost:s pembcn£ukan alam, 
seperti yang diterangkan di atas, sejak awal jaman Tersia. Selama 
Kala Eosin, - Oligosin 1\'tiosin -- Pliosin. kcpulauan indonesia 

2 Hdlmul de T~rra. ""l'leishh:ene (.;eulogy and t. ;arl~· Ma n in bva .. . "rr41U. of thr 

A.m-rricxm Phil., X X XII , I ~4J. hal. 4J7 - 464 . 

li . R. nn t-lcek<ren. Thr Stonr age o{ Jndoft~siiJ . Vcrhanddin~cn van he( 
Koninklijk l11sliluu1 vuur T HI- . L•n<l e n V u lkenkun<le dee I 61 . The Hague­
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masih terus mengalami perubahan bentuk. tetapi sejak. Kala 
Plestosin (Kwarter awal) telah mulai stabil. kecuali kepulauan 
Indonesia bagian timur. Proses pembentukan pulau-pulau masih 
berlangsung puia pada akhir Tersier sampai Kala Plestosin. 4 

Sebagai contoh terbentuknya sebuah pulau diambil sebagai 
misal pulau Jawa, salahsatu pulau yang paling menonjol dalarn 
hal temuan sisa-sisa hewan purba dan budaya pada Kala Plt:stosin. 
Pada Kala Pliosin ada sejumlah pulau gunung api kecil di daerah 
Jawa Tengah dan Jawa Timur sekarang. Pada akhir Kala Pl.Josin 
dan awal Plestosin terjadilah gerakan pengangkatan yang menyc­
babkan sebagian besar dari pulau-puJau tersebut timbul da.:i iaut . 
Bersama dengan gerakan pengangkatan ini terjadi kegtatan 
vulkanik yar:g hebat dan batuan-batuan yang dimuntahkan dari 
letusan gunung berapi 1tu menimbuni cekungan-cekungan !aut di 
sekitarnya. sehingga men am bah luasnya daratan pulau 1 awa. 
Terangkatnya pegunungan Kendeng pada Kala Plestosin mem­
percepat proses pembentukan pulau Jawa. 

Perubahan bentuk" daratan kepulauan lndon,.sia di Kala 
Plestusin tidak. saja disebabkan oleh gerakan pengangkatan d.u.1 
kegi:nan gunung berapi, tt:tapi ada pula sebab lain m!salnya 
turunnya pennukaan air !aut. Susut air laut ini disebabkan bren1 
-;elama masa glasial. bagian terbesar air di dunia mem beku, 
akibatnya jumlah air !aut berkurang dan pennukaannya turun 
sampai 100 meter dibawah pennukaan semula. Akibatnya hut­
laut yang dangkal kemudian berubah menjadi daratan. Munculbh 
kemudian paparan Sunda yang kemudian menghubur.gkan 
pulau-pulau Jaw a. Sumatera. Kalimantan dengan Asia T l:.!nggara 
Kontinenral. Paparan Sunda inilah yang kemuci:.!n merup:1k.in 
jembatan hubungan bagi manusia dan hewan di daratan Asia 
T enggara dan kepulauan indonesia pad a Kala Piestosin. Di da::rah 
Indonesia bagian timur dalam waktu yang bersamaan muncul 
pula paparan Sahul yang mt:nghubungkan Irian dengan bcnua 
Australia . 5 

Walaupun paparan Sunda tersebut dewasa ini tel~.h twgge­
lam lagi ke dasar laut setelah berakhimya masa g!asial, berkat 
penyelidikan oro-hydrografi dan zoo-geografi yang antara lain 
dilakukan oleh G.A.F. Molengra3f dan M. Weber. be ;1 tuk 
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topografi paparan Sunda berikut sistim sungai-sungainya dapat 
diketahui. Dari hasil penyelidikan tersebut temyata bahwa di 
paparan Sunda yang sangat !uas itu terdapat lembah-lembah 
sempit yang berbentuk palung. Lembah-lembah ini temyata 
merupakan bekas-bekas sungai yang sekarang telah tertutup 
kern bali oleh lautan. 6 Dari hasil penyelidikan ten tang fauna air 
tawar yang hidup di sungai-sungai di Jawa. Sumatra dan 
Kalimantan yang menunjukkan adanya persamaan jenis, dapat 
disimpuikan bahwa sungai-sungai di Suniatera Tirnur dan Utara 
pada Kala Plestosin pemah bergabung menjadi sebuah sungai 
besar yang mengalirkan airnya ke arah utara. Selanjut:1ya sungai 
Kampar. lndragiri dan Batanghari pemah bergabung dengan 
sungai Kapuas dan beberapa sungai lainnya di Kalimantan Bar:1t 

dan mengalirkan airnya ke laut Cina Selatan. Akhimya. sungai­
sungai Kahayan, Barito, Sampit di Kalimantan Selatan bergabung 
dengan sungai-sungai di Lampung dan sungai-sungai di Jawa 
Utara dan bennuara bersarna-sarna di sebeh.h utara pulau Bali. 7 

Hujan lebat yang terjadi sejak masa pluvial menyehabkan 
terjadinya banyak sungai. Erosi yang disebabkan oleh aliran 
sungai ini. disamping mengangkut dan memindahkan berma;;a:n­
macam batuan, juga membentuk daratan-daratan baru akibat 
pengendapan yang berlangsung terus-menerus. Dis:unping itu 
aliran sungai sedikit demi sedikit dapat mengubah !etak dan 
bentuk sungai serta pennukaan tanah di kanan kirinya. Erosi 
yang ditirnbulkan oleh sungai-sungai di indonesia dewasa ini 
telah banyak memberikan sumbangan bagi penyelidika.'1 end:1p :;n 
tanah yang berusia Plestosin karena mengikis dan m:::nyj!] g~c1p 
lapisan-lapisan tanah, khususnya yang telah terangkat. \Akibat 
erosi Bengawan Splo misalnya, dapatlah kini diket:lhui ad:1nya 
~:Sis; kehidupan K;ia Plestosin di Jawa. sebagaima;a(Htunjuk­
kan oleh temuan-temuan di Trinil (Kabupaten Ng:n'li) dan 
Ngandong (Kabupaten Blora) . ...._____ --

Selain rvenunjukkan sisa-sisa kehidupan Kala Picstosb, 
erosi yang ditirnbulkan oleh air sungai dan hujan juga dapat 
memperlihatk·an bennacam-mac:un 1apisan tanah yang memberi 
petunjuk pernah terjadinya peristiwa-pe1istiwa alam di mas.a 

.:> P. Muka, op. dr. h•l Geololi Se;.rsh IV , .,a! to 7. 

P. Marla, Smztlprlplrk Lntcon of llldo-u, Publllr:Jui Keilmu.&n No. 31 , 
Y~tyea~~ ~lop Banduna. rupa !•hun . hal. '>7 
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lampau seperti genangan laut, letusan gunung berapi, terbentuk-
nya danau , atau pergeseran tanah akibat gerakan tektonik. · 

Perubahan-perubahan pasang-surut air laut selama Kala 
Plestosin menyebabkan pula perubahan turun-naik pennukaan air 
sungai. Turun-naik air laut dan air sungai ini dapat berakibat 
diendapkannya batuan-batuan di daerah tepi dan bila hal ini 
terjadi berulang-ulang dan berlangsung dalam jangka waktu yang 
lama, ak.an terbentuklah undak-undak pantai atau undak-undak 
sungai di daerah tepi. 

Pada umumnya undak-undak sungai atau undak-undak 
pantai terbentuk pada Kala Plestosin dan karena itu undak-undak 
tersebut mempunyai arti yang penting sekali untuk meneUti 
kehidupan manusia dan lingkungannya yang terjadi masa itu. 
Lebih-lebih pada undak-undak sungai, biasanya terendapkan 
sisa-sisa kehidupan atau peninggalan manusia yang berasal dari 
Kala Plestosin. Penyelidikan-penyelidikan geologis, paleontologis 
dan arkeologis atas beberapa undak-undak sungai di nung 
(P~), N_£andong (Blora) danS~ (SulaweSi Selatan) 
membuktikan baliwa sungai-sungai yang mengalir di daerah­
daerah tersebut mengendapkan bennacam-macam batuan. per­
kak.as manusia, fosil manusia, fosil hewan, dan fosil tumbuh­
tumbuhan. fosil-fosil manusia masih terbatas penemuannya pada 
:.mdak-undak sungai Solo d ~ Ngandong. ' 

Kegiatan vulkanik pada Kala Plestosin yang telah memun­
tahkan macam-macam batuan, yang kemudian membendung 
beberapa buah sungai atau laut, akan dapat menyebabkan 
terbcntuknya sebuah danau ." Begitu juga puncak gunung berapi 
yang hancur waktu peletusan terjadi, dapat menyebabkan terjadi­
nya sebuah danau kawah seperti halnya pada danau Batur di Bali. 
Contoh terbentuknya sebuah danau akibat terbendungnya sungai 
misalnya diketahui pada danau Solo purba. Pada Kala Plestosin 
k::giatan ••ulkanik menghebat dan lahar yang mengalir dari 
gunung-gunung Wiii.s. Lawu dan Merapi telah membendung 
Bengawan Solo purba dan rn engakibatkan timbulnya sebuah 
danau besar. Pembendungan tcrsebut mungkin terjadi di sebelah 
utara gunung Lawu. Pegunungan Kendeng yang sedang naik, ikut 
menutup Jari arah laut Jawa. Pembatasan daratan ini di sclatan 
te lah mulai sejak terangkatn;va gunung Kidul, yaitu scjak Pliosin. 
Ke ti:nt!r dan ke barat pcmbatasannya olt!h gunung-gunung 
:u!kanik. Deng.an Jcmikian sciuruh Jataran Solo berubah men-
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jadi sebuah danau besar. dimana kemudian diendapkan lempung 
hitam. 8 Pada kubah Sangiran (sebelah utara Solo) yang telah 
tersingkap oleh erosi, terlihat dengan jelas formasi Pw.:angan yang 
berusia Plestosin Awal, yang mengandung lapisan lempung hitam 
bekas danau air tawar. di samping endapa.n lahar yang berasal dari 
letusan gunung berapi. 

llc/im. 

Iklim Kepulauan Indonesia tennasuk daerah tropis dan 
tidak rnengalami pengaruh langsung dari gletser yang mengem­
bang. Pada Kala Plestosin musirn yang berlangsung di daerah 
tropis yalah musim hujan dan musirn kering. Berdasarkan atas 
penyelidi.kan persebaran fauna burung, E. Stresrnann menyimpul­
kan bah wa pada Kala Plestosin A wal, selarna musim kering 
pertarna daer'!h tropis hanya ditumbuhl oleh padang rumput. 
Beberapa jenis burung yang hldup ~ padang rumput ketika itu 
berpindah dari daratan Asia ke kepulauan Indonesia rnelalui dua 
jalan: pertarna, dari Binna, Malaya, Sumatera terns ke Nusa 
Tenggara. Kedua, melalui Cina Selatan, Taiwan, Filipina, Sulawe­
si terus ke Nusa Tenggara. Kesirnpulan yang serupa dikemukakan 
oleh C.C. van Steenis atas dasar penyelidikan persebaran tumbuh­
tumbuhan. 

Musim kering yang pertarna ini segeradisusul dengan hujaJl 
yang lebat. yang menyebabkan tumbuhnya hutan lebat di 
Malaya, Kalimantan, Filipina dan Sulawesi Utara. Burung-burung 
padang rumput kemudian lenyap bersanta-sama lenyapnya pa­
dang rumput dan baru muncul lagi pada musim kering bcrikut­
nya. Stresmann menduga bahwa paling sedikit terjadi dua kali 
masa hujan di daerah tropis. 9 * 

Dalarn suatu penggalian yang diadakan tahun 1907 --- 1908 
di Trinil oleh H. Leonore Selenka dan Max Blankenhorn. Julius 
Schuster menemukan sejumlah fosil tumbuh-tumbuhan dan 
diantaranya diterriukan 21 species yang kini masih hidup di Jawa 
dan 4 species diantaranya sekarang masih hidup di daerah Trinil . 
Setelah memperbandingkan dengan tumbuhan yang tcrdapat di 
Jawa pada ketinggian antara 600 - 1200 m di atas per·nukaan 

8 

9 
P. Marks, Strrlf/grophic Lexicon, hal. 69; Gcologi Sejarah IV . hal 83 . 

H.R. van Hcckeren. op. cit. 1972. hal 7. 
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!aut, Schuster sampai pada kesimpulan, bahwa iklim di Jawa pada 
waktu itu antara 6° - 8° Celcius lebih rendah dari pada iklim 
sekarang. 10 Hal ini mungkin benar, tetapi tidak boleh dilupakan 
kemungkinan fosil tumbuh-tumbuhan yang· ditemukan Schuster 
di Trinil itu hanyut dari tempat yang lebih tinggi, sehingga 
kebenaran kesirnpulan Schuster masih belum pasti. 

Lapisan-lapisan bumi mempunyai arti yang sangat penting 
dari tiap usaha untuk menetapkan pertanggalan bagian awal dari 
kehidup·an rnanusia dan lingkungannya. Dari dalam lapisan burni 
proses segala peristiwa yang terjadi di rnasalampau dapat di­
ketahui, karena di dalarn lapisan tanah terdapat bermacam­
macam batuan dan kadang-kadang sisa-sisa kehidupan: 

Biasanya di dalam lapisan bumi terdapat dokumen sejarah 
yang penting yaitu fosil. Sisa-sisa kehidupan yang telah mernfosil 
(rnembatu) iru merupakan satu-satunya surnber yang otentik 
untuk menyusun sejarah kehidupan yang telah berusia ratusan 
ribu sampai jutaan tahun yang lalu. Karena itu lapisan-lapisan 
burni baru rnernpunyai nilai sejarah hila di dalamnya tersimpan 
fosil atay bekas-bekas budaya manusia yang berupa perkakas dari 
batu atau tulang. 

Di samping fosil, bahan yang dapat dipakai untuk mene­
r....ngkan t ~ nt :< ng ~IJ ::nya c;isa-si<>a kehidupan, maka jenis-jenis 
batuan yang terdapat di dal~ lapisan tanah antara lain dapat 
pula menjebsk::m tentang peristiwa allm yang pemah terjadi di 
masalap1p:1u seperti letusan gunung berapi, banjir, dsb. 

Susunan tanah yang berlapi.s-lapis, yang terbentuk akibat 
pcnimbunan atau pe;tgendap::m, merupakan susunan menurut 
urutan umur, makin ke bawah makin tua, makin ke atas makin 
muda. Tetapi akibat adanya#rakan dari dalam bumi, lapisan­
lapisan tanall yang tcrangkat atau terlipat. sehingga susuna;t 
1apisan tanah tidak Iagi mendatar. tctapi dapat berubah tegak­
lurus, mirin~ a tau bergelom b;:mg. Bila bagian permukaan tanah 
tcrus ditoreh oleh kekuatan dari luar bumi (hujan, angin dsb.) 
akan tampak tanah yang semula bcrada sangat dalam di bawah 
permukaan tanah sebr:wg. Corowh yang aJnat baik untuk 
-;ingkapan !Jpisan t:mah y·:.;.ng berusia Plestosin di Jawa antara lain 

10 
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yang terdapat di sepanjang aliran Bengawan Solo, terutama di 
Trinil dan di daerah Sangiran. 

Di Indonesia singkapan endapan Plestosin yang k.ini di­
ketahui antara lain terdapat di Sumatra utara (Aceh. Langkat), 
Sumatera Barat (sekitar Padang), Jambi (Baturaja).Sumatera 
Selatan (Palembang) Jawa (Banten, Subang, sepanjang pegunung­
an Kendeng). 11 Kalimantan (semuanya merupakan undak-unJak 
sungai), dan beberapa pulau di Maluku. 

Dari sekian banyak endapan-endapan Plestosin yang di­
ketahui. yang terpenting untuk pengetahuan sejarah manusia 
adalah yang terdapat di Jawa. Karena itulah percobaan un twl< 
menyusun kronologi Plestosin di Indonesia terutama dilakukan di 
pulau Jawa, karena lapisan-lapisan Plestosin di pulau ini dipan· 
dang dari segi litologi memang bailc perkembangannya, yaitu 
sebagian bersifat fasies taut. sebagian limne dan pluviatil dan 
sebagian juga vulkanik.1

l Disamping itu endapan-endapan pulau 
Jawa sangat terkenal karena temuan Pithecanthropus dan 
fosil-fosil vertebrata daJam jumlah yang cukup banyak. 

Kronologi Plestosin di Jawa yang telall disusun a.ntarJ lain 
oleh G.H.R. von Koenigswald, berdasar atas urutan temua.11 fos:il 
dibagi atas tip bagian: Plestosin Bawah. Plestosin Tengah ..ian 
Plestosin Atas. 

Stratigrafi Plutosin Bawah terkenal deng.an nama: formasi 
Pucangan. Menurut J. Duytjes yang menyelidiki lapisan ini, di 
dalam fonnasi Pucangan dapat di~dakan dua iasies pokok yaitu 
fasies lempung laut dan fasies vulkanil tufaan sampai pas.iran . 
Yang kedua ini banyak rnengandung fosil vertebrata. 

Lapisan yang berfasies vulkanik terdapat terutama di 
bagian barat pegunungan Kendeng, sedang makin ke tunur 
terdapat lebih banyak selaan endapan laut. sehingga di sekitar 
Surabaya ionnasi ini seluruhnya terdiri atas lempung dan tufa 
vulk.anik yang mengandung moluska laut. 13 

Di bagian tirnur pegunungan Kendeng, di Peming, debt 
Mojokerto, tempat ditemukannya PitheC41lthropus. modjoker­
te1Uts, susunan tanahnya menurut Duyfjes adalah sebagai berilcut 
(dari atas ke bawah): 

l1 P. Matka,.S,.,.,_,'* Leldco"- tamplran . 
ll r . Narka, Geoaott Se.llnlliV,IIa&aman ao. 
IJ J. O..Ff)le. '''l• o.oloP and Stntt.,..phle dee KenCS.nepbMtce iwtKilon Trinil 

wod Soenbeja (Jan)". CN I •. bt N«<. lrtdQ, IV, 9 . 19 36. hal . 136 - ! 49 
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1. endapan batu pasir tufaan setebal35 m. 
2. batu pasir tufaan mengandung tanah liat. dan napal, berisi 

kerang-kerang laut, tebalnya 10m. 
3. lapisan lempung berwama keh.ijau-hijauan setebal Sm. 
4. batu pasir kasa.r, tebal 100 m, mengandung konglomerat 

dan batuan andesit; di dalamnya ditemukan Pithecan­
thropus modjokertensis. 

5. endapan batu pasir tufaan dengan selaan batu lempung, 
setebal 10m. 

6. napal dan batu pasir tufaan mengandung lempung dan­
fosil-fosil moluskan taut, setebal 25 m. 

Temuan Pithecanthropus modjokertensis yang berupa teng­
korak anak-anak pada tahun 1936 mempunyai arti yang sangat 
penting karena hal ini merupakan bukti utama tentang manusia 
tertua di Indonesia. Tengkorak ini ditemukan d.i bagian atas 
lapisan ke ernpat hanya pada kedalaman 1 meter dari permukaan 
tanah sekarang. Walaupun demikian, penyelidikan yang teliti, 
baik dari sudut geologi maupun paleontologi oleh Duyfjes dan 
Von Koenigswald menunjukkan bahwa tengkorak tersebut benar­
benar berasal dari Plestosm Bawah (formasi Pucangan). Penye­
lidikan ulangan pada tahun 1938 oleh De Terra dan Movius 
memperkuat kesimpulan Duyt]es dan Von Koeningswald. Penye­
lidikan De Terra didasarkan atas contoh tanah yang diambil dar; 
lubang bekas temuan Pithecanthropus modjokerten.sis dan kom­
posisi mineralogi dari matrix yang terdapat pada tengkorak, yang 
setelah diperbandingkan ternyata sama. 14 

Penyelidikan tentang usia Pithecanthropus modjokenensis 
oieh C.H. Curtis dan T. Jacob berdasarkan pertanggalan Potas­
sium Argon terhadap tanah yang mengandung fosil tersebut 
menghasilkan kesimpuJan bahwa manusia tertua di Indonesia ini 
berasal dari 1 . 9 ju ta tahun. 1 5 

DengJ.n demikian usia fosil Pithecanthropus yang untuk 
pertama kalinya ditemukan pada Plestosin Bawah ini telah 
menggeser pendapat sementara ahli yang menaksir batas Plestosin 
Bawahlah hanya sampai satu juta tahun. 

Lapisan yang sama usianya dengan yang ditetnukan di dekat 

! 4 H . de Tern. op. cit .. 1943. lull. 141. 
I 5 f h co ll & G H CurTis . '"l'relimfnary Po'-ss.ium-AriJOn datln& of euly l'>hn 1n 

Javs ·· Courr. t'fl. CoUf ArchtzcoloPoal RcnarclrFadUtiu. 12.SO. I971. 

; 6 [) . Pilbeam . Tire EYOiutton of Maff. Pllpuboolr.. Amsterdam , 1970. 
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Mojokerto itu terdapat di Sangiran, Trinil dan kaki Gunung 
Butak, yang secara keseluruhan termasuk daerah pegunungan 
Kendeng yang memanjang dari barat ke timur sepanjang 200 km 
dan lebamya antara 0,5 sampai 5 km. 

Secara umum pembentukan fom1asi Pu~ai1gan ini dapat 
diterangkan sebagai berikut: endapan vulkanik terjadi akibat 
letusan gunung Wilis yang pada waktu Kala Plestosin Bawah 
sangat aktif. Kaki gunung ini mencapai cekungan taut Kendeng, 
dirnana pada waktu yang bersamaan diendapkan batu kapur dan 
lumpur )aut. · Waktu itu kegiatan vulkanik terus meningkat dan 
radius· pelernparannya terus bertambah, sehingga sebagian besar 
bagian f~nnasi ini berfasies taut, bila dibandingkan dengan bagian 
atas. Dalam endapan vulkanik tersebut di atas terdapat fosil 
vertebrata, yang olehVon KoeningswaJd disebut Fauna Jetis. 

Oi Sangiran, formasi Pucangan terdiri dari lempu(lg hitam 
yang banyak mengandung fosil vertebrata dan kerang air tawar. 
Sedikit di atas batas bawah formasi Pucangan di Sangiran ini 
terdapat selaan endapan )aut tipis, terdiri atas pasir yang 
mengandung kerang laut, 11 di atasnya lagi terdapat lapisan 
tanah diatoma yang hampir mumi. 

Dalam ltpisan (forrn~i1 Pucan~an ini tidak ditemukan 
alat-alat budaya rrianusia. sehingga bentuk budaya manusia waktu 
itu belum dapat · ditentukan. Meskipun demikian dari uraian di 
atas telah dapat disimpulkan keadaan lingkungan hidup manusia 
waktu itu. Pada Kala Plestosin Bawah diduga manusia hidup 
bersama-sama hewan jenis fauna Jetis di daerah padang rumput, 
di Iereng-lereng gunung yang letaknya dekat air tawar. Pada 
waktu itu pulau J awa sedang mengalami pem bentukan; letusan 
gunung berapi sering terjadi yang diselingi oleh genang !aut. Hasil 
ke·giatan vulkanik dari gunung Lawu tua itu mencapai pula 
pegunungan Kendeng yang terletak di scbelah utara Sangiran. 
~kem.uaian rri"~ru-pakan bendungan untuk air sungai yang 
mcngalir dari leieng gunung Lawu tua. pegunungan Kendeng 
serta pegunungan · selatan sehingga mengakibatkan terjadinya 
danau yang .luas di Sangiran. Endapan danau yang berupa 
lempung hitam merupakan salahsatu i..lnsuP dalam formasi Pu­
cangan. Formasi Pucangan yang tebal sclumhnya 540 m ini 

l 7 
P. Marks. Srrati!{raphtc Lu:icon. h•l. 68 . 
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terletak di atas formasi Kalibeng (Pliosin Atas) dan di bawah 
formasi Kabuh (Plestosin Tengah) . 

Endapan-endapan bagian bawah Plestosin Tengah terkenat 
dengan nama formasi Kabuh. Formasi ini juga terdapat ul 
sepanjang pegunungan Kendeng. terutama yang pernah terlinat 
singkapannya di Trir!i! dan Sangiran. Hampir di semua tempat 
yang telah tersingkap di Jawa, form-asi memperlihatkan susunan 
yang sama yaitu terdiri atas endapan-endapan berasal dari gunung 
berapi seperti batu tufa, batu pasir dan k ·: glomerat. Penelitian 
atas formasi ini antara lain dilalnikan oleh Van Es. J . Duyfjes dan 
Hellmut de Terra. ·18 Wilayah tipe formasi ini adalah desa Kabun. 
sebelah utara Jombang. Di kali Swnberringin, 3,5 km sebelah 
timur Kabuh, telah diamati penampang formasi ini sebag:.U 
berikut: 
Holosin 

Formasi 
Kabuh 

Batu pasir kasar dan halus 
Lapisan kerakal yang mengandung fosil 
vertebrata 
batu pasir kasar dan halus 
batu pdSir rufa-breksi berwarna kuning 
mengandung kong!omerat 
batu pasir kasar dan batu pasir tufaan 
Lempung hi tam 

Formasi Pucangan: 

90m 

lOrn 
140m 

5 m 
50 m 

5m 

Hasti-hasil temuan yang· diperoleh hingga saat ini memhuk· 
tikan bahwa fonnasi Kabuh memberikan hasil : rnanusia. hewan . 
tiJmbuh-t~mbuh:m yang jauh kbih banyak Liaripada rornn< 
?u;.;angar~ Dcngan Ka t ~ :ain t.1nda-t:mda arau hukti-buktj ke­
h.idup:ln :nanusi<~ ua n iwgkungannya pada tingb.t Plcstc,sm 
T~ngah t:..r;-,_pak !ebi.l--t Jelas dib:lndingkan masa se belumnv:1 

Beberapa anti dianiaran ya Von Koenigswald menduga bah·••:1 
a.iat-alat batu di sekiL.:r k:ili Baksoka (Pacitan) berusil Plcstosin 
TcngaJ1 Jit-:a be n:u der. :ikian, maka ini berarti bahwa alat b;ii'..l 
tersebut adalah ;,a.:; il ~ ~ ~daya m am•sia Pithecanthropus v :tn~ 

hid up pada tingkat m asa 1 cu . 
Di :nas fonn asi K :1 buh terdapa t formasi ~otopuru -, ·, ; ~: : 

berumur d.k hir P!esto sin T..:ngah a Lw awal PIP.s tosin t\~:1.; :c:: 

i!l 
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Forrnasi Notopuro yang terdapat di sepanjang pegunungan 
Kendeng terdiri atas breksi andesit dan aglomerat. yang terben­
tuk oleh endapan lahar. Di daerah Ungaran dan juga an tara Ngawi 
dan Jombang forrnasi Notopuro banyak mengandung fosil hewan 
yang serupa dengan jenis fauna Trinil. 

Di bagian timur pegunungan Kendeng. formasi Notopuro 
disebut lapisan Jombang. yang lapisan terbawahnya adalah 
endapan laut dan di atasnya breksi vulkanis yang berasal dari 
letusan gunung Wilis purba. Di bagian timur ini tidak terdapat 
fosil vertebrata. 

Di Sangiran formasi Notopuro terlihat antara lain di desa 
Ngebung. Pada endapan krikil yang berwama kemerah-merahan 
ben.:arnpur pasir banyak ditemukan serpih-bilah, sebagai salahsatu 
bentuk alat batu pada tingkat perkembangan yang sudah lanjut. 

Endapan penting pada Kala Plestos{n Atas ini yalah 
undak-undak sungai. Pada undak-undak sungai Solo (lapisan 
Ngandong) terjadi . penemuan yang amat penting. Dalarn suatu 
penggalian yang dilakukan antara tahun 1931-1932 oleh W.F . 
Oppenoorth dan C. Ter Haar di desa Ngandong ditemukan 
sebanyak 11 tengkorak iRdividu Pithecanthropus soloensis serta 
sejumlah besar fosil hewan. Temuan alat-alat dari tulang yang 
berasal dari Plestosin Atas diduga berasal dari penggalian ini. 

Dibandingkan dengan lapisan Plestosin Bawah dan Tengah , 
lapisan Plestosin Atas ini merupakan bagian yang paling sedikit 
diketahui . Hal ini antara lain disebabkan karena lapisan-lapisan­
nya umumnya tertutup oleh endapan alluvial yang jarang 
tersingkapkan .. 20 

Untunglah aliran sungai Solo yang memotong dan menoreh 
pegunungan Kendeng di daerah r\gawi meninggalkan bekas 
berupa undak-undak sungJi yang krbentuk pada Kala Plestosin 
A tas. Di desa Karsono dan Padasmalang sungai Solo ini tebh 
membuat undak-undak yang menurut De Terra paling sedikit ada 
tiga buah . Undak yan~; t.::rtinggi (T I 1 ~.ntara 40 - 50 m , dan undak 
kctiga (T3) kir<J-kira 4 m dari dasar sungai . 

. ., 
Lingk:mgan lwyati 

Galllbc!f..t!l ll n t~mg keilidu pa n llc: Wdl1 pad:1 K:1la Plestosi:: 
(bp:J t Ji~u~t~n Lbri fosil-fosil llc:wan y:1n~ pern:1h ditl·muka" ~\.":! ~ 1 

H J t· Tt·rr;, _ .·r . ~..H . , 19.,.J . h .. d . 45:': . 
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lingkungan hidupnya pada waktu itu. Pada umumnya hewan­
hewan yang hidup pada Kala Plestosin merupakan lanjutan 
perkembangan dari hewan-hewan masa sebelumnya. khususnya 
jaman Tenier. 

Menilik dari sejarah evolusi dari sekalian hewan dapat 
diketahui bahwa jaman Kenozoik (Paleosin sampai Plestosin) 
merupakan masa puncak perkembangan hewan menyusu (mama­
lia): 111 Dari berbagai macam fosil yang ditemukan, dapatJah 
diketahui bahwa hampir semua jenis hewan mengalami proses 
evolusi. Dalam proses perk em bangannya dari jam an ke jam an 
yang berlangsung jutaan tahun Jamanya, temyata ada beberapa 
jenis hewan yang lenyap pada suatu jaman tertentu atau 
mengalami perkembangan bentuk fisik, misalnya pada jenis 
hewan kuda ( equus), gajah ( elephas), dsb. 

Hilang atau munculnya jenis-jenis hewan tertentu ini oleh 
para ahli geologi dan paleontologi kemudian dipergunakan untuk 
menandai batas sesuatu jaman (Kala), sebagaimana ditetapkan 
misalnya dalam Keputusan Kongres Geologi Intemasional di 
Inggris pada tahun 1948 yang menentukan bahwa Kala Plestosin 
Bawah mulai berlangsung bilamana dalarn suatu lapisan tanah 
terdapat kerang-kerang ]aut tertentu (marine mollusca) sebagai 
hasil endapan laut, atau fosil hewan menyu_su tertentu (equus. 
elephas, Jeptodos) sebagai hasil endapan daratan. 11 

Kondisi kehidupan hewan pada Kala Plestosin pada dasar­
nya sama dengan kehidupan manusia, dalam arti bahwa hewan­
hewan juga terikat oleh keadaan iklim dan ·tumbuh-tumbuhan. 
Tiap perubahan iklim dapat berakibat berubahnya atau ber­
pindahnya kehidupan hewan. 

Gangguan terhadap kehidupan hewan di samping ik.lim dan 
bencana alam yalah ancaman dari sesama hewan dan yang 
terbesar adalah gangguan yang berasal dart manusia. Karena pada 
Kala Plestosin tingkat hidup manusia masih sangat bergantung 
pada alam dan kemampuan manusia waktu itu masih dalam taraf 
berburu dan me:-:gumpulkan makanan dari hasil alam sekeliling­
nya. maka penangkapan hewan merupakan salah satu usahapokok 
sehari-hari. Mudahlah dipahami bahwa lenyapnya sehagian he-

21 
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wan-hewan Kab Plestosin yalah karena ditangkap dan dimakan 
oleh· manusia. 

Usaha pemburuan hewan sudah tampa.k dilakukan pada 
Kala Plestosin Tengah antara lain oleh kelompok-kelompok 
manusia Pithecanthropus pekinensis. Hewan-hewan yang diburu 
antara lam: rwsa, kuda, babi hutan, kijang. kerbau, kera, gajah, 
lcuda nil dan beberapa jenis he wan buas lainnya. :23 

Hewan-hewan yang masih dapat hidup karena berhasil 
membebaskan diri dari berbagai gangguan itu, berusaha menye­
suailcan diri dengan keadaan linglcun8annya. Untuk mengatasi 
musim dingin pada masa glasial misalnya.hewan-hewan mengem­
bangkan bulu yang tebal. Bagi hewan-hewan lain yang karena 
tak adanya lagi jenis tumbuhan · yang dapat dimakan di daerah 
dingi.n, bersama-sama dengan bergesemya kehidupan tumbuh­
tumbuhan, berpindah ke daerah yang lebih memungk.inkan 
dengan mudah memperoleh makanan. 

Perpindahan hewan pernah terjadi antara lain dari daratan 
Asia ke kepulauan Indonesia pada Kala Pliosin dan 'Plestosin. 
Migrasi ini berlangsung melalui dua jurusan: pertama. dari arah 
barat: dari Birma. semenanjung Malaka, Sumatera. Jawa, terus ke 
Nusa Tenggara; kedua, melalui jalan utara yaitu dari Cina Selatan. 
Filipin~ Sulawesi terus ke Nusa Tenggara. Adanya migrasi ini 
ditunjukkan oleh bukti-buk.ti bahwa pada waktu per kern bangan 
fauna Jetis dan TriniJ, beberapa fauna dari luar seperti fauna 
Siwalik telah ada di Jawa misalnya orang utan. gibbon, tapir, 
beruang Malaya dan stegodon, sebagai fauna "Sino-Malaya .. dan 
Leptodos (lembu purba). ~ah purba. hippopotamus dan Epima­
chairodus (sejenis harimau) karena ada persamaan dengan fauna 
Siwalik di India disebutnya fauna "Siva-Malaya". 14) Benama­
sama dengan migrasi fauna Sino Malaya ini, menurut Von 
Koenigswald, turut pula berimigrasi Pithecanthrvpus. 

Adanya migrasi hewan dan manusia dari daratan Asia ke 
Jcepulauan Indonesia dimungkinkan oleh terbentuknya paparan 
Sunda pada Kala Pliosin dan Plestosin. Dan justru karena 
turunnya permukaan air laut yang memungkinkan ter=bentuknya 
paparan Sunda dan paparan Sahul ini kepulauan Indonesia 

l:J Gra .. ame CJ.,k, .,.,., Storw AU Hwnt~rs., Thames and Hudson. London . 1967. 
hal. 30. 

24 G .H. R. YOft KOCA ... wa.ld, "A revtew of tile sualiP'•PhiC: of hva and Its relations 
to F..arly Man", da~mEorly H,.n. ed. by G.G . Mac Curdy, J9J7 , h~l. 23 -3 2. 
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terbagi atas dla kelompok ba.-at dan tunu.r. Di b~ bL"".lUIW1.- \ 
Sumatera dan Kalimantan bergabung dengan dv-atan A~4a Ten~ 1 

gara Kontinental, scdAng di bag~an timur. S~we<5i. kepu1aw.n 
Maluku. Irian dan kepul.auan N!$ Tengpra bergabuns Jenpn : 
darata.n Australia. tU1 ini menpkibatk.ul fauna yan1 terd&pat di..­
dacrah paparan Sunda mempunyai penamaan denpn fauna 
yang terdapat di d.vatan A.si.a, le<ian& fauna Yllll terdapat di 
Irian dan sekitamya mcmpunyai persamaan denpn fauna Y&nl 
terda~t di Australia. Sementara itu di Timor daD Sulawesi 
terdapal jup bentu.k fauna Asia. 15 

Penydidibn tentan1 penebuan fauna (zoo ,eosrafi) di 
dunia menunjukkan bahwa k.epubuan lndon ri mempunym arti 
penting kuena selat Lombok dan ~t Wakner mcrupalwl pril 
batas jenB-jenis hew• Yutl mempunyai pe1tedean JCC.ara tu.. 
damentil. A.R. Wallace. yan1 terkenai brena penyelidibnn~ 
tentang ga.ris penebaran hewan bcrpendapat bahwa di .kepulaum 
Indonesia terdapat perbe<aan yan1 menyoioJt diban<iingb.n 
keseluruhan persebaran bewut di dunia. Amerib Sela:an dan 
Afrika yang dipisahkan oieh Ymudera AtlantiJt tid.a.it bcajtu b=ar 
perbedun.nya Jib dibandingkan denpn perbedaan hew-J.n-hewan 

Y"lll tercapat di Asw dan Aus~ 16 

L~~ih lan.iut Wall.ace menyimpulk.an bahwa selat Lorn~ m~ 
pakan pris yang memb~ d~ jenis dacrah hewan di durua. 

Pemupat Wa.Uace tenur11 batas pemisahart fauna terxbut 
di atas c»eh Huxley kcmudian dibcri ruma "Garis Wallace"' cbn ia 
kem~di.ln menarik pris itu lebih jauh yaitu mulai dari se.lat 
Lombok ~pai selal Mak.asar. ~emudi<tn terus ke utan melewati 
sel.at ant.ara kepulauan ~gir dan Mind..amu (Pilipina). 

Ernst Mayr bcrpenda~t bahwa pris b1tas yang ditari.k 
Wallace adalah atas ~ pengetahuan Wallace pada akhir at>.d 
19. dan keadaan sekarang sudah jauh berbeda. Misalnya Wallace 
hanya mengetahui ad.anya 20 species burung. sedang sckaran1 
telah di.k.etahui 9ebanyak 120 species; Wallace h.anya mengetahui 
adanya 5 species reptil. sedang sekarang diketahui ada 4() species 
dan seterusnya. Akhirnya ;\iayr ~mp&i pada keSJmpubn bahwa 
gAins 'W'albce bukan merupa..k.an pns b&tas a.ntara daer.an indo-

:s 
F :-...! ,.. ~ r -..... ~ ; i :t. • :::" >··:c 1n tt:. ·: :.,t.t ,j r • -.nl . ~ · ,~ ~ ·. • . " s r·~ .:1~ · 
.... . ;: s .. .-..,t.•n.J:t.J : . .., - ~ .·.· -rr ~£..-J,.,ii,c· ,~ , I~S . n"J :-'! ~so 

.! t: ..J '· d ;.\J 



Malaya dan Australia. tetapi lebih menunjukkan pada garis 
paparan Sunda yang terjadi pada Kala Plestosin waktu terjadi 
penurunan air laut. 

Sejarah penelitian fosil hewan di Indonesia tidak dapat 
dilepaskan dari usaha penelitian sejarah manusia tertua dan 
budayanya atau dengan lain perkataan penelitian fosil hewan 
banyak difokuskan pada mencari jejak manusia purba. 

Pelopor dari penelitian paleontologi di Indonesia adalah E . 
Dubois, seorang dokter tentara Belanda yang pada akhir abad 
yang lalu menaruh minat terhadap evolusi manusia purba. yang 
sumbernya diduga terdapat di daerdh tropis. termasuk kepulauan 
Indonesia. Fosil. hewan pertama yang ditemukan Dubois dalam 
suatu penggalian di Sumatra Barat berupa beberapa buah gigi 
orangutan yang sekarang sudah tidak hidup lagi di Sumatra. 

Tertarik oleh temuan tengkorak Pithecanthropus di Trinil 
yang dilakukan pada tahun 1891 o1eh Dubois, maka pada tahun 
1907-1908 E. Se1enka melakukan penggalian di Trinil. Hasilnya 

. yalah sejumlah besar fosil hewan, tanpa ada temuan fosil 
Pithecanthropus. 

Penelitian fauna fosil berikutnya banyak dilakukan oleh 
para ahli geologi, yang sejak permulaan abad ke 20 mulai aktif 
melakukan penyelidikan paleontologi. Peningkatan penelitian 
climungkinkan oleh berdirinya "Dienst van het Mijnwezen" 
(Jawatan Pertam bangan, sekarang Direktorat Geologi) pad a 
tahun 1930. Tokoh-tokoh peneliti yang terpenting an tara lain : 
L.M.R. Rutten, K. Martin. F.H. van der Maarel , G.H.R. von 
Koenigswald dan W.F.F. Oppenoorth. Yang disebut terakhir 
banyak menemukan fosil hewan pada waktu melakukan penggali­
an di Ngandong. disamping merupakan penemu tengkorak yar.g 
terbanyak (II individu) dalam satu dacrah penggalian . Op­
penoorth menemukan tulang-tulang fosil tidak kurang dari 
20.000 potong. 

Hewan-hewan fosil di Indonesia sebagian besar ditemukan 
di Jawa, dan umumnya dapat jelas uikctahui letak stratigrafinya. 
sehingga dengan mudah dapat dibkukan penggolongannya: fauna 
Jetis ditemubn pada Plestosin Bawah. f?una Trinil ditemukan 
pada Plestosin Tengah dan Atas . dan fauna 1\:_g_and Qng ditcmubn · 
, Jda lapisan ···Pies iOSTi1 pa~atas. Di )u;.~r Ja\\ a s<:pcrti di 
Sulawesi. Flor~s dan Timor h!muan fosil hew:..tn umumnya ilany :t 
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bisa diketahui berasal dari Kala Plestosin, tetapi bdum jelas asal 
tingkatannya. 

Fauna Jetis ditemukan di daerah sepanjang pegunungan 
Kendeng, di tempat-tempat yang tanahnya telah tersingkap. 
seperti di daerah Mojokerto dan San~n. Hingga tahun 1927 
~--

jenis fauna ini masih belum diketahui, sehingga waktu L.M.R. 
Rutten menemukan &!.gj Stegodon....Qi ojokerto, masih belum 
diketahui jenisnya. Baru sesudah Cosjin menu is tentang fosil­
fosil lainnya dari daerah yang sama, fauna Jetis dapatdiketahui 
ciri-cirinya. 27 

Fauna Jetis yang antara lain terdiri dari Epimachairodus. 
Leptodoss. beberapa jenis antelope, macam-macarn Sus, Hip­
po,Jolamus. Cervus, Stegodon dan Elephas dan khas fauna 
Plestosin Bawah dan karena itu olehVon Koenigswald dikorelasi­
kan dengan fauna Pinjor di India. 

Daftar selengkapnya fauna Jetis adalah sebagai berikut : 28 

Primates (kera dan manusia) 
Symphalangus syndactylus, 
Pongo pygmaeus Hoppins, 
Hylobates moloch Audebert, 
Trachypithecus cristatus Raffl, 
Macaca irus Cuv., 
Macaca sp. 

Proboscidea (gajah) 
Stegodon trigonocephalus praecursor von K., 
Elephas sp., 
Stegodon hypsilophus Hooijer. 

Ungalata (hewan berkuku) 
Rhinoceros sondaicus Desm., 
Rhinoceros kendeng indicus Dub., 
Tapirus cf. indicus Desm .. 
Nestoritherium javanensis, 
Sus brachygnallws Dub., 
Sus coerti von K ., 
Sus sp. 

27 H .R . van Heekeren Th~ Sru nc A !' e o f lnJOII<' Sia . VKI . ' <cu nu . '" ' · "u . 19 72. 
hal.l) - 14 . 

28 
H .R . van Heekeren . ibid. 1972. 
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Hippotamus koenigswaldi Hooijer, 
Cervus (Rusa) zwaani von K., 
Cervus ( Rusa) probl., 
Cervus ( Rusa) cf. hippelapl:us Cuv., 
Muntiacus muntjac Str., 
Tragulus kanchil Raffl ., 
Duboisia santeng modjokertensis von K., 
Anti/ope saatensis von K., 
Anti/ope sp., 
Epileptodos groeneveldtii Dub., 

Carnivora (hewan pemakan daging) 
Epimachairodus zwierzyckii von K., 
Felis palaeojavanica Str .• 
Felis tigris L., 
Paradoxurus sp., 
Arctictis binturong Raffl., 
Viverricu/a malaccensis Gml., 
Viverra. 
Hyaena sp., 
Mececyon merriami. 
Ursus cf. kokeni, 
Ursus malayan us F affl., 
Lutra cf. palaeoleptonyx. 

Pholidota (hewan bersisik, sebangsa tenggiling) 
Manis palaeojavanica Dub. 

Rodentia (hewan mengerat) 
Acanthion brachyrus 
Hystrix sp., 
Rhizomys,f. 
Swnatrensis Raffl .. 

Fauna Trinil terutama ditemukan di Trinil (Ngawi) dan 
Sangiran (SurJkarta). Di Trinil dan Sangiran fauna Trinil ditemu­
kan bersJma-sama dengan fosil manusia dan khusus di Trinil juga 
dengan fosil tumbuh-tumbuhan . Penelitian fauna Trinil dilakukan 
antara lain oleh Dubois . ~fartin dan Von Koenigswald dan 
penggali<.~n s~cara sistematis dilakukan oleh Selenka di Trinil pada 
tail un 1907 -1908. Setelah tahun 1962 re nggali:.~n dilakukan 
olc-h Proyd:. Penc-litian Paleoanthropologi ;\;asional. terutama di 
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Sangiran. Di daerah Sangiran telah ditemukan pula alat-alat 
serpih yang hubungannya dengan fosil-fosil hewan belum dapat 
d.ipastikan. 

Fauna Trinil tidak banyak berbeda dengan fauna Jetis, tetapi 
Chalicotherium, Leptodos dan Epimachairodus telah punah. 

Hippopotamus dan Stegodon yang masih hidup pada jaman 
Plestosin Tengah mengalami perkembangan yang lebih maju. Dari 
jenis antelope yang masih tinggal hanya Duboisia. Sementara itu 
pada periode fauna Trinil ini mulai terdapat jenis-jenis kera dan 
dari jenis anthropoida ini ditemukan fosil pongo pygmaeus:19 

Daftar selengkapnya fauna Trinil adalah sebagai berikut: 

Primates (Kera dan manusia). 
Pithecanthropus erectus Dubois. 
Pongo pygmaeus Hoppins. 
Symphalangus syndactylus Raffl ., 
Hylobates cf. moloch Audebert , 
Trachypithecus cristatus Raffl., 
Macaca irus Cuv. 

Proboscidea (gajah) 
Stegodon trigonocephalus Martin , 
Elephas hysudrindicus Dubois, 
Cryptomastodon martini von K., 

Ungalata (hewan berkuku) 

29 
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Rhinoceros sondaicus Desm., 
Rhinoceros kendeng indicus Dubois, 
Tqpirus cf augustus M. et G .. 
Sw macrognathus Dub., 
Sus brachygnatus Dub., 
Hippopotamus sivajavanicus Pub., 
Cen:us (Axis) lydekkeri Martin, 
Cen·us (Rusa) hippelaphus Cuv., 
Muntiacus muntjac kendengensis Str., 
Tragulus kilnchi/ Raffl. , 
Duboisia santeng Dub. , 
Epileptobos groene~·eldtii Dub .. 
Bas (bibos) palaeosondaicus Dub .. 

G .H . R . von Kocnil!swald . o p . cit., 1937 . hal. 30 . 



Bos (bubalus) palaeokerabau Dub., 
Bos ( Bubalus) sp. 

Carnivora (hewan pemakan daging) 
Felis palaeojavanica Str., 
Felis tigris L., 
Felis pardus L.. 
Felis bengalensis Kerr., 
.Paradoxurus hermophroditus Pall., 
Artictus binturong Raffl., 
Viverricula malaccensis Gml. 
Viverra div. spec., 
Mececyon trinilensis Str., 
Cuon sangiranensis, 
Ursus malayanus Ram., 
Lutra cf. cinerea Illig, 
Lutra cf. sumatrana 

/nsectivora (hewan pemakan serangga) 
Echinosorex sp. 

Rodentia (hewan mengerat) 
Lepus nigricollis Cuv., 
Lepus lapis Hooijer, 
Acanthion brachyrus L., 
Hystrix sp., 
Rhizomys cf. sumatrensis Ram., 
Rattus spp. 30 

Fauna fosil dari Punung yang dikumpulkan oleh Von Koening­
swald sebelum perang dunia ke II berasal Mendolo Kidul (Punung 
I) dan Tabuhan (Punung II). Menurut D.M. Badoux fauna 
Punung terdiri atas beruang, tapir. simia. Stegodon, Elephas 
namadicus, Echinosorex, Sympalangus dan Hylobates .. 31 

Fauna Ngandong ditemukan pada undak-undak sungai Solo di 
desa Ngandong dan sekitarnya. Di undak-undak sungai Solo ini 
yang tebalnya 38 m banyak ditemukan fosil hewan terutama 
pada endapan yang mengandung pasir dan kerikil . Penelitian 
fauna Ngandong terutama dilakukan pada tahun 1931 waktu Ter 

31 

O.M . BadouJt, FoJSil mammals {rom the fissure deposits at Punung (JGWJ). 

Proefsc hrift . uu .. ~hl. 1959, hal. 12 . 

H . R . van Heek.,ren , op. cit , 1972, hal. 26 - 27 . 
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Haar mengadakan pen eli tian ke desa-desa Trinil , Pi tu dan 
Watualang. Di desa Ngandong ia menemukan sebuah fosil hewan 
Buba/us pa/aeokerabau. Penemuan ini mendorong Oppenorth 
untuk melakukan penggalian di desa Ngandong beberapa bulan 
kemudian . Penggalian ini menghasilkan temuan sisa tengkorak l I 
individu fosil manusia yang oleh Oppenoorth diberi nama Homo 
(Javanthropus) soloensis 32 serta ribuan potong fosil hewan. 

Dari hasil penggalian tersebut dapat diketahui bahwa pada 
fauna Ngandong lem bu dan rusa adalah jenis he wan yang 
terbanyak ditemukan, sedang kerbau lebih berat darjpada kerbau 
sekarang. Jenis harimau jarang, yang ada Felis pa/aeojavanica dan 
Felis tigris soloensis. Badak sama dengan bentuk sekarang, 
sementara itu kuda Nil/air ada persamaannya dengan Hippopo­
tamus namadicus dan Hippopotamus palaeoindicus dari India. 
Stegodon relatif kecil, kira-kira sebesar gajah Sumatra, berbeda 
dengan Elephas yang sangat besar yang mungkin ada persamaan­
nya dengan Elephas namadicus dari India. 33 

Daftar fauna Ngandong .selengkapnya adalah sebagai ber-
ikut : 

Primates (Kera dan manusia). 
Pithecanthropus soloensis (Oppenoorth) 

Carnivora (hewan pemakan daging) 
Felis pa/aeojavanica Stremme, 
Panthera tigris (Linnaeusvar)., 
Panthera pardus (Linnaeus). 

Perissodactyla (hewan berjari ganjil) 
Rhinoceros sondaicus Desmarest 

Artiodactyla (hewan berjari genap) 

32 

33 

46 

Hexaprotodon ngandongensis (species baru). 
Sus macrognathus Dubois, 
Sus brachygnathus Dubois, 
Sus terhaari von Koenigswald, 
Sus ex. aff. vittatus Muller and Schlegel , 
Mwztiacus muntjac Zimmermann, 

W . F . ~ . Oppen o orth . " H o m o (Java n th w pus) Solo e ns i> ' . l'.'~unchapptm M~d~d .. 
no . 2 . Dien<t , ·an d e n Mijn t- o uw in N~ d . l n die . 193 2 . hal. 49-63 . 

G .H . IC vo n Ku~ nigs wald . "G e o l u~v and l'a lo<o nt o logv", d al am Morpho iOF-'' o f 
Sill..u ~Jn . The A mrr ic.•n Mu <rum of l' a tu r• l. hJ I. 2 19 . 



Cervus ( Rusa) hippelaphus Cuvier, 
Cervus javanicus von Koenigswald, 
Bos (Bubalus) bubalis palaeokerabau Dubois, 
Bos (Bibos) banteng palaeosondaicus Dubois. 

Proboscidea (gajah) 
Stegodon trigonocephalus Martin, 
Elephas cf. ni:zmadicus Falconer and Cautley. 34 

Jenis hewan lain yang diduga asalnya dari tingkat Plestosin Atas 
yalah : 

Fauna Wajak ditemukan pada endapan bekas danau tua di 
dekat desa Carnpurdarat <!~vga,&Yng) pada tahun 1889, tetapi 
tak diketahu1 sebabnya mengapa D~_yang menerima fosil 
Wajak tersebut baru menulis tentang ini pada tahun 1920. 
Temuan dari Wajak itu berupa dua buah tengkorak Wajak dan 
fosil Tapirus, yang menurut Hellmut de Terra dikirakan berasal 
dari masa glasial ke empat.:35 Selain fosil-fosil hewan yang 
disebutkan diatas ada beberapa temuan fosil hewan lainnya yang 
diketahui berasal dari Kala Plestosin tetapi tidak diketahui pasti 
letak stratigrafmya, antara lain di Cabbenge. 

Fosil hewan dari Cabbenge merupakan hasil temuan H.R. 
van Heekeren antara tahun 1946-1947 waktu mengadakan 
serangkaian penyelidikan di daerah Sulawesi Selatan. Selain fosil 
hewan ditemukan pula alat-alat serpih. Pada tahun 1950 peneliti­
an dilanjutkan lagi dan d~erah temuan hewan diperluas lagi 
sampai di desa-desa Sompoh dan Celeko. terletak di sebelah utara 
Beru. Fosil-fosil hewan yang ditemukan meliputi: Archidiskodon 
Celebensis (jenis gajah kerdil), Stegodon sompohensis (jenis 
gajah), Celebochoerus heekereni (jenis babi raksasa), ikan hiu dan 
buaya. :36 Hewan-hewan . yang khusus ditemukan di daerah Ca­
bbenge dan sekitarnya ini adalah Archidiskodon, Celebochoerus 
dan Anoa yang memperlihatkan ciri-ciri pertumbuhan lokal. 
Penelitian terhadap fosil hewan dan alat-alat batu di daerah 
Cabbenge dilanjutkan pada tahun 1968 dan 1970. 

Penemuan stegodon di Olabula (Flores) oleh Th. Ver­
hoeven merupakan temuan terpenting sesudah perang dunia II. 

34 

35 
36 

1 to j d . . 

H . R . van Heekeren . op. cir .. 1972 . hal 59 . 

J b i d .• hal 67 - 68 . 
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Hasil penyelidikan D.A. Hooijer menentukan bahwa Stegodon 
yang pt:mah hidup pada Kala Plestosin di Indonesia bagian Timur 
lebih kecil jika dibandingkan dengan Stegodontrigonocepha/us 
dari Jawa, tetapi puncak geraharnnya lebih tinggi. 37 Menurut 
Hooijer, di Indonesia bagian timur pemah berkembang subspecies 
baru dari genus Stegodon yang dinarnakannya Stegodon trigono­
cephalus florensis. Penemuan fosil yang sama terjadi pada tahun 
1960 oleh team Direktorat Geologi dari Bandung. Sejumlah alat 
serpih dan kapak perimbas telah ditemukan pula di daerah-daerah 
temuan fosil hewan dan tempat-tempat lain di Flores. 

Fauna fosil dari pulau Timor ditemukan pada tahun 1964 
oleh T~rhQeven di sebelah tim"Ur laut Atambua, yang berupa 
fosil kura-kura. Beberapa tahun kemudian S. Sartono melaporkan 
tentang temuan Stegodon timaami!. dari Weaiwe. 38 Stegodon 
di Timor ini memperlihatkan banyak ciri-ciri yang sarna dengan 
stegodon yang ditemukan di Flores. Stegodon timorensis inipun 
menunjukkan bentuk dan ukuran yang kecil. 

Catatan tentang stratigrafi Kala Plestosin di pulau ini 
belum dilakukan secara lengkap, sehingga masih menjadi kesulit­
an untuk mengetrapkan umur yang agak tepat mengenai. pen emu­
an fosil-fosil ini. Alat-alat serpih telah ditemukan pula di dalarn 
jenis lapisan yang mengandung Stegodon. 

Ten tang Alam tumbuh-tumbuhan yang hid up pada Kala 
Plestosin' 39 , khususnya tumbuh-tumbuhan yang sejam'an dengan 
manusia tertua di Indonesia asosiasi lingkungannya dapat dike­
tahui, bahan-bahannya terutarna didapatkan dari hasil-hasil peng­
galian Selenka di Trinil pada tahun 1907-1908.40 

Julius Schuster yang melakukan penyelidikan atas temuan 
fosil tumbuh-tumbuhan dari Trinil mengatakan bahwa dalam 
penggalian ini telah ditemukan sebanyak 52 species tumbuhan 
fosil di dalarn endapan tanah liat yang terletak di atas endapan 
lahar. 

37 

38 

39 

40 

4 8 

S . Sartono : "S!~j~odon timorensis :.a pygmy sp~cies from Timor (Indonesia)" , 
Proc. Kon. Nttd. AkDd, ~'an Wuttruch ., B, 72. hal . 192-202. ; D .A. Hooi;..r : " The 
stegodon from Timor " , Pro c. Kon. Nrd . . A kad. van Wttrttnsch., B. 72. 3 , hal. 
203 - 210 . 

S . Sarto no , "Sc.:godon timorensis" . op. cir .. 

0 . Posthumus , ' ' Palaeobot ~ ni ca l Research in the Neth~rlands Indies : its past and 
i! s futurc " ,Scirn ce and Srit: n risu in rhe /lierherlands lndit:s. N~w York, 1945 . 
hal.279 -281. 

£. Sden b . op . cir .. 



Dari 52 species tumbuhan fosil yan3 ditemu.k.vl. hanya 21 
species bni masih hidup di Jnn. can 4 ~ di anuranya 
mah hidup di <Uerah Tnnil. Dia.'ltara tumbuhan fosil tersebut. 
menurut Schuster a<U yang da.pat memberi petunjuk tenta.ng 
keadaan i.klim waktu 1tu. yaitu Ree'lluMI ~hii du1 famili 
Stnrub~Jceu da.n pohon ,ieruk. F~ronill eleplttmtum, yan1 jup 
terdapat di India di kaki pegunungan Himalaya terus Ice selatan 
sampai Ceylon. Pohon salam fllityngitl ans~~J. masih tumbuh di 
daerah yan1 tinginya 1000 meter di alas pennuban taut di 
daerah Madiun. Pohon rasama.la ( Liquidtlm,., exNIMJ. jenis 
pohon yan1 t:ingi yana twnbuh di hutan-hutan di Jawa. tidak 
terdapat di bawah 600 m abu lebih dari 1200 m di aw 
permut.aan laut. 

Temuan folil tumbuhan di Trinil tenebut setela.h diper· 
bandinsbn denpn twnbuhan yana hidup sekarana terutama 
yana tumbuh di daerah yana tingginya anb.ra 600 - t :!00 m, 
Schuster menyimpulbn bahwa 11dim pada periode Trinil (P1es­
tosin Tenph) yalah antara {{' .8°Celcius lebih rent:Uh dari .a.:· .. , 
sek.aran&- Untuk menguatkan pendapatnya Schuster menun­
jukkan penernuan fosil tumbuhan cbri Rem bang. yang juga ada di 
Trinil . 

Schuster. Elbert dan C:ut.'uus sependapat bahwa fosil 
twnbuhan dari Trinil hidup pada ma.sa pluvial. yang oleh 
Blanckenhom dihubun&)can den~n glasiaJ pertama atau inter­
pasw pertama. Andaibta dupm Schuster benar. bahwa fosil 
tumbuh-tumb'..!han dari Trinil ini merupa.kan tumbuh-tumbuhan 
dataran rendah. pendapat umum masih menyanpikan kebenaran­
nya. karena muncJtin sekati fos!l tumbuh-tumbuhan dari frinil 
Y&nl teTendmn cUiarn tanah liat itu mula-mula berasai dari daerah 
huta.n yanz lebih tingi yana kemudian dihanyutkan oleh lahar 
yang terjadi wutu itu. 

B. MMlJSIA 

Fosil- rO" i! ~ .!~• w ·> ia di lndoneUa. mung.kin suda.h ditemu.i 
di mJ!Io.3 :J.ah d :: :,.T"S.,. ... -r. -. -':i J"a d~ r. san fostl:-f~il he·~· :~n . T~t:tri 

~neht:.an ilr.1A."1 ·: ~: .H .>i: ~, fc~ :Iu nu'>.i..l b;L"'J lJ.h c~ :~ ul ai :--c-L 
~ lc hi.- ,; i' !l.d .,. ., .,\' l::liu r i!c1 r.' e:"l e' -:-? 'J an-~~~ ·,an m~ncenntn l!. u~ 
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kegiatan penelitian, maka penelitian paleoanthropologi di lnde> 
nesia dapat dibagi dalam 3 tahapan~ 1. yaitu: 

I. 1889-1909 
II. 1931-1941 
Ill. 1952- sekarang. 

Penelitian paleoanthropologi di sini boleh dikatakan di­
mulai oleh Dr. Eugene Dubois, yang bekerjadalam tahapan I. Ia 
menduga "i>ahwa manusia purba itu hidupnya pastilah di daerah 
tropis, oleh karena perubahan iklim sepanjang sejarah di sini 
tidak banyak dan di sini pulalah Prin ates masih banyak hidup. 
Sesudah berhasil datang ke Indonesi<: . ia mulai penyelidikannya 
di gua-gua di Sumatera Barat, tetapi : · mya tulang-tulang he wan 
dart manusia subresen yang ditemuka! :1ya. Penemuan tengkorak 
manusia W~ak di Jawa Timur (kabup.:ten Kediri) menyebabkan 
Dubois memindahkan kegiatannya ke pulau Jawa, yang berakhir 
dengan penemuan-penemuan manusb. purba di Kedungbrubus 
dan Trinil (kabupat~n Ngwi}.. Sisa-sisa manusia W "ak ditemukan 
lagi dekat Ca.mpurdarat. Dubois dan pentbantu-pembantunya 
terus me1akukan penyelidikan di Jawa-Timur dan Tengah, dan 
seluruhnya berhasil mernpero1eh fasil-fos.il tengkoran, ruas leher, 
rahang, gigi, tulanJ-paha dan tulans-kering. 

Penemuan Dubois yang pertama diumumkannya, yaitu 
atap tengkorak PttheCQIIthropw erec~ da!! TrtWLsangat penting 
dalam sejarah paleoanthrppologi dan menggoncangkan dunia 
ilmu hayat pada wa.ktu itu. Itulah untuk pertama kali diumum­
kannya temuan tengkorak manusia yang begitu primitif di dunia. 
Temuan-temuannya berupa fosil-fosil hewan menyusu dan hewan 
bertulans-belakang lain juga culcup banyak dan memberi dasar­
dasar bagi pengetahuan kita tentang Jinglcungan hidup Pithecan­
thropus, di Jawa . . 

Penyelidikan dan pengplian regu yang dipimpin oleh 
Nyonya Selenka di Trinil ·dalam tahun 1907-1908 memang tidak 
menghasilkan fosil-fosil manusia, tetapi banyak sckali menemu­
kan fosil-fosil hewan dan tumbuh-tumbuhan. Hasil penggalian 
terbesar dan bersifat interdisipliner itu menolong kita memahami 
tentang linglcungan Plestosin Tengah di Jawa. 

41 

50 

T. Jacob, "PalaeoanUvopolo&tcal diaco-reriea In Indonesia with spectal reference 
to the Rnds of the lut two decadea".J. Hum-E110l. 1973, 2, (6). hal. 473- 48S . 



Tahapan kedua memberi hasH terbanyak dalam waktu 
yang relatif singkat. Penemuan-penemuan tengkorak dan tulang­
kering Pithecanthropus soloensis di~kab~paten ~· 
adalah akibat kegiatan·Ter Haar. Oppenoorth daflVon Koenigs­
wald antara tahun 1931-33. Penemuan ini penting, karena 
menghasilkan satu seri tengkorak yang besar jumlahnya dalam 
tempo yang singkat di satu tempat. Ciri-ciri yang primitif pada 
tengkorak manusia Plestosin Akhir itu menambah pentingnya 
penemuan tersebut. Pada tahun-tahun itu temuan-temuan fosil 
manusia di Indonesia paling menarik perhatian, oleh karena fosil 
berbagai species manusia ada terdapat disini, sedangkan ditempat­
tempat lain tidak demikian. 

Tahun 1936 Tjokrohandojo yang bekerja di bawah pim­
pinan Duyfjes menemukan sebuah fosil tengkorak anak-anak di 
utara Mojokerto. Ini juga suatu penemuan penting, oleh karena 
pertama kali di sini dijumpai fosil Pithecanthropus di lapisan 
Plestosin Bawah. 

Penyelidikan selanjutnya berlangsung terutama di dae~ah 
Sangiran, Surakarta. Antara tahun 1936-1941 Von Koenigswald 
menemukan di sana fosil-fosil rahang, gigi dan tengkorak. 
Pentingnya temuan-temuan di Sangiran itu yalah karena ditemu­
kannya baik di 1apisan Plestosin Bawah maupun Tengah di satu 
tempat dan ditemukannya beberapa species ataupun genus di 
satu tempat yang di antaranya ada yang berasal dari satu masa. 

Selain Pithecan~hrop!:'_S ere.ctus di Sangiran terdapat juga 
species lain dari genus tersebut. Yang menarik yalah ditemukan­
nya rahang dan gigi-gigi yang besar yang digolongkan ke dalam 
M eg_E..n th rg!!_us p_alaegjE]!.Jl..!li.£!!.5. 

Jika temuan-temuan dari tahapan I sekarang tersimpan di 
Leiden, Belanda. maka temuan-temuan dari tahapan ke II 
tersimpan di Frankfurt, Jerman Barat. Dan jika antara tahapan I 
dan 11 diselingi oleh Perang Dunia I, maka tahapan II dan III 
diselingi oleh Perang Dunia II. Kedua perang besar itu turut 
menyebabkan kendornya penyelidikan paleoanthropologi di sini. 

Tahapan ke Ill dimulai sejak tahun 1952, jadi sesudah 
Indonesia merdeka. sehingga temuan-temuan dalam tahapan ini 
tersimpan di negeri penemuannya . Sebagian besar penemuan 
terjadi di Sangiran. Pentingnya tahapan ini yalah ditemukannya 
bagian-bagian tubuh Pirhecanthropus yang bdum ditemukan 
sebdumnya. seperti tulang-tulang muLl d;m dasar ten!_!k orak . 
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serta ditemukannya tengkorak P.soloensis di lapisan Plestosin 
Tengah. Juga dalam tahapan ini ditemukan situs manusia purba 
b~, k<\!>upaten Sragen, dekat sungai Solo. 

Tahapan ke III ini di mulai oleh Bagian Geologi Fakultet 
Tehnik U.l (sekarang ITB) dan diteruskan oleh Djawatan 
(sekarang Direktorat) Geologi, Bandung. Marks ·42 mengumum­
kan temuan rahang bawah Meganthropus dan Sartono 0 meng­
umumkan temuan-temuan Pithecanthropus lain. Tahun 1963 
didirikan suatu proyek bersama antara Universitas Gadjah Mada. 
Dinas Purbakala dan Peninggalan Nasional dan Djawatan Geologi. 
yang dinamakan Proyek Penelitian Paleoanthropologi Nasional . 
Maksud Proyek ini yalah melakukan penyelidikan interdisipliner 
tentang manusia purba, oleh karena bidang paleoanthropologi 
s,ekarang tidak dapat ditangani lagi oleh ahli-ahli dari satu bidang 
saja. Dalam menyelidiki manusia purba sekarang tidak cukup 
hanya dengan deskripsi statis tentang anatomi atau geologinya 
saja, tetapi orang ingin mengetahui tubuhnya seluruhnya. sikap 
dan fungsinya serta sebab-sebabnya, cara hidup dan lingkungan­
nya, alat-alat budaya dan struktur sosialnya, masa hidupnya dan 
distribusinya. Hasil-hasilnya sebagian sudah dipublikasi oleh 
Proyek. 44 

2. Meganthropus 

Manusia yang paling primitif yang pernah ditemukan 
sisanya di Indonesia yalah ~-e.gfl..nthrJ!p_us palaeojavanicus. Frag­
men-fragmen rahang bawah dan atas ditemukan oleh Von 
Koenigswald dalam tahun 1936 dan 1941 di formasi Pucangan . 
Sangi~n, dan fragmen rahang bawah lain dit~ks 
dalam tahun 1952 di lapisan terbawah formasi Kabuh . 

Temuan yang pertama (Sangiran 6) terdiri atas fragmen 
rahang bawah sebelah kanan dengan kedua gcraham muka dan 
geraham pertama, serta fragmen rahang bawah kiri bagia n 
belakang dengan geraham ketiga dan fragmen rahang atas de ngan 
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geraham kedua dan ketiga. Temuan yang kedua (Sangiran 8) 

terdiri atas rahang bawah dengan gigi-g.igi antara geraham pertama 
kiri sampai geraham ketiga kanan : hanya yang belakangan ini 
yang utuh. Badan rahang sebelah kanan mengalami patah dari 
rnuka rnembujur ke belakang, yang mungkin terjadi ketika masih 
hidup. Fragrnen-fragrnen Sangiran 6 disangkakan kepunyaan 
seorang. 

Yang menonjol pada rahang Meganthropus yalah badan 
rahana yang sangat tegap dan gercthamnya yang besar-besar. 
Kebanyakan ciri-cirinya adalah hominin, tetapi ada diantaranya 
yang primitif sekali. Rahangnya menunjukkan bahwa ia mem­
punyai otot-otot kunyah yang sangat kukuh, rnaka pastilah 
rnukanya juga masif, dengan tulang pipi yang tebal, tonjolan 
kening yang menyolok dan tonjolan belakang kepala yang tajam 
dan besar untuk otot-otot tengkuk yang kuat. Dagu tidak ada 
pada Meganthropus. 

Makanannya disangkakan terutama tumbuh-tumbuhan. 
Tubuhnya tegap tetapi tidak Iuarbiasa tinggi. Berdasarkan 
pertanggalan K/Ar f~a~~ca-!2E~2j Pemin Mo'okerto) 
danK dungbrul>US';'nt a eganthropus hidupnya diantara 2 juta 
hingga satu juta t ahun yang lalu. Bagaimana hubungan~ya yang 
sesungguhnya dengan Pithecanthropus belum dapat dik~tahui, 
sebelum didapat temuan-temuan yang lebih lengkap. selain 
rahang dan gigi-gigi saja. Gigi-gigi lepas (Sangiran 7 sebagian) yang 
disangkakan kepunyaan Meganthropus selain besar. merr:perlihat­
kan beberapa ciri yang primitif, juga pada gigi sarinya. 46 

3 Pi:!_! eu: •:r lt~ 

f" o si l m am:s i :~ ya n~ " a!ing banyak ditemukan di Indo r.e ~i a 

:;a lah tosil Pit!tecan tllm,·JUs. sch i:1 gga dapat dikatakan bahwa 
kala Plestosi n J i lncJ oncs ia didom i n ~s i oleh manu sia ini . Pit/ie­
can t!/ ru p us htdt' P d i kaia Pks tosin A wal. Plestosin Tengah 
mau p u :1 Pks to::;i n A ki1 ir. Sisa-sisa n ya t!itemuk:an di M-ojokerto. 
Kedungbrttbus. Trinil. Sangiran. Saml:>ungmacan dan Ngandon"i 
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Hidupnya mungkin di Jembah-lembah atau di kaki-kaki pe­
gunungan dekat perairan darat di Jawa Tengah dan Timur. yang 
mungkin merupakan padang rumput dengan pohon-pohon yang 
jarang. 47 

Genus Pithecanthropus mcmpunyai ciri-ciri tubuh sebagai 
berikut~8· Tinggi tubuhnya berkisar- antara I 65 dan 180 em 
dengan badan dan anggota badan yang tegap. tetapi tidak setegap 
Meganthropus. Alat-alat pengunyahnya juga tidak ~ehebat pada 
Meganth¥opus. demikian pula otot-otot tengkuknya. Geraham­
nya memang masih besar. dengan rahang yang kuat. toiljolan 
kening yang tebal melintang di dahi dari sisi ke sisi. dan tonjolan 
belakang kepala yang nyata. Dagu belum ada dan hidungnya 
Iebar. Perkembangan otak masih belum mcnyamai Homo . oleh 
karena perkembangan kulit otak masi.h kurang, terutama bagian 
yang berhubungan dengan fungsi-fungsi otak yang tinggi dan 
koordinasi otot-otot yang cermat. Sebab itu terlihat bahwa 
mukanya masih menonjol ke depan. dahinya miring ke belakang. 
bagian terlebar pada tengkoraknya masih terdapat dekat dasar 
tengkorak dan belakang kepalallya belum membulat. Letak 
tengkorak di atas tulang belakang bel urn menyamai keadaan pada 
manusia sekarang. lsi tengkoraknya berkisar antara 750 dan 
1300 cc. 

Pithecanthropus yang tertua yalah P. modjokertensis yang 
temuannya didapat di fonnasi Pucangan di Kepuhklage1 sebelah 
utara Perning (Mojoke;-to) dalam tahun 1936 dan di Sangiran 
(Sangiran I. 4. 5. 9). Temuan di Kepuhklagen adalah tengkorak 
anak, berusia sekitar 6 tahun. jika dilihat taju putingnya dar. 
sendi rahang bawahnya 49 ' lsi tengkoraknya sekitar 650 cc, yang 
pada k~adaan dewasa ditaksir akan menjadi kira-kira I 000 cc . 
Tonjolan kening kelihatan sedikit pada anak ini. Tulang-tulang 
a tap tengkoraknya tidak begitu tebal dan tengkoraknya bun dar : 
seperti semua manusia purba dewasa yang pernah ditemukan. 
tengkoraknya lonjong. 
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Temuan-temuan di Sangiran terdiri atas rahang bawah. 
gigi-gigi, dan tengkorak dengan rahanJt atas. sehingga k.ita iebih 
mendapat gambaran ten tang kepaia P. modjokertensis dewasa. 
Yang pertama sekali ditemukan yaiah badan rahang bawah kanan 
dengan gigi-gigi dari geraham muka kedua sampai geraharn.ketiga. 
Giginya besar-besar. terutarna geraham kedua. Badan rahang 
cukup masif. tetapi tidak pada dasamya. Bagian tengahnya kuat 
dengan penebalan dan tonjolan di sebelah luar. Oagu tidak ada. 
Otot-otot yang menggerakkan rahang ini pastilah kuat, yang 
menimbulkan daya kunyah yang besar pada perrnukaan geligi; 
maka pada orang ini tonjolan keningnya tentu menyolok. 

· Sebuah rahang bawah lagL yaitu badan rahang sebelah 
kanan juga, dengan geraham pertama dan kedua ditemukan 
d.'lla.rn tahun \939. Rahang ini lebih tebai daripada yang di at.as., 
.hJg.i pada J.asamya, me.skipun titbk seperti M~gamhro.uus.. Yan.g 
menarik ha1i p.ada giginya yaiah tmiapatnya 2 am pada ,gera.fam 
muka. Rahang bawab ini juga men(%IIDinlcao pelrerjaan mengu­
nyah yang berat. 

Dala.m t.ahun l 960 ditemukan Jag.i bad an kanan sebuah 
r.:ihang ba wah dengan gigi-gigi terdiri dari taring. k.edua geraha...'n 
rr.ub dan dWl geraham belakang. R:1hang ini juga tebal dengan 
otot-otot kuny:lh yang kuat. Di sini juga kedu:.t g:er:1ham muka 
mempunyai 2 ak.a..r. suatu ciri yang primitif. ~~> lkrbeda dengan 
geraham yang besaz-besar. Sigi mukanya keciJ seperti terlihat dari 
u.kuran ceruk gigi. Aus gigi mencapai dera}at 2 dan 3, sehingg.a 
tu!ang gigj keJihatan. yang menandakan bahwa makanannya 
~ ... ~wr. 

Temuan P. modiokert~ruis ~ang arnat penting yalah sebuah 
ten~orak (Sa.ngiran 4) <leng.an rahang atas dalam tahun 1938 dan 
l939. Teng.kordknya terdiri atas bag.ian belakang dan bag-jan 
~c beJah bawah rahang atas k1ri dan k.anan denga.n gigi-gigi, kecuali 
3 huah gigi seri dan kedua geraham belakang kiri. 

Ci:i-ciri Pithecamhropus nyata pada tengkoraknya. Bag:1an 
terlebar terletak rendah dekat das.ar teng.korak dan tul.:lng-tul:J.ng 
<Hap tengkoraknya tebal-tebal. Ten~orr.~nya rendah de:1g.an isi 
te ngkor-Jk k i.ra-kira 900 c~.:. Tt;lang hpala belait.ang renJ ah da r. 
roer.;egj di mana terdapat ton_iolan belakang kcpala yang tajam 
~ epi ~awahnya. Hal ini beserta te.mpat pe.r\d:atan otot ten~Ku k 
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yang luas menggambark.an bagaimana masifnya otot-otot terse­
but, yang mengimbangi tengkorak muk.a yan~ beraL Bahwa ini 
benar, dibukti.kan juga oleh rahang atasnya yang menonjol l:e 
depan dan giginya yang besar-besar. 

Gigi-gigi serinya yang tengah iebih besu daripada yang 
samping, dan taringnya agak menonjo! sedikit. Patut d.icatat 
terdapatnya ruang antara gigi seri sarnping dan taring (aiaste.na), 
suatu hal yang jarang terdapat pada manu.sia. Untuk menguatK.an 
rahang terdapat tonjolan atau penebalan tulang di sebelah pip1 
Geraham kedua adalah yang terbesar. Langit-langit P.modtc .•:,;r­
tensis ini sangat Iebar. Selain itu ada beberapa ciri Khas la.g;. 
terdapat pada dasar tengk.ora.kny a. 

Secara keseluruhan tengkoraknya dapat diangpp lonjong. 
Muk.anya pasti mempunyai tonjolan kening yang tebal. dan 
tulang pipinya juga kuat~ Hidungnya Iebar. bah.kan lebili iebar 
dari pada man usia pwt>a lain. Pada Sangiran 4 ini terda;n r 
peninggian di tengah-tengah atap tengkoraknya membujur d.ari 
muka ke belak.ang. Peningian ini bukan untuk tempat perlekatan 
otot-otot .kunyah seperti pada ken. 

Be~asarkan temuan-temuan di atas <iapat disimpu.ik.a.!: 
bahwa P. modjokutensis berbadan tegap, dengan muk.a yang 

menonjo! ke muka dan otot-otot tengicuk. yang kokoh : tet3pi 
semua ini tid.ak sehebat pada Mqanthro~ P. modJQicer nst.s ..___. _________ - -
memakan segala. tetapi pengolaiwl makanan masih sangat 
kurang. Hidupnya di an tara 2.14 sampai 1 h juta tahun yang la.Ju. 
berdasarkan pertanggalan ~alium/ Ar_gon formasi Pucangan d! 
Kepuhlageh . (Mojokerto) dan ~uren (K..!dungbrubus), Ja.di 
ki.Ta·kira bersamaan · dalam wa.ktu dan tempat den~a.r'l 

Me~. Seperti dikatakan tadi, sukar untuk menentukan 
hubungan antara Megan~JJJll dan P.modiokertensi§, sebelcm 
ada bahan lebih banyak-ten tang MeganrJ:r.topw. Kemungkinannya 
yalah yang belakangan mi tidak ber-evolusi ke aral1 
Ptthecanthropus. tetapi untuk memberi kata terakhlr kita ha&<..:5 
menanti temuan-temuan lebih lanjut. Mungkin kedua genus mi 
hidup pada tempat yang be~aan, tetapi mengolah lingkungan 
yang berbeda . 

. Dalarn lap1san Plestosin Tengait atau fonnasi Kabun ill 
Kedungbrubus (sebeiah utara Caruban). di Trinil (Ngawi), dan di 
Sangiran (Sangiran :.. 3. 10. !2, 13 . 14. 15) ditemukan fosil-fc-sli 
P. erectus. Temuan pertarna yalah tragmen rahang bawah dan 



Kedungbrubus, yang didapat dalam tahun 1890. Fosil ini adalah 
bagian badan rahang kanan dengan fragmen geraham muka 
pertama dan taring. Rahang ini adalah rahang anak-anak berumur 
kira-kira 10 tahun, oleh karena geraham mukanya sedang 
muncul.51 Badan rahang sangat tebal, menyamai rahang-rahang 
bawah manusia Plestosin Tengah yang lain, tetapi dasar rahan_g 
tipis. Dagu tidak terdapat; untuk menguatkan rahang dalam 
mengunyalt, di sebelah dalarnnya terdapat dua buah tonjolan 
rnelintang yang sangat nyata. 

Temuan Pithecanthropus yang terpenting yalah atap 
tengkorak dari Trinil (Trinil 2). Berdasarkan ini Dubois 
menciptakan nama genus Pithecanthropus. Fosil ini ditemukan 
dalarn tahun 1891 di tepi Bengawan Solo, disangkakan tengkorak 
laki-laki dengan isi tengkorak sekitar 900 cc. Tengkoraknya 
lonjong dengan tulang-tulang yang tebal. Bagian tengkorak yang 
paling Iebar terdapat rendah. Tonjolan kening terdapat melintang 
di dahi, dan di belakangnya dibatasi oieh penyempitan yang 
menyolok pada tulang dahi. Tulang ini miring ke belakang 
dengan di tengah-tengahnya terdapat peninggian membujur dari 
muka ke belakang sampai ke tulang pendinding. Peninggian ini 
tidak senyata pada P modjokertensts. dan iuga tidak 
berbenjol-benjol. Tulang kepala belakang juga bersegi, dengan 
bagian bawahnya luas tempat perlekatan otot-otot tengkuk yang 
kuat. 

D~ ciri-ciri di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Perectus belum begitu berkembang kulit otaknya, terutama di 
bagian dahi dan samping; otak kecilnya juga belum hegitu 
berkembang. Alat-alat pengunyahnya besar dan kuat, mesldpun 
tidak sehebat pada P.modjokertensis. 

Temuan berikut yalah tulang paha kiri, ditemukan dalam 
tahun 1892 di Trinil (Trini1 3 ). Tulang ini disangl<akan 
perempuan dengan tinggj badan sekitar 168 em . Batang 
tulangnya lurus '.kngan tempat-tempat perlekatan owt yang 
sangat nyat.1. Persamaannya deng;,:l rulang paha man usia ~ekarang 
rr.-:mm6 ban yak. tetapi :ida jup tadap.:aL perbedaan-perL· ~ Ja~ :: 

y~ng JJlcnunjukk:w bahwa Pithecanihropus tidak sempur::., 
b. ~iab,. lc-~ :•k: kiranya anggota <ltasnya belum bebas ben'-! , be:: _. 

5 I 
Phillin V . Tobi•s. "A re-<" .•aminalion .-,( rhe Kedun~ Brubus mandtbi~" . Zuol 
.WedeJ. l'i6o . _, .,_ hal. 307-310. 
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dari beban berjalan.52 Ada terdapat penyakit tuJang pada tuJang 
paha ini, berup.t pertumbuhan abnormal yang mungkin di 
dahuJui oleh suatu radang. 

Fragmen-fragmen tulang paha kemudian di temukan lagi di 
Trinil (Trinil 4. S, 6. 7) sekitar tahun 1900. Fosil-fosil ini 
sebenamya baru diketahui oleh Dubois sesudah tiba di negeri 
Belanda. Trinil 4 yalah tuJang paha kanan, hanya ujung 
bawahnya tidak ada. Tulang ini adalah tulang laki-laki, dan 
ciri-ciJi pada lehem'ya menunjukkan bahwa cara berjalannya ag.J k 
berfainan dengan manusia modem. Batang tulang paha tebal 
dekat ujung bawahnya. 

Trinil 5 adafah batang tulang paha kiri tanpa ujung; tulang 
paha ini lebih panjang dari pada Trinil 3. tetapi lebih pendek dari 
pada. Trinil 4. Trinil 6 adalah batang tufang paha kanan tanp~ 
ujung juga, yang dafam keadaan utuh akan sama panjangnya 
dengan Trinil 3. Trinil 7 adalah fragmen tulang paha kanan. yang 
dianggap kepunyaan perempuan Trinil 5, oleh karena bentuk dan 
lebamya sama. 

Dari tufang-tufang paha P.erectus dapat diketahui bahwa 
tinggi.tubuhnya antar.t 165 - 170 em dan berat badannya sekitar 
104 1.-:g. : 53 Tempat-tempat perlekatan otot-otot paha 
rnembuktikan bahwa otot-otot pahanya tegap dan cara 
bergeraknya tidak seluruhnya dengan tegak dan hanya 
mempergunakan kedua tungkai.54 

Temuan P. erectus yang pertarna di Sangiran yalah Sangiran 
2, sebuah atap tengkorak perempuan, yang didapat dalarn tahun 
1937. Tengkorak ini juga menunjukkan ciri-<.:iri Pithecanthropus 
yang kita sebut terdahulu, seperti Iebar terbesar yang terdapat 
dekat dasar tengkorak, tonjolan kening yang' melintang lurus 
yang dibatasi di belakang dengan penyempitan tulang dahi. dan 
tonjolan belakang kepala dengan tempat perlekatan otot-otot 
tengkuk yang besar. Tengkoraknya lonjong dengan tulang-tulang 
atap tengkorak yang tebal; isi tengkoraknya kira·kira 775 cc. 

52 Eug~ n e: Dubois , " T ~! c- d tstinct or~~n i s:Jt ion c) f P1 t n e ca z : t hropu ~ r.)t" ·vhich !h r. fC"mur 
heurs ~"idence . n o ·N c or! fitm~d fr ."'m rJthc:r m divi ..l u tds o f 'h e the dc:;u ibc.-~ 

s pe~i~:\·· _;.."'Yo c. K,; n . A k oJ d 'Yet~nsc iJ. 19 32 . J S.(A } ,t" l l . 7~ 6 ; ~ ; 

S .l i b td. 

rulc=ne Duboi~ . "0~ i he ;;!lbb o n HK e appt:~r :t!lCt!' ·~ Pith,. f 'J "T ( :! r O p us pr e c i : 1 J 
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Tengkoraknya rendah dan tulang k.eplla bdakang koutumy:l 
bersegi, tida.k membulat. 

Sangiran 3 yang ditemukan dalam tahun 1938 <> Jalah 
seba.gian atap tengkorak P.erectus yang masih m:1da . terdi.ri atas 
k.edu.a tulang pendinding dan tulang kepaJa bela.kang. Di :::ini juga 
terlihat tulang-tuJang yang tebal dengan lt!bar maximum 
tengkora.k dekat dasarnya. Kalau diJihat dari b~lak.ang. tengkorak 
berbentuk segilim~ oieh karena ada peninggian di tengah-tengah 
dan segi di daerah tuJang pendinding.. .ss 

Sangiran I 0 ditemukan tahun 1963. sebuah a tap tengkorak 
Jaki-laki deng.an tulang pi pi kiri. T engkorak ini juga lonjong 
dengan isi tengkorak sekitar 975 cc. Umumya sekitar 20 tahun . 
sehingga tonjolan-tonjolan untuk otot-otot tidak begjtu 
menyolok. Otot-otot kunyah tidak begitu besar. seperti 
dicenninkan oleh tulang pipinya. tetapi tentu febih kuat dari 
pada Homo sapi~ns. karena tonjolan keningnya cukup besar dan 
daerah perlekatan otot-otot tengkuk juga luas. Ciri-ciri 
Pithecanthropus yang Jain lebih jelas terlihat, seperti Iebar 
ter~ar pada da.sar tengkorak. peninggjan yang mernbujur d i 
tengah-tengah atap tengkorak dari muk.a ke bdakang. 
penyempitan di belakang tonjol.an kening. dahi yang miring yang 
meneruskan diri k.e pune:ak kepa!a yang rendai1 dan pada tu\an!; 
lcepaJa belakang terdapat segi pada tonjolan betakan~ kepa! a . 
Bentuk segilima dari belakang jeias sekali pada tengkorak ini . 
Tulang-tulang atap tengkor..ik sebanuing teoainya dengan pada 
tengkorak-tengkorak lain. Tulang kepala beiakang menunjukkan 
juga bahwa otak k.ecil beium begitu beri<embang. 

A tap tengkorak berikut ditemukan dalam tahun [ 965 
(Sangiran 12). kepunyaan laki-l~tki umur tigapu!uhan ttilun . 
Tempat-tempat perlekatan otot pada teng.karak ini !ebi.h ny;Jta. 
Tonjolan kepala belaiwng misainya mcmpunyai tepi bawah yan g 
t.Jjam; baik otot tengkuk maupun otot kunya.h kedu anya ku.at . 

Seperti pada Sangiran l 0, di sini jup otak ~ecil :n'-'sih. bdum 
berkembang benar dan kelihar:tnnya suda.h ada domina•1:>i or~).; 

sebelah kiri dan dominansi anggota tubuh 5ebelah ka.nan. Adar(l/ .1 
sebcla.n tan·gan dan kaki yang rnaitir membayangkan adany~ 

-



-

kemampuan menggenggam cermat. Ciri-ciri Jain pada ten~kora.k 
Pithecanthropus erecrw juga tam pale pda Sang1ran. s6 

Fragmen a tau r~lang-tu!Jng t~n gjcorak P. ereclu ; lain 
menunju.kkan . .komplex ciri-<..::iri yang ~ ... tar~ , Sc!.iJerti Sangira : 1 J :: . 
13b, l8a, 18b, l9dan 20.Sangiran i3 a adalah tulangpendi id· ~~ti' 
da.•1 tulang kepala bela.kang yang ditemukan daJam wnm 1964. 
Tu~g y::::lg belakangan ini me:mpuny ai o :ot-otot teng.lcuk ·ang 
sangat berkembang ; demikian pula otot lcunyahnya se~ ~rri 

d.ibayang!an oleh tuJang pertama. Kedua tulang itu tebal-Le ~ - a.L 
Sangir:tn 1 8a menunjukkan tonjol:m kening yang bes..1r 

d.e.ng.:n akar hidung yang Iebar. Iwane-tulang pelipis,pendinilil•g 
dan kepala belakang mernperlihatkan tebalnya yang rnenyolok 
dan otot-otot yang k.uat. Tulang-tulang ini ditemukan d:Uam 
tahun 1970. 

Sangiran 14 adalah fragmen-fragmen tulang-tulang pada 
dasai tengkorak yang diternuican dalam tahun 1966. 
Bagil.n·bagian ini jarang ditemukan d.ari Pithecamhropus. karena 
mudah pe~ah menjadi bagian-bagian kecil yang sukar diki!nal, 
rennarr.a yang sekitar lub;mg besar kepala belakang. .Lhpat 
diketa.hui dari tc:muan ini bahwa otot-otot tengjcuk yang dalOiiD 
juga kuat·lwat. Btberapa ciri pada dasar tengkorak memtedakan 

}'ilhecamhropus dari Homo.s 1 Juga letak tengkorak di ata.s tulang 
beta!-'~~n3 ki!allya tidak. sama benar denpn pada manu.iia se! ·a..·aJ.Jg. 

Sangi.ran iS adaJ.ah fragmen-fragrnen rahang atas.. Sangiran 
15Ji ditemu.kan dalam tahun 1968, suatu !ragmen Dadan rahang 
kiri dengan kedua geraham muka. D3ri ausnya gigi kel.ihatannya 
indi..-idu i.ni masih muda. Sa.ngiran l Sb ditemu.kan dalarn tahun 
1969, fragrnen badan rahan& kana.n dengan kedua geraharn mu.ka 
juga. tapi aus giginya sudah lanjut. Bagian ceruk gigi menonjol ke 
depan di bawah hidungnya yang Iebar. Menarik hati adalah kedua 
geraham muka mempunyai 2 akar, suatu ciri yang primitif.5!. 
Pada P.mod,iok.ertensis (Sangiran 4) geraham muka pertamanya 
malahan mempunyai 3 akar. Tidak terdapat rongga untuk taring 
bawah seperti yang terdapat pada Sangiran 4. 

56 S . Sanooo. ~E&riJ m.;;n in Jan: Pld.,amtltropw Sk11ll VII, a mala ·~im•n of 
Plt~tltropMI •~cna"'. l'r«.IC.ott.. J.kdrd.. Abd.. IV•teiUCit. 1961, Sl . B., 71. 
llaJ. 316 - 412 . 

S7 T. JJoCob , ''N•w hominid forrel& in lndonu.a and theu affiDitia", Jltull&bwl, 1972 , 
a. (JJ. n.1 . 176 - U J. 

sa Ibid. 

60 



Gig:j P.erectu.s ditemutan pada fragmen-fragmcn rahang dan 
sebapi g:igi-gjgi lepas. G.igi-gigi depannya tidak banya.k berbeda 
dtiam u.lruran dengan gigi-gi.gi. m.anusia sekiJ'an&. tetapi 
!:.erah.amnya lebih besar, terutama gerah.am kedua. Geraham atas 
ketiga jugs sud.ah mengalami reduksi. Tonjolan pada ligi tid.a.k 
't>;gitu tinai dan aumya sangat banyak, menandakan makanan 
yang ~. dan pengunyahan yang harus banyak dilakukan.. 
Gigi-giginya k"Uat-kuat, terutama taring dan gigi-giai pipi. 
Be berapa em-em primitif masih kelihatan pada 
Pt"rmub.:m kunyah ger:Uwn. dan pada sistem akar. 

Dari uraian di atas kita mendapat gambaran tentang 
P. erectw . .Manusia ini tingginya sekitar 165 - 170 em dan berat 
badannya kira-kira 100 .q. Badannya tegap dengan alat 
pengunyah yang masih kuat, tetapi dalam kcdua hal tidak 
sehebat pada P.modtokertensu. apalagi Meganthropus. 
Makanannya masih kasar denga.n sedikit pengo.lah.an. mes.lcipun 
api bar.mskall sudah dipergunakan. Daging juga sudah termasuk 
makanannya sehari-hari. Cara beJjalannya beium tegak benar dan 
leng:an masih membantu dalam be.rgera.k. Letak kepala di atas 
tulans--belakanaju,p beJum seimbang benar. 

Mukanya didomina.nsi oleh b-agian r:lhang yang menonjoJ ke 
muka d,;u-, tonjoJan kening di atas. Dagu tidak ada dan hidungnya 
J .. bar. Pipi menonjol ke samping dan 1ehemya tepp. A tap 
tengkomc tidak menjulang tingsi di atas mata dan dibelakangnya 
terdap:it tengk1.Jk yang masif. Tungkainyajugategap dan panja.ng, 
·demilti.an juga lengannya. fficupnya, berdasarkan pertangg-.Uan 
Kalium/Argon di tempat penemuan Sangiran 10 di Tanjung dan 
tern pat penemuan Sangiran 12 di Pu~ung Barat,5• ditaksir antara 
1 hinya Yl juta tahun yang lalu. 

Pithecanthropus soloensis ditemukan sisa-sisaJJya eli Japisan 
Plestosin Tengah Sanguan (Sangiran 17) dan Sarnbungmacan 
ierta lapisan Ptestosin Atas Ngandong {Blora). Perbedaan-perbe­
daan yana konsisten antara.nya dengan P erectw menyebabkan 
ia dipisab ke dalam species tersendiri. 

Sangiran 17 adalah tengkorak PithecanthrOpus yang 
terlengkap yang pemah ditemukan hingga sekarang. Tengkorak 
ini. denpn muka, kecuali rahang bawah, dan dasar tengkorak, 

59 
T. Jacob, "Morpholop aDcl pala-colop of early IDAA ill Java", /11t. COfW" • 
.... ,.,.,... Erturot .tri9, 1973. Chkaao. 
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diternukan dalam tahun J 969.'-iO Tengkorak laki-laki dewa.sa iru 
besar, i.sinya kira-kira J 100 cc. dan tebal seka.li. Dari tu1ang 
pipinya yang besar dan kasar, tonjolan keningnya yang melintang 
dengan hebat, bahk.an rnenenu.kan diri di 3alllping ice belakang, 
dan tonjol.an belakang kepab yang nyata sek.ah dengan tepi 
bawah yang tajarn. dapat dibayangkan alat pengunyahnya yang 
luarbiasa ber.k:embang. Juga tempat-tempat perlekatan otot pad..a 
tengkora..k: otaknya san.gat nyata. Otot-otot tengkuk yang dal.am 
juga besar-besar, mengirnbangi yang sebeiah luar. Ranang bawah 
yang besar dapat dibayangkan pula pada sendin} .. a dengan 
tengkor.ak. 
Hidungnya lebar sedikit dan di bawahnya rahang menonjol ke 
depan. Gigi-giginya. seperti terlihat pada geraham mtika pertama 
atas kiri dan taring serta geraham-geraham atas kanan, besar-besar 
dengan derajt keausan yang tinggi. Gerah~raharn telah 
menunju.k.kan tanda-tanda mengecil. 61 

Ciri-ciri Pltlreamthropus juga terdapat pada tengkora.k ini: 
Iebar maximum pada dasar tenglcora.k, bentuk segili.ma dilihat 
dari belakang. peninggian di tengah-tengah a tap tengkorak d ui 
rnuk.a ke belakang dan penyempitan di belakang tonjolan k:ening. 
Tengkorak ini juga lonjong dilihat dari atas. Berbeda dari P. 
erectw karena perkembangan kulit ota.knya lebih maju, alat-a!at 
pengunyah lebili besar dan badannya lebih tegap. 

Atap tengkorak dari Ngadirojo, Sambungmacan, y1ng 
ditemukan dalam tahun t 973. juga besar dan masif, dengan 
tulang-tulang yang tebal dan tempat-tempat perlekatan otot yang 
sangat nyata lsi tengkorak yang lonjong ini sekitar l(.(J{) cc 
Seperti juga Sangiran 17. tengkorak inj lebih tinggi daripada P 
erectus. Mungkin individu ini perempuan berumur sei<it.u 
.35 tahun.6 l 

Khas pada P soloensis yalah tonjolan k.ening yang cesar 
me!intang dari samping ke sarnping. di.mana ia rnembengkok J<e 
belakang bawah. yang rnenggambarkan rahang dan otot-otct 
kunyah yang cukup besar. Sendi untuk rahang bawah i:it:ma,:g 
besar pada teng.korak: ini . Mengimbanginya di belaicang. terday:<t 

&0 S. Sutono. '"Obter~Stioo on a new skull of PfNI~OI.ntll,opv, "eCC"raa (Pit.lt«ff"· 

tllroptU VUJ) frnm Saasran.. CentuJ Java '". ~p. cit . . t96a . 
~I T . Jacob.,.,_ .-u .. l 9? J . 
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tempat perlekatan otot-otot tengkuk yansluas dengan tonjolan 
kepala belakang yang tebal dan tajam tepi bawahnya. Ditinjau 
dari belakang. kelihatanlah bentuk rumah bersegi lima dengan 
Iebar terbesar terdapat pada dasamya. Tulang pendinding bersegi 
di sarnping dan tulang kepala belakang demikian pula pada 
tonjolannya. Lubang telinga juga khas Pif)l~canthropus. 

Penyempitan di belakang tonjolan kening tidak begitu hebat 
seperti pada P. erectus. Tulang pelipisnya lebih besar sedikit dari 
padanya. 

Fosil-fosil ~IJ!isyang mula-mula sekali ditemui yalah 
di undak-undak Plestosin Atas di Ngandong. sebelah utara N~wi 
di tepi Bengawan Solo. Dalam tahun I931ditem~ 2 __ buaTt 
ajaP~k. sebuah tulang dahl dan fragmen tulang pendinding 
(Ngandong J. 2, 3, 4). Ngandong 1 adalah perempuan berumur 
antara 35 - 40 tahun dengan isi tengkorak kira-kira 1140 cc. 
Tengkoraknya lonjong. tebal dan masif dengan tempat-tempat 
perlekatan otot yang menyolok. Otot-otot kunyahnya memang 
besar. terlihat pada tonjolan kening yang bersambung eli atas 
mata, dan daerah otot tengkuknya yimg luas. Perkembangan kulit 
otak mulai tampak. Akar hidungnya Iebar. demikian pula kirany:. 
mukanya~l-

Ngandong 2 adalah perempuan muda bahkan masih anak­
anak. Tonjolan keningnya hanya sedikit, demikian pula tempat 
perlekatan otot tidalt begitu nyata. Ngandong 3 adalah atap 
tengkorak lililaki berusia antara 40-50 tahun. Tulang-tulang­
nya sangat masif dan tempat-tempat perlekatan otot kuat sekali. 
Hanya tonjolan kepala belakangnya tidak begitu kuat. Ngandong 
4 hanya fragmen tulang pendinding kiri. 

Dalam tahun 1932 di tempat yang sama ditemukan dua 
buah atap tengkorak. sebuah tengkorak. sebuah tulang dahi dan 
sebuah tulang kering (Ngandong 5-9). Ngandong 5 adalah atap 
tengkorak perempuan berumur antara 25 - 35 tahun. Tonj0lan 
keningnya tidak begitu hebat. tetapi tempat pcrlekatan orot 
kunyah cukup nyata. Tengkoraknya tidak begitu besar dan t(!bJ.l. 

Yang mcnarik hati yalah Ngandong 6. tengkorak yang 
terpanjang. dengan isi tengkorak sekitar 1.300 cc. _ lndividu i :: i 
adalah laki-laki berumur antara 45 - 50 tahun. T·~ ngku rak i :~ i 

b.l r . Ja::ob , So;n~ Probl~,.,s p~ , t ·JininJ! ro the RacuJt Hi.ttory tl{ thtt jnJDtl t \ . : .. 



mempunyaj peninggian dari muka ke belakang d.i tengah-tengah 
atJpnya. Tonjolan kening dan tempat perlekatan orot kuat sekali ; 
penyempitan tulang dahi di belakang tonjolan tersebut tidak 
seberapa. Akar hidungnya Iebar dan ciri-ciri Pithecanthropus 
yang lain kelihatan semua. Tulang-tulangnya paling tebal di 
antara tengkorak-tengk.orak Ngandong. 

Ngandong 7 adalah tengkorak yang terlengkap di antara 
temuan-temuan di Ngandong: dasar tengkoraknya utuh, hanya 
mukanya saja yang tidak ada. Tengkorak ini adalah perernpuan 
berumur 45-50 tahun; tengkorak yang lonjong_itu isinya 1.190 cc. 
Dari sarnping kelihatan kontur kubah tengkoraknya bergelom­
bang, suatu hal yang khas pada P.soloensis. Tonjolan keningnya 
terputus di tengah-tengah di atas hidung, jadi sudah ada 
disintegrasi;jelas tenaga kunyah yang diteruskan sudah berkurang 
di sini Akar hidungnya lebar juga. 

Yang menarik hati yalah dasar tengkoraknya yang utuh. Di 
sini terlihat otot-otot tengkuk yang luar dan dalam cukup 
berkembang. Otak kecil sudah lebih besar dibandingkan dengan/ 
pada P. erectus. Sendi tengkotak dengan ruas leher agak berbeda 
dengan/pada manusia modem. Masih ada lagi beberapa hal yang 
menyirnpang pada dasar tengkorak P. soloensis daripada keadaan 
pada manusia sekarang. Tengkorak ini kecil, sehingga disangka­
kan masih muda usianya, tetapi pertautan tulang-tulang tengko­
rak menunjuk.kan derajat yang sudah tinggi. 

Ngandong 8 adalah fragmen tulang pendinding kanan 
seorang perempuan muda, sedangkan Ngandong 9 sebuah tulang 
kering kanan tanpa ujung kepunyaan lak.i-la.ki dewasa. Tulang ini 
tegap dr.ngan otot-otot yang pasti besar. Berdasarkan tulang ini, 
tinggi tu buhnya ditaksir 180 em. 

Dalam tahun ternkhir, yaitu tahun 1933, ditemukan di 
Ngandong sebuah tulang kering, 3 buah atap tengkorak dan 
sebuah tengkorak lagi (Ngandong 10-14). Tulang kering yar.g 
kedua (Ngandong l 0) yalah tulang leering kanan dengan ujung 
atas yang rusak, kepunyaan seorang perempuan dewasa. Tempat 
perlekatan otot pdda tulang ini juga nyata. Tinggi tubuh ditaksir 
dari tulang ini ya! !.th 165 ern. 

Nga.ndong II hanya tcr(1::i at:1s keJua rulan5 pendinding 
tengkorak l<aki-lah oerumur J : ;ta r:: 25 --- ~5 ' · ' "'1 ~ . Tu!ang-tular;g 
ini sangat tebal dan di antaranya terdapat peninggian. Ngandong 
12 aJalah atap tengkorak pcr...:mpu;.h berurnur 50 t:tilUr. . 
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Teng.koraknya termasuk kecil. tetapi tempat perlekatan otot-otot 
tengkuk besar sekali. Demikian juga otot-otot k-unyahnya pasti 
kuat sekali. Ciri-ciri P. soloeruis tampak pula pada tengkora.k ini. 
Tonjolan kening agak terputus di tengah. dan penyem.,itan dahi 
di belakangnya tidaJc seberapa_ 

Atap tengkorak terakhir. Ngandong 13. juga perempuan 
berusia 40-45 tahun. Seperti yang lain-lain, teng.korak :ini juga 
lonjons. Tonjolan keningnya tidak beg~tu besar, tctapi tonjolao 
kepala belakang menyolok sekali. Peninggian yang mem bujur di 
atap tengkorak jelas mernperlihatkan gelornbang. Mesltipun ku.ht 
otak. telah lebih bcrkcmbang, bagian terlebar tengkorak tetap 
masih pada dasamya.. 

Tengkorak nomor dua utuh yaJah Ngandong 14, teng.korak 
laki·laki antara 40-50 tahun. Hanya bagian muka dasar 
teng.koraknya yang rusak. Ciri<iri P. solcensis terulang lagi di 
si.ni. Walaupun tonjoian keningnya masi.f, bagian tengahnya sudah 
mulai oecah. Sebaliknya tonjolan kepala belakang mas:ih kuat 
den?:tr tepi bn.-ah yang tajam. Dasar teng1coraknya ber a~ 1an 

denpn Npndong 7 dan Jcubah tengk.orak.TtyJ. ~en<iiri tidak 
berbeda dengan tengkorak la~laki yang lain. 

Dari seri P. sol~n...~ dari Ngandong yang cukup besar. 
banyak dapat kita ketahui tentang manusia ini. Tubuh..'lya lebih 
ti.nggi !iedikit dan lebih tegap dari ·P. u~ctus. lsi tengkoraknya 
juga lebih besar, dan memang kulit otaknya Iebih berkernban~. 
terutama di daerah dahi dan sarnping. Meslcipun dem ikian. 
alat·alat pengunyahnya lebih lruat dan besar dari pada P erectus. 
Hal iru sangat menarik hati, oleh lcarena kita harapkan sebaliknya 
yang terjadi. Tidak a.kan mengherankan kalau nanti ditemukan 
..Wangnya yang bcsar dan masif. Otot-otot tengku.k juga Jebih 
tegap pada P. so/oeruis. Tungkainya sebanding dengan P erectus. 
hanya lebih panjang sedikit. Giginya sendiri tidak banyak 
berbeda dalam ukuran dengan manusia tersebut. Tidak banyak 
kemajuan dalam mengolah makanan, dan berhubungan dengan 
itu pula bagian mulut masih menonjol ke depan. Letak kepala 
juga beiurn seirnbang benar di atas tulang beia.lcang. 

P. soloensis: rudupnya ditaksir antara 900.000 sampai 
200.000 tahun yang la.Ju. Kelihatannya hubunganny:1 lebih era! 
dengan P. mod;okertensls daripada dengan P. er~ctus . Dengan 
yang bela.kangan ini ia pemah hidup berdampingan untuk 
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beberapa masa. Mungkin sek.ali ia ber-evolusi dari P. 
modjokertensis dengan mengalami perubahan-perubahan pada 
tubuhnya. P. soloensi.s di daerah Indonesia dianggap punah, jadi 
tidalc menurunkan manusia Indonesia kemudian, tetapi mungkin 
genanya diteruskan juga ke genus Homo. · 

Dalam evolusi dari P. modlokertensis kita me1ih.at 
kecenderungan membesa.rnya isi tengkorak, yang berarti isi otak 
juga bertamba.h. Dalam proses ini yang terutama bertarnbah besar 
adalah kulit otak, istirnewa bagian-bagian yang berhubungan 
dengan fungsi otak yang lebi..~ tinggi. Otak kecil juga turut 
membesar dengan perlunya koordinasi yang cermat dalam 
pekerjaa.n gerombolan otot untuk pekerjaan yang lebih teliti . 
T.i.nggi to.JJ.'lu.h-ny.a tidak b.m_yak bt>rob.ab~ .seb.ingga bertarn bah 
·t.esarnya otak di sini cukup berarti. 

P3da ab.t p~ngunyah ha..:rtya .ke.fi<u~fan r«iu.ksi dalam evoiusi 
<lm .P. modjokeTtemis k.e P. ~crus~ tet.api P. solouuis masih 
tetap manpunyai abt pen~nyah yang masif. Tonjol.a.n kening 
pada P. solaei'Ui.J sudah mengalami d.Wntegrasi sedilit, sehingga 
tonjoian di atas k.edua mata tidak berhubungan la.gi. Juga tulang 
piphrya lebih masif pada P. soloen.rts. daripada P. erecrus. Bentuk 
g}gi pada Ptthecanrhrovw lebih prog:resif daripada Meganrhropu.s. 
di samping ukurannya. Rahang. bawah pada P. erectw. mulai 
mereduksi p.ada d.asamya, dibandingk.an d ~ngan P. 
modjo keTC ensis. 

Kemajuan dalam tung.ka.i, serta sikap rubuh dan berjalan 
tidak b~gitu mengala1.1i pen.J.bahan. Ki.."'allya meilopun 
Pithecanthropus sebagian besar berjalan dengan kedua kak..i. 
tangan masill juga dipakai unruk menolong dalam bergerak . Berar 
t'ubu.h rupan:w·a masi.h lebih diterusbn ke sebelah teng:a.h lutut 
dan kab . .:.ehmg_aa besar dan ietak otot-otot tungk.ai berbeda 
dari pada H. sapiens. 

T:.~.:ang-tulang atap tengkorak rr.asih teba.l. mungkin sei<ait 
pada ,\fe~unthropus demikian juga. Di sebelah-menyebelah 
g:arist~ngah pada atap tengkorak mu!ai rerisr pada P. soloensts. 
demiic..1~n juga di Jaerah dahi. baik di aras maupun di samping. 
Me<ikipun demii<'ian, bagian terlec:1r tengl<orak otak masth tl.!tJp 

~erleul< rer.dah Je.kat dasarnya. Karena beratnya tengkcrdi< 
mukJ. .. ·naka cro~·otot tengk.uk yang mengimban)Zl.nycs 5-angat 
knt ·: ~ ad a P. t?:C:dioi<ert.:nsu ~~ P. soioenSJ..s <;•;na kti!k 



persendian antara dasar tengkorak dan ruas leher juga menyesuai­
kan diri dengan keadaan tersebut. 

Hidungnya Iebar sebagai adaptasi untuk daerah tropis dan 
pada akarnya juga demikian untuk menampung daya kunyah 
yang menimpa rahang atas. Bagian mulut seluruhnya menonjol ke 
depan dan kelihatan menyolok dengan tidak adanya dagu. 

Perkembangan otak dan perubahan dalam cara bergerak 
menimbuUcan perubahan-perubahan dalam cara hidup. 
Kesanggupan mem buat alat-alat mengakibatkan 
perubahan-perubahan dalam exploitasi lingkungan, baik dalam 
caranya dan intensitasnya. maupun dalam jenis lingkungan. 
Disangkakan Pithecanthropus hidup di padang-padang rumpu t 
dengan pohon-pohonan yang jarang, di sekitar mana juga hidup 
berbagai hewan, yang dapat diperpanakan untuk makanan. 
seperti ruaa, kijang, kerbau, banteng, pjah, kuda sungai, tapir dll. 
Di samping itu terdapat pula hewan-hewan yang merupakan 
musuhnya yang harus dihindarinya seperti harimau, buaya dll. 

Untuk berburu hewan-hewan tersebut di atas diperlukan 
gotong-royong selain alat-alat perburuan. Berburu bersama ini 
memerlukan pemi.kiran, komunikasi, daya ingat. kemampuan 
merancang dan koordinasi otot dan mata yang cukup baik. 
Setanjutnya hasil buruan yang berupa hewan-hewan besar tidak 
habis dimakan sendiri atau dlmakan dl tempat. 'Sehinga makanan 
itu harus sanggup dibawa ke pangkalannya tempat bermalam dan 
hidup untuk sementara. Makanan ini bahkan dapat dan harus 
disimpan. Dalam kegjatan-kegiatan sosial demi.kian diperlukan 
alat komunikasi. dan diduga bahasa dalam bentuk yang sederhana 
sudah dipunyai Pithecanthropus, walaupun harus dibantu dengan 
isyarat-isyarat dcngan muka. anggota badan dan badan sendiri . 

Timbulnya bicara dalam evolusi budaya dicerminkan dalam 
perkembangan otak dan bentuk tenggorok. Membuat alat-alat 
juga memberi akibat pada evolusi otak. Dalam kedua hal ini 
dominansi otak dan dominansi anggota badan sangat mengun­
tungkan, sehingga misalnya hanya sebelah tangan dan kaki yang 
mahir dalam mengerjakan pekerjaan·pekerjaan yang halus atau 
yang memerlukan tenaga yang diatur. Dengan alat-alat ini. 
termasuk api, makanan dapat diolah lebih lanjut sebelum 
dikunyah. sehingga beban alat-alat pengunyah menjadi ber­
kurang. Dalam hal ini belum banyak yang dicapai oleh Pithecan­
thropus. 
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I3erburu hewan-hewan besar menimbulkan pula pembagian 
kerja antara kedua jenis kelamin. Perempuan tidak sanggup 
melakukan pekerjaan berat yang demikian, sehingga mungkin 
hanya tinggal dal.am jarak yang dekat dengan pangkalan dan 
mengumpulkan buah-buahan, daun-daunan serta umbi-umbian 
dan hewan-hewan kecil seperti burung, kadal, katak, ular, landak 
d11. Terpisahnya kelompok di waktu mencari makan ini 
menirnbulkan pula kebutuhan akan alat komunikasi. Daya simak 
dan_ pengamatan _ sangat . dibutuhkan dalam rnencari maJcan 
bersarna. Ternpat-ternpat di mana banyak terdapat makanan 
ditandai dan diingat, dan kebiasaan hewan-hewan buruan 
diarnati. Konsentrasi mulai penting, karena gerombolan hewan 
buruan dikejar dan diikuti untuk waktu yang tidak singkat. Pada 
Primates lain konsentrasinya sangat terbatas dalarn waktu. 

Untuk berburu demikian kelornpok penduduk tidaJc dapat 
terlalu besar atau terlalu kecil. Berburu sosial ini memerlukan 
pengejaran dan pengepungan hewan-hewan besar yang 
mernerlukan tenaga laki-laki dewasa dalarn jurnlah tertentu. 
tetapi makanan yang diperoleh dan luas daerah yang bisa 
dijelajah mernbatasi jumlah populasi. Diperkirakan 
kelompok-kelompok manusia Plestosin hidup dalarn jumlah 
20-50 orang~4 Dari P. erectus di Indonesia fosil laki-laki lebih 
banyak ditemukan, dan ini sesuai dengan penemuan-penemuan di 
tempat-tempat lain. Mungkin banyak perempuan yang meninggal 
dalarn persalinan; perempuan yang banyak juga tidak mengun­
tungkan dalam hidup berburu dan berpindah-pindah. 

Dari temuan-temuan _ P. so!Gensis jumlah laki-laki dan 
perempuan kira-kir;:;.sama. Sisa-sisa anak-anak sedikit ditemukan . 
tetapi ini mun,?Y.in oleh karena rungkanya lebih mudah rus<!k. 
Angka kelahiran diduga cukup tinggi, tetapi demikian pula angkJ 
kematian. Dala.m hidup bcrbum ar:ak yang banyak tid:tk me ;~ gu :l­
tungbn. sehingga mungkin pembunuhan anak-anak ada dilak:.:­
bn untuk membatasi jumlah penduduk. 

Umur m ~! ti di b!:wpn P ercc tus. kira-kira antara 20-30 
tahun. lni tidak berarti tidak ada yang berumur Jebih lanjut. 
tetapi karena banyaknya kematian kanak-kanak. maka umur 
rata-rata rendah. Di antara P. soloe11sis misalnya ada sejumbh 
yang berada di atas 40 tahun."5 0rang-orang tua ini penting dalam 
64 
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pengalaman-pengalaman berburu dan mengenal lingkungan dan 
perubahan-perubahannya, sehingga meskipun tidak produktif. 
dipelihara juga oleh kelompok. Mereka juga penting dalam 
penerusan pengalaman kepada anak-anak dalam kelompoknya, 
oleh karena kontak antara anak-anak dengan orangtuanya 
masing-masing pada umumnya sa_ngat pendek karena umur 
rata-rata yang rendah. Di kalangan Primates lain memang jarang 
sekali terdapat individu yang masih hidup sesudah masa kern bang 
biaknya berakhir. Hidup yang sukar, menyeleksi 
individu-individu yang kurang kuat dan kurang sehat. Banyaknya 
anak-anak yang lahir tidak menjadi persoalan bagi kelompok , 
karena anak-anak mulai produktif pada usia yang lebih rendah 
dan angka kematian kanak-kanak tinggi. Hanya jika jumlalmya 
terlalu banyak. sehingga mengganggu perpindahan dan 
perburuan, barulah infantisida dilakukan dalarn usaha membatasi 
besamya populasi. Tetapi populasi yang besar atau sedang 
menjadi besar dapat memecah dalam dua atau lebih populasi, 
dengan berpindah ke daerah yang baru yang tidak jauh dari 
populasi induk. Dengan cara inilah penyebaran penduduk terjadi, 
sehingga daerah yang didiarni menjadi lebih luas dan 
perbedaan-perbedaan kemudian terjadi antara berbagai populasi. 

Di Jawa ditaksir populasi Pithecanthropus sekitar Y.a juta 
jiwa. 66

· Pertarnbahan penduduk sangat dipengaruhi dan dibatasi 
oleh lingkungan. Selain di Jawa diduga Pithecanthropus hidup 
juga di Sumatera, Kalimantan dan mungkin di Sulawesi dan 
Filipina. Yang pasti Pithecanthropus hidup pula di Cina; di Cina 
Selatan ada diternukan P. lantianensis yang bersamaan dengan P. 
modjokertensis dari Plestosin Awal, dan di Cina Utara P. 
pekinensis yang bersamaan dengan P. soloensis yang hidup sekitar 
350.000 tahun yang lalu. Dalarn penemuan di Peking ini 
(Choukoutien) ada ditemukan bukti-bukti api . Tidak 
mengherankan, kalau akan ditemukan pula sisa-sisa 
Pithecanthropus di Srilangka dan anakbenua India , ataupun 
keturunannya di Nusatenggara . 

Di luar Asia terdapat Pirltecanrhropus di Afrika : di Afrika 
Timur P. Heakeyi dan Afrika Utara P mauritanicus, keduan ya 
hidup di kala Plestosin Tengah. kira-kira 500.000 tahun yan g 

66 T . Jac o b , " K,sohat~n di bl a n~ ·n m•nu"a pur b• ". B / . 1\~J . Cudj"IJ M~J.1 

1969 . I . (2) . hal. 143- I S7 . 
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lalu. Di Eropa disangkakan temuan di Heidelberg. Jerman Barat . 
dan Verteszollos, Honggaria. juga Pithecanthropus. Seperti 
dikatakan sebelumnya sisa-sisa Pithecanthropus. yang terbanyak 
terdapat adalah di Indonesia. 

Penyakit yang diderita oleh Pithecanthropus terutama tentu 
penyakit yang berhubungan dengan kehidupan berburu. 
Kecelakaan-kecelakaan dapat terjadi berhubungan dengan 
pekerjaannya, yang menimbulkan luka. patah tulang atau 
kematian. Penyakit infeksi dapat dianggap banyak. tetapi karena 
jumlah penduduknya kurang dan hidupnya berpindah-pindah. 
maka epidemi seperti yang kita kenal sekarang tidak terdapat. 
Tetapi peranan penyaltit sebagai faktor seleksi cukup besar. 
Binatang-binatang buas relatif lebih banyak pada masa itu, karena 
populasi manusia kecil. 

Pada tulang paha dari Trinil (Trinil 3) kita lihat ada 
pertumbuhan tulang yang didahului oleh radang pada otot. 
Penyakit gigi juga terdapat pada Pithecanthropus. hingga ada 
di antaranya yang sampai terjadi pernanahan (abses). Bekas 
radang juga terlihat pada beberapa tengkorak . P. soloensis. 

Penguburan mungkin sekali belum dilakukan oleh 
Pithecanthropus. Dari tengkorak-tengkorak Pithecanthropus 
kebanyakan kita tidak menemui dasar tengkorak yang utuh. Hal 
ini menimbulkan dugaan, bahwa Pithecanthropus memakan 
daging dan otak sesamanya dalam hubungan kepercayaannya. 
kalau tidak untuk kebutuhan akan makanan. 

Ha1 ini sukar dipercaya. karena tidak ada bukti-buktinya 
yang meyakinkan. 67 Pertama-tama dasar tengkorak memang 
mudah sekali pecah, tidak hanya pada tengkorak-tengkorak 
prasejarah, tetapi juga tengkorak-tengkorak resen, oleh karena 
banyak seka1i lubang-lubang terdapat pada dasar tengkorak. 
Teba1nya juga tidak sama dan bentuk tulang-tulangnya tidak 
teratur, sehingga tekanan-tekanan yang menimpanya dari jurusan 
manapun juga tidak diteruskan dengan merata. Tambahan lagi. 
jika otak hendak diambil sedangkan bagian-bagian lunak pada 
kepala masih ada . maka hampiran yang paling gampang yalah 
melalui samping kepala . di mana tulangnya tipis sekali. Hal ini 
terbukti pada tengkorak-tengkorak yang terkumpul di ka1angan 
pengayau . di mana otak dikeluarkan dan tengkoraknya disimpan. 

6 7 T . Jac o t> ... The rrol>l<m ' o f h~ad · hunt an~ and brain ~ating among Plei s l ocen ~ 
m ~ n in Jnd u nc"i a · ·. Arc-h.uo l . Ph.u . Anrhrop O aania . 1972 . 7 . (2) . hal. 81 -- 91 . 
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Meskipun daging manusia mempunyai zat-zat putih telur 
yang sesuai, tetapi tida1' banyak bahan makanan dapat diperoleh 
dengan memakan sesama manusia. Lebih-lebih di dalam 
kelompok-kelompok kecil yang tinggal terpencil-pencil, maka 
saling memakan di antara anggota-anggota kelompok manusia 
tidak menguntungkan bagi kelangsungan hidup kelompok. 
Mengayau dan kanibalisme untuk maksud-maksud rituil ataupun 
bukan, baru dimungkinkan sesudah kepadatan penduduk 
mencapai derajat tertentu dan pemujaan arwah mulai meningkat . 

Jika otak hendak diambil melalui dasar tengkorak. maka 
dasar tengkorak dan sekitamya harus dibersihkan dulu dari kulit. 
jaringan lemak dan pengikat. otot-otot leher yang besar dan kuat . 
serta alat-alat dalam pada leher. sesudah kepala dilepaskan dari 
badan. Hal ini bukan pekerjaan yang gampang. Kalaupun 
dikerjakan juga, maka pastilah perusakan dasar tengkorak oleh 
manusia mempunyai pola tertentu, apalagi untuk 
maksud-maksud rituil. Memang demikianlah yang kita lihat pada 
tengkorak-tengkorak hasil pengayauan sekarang. Tetapi pada 
Pithecanthropus tidak terdapat pola demikian: kerusakan yang 
terdapat pada dasar tengkorak tidak berbeda dengan kerusakan 
yang terjadi secara alamiah seperti kita lihat pada 
tengkorak-tengkorak arkeologis ataupun resen. 

Kita harus ingat pula akan peranan binatang buas di masa 
Plestosin, yang jumlahnya relatif banyak dibandingkan 
dengan jumlah manusia . Binatang buas. seperti harimau, biasanya 
tidak memakan kepala korban-korbannya. oleh karena 
bentuknya dan sedikitnya terdapat daging padanya. 1\-takJ 
bagian inilah biasanya tinggal. di sam ping tulang-tulang jari. 

Juga harus kita pikirkan caranya fosil-fosil manusia terjadi 
dan terhimpun di Jawa serta Jamanya waktu telah berselang. 
Pithecanthropus hidup antara 2 juta dan 200.000 tahun yang 
lalu ; selama itu letusan gunung berapi terjadi berkali-kali dan 
tulang-tulang terkumpul di tempat-tempat penemuan st>karan~ 
karena dihanyutkan oleh lahar dan sungai . Maka justru akan 
mengherankan, kalau ada tengkorak-tengkorak. terutama bagian­
bagiannya yang mudah pecah , dapat tinggal utuh sempuma. 

Tengkorak. karenn bundar. lebih mudah tinggal relatif utuh 
dalam penghanyutan dari pada tulang-tulang panjang ; oleh karcna 
itulah lebih banyak fosil-fosil tengkorak terdapat dari pad;J 
tulang-tulang lengan dan tungkai. Dai;Jm keadaan fragmentari s 
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tulang-tulang tengkorak, terutama atap tengkorak dan gigi atau 
rahang, lebih mudah dikenal sebagai tulang manusia dari pada 
tulang-tulang anggota badan. 

Bekas-bekas kekerasan pada tengkorak dapat saja disebab­
kan oleh kecelakaan-kecelakaan dalam berburu atau sengketa 
biasa di antara manusia, tidak pcrlu oleh kanibalisme. 

4. Homo. 

Fosil manusia dari genus Homo yang ber..tsal dari kala 
Plestosin di Indonesia hanyalah raAgka Wajak. Homo mempunyai 
ciri-ciri tubuh yang lebih progresif dari pada Pithecanthropus. lsi 
tengkoraknya bervariasi antara 1.000-2.000 cc, dengan rata-rata 
1.350-1.450 cc. Tinggi tubuhnya juga bervariasi lebih Iebar, 
yaitu an tara 130-2 I 0 em, dan demikian pula be rat badannya, 
yaitu antara 30-150 kg. Otaknya lebih berkembang, terutama 
kulit otaknya, sehingga bagian terlebar tengkorak terletak tinggi 
di sisi tengkorak dan dahinya membulat dan tinggi. Bagian 
belakang tengkorak juga membulat dan tinggi; otak kecil sudah 
berkembang pula dan otot-otot tengkuk sudah banyak meng­
alami reduksi, karena tidak diperlukan lagi. lni disebabkan oleh 
alat pengunyah yang menyusu t lebih lanjut: gigi men.gecil, 
demikian pula rahang, serta otot-otot kunyah , dan muka tidak 
begitu menonjol lagi ke depan. Letak tengkorak di atas tulang 
belakang sudah lebih seimbang. Berjalan dan berdiri tegak sudah 
lebih sempuma dan koordinasi otot sudah jauh lebih cermat. 

Pada Homo neanderthalensis ciri-ciri tersebut di atas tidak 
seprogresif pada H. sapiens. kecuali isi tengkorak yang sudah 
bersamaan. bahkan rata-ratanya lebih tinggi pada yang disebut 
pertama. Alat pengunyah masih masif juga dan tonjolan kening 
masih nyata. Dagu belum ada dan tulang-tulang tengkorak masih 
umum tebal. Seperti telah dikatakan lebih dahulu , dari H. 
neanderthalensis ke H. sapiens boleh dikatakan hanya terjadi 
proses pemungilan . H. neandcrthalensis masih terbatas dalam 
bertutur dibandingkan dengan H sapiens. 

Tidak ada sisa-sisa H. ncauJerthalensis ditemukJn di 
Indonesia sam pai se kar;.;ng. T emu an dari \\.ajak J dala h H. sauicns. 
Wajak 1 ditemubn dek:il Campurd:uat. Tulunga g~g-{J a~~ 
Timur) oleh Van Rie tsd wrcn CG1m l - ta !n'm 1889 d:1 n di sdidiki 
pcrtama bli olell Duboi~ T -:m u :.~n in i tadiri at as tengkorak. 



termasuk fragrnen rahang bawah, dan beberapa buah ruas 
leher. 68 Mukanya datar dan Iebar. akar hidungnya Iebar d3n 
bagiH!I n;ulutnya menonjol sedikit. Dahinya agak miring dan di 
atas matanya ada busur kening yang nyata. Tengkorak ini 
kepunyaan perempuan benunur kira-kira 30 tahun dan isinya 
sekitar 1.630 cc. Langit-langitnya besar dan dalam, dan untuk H. 
sapiens rahang bawahnya tergolong masif dan gigi-giginya juga 
besar-besar. Dari beberapa ciri ini dapat disimpulkan bahwa 
pengunyahan masih berat. tetari tidak dapat disamakan dengan 
keadaan pada Pithecanthropus. 

Wajak 2 ditemukan oleh Dubois dalam tahun 1890 di 
tempat yang sama dan terdiri atas fragmen-fragmen tulang 
tengkorak, rahang atas dan rahang hawah, serta tulang paha dan 
tulang kering. Pada tengkorak ini kelihatan juga busur kening 
yang nyata. Tempat-tempat perlekatan otot sangat nyata pzda 
tengkorak laki-Jaki ini. Langit-langitnya juga dalam : rahang 
bawahnya besar dengan gigi-gigi yang besar pula . Kalau menutup. 
gigi muka atas mengenai gigi muka bawah. Dari tulang pahanya 
Japat diketahui bahwa tinggi tubuhnya kira-kira ! 73 em . 6 9 

Tidak jauh dari Wajak, Dubois juga ada menemukan 
tulang-belulang rnanusia, tetapi belum mengalanri fosilisasi dan 
bentuknya memang berbeda dari fosil-fosil Wajak yang kita 
bicarakan di sini. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa 
manusia Wajak itu tubuhnya tinggi dengan isi tengkorak yang 
besar. Wajak sudah Homo sapiens, jadi sangat berbeda ciri-cirinya 
dengan Pithecanthropus. Sukar menentukannya termasuk ke 
dalarn ras yang masih hidup yang mana, oleh karena ia 
mempunyai baik ciri-ciri Mongoloid maupun Austromelanesoid . 
Mungkln sekali pada waktu hidupnya, ras-ras H. sapiens tidak 
bersalnaan dengan ras yang hidup sekarang. Mungkin dari ras 
Wajaldah berasalnya subras Melayu Indonesia dan turut pula 
ber-evolusi menjadi ras Austromelanesoid sekarang. Kita lihat 
tengkoraknya yang sedang atau agak lonjong itu agak bersegi di 
tengah-tengah atap tengkoraknya dari muka ke belakang. Muka­
nya lebih Mongoloid, oleh karena sangat datar dan pipir.ya sangat 
menonjol ke samping. Beberapa ciri lain juga memperlihatkan 
ciri-ciri kedua ras terse but di atas. 
68 
69 

T. Jacob, op. ctr .. 1967. 

Ibid. 
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Kepurbaan mutlak manusia Wajak sukar ditcntuk.an. 
Fosilis::1si sangat hebat, tulang-tulangnya mempunyai berat jenis 
yang tinggi dan kadar bahan-bahan organis yang rendah. Kadar 
zat lemasnya misalnya hanyalah antara 0-0,38%, jadi lebih 
rendah dari pacta manusia Krapina di Eropa, yang masih 
memperlihatkan em-em Neanderthal (0,4-1 %), dan dari 
manusia Cro-Magnon (I ,8%).Bersama dengan fosil-fosil Wajak 
ditemukan juga fosil-fosil tapir. yang tidak ditemukan dalam 
fauna yang lebih muda di Jawa. 

Ras Wajak ini mungkin meliputi juga manusia yang hidup 
sekitar 25.000-40.000 tahun yang lalu di Asia Tenggara seperti 
manusia Niah di Sarawak (Malaysia) dan manusia Taboo di pulau 
Palawan (Filipina). Tengkorak dari gua Niah itu mempunyai 
ciri-ciri Austromelanesoid juga; hanya pada tengkorak ini dahinya 
lebih tegak lurus. Busur keningnya hanya sedikit, mungkin 
karena individu itu masih muda, dan akar hidungnya dalam. 
Gigi-giginy~ lebih kecil dari pada Wajak dan langit-langitnya kecil 
dan dangkal. Dari gua Taboo hanya tulang dahi yang ditemukan 
yang memang agak miring dengan busur kening yang agak nyata. 

Pemah pula ditemukan fragmen rahang atas yang 
menyerupai Wajak di Cina Selatan; persamaan-persamaannya 
tidak hanya dalam bentuk langit-langitnya, tetapi juga dalam 
busur geligi, hidung, tonjolan mulut ke depan, dan besar scrta 
bentuk gigi. Manusia yang hidup di Australia sekitar 30.000 
tahun yang lalu sudah bersamaan dengan orang Australoid 
sekarang, seperti misalnya manusia dari danau Mungo. 

Temuan Wajak menunjukkan pada kita bahwa sekitar 
40.000 tahun yang lalu Indonesia sudah didiami oleh H. sapiens 
yang .rasnya <>ukar dicocokkan dengan ras-ras pokok yang 
tcrJapat sekarang. sehingga Wajak d3pat dianggap sebag'\i suatu 
ras tersl!ndiri . Manusia Wajak ini tidak langsung ber-evolu~ da.ri 
Pi;hecanthropus. tetapi mungkin dari tahapan H neanderthalen­
sis yang sisa-sisanya belttm ditemukan di Indonesia ataupun dari 
Homo neanderthalensis di tempat lain P. soloeliSiS atau erectus 
ataurun satu ras dari padanya mungkin ber-evolusi ke arah Homo 
yang belum ditemukan eli Indonesia. 

\Ianusia Wajak ini kelihatannya tidak hanya mendiami 
Indon~sia Barat, tetapi juga sebagian Indonesia Timur, maka 
populasinya pasti sudah lebih besar dari pada P. soloensis. Ras 
Wajak merupakan penduduk H sapiens di sini dan kemudian 
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menurunkan ras-ras berikut yang kita kenai sekarang. Melihat 
bahwa ciri-ciri Mongoloidnya cukup banyak, maka ia lebih dekat 
dengan subras Melayu-lndonesia. Hubungannya dengan subras 
Australoid dan Melanesoid sekarang lebih jauh, oleh karena 
kedua subras ini baru mencapai bentuknya yang sekarang di 
tempatnya yang baru. Tetapi memang mungkin juga bahwa ras 
Austromelanesoid yang dahulu berasal dari ras Wajak ini. 

TABEL I.-

DAFT AR TEMUAN FOSIL MAN USIA T AHAPAN 1889-1909 

Tahun NomorKode Temuan 

1889 Wajak 1 Tengkorak, ruas leher 

1890 Wajak 2 Fragmen tengkorak, rahang 
gigi , tulang, paha. tulang kering 

1890 Kedung rubus 1 Fragmen rahang bawah 
1890 Trinil I Geraham 
1891 Trinil 2 Atap tengkorak 
1892 Trinil 3 Tulang paha kiri 
1900 Trinil 4 Tulang paha kanan 
1900 Trinil 5 Batang tulang paha kiri 
1900 Trinil 6 Batang tulang paha kanan 
1900 Trinil 7 Fragmen tu1ang paha kanan 
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TABEL2.-

DAFT AR TEMUAN FOSIL MAN USIA T AHAP AN 1931 -1941 

Tahun Nomor Kode Temuan 

1931 Ngandong I Atap tengkorak 
1931 Ngandong 2 Tu1ang dahi 
1931 Ngandong 3 Atap tengkorak 
1931 Ngandong 4 Fragmen tu1ang pendinding 
1932 Ngandong 5 Atap tengkorak 
1932 Ngandong 6 Atap tengkorak 
1932 Ngandong 7 Tengkorak 
1932 Ngandong 8 Fragmen tu1ang pendinding 
1932 Ngandong 9 Batang tulang kering kanan 
1933 Ngandong 10 Tu1ang kering kanan 
1933 Ngandong 11 Tu1ang2 pendinding 
1933 Ngandong 12 Atap tengkorak 
1933 Ngandong 13 A tap tengkorak 
1933 Ngandong 14 Tengkorak 
1936 Peming I Tengkorak 
1936 Sangiran 1 Fragmen rahang bawah 
1937 Sangiran 2 Atap tengkorak 
1938 Sangiran 3 Atap tengkorak 
1939-1939 Sangiran 4 Tengkorak 
1939 ' Sangiran 5 Fragmen rahang bawah 
1941 Sangiran 6 Fragmen2 rahang bawah 
1937-1941 Sangiran 7 Gigi2 
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C. TEKNOLOGI 

Sisa-sisa kehidupan Pkstosin menunjukkan kemampuan 
manusia yang terbatas dalarn memanfaatkan bahan-bahan yang 
disediakan oleh alam sekitarnya. Alat-alat keperluan hidup dibuat 
dari kayu, batu dan tulang-belulang dengan cara-cara pembuatan 
yang sederhana. sekedar memenuhi tujuan penggunaannya. Alat­
alat tadi terutarna digunakan untuk pencarian dan pengolahan 
bahan makanan yang berupa daging binatang dan umbi-umbian. 
Usaha pokok manusia yalah dengan cara-cara apakah dan 
bagaimanakah ia dapat mempertahankan hidupnya dan daya­
upaya manusia khususnya diperkembangkan dalarn segi kehidup­
an ekonomisnya. 

Teknologi manusia yang pada tingkat permulaan meng­
utamakan segi praktis sesuai dengan tujuan penggunaan saja, 
makin lama makin meningk.at ke arah penyempurnaan bentuk 
perkakas-perkakas keperluan hidup. Pada ta.i-af peningkatan ini 
bukti-buktinya terutarna ditemukan di Eropah, tampaklah ke­
cenderungan kepada pengutaraan rasa keindahan dan rasa ke­
terikatan kepada peristiwa-peristiwa alarn. Kondisi ini menjadi 
landasan daripada beberapa segi kehidupan rohaniah manusia 
yaitu seni dan kepercayaan yang pada akhir Kala Plestosin telah 
berbentuk nyata dan tampak antara lain sebagai seni lukis di 
dinding-dinding gua dan tatacara penguburan. 

Corak kehidupan Plestosin tidak dapat diikuti kern bali di 
pelbagai tempat. kecuali beberapa aspeknya saja. Terutama segi 
teknologis masa hidup berburu tingkat sederhana ini (teknologi 
paleolitik) dapat dijangkau kembali melalui hasil-hasil karya 
manusia yang tersisa. Khususnya benda-benda peninggalan yang 
dibuat dari batu dalam berbagai bentuk dapat dipelajari dari sejak 
pembuatannya yang mula-mula sekali. sehingga perkembangan 
teknik pembuatannya dapat diikuti dengan seksama. Pada tradisi 
pembuatan alat-alat pada tingkat ini di Indonesia dikenal dua 
macam teknik pokok. yaitu teknik pembuatan perkakas batu 
yang disebut tradisi kapak perim bas dan tradisi serpih. yang 
dikembangkan di Indonesia sejak. Kala Plestosin Tengah. Pada 
tingkat kala Plestosin Akhir ditemukan tanda-tanda pem buatan 
alat-alat dari tulang dan tanduk. Bukti-bukti dari benda kayu 
titlak dap:..~t ditemukan . mengingat bahannya y:mg sangat mud<.Jh 
lapuk. 

77 



1. Kupak Perimbas. 

a. Asia Timur 

Diantara perkakas-perkakas batu hasil pembuatan manusia 
Plestosin yang menonjol di Indonesia yalah kapak perimbas. 
yakni sejenis kapak yang digl!nggam dan berbentuk masif. Teknik 
pembuatannya pada umumnya masih kasar dan tidak mengalami 
perubahan dalam waktu perkembangan yang panjang. Per­
kembangannya di Indonesia dimulai kira-k.ira pada tingkat akhir 
Plestosin Tengah sampai kira-kira permualan Kala Holosin 

Manusia jenis Pithecamhropus yang diduga pencipta kapak 
perimbas ini bukti nyata pemah ditemukan di negeri Cina. yaitu 
di Chou Kou Tien, dimana kapak-kapak perimbas ditemukan 
dalarn satu kontex yang mengandung pula fosil-fosil Pithecan­
thropus pekinensis. 70 

Tradisi kapak perim bas yang terse bar luas di daerah Asia 
Timur ini telah di selidik.i pada tahun-tahun 1937 dan 1938 di 
Birma dan Jawa oleh sarjana-sarjana Hellmut de Terra, Teilhard 
de Chardin dan Hallam L. Movius Jr. yang menggabungkan diri 
dalarn "The Joint American Southeast Asiatic Expedition for 
Early Man" 71 Sebelum penelitian team gabungan ini dilaksana­
kan, penemuan-penemuan alat-alat bercorak kapak genggam 
sudah terjadi di daerah-daerah Asia Timur, tetapi kesimpulan 
tentang adanya suatu corak khas alat-alat "paleolitik" yang 
berkembang di Asia Timur tidak ditetapkan . H.R. van Heekeren 
sebagai tawanan perang selama Perang Dunia ke-ll di Thailand 
berhasil menemukan kapak-kapak perimbas di lembah sungai 
Fingnoi di dekat Bhan-kao72 

, sehingga makin meluaskan daerah 
persebaran kapak perimbas. selain yang sudah diketahui di 
Pakistan (Punjab). Birma (lembah lrrawadi), Malaysia (Kota 
Tampan), Cina (Chou Kou Tien. lembah Yangtze . Kwangsi) dan 
Indonesia (Pacitan). Alat-alat "paleotilitik" yang ditemukan di 
daerah-daerah Asia Timur ini dipandang dari sudut bentuk dan 
teknologinya menunjukk.an persamaan-persamaan yang menyo­
lok. 
70 

71 

72 

H .l. Movius . Jr .. "The Lu wor P•l•~ulithic Cultur" of Southern and Eas trrn 
Asia". Trans. Am. Phil. Soc .. 38 . hal. 389 - 420 . 

H de Terra Jnd H .L. Mov1u ' Jr .. ' ' Rt! ~ ~ a rch on F.Jrly Ma n in Burma ··. Triln.s. Anr. 
Pllil. Soc, N~" Se ri es. wl XX XII. u .• t• . Ill. 1934 . hal. H>7- 269 . 

H . H. \ 'an Ht!ckeren . "St u n\.' A~ t· Ja \ ..;: u \c:nt• o; in Siam ··. CJrro nica .\fanuJI. 19-1 9 
103 . hal.l-2 . 



Atas dasar pcngamatan terhadap tcmuan-temuan yang rer­
sebar di daerah-dat!rah tersebut diatas tadi, Movius13 , mengemu­
kakan pendapatnya, bahwa di Asia Timur berkembang satu corak 
budaya "paleolitik" yang berbeda dengan corak yang berkem­
bang di daerah-daerah sebelah barat yakni Eropah, Afrika, Asia 
Barat dan sebagian India, khususnya mengenai bentuk dan tekntk 
pembuatan alat-alat batunya. Teknik pembuatan di Asia Timur 
pada umumnya "moriofasial". yaitu pemangkasan alat-alat batu 
dilakukan pada salahsatu permukaan saja 74 Komplex budaya 
batu yang bercorak khusus ini disebut "Kompleks kapak per­
imbas"75 , yang meliputi kelompok-kelompok Iokal terdiri dari 
budaya-budaya "Soan" (di Pakistan). "Anyatha'' (di Birma), 
"Fingnoi" (di Thailand), "Choukqutien" (di Cina), ''Tampan" 
(di Malaysia) dan "Pacitan" (di lndonesia)76 • Komplex kapak 
perimbas digolongkan sebagai tingkat awal budaya batu di Asia 
Timur dan masa pcrkembangannya pada umumnya ditentukan 
sejak Kala Plestosin Tengah sesuai dengan keadaan geologis di 
tempat-tempat pcnemuan kapak-kapak perimbas. 

Sesudah Perang Dunia ke-11 penemuan-penemuan baru 
terjadi di lingkungan persebaran kapak perimbas, yaitu c; ·. :.!J:lU 
Luzon di Filipina 77 dan di selatan Hanoi di Vietnam utara 78 . 

Kelompok budaya kapak perimbas di pulau Luzon mulai 
diperkenalkan dengan istilah budaya "Cabalwan" 79 

Perkakas-perkakas batu yang ditemukan di lingkungan 
kompleks kapak perimbas Asia Timur ini oleh Movius digolong­
golongkan dalam beberapa jenis utama, yang masing-masing 

7J 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

H. L. Movius Jr .• op. cit., 1948, hal. 407 - 411. 

Teknik ini berbeda dengan yanc ditrapun di lua.r Asia Timur, di mana diken~l 
tchnik "bifasial'' yaitu pem.an~~:kasan dilakukan pach kedua per:nukaan batu . 
sehingp menghasilk.an jenia ... t.alat yang kekhusuunnya disebut "kapak 1ena· 
gam " (hand· au). 

H.L Movius menJJunakan istilah ''<:hopper choppinJ tool comple~" . . 
H. L Movlus. op.ctr., 1948, hal.406~dJ Laos, debt deu Tan Han1 diduga 3cU 
t"muan·temuan alatl palaeolithic dalam asosiasi denpn fauna Plcislosin Tcn&all . 
G.H. R. von K.oeni1swald, "Preliminary repast on a newly discovered stone a,e 
c-ulture from Northern Luzon, Philipine lsJands", A!Nn hr:rputtve, 1958, II , 2 ., 
hill. 69 - 70 . 

P. l. Boris Kovsk. "Basic problems of the Prehistoric ArchaeoiOJY of Vil!lnam" . 
Asian Pertpective, 1966, XI . lui. 83 - 85 . 

R . B. Fox 3nd J.T. Peralta, "PreliminllTy Report on the Palaeolithic acchaeoloJY of 
Cabayan Valley. Philipines, and the Cabalvanean ind.utry", Lembaran Ker/a pada 
J sr Rezion SUf1.. o" S.E . AJian Prell. <111" Arcluleolot)l. Manil4,1912 . 
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mempunyai ciri-ciri tertentu. Jenis-jenis itu disebut.80 I . kapak 
perimbas ("chopper"); bentuk kecilnya disebut serut genggam 
("scraper"). 2. kapak penetak ("chopping-tool"). 3. pahat 
genggarn ("hand-axe") dan 4 . proto kapak genggam ("proto­
hand-axe") . Perkakas-perka.kas terse but disiapkan dengan teknik 
pemangkasan sederhana secara langsung dari batu-batu !~enkal 
atau dari pecahan-pe(;alun batu yang <iipe.rolah dari saling 
pem~enturan bacu-uatu besar. Teknik pembentu ran batu·batu 
dan penggunaan pecahan-pecahannya yang cocok untuk memper­
siapkan jenis-jenis ;1bt yang dikclli!ndaki. terutama kita jump11 
pada budaya Pacitan . 

Ciri-ciri umum pada alat-alat batu sebagai hasii penggolong­
an Movius dapat dijelaskan· sebagai berikut : Kapak perimba5. 
Tajamannya yang berbentuk cembung ( konvex) atau kadang· 
kadang iurus diperoleh melalui pemangkasan pada salahsatu sisi 
pinggiran batu; kulit batu masih melekat pada sebagian besar 
permukaan batunya. 

Ciri-ciri umum pada alat-alat batu sebagai hasil penggolong­
an Movius dapat dijelaskan sebagai berikut: Kapak perimbQ.) 
Tajamannya yang berbentuk cembung (konvex) atJU ka· 
dang-l,adang luru::; diperoleh melalui pemangkasan pada 
salahsatu sisi pi.nggiran batu. kulit batu masih melekat pada 
sebagian besar permukaan batunya. 

Kapak penetak: Alat ini disiapkan dari segumpal batu yang 
tajamannya dibentuk liku-liku melalui periyerpihan yang 
dilakukan selang-sdmg pada dua sisi pingg.iran. 
Pahat genggam: Bentuk alatnya mendekati per:)egi·empat 
atau persegi-empat panjang. Tajamannya disiapkan melalui 
penyerpihan terjal pada pennukaan atas menuju ke pinggir· 
an batu. 

Proto kapak genggam: Pemangkasan dilakukan pada sJtu 
permukaan batu untuk memperoleh tajaman. Bentuk alat· 
nya meruncing dan kulit batu masih melekat pada pangkal 
alatnya sebagai tempat berpegang. Pada umumnya alat ini 
disiapkan dari scbuah serpih besar. 

Di sarnping empat jenis utama ini ada pula jenis k.apak 
genggam. yang memperlihatkan penyerpihan secara kasar pada 

80 H. L. Mo..; us, op.cit., 1948. hal. 349 - 350 . 
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kedua belah permukaannya. Jenis-jenis alat tersebut tadi mem­
perl ihatkan bentuk-bentuk variasinya sendi.ri pada kelompok­
kelompok lokal budaya kapak paimbas yang merupakan unsur 
penting pula daiam komplex kapak perimbas adalah alat-alat 
serpih . Bentuk alat-alat serpih terg~long sederhana (tipe serpih 
"Ciacton") dengan kerucut pemukul (bulbus) yang jelas menon­
jol dan dataran pemukul yang Iebar dan rata. Di beberapa 
kelompok lokal, alat-alat serpih ini ditemukan dalarn jumlah 
banyak, antara lain di Pakistan , Vietnam Utara. Cina dan 
Indonesia, kadang-kadang melarnpaui jumlah jenis-jenis alat 
lainnya. 

Batu-batu inti sebagai induk alat-alat serpih ditemukan 
pula di tempat-tempat tersebut. Di sarnping alat-alat batu yang 
dengan jelas dapat disusun tipe-tipenya berdasarkan ciri-ciri khas 
itu, masih ada segolongan alat-alat yang tidak memperlihatkan 
bentuk-bentuk tertentu, tetapi mempunyai tajarnan sebagai hasil 
pemangkasan sederhana. Alat-alat ini rupa-rupanya digunakan 
dengan langsung tanpa melalui penyiapan bentuk terlebih dahulu. 

Bahan kasar. yaitu jenis-jenis batuan, yang dipergunakan 
untuk membuat perkakas-perkakas batu berbeda-beda dimasing­
masing kelompok lokal kapak perimbas. Bahan itu terutarna 
terdiri dari batuan tufa kersikan . batuan kapur kersikan, fosil 
kayu, kwarsa dan beberapa jenis batuan lainnya. 

Perimbangan tipe-tipe alat-alat di daerah-daerah persebaran 
di Asia Timur tidaklah sama. Tipe-tipe tertentu di beberapa 
tempat lebih menonjol daripada di tempat-tempat lain, tetapi 
yang merupakan unsur-unsur menyolok dalam kelompok-lompok 
lokal budaya "paleolitik" Asia Timur ini yalah pada umumnya 
tipe-tipe kapak perimbas dan kapak penetak. Begitu pula jenis 
batuan yang digunakan berbeda-beda dari daerah satu ke daerah 
lainnya , misalnya fosil kayu b.anyak dipakai Birma . batuan 
kwarsa di Punjab. Cina dan Malaysia . sedangkan batuan kapur 
kersikan dan tufa kersikan meru pakan bahan penting di Indo­
nesia . 

Istilah-istilah yang digunJk an untuk menentukan jenis-jenis 
alat-alat komplex kapak perim bas Asia Timur ini tidak menunjuk 
kepad a fungsi perkabs-p~rbb~ tt:rs.:: bur. tetapi dim aksudkan 
unruk memrennud ah peng,::olonpn da n deskri psi alat -alJt batu . 
Di samp in g ini pul:..t istii :Jh-i <.t ibh di~,; iJ'tal-; an untuk membedakan 

8 1 



em-em yang terdapat antara tradisi-tradisi "Paleolitik" di kom­
plex kapak perirnbas dan di kompleks kapak genggam di luar Asia 
Timur. 

b. Indonesia 

Tradisi kapak perirnbas di Indonesia ternyata mempunyai 
persebaran yang Juas dan tradisi ini khususnya berkem bang di 
tempat-tempat yang banyak mengandung bahan batuan yang 
sesuai untuk pembutan perkakas-perkakas batu. Penelitian ter­
hadap tradisi "Paleolitik'. di Indonesia dimulai pad a tahun 193 5. 
Ketika itu G.H.R. von Koenigswald 81

: menemukan alat-alat batu 
di da~a.)l _Punu_!lg {!cabup~ten Paci!an), yakni di dasar kali 
Baksoko. Alat-alat tersebut bercorak kasar dan sederhana teknik 
pembuatannya. Oleh Von Koenigswald alat-alat batu ini di­
golongkan sebagai alat-alat "paleolitik'. yang bercorak "Chelle­
an", yakni suatu tradisi yang berkembang pada tingkat awal 
"paleolitik" di Eropah. Pendapat Von Koenigswald ini kemudian 
dianggap kurang tepat, setelah Movius berhasil menyatakan 
temuan di Punung ini sebagai salahsatu corak perkembangan 
kapak perirnbas di Asia Timur. Tradisi kapak perimbas yang 
ditemukan d.i Punung ini kemudian terkenal dengan nama 
"budaya Pacitan" dan dipandang sebagai tingkat perkembangan 
budaya batu yang terawal di Indonesia. 

Temuan-temuan lain yang dilakukan pada waktu hampir 
bersamaan dengan penemuan Von Koenigswald yalah 9i Jampang 
Kulon (Sukabumi) oleh D. Erdbrink82 dan di Gombong. Parigi 
~~~gsawah (Ben~_u!~2 oleh J.H. Houbolt. Alat-alat batu 
yang ditemUkan ar tempat-tempat itu ~ 3 pun menunjukkan 
ciri-ciri tradisi kapak perim bas. 

Perhatian terhadap kapak-kapak batu ''paleolitik" di Indo­
nesia mulai meluas sesudah Perang Dunia ke-II dan pencmuan­
penemuan baru terjadi di Sumatera Selatan (Lahat. Kalianda ). 
Kalimantan Timur (Awangbangkal) . Sulawesi Selatan (Cabbengd , 

81 G .H . R . von Ko., nig,wald : ' ' Earl ~ Palaeolith ic stone imrl<menls from Ja,·a · ·. Bull. 

Roflls. Mus .. 1936 . ll . 1 . h•l. S 2 - 60 . 

82 H . R . van Her~er<n : "The St o ne A ~ < o f ln J.,r,."a" . 2nd . rtl. . )Qi2 . h" J. 44 . 

83 J .H . Ho u~olt : " B1jJr;J gl· t o t de- kenna ~ \.Jn Jt· vc-r~prc1Jtn!Z \'a n pala~o lit h i ,thl· 
artdaclcn in Nedrrland' c.h · lndoc ". TBG . 1940 . !:10 . h a l. 614 - 61 7 . 
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Bali (Sembiran-Trunyan). Flores (Wangka. Maumere) dan Timor 
(Atambua. Kefanmanu) . 

Daerah Punung adalah tempat yang terkaya akan kapak­
kapak perimbas dan hingga sekarang merupakan tempat penemu­
an terpenting di Indonesia. 

Mengenai penemuan-penemuan di Jawa kita ketahui sbb: 
tempat penemuan yang terkenal terle£3kdTPi;llung. t30 krn di 
haratlaut Pacitan. Jawa Timur. Tempat iiliberada di daerah 
gunung Sewu, yang merupakan daerah pegunungan gamping. 
dimana celah-celah dan lembah-lembah bukit-buk.it gamping. 
yang menyerupai kerucut-kerucut berpuncak bundar itu terisi 
"terra rosa" (tanah merah). Endapan-endapan vulkanik di bebe­
rapa tempat menutupi tanah merah dan di tempat-tempat lain 
tersembul di bawah batu gamping. Di desa Tabunan_G.H.R. Von 
KoenigswaJd menemukan -~isa-sisa. tulang fosil bi~atang venebrata 
didalam celah-celah bukit. FosiJ-fosiJ tersebut antara Jain terdiri 
dari jenis-jenis gajah (Stegodon sp., Elephas namadicus), babi 
rusa, tapir, beruang, k.ijang. Echinosorex serta gigi-gigi dari 
berbagai jenis kera (Simia), SymphaJangus, Hylobates. 84 Von 
KoenigswaJd berpendapat, bahwa · fosil-fosil tersebut tergolong 
fauna TrinH dari tingkat Plestosin Tengah. Berdasarkan kenyata­
an-kenyataan ini Movius85 menyimpulkan topografi gunung 
Kidul berlangsung pada Kala Plestosin Tengah. 

- Melalui pengamatan-pengamatan geologis telah disimpulkan 
pula, bahwa pembentukan gtmung Sewu terjadi pada Kala 
Plestosin. Bukit-bukit gamping itu mula-mula adalah endapan 
koral yang tersusun pada Kala Miosin-Pliosin.8" Endapan koral 
ini di beberapa tempat, yang dahulu merupakan batas pantai, 
disisipi oleh lapisan-lapisan tufa yang mengalir ke !aut dan 
mengendap di antara susunan koraJ. Endapan koral disertai 
sisipan-sisipan tufa ini pada akhir Pliosin dan permulaan Plestosin 
terangkat dari dasar Jaut menjadi tanah daratan . Ksrena proses 
pengikisan terbentuklah bukit-bukit kerucut pada Kala Plestosin 
Tengah. Pada akhir Plestosin Tengah mulailah terbentuk undak-

84 
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G .H .R. vnn Knl'nigswald. "A rc:vic:w of lhc: slralit;raphy of Java and ils relarion ro 
early man' ' .Ear/y Ma ... ed. by G . G. Mac . Curd y 1937. hal. 27 . 

H . L. Movius Jr .. op. cil .• I 948 . hal. 352 . 
86 H. R . van Hc:ekeren . op. cit. 1972, 34 . S. Sarl o nu . " Srratigrapll )' and Sedimen · 

tatio" of th t! Eastun most p<Jrt of C&muug Sewu (East Ja•·~ J . Publikas i Polemik 
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undak kali Baksoko, dimana kemungkinan besar manusia Ples­
tosin berkemah dan meninggalkan sisa-sisa kehadirannya berupa 
alat-alat batu . 

Pengamatan yang telah dilakukan oleh team Movius di 
1embah kali Baksoko ( kab~paten .Pacit'!n) menetapkan ad any a tig:.t 
susunan undak-undak sungai, yang sisa-sisanya masih tampak di 
beberapa tempat saja.,B7 Undak terendah (T.3). yang berada 
kira-kira 1,50 - 2 mt diatas pennukaan kali terutama mengan­
dung tanah lempung; undak kedua (T.2), kira-kira pada ketinggi­
an 10 mt tersusun dari batu-batu kerikil dan lempung berwarna 
merah dengan lapisan dasar batu-batu kerakal, dan undak 
tertinggi (T.l) pada ketinggian kira-kira 16 - 20 mt tersusun dari 
sisa-sisakerakalyang telah aus bercampur lempung merah. 

Penemuan yang dilakukan pada tahun 1935 oleh Von 
Koen~wald bersama-sama M.W.F. Tweedie adalah penemuan 
·alat-a1at "pa1eolitik" untuk pertama kali di di Jawa. Alat-alat 
batu yang dikumpulkan oleh Von Koenigswald hampir semuanya 
dipungut .dari dasar kali Baksoko yang pada saat itu sedang 
kering dan beberapa ala·t saja yang dipungut dari 1apisan kerakal 
yang berada ± 3 - 4 mt diatas dasar sungai. Lebih dari 2000 buah 
alat-alat batu te1ah dikumpu1kan, yang sesuai dengan ciri-cirinya 
o1eh Movius ditetapkan sebagai unsur komplex kapak perirn.Qas_ 
dengan nama "budaya Pacit~n ". Jenis-jenis kapak batunya pad a 
umumnya berbentuk besar, masif dan kasar buatannya. Kulit 
batunya masih melekat pada pennukaan alat-alat, khususnya 
pada bagian-bagian untuk tempat berpegang dan tajamannya 

"berliku-liku atau bergerigi. Patina (kerak batu) terutama berwarna 
kecoklatan (dari corak yang muda hingga yang tua); warna yang 
kelabu tua khusus tampak pada jenis batuan tufa kersikan , 
sedangkan patina pada jenis batuan gamping kersikan memper­
lihatkan pula warna kelabu dalam berbagai tingkatan dan warna 
keputih-putihan . Fosil kayu yang kadang-kadang digunakan 
sebagai bahan kasar alat-alat batu memperlihatkan patina yang 
berwarna coklat. Alat-alat yang masif ini dipersiapkan dari 
kerakal dan pecahan-pecahan atau serpih-serpih besar yanf 
ditimbulkan melalui teknik pembenturan batu . Sebagian besa r 
alat-alat tersebut dipersiapkan dari serpih-serrih besar. h;.d m::na 
menunjukkan sifat khasnya budaya Pacitan. Alat-al3t seQih 

87 
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yang meliputi ukuran besar dan kecil, ditemukan dalam jumlah 
banyak. Pada umumnya alat~alat ini memperlihatkan ciri-ciri 
"C1;1cton", tetapi ada pula sebagian kecil alat-alat serpih yang 
memiliki sifat yang mendekati ciri-ciri "L >c1liois .. (pseudo-Le­
vallois) yaitu suatu jenis teknik penyiapan :: ::- :-pih di Eropah yang 
menghasilkan faset-faset pada dataran pukt:lnya. Sebagian besar 
alat-alat serpih, demikian pula beberapa <~ :at bilah, dipangkas 
dengan rapih sebelum dilepaskan dari batu in tinya., terbukti dari 
bekas-bekas pemangkasan yang teliti paJa pennukaan atas 
alat-alatnya. 

Alat-alat budaya Pacitan yang berhasil di.kumpulkan oleh 
Von Koenigswald telah digolong-go1ongkan oleh. Movius sebagai 
beri.kut: 88 

Jenis alat Jum1ah % 

Kapak perirnbas 431 17.82 
Kapak penetak 89 3.68 
Pahat genggam - 87 3.59 
Proto kapak genggam 195 8.0(i 
Kapak genggam 153 6.32 
Alat serpih (belum terpakai) 596 24.64 . 
Alat serpih (telah terpakai) 807 33.36 
Batu inti 31 1.28 
Aneka ragarri alat-alat lain 30 1.24 

Jum1ah 2419 99.99 

Penelitian budaya Padtan dilanjutkan pada tahun-tahun 
1953 dan 1954 oleh H.R. van Heekeren, Basuki dan R.P. 
Soejono.89 Daerah lembah kali Baksoko diteliti kembali dan 
tempat-tempat baru yang mengandung alat-alat budaya Pacitan 
telah diketemukan di sekitar desa Tabuhan. Exkavasi telah 
dilaksanakan di gua Song Terus (Tabuhan) dalam pencaharian 
aJat-alat "paJeolitik" pada .tahun 1953, akan tetapi hasil-hasil 
yang diperoleh berupa perkakas-perkakas neolitik-diantaranya 

88 

8? 
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terdapat beberapa alat yang diserpih dari suatu jenis kapak 
''paleolitik" - dan sisa-sisa tulang binatang a.l. geligi gajah 
( Elephas maximusJ. 

Penelitian di 1embah kali Baksoko berhasil dalam pengum­
pulan alat-alat batu didasar sungai dan di dekat desa Janglot telah 
ditemukan alat-alat batu di undak-undak sungai pada ketinggi­
an 4 mt dan 15···20 mt diatas dasar sungai. Undak-undak yang 
tertinggi mengandung batu-kerikil lateritik dan tertutup oleh 
lempung merah beber-.1pa meter tcbalnya. Alat-alat batu juga 
dikumpulkan dari dasar kali Ngambar (anak sungai kali Bakso­
ko) dan dari lapisan kerakal yang berada di tepinya pada 
ketinggian + 1 Yl mt. Penemuan di undak-undak sunpi ini pentinJ, 
karena dengan demikian dap&t diketahuj posisi alat-alat batu di 
tempat-tempat yang dapat dipandang sebagai tempat·peninggalan 
aslinya. AJat-alat yang terletak di dasar sungai tampak aus. tetapi 
alat-alat di undak-undak sungai dan dibuat dari batuan gamping 
kersikan. tampak utuh dan berwarna kementh-merahan karena 
ke!etakannya dalam lempung merah . Alat-aiat di undak-undak 
tertinggi mpa-rupanya dibuat pada waktu pembentukan buk.it­
bukit gamping sedang berlangsung dan sungai belum sampai 
mengiris lehih dalam di daerah alirannya. Pada saat bukit-bukit 
gam ping ini terbentuk. binatang-biruttang fauna TrinH telah hidup 
di daerah ini. terbukti dengan penemuan fosil-fosil fauna tersebut 
di celah-celah bukit. 

Alat-alat batu yang ditemukan di lembah kali Bak5oko 
selama tahun 1954 tercatat sebagai herikut?0 

J~nis alat di dasar sunga1 : 

Kapak perimbas 
Kapak penetak 
Pahat genggam 
Proto kapak genggam 
Kapak genggam 
Alar serpih 
Aneka ragam alah1l <i t 

Jum bh, 

i Jumlah 

29 
5 
0 

13 
..., 
I 

76 
5 

!41 

20.6 
3.5 
4 .3 
9 .2 
5.0 

53 .9 
3.5 

100.0 



Jenis alat 
Jumlah % 

Di undak-undak sungai: -

Kapak perim bas 25 20.8 

Kapak penetak 2 1.6 

Pahat genggam 1 0.8 

Pioto kapak genggam 8 6.7 

Kapak genggam 3 2.5 

Alat serpih 81 67.5 

Jumlah 120 99.9 

Di daerah Tabuhan jenis-jenis alat-alat budaya Pacitan 
ditemukan di Iembah-Iembah kali Gede, kali Sunglon dan kali 
Sirikan, yang merupakan sungai-sungai bawahtanah. Daerah ini 
adalah tempat penemuan baru, yang ternyata mengandung 
alat-alat batu yang setaraf dengan temuan-temuan di Jembah kali 
Baksoko. Peneinuan kapak perimbas pertama terjadi pada tahun 
1953 di celah sebuah runtuhan karang gamping di tepi kali Gede 
yang mendorong pelaksanaan penelitian yang lebih mendalam 
terhadap keadaan daerah sekitamya. Penelitian-penelitian pada 
tahun 1953 dan 1954 menghasilkan sejumlah alat-alat batu yang 
dipungut dari dasar-dasar sungai, dari 1apisan-lapisan kerakal di 
tepi-tepi sungai ( 1 Y2 - 2 mt) dan dari peninggian-peninggian yang 
mungkin sekali merupakan bekas-bekas tempat kemah manusia 
Plestosin di sekitar tempat yang mengandung air. Tempat-tempat 
tinggi yang mengandung alat-alat batu itu terdapat di tepi kanan 
kali Sirikan (5 mt ). di tepi kanan kali Sunglon (6.9 mt dan 11.5 
mt di dekat desa Kiut) dan di tepi kiri kali Sunglon (23 .6 mt di 
dekat desa Klepu ). 

Peri ncian tentang penemuan alat-alat batu di daerah 
Tabuhan yalah ."' 1 

91 
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Di dasar sungai: 

Jenis alat Kali Gede Kali Sunglon Kali Sirikan 

Kapak perirn bas 2 4 I 
Kapak penetak 3 4 1 
Pahat genggarn 1 0 0 
Proto kapak genggarn 2 1 1 
Kapak genggarn 0 1 1 
Serpih 16 9 26 

Jurnlah 24 19 29 

Di ternpat-ternpat tinggi di tepi sungai : 

K.Gede K.Sirikan K.Sung Kiut Kiut Klepu 
Ce1ah I on 

Jenis alat karang 6 .9 11.5 23 .6 
runtuh 5 rrit 1.5 rnt rnt rnt . rnt 

Kapak perirn bas 3 0 6 4 1 2 
Kapak penetak 0 0 1 5 1 1 
Pahat genggarn 0 0 0 0 0 0 
Proto kapak 
genggarn 2 0 1 2 0 1 
Serpih 17 2 22 43 ] 12 

Jumlah 22 2 33 54 3 16 

Kese1uruhan penernuan alat-alat "pa1eolitik" di daerah 
Tabuhan yalah sebagai beFikut : 

Jenis alat Jurnlah % 

Kapak perim bas 23 11.4 
Kapak penetak 16 7.9 
Pahat genggam 1 0.5 
Proto kapak genggam 8 4.0 
Kapak genggam 6 3.0 
Serpih 148 73 .2 

J umlah 20~ 100.0 
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M~ninjau seluruh penemuan di daerah Punung dari hasil· 
hasil penggolongan a1at-alat "paleolitik" yang telah tercapai 
tamoaklah, bahwajenis kapak perimbas menduduki tern pat utama 
dian-tara alat-alat yang masif. Kapak perimbas budaya Padtan 
oleh Van Heekeren dibagi lagi dalam beberapa jenis atas dasar 
adanya ciri-ciri tertentu lainnya di luar ciri-ciri pokok yang sudah 
ditentukan sebagai landasan ponggolongan Movius. Jenis-jenis 
kapak perimbas yang melengkapi penggolongan itu dapat oijelas­
kan demikian: 92 

jenis serrika berciri: 
Berbentuk panjang menyerupai setrika : berpenampang lin­
tang plano-konvex dan memperlihatkan cara penyerpihan 
yang memanjang dan tegas. 

ienis kura-kura berciri : 
beralas membulat dengan pennukaan atas yang cembung 
dan meninggi 

jenis serur samping berciri : 

berbentuk tidak teratur dan tampak tegap: tajamannya 
dibuat pada sebelah sisi 

Proto kapak genggam adalah jenis alat yang ba;1yai< ditemu­
k.:.:n juga dan merupakan jenis alat kedua yang tergolong penring 
p2da budaya Pacitan. Yang menarik perhatian yalah. bahwa jems 
bpak genggam yang merupakan unsur poKoi{ uuday..1 ''paleo­
litik" di luar Asia Timur, ditemukan pula di c!aerah Punung 
rnalahun menduduki tempat ketiga dalam urutan _tumbh alaht L.i t 

TJ::!Sif budaya Pacitan. Pacta umumnya kapak· kaoak _geng~am in: 
di!):.~hat kasar secara memanjang. yaitu suatu teknik yang umurr. 
r ~da hudaya kapak perimbas~ akan tetapi ada juga beber:~pa bu:th 
y<!:ig diserpih dengan ketelitian dan dibentuk teratur ( ionjo:H!. 
bundar) . Bentuk-bentuk yang khusus ini ditemukan baik di 
bnbah Baksoko maupun di daerah Tabuho.n, dan dapat tligolon~­
k<!rl sebagai contoh-contoh yang miri;J clc:!ngan aiat-aiat rin~kat 

"\cheulean Awal", yakni suatu tingkat budaya ' ' paleoliti !<' . 
:-:: ~~.~:- <ih d:1n Afrika yang :;udan mulai ma_i'-1 . Kaoak-k;:;pk gcn~­
::: :.lrn di daerah Punung ditemukan Ji undak-unJak s ~ ' n ;! :< t 

1 : r!;'i;..(gi kali Baksoko -;ampai di Jas:.~r-dasar su n<:!aJ li i l•.:nw;.;t · 
~ ,.- · ·!; r~J ~ pc!nemuan iainnva . K:!harJir:m kaDaK ~: J P:J K \c l: llf! ~~m t 

·l !!Jm _i um!ah yan~ men yoiok. Jiman:1 di ant:t~ :ut\ d l<.:rL<a p ·.it 



oentuk-bentuk yang maju, adaiah salahsatu sifat yang k..has ~.;!a 

bagi budaya Pacitan . Kdompok-kelompok iain di lingkungan 
budaya kapak penmbas Asia Timur yang mengi1asilkan ka pdk 
kapak genggam seduhana yalah budaya Suan dan Tamp;1r: . 

Suatu kenyataan yang patut d.iperhatikan yalah. bart i.\·a ci 
tiap-tiap tempat penernuan Ji daerah Punung. jumiah al.1~ 

serpihnya selalu mengatasi jumlah keseluruhan jenis alat-aiar 
la.inn;' a. Budaya Padtan dalam kenyataan mengandung kbih '~.if! 

50% alat-alat serpih. Sebagian dari alat-alat ini digunakan se ba~di 
serut, gurdi, lancipan dan pisau. Penggolongan al3.t-abt .; ;!r ;:-< o 
secara mendalarn. se ;:: <:: rt! yang te! ah dilakukan ter i~ .id:.1p Jl" t .: . ,: ~ 

yang masif. hingga s.:karang belurn dilaksanakan. SerpHv;::- ;-p:: 
berukuran oesar dan tidak menunjukkan bekas-bekas pema~.ai ;:;·: 

~..ilgunab.n sebagai banan kasar untuk meny1apkan Jenis-j:;:ms :ll:o ! 
rnasifnya. m1salnya kapak-kapak perirnbas , proto kapak gen gg:!P·. 

dan lain·iain 
auuaya Pacltan pacta hai<eKatnya meliputi dua ma~:i l: ": 

rradisi alat-alat batu. ycutu tradisi batu inri .. yang menghasi lh:.:: :i 
alat-alat dari pemangkJsan Sl!gumpal bat!.! atau kerakai dan tr:;Ji:>i 
sern ih. yang menyiapkan alat-alat dari serpih-~t!rpih ar:w ;.1..: ·~.: : ~ · 

an-pe:.:ai>J;t ba tct. \!engingat bentuk-bemuk .. dat·..1i~t 1:y,: :- ... . ; 
scr~pa d! r.:mpaHempat p~nem~ian yang t.:!rse bar Ji J..i : ~_ :: 

Pur:ang oad:1 berbaga1 ungkat. tim bulJai1 persangKa:.tll. b,; ;: , •. "' 
bud2.ya Pa:.:It:m ini oe rsifat statis daiam perkembangann ya Lii:~: ::! 
r~:ep~<Jami kemaJUJ.!l balk dalam cenciptaan bentuk.-be: : tL.k .1L.1: 
ma:..:pun dalarn tei<mk penyiapa:mya. Dibandingkan t.:-.:n~~ · 

keiompol<·keiornook ioka! cudaya kapak Dl.!rim bas ia:n ,:: .\ ~: :; 

T:mur . J udJ y :.l P2. c1 :an ('2 rm:!s uk y:mg paiwg m aju. tc rbuUi ~ ..;. n 

ad:1:1y.1 b;:'J.k·K:>pak ~ ·:r:gg:un :-,: ang ben tuKny a su.jdh <o1aju u<.r: 

J:! niS-jcnJ:s ..-an~lk ;:-en.-:·.~ :1s -. :1ng kh..1s Seba;;Ji per.~:iplJ ":.;_; day.t 
PJ:.:tt~n ~~~ pt! ::dap:H· pent.!a;nt :.:onuo:1g KcpadJ j~ ms m.1n.usi a 
u·, /,t •l' • 1 J ,,. · .,r · · L. - r · 1· · • • k"" , . ... , , .. ·· c}_3 · .. 1 .... ~ , ., . t .-, rl . . _ .. ~.!.llrO , · :t) ..... .. J .... n t: • . lf l . !l'-.1 11 - \..:I h. ,L, f! JL . . ) l . L1 al. I t n U!....o \....I ~J · 

oar J:. ... r: ~uarK.J n .j~ ~~an ! ~ cnC~ ~'dl tcn tang u~"'!ur OuJJ.·,: :.t PJ \.:: ~~. : :-: 

yang Jtdu::a uari trng;..: at aki:!r P !estosin Te ng:1i: :.Hau p~rmu l ..t..i J ~ 

Pl .. stc' s!n .-\ kr.H 
Berpedom :m kepada pen ggolongan alat-a!at buJaya kapk 

perimbas J1 A~ia T imur can pcnerapannya rada budaya Pac itan . 
pengarnatan t~rhadap .tlat-al:H "palcolitik" yang ditern ti kan L!i 
tempat-temoat lain di Indonesia ctapat diarahkan . Dalam p;:>n g-
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amatan ini akan terbukti, bahwa teknik pembuat:m alat-alat pada 
pokoknya yalah monofasial dan bentuk-bentuk utama (kapak 
perim~as. kapak penetak, proto kapak genggam) ditemukan 
kembali di mana-mana. Di beberapa tempat terdapat variasi­
variasi loka.J mengenai bentuk atau ukurannya dan jenis-jenis 
bahan kasamya tergantung pada persediaan jenis-jenis batuan 
setempat. 

Tentang penemuan-penemuan alat-alat "paleolitik" yang 
terjadi sebelum Perang Dunia ke-11 di tempat-tempat lain di 
Jawa: Jampangkulon, Tasikmalaya, Parigi dan Gombong 94 tidak 
banyak diketahui. Beberapa alat Jampangkulon yang tersimpan 
bercorak kapak perimbas, sedangkan koleksi alat-alat dari tem­
pat-tempat lainnya tidak berhasil ditemukan kembali. 

Pada tahun 1959 penyelidikan dilaksanakan di daeral1 
Gombong untuk menjelaskan laporan tentang penemuan Houbolt 
pada tahun I 939 di Kedungbulus, kira-kira 4 km di timur taut 
Gombong~5 Houbolt mengatakan , bahwa temuannya itu me­
liputi alat-alat yang sangat mirip dengan alat-alat yang ditemu­
kan di Pacitan dan mengumumkan foto-foto dari dua perkakas 
tanpa suatu penjelasan. Menilik bentuk-bentuknya yang merun­
cing, sebuah di antaranya memperlihatkan sebelah sisi yang rata. 
dapat disimpulkan, bahwa alat-alat terse but tergolong jenis proto 
kapak genggam~6 Dalam penelitian pada tahun 1959 itu telah 
dipungut sejumlah alat-alat dari dasar kali Kenteng. k.hususnya 
diantara desa Kenteng dan Kedungbulus. Daerah aliran ka ii 
Kenteng terletak di bagian Selatan barisan pegunungan Ser;;yt t 
Selatan yang mempunyai susunan geoantiklin sebagai bekas J ari 
sebuah kubah yang memanjang dan membentang lee arah timur 
!aut. Susunan sisa-sisa kubah ini terdiri lapisan-lapisan Kala 
Pratersier dan Tersier yang mengandung batu-batuan vulkani k. 
sedementer dan metamorfik yang telah digunakan sebagai baha n 
pembuatan alat-alat batu. seperti batuan kwarsa. rijang. kahc don. 
horenblenda dan batulempung. Alat-alat temuan Gombo!lg in i 
tampak terkikis dan meliputi beberapa jenis saja . yaitu ka p k 
penetak dengan tempat berpegang yang ~.:ekung. batu m:u- tii 
berbentuk bundar. batu ini yang beberapa diantaranya digunakan 

94 H . R . van Heekeren , op. r:lt., 19 72 . h •l. 44 

" 5 H . Houboll . op. cit. 1940. 
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juga sebapi perkak.as dan alat-alat serpih. Sebagian al.lt-alat 
serpih rnemperlihatkan kerucut pukul yang jeias dan se~ah 
dia.""ltaranya berukuran besar (panja.ng 9.9 em). 

Mengenai penemuan-penemuan di Su17Ulrera kita ieeta.nui 
fa.kta-fa.kta sbb.: 

Houbolt rnelapork.an penemuan sebuah alat " paleolitik"' di 
lembah sunga.i Mungup, Tambangsawah (kabupaten Benglru!u) yang 
oleh Movius dlgoiongkan dalam Jenis ~roco icapa.k genggarn 
berdasarkan foto tang disiarkan. 97 Erdbrink perna.h mer:emu­
kan dua buah alat "paleolHik" yang sangat rerltikis dan dtbllllt 

dan kayu Iosii di suacu lapisan Kerakal di Kedaror. . ie icu 
T anjungkarang., tetapi tidak Jelas mengenai je::l.S aiat-aJatnya . 'g 

Penemuan-penemuan telah terjaci pada !ahun i 954. ker:ik.a 
dilakukan penelitian kepurba.k.alaan di Sumatera Seiatan . ;cj 

Dalam kunjungan ke l)engkel "neolitik" di desa Bungama.s. 
kira-Ki.ra 20 km sebelah barat iaut Lailat. telah J.itern~kan 
sebuah a.lat serplh yang te~rak di kra.k.alan jalan kereta api at 
sebeiah se.iatan desa tenebut. Penernuan 1Ili mendorong dl.i:\XU­

aruwa pencaharian yan~ lei::n.h tellti di sek::itar tempat itu, J ang 
i::;-erh:i.iti mengumpulkan seJwnlah alar-alat ''paleolitik '' c.h Jasar 
S t4 n~a.i Sahn~ salahsaru cabang sunga.t Kikim dan di dasar ;;;un!W 
Klkim, y ang mer.JpaKan cabang sunga1 MuSl. A1at-alat batu yar.g 
.~ i .ia.:.li.I' sungai Kikim mungkin berasal dari sungai Sal.L,g, karena 
ditemukan di tempat yang berbatasan dengan sungai Saling. Juga 
bece ~apa alar <elah berhasil dikumpulkan di jalan-jalan desa cii 
de i<.<t: .~ ungai-sur.ga1 i cu . 

t:h;rah Bungamas \e~!etak di lereng ~.;•ara p~nunga..11 

Gum;i! .,. mg benruk susunan lapisan unahnya ctapat diterang.kan 
~<!tagaJ oenkut: barisan !SUnung-gunung ini merupakan sebua.h 
k.ucah yang sudan terlukis dan dibenruk dari endapan-enJapan 
Kala Praters1er hingga K warter Tua da.n terdin dari berbaga.t Jenis 
oan.Ja.n, !er..ltarna baruan rufa. batuan samPlll8 dan kayu fosil. 
Sungai Saling berrnata·air di toag~an at.as pegunungan Guma~ dan 
dertga.n melaiu1 pegunungan, sungai ini mengalir ke arab tim ur 
!aur •.wt':.l.k kemudian bergabung dengan sungai Kikim di sebelat 
harat...Jaya dungama.s. Jelaslah disiru. ba.hwa sungai Saling tela.h 
mc ::r:tasi .:raera..''1 yang tanannva [ersusun dari berbagai iapisa:; 

' • ~ 

9.; 

~1 L . . \. ~ o vHu i r . c p . c...:.t . t~J,:i , i'UlL 36<4. 
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e.ndapan yang jenis--jenis batuannya telah dibuat mempersiapkan 
alat-alat batu yang ditemukan di daerah itu. Letak asa1 alat-alat 
batu belum diteliti, begitu pula pencaharian undak-undak sungai 
d.l iembah-lembah sungai ma.sili belum terlaksana . 

.Bahan-bahan .k.asar dari llat-alat batu, yang berhasil dikurn­
pulkan eli sekitar desa Bungamas ini terdiri dari batuan karang 
kersikan, batuan gamping kersikan, kalsedon dan kayu fosil . 
Alat-alat semua tertutup patina dan tampak aus. Teknik pemang­
icas.an yang dilakukan pada kerakal-kerakal atau pecahan-pecahan 
caru bercorak kasar dan monofas1al dan kulit batu masih 
:X!bagian m~lekat paua permukaan alat-alat. Jems-jenis alat 
·:ti tetapkan sebagai berikut: serur. yang dibuat dari pecahan­
peca...'lan batu dengan ta]aman yang agak beriiku-liku pada sebelah 
!.5 ! atau pada seke~ng pinggiran batu ; berbentuk bulat, lonjong. 
per.oegi a tau tidak teratur ; ~pak penetak, ang dibuat dari kayu 
fosi.l dengan pemangkasa.n kasar secara selang-seling pada tajaman 
:t ang ta..mpaknya kurang berha.sil, Sebuah kapak peneta.k berukur­
an besar(gigantolit) dibuat dan karang kersikan dan mempunyai 
tajarnan yang oerliku-iiku, mungkin sekali bekas batu inli besar ; 
pah.ar genggam, dibuat aari l(aisedon dan kayu iosil. berukuran 
sed.ang dan kecil ;sebuah dari fosil kayu yang bertajarnan tungga.i 
~rta terja1 menyerupai jenisnya Binna ; kapak genggam, dibuat 
dari k.arang kersik.an dan berbentuk lonjong; pema...'lgkasan 
Jila.lrukan memanjang ke arah ujungnya yang merunci...-1g meliputi 
hampir seluruh pennulcaan batu dengan meninggalkan sebagian 
ked 1 kulit batu pada sebuah permulcaan; batu inti. ; a/at serpih; 
yang terpanjang berukuran 8. 7 em pada beberapa buah, kuiit 
ba tunya tidak dihila..1gkan seluruhnya dari pennukaan . Kerucut 
pukt.J t.ampak jelas menunjukkan teknik " Clacton" yang telah 
laz.i..rn. Beberapa alat serpih disiaplcan secara kasar sebelum 
dilepaskan dari batu intinya, beberapa lainnya memperlihatka.;1 
·-~ a ta..rcUl puku1 yang lebar dan berfaset yang menunjukkan 
K.ecende:ungan ke teknilc. "pseudo Levallois" ~perti pada bebera­
r:a ala t se~ :: : budaya Pacitan. Penarahan sekunder tampak pada 
;: ennuka.an oawah beberapa alat. Alat-alat serpih digunakan 
sebagai serut dan gurdi, dan semuanya memperlihatkan bekas­
beka.s pemakaian. 

Pada tahun 1954 Th. Verstappen menemukan sebuah alat 
.. ~'~ ! eolit~k.. di Kabanda I OO Tempat penemuan terletak di 

~ .::
10 R. P. Soejono. op. cU .. '961. h•l. 2ll. 
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daerah penemuan Erdbrink di Kedaton, dekat Tanjungkarang. 
Daerah ini merupakan bagian selatan dari Patahan Lampung 
sebagian besar tersusun dari lapisan-lapisan Pratersier {terutama 
Selcis Hablur) dan Ter.oier {batuan vulkanis dan sisipan-sisipan 
endapan marih) yang ditutup oleh batu lpung tufa yang bersifat 
asam dari Pli~Piestosin. Alatnya tergolong jenis proto kapak 
genggiun yang dibuat dari kepingan batuan rijang berwarna 
kuning-coklat dan berukuran sedang (panjang II em). Alat ini 
tertutup sedikit patina dan tarnpaknya tidak sering digunakan . 
Seluruh pennukakaan atasnya dipangkas memanjang ke arah 
ujung dan tarnpak adanya perimpfug-perimping di sepanjang sisi 
tajamnya. 

Adapun mengenai penemuan di Kalimantan yang berikut 
yang kita ketahui: 

Pada tahun 1958 oleh Toer Soetardjo ditemukan sebuah 
alat "paleolitik" di Awangbangkal. Alat itu ditemukan di dasar 
sungai Riarn Kanan, yang mengalir di sebelah tenggara Marta­
pura. Lokasi yang tepat dari · penemuan ini belum ditetapkan. 
sungai Riarn Kanan terletak di sebelah baiat barisan pegunungan 
Maratus. Daerah aliran sungai yang terbentang di sebelah teng­
gara Awangbangkal melintasi susunan lapisan-lapisan yang berasal 
dari Prater.;ier (terutarna sekis hablur yang terdiri dari kwar.;a dan 
sekis horenblenda, dan batuan asal) dan Tersier (batuan-batuan 
sedimenter dan lapisan-lapisan vulkanik). Penemuan pada tahun 
1958 berupa sebuah kapak perimbas terbuat dari keralcal kwarsa 
varian jaspis,yang berbentuk bulat dan berwama coklat kemerah­
an. Pemangkasan secara kasar dilaksanakan pada satu pinggiran 
bidang atas untuk memperoleh tajaman yang cembung. Alat ini 
tertutup patina dan tampak terkikis sekali . Bekas-bekas pemakai­
an (perimping-perimping) tampak jelas pada bagian tajaman alat. 

Di sebuah undak sungai di tepi selatan sungai Riam Kanan 
di Awangbangkal pada tahun 1939 oleh H. Kupper ditemuka!1 
alat-alat batu. Pada mulanya Van Heekeren berpendapat. bahwJ 
alat-alat ini menyerupai alat-alat tipc Hoa binh yang monofaisJI. 
mengingat antara lain keadaan perkakas tidak menunjukkan 
patina pada bagian-bagian yang dipang.kas, seakan-akan tampak 
baru dibuat dan masih segar : 101 Van Heekeren kemu dian 

lOI H . R . van He.,keren : ··Het" HuaiJinhian ·· o p Zuid ·Oust B<>rneo ·~ " T .B.C .. IQSJ . 84 . 
4 . hal. S I 0 - 5 I l . 
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mengubah pendapatnya dan menggolongkan alat-alat tersebut 
sebagai unsur budaya kapak perimbas. 102 Alar-alat tersebut 
)"<illg dibuat dari kwarsa terdiri dari lima buah yang bercor1k 
KapdK perimbas dan dua buah alat serpih. Dibandingk.:m dengiw 
alar-a.lat temuan Kupper im. maka kapak perimbas yang d!te·­
mukan terakhir itu berukuran lebih besar (panjang 13 em, le.b<tr 
11:; em. tebal 4 em) 

~lengenai Sulawesi. dernikian yang kita kctallUi. Penernu­
an aJat-alat ' 'paJeolitik" yang masif pertama kali tcrjadi pacta 
cahun 1970 di daerah Cabbenge, yang terke;;al sebag:1i daerah 
penecnuan aiat-ali!r serpiiL Penemuan ini diiai<ukan okn team 
penelilian bersama Indonesia-Belanda dipimpin bersama cleh 
H. R . van Heekeren (.i;.m RP. Soejono 

Oaerah penemuan terletak di tepi kanan sungai Wallanac 
yang mengaiir di Depresi WaHanae . Di tepi kanan i.ni ci:mt;).;:i 
Cabi:Jenge dan Sengkang terdapat deretan bukit-bu.Kit ;,·::~ng rn-:: · 
manpn~ dart arah ~elatd.n kl! utara. Ketinggiannya yang berting­
kat-tmgkat dari arah barat ke timur menandakannya sebagai 
sisa-s1sa undak-undak yang kini te!ah me!apuk. Berdasarkan 
pengamatan-p~n~matan yang tdah dilakukan. J is1mpulkan ;>.~ .J · 

nya l trna susunan u:-.d2k-und:.1k. di mana yar:g p:rt :m: J dar: k<:d<L• 

\ ±2:' mt dan :!:30 mt di aras permukaan Llt< t l merunabn 
undaK-undak sung~ i. dan undak-u n dak k:~ti2a. keemp1t ·:!<w 
kelima i±SO rr:: : ± 7 5 mt dan ~YO mt ci i atas permu!~aan iau t; 
merupai<an unda.K-undak danau lama. · Uncia.k-u;.dak V Ilf 
rerbentuk. · ketJka Depresi Wailana~ tergenar.g air p.:td a KaL1 
Piestcsin . Undak-undak III dan J.V m~ngandun~ b:my3k si.;a-si< ':! 
D1naran~ ~ot'ii dan alat-&L.It Dalcolittk . Sf..! rt3. b;lh.:! n baL U 3P ~~"1-

sedon dan jaspis y.J.ng dnemukan daJam lapisan k<.:rakJl ,~:~n 

j:US! r 

Pe !iemu<!n-penemuan fosil-i'osil binatang v·ntcbrau '.:;an :J.lat ­
alat serpih dtiakubn oleh \ar. rleekercn Pdda tailun-r:li: t:n i Y-t -· .!: 
und.1k ill di desa Beru , di dekat Cabb~nge . Penditian :lda~_i t : tJ~Jn 

lagi oid1 Van Heekeren paJa tahun i 950 Lian daera!1 pe:temuan 
fosil binatang <hperluas sampai di desa-desa Sompon uan Celeko, 
lerletak di sebelah utara Beru .1 03 Alat serpih hanya ditemubn 
di sekitar desa Ben;. 

iO.l 
H . R . •dn il~<'kere •\. " The Ston~ A~e c.f lndon~Si a " . I 95 7. I ; t ~d h•l J~ . 

Va n He"kccen !bid, hal. 51 - S 2 
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Alat-alat mas1f yang terutama dibuat dari lceraka1-kerakal 
kalsedon dan batuan gamping kersikan ditemukan pada tahun 
l <r;o oleh team bersama lndonesia-Belanda di Marale. ±2 km 
sebclah barat Beru, dan dt Kecek, ±7 km sebelah barat daya 
Beru. Sejumlah kapak-lcapak penetak (berukuran kecil. sedang 
dan agak besar) dan batu-batu int1 ditemukan bersama alat-alat 
serpih : di Marale di undak m dipermukaan tanah yang berkera­
kal dan dt Kecek di sebuah bukit kerakal yang beberapa meter 
ri!lgginya. Alat-alat mastt semuanya berparina dan yang dari 
Kecck tampak terkikis se kali. Bukit kerakal di Kecek rupa­
mpanya dibentuk olt:h aliran sungai WaUanae yang pada suatu 
ketika kala Piestosin pernah bermuara di sebuah danau yang 
s~::karang merupakan Depresi Wallanae. Dibandingkan dengan 
jumlah penemuan alat-alat serpih yang sangat be;sar, alat-alat 
rnasif di Cab benge ini merupakan unsur minor saja. 

Adapun mengenru aiat-alat " paleolitik" di pulau Baii. 
pertama kali ditemukan oleh R.P. Soejono pada rihun 
i Y6l .11

H Penemuan ini terjadi di daerah Sr.mbiran yaitu ai jalan 
dc~a yar.g mengandung kerakal-kerakal basaltik, yang meng­
h ubungkan desa Pacung deng::ln Sembiran. Tempar penemu~nn ya 

t~rt~£J k p ad;1 salahsacu sigir gunung yang melandai kc U[ara 
::1 .::r : :.~ju jalur pam:ai yang scmping di bagian urara Bali Tengah. 

Gigir gunung ini dan agaknya jup _.-jgir·gjgir :jin d~ 

sekitarnya-memperlihati<an susunan yang seoerhana. yaitu sebaga1 
'.!x;::uslf. d1mana batu basalnya d1tu:upi lapisan carnpuran aari 
l:- JtU-t"•atu oesar, lapui dan i..:tna.il cokht kcm:::rahan. Daerah 
r: ·: ~unung:m llJli Uiara mcruDakan sambun)!an dari apa V:i!11! 

.:;[,;ebut " zone solo" di Jawa. yang ci1t.:tndai okh susunan vut kanik 
J .:i..ri zaman kwarter yang terbentuk sejak Kala Plestosin·B;nvah 
1li.n!,;ga sekarang ini. Pada kelanjutan zone gunung oerapi ini 
ter tetak komplex g'.mung Batur, yang sesunggunnya meru pa kan 
~ :!bua!1 kawa.h besar yang terbentuk dari ietusan-letusan lama 
maupun baru. ningga menimbulkan dua tepian kawah y ang 
%ur:;ng lt!but; konsentrik. 

"C igir Scm\:1 \nn ' yang banyak mengandung aiat-alat ·r.,c;­
~c.:oii t!l( ' iru tcrkui.; di Ll ..trat Jaut komplex i!Ununt: 8 :1tur Lb n 
s.J.n~:ac mur:g.kw i:'lCfll~akan saian:)alU aJHan iava ya:-H! J!seba b t-.: .!11 
· .. i •: i ~ lt.:tusan \· .~ r. ;o [~rua;Hilll ~ .. ang :n~· nimou li-;.J n Ka\<o "h o;l tur 
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yang pertama atau yang tertua. Dalam tingkat Kala Plestosin 
dimana kejadian berlangsung. tidaklah dapat ~itentukan , tetapi 
menilik tipologi alat-alat yang ditemukan itu suatu u ,ur Plestosin 
tingkat-tingkat terdahulu dapatlah diterima. Pada tahun-tahun ber­
ikutnya penelitian di daerah Kintamani di Jereng tepian kawah 
pertama menuju ke tepi sebelah timur danau batur di sekitar desa 
Trunyan. Di jalan setapak di lereng dalam sebelah selatan tepian 
kawah pertama ( undak Kintamani) menuju ke dan au Batur di­
temukan alat-alat "paleolitik" yang bahan kasarnya serupa dengan 
yang di Sembiran. Alat-alat "paleolitik" selanjutnya ditemukan 
pula di tepi danau Batur sekitar Trunyan, diantara kerakal-kerakal 
yang terserak di pinggir danau, yang mungkin terjatuh dari undak­
undak danau yang tidak seberapa tingginya. Suatu exkavasi yang 
dilakukan di undak-undak sekitar Trunyan ini tidak menghasilkan 
sesuatu alat "paleolitik" yang berarti. 

Alat-alat yang berasal dari daerah Sembiran . ditemukan di 
beberapa tempat yang tanahnya terkikis oleh hujan atau yang 
telah diolah untuk ditanami. Bahan kasarnya berasal dari 
batu-batu besar vulkanik- beberapa diantaranya memperlihatkan 
dengan jelas bekas-bekas dibelah, hal mana menunjuk.kan pene­
rapan teknik pembenturan batu seperti pada budaya Pacitan -
dan ada juga dari batu kerakal eflata. Jenis batuannya ditentukan 
sebagai basal dan vitrophir. Alat-alat ditemukan di permukaan 
tanah dan tersebar di antara bahan-bahan kasar dan pecahan­
pecahan atau bahan-bahan buangan. Hampir semua alat berpatina 
cok.lat kemerahan yang menutupi inti batunya yang berwarna 
hitam dan seringkali c ditemukan dalam keadaan lapuk, disebab­
kan hujan dan panas terik. Teknik pembuatan yalah pada 
umumnya pemangkasan sekunder secara kasar pada bidang atas, 
yang kebanyakan dilaksanakan pada kerakal-kerakal berukuran 
sedang dan kecil, dan kadang-kadang juga pada pecahan-pecahan 
atau serpih-serpih batu besar. Seringkali kulit batunya masih 
menempel pada sebagian bidang atas ; kulit ini dihilangkan dengan 
cara memukul-mukul untuk membersihkan bagian-bagian batu­
nya. Perimping-perimping pada tajaman menunjukkan, bahwa 
alat-alat sudah dipergunakan. Jenis-jenis alat Sembiran terdiri 
dari :a.Kapakperimbas,diantaranya terdapat jenis "Setrika" yang 
berlandasan cembung akibat pembelahan pada suatu landasan. 
Pemangkasan memanjang tampak pada bidang atasnya , dan 
penarahan vertikal dilakukan di bagian-bagian samping. Kulit 
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ditinggalkan di beberapa bagian pennukaan a•.as. Alar ini ber­
penampang lintang trapesium dan tidak memperli"latkan bekas­
bekas pemakaian. Alat-alat lain dapat digolongkan sebagai serut 
yang bertajaman sebelah , dan dibuat dari segumpal batu. kerakal 
atau pecahan batu . b.Pahat genggam. alat-alat ini berbentuk agak 
persegi dan berukuran sedang dan kecil. Tajamannya yang terjal 
berada di sisi yang berlawanan dengan tempat pegangan yang 
ditarah agak tegak. Pada beberapa alat kulitnya dihilangkan 
untuk mendapatkan bidang atas yang datar. c.Serut puncak, 
alat-alat ini tennasuk kategori khusus dalam perbendaharaan 
alat-alat "paleolitik" di Indonesia dan sementara ini belum 
banyak ditemukan. Sepanjang pengamatan selama ini baru satu 
dapat dibedakan dian tara kumpulan alat-alat budaya Pacitan dan 
mungkin sebuah lagi terdapat di Cabbenge.Tipe alat ini memiliki 
persamaan dengan tipe "telapak kuda" ("horse-hoof type") yang 
berkembang pada budaya batu Australia. Jenis alat di Sembiran 
ini ditarah tegak di bagian pegangan yang berbentuk lurus, 
demik.ian pula di bagian-bagian sisi sampingnya, hingga menghasil­
kan tajaman yang berbentuk setengah lingkaran atau lonjong; 
alasnya dicekungkan untuk menyempumakan tajamannya d. Proto 
kapak genggam: dibuat dari kerakal dan bidang bawahnya 
diratakan dengan cara penarahan yang meninggalkan dua bekas 
yang jelas. Bidang atasnya dipangkas-pangkas untuk memper­
oleh bentuk yang meruncing dan kulit batu masih disisakan pada 
bagian pegangannya. e.Batu-batu inti. f Baru martil. pegangannya 
ditarah kasar, tetapi bidang yang bundar untuk memukul 
disiapkan dengan baik . g.Jenis-jenis serut lain1 yang dibuat dari 
pecahan-pecahan batu, diantaranya terdapat serut ujung yang 
berbentuk tebal dan memanjang. 

Kumpulan alat-alat di daerah Kintamani dan Trunyan 
meliputi jenis-jenis : kapak perimbas . pahat genggam. serut 
puncak dan kapak genggam . Di antara alat-al a t tersebut ada yang 
serupa dengan di Sembiran . Beberapa kap ak genggam ditemukan 
di tepi dana u sekitar Trunyan dan men.: pakan penemuan yang 
penting dalam penelitian terhadap alat-al a t "pa!eolitik" di Bali . 
Kapak genggam Trunyan dipangkas secara kasar pad a kedua 
permukaannya hingp me nim bu lkan be n t '..l k yang lonjong 

Alat·alat y:mg dapa t d igolo ngkan al at s..:rp ih bok!1 dikat a 
tidak ditemukan Ji Bali. Pe ca h an - pecah ~ ro ba tu ban yak dit emu-
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kan, diantaranya ada yang memperlihatkan perimping-perimping 
bekas pemakaian. 

Suatu gejala yang khas pada alat-alat "paleolitik" Bali yalah, 
bahwa pada sebagian alat-alat, bagian pegangan condong dibuat 
melurus dan tajamannya . berbentuk cembung atau setengah 
lingkaran. Gejala ini terutama tarnpak pada jenis-jenis pahat 
genggam dan serut puncak. 

Tentang Flons yang kita ketahui terbatas kepada yang 
berikut. Penelitian alat-alat batu masa Plestosin terutama dilaku­
kan oleh Th. Verhoeven sejak diketahuinya tentang penemuan 
fosil hewan ·(Stegodon) oleh penduduk pada tahun 1956. 
Dalarn beberapa kali penyelidikan dan penggalian yang dilakukan 
Verhoeven ditemukan oleh~ya alat-alat serpih dan alat-alat 
sejenis kapak-perimbas. Penemuan perkakas-perkakas batu ter­
sebut terjadi dalam tahap-tahap antara 19S7 - 1968 dan 
tempat-tcmpat penemuannya terletak eli bagian tengah dan 
bagian timur pulau Flores. 

Pada umumnya alat-alat muif ditemukan bersama-sama 
alat-alat serpih dan jumlah alat serpihnya biasanya lebih menon­
jol. Alat-alat batu dikumpulkan dari pennukaan tanah atau digali 
di tern pat- temp at di dataran-dataran tinggi, bukit-bukit a tau 
ditemukan di undak-undak dan dasar-dasar sungai. AJat-alat batu 
mwf dapat dibeda-bedakan an tara yang dibuat dari kerakal (a tau 
batu inti) dan dari pecahan batu (serpih) yang berukuran besar. 
Alat-alat dari serpih besar rupa-rupanya lebih terkemuka. Alat-

. alat masif terutama ditemukan di daerah-daerah Wangka (Namut, 
Marokoak), Soa, Mengeruda. Olabula dan Maumere (a.l. Nilo). •os 
Dibandingkan dengan alat-alat batu Paciran terdapatlah beberapa 
persarnaan dalam bentuk dan teknik pembuatannya, dianraranya 
terdapat bentuk-bentuk yang dapat digolongkan sebagai kapak 
perimbas, kapak penerak, pahat genggam dan proto kapak 
genggam. Dari tipe kapak genggam bifasiaJ sementara ini hanya 
ditemukan scbuah. Sebagian besar alat-alat tersebut disiapkan 
dari serpih-serpih besar. Bahan kasar yang dipergunakan untuk 
mern buat alat-alat yalah andesit, basal, kwarsit. batu tanduk dan 

lOS R.P. Soejono. 1964, Nor" orr p•IG•ollthlc rooLifrom the ishmd of Fwres. Kcrtas 
·kerj1 p1da 37 1h Annas CoOIJ'US, G;,nbcrri , 1964;1. MOJri"'u d.l11 Th. Verhoe­
ven, " Ole Stei!lllrtefilkt.: 1us der Stesodon Fossil•chleht von Menaeruda' 1uf Flo­
""·lndonesil ", Anrhropos. Vol. 65 . 1970 , hal. SJO- 546 ; J. M•rlna~r 3nd Th. 
Yerhoeven : "Sreisnaer.re IUS de Wllih Iiiii - Truo;hen lutr bei Mlumere uur f ·lores. 
lndone5ill " Anrlrropos, 197l . 67 . h~l. 1 29 - 137. 
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porphyr. Suatu tipc alat yang khas di Flores adalah jenis serut 
yang dibuat dari serpih besar dan memperlihatkan kerucut pukul 
pada sudut kiri atau sudut kanan atas, yaitu dibagian pegangan 
alatnya. Tempat pcgangan alat ini dibentuk lurus dengan sisi-sisi 
tajamannya membu~J t. Sen:t tipe ''Namut" ini selain di Namut, 
ditemukan pula di Marokoak dan Maumere. Sesuatu ciri lain yang 
k.husus diperlihatkan oleh beberapa jenis perkakas masif- seperti 
halnya di Bali - yalah bah wa tempat regangan (pangkal <J.L::t) 
dipangkas lurus dengan sisi tajamannya berbentuk kor.vex. 
Alat-alat batu berwarna kelabu-kuning Jan coklat kemerahan dan 
dalam keseluruhannya memperlihatkan corak pcrkembangan 
yang lokal. 

Pengurripulan alat-alat "paleolitik" di Timor ini dilakukan 
a.l. oleh Verschuren sejak beberapa waktu yang lalu. Penelitian 
pada tahun 1970 yang dilakukan oleh D.A. Hooijer, Teguh 
Asrnar dan Komar menghasilkan pula pengumpl,ll<l!.l ~berapa.~at 
batu. Jumlah alat yang ditemukan tidak banyak, karena peneliti­
annya di sini .masih pada tam pennulaan. Alat-alat batu yang 
d.ima.ksudkan tadi ditemukan di daerah Atambua dan Kefannanu. 
Alat-alat masif terutama dibuat dari serpih besar yang dikeijakan 
secara monofasial dan meliputi jenis-jenis kapak perimbas tipe 
setrika. 106 

Telcnik pemangkasan alat-alat batu secara monofasial yang 
berkembang pada masa Plestosin sebagai tradisi yang didukung 
oleb Pithecanthropus dilanjutkan pada ttngkat Pos Plestosin. 
Bentuk alat yang umum pada tingkat perkembangan lanjutan ini 
yalah tipe kapak genggam Sumatera yang disiapkan dari kerakal­
ke.rakal sungai. 

2. Alat serpih 

Didalam kontex perkembangan alat-alat batu tingkat Ples­
tosin Indonesia dan di daerah-daerah sekitarnya di Asia Te:1g~ara. 
alat-alat serpih acap kali ditemukan bersama-sama dengan kapak 
perimbas atau alat batu masif lainnya. Di banyak tempat alat 
serpih merupakan unsur dominan dan kadang-kadang alat ini 
merupakan unsur pokoknya. Pertanggalan alat-alat serJ>ih yang 

106 
I.C. Glonr, "'Piestoc~ne ~- laked S!one took from Timor end Flores", Mankind, 
19"0 ··>1.7. J . hoi. 1~3- .~o. 
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dit~muk :ll~ eli gua T;JbOn IP:d.t\\Jll)107 d:Jn di gu;J !\i:~h ($~ra­
wak 10 ~ tc-bh dapat ditt'ntukan p:~da 30 - -+0 000 t:Ji llln yang 
lalu. yakni I'Jda tingkat akhir Pkstosin . Di lndL'llCSi;; :,IJt s.:rpih 
dit~mubn mungkin sebli pada tingkat yang lt'l: ih tua yaitu pa cLt 
akhir Pkstosin Tengah atau pem1lllaJn Pkstosin Atas . Tl?r.:pat­
tem pa t p<:'nting di Indonesia yang menpndunt! :dJt-alat st'rpih 
dalam jumlah yang lebih menonjol yJIJh di Jawa ( Punung. 
SJngiran. Ngandong). Sulawesi Selatan (Cabhengel dan Flores 
(.\tengerudJ). Selain itu abt ditemukan di L:rhat dan Gombong 
seb ;.;pi unsur minor d:1lam satu konto dengan kapak-bpak 
perim bJs. dan di Timor. 

Tradisi alat serpih menghasilkan perkakas-perkakas yang 
herbentuk sederhana dengan memperlihatkan kerucut pukul yang 
jelas. Bahan kasar yang umum digunakan adalah beberapa jenis 
batuan tufa dan kapur kersikan serta batuan enJap. 

Pzmu11g 

Alat-alat serpih yang ditemukan hersama-sama perkakas 
masif di !em bah kali Baksoko. Gede . Sunglon dan Sirikan di 
dekat Punung merupakan unsur yang penting pula dari budaya 
Pacitan . ternyata dari kehadiran jenis perkabs ini yang melebihi 
separuh darijumlah alat-alat batu yang berhasil ditemukan . 109 

Alat-al:J t serpih dan bilah ben1kuran kecil dan besar (antara 4 -
I 0 em) dan rJta-rata menun_iukkan ken1cut pukul yang jelas . 
Sesuai dcng:.~n bentuk-benruknya alat-:.~lJt ta~ebut cligunakan 
sehapi serut. gurdi . penusuk d2n i'is:iu . Seb:J~ i an :.!LH serpih d a:1 
bil<ih menu njukkan teknik pen;erjaan yar. g tt'la!J maju yakn1 
dengan penyiapan bentuk-bent uk alat s~..:Jra t eliti sebelum 
dilepskan d:ui batu intinya . ~chi n gga r<!d:.t "('j ~lmb~ a lat tJmJ:'<il-. 
f<,<.·ct-Lt-..1 di datar:m pukulnya ( teknik p <. ~ uJo Le\:Jilois) . D 1 
tLbm 1-: ·:> ;l tc ' tr:.~disi abt seq'iL ti ngbt P l~s t o~ in eli !J ~do ··, e~i :~ 
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kubah antikJinal Sangiran yang mengandung fosil-fosil Puh e.:an­
thropus. 11 ° Kubah Sangiran terletak kira-kira 15 km di ut:l r.J 
Surakarta dan luasny a ±b x 4 km . Kali Cemoro yang mengalir d i 
daerah ini tdah rn enyc bab kan kubah terkikis menjadi !em bah 
besar yang dikelilingi okh te bing-tebing terjal atau pinggira.r: ­
pinggiran yang lanJai . Lap1san-lapisan tanah kubah yang ter­
singkap memperlihatkan susunan yang telah ter bentuk paJa 
tingkat-tingkat Plestosin Bawah (lapisan Pucanga n). Plestcsin 
Tengah (lap isan h abuh) dan Plestosin Atas (Japisan !\o to­
puro . 111 Di dalzr. lapisan-lapisan yang tersingkap itu tel a!l 
ditemukan sisa-sisa fo sil m..,nusia dan alat-alat serpih . 

Alat serpih pertarna kali ditemukan oleh Von Koenigswal d 
pada tahun 1934. Alat-alat dikumpulkan dari permukaan tanah 
barat-laut desa Ngebung. Von Koenigswald menyatakan asal 
alat-alat itu dari lapisan Kabuh-atas yang mengandung beberapa 
fosil hewan tipe fauna Trinil. Umur Plestosin Tengah yang 
diberikan kepada alat serpih Sangiran ini telah disangka1 cleh 
Teilhard de (hardin . De Terra dan Movius sesudah melak ukan 
peninja u.m di daerah Sangiran pada tahun 1938. Dalam pe:1 in­
jauan itu sarjana-sarjana tadi menemukan alat-alat serpih di 
endapan kerik.il Notopuro yang terletak diatas endapa.n-endapan 
Kabu_h secara tidak selaras. Lapisan Notopuro tebalnya kira-kira 
20 m dan tersusun dari endapan-endapan konglomerat yang 
terr u tup oleh lapis:m kerikil dan pasir. Di dalam lapisan Kabuh 
sendiri tidak mercka temukan alat serpi.h. Atas dasar hasil 
peninjauan ini. maka selanjutn ya perkembangan alat serpih 
Sa ngiran diletakkan pada tingkat Plestosin Atas . 112 Pembuktiar. 
krakhir ini tdah dijad ikan landasan pertanggalan tradisi alat 
serpih y ang tertua di Indonesia . Penelitian-penelitian di Sangiran 
di lanjutkan se cara bertahap St!jak tahun 1952 hingga seka:-a ng. 
Sdai n di l\ge bung alat serpih ditemuk an pula a.l. di sek.itar 
Jesa-d esa Tanjung. Puc ung. 1\grawan. JaJan dan Barang. 

Abt-ala t Sl' rr ill s ~l'gi ran pada um umnya beru kura n kecil 
(ant:n::. : ·- 4 .:T~ l d:!n · J ipersiapkan mel alui tek r. ik sederh ::. n:t 
( tek n!k C!J cton ' l-: e ru~·u t ~' u kulny a besJr dan perimping-rerim-
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ping bekas penggunaan tarnpak pada pinggiran alat-alat. Diantara­
nya ditemukan pula alat-alat bila.~. Alat-alat dapat dibeda·beda­
kan sebaga.i serut, gurdi, pisau dan penusuk. Bahan utama untuk 
mernbuat alat yalah kalsedon berwama kuning tembus dan 
coklat, serta jaspis merah. Kerakal-kerakal dari jenis-jenis batuan 
tersebut banyak diternukan di endapan-endapan Notopuro. 

Dalarn penelitian-penelitian yang dilakukan -oleh Soejono 
dan Basuki sejak tahun 1963 di sekitar desa-desa Dayu, TanjWlg 
dan Kertosobo, terdapat bulcti-bukti, bahwa endapan kerikil yang 
terletak di tingkat bawah lapisan, Kabuh mengandung batuan 
kalsedon dan jaspis, malahan terdapat pula serpih-serpih yang 
mt!nyerupai perkakas. Endapan kerikil ini berada di bawah 
endapan-endapan Kabuh yang mengandung sisa-sisa Pithecan­
thropus erectus. Penelitian·penelitian lebih mendalarn mungkin 
sekali akan berhasil menetapkan pertanggalan untuk serpih 
Sangiran pada tingkat Plestosin Tengah. 

Tempat penemuan alat serpih cti Ngll1f.dong berada di sekitar 
daerah penemuan Pithecanthropus soloensis di undak-undak kali 
Solo pada ketinggian ;t20m diatas permukaan sungai. Sungai ini 
di Ngawi membelok ke utara dan memotong gunung Kendeng 
yang telah terbentuk pada Kala Tersier : pemotongan lapisan· 
lapisan 1 gummg Kendeng berlangsung terus hingga tercapai 
kr!Seimbangan permukaan dengan laut. Di pingsir-pinggi.r sungai 
tarnpaklah eli beberapa tempat tinglcat undak·l.mdak. Di umiak­
undak ringkat dua ditemukan fosil-fosil manusia dan binatang 
selama e"kavasi:-exkavasi yang dilakukan oleh Dienst van den 
Mijnbouw di sekitar Ngandong pada tahun-tahun 1932 dan 1933. 
Di undak-undak 20 m ini telah ditemukan pula perkakas manusia 
yang dibuat dari tulang, tanduk dan serpih-serpih batu. Temuan­
temuan alat serp 1.h khususnya dilakukan di Ngandong, Kuwung., 
Negeri. Watugudel. Mendem dan Ngrawo 113 Movius setama 
mengadakan penelitiannya di Jawa pada tahun 1938 menemukan 
alat-alat serpih di Karsono, dan Van Heekeren berhasil pula 
menemukan alat-alat serpih a.l. d.i Setram dalam penelitian­
per:elitian an tara tahun I 950-1956. 

Penemuan pertama alat serpih di daerah Qzbbengedilakukan 
o!eh V Jn Heekeren pad a tahun 194 7. Penelitian-penelitian 
sebnjut;iya dilakukan pada tahun-tahun 1950, 1968 dan 

l lJ 
H P . •an Heekeren . 1971, hal. 1 JJ-Il7 
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1970. 114 AI a1 .h d. k at- at serpt ttemu an bersama-sarna dengar. 
sisa-sisa fosil hewan di undak-undak ketiga dan keempat Ji 
sebelah timur sungai Waianae. Pemusatan alat-alat serpih yalah di 
sekitar desa Beru dalam radius :P4 km dan di sekitar desa Marale. 
Bahan kasar alat·alatnya terdiri dari batuan kalsedon berwarna 
kekuningan, jaspis merah dan batuan kersikan lain-lain. Bahan 
berupa kerakal-kerakal serta alat-alat ditemukan di lapisan kerikil 
dan pasir yang di. beberapa tempat mencapai tebal . kira-kira 1 
meter atau lebih. Sejumlah alat masif, terutama dari jenis kapak 
penetak, ditemukan pula di Marale, tetapi jumlahnya tidak 
menonjol. 

Alat-alat serpih pada dasarnya menunjukkan teknik pem­
buatan Clacton berukunin kecil dan tebal. Jenis-jenisnya me1iputi 
berbagai bentuk serut (sentt ujung, serut cekung, serut gigir) dan 
lancipan (lengkung, oval). Sejumlah bilah juga ditemukan, 
diantaranya terdapat bilah-bilah pendek. Beberapa alat serpih 
memiliki faset-faset pada dataran pukulnya. Tepat pula be berap:.1 
alat tailpa kerucut pukul, yang dibuat dari pecahan batu yang 
hanya dipangkas pada pinggirannya. Secara umum alar- .. :at serpih 
Cabbenge mempunyai ban yak persamaan dengan alat·alat temuan 
Sangiran. 

Alat-alat serpih bilah yang berasal dari Kala Plestosin 
ditemukan oleh Verhoeven di Flores dalam masa penelitian 
1959-1963 115 di daerah Wangka, Soa dan Maumere. Alat 
serpih-bilah yang ditemukan bersama-sama alat-alat masif ci 
tempaHempat tersebut jumlahnya mt:nonjof. Alat serpih ber­
bentuk membubt, meruncing atau bersisi cekung dan berguna 
sebagai serut. penusuk dan gurdi. Alat-alat bilah berbentuk kecil 
dan sebagian bcrujung cekung. Sebagian alat-alat serpih yang 
berukuran kecil ditemukan di Matumenge dalam lapisan pasir dan 
abu yang mengandung pula tu!ang-tulang hewan fosil. 

Penemuan-penemuan yang penting telah dilakukan okh 
Verhoeven pada tahun 1957 di !viengeruda dan Olabub. Dari 
masing-masing tempat ini telah dikumpulkannya sejumb.h alat­
alat batu, terutama alat serpih-bi.lah dari pern1Ukaan lapisan tana.h 

114 
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y rtng mengan~ung fo c;il-fosiJ Stego:!:.w Pad.t tahu n-L1hun ! 9.:..; 3, 
; 'Jo 5 :l~:i i 9·-' 8 Verh , ) e~t!:1 mengadak.:1.1. pe n&sal i.ln- 1 ~ ~ngg . iian J: 
daerah Mengeruda. bcrturut-turut di Boalesa, :>Iatumeng~ dan 
L~!mbahmenge langsung dalam lapisan tanah yang mengandung 
fosil tulang. 116 Daerah Mengeruda dan Ota:,ula terletak di 
bagian barat Flores Tengah, di sebuah dataran tinggi yang disebut 
datz.ran Soa pada ketinggian ! 500 mt. di atas permukaJn air 
!aut Lapisan-lapisan tanah yang membentuk dataran Soa terdiri 
atas: 

4 . Formasi Olakile, terdiri dari endapan-endapan gu 11 un g 
berapi purba, 

3. Fonnasi Olabula, terdiri dari hanson dasar tufa ber­
warna terang, yang ditampangi secara selaras oleh 
horison yang mengandung fosil hewan dan perkakas 
batu. Horison terakhir ini tersusun dari batu endapan 
batu pasir. 

2. Formasi Gero, terdiri dari batu kapur dan napal yang 
sudah sangat ter.kikis dan sisa-sisanya tampak sebagai 
bukit-bukit di beberapa tempat. 

1. Endapan gunung berapi resen yang sisa-sisanya hany2 
tinggal sedikit di permukaan. 

Horison fosil hewan berasal dari tingkat Plestosin Tengah 
atau Plestosin Atas berdasarkan penemuan jenis Stegodon trl­
gonocephalus di dalam lapisan-lapisannya. Formasi Gero pun 
tennas1,1k tingkat Plestosin, yaitu dalam batas Plestosin Atas. 

Alat-alat serpih dari Mengeruda, yang berasal dari penemuan 
permukaan tanah atau dari penggalian·penggalian, mempunyai 
bentuk berbagai macam. Jenis-jenis alat serpih menunjukkan 
varias-variasi dari jenis-jenis pokok yaitu serut, lancipan dan 
gurdi. Alat-alat bilah meliputi jenis-jenis pisau dan serut. Ciri-ciri 
serpih-bilah sangat dekat dengan alat-alat Sangiran. 

Alat·alat serpih yang pemah ditemukan di pulau Timor ini 
dapat digolongkan sebagai alat masif, karena berukuran besar dan 
tebal. 1 17 Seperti pada tipe-tipe semacam ini eli Flores. kerucu t­
pukulnya tampak jelas dan melebar. Alat-aJat ini terutama 

116 . J . Marinpr und Th. Vct"hoeven, "Die Oberllachenfunde auJ -1em Fossilegebiet von 
Menpruda und Olabala auf Flores , Indonesia ," Aflth,opoz. 19 70 . va L 6S. 
boll. 119 - 147. 
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ditemukan di daerah Atambua, di dataran Belu sebelah utara. 
Asalnya dari Kala Plestosin dapat diduga, mengingat keletakan­
nya dal:im lapisan kerikil Ainaro, yang ternyata mengandung 
sisa-sisa fosil Stegodon. 

Yang tergolong kategori alat serpih-bilah , menurut laporan 
hingga kini, ditemukan oleh Antonia d'Aimeida di tepi danau 
Gassi-Liu, distrik Baucan, di Timor Portugis. Jenis-jenis serpih 
bilah melij>uti penusuk, serut dan pisau. 

Tradisi alat serpih yang berkembang sejak tingkat Plestosin 
Tengah menghasilkan bentuk alat-alat sederhana. Selama masa 
Plestosin tradisi ini bergandengan dengan tradisi kapak perim bas 
sebagai unsur yang dominan atau minor, atau pula tradisi ini 
bercliri sendiri, bergantung pada keadaan persediaan bahan-ba~ 
kasarnya berupa kerakal besar atau kecil. Pada tingkat per- · 
kembangan selanjutnya di Kala Pos Plestosin tradisi alat serpih­
bilah menjadi sangat penting dan tipe alat-alatnya merupakan 
perkakas utama dalam kehidupan sehari-hari. Bermacam-macam 
bentuk mulai diciptakan rnelalui teknik pembuatan yang lebih 
maju. Peranannya terutama tampak dalam kehidupan di gua-gua 
dan pada waktu batuan obsidian mulai digunakan sebagai bahan 
kasar. 

3. A/at tulang 

Pembuatan al:JL-alat dari tulang pada tingkat Plestosin 
sementaia ini hanya diketahui di Ngandong sebagai unsur yang 
ditemukan dalarn kontex Pithecanthropus soloensis dan alat-alat 
lain yang dibuat dari tanduk. serpih dan batu-batu bun dar. 118 

Alat-alat tulang berupa sudip dan mara tombak yang 
bergerigi pada kedua belah sisinya. berukuran panjang 9 .5 em. 
Kedudukan alat terakhir ini. yang ditemukan d1 SiJorejo (dekat 
Watualang) belum jelas apakah be:1ar ditemukan dal am satu 
hubungan dcngan Pithecanthropus soloensis. Alar-alar dari tan· 
duk menjangan memperlihatkan bagian yang dirun cingk:Jn . Duri 
ikan pari -ditemukan pula dan benda ini mungkin digunakan 
sebagai mata tombak. Saru-batu bulat dalam kelompok pencrnu· 
an Ngandong diduga kegunaannya sebagai batu pelempar yang 
diikatkan pada tali untuk menjerat binatang buruan. 

1 1 8 Van H~ekeren , 197l,lull. 58 - S9 
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Tradisi alat tulang dan tanduk tampak dilanjutkan pada 
Kala Pos Plestosin dalam kehidupan di gua-gua, khususnya di gua 
~::!mpung ditcmukan sejumlah b~sar sudip-sudip tulang Jan 
J1ar-alat tanduk yang diupam . Perkakas tanduk digunakan seba:;ai 
r~ncukil atau bdati . 

TRADISI-TRADlSI ALAT BATU MASA HIDUP BERBURU TINGKAT SEDERHANA 
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D. KEHIDUPAN SOSIAL 119 

1. Organisasi Sosial. 

~lanusia Plestosin di Indonesia dari sejakPithecanthropus 
sampai dengan Homo sapiens dari Wajak mengalami kehidupan 
yang sangat menggantungkan diri pada kondisi alam. Daerah­
daerah yang diduduki man usia itu harus dapat mem berikan 
cukup persediaan untuk memungkinkan kelangsungan kehidup­
an . Karena itu tempat-tempat yang menarik untuk didiam i wakt u 
itu yalah yang .:ukup mengandung bahan-ba..~an makan an dan a ir. 
terutama sekitar yang sering dikunjungi atau dilalui binatang. 
Tempat-tempat semacam m1 berupa paJang-pa1hng rumput 
dengan semak-belukar dan hutan kecil yang terktak berdekatan 
dengan sungai atau danau; disinilah binatang-binatang dengan 
leluasa mencari makanan atau mengejar mangsa serta melepaskan 
dahag~. Di sekitar ini manusia membuat pangkalan yang cukt;p 
dilindungi dengan tedeng dahan-dahan dan daun"daunJ.n . Hewan 
yang berkeliaran di tempat-temp at tersebut dan menj adi buru:.tn 
manusia terdiri dari jenis besar y?.! ru . !\: u ~.h - nil. baL!:~k . k~ r b::u . 

b:mteng. r.1sa. mony~t. dsb. secara bc rpinJ ah-pi !~d J J : ' d:i:Ji 

J e ngan ba tas-ba ras kemungk.wan memp(;rokh m:!!<::u:dn. m..!nusia 
tinggal di tempat-tempat yang dipandan~nya cukup aman d:~ri 

gangguan binatang iiar. 
Manusia hidup dalam keiompok-kdompok dan mcm bek:!li 

dirinya m~nghadJ;Ji lingkun;.;:tn s ~kelilir;gn\ :~ . SeLlin ji;-Ja t~ n ~­

binatang buas yang dibun: ny a. yang Japat m cm b:.!wa bah :1ya dd n 
maL<t bagi Jiriny a senjiri . iJ masih meng!1adapi pull berbap i 
~encana y;:;ng ditimbuikan alam. t~rutama !.:tu ;;an-ld 1.tsan gu nun g 
h<!n;p i. Dalam lapisan-i:ip 1san i:lk1r!Jh 'i <:bJ ~JJn b ~ :> :H s tsa - s t :-.~ 

Ptthccanrhmpw dite mu kan kembal1 h:r<>:.!m J-s:m~a r. t: i ~ng­

bt.:l:..d..!t1b i1~\V~n iJc -;nr. Ko:! ~-~t~t ~dJrn y~u13 i i.;1 f 1n i I ~ 1 ~t i Ju d i 

salait~ tu :)coab pc:ng.li .lr.lbat [.)<.:rken-:b ctn gJn p~;;nduduk waktu t ! u . 

d i -: _. mpin~ :Tunusu s;.:r:Jiri mer::bata~ i JUm !,!h :JI;ggo t.! kc! ·::> m Gc·k · 
ny.1 ~; !\('..:~ cerbaSJin j .1 ;Jcrr.buru:ll1 J cr.g~·Jn misalnya :. ~ ·::;~us ;-;:, ! ; -

l03 
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kan anak-anak (terutama yang perempuan), yang baru lahir karena 
dianggap menghalangi .gerak berpindah dan memburu binatang. 
Kematian anak-anak pada waktu lahir dan berbagai penyakit yang 
menimpa dan memusnahkan manusia menambah pula lambatnya 
perkembangan penduduk. Menurut perhitungan,jumlah penduduk 
Pithecanthropus di Jawa selama Plestosin adalah ~/1juta orang~ 20 

Segala usaha manusia ditujukan untuk berhasilnya usaha 
memenuhi kebutuhan makan. Dalam sistim perburuan dan 
meramu ini diutamakan cara-cara memburu dan menangkap 
b : wan dengan alat-alat yang diciptakan secara se_derhaoa. Batu­
baru bulat yang diikat dan dipakai untuk menjerat ditemukan 
dalam kontex 'Pithecanthropus erectusj dan Pithecanthropus 
soloensis. Yang sangat mungkin memainkan peranan dalam 
perburuan adalah hal-hal yang tidak berhasil ditemuk!lll kembali 
karena telah musnah, misalnya gada dari kayu atau tulang. 
tombak kayu yang ujungnya dipukeras melalui pembakaran dan 
jebakan-jebakan kayu. Cara-cara lain yalah dengan membuat 
lobang-lobang jebakan atau menggiring hewan ke arah jurang 
yang terjal. Perburuan dilakukan oleh kelompok-kelompok kecil 
dan hasilnya dibagi bersama·sama. 

Kelompok berburu tersusun dari keluarga kecil dimana yang 
iaki-laki melakukan pemburuan dan yang perempuan mengumpui 
makanan (tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan kecil) yang tidak 
memerlukan pengeluaran tenaga terlalu besar. Di samping itu 
pcrempuan mengurus anak-anak. Peranan perempuan pe!1ting 
sekali dalam memilih (seleksi) tumbuh-tumbuhan yang dapat 
dimakan dan membimbing anak-anak dalam meramu. Sde!ah api 
ditemukan, maka perempuan menemu k:J.n cara-cara memana<;i 
mabna.n dan berkewajiban memeli11ara ap . Kewajiban-kewajiban 
ir.ibll yang menghambat perempuan untuk rnengikuti pcrburuan 
dt ~berah bas dan s\.!dikit-bmyak menguran gi genk be rp ind:lh­
p ind.ih kelompok. T dapi karena perhatian ; crempuan dituju b r. 
1\ -= iingkungan yang terba t:Js. maka ia mampu mcmperl u:1s 
pt· ngct4lhuwn ya tentang seluk-bduk tumbuh-tum buhan, mening· 
k,t<kan cara-cara menyiapkan makanan dan m..:ndidik anak·anak 
J J!arn mcmpersiapkan Jiri mengenal keadaan lam a sekdi li r.gny :> . 

i lO T. Jacob. Keuhatan d•kalan&an mar.usta purba , B 1. }(etl . Ga r.iJah .'rlwda . 1. \ i l . 

h>Lt4J - ! S7 . 
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2. Budaya. 
Dua hal yang sangat menentukan dalam sistim hidup 

berburu dan meramu ini adalah alat-alat dan api. Guna memoan · 
tu kegiatan-kegiatan pokok itu diperlukan alat-alat yang am pu~ 
pembuatan alat-alat dari batu. kayu, tulang dan tanduk r.ierur:> · 
kan kegiatan tersendiri yang makin lama makin menuju kcp:i ..:i1 
penyempurnaan bentuk dan iungsi alat-alat itu . Perbenda.har:l3. :1 
perkakas manusia Plestosin pada dasarnya memperlihatkan :._;:; ­
gunaan alat-alat untuk kegiatan perburuan dan meramu. T ck:.t ~~ 

pem buatan alat-alat batu di Afrika, Eropah dan Asia ke.::il deng~r. 

jelas memperlihatkan kemajuan dalam mempers1apkan hr 1.:-.i K. 
bentuk alat-alat batu inti. serpih-bilah serta alat-alat d:ui t uhn~ 

dan tanduk. Kemajuan-kemajuan ini sejalan dengan kemaju~ 

yang dialami dalam ting.kat kehidupan, di mana-manusia reLlh 
memperkembangkan kemampuannya dalam cara-cara berburu 
dan kegiatan sosiallainnya. Pada tingkat terakhir hidup berburu . 
di daerah-daerah terse but tadi ditemukan bukti-bukti ter. tar.g 
kepercayaan manusia kepada kekuatan-kekuatan alam , khusus­
nya yang dapat menyangkut keberhasilan kegiatan b\!rburu 
Peningkatan keh.idupan berburu disini jelas dialamt olch H o:'1 :) 

,-supiens. Seni lukis di .:iinding gua berkembang dan lukis ;.m-luK i ~.: ; ·. 

terutama menggambarkan kegiatan berburu jenis-jenis binac• ' s 
\- buruan. Pembuatan patung dewi kesuburan dan Q_engub ur;n 
. ~ dengan disertai alat-alat batu menggambarkan suatu cor.ik 
~epercayaan yang telah rn.e.ningkat. Situasi di lndonesi dan A,;i ..1 

Timur tidak memperlihatkan perkembangan semacam itu . T <!ku-: ik 
pembuatan perkakas tidak menunjukkan perkembangan ke a:-:::. ;1 
bentuk alat-alat yang !t:bih maju. Keadaan ini mungkin st:k::i li 
disebabkan manusia di sini lebi.h ban yak . memaniaatkan kay u 
sebagai bahan pembuatan alat-alat, sehingga tidak memberik.1:1 
perhatian sepenuhnya kepada kemajuan rembentukan alat-alat 
batunya. Alat-alat batu yang d:.::iptakan oleh Pith ecanthrop!IS 
sepanja;-Jg masa hidupnya berbentuk kapak-kapak perimba5 da!l 
serpih-bilah yang tidak mengalami perkembangan lebih lanj u [ 
dalam bentuk dan teKnik pembilatan. Alat-alat tulang dan tanduk 
dari Pithecanthropus soloensis di Ngandong semen tara im men:­
pakan bukti-bukti pertama pembuatan perkakas dari ba.h.,n­
bahan tersebut di Kala Plestosin . Bentuk-bentuk alat batu J;..n 
alar tulang di Indonesia a.:ialah :>esuai dengan kondisi kehidupan 
berburu dan mer.unu di daerah tropik. 
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Penemuan api pada tingkat hidup berburu dan mengumpul 
makanan menjadi landasan yang menentukan bagi kelangsungan 
kehidupan manusia. Api mula-mula dikenal manusia sebagai 
gejala alam sekelilingnya yaitu sebagai percikan gunung berapi , 
sebagai kebakaran padang rumput dan hutan yang kering 
disebabkan halilintar, sebagai nyala api yang tersembul keluar 
dari tempat-tempat yang mengandung gas bumi dsb. Karena api 
ini temyata bennanfaat bagi manusia untuk berbagai keperluan 
(memanasi makanan, mencegah serangan binatang buas, mene­
rangi lingkungan sehingga dapat meneruskan berbagai kegiatan­
kegiatan di malam hari dsb) maka api mulai dipelihara. Pada 
suatu ketika ditemukan cara membuat api sendiri yaitu dalam 
proses pembuatan alat-alat batu. Pembenturan batu dengan batu, 
terutama yang mengandung unsur besi (pyrit) menimbulkan 
percikan-percikan api. Percikan-percikan ini kemudian ditampung 
dengan semacam lumut kering, sehingga terjadilah bara api. 
Penggunaan kayu sebagai bahan penggosok untuk menimbulkan 
api dikembangkan kemudian. Tanda-tanda penggunaan api oleh 
Pithecanthropus ditemukan di Choukoutien di mana sisa-sisa 
tulang binatang terbakar ditemukan dalam lapisan yang mengan­
dung kapak-kapak perimbas·. Di Indonesia ditemukan bukti-bukti 
api eli sekitar temuan Pithecanthropus erectus di Trinil dalam 
bentuk k.ayu yang sudah terbakar. Kayu terbakar ini mungkin 
menandakan kebakaran hutan yang pernah terjadi di masa 
Plestosin karena bencana letusan gunung berapi. 

Bahasa sebagai alat komunikasi manusia, sudah mulai 
terbentuk pada tingkat hidup berburu. Untuk kegiatan-kegiatan 
berburu yang dilakukan bersama dan dalam kehidupan sehari-hari 
dalam lingkungan kelompok telah diciptakan sejenis alat komuni· 
kasi melalui kata-kata, selain dengan tanda-tanda melalui gerak­
an-gerakan badan . Kemungkinan berkomunikasi dengan bahasa 
sederhana dapat dibuktikan mclalui penelitian endokranial pada 
Pithecanthropus. Pada tingkat Homo sapiens telah tercipta 
bahasa yang mcnjadi alat komunikasi utama dalam kchidupan 
sosial manusia. 

Tentang kehidupan manusia Wajak di Indonesia tidak 
banyak diketahui karena bukti-bukti yang ditemukan sangat 
kurang, tetapi dapat diduga bahwa kehiJupan berburu dan 
rnt!ngurnpul makanan masih tetap lanjut. Kehidupan di gaa·gua 
ditcmukan di Niah (Serawak) dan Taboo (Palawan, Filipina) dari 

Ill 
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manusia trpe ~· ajak. <\lat-alat ser?ih-biiah sangat me'1<J r:i( ·: ~~ :J , i 3. 

tingkat ini. disa..'Tlpi.ng beberapa jer: ;:; ab.t tul3ng dan jenis k...1 pak 
perimbas. 
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BABIJ/ 

.HASA BERBURU DAN MENGUMPUL MAKANAN 
TISG10t T LANJUT 

Pada masa berlangsungnya hidup berburu tingkat lanjut di 
Kala Pas Plestosin corak hidup yang berasal dari masa sebelum­
nya masih berpengaruh. Keadaan lingkungan hid up pada masa ·Pas 
Plestosin ini tidak banyak berbeda dengan keadaan sekarang i..oi. 
Hidup berburu dan mengumpul ba..'1an-ba1un makanan yang 
terdapat di alam sekitar dilanjutkan, rerbukti dari b~ntuk 

alat-alatnya yang dibuat dari batu, tulang dan kulit kerang. 
Di Indonesia mulai timbul usaha-usaha untuk bcrtempat­

tinggal secara tidak tetap di dalam gua-gua alam, terutama di 
gua-gua payung, yang pada suatu saat akan ditinggalkan jika 
sekiranya tidak mungkin lagi untuk meneruskan hidup di tern pat 
itu. Pada masa berJangsungnya hidup berturu tingkat lanjut, 
keadaan alam, terutama keadaan ik.lim hampir tidak berbeda 
dengan keadaan pada dewasa ini. Dal <!i•l kehidupan manusia 
mulai tampak l<egiatan-kegiatan yang temyata menghasilkan 
sesuatu yang belum dicapai pacta masa hidup sete:umnya. 
diantaranya adalah lukisan-lukisan di dinding-dinding gua atau di\ 
dinding karang. Di samping iru tela..1 juga ,dilakukan pe:1guburan 
bagi seseorang yang meninggal dunia dan kepadanya discrtakan 
perhiasan-perhiasan dari kulit kerang sebagai bekal kubur. 

Kecuali bertempattinggal di gua-gua. ada juga kcl om po k­
kelompok manusia yang bertempattinggal Ji tepi pantai, yang 
hidupnya lebih tergantung kepada bahan-bahan makanan yang 
terdapat di !aut. Hal ini terbukti dari penemuan-penem ua n ku!i t 
kerang dan siput dalam jumlah yang bar.yak, d\ samping 
tulang-tulang man usia dar1 alat-alatnya di dalam tim bU l! J!1 kulit 
kerang dm siput yang teiah ml.!mbukit . 

A. KEADAA.t'l" LINGK tJNGAN. 

1. Lingkungan fis ik 

St!perti telah diterangk:w di atas . masa glasiai di kirakan 
berakh ir kira·kira I 0 .000 tahun sebelum \1 asehi . Pada !\:ala Pos 
Plestosin kegiatar. gunung herapi , gerakan pengangkaun dan 
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pelipatan masih berlangsung terus. Sekalipun pengendapan su­
ngai-sungai dan !etusan-letusan gunung berapi masih terus mem­
bentuk endapan-endapan alluvial, bentuk topograti kepulauan 
Indonesia tidak banyak berbeda dengan topografi sekarang. 

Perubahan-pl!rubahan penting yang terjadi pada awal Kala 
Pos Plestosin yalah berubahnya iklim. Berakhirnya masa glasial 
menyebabkan berakhirnya musim dingin dan iklim kemudian 
berubah menjadi panas. Akibatnya, semua daratan yang semula 
terbentuk karena turunnya pennukaan air !aut kemudian ter­
r;.;::up kembali oleh !aut. tennasuk paparan Sunda dan paparan 
Sahul. 

Pengaruhnya terhadap kehidupan yalah terpu tusnya hu­
bungan antara kepulauan Indonesia dengan Asia Tenggara Kon­
tinental. Bagi h.ewan-hewan yang kemudian menjadi hidup 
terpencil di suatu pulau seperti Timor misalnya terjadilah proses 
pengkataian (pengkerdilan) akibat kurangnya makanan. 

Pada masa Pos Plestosin iklirn di daerah tropi! dan di 
Indonesia khususnya telah menunjukkan persamaan dengan iklim 
sekarang. Iklim sekarang ini rnerupakan tingkat awal dari masa 
gl.asiai da.n pluvial keempat. ' 

Menurut hasil penelitian atas endapan·endapan di dalam 
gua-gua di Indonesia, gua-gua yang didiami oleh manusia pada 
umu.rnnya terbencuk pada Kala Pes Plestosin , sedang di Eropa 
gua-gua telah terbentuk dan telah didiami oleh manusia sejak 
Kala Plesrosin. 

Sejalan dengan kecerdasan otak manusia yang mak.in 
cerkembang. ketrampilan manusia dalam mengolah bahan-aahan 
alam paca Kala Pos Plestosin ini makin maju . Penggunaan 
alat-alat batu untuk berbagai keperluan sehlri-hari juga meng­
alami perkembangan bentuk dan variasi dalam penggunaan. 
Alat-alat $erpih-bilah merupakan jenis alat utama di samping 
:!lat-alat vang dibuar dari kayu, tulang dan kul.it kerang 

Gu:!·;;uJ tehll menarik manusia untuk tinggal di dalamny a_ 
Tinggal menetap ini mempengaruhi cara hidup manusia Kala Pos 
Plestosi~ A waL Hidup mengem bara. berburu dan mengumpul 
r:.akanan. kemudian berangsur-angsur dttinggalkan dan man usia 
sdanjut.1ya mulai menj1nakkan hewan dan bercocoktanam seder­
haJJa. 

L 5 .3 . Lea Kev cop ~"" 1960. haL 20- 2:6 . 
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Bahan alarn yang memegang peranan penting dalam kehi­
dnpan gua ini yalah api. walaupun api sudah dikenal sejak Kala 
Pl~stosin . Api be~anfaat bagi p~manas tubuh dan menghalau 
binatang buas di malarn hari, di sarnping untuk masak makanan . 

Pen) elidikan-penyelidikan menunjukkan bahwa para peng­
huni gua telah mengenal cara-cara pengu bur an may at serta 
rr.enggunakan bahan batuan untuk membuat zat warna yang 
ditaburkan pada mayat. Bahan cat berwarna merah, hiram dan 
kuning juga digunakan untuk melukis cap-cap tangan atau 
garnbar-g:.unbar binatang dan lain-lain larnbang sebagaiman:J. yang 
te !~h dltemukan di Sulawesi Selatan dan pulau-pulau di daerah 
\1ah..:ku . 

., ... Lingkungan hayati 

Akibat terputusnya hubungan kepulauan Indonesia dengan 
Asia Tenggara Kontinental pada akhir masa glasial ke empat. 
terputus pula jalan hubungan hewan yang semula dapat bergerak 
k luasa dari daratan Asia ke Indonesia. Hewan-hewan yang semula 
tergerak dan berkembang di pulau-pulau kecil , kemudian hidup 
te:-asing dan terpaksa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
ban.l. dan beberapa di antaranya kemudian mengalami per; 
ken: bangan setempat . Beberapa species fauna sub-resen Indo­
-Malay a seperti Elephas namaJicus, Bas bubalis. Neofe/is nebu­
la_\..; dan Cen-us eldi mula.i lenyap. Sementara itu hewan-hewan 
keci, me!iputi beberapa spesies masih ada di Jawa. begitu pula 
kecuali Bos Bubalis (sejenis kerbau). Dian tara hewan-hewan besar 
) ang masih hidup yalah Rhinoceros (badak) yang sekarang 
masih terdapat di Ujungkulon .. Jawa Barat . 2 

Jenis hewan ditemukan dalam penggalian purbakala di 
oeberapa gua di Jawa. Sulawesi Selatan , Flores. Timor dan situasi 
terbuka di Sumatera Timur menunjukkan persamaan dengan 
hev.-;m- t ewan sekarang. walaupun beberapa species tertentu me­
nLnjukk2n be:1tuk-bentuk Jebih besar dari pada hewan sekarang. 

T'.liang-tulang hewan Pos-Plestosin umumnya ditemukan 
bers:.ma- ~ .!:-na dengan tulang-tulang manusia dari ras Australoid. 
P~..~it-omel.mesoid atau \fongoloid . bersama·S3Iila dengan alat-alat 
t' ..: d.J~·ar:ya . s~hingp ~ambaran te n tang kehid upan manusia pada 

HR . •:.c H<-~k~r< ~ .TncSr .; ncag~ of /r::l .:; "esia '" ' 2.nd . 1 97~ . hal. i6 . 
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Kala Pas Plestosin dapat diketahui lebih jelJs dari pacta Kala 
Plestosin . Contoh temuan tulang hewan bersama-sama tulang 
m<!.llusia misalnya ditemukan di gua Lawa. dekat Sampung 
(Ponorogo). gua Petpuruh dan Sedeng (Besuki). bukit kerang di 
Sumatra Timur dan gua-gua di Flores. 3 

Keseluruhan hewan-hewan yang ditemukan di masing­
masing gua tersebut adalah sebagai berikut : 
Fauna Samptmg: hewan dari Sampung ditemukan dalam suatu 
penggalian yang dilakukan oleh P. V. van Stein Callenferls pada 
tahun 1928-193 I. Menurut Von Koenigswald fauna Sampung 
tergolong fauna lndo-Malaya muda dan menurut hasil K.W. 
Dammennan fauna tersebut terdiri atas: 4 

Ungulata (hewan berkuku) 

Bos ( Bibos) banteng Raffl. 
Bos ( bubalus) bubalis L. 
Cervus hippelapus Cuv. 
Cenus e/di 
Muntiacus mwztjac Zimm. 
Zus rittatus Temm. 
E/eplzas maximus L, 
Rhinoceros sondaicus Desm. 
Tragulus Kanclzil Raffl. 

Primates (kera dan manusia) 
Macaca iris Cuv. 
Pirlzecus pyrrlws Horsf., 
Nycticebus coucang Bodd. 

Cami1•ora (hewan pemakan daging) 
Felis bengalensis Kerr. 
I\'eofelis nebulosa 
Paradoxums Jzennaphrodircs Pall. 
Cuon ja1·anit·z,s Desm. 
Lutra ciner.:a Illig 

R odcn ria (he\\·an me;,gera t) 
Hysrrix ja ru1:f(a ('-!\' . 
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Petaurlsta petaurlsta Pall. 
Ratufa bicolor Sparr. 

Fauna di Besuki diternukan dalam penggalian gua Petpuruh 
dan Sodong oleh H.R. van Heekeren antara tahun 1931-1935. 
MenurutVon Koenigswald fauna di Besuki terdiri atas: 

Pithecus pyrrus Horsf. 
Bos ( bibos) banteng Raffl. 
Bos (bubalus) bubaii.s L. 
Muntiacus munt;ac Zimm. 
Sus vittatus Ternm. 5 

Fauna Punung berupa sub fosil gigi dari Elephas ma.:'Cimus 
yang ditemukan dalam suatu penggalian di gua Songterus di 
daerah Ptmung (Pacitan) oleh R.P. Soejono dan Basoeki pada 
tahun 1953.6 

• 

Penyelidikan terhadap ~a-gua di ~wesi_Selatan yang_ 
dilakllttiliiltara lain oleh P.V. van Stein Gallen e s dan Van 
Heekeren di gua-gua C~ondo, Ara, J ariE, Sarippa, Karassa, 
Burung, PattaE, Batu EJiYa, Panganreaii8iudea:-Boia Batu, 
Panissi Ta 'buttu menghasilkan temuan ala r-alat buda; a Toaia di 
5amping tulang-tulang hewan. Tulang-tulang hewan yang ditemu­
kan dalam penggalian gua-gua tersebut disebut fauna Toala. Hasil 
penyelidikan tulang hewan Toala menurut D.A. Hooijer aiialah 
sebagai berikut: 

Marsupialia: (salahsatu.subklas hewan menyusu) 7 

Phalanger urnisus Temminck, 
Phalanger celebensis Gray, 
Phalanger celebensis callenfelsi 

Jnsectivora~ (hewan pemakan serangga) 
Suncus murinus L. 

Primates (kera dan manusia) 
Homo sapiens L.. 
Macaca ma14ra Geoffr. et F. Cuv., 

H.R . . vaa Hee"-cn: , op. cit. 1971, hal. 99. s 
6 H.R. van Heekenn, "New lnvntlptioru on the Lower PalaeoUthic Patjita..., 

culture In Java", Bul16tltt hf tlw Arciw•o~cal S•rvil:• of rlw R~pubtl.t: of 
{ndoMsltl./atcana.I95S,no . I, hal. I - ll . 

7 Garnadi Praw\rosudlrdjo, /(arrnu :srtltllt A1111toml ®11 Zootc,t. Bhntara. Jakarta. 
1\169, hal. 69 . 
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Rodentia: (hewan mengerat) 
Lenomys meyeri Jentink. 
Rattus dominator Thomas. 
Rattus sp. cf zanthurus Gray, 
Rattus sp. cf rattus L., 
Rattus sp. cf coe/estis Thomas. 

Carnivora: (hewan pemakan daging) 
_il,facrogalidia musschenbroekii meridiana/is 

Artiodact:rla: (hewan menyusu berjari genap) 
Sus celebensis Muller et Schlegel , 
Sus celebensis saras(norum. 
Baby roussa babyroussa bo/abatuensis. 
Anoa depressicornis Simith. 8 

Fauna di Flores terutama ditemukan d;:.lam penggalian gua 
Liang Toge dekat Waruk.ia (Flores barat) yang digali oleh Van 
Heekeren pada tahun 1954. Hasil penyelidikan tulang hewan dari 
Flores ini menurut D.A. Hooijer sebagai berik,ut: 

Dub sonia cj peroni (E .Geoffroy), (jenis kalong), 
Jtacaca fascintlaris (Raffles) subsp., (jenis monyet berekor 
p njang), 
R attus rattus (j enis tikus bes:>r), 
Papagomys armandviiie besar Hooijer, Uenis tikus besar) , 
P<Ipagom_,... verhoeveni Hooijer , Uenis tikus besar) , 
Spe!eaomys florensis Hooijer, (jenis tikus besar) 
:--l. <.:an thion brach.vurus (L) subsp., (jenis lan dak), 
Sm scro[ r.1 L. s-ubsp, (jenis babi rusa)" _ 

L'n ~u k mendapatkan gamb:u an tentallg alam tumbuh­
f !•ltlb!Jn:n yang h id up pacta masa Pos P!estosin Awal di In do nes:a 
kit:1 ilJ n• s mcmperh at ikan hasil-hasil penemuan di luar Indon esia 
s<:'p~ rt i di T hJilanJ , Formosa_ pedalaman Iri3n dan Aust r~1lu 

K ~simp ! d a n tent:.J.ng p::nemuan-penem uan yang d iperoleh C :.!Ll.!l~ 

suat u p •~r. ggaha n yJng amat tel iLi yang d i5c rt ill .:ic ng:.Jn r:Je t .-: ,L 
;' :-: neiJ tl :.!J1 scr bu k tUillO L!h-tumh uhan ( r:J !y 110 k ·:;j i J Lt n t"h: ~ ; .:: r: t · :c~ r; 

umu r J e n;:: ;1 n Carbon-14. akJn J:~p :1t cl i t ~ rirn<.: o l~h b b ng:,n y a r~ g 

I ~ ! J.:>. 

I ! 8 

d R . ' ' n H t~ k t r er: _ op . ci t . . I'P2 . h ! L 1~ 1. 
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Dewasa ini telah diterima pada umumnya suatu pendapat 
yang mengatakan, bahwa kegiatan pertanian pertama kali dimulai 
di daerah Timur Tengah. Tetapi sekarang pendapat ini sudah 
tidak lagi dipertahankan. Lama sebelumnya di daerah tropis Asia 
Tenggara yang berhutan lebat, orang telah menemukan suatu 
bentuk pertanian sederhana yaitu perladangan/pertanian ladang 
dengan cara pengerjaan hutan secara bakar tanaman (slash and 
bum). Tumbuh-tumbuhan yang mula-mula ditanam yalah ka· 
cang-kacangan, mentimun, umbi-umbina dan biji-bijian seperti 
jewawut, padi dan sebagainya. 

Bentuk pertanian dengan cara penebasan hutan ini telah 
dimulai di Asia Tenggara sejak Pos Plestosin Awal yaitu k.ira-kira 
9.000 tahun sebclum Masehi, dan boleh dianggap merupakan 
bentuk pertanian yang tertua di dunia. Hal ini pemah dikemuka­
kan oleh para ahli Botani seperti Vavilov. Sauer dan lain-lain yang 
kemudian dibenarkan oleh hasil-hasil penyelidikan arkeologi.10 

B. MANUSIA. 

1. Ras-ras Pokok 

Scmenjak sekitar 10.000 tahun yang lalu ras-ras manusia 
seperti yang kita kenai sekarang sudah mulai hidup di Indonesia 
dan sekitamya. Menurut pengetahuan kita sekarang hanya ada 
dua ras yang mendiami Indonesia pada permulaan kala Holosin, 
yaitu Austromelanesoid dan Mongoloid. Ras Austromelanesoid 
tubuhnya lcbih besar, meskipun variasinya cukup besar juga. 
Tengkoraknya relatif kecil, dengan dahi yang agak miring; bagian 
pelipisnya tidak membulat benar. Tcngkoraknya lonjong atau 
sedang dan di bagian belakang kepala tengkorak menonjol 
s~olah-olah sanggul. Di tengah-tengah atap tengkoraknya mem­
bujur dari muka ke helakang, terdapat sedikit peninggian yang 
tumpul. Dinding sam ping tengkoraknya hampir tcgaklurus. Muka· 
nya sedang lebarnya dengan bagian rahdng menonjul ke depan . 
Hidungnya Iebar atau sedang uan akarnya agak tlalam: Alat-alat 
pengunyah relatif kuat : gigi-giginya bcsu untuk H. sapiens. 
rt:!hang bav.-ahnya tebal Jan busur kcnin;;nya nyata. Gerah:lm­
ge rahamnya belum rneugalami retluksi yang lanjut . baik tlalam 

10 W .G . Solheim II. "Th• N•w Look vt" South Eas< A""" l 'rehiUnr~· ·. K<rtJS · k~qa 

ya ng Ji-.m paikan paJa .5 th Co••lrr<!ncl! on Arran Htsrory . h•l. I Z - I 7 
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juml.ah, ukuran maupun bentuk. Beberapa ciri lain yang khas 
terdapat pada rangka di ba~ah tengkorak. 

Sebali.knya ras Mongoloid variasi besar tubuhnya tidak 
selebar pada Austromelanesoid, dan rata-rata lebih kecil sedikit. 
Tengkoraknya bundar atau sedang dengan isi tengkorak rata-rata 
lebih besar. Dahinya lebih membulat dengan rongga mata yang 
biasanya tinggi dan persegi. Mukanya Iebar dan datar dengan 
hidung yang sedang atau Iebar; akar hidungnya dangkal. Hanya 
bagian mulutnya yang menonjol ke depan sedikit beserta gigi 
muka. Reduksi alat pengunyah tel.ah melanjut dengan masa ; 
tempat perlekatan :otot-otot lain mulai kurang nyata. Masih 
terdapat lagi beberapa ciri. khas Mongoloid pada rangkanya selain 
yang tersebut di atas. 

Temuan-temuan rangka dari kala po~Plestosin di Indonesia 
dapat dibagi ke dalam 3 golongan, yaitu rangka-rangka dari 
bukit-bukit remis di pantai timur Sumatera Utara. rangka-rangka 
dari gua-gua di Ja·wa Timur, dan rangka-rangka dari gua-gua di 
Sulawesi Selatan dan Nusatenggara. 

Sisa-sisa manusia dari bukit-bukit remis di Sumatera berasal 
dari Aceh Timur (Langsa dan Tamiang) dan Sumatera Timur. 
Rangka-rangka yang ditemukan di Binjai, Tamiang, menunjukkan 
bah wa tinggi tubuhnya kecil, dan tengkoraknya lonjong. 1 1 

Sebuah rangka yang ditemukan dalam tahun 1965 dalam bukit 
remis Alur ltam, Tamiang,adalah kepun y:1an seorang perempuan 
berusia kira-kira 40 tahun; tengkoraknya juga lonjong dan tinggi 
tubuhnya kira-kira 153 em. Akar hidungnya Iebar, tetapi rahang 
bawahnya tidak tegap dan giginya kecil-kecil. Kedua rangka 
terse but memperlihatkan ·ciri-ciri Austromelanescid. 

Selain di tepi barat selat Malaka, bukit-bukit remis yang 
bersamaan terdapat pula di tepi timur selat tersebut, yaitu di 
gua Kepah, Paya Keladi, Lahar Tuan Said, Tcksoh, Lahar Ikan 
Mati dan PematangTiga Ringgit, di Malaysia Barat (Semenanjung 
Melayu). Rangka manusia yang terbanyak ditemukan di ketiga 
bukit kerang di gua Kepah. Dari gigi-gigi dan rangka kepunyaa!l 
sekurang-kurangnya 3 7 individu dari gua Kepah dapat diketahui 
keadaan manusia pada waktu :tu dengan lebih jelas. 12 

II 

12 
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Umur rata-rata ada1ah 33 tah\:&n, dengan jangka antara 18 -
60 tahun. Kebanyakan di antaranya meningga1 antara 21-30 
tahun; hanya terdapat 3 orang yang berumur lebih dari 50 tahun . 
Perbandingan 1aki-1aki dan perempuan ada1ah 38 : 62. Tinggi 
tubuhnya berkisar antara 163-169 em untuk 1aki-1aki, sedangkan 
tinggi tubuh perempuan kira-k.ira 1 53 em. 

Penduduk pantai se1at Malaka di zaman ini terutama hidup 
dari hasil1aut, jadi mereka terutama adalah ne1ayan-ne1ayan yang 
dalam makanannya berbagai jenis kerang, teristimewa remis, 
memegang peranan penting. 01eh karena itu tidak mengherankan 
kalau aus giginya sangat berat. Penyakit gigi banyak terdapat 
dibandingkan dengan di masa-masa sebelumnya. Ada di antara­
nya yang sarnpai menjadikan ra~ang pada rahang. Pecah-pecah 
pada enamel gigi terdapat pula. Selain kerang dan ikan, mereka 
memakan pula hewan-hewa-n darat, seperti babi, badak dll. Dari 
jurnlah kulit kerang yang terdapat dalam bukit-bukit remis di 
gua Kepah dapat diperhitungkan bahwa makanan penduduk 
tersebut tidak kekurangan zat putih telur. 

Penduduk hu sudah memakai dan membuat api serta 
menguburkan mayat, dengan upacara-upacara tertentu. Diduga 
mereka tidak melakukan kanibalisme, karena kelompok­
ke1ompoknya juga masih kecil, zat putih telur tidak kekurangan 
dan budayanya belum komplex. Mungkin penguburan dilakukan 
dengan sederhana sekali dekat tempat tinggalnya; beberapa 
bagian dari rangka kerabatnya yang meninggal, seperti rahang 
bawah, mungkin disimpan untuk pemujaan ataupun untuk 
semangatnya. Hematit dipakai pada rangka-rangka ini. 

Di masa yang bersamaan di Jawa Timur hidup ke1ompok­
kelompok manusia yang mendiami gua-gua. Dalam beberapa 
buah di antara beberapa be1as gua dan gua payung terdapat 
rangka-rangka manusia dari masa berburu tingkat lanjut. Yang 
diselidiki dengan baik adalah rangka yang berasal dari gua Lawa, 
dekat Sampung. Ponorogo: rangka ini pula yang masih tersimpan 
dengan baik. 

Penemuan pertama di Sampung terjadi dalam tahun 1926 
dan selanjutnya dalam tahun-tahun 1928 - 1931. Tengkoraknya 
lonjong atau sedang dan tinggj . Ciri-ciri Austromelanesoid terlihat 
dengan nyata: hidungnya lcl::-ar, dan busur alisn ya nyata. Bagian 
mulutnya agak. menonjol k. e depan dan gig:inya hesar-besar. 
tcrmasuk. ak;! rnya . Tulang f':ir.gf:ulnya lebih kasar dari pada r;t::. 
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Mongoloid. Tinggi tubuhnya di taksir sekitar 170 em. untuk 
laki-laki. 

Gigi-gigi yang besar ditemukan juga di gua-gua Prajekan dan 
Tuban, demikian pula yang dari gua Petpuruh. Tengkoraknyapun 
menunjukkan ciri-ciri Austromelanesoid. Rangka dari gua Sodong 
kiranya kecil tubuhnya. Rangka dari gua Marjan juga bertengko­
rak sedang dengan rahang yang tegap dan gigi-gigi yang besar. 1 3 

Perburu-perburu dari Jawa Timur ini hidup di gua-gua dan 
berburu hewan-hewan seperti kerbau, rusa, gajah dan badak. Upa­
cara penguburan juga dilakukan dan hematit juga dipakai pada 
rangka. Ada ditemukan di Sampung gigi-gigi manusia yang dilu­
bangi akarnya, mungkin dipakai untuk kalung. 

Lebih ke timur terdapat sisa-sisa manusia di Sulawesi 
Selatan di berbagai gua. Dalam gua-gua dekat Lamoncong, yaitu 
gua Cakondo, Uleleba dan Balisao, ditemukan sisa-sisa manusia. 
Kemudian dalam gua-gua lain, beberapa betas jumlahnya, ter­
masuk Bola Batu dan Ieang Karassa dan Ieang Cadang. Tinggi 
tubuhnya kelihatan tidak besar dan giginyajuga kecil-kecil. 

Yang menarik adalah kira-kira 2. 700 buah gigi lepas yang 
berasal dari Ieang Cadang, dekat Cita, Soppeng, yang digali 
dalarn tahun 1937 ; gigi-gigi ini mewakili sekurang-kurangnya 267 
orang. Berbeda dengan populasi di Sumatera utara dan Jawa 
Timur, populasi Ieang Cadang memperlihatkan lebih banyak 
cui-ciri Mongoloid. Misalnya kita lihat banyak gigi seri dan 
taringnya yang berbentuk tembilang. Sebagian besar gigi atasnya 
menimpa tepat gigi bawah pada gigitan. Gigi-giginya lebih kecil dari 
pada manusia Sampung ataupun gua Kepah. Penyakit gigi juga 
terdapat di kalangan penduduk Ieang Cadang. 14 

Di masa yang sama ataupun lebih belakangan sedikit, kita 
mengetahui pula tentang populasi yang mendiami gua-gua di 
Flores, antara lain liang Toge , liang Momer, liang Panas dan 
lain-lain. Di liang Toge ditemubn daJam tahun 1954 sebuah 
rangka dan fragmen-fragmen tulang. Rangka terse but adalah rang­
ka perempuan berumur antara 30-40 tahun. Perempuan ini mu­
ngil, tingginya hanya 148 em. Tengkoraknya sangat lonjong dengan 
bagian mulut yang menonjol ke muka: mukanya sempit , demikian 
pula hidungnya . lsi tengkorakny ~• kira-kira I .200 cc. Rahang ba-

13 
14 

H . R. v3n Hcoe-keren . up . c;r . l Q"72 . 
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wahnya agak tegap dan gigi-gigi pipinya agak besar. Ciri-ciri lain 
pada tulang-tulang anggotanya menunjukkan juga ke arah ras Aus­
tromelanesoid . 15 

Penduduk liang Toge dan mungkin juga di tempat-temp:Jt 
lain di Flores Barat hidup kira-kira 3.500 tahun yang lalu. ~fereka 
hidup berburu dan meramu, terutama hewan-hewan kecil, st!pcr.ti 
monyet, kelelawar, tikus, landak dan babi. Sebuah tulang paha 
laki-laki menunjukkan bah wa tinggi tubuh laki-laki berkisar sekitar 
159 em. 

Rangka manusia yang banyak ditemukan di Flores Barat 
adalah di liang Momer, yaitu da!am tahun 1955 dan 1965, 
semuanya 6 rangka. Di liang Panas juga ditemukan fragmen­
fragmen tulang. Ternuan dari gua-gua lail} terlalu fragmentaris. 

Tinggi tubuh untuk laki-laki ditaksir sekitar 169 em, 
sedangkan untuk perempuan I 59 em. T engkoraknya lonjong dan 
berbentuk segi lima jika dilihat dari belakang. Dahinya membulat, 
sedangkan mukanya sedang dengan hidung yang sempit. Rahang 
bawahnya tebal-tebal dan giginya agak besar, boleh dikatakan 
sama dengan gigi-gigi populasi gua Kepah. · 

Jika kira lihat populasi manusia di Indonesia di masa 
berburu tingkat lanjut, maka nyatalah bahwa kedua ras pokok 
yang kita biearakan pada awal uraian ini jelas sekali pengaruhnya. 
Di bagian barat dan utara kita melihat sekelompok populasi 
dengan eiri·ciri terutama Austrornelanesoid dengan hanya sedikit 
campuran Mongoloid. Pada masa ini kelihatannya percampur;.tr. 
kedua ras ini belum lama terjadi . Populasi-populasi dengar. 
komponl!n-komponen rasial yang -;erupa hidup pula di masa itu 
di daratan Asia Tt!nggara. yaitu di Indo-Cina. Muang Thai dan 
Malaysia. Populasi ini tidak dapat dik:Jtakan sama benar dengan 
populas1 ~leianesoid dan Australoid sckarang. karena beberara 
ciri yang primitif masih terdarat pada mereka dulu. yang helum 
mengalami evolusi lebih lanjut. 

Di Jaw;.~ pada waktu yang sarna hidup juga keiomro k 
Austromelanesoid yang lebih sedik.it lagi d1pcngaruhi oleh umur­
unsur ~ton!Zoloid. Lebih ke timur. di Nusatenggara s~kann)!:. h ldt; p 
pada waktu itu 3tau lebih belakangan populasi AustrOinei,in:.: S(il<:i 
pula, yang bai1kan masih bersarn:l<lrl ~~ngan populas:nva yan ~ 

sekarang. sekurang-kurangnya umuk beberapa tempat. teL\OJ 111 .1 -
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sih primitif dalam beberapa ciri. Keadaan aga.lc berlainan di Sula­
wesi: di Sulawesi Selatan kita jumpai populasi yang lebih banyak 
menunjuk.lcan ciri-ciri Mongoloid ; ini mungkin d1sebabkan oleh 
p~ngaruh Mongoloid yang datang melalui Filipina ke Kaliman t:m 

dan S u1a wesi. 
Besar kelompok di mas.a berburu ringkar lanjut ridak 

banyak berbeda dengan di mas.a sebelumnya, yaitu antara 30 -
50 orang. Mereka berdtam di pondok-pondok di tepi pantai :Hau 
Ji gua-gua. Daerah Indonesia yang didiami sudah leb ih iuas. se_pk 
dari Sumatera sampai ke Irian. Kepadatan penduciuk berram oa h 
pula. Hal ini ditentukan oleh banyaknya sumbt!r makanan :.L 

daerah yang didiami, sehingga hewan-hewan a1r dan dar:H 
serta tumbuh-tumbuhan yang bisa dimakan cukup banyak untuk 
seluruh kelompok. Dari rnusim ke musim mereka mungki n 
berpindah ternpat tinggal. Makanan harus selalu cukup banyak, 
sehingp sumber-sumber tidak habis terpakai dan tidak pula 
sampai terjadi sengketa dengan kelompok lain yang berdekatan. 
Untu.k. satu kelompok diperlukan daerah buruan dan mera;nu 
seluas kira-kira 1.500 km2, sehinogga kepadatan penduduk disang­
k.akan sekitar 0,3 per km2. 16 

Populasi yang tinggal di tepi pantai mencari makan eli l.n r 
dan ITJJara sungai ; selain ikan. kerang merupakan sumber makanan 
yang utama, rneskipun hewan-hewan darat dan tPmh'.lh-!t,m bu c:ar. 
mereka makan juga Para perburu itu mem.kmati cukup Lat 
putih telur. Tentu saja ada masa-masa waktu mana mereka 
mcngalami kesukaran makanan. Yang dapat berburu hewan­
hewan besar seperti kerbau liar ataupun gajah beruntung mc: n­
dapat makanan dalam bentuk yang padat yang dapac mere !\a 
nikmati untuk · beberapa hari. Akan tetapi rnereka tidak dapt 
mengharap.k.an hasil buruan yang baik dari hari ke hari . Untuk 
mcngumpulkan makanan mereka memakai sekitar 30% tenaga 
yang mereka keluarkan . Api sudah dipakai dalam pen golahan 
makanan, selain alat-alat batu. Maka tidak mengherankan kabu 
terjadi reduksi gigi dan alat pengunyah lebih lanjut dibandingkan 

. dengan pada manusia Plestosin. Tetapi aus gigi relatif rnas1h 
he bat, karena makanan masih kasar atau bercampur dengan 
bahan-bahan kasar seperti pasir dli. 

Jumlah laki-laki dan perempuan hampir sama waktu dilahi.r-

1 :0 
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kan, tetapi kemudian dapat berubah karena beberapa hal. Oleh 
karena anak-anak yang. banyak tidak menguntungkan dalam 
masyarakat berburu, maka infantisida dapat dilakukan untuk 
membatasi jum!ah penduduk dan dalam hal ini anak perempuan 
l ebt..~ cenderung untuk dibunuh daripada anak laki-laki, karena 
t1dak dibutuhkan untuk berburu. Perburuan dan pencarian ikan 
menimbulk.an bahaya-bahaya bagi kaum laki-laki. sehingga ba­
nyak di antara mereka yang meninggal dan meninggalnya di luar 
daerah kediaman, hingga tidak dikuburkan bersama mereka 
yang meningga! dekat dengan tempat kediaman. lni menyebab­
Kan oi an tara rang.ka-rangka dari kuburan-kuburan dalam beberapa 
populasi lebih banyak terdapat perempuan. Sebaliknya perempuan 
ban yak meningga.l di puncak kesuburannya karena kesulitan-kesu­
litan dalarn bersalin, sehingga lebih banyak terdapat laki-laki yang 
tua. Dibanding.kan dengan di masa Plestosin lebih banyak terdapat 
orang-orang sekarang yang hidUJl.l1lelewati masa kesuburannya. 

Umur mati rata-rata tetap berkisar antara 20 - 30 tahun. 
tetapi orang tua di atas 50 tahun sudah ada juga. Mereka ini 
penting dalam meneruskan pengalaman-pengalaman berbu;-u dan 
mengenal lingkungan kepada angkatan tcrikut. Adanya orang t:.ta 
menunjukkan pula bahwa orang tua-tua t idak dibun c;h , bilikan 
Jirawat, karena beberapa di antaranya memperlihatkan penyakit­
penyakit berat se~· erti encuk Jan ;;ax.t gigi .... tau nhang yang berat 
sehingga sukar untuk mengunyah. Penguburan mayat dilakukan 
dengan upacara, seperti terlihat dari sikap rangka yang ditemukan 
dan terdapatnya hematit, terutama pada rahang dan gigi-gigi. 

2. Variasi 

Tinggi tubuh sudah lebih besar variasinya, yaitu antara 148 
l 75 em, jadi sudah sama dengan keadaan sekarang. Juga is i 

ter;gkoraknya sudah sama besarnya dengan sekarang. Diantara 
penyakit yang diderita, selain dari kecclakaan-kecelaban dalam 
berburu, menangkap ikan dan meramu, terdapat k.iranya bebcrapa 
penyakit darah, kekurangan salahsatu zat makanan, penya.!tit­
pcnyakit gigi, encok dll. Penyakit infeksi tentu saja sudah meng­
ganggu kesehatan pada waktu itu. 

Selain berpindah-pindah tempat dalam menyesuaikan diri 
dengan sumber makanan, rnigrasi yang lebih permanen terjadi 
Jug:;. . jika perubahan lingkungan lebih drastis atau jika jumlah 
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penduduk menjadi besar, sehingga luas daerah perburuan tidak: 
dapat lagi menampung seluruh penduduk. Sengketa dengan 
kelompok tetangga dapat pula terjadi, yang menyebabkan salah­
satu kelompok terdesak untuk pindah. 

Hibridisasi dapat terjadi sejalan dengan rnigrasi. Oleh karena 
migrasi tidak terjadi besar-besaran, maka derajat dan kecepatan 
hibridisasi juga tidak tinggi. Tetapi oleh karena baik migrasi 
maupun hlbridisasi berlangsung dalam jangka waktu yang pan­
jang, maka akibatnya besar pula. Dalam masa berburu tingkat 
lanjut ini tidak saja terdapat pantang inses, tetapi diduga dalam 
banyak hal telah berlangsung exogami, kecuali di kalangan 
kelompok-kelompok yang sangat terpencil. Oleh karena itu, 
ditambah pula oleh menyebarnya kelompok yang sudah menjadi 
besar ke daerah sekitarnya, maka dapat dimengerti kalau antara 
kelompok-kelompok yang berdekatan terdapat ciri-ciri ragawi 
yang bersamaan yang disebabkan oleh komponen rasial yang 
bersamaan. 

C. TEKNO LOGI 
17 

Pada masa Pos Plestosin berkembang tiga tradisi pokok 
pembuata.p alat-alat di Indonesia yaitu tradisi serpih-bilah, tradisi 
alat tulang dan tradisi kapak genggam Sumatra. Alat-alat dibuat 
pula· dari kulit kerang, tetapi bentuk dan jumlahnya tidak 
menonjol. Ketiga tradisi a~_t-:._al~t itu ditemukan tidak berdiri 
sendiri, melainkan seringkali unsur-unsurnya bercampur, dimana 
salahsatu jmis alat lebih dominan dari pada lain-lainnya. Per­
sebarannya meliputi pulau Sumatra, Jawa, Sulawesi, Bali, Nusa­
tenggara Timur, Maluku dan Irian . 

1. Serpih -bilah 

Tradisi serpih-bilah berkembang di bcberapa daerah di Asi~ 

Tenggara, dan terutarna di Indonesia tradisi ini menonjol pada 
Kala Pos Plestosin, Teknik pembuatan alat-alatnya melanjutkan 
teknik pada masa sebelumnya, · tetapi bentuk-bentuk alatny a 
tampak lebih maju dalam berbagai corak untuk bermacam ke­
gunaan. Kadang-kadang bentu knya kecil melalui teknik penger­
jaan yang rumit . seperti alat-alat mikrolit yang berbentuk khas 
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geometris. Pemangkasan sekunder, yaitu pengerjaan serpih sete­
lah dilepaskan dari batu intinya, seringkali diutamakan menuju 
ke bentuk alat-alat yang diperlukan . Bahkan batu yang dipakai 
membuat alat diantaranya yalah kalsedon. batu gamping. andesit 
dan sebagainya. Tradisi serpih-bilah terutama berlangsung dalam 
kehidupan di gua-gua Sulawesi Selatan dan pulau-pulau Nusa­
tenggara Timur, sedangkan di gua-gua di Jawa serpih-bilah tidak 
memainkan peranan penting dalam kontex tradisi alat tulang. 
Beberapa unsur dari tradisi serpih-bilah dikembangkan pada 
tingkat kemudian (masa bercocoktanam) dan bentuk-bentuk 
yang lebih sempuma yaitu matapanah bersayap atau bergerigi 
dan serpih-bilah yang khusus dibuat dari bahan batu kecubung 
( obsidi?. <~) . 

Tradisi serpih-bilah berkembang di beberapa daerah Asia 
Tenggara. Di Indonesia tradisi ini antara lain ditemukan di 
gua-gua di daerah Sulawesi Selatan,18 yang sebagian pada masa 
tidak lama berselang masih didiami oleh suku Toala. Yang berjasa 
membuka jalan ke arah penyelidikan-penyelidikan prasejarah 
selanjutnya di daerah itu adalah dua bersaudara bangsa Swiss, 
Fritz dan Paul Sarasin . Kedua bersaudara ini melakukan penggali­
an di gua-gua Cakondo, Uleleba dan Balisao. Pada umumnya 
ditemukan serpih-bilah , di samping matapanah yang bergerigi dan 
alat-alat tulang. 

Exkavasi di gua Cakondo I mencapai dalam hingga 80 em. , 
yang terdiri dari lapisan kelabu bercampur dengan batu kapur. Di 
lapisan atas ditemukan tulang-tulang binatang dan alat-alat dari 
batu. Pada kedalaman an tara ·1 0 hingga 40 em. ditemukan 
serpih-bilah, pisau, penggaruh, alat tusuk dan matapanah ber­
gerigi. Ditemukan juga fragmen-fragme n tengkorak manusia yang 
dilubangi yang mungkin dipergunakan sebagai tanda peringatan . 
Bukti-bukti tentang binatang yang dijinakkan tidak banyak 
di temukan disini, kecuali gigi anjing. Di gua Cakondo II 
ditemukan alat-alat batu terdiri dari bilah, pisau , penggaruk. 
matapanah dan tulang-tulang binatang. 

Di gua Uleleba berhasil ditemukan fragmen tulang-tulang 
manusia , seorang tua dan seorang dewasa. Menurut Sarasin. orang 
Toala yan~ masih tinggal di daerah itu adai:.Jh keturun an orang 
Wedda di Ceylon dan mereka mcnunjukkan perbcdJan jasmaniJ h 

15 H . R .va nHctkrrrn . o p cit .. 1 '1 7 l. h >l . ! Ot.- 12 5 . 
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dengan orang Bugis. Penyelidikan lebih lanjut yang dilakukan 
oleh W.A. Mijsberg ternyata mencapai hasil yang bertentangan 
dengan pendapat Sarasin dan menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan jasmaniah an tara orang-orang Bugis dan Toala. 

Pada tahun 1933 P. V. van Stein Callenfels bersama-sama 
dengan H.D. Noone dan A.A. Cense melakukan peninjauan ke 
daerah tersebut di atas. Dalam suatu exkavasi yang dilakukannya 
di gua Tomatua Kacicang ditemukan serpih-bilah, di samping 
mata panah bergerigi, alat tusuk bergerigi dari tulang, sudip 
tulang tipe Sampung, lancipan Muduk dan dua buah fragrnen 
-gelang kaca berwarna hijau. 

Semen tara itu H. R. van Heekeren melakukan exkavasi di 
Ieang Karassa ("gua hantu") di sebe.lah timur Maras di dekat 
desa Patanuang AsuE. Di sini lapisan-lapisan tanah sebagian besar 
adalah lapisan pasir kali, kerang dan abu. Lapisan kerang setebal 
100 em. mengandung alat-alat bilah, penggaruk, pisau, alat tusuk 
dan alat-alat batu bergerigi. Gerabah ditemukan di lapisan atas, 
sedangkan alat-alat dari tulang amat jarang. Karena matapanah 
bersayap tidak ditemukan di sini dan sejumlah alat-alat batu 
berkerak (patina) serta berbentuk sederhana, maka temuan Ieang 
Karassa ini dapat digolongkan sebagai salahsatu kelompok tradisi 
serpih-bilah tertua dari rumpun Toala. 

Penyelidikan Van Heekeren, kemudian dilanjutkan pada 
tahun J 937 dengan suatu exkavasi di gua Panameanga, dekat 
Pankajene dan di gua Saripa. Dalam penyelidikan di gua Saripa 
ditemukan sejumlah besar serpih-bilah, alat-alat dari kerang dan 
matapanah berbentuk kecil yang bergerigi pada sisinya dengan 
ujungnya yang tajam. Di samping itu ditemukan juga dua buah 
alat gergaji batu, pisau bermata dua, gurdi dan alat tusuk dari 
tulang yang telah digosok dan dikeraskan dengan api. Ditemukan 
juga batu bulat, kecil-kecil dan halus pada permukaannya. Di sini 
tidak ditemukan tulang-tulang manusia. 

Suatu exkavasi lainnya dilakukan oleh Van Heekeren pada 
tahun 1950 di Ieang PattaE dekat desa Lealeang atau Leang· 
Leang, Maros, tetapi penggalian ini tidak selesai seluruhnya. Di 
dalam sektor-sektor yang telah digali ditemukan tulang-tulang 
binatang. hematit dan bilah batu. diantaranya adalah pisau , 
penggaruk dan gurdi . Terdapat pula matapanah bergerigi dan 
kapak genggam Sumatra yang mungkin dipergunakan. sebagai 
batu pukul atau batu giling. terbukti o· . J bekas·hekas cat mcrah 
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yang terdapat pada batu itu. Alat-alat dari kerang seperti 
penggaruk dan alat tusuk tidaJc banyak ditemukan di sini. 

Di gua Cakondo I selain alat-alat dari batu, tulang-tulang 
binatang, ditemukan juga sejumlah alat-alat tulang yang berupa 
alat tusuk dan ada pula alat tusuk dari kayu. Di gua Tomatua 
Kacicang, kecuali alat-alat dari batu, terdapat pula batu pemukul 
kulit kayu, sudip tulang seperti yang terdapat di Sampung, 
beberapa alat-alat tulang yang runcing pada kedua ujungnya 
seperti lancipan Muduk dan fragmen gelang kaca. Berdasarkan 
temuan gelang kaca ini, Van Stein CalJ\!nfels menetapkan umur 
budaya Toala 300- I 00 S.M. 

Penemuan lainnya berasal dari Ara, suatu tempat }'ang 
ditemukan oleh Cense pada tahun 1933 di bagian selatan 
Sulawesi Selatan berhadapan dengan pulau Salayar.Barangkali di 
sini telah terjadi berkali-kali pembentukan dan pengangkatan 
garis pantai dan diduga ada 7 undak pantai, antara lain undak III 
terletak 30 m., undak IV terletak 50 m. undak V terletak I 00., 
diatas permukaan laut. V;1aah Ara terletak di undak fii . Ketika 
melakukan peninjauan ke daerah ini pada tahun 1936, Van 
Heekeren hanya melakukan exkavasi kecil pada bagian yang 
masih belum digali oleh penduduk setempat. Di sini antara lain 
ditemukan alat-alat tulang yang berupa sudip, lancipan Muduk 
dan sebuah benda hiasan kaca berbentuk spiral berwama biru 
muda. Terdapat pula alat-alat bergerigi dalam jumlah yang agak 
banyak, berukuran kecil, giginya dikerjakan dengan baik. agak 
gumpul dan dipangkas tegak. Menurut Van Heekeren, barangkali 
alat ini dipergunakan untuk menombak ikan. Sudip-sudip t ~d ang 

dibuat dari tulang hasta, tidak dibelah dan dikerjakan pada 
ujungnya saja. 

Dalam exkavasi yang dilakukan oleh W.J.A. Willems dan 
F.D. Me Carthy di gua Panisi Ta'buttu, Bone, selain alat-alat dari 
batu. ditemukan juga alat-alat bergerigi, alat-alat tulang bertajam­
an tunggal dan bertajaman dua, bilah. penggaruk dari kerang dan 
sudip tulang. Mereka juga melakukan exkavasi di gua Cadang de kat 
Cita di tepi sungai W:1Hanae di Sopeng dan menemukan pengga­
ruk dari kerang, matapanah bergerigi, geratah dan benda-benda 
dari logam. 

Van Stein Callenfels juga melakukan exkavasi di daerah 
Bonthain. Penyelidikan pertama ad:11:ih di gua Batu Ejaya, yang 
masih dianggap keramat oleh penduduk setempat. Di lapisan atas, 
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ditemukan antara lain matauang Belanda disusul oleh temuan 
gerabah, diantaranya ada yang dihias dengan pola-pola sisir sulur, 
pilin (spiral), daun dan sebagainya, dan beliung persegi. Berdasar­
kan temuan sebuah gelang perunggu, Callenfels menetapkan 
umur lapisan itu 300 S.M. Terdapat pula alat-alat tusuk dari 
tulang seperti lancipan Muduk daJam jumlah yang banyak, sudip 
tulang, alat tusuk dari tulang yang bermata tunggal dan kembar, 
di samping alat-alat dari batu seperti alat-alat bergerigi, peng­
garuk, pisau, gurdi, batu giling dan gelang. 

Exkavasi yang kedua yang dilakukan di gua Panganreang 
Tudea, menghasilkan temuan alat-alat bergerigi, gerabah, mata­
pancing dari perunggu dan manik-manik dari batu. Ditemukan 
juga alat-alat tulang. kebanyakan diantaranya alat tusuk bermata 
tunggal dan berrnata dua, alat tusuk dari kerang. alat batu 
bergerigi, penggaruk dan pisau batu. Van Heekeren, berdasarkan 
temuan-temuan di atas membedakan tiga macam lapisan budaya 
dari atas ke bawah, yaitu: 

Toala I atau Toala Atas matapanah bersayap dan bergerigi , 
lancipan Muduk, serut kerang dan 
gerabah. 

Toala II atau Toala Tengah: bilah, matapanah berpangkal bun­
dar dan alat-alat mikrolit. 

Toala lll atau Toala Bawah: serpih dan bilah yang agak kasar , 
dan besar: dian tarany a ada serpih­
berujung cekung dan bilah berga -
gang. 

Pada tahun 194 7 Van Heckeren ,,_ melakukan exkavasi di gua 
Bola Batu dekat Bajo, Barebo,Bor.e. Exkavasi mencapai kedalam­
an 1.50 m. dan tidak kelihatan perbectaan lapisan tanah atau 
lapisan budaya. Selain alat-alat dari batu yang berupa mikrolit. 
58 alat la!1cipan Pirri, 7 alat-alat bergerigi. \3 piS<lu-b il:.lh . 
terdapat juga 43 alat-alat dari tulang. seperti alat tusuk. suctip dan 
114 al3t-alat dari kerang yang berupa alat tusuk dan penggaruk. 
Di samping itu tl.!rdapat pula gerabah Cina dari abad 16 M .. 
tulang-tulang manusia dan tulang-tulang binatang dan jumlah y:mg 

19 
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terbesar adalah kerang. Bekas-bekas atau butir-butir cat merah 
ditemukan hampir dalam semua lapisan. 

Baru-baru ini penyelidikan dan exkavasi di daerah Sulawesi 
Selatan dilakukan oleh suatu team gabungan Indonesia-Australia 
di bawah pimpinan R.P. Soejono dan D.J. Mulvaney.

20 
Dalam 

penyelidikan ini telah dikumpulkan pula sisa-s.isa arang untuk 
pertanggalan absolut melalui met ode C.14. Exkavast dilakukan di 
daerah Bantaeng, yaitu di Panganreang Tudea dan Batu Ejaya. Di 
gua Batu Ejaya ditemukan gerabah dari tradisi Kalanay dan arang 
yang kemudian berhasil diketahui unsur absolutnya adalah~, - ~ : ~- ~ 
1030 + 27 5 melalui C. 14: Exkavasi lainnya adalah di leang Bu-
rung dan menghasilkan penemuan-penemuan alat-alat mikrolit, 
matapanah bergerigi, bilah, alat alat dari tulang antara lain adalah 
alat tusuk bermata satu dan bennata dua {lancipan Muduk). Di-
temukan pula arang di dua sektor, yang melalui C. 14 berhasil 
ditetapkan umumya masing-masing adalah 870 ± 2 J 0 S.M. dan 
1470 ± 400 S.M. Dalam exkavasi di Ulu Leang 1 berhasil ditemu-
kan gerabah polos, mikrolit, bilah, alat-alat tusuk dari tulang dan 
arang yang diketahui umumya melalui C. 14 adalah 3790 ± 400 
S.M. Umur terakhlr ini adalah umur tertua yang sementara ini 
diperoleh untuk rum pun Toala. 

Di kepulauan Nusatenggara Timur tradisi serpih-bilah 
ditemukan di Flores, Roti uan Timor. Penemuan-penemuan di 
Flores adalah berkat penyelidikan dan exkav.asi-yang dilakukan 
oleh Th. Verhoeven, terutama di gua-gua di Flores Barat dan 
Tenga.il yaitu di daerah Rinca Badak, Labuanbajo, Berloka. 
pegunungan Reo dart di sebelah selatan Riung.Exkavasi dilaku­
kannya di liang Panas (Longgo, 1951 ), li<mg Momer (Labuan· 
bajo), liang Nintal (Riung. 1952). Adapun exkavasi di tempat 
lainnya dilakukan oleh Van Heekcren di liang Rundung (Wangka. 
I 952) dan di liang Soki (Gapung, 1952). 21 

Dalam exkavasidi liang Toge oleh Verhoev-=n n ditemukan 
scrpih-bilah. pisau-pisau kecil. penggamk dari kerang d:m per­
hiasan dari kulrt mutiara. Tidak ditemukan alat-alat dari tulang 
a tJu gerabah. Tcmyata . bahwJ ala t-alat dari !iJng Toge rnasib 

2 I 

R. P. Su~jono :.nd D.J . :1-luh·an~y. " The Au, rrali • n -l ndon~s i an .V<.:h"< ,.,lo 0icol 
,. ,><dirion to Sulav."~, ·· . . ~ , ;,., Perrpurrw•r. 19 70 . XIII. hal. 163 - 179 

~.P. So<jono ," l c ht;.ar hasill penj..,lid;k~. an l'ra<cll jMah dt Fl o r<!s ( s~14mJ ma•• 
9 50 - 1950)" . Med.Jn 1/mu P~ng., II / I , 1961 , h•l. 32 - 4() 

z: H. H. "'.tn Heeker~n .op . cit., l97 l , haL 140 - 147. 
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belum maju di dalam teknik pembuatannya. Ditemukan juga 
tulang-tulang binatang seperti tikus raksa.sa, kelelawar, kera, 
landalc. babi. Kerangka manusia ditemukan dalam keadaan 
belum memfossil dan kebanyakan bagian kanan dari teng­
koraknya telah hilang. Menurut Prof.Dr. T. Jacob~ 3 manusia 
dari liang Toge mempunyai ciri-ciri ras Australomelanesoid. 
Melalui C.l4 dapat diketahui, bahwa manusia liang Toge 
berumur antara 3000 -" 4000 @ Dalam penyetidikan V erhoe­
'"n di Flores ditemukan beberapa rangka manusia, yaitu di liang 
Momu (Labuanbajo), liang Panas (Longgo Dalang), gua Alu, 
Aimere, liang X. liang Bajo, liang Boto, liang Bua dan liang 
Run dung. 

Pada tahun 1952 Van Heekeren melakukan exkavasi di gua 
Rundung dan gua Soki. Exkavasi yang pertama di gua Rundung 
mengbasilkan temuan seq)ih-bilah. pisaU-pisau kecil, alat tusuk 
dari tulang. pcnggaruk dan alat tusuk dari kerang. perhiasan dari 
kerang dan kulit rnutiara. Gerabah ditemu.kan jup di lapisan atas. 
Tentapat pula fiilaitg-tula.ng- binatang seperti rahang bawah tikus, 
gigi landak, tulang-tulang ikan dan kerang. selain tulang-tul .:~ ;s 

man usia. Dan di gua Soki ditemukan · uang kepeng, mikrolit, 
serpih-bilah, pisau•pisau kecil , fragmen perunggu dan gerabah . 

Kecuali exkava5i di atas, Van Heekeren melakukan juga suatu 
peninjauan ke Mbikong yang terletak lcira·kira 500 m. di atas 
permukaan laut Di perrnukaan dinding karang ditemt1kan lu~­
an-lulWan sederb.ana berupa segiempat dengan titik.-titik, lingka.r· 
permukaan laut. Di pennukaan dinding karang ditemukan lukis 
an-lukisan sederhana berupa segiernpat dengan titik-titik,lingkar­
an-lingkaran konsentris dan kura·kura. 

Tradisi serpih-bilah di Roti ditemukan di gua yang diselidiki 
oleh A. Buhler dan yang berhasil diantaranya adalah exkavasi di 
Lua Neoal, Dengka, Roti Barat~4 Di sini ditemukan serpih· 
serpih yan.g sederhana dan tidak mengalami pemangkasan se­
kunder. Alat-alat serpih meliputi pisau, lancipan dan gurdi yang 
dibuat dari batuan jaspis berwama kuning dan cok.lat kemeraha:1. 
Temuan lain berupa serut bergagang dari kulit penyu. Di sir>J 
tidak ditemukan tulang-tulang binatang, kecuali kulit-kulit ke· 
rang. 

2l 
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Di Timor penydidikan arkeologis Jilakukan pada tahun 
1935 oleh W. Meyer, Buhler dan Willems. ~ 5 Temuan dalam 
exkavasi-exkavasi terutama berupa bilah dan lancipan berga&ang. 
bilah berpinggang, kapak perimbas kecil, bercampur aduk tlengan 
kereweng. Exkavasi terutama dilakukan di Nikiniki, dimana ter­
dapat beberapa buah gua. Exkavasi di dalam salahsatu gua 
menghasilkan berbagai temuan berupa kereweng bercat. pisau 
besi dan pinggan porselin. di lapisan teratas. disusul kemudian di 
lapisan-lapisan bawahnya oleh gerabah berhias pola goresan­
goresan. lancipan-lancipan dan pisau-pisau bergagang dari batuan 
jaspis, sejumlah serpih-bilah (beberapa diantaranya berpinggang 
atau berbentuk daun), alat-alat inti (serut-serut) dan kerang jenis 
Dentalium yang digunakan sebagai alat tiup. · 

2. Alat tu/ang 

Di daerah Asia Tenggara alat-alat tulang ditemukan di 
Tonkin, tetapi di sana bercampur dengan kapak genggam 
Sumatera yang agak kasar. Alat-alat tulang ditemukan juga di 
gua-gua di daerah Hoabinh, dan jumlah alat-alat tulang lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan kapak genggam Sumaten. Di 
samping itu alat-alat tulang terdapat juga di bukit kerang di Da 
But, Annam Utara . yang banyak menunjukkan persamaan den(!an 
alat-alat tulang d-ari gua Sampung dan merupakan jenis-jenis yang 
tidak ditemukan di Tonkin. Di sinipun alat-alat tulang ditemukan 
bercampur dengan kapak genggam Sumatcra. Ben.lasarkan temu­
an di atas, n1aka Van Stein Calknfels bapenJapat. bahwJ 
tradisi alat-alat tulang bcrasal dari Vietnam Selatan dan Annam . 
yang secara perlahan-lahan mendesak pemakaian alat-aiat dari 
batu . z6 Akhirnya tradisi alat tulang itu mcn capai dacrah Jawa 
Timur dan di sini berkemhang lchih lanjut tli gua-gt!a . 

Ada pun temuan alat tulang y;1ng terkenal di J awa yalah di 
gua Lawa, tlekat Sampung, yang mula-mula mendapa t perhatian 
dari L.J .C. van Es, seorang ahli gcologi , karen a tertarik kepad;t 
penemuan tulang-tulang binatang di tern pat itu 27 

· V:.~n Es 
meneruskan perhatiannya itu dengan melakukan suatu cxkavasi di 
bagian timur laut gua Lawa. Exkavasi ini mencapai kerlalaman 

25 

16 

27 

/b iJIJJ1.12S i l6 . 
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13.7 5 m . di bawah pennukaan tanah, Dari penggalian terlih .:.tt 
bahwa dasar gua Lawa dahulu pemah dipotong oleh aliran 
sebuah suhgai kecil. yang dewasa ini masih terdapat ridak jauh d i 
depan g'..la. Lapisan tanah guJ b::rtumt-turut dari bawah ke atas. 
memperlihatkan lapisan pasir coklat dengan batu kali. lapisan abu 
gunung berapi. endapan bekas danau berupa lapisan-lapisan 
pasir halus dan tanah loss. Beberapa fosil rulang terdapat pada 
kedalaman 11.50 m. Lapisan teratas guc1 setebal 3,50 m. 
merupakan lapisan budaya di mana Van Es menemukan serpih­
bilah sederhana. alat-alat tulang (dua macam bentuk sudip tulan g 
dan semacam beiati dari t~mctuk). matapanah batu y :wg bersav ap 
dan berpangkal konfex. hematit. alu dan lesung batu. perhiasan 
dari kulit kerang, rangka manusia dalam sikap terlipat. gjg:J dan 
tulang-tulang binatang. Di bagian teratas lapisan budaya terdapat 
pecahan-pecahan gerabah modem, fragmen-fragmen perunggu dan 
besi. beberapa beliung neolitik sebuah kereweng berhiaskan pola­
tali ditemuk.an di ting.kat-tingkat bawah. 

Adapun exkavasi yang sistimatis di gua Lawa baru Jilakukan 
kemudian oleh Van S tein C:11lenfels pada tahun 1928 - 193 I . 
L.!pisan bu day3 di ~mi ad Jlah se rebal 3 hingga 4 m. de ngan 
temuan perl!nggu-best. gera bah modern bercampur dengan alat­
alat neolitik di lapisan atas. Lapisan di bawahnya banyak 
mengandung alat-alat dari tulang dan tanduk yang merupakan 
penemuan yang terpenting, antara lain adalah lancipan, belati 
dari tanduk, yang mungkin dipergunakan untuk menggali umbi­
umbian unruk dimakan dan beberapa mata kail . Temuan sudip 
tulang meliputi jurnlah 99 dan dapat dibedak.an atas dua mac:1m 
sudip. Yang ;Jertama berbentuk konkavo-konvex , dibuat dari 
tu lang-ru1ang panjJng. kemudian dibelah atau dipecah mcman­
jang dan rata pada bagian tJjamnya. Yang kedua adalah sudip 
yang dibuat dari tul:mg-tulang pipih, dikeraskan dengan api dan 
digosok. Colongan yang pertama mencapai jumlah 63 dan y:wg 
kedua b ~.: rj u mlah 36 buah. Barangkali sudip tulang ini dipakai 
untuk mengorek dan mernbersihkan kulit umbi-umbian. 

Di lapisan yang ketiga ditemukan mata panah . di antaranya 
ada yang bcrbentuk kecil. mungkin dipakai sebagai matapa nah . 
sumpitan dan gerabah berhias pota tali. Batu pipisan ditemukan 
,;ebanyak 79 buah dan tersebar di dalam semua lapisan Jan Ji 
amaranya aJa pt.;l:l sejumbh batu giling yang halus pada bagian 
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permukaannya sebagai akibat pemakaian yang terus-menerus. 
Benda-benda ini barangkali dipergunakan untuk mcnghaluskan 
atau menumbuk biji-bijian. Sebagian lagi ada yang mengandung 
bekas-bekas cat merah. Terdapat pula serpih-bilah sederhana dan 
penggantk-penggaruk dari kerang. Kerangka manusia ditemukan 
dalam keadaan tidak lengkap, dikuburkan disitu da!am sikap 
terlipat, dengan tangan di bawah dagu atau menutup muka dan 
kadang-kadang lututnya dilipat hingga mencapai dagu. Cara 
penguburan semacam ini ditemukanjuga di gua Cha, Semenanjung 
Melayu dan di Sai-Yok. Muangthai. Di antara kerangka-kerangka 
tadi ada pula yang ditimbun dengan batu karang, mungkin 
dimaksudkan untuk mencegah perginya roh dari badan. Diduga, · 
bahwa manusia Sampung mempunyai ciri-ciri Au.stra/nid 2

!1 

Mereka hidup berburu dan mengumpul makanan. Di antara 
tulang-tulang binatang yang diselidiki oleh K.W. Damrnerman, 
terdapat tulang-tulang dari gajah, kuda Nil, rusa, banteng, kancil. 
kera, macan dan landak. 

Van Es telah mem:mukan.pula tradisi alat tulang serupa di 
gua Lawa, di dacrah gunung Kcndeng dekat Bojonegoro. Di 
dua buah gua, yaitu gua Krdmat dan gua Lawang debt Dander. 
dijumpainya Japisan budaya yang tidak bcgitu tcbal yang 
mengandung dua bcntuk sudip tulang tire Sampung tfan 
sejumlah mata panah her<iayap dipangkas s;:cara bif:tsi~l 'ieperti 
di Sampung. .· 

Penyeli<likan terhadap gua-gua di daerah Tuban·!? dil~b­
kan oleh Willems di bukit kapur di dat:rah Sernanding. y<~itu di 
~a,~gua ~deh dan Kandang. Exkavasi dilakukannya di gua-g:ua 
Kecil, Bale, Pawon. Bagong, Peturon. Butol dan Panggang. Di "ini 
ditemukan alat-alat tulang. dan khususnya alat kerang ditenll! · 
kan dalam jumlah yang banyak. di samping alat-alat batu seperti 
matapanah yang bersayap, alat-alat kerang berb·<:ntuk !'abit 
(lengkung) dengan pinggir tajaman berpcrimping. Sudip tulanj! 
yang ditemukan. coraknya seperti yang terdapat di Sampung dan 
Bojoneguro. Penelitian lebih lanjut terhaJap temuan:temuan di 
atas dilakukan oleh Van Heekeren yang menyatakan bahwa t1 J.1 k 
sernua matapanah itu diasah pada kedua sisinya. bahkan di :mLlr~!­

nya ada yang dipangkas monofasial. Temyatl pula, bahwa sudip 

2!1 

29 
r . Jacob. c•p. dt . . 1972 
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tulang dari Tuban berbeda dengan sudip dari Sampung, yaitu 
bahwa beberapa sudipnya mcmperlihatkan sendi tulangnya. 

Di daerah Besuki Van Heekeren melakukan penyelidikan d i 
gua-gua Petpuruh,30 Sodong 

31 
lhtn di gua Marjan.31 Dalam 

c::xkavasi yang dilakukannya di gua Petpuruh, di sebelah utara 
Prajekan, ditemukan sudip tulang, diantaranya ada yang sama 
dengan sudip Sampung. Terdapat pula sudip-sudip kecil dan 
lancipan kecil yang dibuat dari tulang dan matapanah dari 
tanduk, yang digosok dan pipih. Batu giling ditemukan dengan 
bekas-bekas pemakaian, matapanah, perhiasan berupa sebuah 
cincin dari kulit .mutiara yang berlubang di bagian tengahnya dan 
gerabah. Di antara tulang-tu.Jang manusia terdapat fragme n 
tengkorak yang kemudian diselidiki olch Mijsberg, sedangkan 
tulang-tulang binatang diseJ.idiki oleh G. H. R. von Koenig5wald. 

Exkavasi di gua Sodong, di sebelah tim~ desa Puger 
dilakukan oleh Van Heekeren pada tahun 1931 dan dilanjutkan 
pada tahun 1935. Exkavasi dilakukan di tiga buah sektor. sebuah 
sektor terletak di bagian bawah. yang kedua terletak 2 mt. k bih 
tinggi di atas dan yang ketiga adalah di sebuah ceruk di bagian 
belakang tembok gua. Lapisan-lapisan tanah sektor pertarrul 
berturut-turut dari ata.~. ada.lah : 

I..apiscm I 

Lapisan II 

Lapisan Ill 

Lapisan IV 

30 Ibid . 
31 [ bid. 
J1 Timi.. 

136 

setebal 40 em., terdapat ge­
rabah modern , karang, bebe­
rapa buah batubata. mata­
uang kepeng dan kerang. 
c;etebal 30 em. mengandung 
lce.rang laut dan karang.. 
:;etebal 50 em. , dengan la­
pisan pasir berisi tulang· 
rulang binatang. se buah gigi 
manusia dan kerang. laut. 
setebal 80 em .. adalah lapisan 
pas ir de ngan penemuan­
p enemuan yang berupa scr­
pih dan bilah dari baruan 
andesit, kalsedon. yasris . ob-



Lapisan V 

Lapisan VI 

Lapisan VII 

sidian yang rata-rata ber­
bentuk kecil dan sederhana 
pembuatannya. alat tusuk 
yang menycrupai lancipan 
Pirri , gurdi. kapak Sumakra. 
penggaruk. alat-alat uari tu­
lang, misalnya sudip. alat tu­
suk (lancipan Muduk) dan 
serut kerang dari jenis kerang 
Cyranea. Disamping itu di­
temukan pula geraham­
geraham manusia yang tegap 
dan benda hiasan dari kulit 
mutiara yang dilubangi . He­
matit ditemukan di seluruh 
lapisan ini. 
setebal 20 em. mengandung 
bantuan breksi keras dan tu­
lang-tulang binatang. 
sctebal 40 em. berisi batuan 
brcksi kenis dengan beberapa 
potong tulang." 
setebal 40 em. adalah lapisan 
breksi yang steril. 

Dalam exka\·asi di bagian belakang dekat tcmbok gua. di 
bawah lapisan karang ditemukan tulang-tulang manusia yang 
dikuburkan disitu dengan kaki terlipat dan tangannya menyilang 
di bagian perut. Rangka ini tengkoraknya suuah hilang. kecuali 
bagian rahang bawahnya saj<l. 

Exkavasi lainnyadi daerah Besuki adalah di gua Marjan. di 
mana ditemukan sudip tulang tipe Sampung. di samping beberapa 
kapak genggam Sumatera dan kapak-k:.l r,a k rendck. Temu:.~n bLll' 

da-bcnd:.J dan tulang-tulang hinat;mg sedikit sekali. tetapi tubng· 
tuiJng m:.~nusia ditemubn agak l'lanyak. H :.~ny a satu orang y:.~n:; 

t:.~mp:.~knya dikuburkan disitu . ditempatkan berharing. 1\aki te r­
lipJt d:.~n mcmbujur arah timur-bJrat. T cngk1.1r:iknyJ telah f'\: l'ail 
cl:.Jn b:.~gian mukanya tidJk kngkap dan menunjukbn ~u:tt\1 

pe l ,;amJJll dcng:.~n tengkorak y:tng ditcmu k:Jn di ).!ll:• S;,mpun~· 

Di s:tlllJ'i n~ it u d i gciJ in i tL·rd .q' :t t pu Lt l':l ~ i:lll-l ';q,:i ;t n 1 niL' n t l : 



dari tubuh manusia. diantaranya adalah tulang hasta. teng.korak. 
gigi-gigi. rahang dan tulang-tulang anggota badan. Menurut 
Van H~ek~ren. gua ini tidak pernah ditempati okh manusia dan 
hanya dipergunakan scbagai tempat upacara penguburan bagi 
orang-orang yang dianggap penting. Sayang sekali. hahwa tttlang­
tulang manusia dari gua Sudong dan gua Marjan telah hilang pacla 
masa perang_ sebt:lum diselidiki dengan seksama. 

Alat-alat tulang ditl!mukan juga di bagian selatan Bali. yang 
diselidiki oleh Soejono JJ pada tahun J96l.Exkavasi dilakukan­
nya di dalam tiga buah gua di daerah Pecatu. Badung. yaitu di 
gua-gua Karangboma 1 dan II dan di gua Selonding. Di dalam gua 
Karangboma 1 dan ll. tidak ditemukan sesuatu yang penting. 
kecuali pecahan-pecahan kulit-kulit kerang dan gerabah polos. 
Diduga. bahwa kedua buah gua ini tidak pernah ditempati okh 
manusia padajaman dahulu. Tetapi exkavasi yang dilakukan di gua 
Selonding memberikan hasil yang lebih berharga. dengan temuan 
alat-alat dari tulang. diantaranya tiga buah alat tusuk yang serupa 
lancipan Muduk yang ditl'mubn di Sulawesi dan Australia . 
beberapa buah sudip dan alat tusuk dari tanduk rusa . Terdapat 
pula sejumlah pecahan-pecahan kulit-kulit kerang, tulang-tulang 
binatang dan g:igi binatang seperti gigi babi dan rusa. Beberapa 
pccahan batu yang mungkin dipergunakan scbagai alat juga 
ditemukan. Di antara tcmuan tersebut di atas. yang terpenting 
adalah temuan lancipan Muduk. yang memberikan petunjuk 
t~ntang pertalian umur denga.>J Sulawesi Sclatan dan Australia. 
Sayang sekali dalam exkavasi ini tidak ditemukan tulang-tulang 
manusia. sehingga tidak dikctahui jenis manusia yang telah 
menciptakan alat-alat scperti terscbut di atas tadi. 

3. 1\apak Genggam Sumutem 

Kapak gc!lggam Sumatera berasal dari tanah darat. Asia 
T ~nggara dan Jitemukan di (ina Selatan. Vidnam. Kamboja . 
Annam. Muangthai dan di Sem~nanjung MelayuH Kecuali itu 
tradisi ini terdapat pula di Australia dan Tasmania. Melalui 
da~rah Semenanjung Mclayu tradisi ini menycbar ke Indonesia 
dan ditemukan Ji dacrah pesisir Sumatcra Utara yang berhadapan 
d~ngan scm~nanjung itu. T ~mu;.m di dacrah-daaah Asia T engpra 

JJ 

. l.l 
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berasal dari dalam gua-gua atau dari daerah pcsislr pantai . 
Pen~ elidikan di berbagai tempat telah berhasil mcngetahui umur 
absolut dari p.:nemuan yang penting melalui C.l4 misalnya 
renemuan dari gu;.~ Niah di Kalimantan berumur 32.630 ±250 
BP. dan penemuan dari gua Ongbah di Muangthai adalah 8,81 0 
±170 S.M. 

Di Indonesia kapak genggamSumateraJitemukan tersebar di 
pantai timur Sumatera Utara. yaitu di Lho Seumaweh. Binjai dan 
Tamiang ~s Ban1-baru ini mcnyusul lagi laporan-laporan mcngc­
nai temuan baru bukit-bukit kerang di Aceh, yaitu di kecamat­
an Sungai Yuu, di kccamat.:n Kejuruan Muda dan di Jambur 
Labu. kc~amatan wngsa. yang sampai sekarang belum diselidiki 
dengan scksama. Penemuan yang terpenting di bukit-bukit kerang 
itu. aJalah kapak Sumatera. 

Mula-mula dilaporkan oleh J.H. Neuman pada tahun I 924 
tentang suatu penemuan kapak genggam Sumatera di Batu 
Kenong. A1at yang dibuat dari andesit ini dikerjakan pada kedua 
sisinya, sehingga tajamannya kelihatan bergelombang. Kemudian 
pada tahun I 9 27 L.C. Heyting melaporkan pula tentang koleksi 
ala t-alat serupa itu yang ditemukan di daerah Serdang Hilir. 
Alat-alat ini dikerjakan pada satu sisinya saja. Laporan tentang 
penemuan bukit kerang di daerah muara sungai Tamiang dekat 
Seruwai telah ada sejak tahun I 907. Bukit-bukit remis ini 
berukuran garis tcngah ±30 m. dan tinggi ±4.5 m. setelah di 
selidiki oleh Witkamp ternyata, bahwa bukit kerang ini adalah 
hasil dari suatu kegiatan manusia dahulu kala dan di dalamnya 
terdapat kulit-kulit kerang, tulang-tulang binatang dan batu 
pipisan. Daerah penemuan bukit remis membujur di daerah 
pantai Sumatera utara sepanjang ± 130 km. 

Pada tahun 19~5 dan I 926 Yun Stein Callenfels melakukan 
exkavasi di sebuah bukit kerang di d:!kat Medan dan menghasilkan 
temuan kerang, beberapa buah kapak genggam Sumatera yang 
dikerjakan hanya pada sa tu sisinya berbentuk lonjong beserta 
kapak pendck. Ditemukan juga alu dan lesung batu. agak kasar 
dan scjumlah besar hcmatit. Kerang yang berasal dari bukit 
kcrang ini kcmudian diselidiki olch VanderMeer Mohr. Sebagian 
h.:~ ar kera n ~ tcrdiii dari j t> nis Jlcretrix -llleretrix cl an sebag.ian 

3 ' S~.·n : h,l.,j, Ja lr •• l' ·• mi , .lln ~ :J h .: rn y .t la hc r;t'•.JI "ka r1 m.•~~ ).•n:; h: l· ih t u ~1 t.b r i 
p .Jd,, l t l l n J nn \.:' Si.t \ll' ll )-' '-"I L ti h:..& l i n i llh :.. l fb w ~:-- L, ~,. · ,p.n: l l.l 1/ r.f.t,) r_,. c.J.f 

. \ ; _ ,,J..in~J c. t•ll!lr.J I J n ll J, i t' n ll/lc Uen·l of>ll lt' tll , .... ,,1 I ~' ;trt I. h.d . 203 · : 46 . 
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k~cil binnya d ~1ri Q., trca. Di anlara k~rJng itu . mungkin JdJ 
yJng liitwrgunabn s~bagJi JiJI tiup. tempat minum atau 
s~:hJgai gJyung air. AdJ pub yang dipJkai sd,Jgai pahia~an 
tkngan jalan mclubJngi k~rang itu dJn s~h;1gian lagi dij ;1d ibn 
••lat-;.Jiat s~pl!rti pcnggaruk . rcrdapat pula j~nis-jcni s h ·rang 
yang dij;1dibn makanan tkngan j;dan dip;111asbn tcrkbih 
uahulu. kcmudian diambil isinya (mer<'trix) dan alia pula yang 
harus uipcclil tcrlchih dahulu. b<Jrulah dikduarkan isinya 
fMe/ongenu pugilim. t:l/ohiu111 uuris. Potumidt!.\' tdcsciJflium). 

Dua buah bukit remis lainnya diketahui di Bula China c!Jn 
di Tandem Hilir. di sebelah timur !Jut Me dan . Scbuah diantJra­
nya terletak 17 km. dari pantai yangsckarangdan bagian atasnyJ 
telah rusak untuk keperluan pembakaran kapur dan pengalasan 
jalan oleh penduduk. Ada lima lapisan yang tampak yaitu 
lapisan-lapisan kcrang setebal I mt yang diselingi olch Japisan­
lapisan tanah sctcbal 20 em. Terdapat kerang dan siput ber­
campur dengan tulang-tulang binatang. seperti kera. badak. gajah. 
rusa dan ditemukan pula sejumlah kapak g~nggam Sumatera. 
Sebagian dari alat-alat batu ini kini disimpan di "Rijksmuseum 
voor Volkenkunde" di Leiden. dihadiahkan oleh H.Broekmeyer. 
Sebagian besar alat-alat ini bcrbentuk lonjong dan dikerjakan 
pada satu sisinya saja. TerdJpat pula pisau bJtll dan dua buah 
batu bundar yang masih mengandung bekas-bekas warna merah 
dan kuning. 

Pcnyelidikan terhadap bukit kerang dilakukan pula okh 
H.M.E. Schunnann di Binjai Tamiang. yang terlet<1k I 00 m . di 
sebelah selatan sungai TJmiang. I 5 km. dari pantai . Di sini 
ditemukJnny a sejumlah kapak genggam Sum::~tera yang berbentuk 
lonjong. dikerjak<~n pada satu sisinya sajJ. beberapa buah <~lu dan 
lesung batu. tulang-tulang dan gigi gajah. hadak. beruang dan 
rusu . Terdap~•l pula sisa-sisa kepiting. kura-kur<~ dan ikan. di 
samping tuiJng-tulang manusia . Pada waktu Schi.irmann m"en~un­
jungi bukit kt:rang ini pada tahun 1927. se bagiJn dari bagi ~m 

ata~nya tclah din1sJk untuk tujuan-tujuan ekonomis. Exk ;wasi di 
ba ~ ian yang m:hiil b;~ik berilasil m.:namp:1kkan bpisan tan ail 
'ch:Jgai hnikut : 

Uagi :. n kng;Jh scl,L·Lih timur : 

.. :n:. 

14 () 

k.: r:mg ( h ;_t mpir ~\.' lllti. J kn; JIJ~ d.!ri i' ukti in i l:.:r .. ' : ri 
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30 em. 

~0 em. 
20 em. 
20 em. 
10 em. 

60 em. 

50 em. 

tanah abu. butir-butir warna merah. kerakal­
kerakal kapak genggam Sumateradan tulang-tulang 
binatang, 
kerang 
abu dcngan cat merah dan tulang, 
kerang, 
abu dengan cat merah, kerakal-kerakal kupak 
genggam Sumat~ra dan tulang, 
pasir dengan kerakal-kerakal. kerang dan beberapa 
potong tulang, 
pasir biru kelabu dan kuning bercumpur dengan 
tanah liat; tidak terdapat kerang. 

-Bagian barat daya : 

20 em. Japisan mengandung banyak abu dan cat merah, 
kapak genggam Sumatera dan tulang. 

50 em. lapisan Pema Uenis kerang). 
50 em. abu, banyak cat merah, kapak genggam Sumatera 

dan tulang, 
30 em . pasir dengan kerang. kerakal dan beberapa buah 

tulang, 
I 20 em. pasir kuning kelabu bercampur dengan tanah liat. 

- Bugian tengah : 

70 em. kerang, cat merah, lapisan-Japisan abu, kapak 
genggam Sumato::ra dan tulang. 

90 em. pasir kuning kelabu dengan kerang, kerakal dan 
beberapa buah tulang, 

50 em. pasir kuning kelabu dengan lapisan tanuh liat. 

Dengan demikian ternyata, bahwa bukit kerang ini terjadi di !aut 
yang dangkal. lapisan bawahnyu adalah endapan dibawah per­
mukaan !aut yang lama. Lumut dan kulit-kulit kerang melebt 
pada permukaan beberapa alat-alat batu , adalah bukti, bahwa 
disitu telah terjadi peristiwa penururun permuka;m air laut. Di 
sam ring kapak gen~gam Sumatera yang dibuat dari andesit. batu 
p~ir dan kw;Jrsit. terdapat pula tiga buuh bJtu gosok , tt:lang 
yang tei:.Jh di~osok , butir-butir .::at merah tbn srdikit cat kunin~ . 

Dua buah byu yang telah terbakar dikmubn di Jasar h 1kit 
k~.·r;lllg itu dan diclug:1 scbapi s isa-si~..t tiang . 

Ll'bih Lmjut H. Kupper mdaporkJn tenl.lng ''l'bt'r~t p :i l' u :il1 



bukit-bukit kerang di daerah Langsa, Aceh. Yang terpenting 
terletak di dataran 60 m. di atas permukaan !aut. di sebelah h;nat 
!aut Lho' Seumaw~h. di mana ditemukan kapak genggam 
Sumatera dalam jumlah yanl:! banyak. Bukit kerang yang lain 
ditemukan di sebelah baratnya dekat Kandang dan disitu 
ditemukan pula kapak genggam Sumatcra. Kapak-kapak genggam 
yang ditemukan di daerah ini mempunyai bentuk beraneka 
ragam. Bentuk-bentuk yang umum yalah lonjong. hulat dan 
meruncing Alat-~Jat batu tersebut umumnya dipangkas mono­
fasial. tetapi beberapa bentuk telah dicapai melalui pemangkasan 
bifasial. Pecahan-pecahan batu besar ditemukan pula. yang 
merupakan batu inti guna pembuatan alat-alat batu tersebut. 
Dapat ditambahkan. bahwa kecuali dibukit-bukit kerangtersebut 
di atas, kapak genggam Sumatera ditemukan juga di gua Marjan. 
Besuki, bersama-sama dengan kapak pendek. 

Dari penemuan alat-alat berupa kapak-kapak genggam Su­
matera dan sisa-sisa maka di bukit-bukit kerang tersebut. dapat 
disimpulkan bahwa kehiduoan waktu itu berada dalam taraf 
berburu mengumpul makanan dan pencarian makanan di !aut. 

4. Seni Lukis 

Di luar Indonesia. seni lukis yang bcrupa lukisan-lukisan di 
dinding-dinding karang atau di dinding gua, ditemukan di Eropah 
misalnya di Perancis ,36 Afrika ,37 Australia 38 dan Timor 
Portugis.l9 Di tempat-tempat ini seni lukis ternyata berasal dari 
masa yang lebih tua daripada yang ditemukan di Indonesia dan 
dianggap sebagai hasil budaya dari masarakat yang hidup berburu 
dan mengumpul makanan pada tingkat Plestosin. Di Indonesia. 
seni lukis adalah suatu hasil budaya yang baru dicapai pada masa 
berburu tingkat Janjut dan ditemukan tersebar di daerah Sulawesi 
Selatan. kepulauan Maluku dan pulau Irian . 

Penemuan lukisan dinding gua di daerah Sulawesi Sc­
latall 

40 untuk pertama kalinya dilakukan oleh C.H.M. Heeren-
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Desmond Cl•rk. Tlo~ Prt!hisro ry of So urhull Africu. I ~59. hJI. :sJ ·- 280 . 
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Palm pada tahun 1950 di Ieang PattaE. Di gua ini ditemukan 
cap-cap tangan dengan latarbelakang cat merah. Barangkali ini 
adalah cap-cap tangan kiri dari wanita. Adapun cap-cap tangan ini 
dibuat dengan jalan merentangkan jari-jari tangan itu di dinding 
gua, kemudian ditaburi dengan cat merah. Di gua tersebut di atas. 
Van Heekeren juga menemukan lukisan seekor babi rusa yang 
sedang melompat dengan panah dibagian jantlingnya. Barangkali 
deng.an lukisan semacam ini dimaksudkan sebagai suatu pengha­
rapan agar mereka berhasil di dalam usahanya berburu di dalam 
hutan. Babirusa tadi digambarkan dengan garis-garis berwama 
merah. 

Dalam penyelidikan di gua Burung oleh Van Heekeren 
ditemukan pula cap-cap tangan yang letaknya kira-kira 8 m. di 
atas permukaan tanah. Inipun merupakan cap-cap tangan kiri 
semuanya. Di dinding-dindingnya yang lain terdafat pula 
cap-cap tangan, tetapi agak kabur dan tidak mungkin diteliti dari 
dekat, sehingga tidak dapat dipastikan berapa jumlahnya. 

Selanjutnya oleh C.J .H. Franssen dilaporkan pula temuan 
cap-cap tangan di sebuah gua dekat Saripa, yang kemudian diberi 
nama gua Jari E. Berdasarkan laporan ini, Van Heekeren 
melakukan suatu penyelidikan di gua tersebut di atas bersama­
sama dengan Franssen dan ditemukannya cap-cap tangan se­
banyak 29 buah, terdiri dari 4 kelompok. Yang pertama ada dua 
buah, masing-masing terdiri dari 7 dan 5 buah cap tangan dengan 
latarbelakang wama merah; kelompok yang kedua terdiri dari 4 
buah cap tangan. satu diantaranya mempunyai 4 jari dan yang 
lain ada yang dengan 3 jari: kelompok ketiga ada dua buah , 
masing-masing terdiri dari 4 dan 5 buah, diantaranya yang 
terakhir ada yang tidak dengan ibujarinya dan kelompok yang 
terakhir ada 4 buah cap tangan. Di dinding luar gua itu, terdapat 
pula lukisan lengan bawah, tetapi agak kurang jelas. Penemuan 
lainnya adalah di Ieang Lambattorang sekitar Maros yang 
baP•-b.lr~ · ini ditinjau oleh Soejono dan Mulvaney. Di sini 
uitemukan juga lukisan babirusa dan tiga buah cap tangan. Di 
bagian lain dari dinding gua ini ditemukan cap-cap tangan 
sebanyak 40 buah. Di sekitar tempat itu pula. di Ieang Patogere. 
uitemukan pula gambar-gambar babirusa distilir dengan cap-cap 
ta ng;m. Gam bar babirusa di sini ada yang berukuran panj:.mg ±I mt 

Di kepulauan Maluku seni lukis yang berupa luki~an-lukisa n 
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di dinding-dinJing br;.111g dan gua ditemukan eli pulau Seram .41 

yaitu di sepanjang tcluk Seleman olch J. Roder pada tahun 
1937. Di dinding-dinding karang clitemukan lukisan-h:tkisan clekat 
Rumasokat di lima buah tempat yang berlainan. Semuanya 
tcrdiri dari dua kclompok yang berbeda, yaitu yang pertama 
aJalah lukisan-lukisan merah, sudah agak rusak clan kurang jelas 
dan yang kedua adalah lukisan-Jukisan putih dalam keadaan 
masih baik. Menurut Roder lukisan yang tua adalah yang merah 
dan yang putih adalah yang lebih muda . 

Lukisan-lukisan yang ditemukan di sana adalah cap-cap 
tangan . kadal, manusia dengan perisai, orang dalam sikap 
berjongkok sambil mengangkat tangan, semuanya berwarna 
merah. Lukisan-luk.isan putih adalah lukisan burung dan pcrahu. 

Suatu lukisan berupa goresan-goresan sederhana berjumlah 
I 00 bu<Jh ditemukan pula oleh Roder di bagian barat day a pulau 
Seram, di suatu dinding karang di atas sungai Tola. Diantaranya 
terdapat gambar-gambar rusa, burung, manusia, perahu, lambang 
matahari dan luk.isan mata. Dilaporkan pula bahwa, lukisan­
luk.isan semacam itu terdapat pula di bagian selatan dan barat 
laut Seram. 

Di kepulauan Kei, di salahsatu pulau kecil, ditemukan 
lukisan-lukisan pada dinding karang yang terletak k.ira-kira 2 ,5 mt 
-4 mt. di atas permukaan !aut. Gambar-gambar pada umumnya 
dibuat garis luarnya saja, tetapi gambar-gambar yang menyerupai 
manusia terisi sepenuhnya dengan cat merah. Gambar-gambar 
yang diluk.is terdiri dari cap-cap tangan berlatarbelakang merah, 
topeng-topeng atau muka-muka manusia lambang matahari , 
manusia dengan perisai, orang berjongkok dengan tungkai ter­
buka Iebar dan tangan-tangan terangkat. orang-orang mcnari atau 
berkelahi, orang-orang dalam pcrahu, burung dan gambar-gambar 
gcometris. Gaya lukisan-lukisan ini scrupa dengan yang ditemu­
kan di Seram. lri:10 Llya dan di Timor Portugis. Lukisan-lukisan 
serupa ini ditemukan di Timor Purtugis di dinding-dinding karang 
tcrjal dan di gua-gua di Tutuala , di bagian pant<~i utara. 

PenyelidiL1n terhadap lukisJn-lukisan di dinJing gu;J dan di 
lhnding karang di Jriun .luya 

4 z dilakukan oleh J. Ri)d:;:r ke tii-.J 
mcngikuti exp..:Jidi ''Leo Frob..:nius dari Forschungsinstitut fur 
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kulturmorphologie (Frankfurt am Main)" pada tahun 193 7 di 
dacrah pantai yang paling barat, terutama di pantai selatan teluk 
Berau (teluk Mac Cluer), di antara Kokas dan Goras dan di 
pulau-pulau Ogar dan di gua Dudumunir di pulau Arguni. 
Lukisan-luldsan itu terdapat di gua-gua ·dan teluk yang dangkal , 
di dinding karang, yang terjadi karena peristiwa-peristiwa laut 
sebelum pengangkatan daratan dan kini terletak 2-4 mt di atas 
permukaan laut. Bahkan beberapa lukisan ditemukan di daerah 
yang curam, sukar dicapai dan tinggi, terletak 10-15 mt di atas 
permukaan laut. Di beberapa tempat lukisan-lukisan ini disebut 
ambersibui (artinya "ditulis oleh orang asing") , karena mereka 
tidak mengenal adat yang bertalian dengan lukisan-lukisan 
tersebut. Selain sekitar teluk Berau, lukisan-lukisan dinding gua 
ditemukan tersebar di Irian Jaya di daerah barat di sekitar 
teluk Triton, teluk Bi"b-yari, di daerah utarct disekitar tcluk Seireri 
yak.ni di pulau-pulau Muamuran dan Roon, ~lanjutnya di sek.itar 
danau Sentani di gua-gua Gumairnit (Jegriffi) dan Penfelu 
(Tainda). 

Pada umumnya lukisan-lukisan di Irian Jaya menyerup<ti 
lukisan-lu.kisan yang terdapat di pulau Kei dengan perbedaan­
perbedaan kecil yang tidak menyolok. Di daerah Kokas (teluk 
Berau) yang khusus diselidiki oleh J. ROder dan di Namatote 
yang khusus diselidiki oleh W.J. Cator, banyak sekali ditemukan 
cap-cap tangan dan kaki yang sekelilingnya seolah-olah ditaburi 
cat merah. Di tempat-tempat ini juga ditemukan pola - pola 
gambar orang, ikan, perahu, binatang melata (kadal), yang 
bentuknya distilir. Menurut sebuah cerita kuna, dikatakan bahwa 
cap-cap tangan dan kaki itu adalah bekas-bekas yang ditinggaJkan 
oleh _ nenek-moyang pertama yang buta. Mereka datang dari arah 
matahari terbit dan dalam perjalanan ke arah barat mereka 
meraba-raba dinding gua-gua itu, sehingga meninggalkan bekas­
bekasnya. Sebaliknya di daerah utara Irian Jaya, di sekitar teluk 
Saireri dan danau Sentani, yang gua-guanya di selidilti oleh K.W. 
Galis, lukisan-luk.isan tersebut kebanyakan bersifat abstrak beru­
pa garis-garis lengkung, lingkaran-lingkaran spiral-spiral dan ka­
dang-kadang binatang-binatang melata. Pada umumnya sekitar 
lukisan-lukisan itu terdapat sisa-sisa rangka-rangka mayat, yang 
tliletakkan terutama dalam gua-gua yang berada di dekat laut , 
sungai-sungai atau danau-danau. 

Roder dalam penyelidikannya menggolongkan lukisan-
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lukisan itu ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan wama dan 
gayanya. Lukisan-lukisan yang hitam menutupi lukisan yang 
merah dan yang putih menutupi yang hitam. Menurut warna , 
Roder berpendapat, bahwa · lukisan yang merah adalah yang 
tertua, kemudian meriyusul yang hitam dan yang putih adaJah 
yang paling muda. Dan menurut gayanya, Roder mcnggolongkan 
lukisan-lukisan di Irian Jaya. sebagai berikut~ 3 

1. gaya Tabulinetin, 
1. gaya Mangga, 
3. gaya Arguni dan Ota I, 
4. gaya Ota If dan Sosorra. 
Pada gaya Arguni dan Ota I terdapat lukisan-lukisan - yang 
sepenuhnya berwarna hitam dan pada gaya Ota II dan Sosorra 
menghasilkan lukisan-lukisan perahu dengan disertai adat menem­
patkan maya·t di dalam gua-gua. 

. Sebagian terbesar lukisan-lukisan itu berwama merah. Ter-
dapat pula lukisan-lukisan yang menyerupai manusia dan bi­
natang, manusia dengan topinya yang lancip, orang yang ber­
jongkok deng·an tangannya diangkat dan kadal nenek-moyang. Di 
kalangan penduduk setempat disebut matutuo dan dianggap 
sebagai pahlawan nenek-moyang dan karena itu sampai sekarang 
disitu masih dilakukan upacara dan tari-tarian. 

Dikatakan juga, bahwa cap-cap tangan itu mempunyai 
kekuatan pelindung dan mencegah kekuatan jahat. Para wanita 
dilar.:mg menyaksikan lukisan-lukisan ini. Selain cap-cap tangan. 
bentuk gabungan antara manusia dan binatang terdapat pula 
lukisan orang dengan perisai dan bumerang, burung dan perahu. 
Garnbar-gambar semacam ini kemudian menjadi suatu perhiasan 
dalam upacara penguburan, di atas dinding kayu, perisai dan 
manik-manik. 

Ketika dilakukan penggalian di gua Dudumunir, ditemukan 
cap-cap tangan dalam jumlah yang banyak, di samping alat-alat 
serpih-bilah, gerabah, pisau kecil dan bekas-bekas penguburan. Di 
samping cap-cap tangan dengan wama merah. disitu ditemukan 
pula cap-cap kaki dengan wama merah , yang menunjukbn 
persamaan dengan lukisan-lukisan yal'tg terdapat di daerah Maras , 
Sulawesi Selatan. 

• 3 J . Ro<.lo::r , Felscildu ufld Vo"fe.Ichichnd, . . ~fac-Ciuu Gi'JI{es, lt'ut ;Vue Guinea. 

Darmstadt. t•/s9. 
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D. MASYARAKAT 

/. Kt:hidupan sosio.l-ekonomis 

Cara hidup manusia pada masa berburu tingkat lanjut masih 
Jipengaruhi oleh cara hidup pada masa sebelumnya. Faktor­
faktor alam, seperti i.klim, kesuburan tanah dan keadaan bi­
natang, amat berpengaruh dan menentukan cara hidup mereka 
sehari-hari. Hidup mereka masih sepenuhnya tergantung kepada 
alam lingkungannya. Mereka hidup berburu binatang di dalam 
hutan, menangkap ikan. mencari kerang dan siput di laut atau di 
sungai dan mengumpul makanan dari alam di sekitamya, misal­
nya umbi-umbian seperti keladi, buah-buahan atau biji-bijian dan 
daun-daunan. Hidup berburu dan mengumpul makanan adalah 
cara hidup yang pokok pada masa itu. 

Kehidupan sosial-ekonomis ~perti tersebut di atas, terbukti 
dari alat-alat yang dihasilkannya. baik alat-alat dari batu. tulang 
mat...pun kerang, untuk mernenuhi kepcrluan dan tuntutan 
hidupnya. Mungkin juga mereka telah hidup bertani. dengan cara 
y.1n; amat sederhana. yang dilakukannya dengan cara berpindah­
pindah dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya menurur 
keadaan kesuburan tanah dan alarn lingkungannya. Scbagian dari 
cara hidup di atas rerpan\:ar di dalam lukisan-luk.isan yang 
terdapat di dinding gua atau di dinding karang yang diternukan di 
daerah Sulawesi Selatan, pulau Serarn, Kei. dan Irian Jaya. 
Kecuali itu, luk.isan-lukisan itu juga menggambarkan alam keper­
..:ayaan masyarakat pada masa itu. 

Dalam hidup yang tergantung sepenuhnya kepada alam 
lingkungan itu, mereka telah menunjukkan pula keinginan untuk 
bcrtempattinggal di dalam gua-gua alam atau di gua-gua payung 
walJupun secara tidak tetap. Mereka mt!milih gua-gua yang hdak 
jauh dari sumber air. atau di dekat sebuah sungai, di mana 
· terdapat sumber-sun1ber makanan scperti ikan, kerang dan siput. 
Di gua-gua ini mereka melangsungkan hidupnya. selama di daerah 
s~kitarnya terdapat sumber-sumber hidup yang mencukupi ke­
butuhan mereka. Tempat ini akan ditinggalkannya dan mereka 
akan berpindah ke tempat yang baru, apabila di tempat yang 
pl!rtama tadi tidak mungk.in lagi untuk mencruskan hidupnya 
lebih lama. karena bahan-bahan makanan sudah mak:in ber­
kurang. Demikian pula dengan cara hidup di 



terbuka di pinggir-pinggir pan tai dimana pencarian kerang dan 
binatang-binatang !aut lain menjadi kegiatan utama di samping 
bc!rburu dan meramu. 

Pada teknologi alat-alat keperluan hidup tampaklah ke­
lanjutan tradisi alat-alat batu dan tulang. Pembuatan alat-alat 
batujnti menghasilkan kapak-kapakgenggam Sumateradan kapak 
pendek di beberapa tcmpat, sedangkan alat-alat serpih-bilah dan 
alat-alat tulang menjadi perkakas pembantu penghidupan yang 
mangkin meningkat pembuatannya. Jenis-jenis alat terakhir ini 
memperlihatkan teknik pembuatan yang makin rumit. Gejab­
gejala yang menunjukkan kemajuan ini terutama ditemukan pada 
kontex peralatan Toala. yang banyak menghasilkan mikrolit, 
matapanah bersayap atau bergerigi, serpih-bilah bergerigi, lancip­
an tebal sesisi dan lancipan tulang Muduk. Alat-alat tersebut 
menunjukkan adanya kegiatan perburuan terhadap hewan-hewan 
kecil. 

Di samping pemakaian alat-alat dari batu, tulang, tanduk 
dan kerang, pada masa ini mungkin sekali dibuat pula alat-alat 
dari bambu. Diduga , bahwa bambu memegang peranan yang 
penting juga pada masa hidup berburu tingkat lanjut ini , karena 
bambu dengan mudah dapat diolah untuk dijadikan bermacam­
macam alat keperluan sehari-hari. Bambu dapat dijadikan sudip 
atau lancipan yang sederhana untuk mencukil atau membersih­
kan umbi-umbian. Di sam(}ffig itu , bambu dapat juga dijadikan 
keranjang dan barang-barang anyaman lain, membuat api atau 
mt! mh.akar sesuatu. Mengenai pemakaian bambu ini di Indonesia 
belum terdapat bukti-bukti yang meyakinkan. tetapi di Muang­
thai telah ditemukan bukti-bukti sisa-sisa bambu terbakar dalam 
lapisan-lapisan gua. 

Selama mereka bertempattinggal di dalam g:ua-gua tad!, 
sclain .mengerjakan alat-alat yang diperlukannya, mereka meluk,;,_ 
kan puia sesuatu di dinding gua itu, menggambarkan suan: 
pengalaman, perjuangan dan harapan hidupnya. Lukisan-lukisan 
ini dibuat dengan cara menggores gamhar-gambar paJa JindiP.g­
dindmg karang atau gua atau dengan mempergunakan bahan ­
bahan cat yang berwarna. warna mcrah, hitam atau putih. Di 
antaranya tcrJapat cap-cap tangan yang . dibuar J engan ja.lan 
merentangkan jari-jari tangan itu di permukaan dinding gua atau 
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dinding karang. kemudian ditahuri at;n• di~iram lk-11!!;111 cat 
mcrah . Sumbcr in~pirasi lbri lukisan-luki~;•n ini adalah L'<Jra hidup 
mcrcka yang scrb;1 tcrgantung hpada alam lingkungannya. yaitu 
hidup hcrburu dan m~.·ngumpul makanan . Ocngan lkmikian. 
lukisan-lukisan tadi nH:nggamharkan kchidupan sosial-d.:onomi .. 
dan alam kcpcn.:ayaan masy<Jrakat pada masa itu . 

Pada ma-.a itu. barangkali manusia tclah hidup h~.· rkdom­

pok-kclompok di gua-gua atau di tcpi pantai dan jumlahnya 
hampir sama dcngan jumlah kclompok pada mas;~ hidup hcrburu 
tingkat scdcrhana. tcrgantung kcpada bcs<Jr-kct.:ilnya lt'mpat itu . 
Mungkin pula ui gua yang kct.:il hanyil hidup SiltU il!<Jll dua 
kcluarga s<Jja. Mcrcka bcrburu binatang kct.:ii-J.;cdl dcngan lcbih 
intcnsif dengan mcmpcrgunakan tombak atau p;.lllah yang tajam . 
Pekerjaan ini barangkali dilakukan bcrsama-sama satu kdompok 
secara tcratur atau mungkin pula dilakukan sct.:ara pcrscorangan . 
Hal ini tcrbukti dari temuan alat-alat di gua-gua di Jawa Timur. 
Sulawesi Selatan, Nusatcnggara dan Irian Jaya. Scla •n itu lukisan 
babi-rusa di dinding gua PattaE y;,mg digamharkan dcngan panah 
di bagian jantungnya. antara lain suatu g;unharan tent;.~ng t.:ara 
hidup manusia pada me:tsa itu. Lukisan ini mcngg;.~mbarkan 
hardpan hidup mercka, agar berhasil mcmbunuh binatang itu . 
Mercka menangkap ikan dcnge:tn mempcrgunakan matap;mah <~tau 
ujung tombak yang berbentuk kcdl. mungkin <Jda pula yang 
disertai suatu jenis racun . Di samping itu dipakai juga mala 
pancing dari tulang. Lukisan orang naik pcrahu. mcrupakan suatu 
Jukisan tentang kehidupan mcnangkap ikan. 

Bercocok tanam dikerjakannya dcngan amat scdcrhana dan 
dilakukan sccara berpindah-pindah mcnurut kesuhuran tanah . 
Hutan yang akan dijadikan tanah pertanian. dibakar tcrlcbih 
dahulu , dan dibersihkan. Disitu mcrcka mcnanam umbi-umbian 
scpcrti keladi, karcna mereka belum mengenal cara m~.·nanam 

biji-bijian . Mungkin merck<! sudah menanam suatu jcnis padi li<Jr 
yang didapatk<Jn di hutan dan kcmudian mercka llll' llf!clam 
dc ngan mempergunakan pisau-pisau batu yang tajam . SetL·Lill 
musim panen lampau. maka dacrah pertani:m yang scderh an;• itu 
ak an ditinggalkanny<~ . Mcreka pinJah ke suatu tempat ) a1 1~ haru 
dan di situ mcreka hidur sept•rti di tempat y<Jng lama . !'vlungl\i n 
pula pada suatu saJt men:k;~ abn kew' .;d i la~i ke lt:mp;tt )' <t n:: 
lama ditingg<J!kannya . Suatu pert :·· .an yang am ;tt sl'lkrll :tn .. 
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yang dilakukan dengan berpindah-pindah telah ditemukan di 
daerah Asia Tenggara~4 

Bahan-bahan makanan dikumpulkan pula dari daerah se­
kitamya. Umbi-umbian dikorek. dibersihkan dan dilepaskan 
kulitnya dengan memakai golok dari tanduk. sudip tulang dan 
penggaruk dari kerang. Mungkin pula untuk keperluan ini 
dipergunakan alat tusuk dari kayu. Mereka makan kerang. siput 
dan ikan, terbukti dari penemuan-penemuan kulit-kulit kerang, 
siput dan tulang-tulang ikan di bukit-bukit kerang di Sumatera dan 
di dalam beberapa buah gua di Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. 
Kapak genggam Sumatera dalam corak seperti ini mempunyai 
fungsi, misalnya untuk mencuk.il tanah dalam meramu bahan 
makanan memecah kulit-kulit kerang, memotong-motong daging 
dan menguliti binatang hasil buruan. 

Selarna itu barangkali mereka telah mulai pula suatu usaha 
untuk menjinakkan binatang, tetapi belum terdapat bukti-bukti 
yang kuat tentang usaha untuk memelihara atau mengembang­
biakkan binatang: penemuan gigi anjing di gua Cakondo adalah 
suatu bukti tentang usaha untuk menjinakkan binatang. Seperti 
diketahui, anjing adalah binatang yang dapat menolong manusia 
dalam hidupnya, seperti berburu, dapat dipergunakan sebagai 
penjaga tempat tinggal, dan dapat dimanfaatkan dalam usaha­
usaha berburu di dalam hutan .45 

2 Kepercayaan 

Seperti dikatakan di atas tadi , lukisan-luk.isan di din­
ding-dinding gua atau di djnding-dinding karang menggambarkan 
kehidupan sosial-ekonomis dan kepercayaan masyarakat pada 
dewasa itu.46 Sikap hidup manusia terpancar di dalam lukisan­
lukisan tadi dan tennasuk pula di dalamnya adalah nilai-nilai 
estetika dan magis yang bertalian dengan totem dan upacara­
upacara yang tidak diketahui dengan jelas. 

44 

45 

46 

ISO 

Cap-cap tangan dengan latarbelakang cat merah , mungkin 

W .G. Solheinfl . "Re,.,..,lk ing Southeast A$ian Prehistory '', Poid~mma. X V , 1969, 
hal. 125 - I j7 ; W .G. Solheinfll . " An earlier a!P'i c ultural Revolution ", Sci~ntific 
Am~rit:Gn, 1972. 4 , hal. 34-41 ; Gra hame C~rk and Stuart Piuot, Prtthisroric 
So ciuy . 1967. hal. 156-165 . 

J . Hanks. op.cir .. 1965 . hal. 209 - 210; Grahame Clark and Stuart Pigaot . op 
cir. 1967. hal. 158 - 159. 

Gr>hame Clar k. ArchiJeo l og y wnd S oc•ny. 1960. hal. 2 24 - 22 8 ; ha l. 
~32- 234 ; J H acl«> . o p.cir .. 1965 . hal. 283-296. J .Q Clark . op.cit .. 1959 . 
h:>l. 26S . 
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mengandung arti kekuatan a tau simbul kekuatan~~~~~~~ ·_ ·:-' · -- .·.: __ .J 
untuk mencegah roh-roh jahat. Dan cap-cap tangan yang jari-jari-
nya tidak lengkap, dianggap sebagai tanda adat berkabung.47 

Menurut ROder dan Galls yang menyelidiki lukisan-lukisan di 
Irian Jaya, lukisan-lukisan itu bertalian dengan upacara-upacara 
penghormatan nenek-moyang, upacara kesuburan. inisiasi dan 
mungkin juga untuk keperluan ilmu dukun, untuk meminta 
hujan dan kesuburan atau memperingati suatu kejadian yang 
penting .. 48 

Beberapa lukisan-lukisan lainnya ternyata lebih berkembang 
pada tradisi yang lebih kemudian dan artinya menjadi lebih 
terang juga. Diantaranya adalah lukisan kadal seperti yang 
terdapat di pulau Seram dan Irian Jaya. mungkin mengandung 
arti lambang kekuatan magis, yaitu dianggap sebagai penj~ilCia:m 
roh nenek-moyang atau kepala suku. Kepercayaan kepada kadal 
atau binatang melata di kalangan suku-suku bangsa lndo:1esia 
b_aru berkembang kemudian, seperti terbukti dari temuan sar­
kofagus di Bali, di dinding kubur gua di Pringtali (BesukiJ dan 
pada kalamba di Toraja~9 Gambar-gambar orang seperti di­
temukan di pulau Seram dan Irian Jaya. dianggap mengandung 
kekuatan magis, sebagai penolak roh-roh jahat atau sebagai 
gambar nenek-moyang. karena tubuh atau bagian tubuh manusia 
dianggap mengandung kekuatan magis.50 Pada masa tradisi yang 
lebih kemudian, gambar orang atau bagian tertentu dari tubuh 
manusia ditemukan pada beberapa sarkofagus di Bali, pada peti 
mayat di Sumatera Timur, waruga di Minahasa. kalam ba di tanah 
Toraja, di Kalimantan Timur, Jawa Timur, Sumbawa dan 
Sumba.51 Di samping itu, gambar-gambar orang ditemukan juga 
pada nekara perunggu di Pejeng (Bali) 52 dan pada ·kapak 
upacara dari Makasar.53 

47 

48 

49 

so 

51 

52 

H .R . van He~keren, "Rock - paintings and other prehistoric discoveries near 
Maros (Sw . Celebes)", Laporan Tahunan Dinas Purbakilla R .I ., 1950. 19 52 . hal. 
32- 33. 

R .P. Soejono. "Prehistori Irian Bar~t". MIS/, 1/1. 1963 . hal. 7 . 
R .P . Soejono , "P~nyelidikan •arkufagus di pul;;u B<t h ... Lapv ran Kun.~rrs /lriJU 

P~ng~tahuan Nasionalll. selui D . \ ' 1. 1962, hal. 2 33 - 2 34 . 
R .P. So~jo no. O(' cit , 1963 . hal.221-227 . V:tn d<r H"u p . lndune ' i"h < S o e rmo~ ­

tieven . 1949 . hal. 92 - 110 . 

R .P .>OeJ<>nu . or cit, 1965 .hJI. 221 -227. 

· . . H .•'an Heekcren, Bron:~ /run Ag~ uf /IIJUIICi iu 19 5~. 21 ~ 4 I<. I ' 
Sut:JtJno . ··s{) mfi: aspec.:l of tt:c: Br(Jnl.t:: Culture un l:t~li '', I'J6 _, · . t.:p u rt uf 
ASAIHL Seminar on Fine Art> u f Svulhcast A'ia . hal. I I I - 12 ' 

A.N . J . Th . van der Hou p . op. err .• 1949. hal. I 0 I . 
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G<.~mbar pl.'r.Jhu dih.'muka n di pulau s~ram dan Irian Jaya. 
barangkali dimak~uukan sl.'bagai pcrahu bagi roh ncnek-moyang 
dalam pcrjalanannya ke alam baka. Kcmud ian gambar-g.Jmbar 
scmcu.:am ini dih:mukan di antara lukis.~n-lukiS<Jn lainnya pada 
nckara-nckara pcrunggtl.~4 Teruapat pula g.Jmbar orang dtmg<ln 
pcrisoti yang mungkin dianggap sl.'hagai sumber kekuatan magis 
dan pcnolak scgala kekuatan jahat. <Jambar-g.Jmbar orang dalam 
sikap menari. kemungkinan bcsar hl.'rlalian dcngan tujuan-tujuan 
upal.'arJ lcrh:ntu . Lukis...n-lukisan perang ditcmuli.an juga. harang­
kali dian~p scbagai peringatan bagi masyarakat dalam mcmpcr­
tahankan diri terhadap gangguan-~1ngguan atau serangan­
serangan dari tihak luar. 

Kecuali lukisan-Jukis...n di dinding-Uinding gua atau di 
dinding-dinding karang. alam kepercayaan masyardkat pada masa 
itu terlihat juga dalam peristiwa-peristiwa atau upacara-upacara 
pengubur.m bagi seseorang yang meninggal dunia. Bukti-bukti 
tentang pen~o'llburan ditcmukan di gua Lawa (Sampung) di gua 
Sodong dan di bukit kemng di Sumatcra Utara. Di antara 
mayat-mayat itu. ada yang ditaburi dcngan butir-hutir cat meral1. 
Diduga, hahwa cat~at merah yang ditahurkan ini bcrhubungan 
dengan suatu upa...:ara pengubur.m. dengan m <l li.sud mcmlx:rikan 
kehidupan baru di alam baka . 

Card hidup berhurn tin~d,at lanjut masih diikuti oleh 
kelompok-kelompok di beberapa tempal pada tingkat masa-masa 
berikutnya terbt:kti adanya unsur-unsur dari masa-masa kcmudi­
an (matapanah . gaahah polos atau berhias. benda-hcnda peru­
nggu dan lain s~bagainya) ditemukan terc..:ampur bersama pcr­
kakas-perkakas masyarakat herburu atau ditemukan di lapisan­
Japisan teratas penggalian-penggalian . ~ 

II I< \· ~tfl lh.Tl.. \· rc.: ta . '' I' , u . J l~ ~ ·'"" · 1 2 l .l II 1( . \':til th·t.: "':r .. :n . 
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<Jiat-abt kaja . mulai ditingbtk<ln . maka unsur kepercayaan 
dalam h·lliJupan pl!rbmpungan ini mulai memainkan per:.man 
yan~ r~·nting . Unsur kl!pen.:ayaan ini sangJI erat bcrhubungan 
lkngan h·inginan untuk meningkatbn s.:rta mcmpertahankan 
kesejahtc.:r:1an dalam llidup bersama. 

A. MA!\USIA 

f. Ciri-ciri .\lilnllsia 

Kita tiJ;.~k tahu benar tentang manusia y;.~ng hiclup di masa 
bcr..:o'-·ok-tanam di Indonesia . olch brena tidak ada pencmuan­
penemuJn r;.~ngka yang agak utuh dJri mas<.~ ini di sini . Oleh 
karen<.~ itu kekosongJn daLtm pcngdahu<.~n kita tentang periode 
ini kita coba isi dengan memperhatibn sis<.~-sisa manusia dari 
masa tersehut di negcri-negeri tetangp seperti ~uangthai. 

lndo..Cina dan Mal<.~ysia. pcrubahan-pcrubah;.~n dari penduduk di 
masa herburu tingkat lanjut ke penduduk eli masa perundagian, 
dan sedikit sisa-sisa rangka yang fragment<.~ris dari masa t<.tegali­
tik. 

Di Mu<Jngthai pJda waktu ini populasi sudah banyak 
mempcrlih:Itkan ciri-ciri Mongoloid sepcrti dibuktikan misalnya 
oleh temu:m-temuan dari Ban Kao 1 Ciri-ciri ini antara Jain 
ya!Jh bentuk kepala. yaitu mulai terjaclinya proses brakisefali­
sasi (bertambah leharnya kepala dihandingkan dengan panjang­
nya). muka lebJr yang banyak terdap;.~t. bentuk gigi dll . Pada 
temuan Ban Kao juga terlihat bahwa muti!Jsi gigi dalam ~entuk 
pengikiran atau pengasahan pemlllkaJn bibir gigi-gigi depan 
mulai terclapat. Temuan-temuJn rangka di lndo-Cina juga 
menunjukbn bahwa ciri-l.'iri Mongoloid lebih dominan, meski­
pun ciri-ciri Austromelanesoid masih terdapat. sedikit. Hal ini 
dibuktikan oleh temuan-temuan di Quynh Van misalnya. 2 

Keada:w yan~ scrupa. yaitu pcrL"ampur:m komponen Mongoloid 
dan Au~tromdanesoid dcngan unsur pert:1ma lebih domin:111, 
dibuktikan pula okh IL'lllUan-temuan Ji ~lalaysia misalnya 
temu<.~n-temuan di gua Cha . J 

~ l'l ' \J San t: V 11. hic-n . ·· :"'~.:o litilH .. ~l..l"h:ll1n ~ fr vm H.!n t\.J l) . Th ailand . and th~ 

pr ·>t'- l<"m ofTh.Jt ori ~ i n , ·· . CurrentAnrhro r . Jl.lt.t-. . -; _ ( 2Lh.JI. 234-235 . 

!\ ~ u ~ <"ll Du~ and NitiJ~t:n ()u ;..lll ); (..)uyen . · · 1 .1 rl~ l\~.-vlithi( s l..ulh in Quynh Van. 
1'>11< An . N o>rlh Vi<tn.m ··. l ·nrt·br. P<JiuSI.J t . . l'~t>t> . 10 . (I l . hJI. 49-51 . 

J J l . Rt.·, o r ~raJ 0.1{ . Br t> t h \\c-11. '' Tht: hum .J11 r< m :ti ll ' u f ~1t: ~o 11thi\,.· anJ ~eolithi..­
Jat< frum l; ua Ch• . K<l. ,:~ tan · · . Ft·J . /1111 s. J . I 'It>~ . ~ hJI . 6 - 22 . 
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Berdasarkan atas apa yang krsebut di atas dapat diharapkan 
bahwa penduduk masa bercocok tanam di Indonesia Barat 
demikian pula keadaannya. Kalau kita lihat manusia dari masa 
perundagian. maka kesimpulan demikian ada benarnya . oleh 
karena manusia dari masa ini memperlihatkan lebih banyak 
pengaruh unsur Mongoloid jika dibandingkan dengan manusia 
dari masa berburu pos-Plestosin di bagian Indonesia ini. Bukti 
temuan sisa manusia Megalitik dari Cacang. Bali, menyokong 
pendapat ini, karena dari giginya dapat dilihat pengaruh ras 
Mongoloid . 

Untuk Indonesia Timur keadaannya berlainan. oleh karena 
di sana, terutama Indonesia Timur bagian selatan dan timur. 
sampai sekarang lebih dipengaruhi komponen Austromelanesoid . 
Tidak banyak perbedaan antara manusia berburu tingkat lanjut di 
sana dengan manusia masa perundagian; kedua-duanya tergolong 
Austromelanesoid, hanya di masa yang belakangan mikroevolusi 
telah lebih banyak terjadi, sehingga ciri-ciri yang progresif lebih 
banyak terdapat. Sulawesi keadaannya berlainan, oleh karena di 
sini pengaruh unsur Mongoloid lebih kuat dan lebih awal. 

2. Kehidupan Manusia 

Di masa bercocok-tanam ini kelompok sudah lebih besar 
karen a pertanian dan peternakan dapat mem beri makan jumlah 
penduduk yang lebih besar. Kepadatan penduduk meningkat jadi 
2 orang per km2. Makanan yang dihasilkan lebih banyak dan 
lebih teratur. Kira-kira 3% dari tenaga yang dikeluarkan sudah 
cukup untuk menghasilkan makanan . 4 Anak yang banyak 
menguntungkan dalam masyarakat pertanian. karena dapat mem­
bantu dalam berbagai kegiatan. Mereka tidak merupakan beban. 
kareria pada umur yang muda sudah produktif. Maka tidak 
mengherankan kalau di masa bercocok tanam jumlah anak dalam 
tiap keluarga lebih banyak dari di masa sebelumnya . 

Tinggal menetap di suatu perkampungan menim bulkan 
berbagai akibat pula. Karena penduduk tidak berpindah-pindah 
dan jumlahnya besar. maka terjadilah pertumpukan sampah dan 
kotoran. sehingga timbul masalah pencemaran lingkungan untuk 
pertama kali . Wabah sudah mungkin terjadi oleh karcna pen-

4 G . A. Harrison. J .S. Weiner, J.M . T•nno:r . and N .A . B•rni cut . Human Biolof(y. 

O•ford. I 964 . 
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duduk ~Ulbh tx:~:.~r jumlahnya dan kcpadat:Jn mulai mt:ningbt . 
Pcmhabran hutan untuk pcrkampung:Jn mcmbuat pol<~ pcnya­
kit yang ditkrita bcruhah. S~.·gala ~olongan pcnyakit y:Jng kita 
kenai sckaran~ sudah lL'rdapJI di masa h~.·n:ocok tanam . 
Oukun-dukun mulai tcrdapat. yang mula-mula mcrangkap sc­
ha~ai rcmimpin kcpcrl"ayaan. Mungkin pula Sl"llistosomiasis 
timhul ui llla~l lx·rl"o.:ok lanalll dan pcnyakit hidung rhinos­
duoma sudah fl·rdapat dalam masyarakat tcrscbut . ~ 

Umur m:Jti mcningbt s~:dikit hingga s~.·kitar JS tahun. 
tkngan kcm~•ti:.~n tcrh;tnyak :J11Lira 20 40 tahun. Kcmatian 
bnak-kan:Jk sudah h~.·rkurang. tctapi 111;1sih lchih tinggi d<~ri 

p:1da sckarang. ~1Jbnan yang di masa s~o:bclumnya tinggi 1.at 
putih tclur. sd,;•rang khill b:1nyak mcngandung zat tcpung. 
l.),:ngan b~o·rkL·mbangny:• butbya maka pcng:Jfur;m-pcngatur<~n 

tcnt;m~ mabn:.~n makin hcrLunbah banyak. lkmikian pub 
p~.·n1-!ol;dJ;mnya. (;igi m~o· r~.·dul...si kbih lanjut. Di masa ini pula 
nwtibsi 1-!igi. tauli1111a pl.'nga~Jilan pJda pcnnukaan bibir <.~tau 

p~.· rmuka<~n kuny:i11 gigi muhi tcrtlapat. b Mungkin pula kani­
b:dismc mubi krdapat. kruLnna tlabm bL·ntuk rituil. misalnya 

ll"rlladJp Jnggot:l k~.· luarga ~Jilt! 1111.'1linggal untuk 111\..'Warisi 
-.~.·•nangatnya. \1urila ... i :.~nggot : 1 l>:•d:1n L1in s •. :pcrti pl.'lubang:.~n 

l"llpin1-! tcling:1 :.~tJu hidu11~. p~.· nJot()ngan r;unhut d;m kuku. 
J11.' 1ll'Jhuran gigi d;111 s;d:Jil ":11u h .. :ntuk lk'nyunJI;IIl lllllllgkin 
... ud:Jil IL'rdJp:lt . 

D;ll.'r:tll Indonesia yJng didi:uni makin h:hill lu:.~ ... . lkng:lll 
11l'lllliSJl;ln popul:i~i di d ; ll'Lth-ti : IL' f;~h yang suhur. Pcrpindall;lll 

J'l'llduduk h~.·rkur:~n~ . IL'l :1pi hihridi-;a"i tbpJt tcriatli di da~.·rah 

pl..'rh ; lta~Jn. ~kl;dui pcnduduk tli d :il'rah-d;il..'fJh pt:rh:.~tasan arus 
~cn:1 dapat b~.· q~ ~.· n g:t ruh s:1111p:1i j:lllh. s~.· llin~g:~ m:.~sill krlih:Jt 
PL'rsamaan-pl·r ... ;ll ll :J ;IIl di ant:tr: t po pul:i~i y:111g bcr.iJuhan . 

1:3 . TEI\.:\OLOGI. 

Hcliung fJcr.,cgi 

i\1J.,;i berL· o,: oJ... !JilJill di lnJo n.:si :1 di mubi kir:J-kir:J 
b~.· r-.:nllJ:IIl (kfl~J n b~.·rl\cmb:Jilt"ll)'a kcm:Jiliran m~o· ngup;lln abt-

\1 S .Jfl...llll ll .1 11 J ( , I f H . '" II ~ .. .... n,_·"'' ·d \1 .. flh.: tll'.ll f1.:11n: in l11d o lh.':'\ i ;1 of''''" 
U""· .; ,~,.· .... rll llll ' ' '''' ' ' ' 'n a JIIU lq lh .ir/i.l '" l :.lpu nh. ;a, -Ah ••' ..: 'l'h: itd " rn ,d<J 1 .. h.· ... · p in 
rll .. · f' . ~' .. .. Phd J S et . . :"\.:; _ (~I., ._. ~, . 
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alat batu s~rta mulai dikenalnya tl!knologi pcmbuatan gerabah . 
Tradisi mengupam alat-alat ~atu telah dikenal luas dikalangan 
pt:nduduk di kcpulauan Indonesia. Bukti-bukti p~nemuannya. 
mempalihatkan tingkatan kronologis serta hubungannya dengan 
daralan Asia Tengg:na dan Asia Timur. 

Alat-alat yang pada umumnya diasah (diupam) yalah b~­

liung dan kapak batu dan di beberapa tempat pengupaman juga 
dilakukan pada mata panah dan mata tombak. Kedua ma~.:am alat 
ini ditcmukan terst:bar Ji sduruh kepulauan dan st::ringkali di 
anggi:lp sebagai petunjuk umum tentang masa bt:n..:ocok tanam di 
Indonesia. Sdain kapak dan beliung. maka dalam masa ben.:o~:ok 
tanam dihasilkan pula alat-alat obsidian dan mata-panah yang 
digunakan scbagai alat berburu dalam masa bercocok tan3tn ini. 
dan benda-benda lain seperti alat pcmukul kulit kayu d;:~n 

p~:rhiasan. 

Diantara alat-alat batu yang paling menonjol dari masa 
bercocok-tanam di Indonesia yalah beliung perscgi . Daerah 
pent:muannya meliputi hampir sduruh kepulauan Indonesia . 
teru tam a di bagian barat. Di lua1 Indonesia alat semacam ii1i 
di tcmukan juga di Malaysia . Thailand . Vidnam. Khrp~r. Cina . 
J~:pang. Taiwan. Filipina dan Polinesia. 

Pada unwmnya heliung ini bcrhentuk memanjang deng;m 
penampalll,!:..Jll lintang p.:~egi . Seluruh bagiannya diupam halus­
halus. kecuali pJda b;.~gian pJngkJinya st:bagai kmpJt ikatan 
tangbi . T ;.~jamJnllya dibuat dt:ngJn mengasah bagian ujung 
pcrmukaan b;.~w;.~h landai k~ arah pinggir ujung pennuban atas. 
D~! ngan l.·ar<l d~m i kian diperoleh ben tu k tajaman yang miring 
seperti tcrlihat pada tajaman pahJt buatan masa kini . Ukuran dan 
bentukny;.~ b.:m1a~Jil1-111J~;JI11. tergJntung pada penggunaannya. 
Y ;.~ng terk~:cil yalah sem;.~cam p<~hat yang berukuran kira-kira 4 
em panj :.ll1g dJn t.:rp;.~nja ng kira-kirJ 25 ~m dipcrgunabn untuk 
nL.:ng.:rjak:Jn kayu . B.tha:1 b;.~tuan yang digunakan membt.<ai 
b~· Jiun!;-bdi un<! ini y:Jbh p<!dJ umumnya blsedon . agat. ..:hert. 
j;.~ s pis daq bcberapJ jenis batu;Jn lain . Beliung diibtkan ~cl.· ara 

11h'linta!1g pJliJ punc;Jk gag<~ng yang menyiku . 
Ada bem1acam V;Jriasi y;.~ng kita kenai dari beliung per::, ~gi . 

V Jriasi yang paling umum ialah '"belincung"'. y<~itu beliung 
berpunggung tinggi . Karena bentuk punggung ters~but . mab 
penampang lintJng · mt.!njJdi. segitiga . segilima at;.iU setengah 
lingkaran . Bdinl.·un~ dan heliung persegi pacla umumnya dibu ;1t 
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dari jenis batuan permata tanggung, tergolong benda yang 
terindah dalam perbendaharJJn bcliun!!-beliung batu di dunia. 
Variasi ini bi a s;.~ny:J ditemukan di J .. w..t, Sumater:J. Kalimantan 
dan Bali . Belincung ditl!mukan pula di semenanjung Melayu dan 
istilah yang digunabn untuk jenis henda ini yalah "beliung 
paruh". Jenis heliung yang berpenampang lintang setengah 
lingkaran dengan garis dasar kuranglehih cekung itu oleh Van 
Heekeren digolon!!k<m sebag:Ji jenis "beliung perisai". karena 
bentuknya menyerupai perisai lonjong. Jenis beliung ini ter­
utama ditemukan di Jawa dan di luar Indonesia, bentuk 
semacam ini tt:rdapat di Polinesia Timur.7 Variasi-variasi lain, 
yang bentuknya akan ditcrangkan lehih lanjut di bawah, telah 
ditemukan di kepubuan Indonesia sebagai temuan-temuan lepas 
dan jumlahnya tidak hegitu banyak. 

Perhatian terhadap beliung dan kapak terupam halus di 
lndonesi mulai diberikan sekitar tahun 1850 oleh beberapa ahli 
dari Eropa . Waktu itu , bahan studi hanya herasal dari temuan­
temuan lepas yang kurang jelas umumya atau asal bendanya . 
Pengumpulannya . diusahakan oleh sebuah perkumpulan swasta 
(antara 1800- 1850) yang bernama Batat•iaasch Genootschap mn 
Kunsten en Wetenscliappen. Koleksi perkumpulan ini disimpan di 
Museum Pusat. Jakarta . 8 Hal tersebut sebenarnya diilhami 
oleh karangan terkenal G .E. Rumphius yang terbit pada tahun 
1705 di Amsterdam. berjudul "D'Amboinsche Rariteiten kamer". 
Dalam karangan tersebut terdapat bagian yang membkarakan 
alat-alat batu yang disangka buatan alam . Pendapat ini sama 
dengan anggap ::m orang kebanyakan pada waktu itu dan juga 
sekarang di antara kalangan penduduk yang menganggap be­
Hung batu sebagai gjgi kil:!t atau gigi guntur. 

Setelah tulisan Rumphius itu. perhatian terhadap benda­
benda prasej;.uah itu Jenyap lagi . Berselang kir::~-kira satu setengah 
abad lamanya . harulah muncul beberapa karangan yang dikerja­
kan oleh C. Swaving dan W. Vrolik ( 18501. dan C. Leemans 
( 1852). 9 KarangJ-n C. Leemans itu merupakan karangan yang 

7 

I! 

9 
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pertama menyajikan pemaparan yang baik terhadap alat-alat batu 
prasejarah di Indonesia. Pada waktu itu ia menjabat dircktur 
museum barang kuno di Leiden . Karyanya didasarkan atas 
koleksi benda-benda prasejarah yang dikirimkan dari Indonesia 
oleh rekannya C. Swaving. Hal seperti itu dilakukan juga oleh J .J. 
van Limburg Brouwer yang hasilnya terbit pada tahun 1872. 
Lima belas tahun berikutnya ( 1887) terbitlah karangan C. H. 
Pleyte yang pada dasarnya memberikan ikhtisar tentang jaman 
batu, terutama tentang be1iung persegi dan kapak lonjong di 
Indonesia dan merintis pemikiran ke arah pelaksanaan klasifikasi 
dan distribusi. Dasar-dasar fikiran inilah rupa-rupanya meng­
ilhami karya dua orang sarjana kenamaan P. V. van Stein 
Callenfds dan R. von Heine Geldern dalam pembahasannya 
tentang distribusi dan kronologi beliung dan kapak di Indonesia 
yang dimulai sejak tahun 1920-an. 1° Sangat disayangkan. 
usaha-usaha yang berharga dari Pleyte dan para pene1iti sehelum­
nya itu hanya didasarkan atas sumber-sumber yang diperoleh 
tanpa me1akukan penggalian arkeologis . Selanjutnya berkem­
banglah penydidikan-penyelidikan berupa penggalian-penggalian 
yang intensif berkat jasa Van Stein Callenfels. 

Van Stein Callenfels mencoba menyusun kronologi alat­
alat batu dari masa bercocok tanam terutama atas dasar 
tipe-tipe beliung dan kapak persegi. Atas dasar tersebut ter­
capailah empat . tingkat perkembangan. Tiap-tiap tingkat diwa­
kili oleh bentuk-bentuk tertentu. Tingkat yang paling tua 
mempunyai bentuk yang paling sederhana dan tingkat-tingkat 
selanjutnya menunjukkan perkembangan yang lebih maju . 11 

Tingkat yang paling akhir, katanya dibawa oleh orang-orang 
yang menggunakan bahasa Indonesia . Pendapat seperti ini. 
terutama pendekatan atas dasar tipologis pada tingkat peneliti­
an dewasa ini kurang meyakinkan, karena tidak disertai dengan 
kelengkapan data-data stratigrafi . 

Pengetahuan kita , tentang .masa ben:o(ok-tanam di Indone­
sia. sebenarnya sangat terbatas . karena data-data arkeologis 
belum terungkap secara lengkap. Penyelidikan berupa exkavasi-
10 

II 

P .\ '. van Stein Callenf~ls : "BijdrJgc tot de Chrunulugic van he! Ncohrhi cum in 
Zuid -oost Azic" , 01 ·. 1926 . hal. 174- 180 . R . von Heine Geldorn . " UrheimJI 
und fruhesr< WanJerungen d..-r Ausrronesicr", Anrhropo s, XXVII. 1932 . h .d . 
543 - 619 dan "Pr~hi s toric reseJrch in the l'iethcrl4nds Indies" . S<:ren cc anJ 
Scienrisr in the Nnherlands Indies, hal. 129 - 167 . 

P.\' . \'an Stein Callcnfels. ibid 1926 . hal. 174 - 180 . 
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exkavasi. baru dilakukan di bcberapa tempat Ji pulau Jawa dan 
Sulawesi . Dari kmp<.~l-tt:mpat !<.~in . ballannyu hunya herupa 
temuan kpas yang berhasil dikumpulkan duri permuka;.~n tanuh 
pada waktu mdilkukan survey lapungan utuu ~sebagai hasil 
pembdian d<.~ri p..:nduJuk. Pengol~than tbtJ menji.!di sulit. bn:nu 
konteks asli dengan lupis;.~n tanuh yang m~ngundungnya at<.~upun 
hubungannya Jengan tingkat buduya lain tiJak dap<.~t diikuti 
dengan tepa!. 

Pcnydidikan di Suluwesi dilaku~<..an di pinggir sungai. Ka­
rama di desa Sikendeng. ~linungu Sip:.~kka dan Kalumpang. 
Penggalian di Sikendeng (s..:hui.lh Je~a yang ktakny<.~ b~berupa 
kilometer dari muarJ) dilakukan okh A.A. Ct.:ns..: dan P.V. v;..~n 

Stein Calknf..:ls pad;..~ t;.~hun ll)JJ . H;..~sil pengg.;..~liun tcrs..:but 
terdiri at;..~s bdiung-beliung per~egi d<.~n s~.:jumbh pe..:<.~h a n ke­
reweng polos ( tak berhiu~l . SL'I;..~njutny<.~ pacla t:.~hun itu pula ( 25 
September 17 Oktober 1933) V;.m Skin Calknfds m..:n..:ru s kan 
penelitiannya ke i.Hah !lulu sung.ai K;..~rama (93 km cbri nw;..~r <.~ ) Ji 
dekat desa Kalumpang. di ala:-. hukit k~:~il Kumasi . Van Stein 
Callt:nfels men~atal l't.:berapa !t:muan h..:rupa ·be berapa buah 
bdiung pep,c;gi terupam halus. kereweng-kt:rewc;ng polos dan ada 
pula yang berhias dabm juml<dl yang ..:ukup han yak . kapak-bpak 
setengah j;..~di . sebuah hdiung. bahu yang masili ku~ <tr. fr;.~g.m..:n 

gehmg-gel<.lllg batu . ma la panah yilng t..:rusah. pisau ball! ata u 
bilah-hi!Jh pi~au h..ttu b~.· rtJjaJllJil miring yang mcnunjuU .. an 
pasamuan dengJn t.:muJn di Tamh..:ling (\lulaysial Jan h~.·bc ra r'J 

kapak pairnba~ . 

Karcna pentingn ya pcnemuan di Kalumpang itu. mab H. R. 
V;.Jll Heck..:r.:n llh.:lakukan r..:ngg;.~lian ul;..~n~an di tempat yan g 
:-.am;..~ paJ;_t tallun 1 (} ~9 (23 Ag.u~tm. Scpkmhcr 19491. 
Penggali.Jn JiiJkukan paJ;,t kr..:ng :.d:.JLJn bukit Kamasi. ~..:Jang­
kan St.:in Calknf..:b m..:lakukan p.:ngg. ~tliann y a di krc"ng timur. 
H.R. vun H..:d..~.-r ~.· n cb !Jill LtJ'O JJlln ) ~ ~ m ~.· ngJtabn b;thw:.J tc:mpat 
ters..:but t..:lall ha rldrr kl.';.tda:..:rlll y ;1 ~ ..: h ;.~g;.~i Jkib;tl dari kegi~Jt a: 1 

pt:rl:.~nian yang bc;rul..l!l g-ulang diiJk uk;&n okh p~.·ruludul-.. s-.·11.-m­
put. Lapi '>; &!l !JI1dl1 ;. ang llll.' ng.a nJ ung bu l!Jya prit'>..:j.tra ll k!Jil 
ber .. ·Jnlpur-.tduk -..alu dc tlgJn y ~ 1 n g. IJinn ;.J . Ia llll.'ll..:muk :..: ll di sini 
tcmpat rap~tduan tr..& ti &~i b..:!ill ll _!:! per~,· gr dellg;.~n tr; t di~i k;q 1:..: k 
lonju ng. t.:ta pi ma'~' p c-rkemh;~ng:..:ll ma:-..i ng-m :tsi llg tr:.~di,j l..:r · 
,~·t, ul di Kalumpang helum dJpJL dik..:uhui dengar1 pa-;ti kuro.:ll J 
bpi~an bud;.~;. a yang m~.· w;tkili kt'l!ua lritdi ~ i IL'rsebut Ldcth 
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bt>n.:ampur-haur. 12 Sl'lain j~nis beliung p~s.:rgi yang umum. di 
Kalumpang dit.:mukan pula j~·nis hcliun~ bcrht.>ntuk biola dan 
bcliung bahu s.:dcrhana. Bdiung h1!1Huk umum dibuat dari 
hatuan ~:hat b.:rwarna kdabu dan hijau. scdangkan bt'liung biola 
dan beliung bahu dibuat dari !:iatl:;,n sabak. Exkavasi Van 
He~kcren mengh:.tsilkan juga matJ panah dan mata tombak yang 
diLJsah. ~.:alon-calon kapak. scbuah pcmukul kulit kayu dan 
scbu<.~h bt>nda lamhang phallus dari t.:rrakota. 

Kalau kita P'!rhatikan gt:rabah dari Kalumpang. terlihat 
kcmungkinan auanya d••a ting~a· pcrkembangan. yaitu ±95';~ 

bt:ras...l dari masa bercocok tanam dan ±5',( dari masa pcrundagi­
an yang pada umumnya dihias d~ngan pola-pola gt:omctris. 
Gerabah dari masa ben.:ocok-tanam pada umumnya tidak berhias. 
Jika dihias. maka biasanya denl!iJn pola scderhana yang di­
kcrjakan d~ng.~n nu:nggores. 

o~ngan ditemukannya alat-alat hatu sctengah jadi (caJon 
bcliung dan kapak) dan batu-batu asahan. maka jelaslah bahwa 
alat-alat tersebut dibuat setempat. 

Van Het:kt:rl.'n juga mcncmukan s~·buah tempat lain yang 
-:ukup kaya akan pcncmuan prascjarah di Minanga Sipakka (I 
km scbdah barat Kalumpang). Dari guguran tebing sungai 
Karama di Minang<~ Sipakka. Van Heekcrcn hcrhasil mcnt:mukan 
bpak-kapak lonjong. ~.:alon-calon kapak. scbuah 'pemukul kulit 
kayu dan scjumlah kt:rcweng polos dan herhias: pent:muan ini 
terjadi ketika ia dalam pt:rjalanannya pulang dari Kalumpang. 
Van Heekt>n:n mt'ndug<J hahwa tcmuan-temuan di Minanga 
Sipukka ini bcrasal dari masa yang lcbih tua. Jenis bdiung persegi 
tidak ditt:mukannya ditt:mpat ini. 

Guna mcmperoleh kct~rangan tentang umur tcmuan-temuan 
d i Kalumpang. maka W.F. van Beers tt'lah mcJ.Jkukan pcncliti<1n 
gcologi. Atas d<1sar hasil pcnditian itu umur Kalumpang ditaksir 
amat muda. yaitu tidak lc:bih dari 1000 tahun yang lalu . V<1n 
Hc\!kt:rcn mcncmpatkan k ,ra-kira paling scdikit 600 tahun yang 
lalu dan Jianggap scb<1gai I.'Ontoh rctarda~i buJaya s~o.·bagai akibat 
dari !->ikap ~osial yang tcrisola~i rap<.~t dari dunia luar. 1 3 

1 .1 

Pcnggalian di puluu lull't.J diiJkukan olch H.R. van Heek~n:n 

ti . K . \·an H"·..:L.t..•rt.·u . ' ' J(;q' lh•rt '"'"' ' J~.· unll!f.l\1 11 ,.. h.' t\. .,m ~"i . t\.Jiump.Jn~ . \\c,l 
l ·,·nrr;dC .. :h .. ·t,c~ "-0 r . 14-'9 . h:.d 2fl- 4b 
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terhadap · sebuah tern pat di Kendenglembu (Banyuwangi) pada 
tahun 1941. Tempat ini, mula-mula ditemukan oleh W. van 
Wijland dan J . Buurman dalam tahun 1936. Karen a hasil 
penggalian Van Heekeren serta catatan-catatannya telah lenyap 
akibat keadaan kacau ketika P6rang Dunia 11, maka diputuskan 
untuk melalukan penggalian u1angan pada 1969. Penggalian 
u1angan tersebut dilakukan oleh Lembaga Purbakala di bawah 
pimpinan R.P. Soejono. 14 

Penggalian u1angan tersebut menghasilkan dua lapisan bu­
daya yang batasnya agak jelas. Lapisan pertama (paling atas) 
mengandung 1apisan historis yang temuannya terdiri atas: uang 
kepeng, fragmen porselin, gerabah-gerabah berhias (dari masa 
Majapahit) dan pecahan bata. Sedangkan lapisan kedua ( di bawah 
lapisan pertama)· mengandung . beliung persegi, ke­
reweng-kereweng polos berwarna merah, sejumlah beliung se­
tengah jadi, batu-batu asahan berfaset dan serpih-scrpih batu 
yang pada umumnya tidak dapat ditentukan sebagai alat. 
Benda-benda temuan dari lapisan kedua tersebut memberikan 
petunjuk tentang perbengkelan dan tempat tinggal masyarakat 
bercocok tanam. u 

Penyelidikan selanjutnya berupa penelitian lapangan di 

beberapa daerah penemuan serta penggalian percobaan. Pengga­
lian percobaan pernah dilakukan di Leles (Kabupaten Garut. V 
Jawa Barat) pada tahun 1968 dan di Klapadua (Cimanggis, 
Bogor) pad a tahun 1971. Leles ~ banyak · menghasilkan 
beliung. Beliung dari Leles hampir semuanya berasal dari 
temuan-temuan lepas yang ditemukan pada waktu survey. 
Unsur yang 1ebih menonjo1 berupa alat-alat obsidian yang 
menunjukkan banyak persamaan dengan alat-alat obsidin dari 

Ban dung. 
Tempat penemuan di Klapadua yang terletak di tepi sungai 

Ciliwung ternyata telah hancur karena erosi dan akibat kegiatan 
pertanian oleh penduduk. Sisa-sisanya hanya sedikit yang ditemu­
kan dalam exkavasi. Sebagian besar benda temuan berasal dari 
permukaan tanah . Walaupun demikian. dapatlah dipasr=:.an bah-
wa Klapadua pernah didiami man usia . Pecahan be-' .1ng ditemu- J 
kan berserakan di permukaan tanah . Batu-ba tu .> •. d1an . pecahan 

14 

IS 
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gerabah tak berhias ditemukan di pennukaan tanah sampai ke 
tep1 sungai. Tempat ini diduga sebagai perbengkelan dan tempat 
tinggal yang menghasilkan beliung-heliung jadi sebagaimana 
halnya dengan tempat-tempat lain di Jawa Barat seperti di 
Purwakarta, Tasikmalaya dan di sekitar Bogor.'6 

Daerah pantai utara Jawa Barat, yang memanjang dari 1/ 
Tangger.mg hingga Rengasdengklok juga menghasilkan banyak Y 
~ung perst:&i. Koleksi dari daerah ini umumnya merupakan 
hasil pembelian dari penduduk yang melakukan penggalian liar 
atau menemukan secara kebetulan ketika mengerjakan sawah . 
jalan desa atau kebun. Tempat-tempat temuan di Tanggerang 
terletak di desa-desa Serpong. Cihuni, Mauk dan Ciledug. 
Sedangkan tempat-tempat temuan di pantai Rengasdengklok 
terletak di sepanjang daerah aliran sungai Bekasi. Citarum, 
Ciherang dan Ciparage. Unsur-unsur dari masa yang lebih muda. 
lebih banyak memperlihatkan pengaruhnya eli tempa-tempat 
tersebut serta kemudian mempengaruhi daerah pedalaman me­
lalui keempat sungai tersebut. Gerabah-gerabah yang ditemukan 
di daerah penemuan beliung persegi di pantai Rengasdengklok 
dan Bekasi itu menunjukkan teknologi yang lebih maju meski­
pun penggunaan roda pemutar belum begitu intensif. Pola hias 
dan bentuk-bentuk gerabah telah banyak ragamnya. Selain 
penggunaan roda. juga penggunaan teknik tatap-batu berkembang 
pesat di daerah pantai utara Jawa Barat. 17 

Sudah dikatakan di atas bahwa variasi yang paling umum 
~ari beliung persegi yalah belincung yang ditemukan di Jawa, 
Sumatera dan Bali. Lain dari itu , ada pula variasi-variasi lain 
seperti beliung bahu, beliung tangga, beliung atap. beliung bentuk 
biola dan beliung penarah. Bentuk-bentuk variasi ini ditemukan 
di beberapa daerah saja dan jumlahnya pun terbatas sekali. 
Tempat-tempat penemuannya yalah terutama di daerah utara dan 
daerah timur kepulauan Indonesia. Variasi-variasi beliung persegi 
ini merupakan intrusi dari luar dan bentuk-bentuknya menunjuk­
kan persamaan dengan bentuk-bentuk di daerah luar Indonesia 
yang menyebar dari Cina melalui kepulauan-kepulauan di utara 

lb. 

1 7. 

. 
R. \'On Heint: Geldern . "Prehi s tor• ~ research in the Netherlands In die" , Scirnce 
and Scirntists i."l the Nrtilerlands /11dirs . New York C it y, 1945 , hal. 136. 
I.Md . Sutayasa . "'Note> on tht: Bum pollery Complex , No rthwest Ja\'a '". 
Mankmd. 1972 . 8. hal. 182 - 184. 
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·Indonesia ke arah Polinesia Timur. V<.~riasi-variasi yang khas 
tersebut dapal di uraikan sebagai berikut.111 

I~ 

Beliung bahu sederhana. Jenis ini khusus ditemuk;..m di 
Kalumpang. Tangkainya dip~:rsiapkan St:l:ara kasar dan tidak 
st::rdpih dan sesimetris sepcrti pada tangkai bcliung bahu yang 
umum tersebar di daratan Asia. Pengupaman dilakukan pada 
sebagian pcrmuka<.~n alat. terutama pada hagian tajam<.~n . Jenis 
beliung sedcrhana ini juga dit-..:mukan di Cina (Sc~.:hwan. 

K wan tung), Jepang, Taiwan dan Filipina (Bote! Tobago). 

Beliung tangga. Hanya beberapa huah ditemukan di Sulawesi 
tetapi di luar Indonesia jenis ini tersebar di Cina Selatan. 
pantai timur dardtan Asia Tenggara. Taiwan dan Filipina. 
Bagian pangkal pada permukaan alas alat dibuat lebih rcndah. 
seakan-akan mcrupakan tangga turun setingkat, guna mcmpcr­
kokoh ikatan pada tangkai. Sebuah bentuk lain Y:!•lg sangat 
jarang dan juga ditemukan di Sulawesi adalah bcliun!-' !;igir. 
Sebuah gigir yang sejajar dcngan garis Iebar pangkal hdiung 
dibuat dipermukaan atas dengan cara mcmukul-mukul batu 
sampai ter~.:apai hentuk gigiran tersebut. Variasi semacam ini 
tdah ditemukan di pulau-pulau Taiwan. Hoifu (Hong Kong). 
Luzon dan Selandia Baru . 

Beliung atat' tersebar di Jawa Timur, Bali. kepulauan Maluku 
. dan di luar Indonesia jenisnya dijumpai di Polinesia Timur. 

Alat ini tebal dengan kedua sisi sampingnya miring ke arah 
pcrmukaan bawah. sehingga mcmhentuk pcnampang-lintang 
berben tu k trap~::sium. 

Beliung hiola ditemukan hanya di Kalumpang bcrsama-sama 
dengan heliung bahu setkrhana. Kedua sisi sampingnya ce­
kung. sehingga alatnya mcnyerupai bioi<.~ . Bentuk penampang 
Jintangnya <~gJk lonjong. Pengupaman dii<Jkuk<Jn sckedJrnya 
rada permukaan alat. khususnyJ pada ta_i;.tn1Jll . J~:nis al<!t Jill 

terdapat juga di Jep<~ng . Taiwan d<~n Botd Tob<~go . 

Beliung (}('II(Jf(Jh Ben tu k aiJ t i 11 i p:..: nj:.lllg dt:ngan pen amra ng· 
Jintang rl.!r.;cgi-empat yang -.jsj-~j~jllJ a I,;~J11hllng atc:HI pt:nalll­
pJng lintangnya hampir hund<~r. T;Jjamannya l:ekung di bawah . 
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Jenis bdiung ini umumnya herukuran bt>sar, hanya bc:berapa 
bcrukuran kecil. Yang berukuran besar mungkin di gun;.~kan 
menarah balang pohon ;,>Una membual sampan. Alat ini 
ditemuk:m di Jawa Timur dan Bali, dan terdapat puJa di 
Sdandia Baru dan Polinesia Timur. 

Beberapa variasi lain yang menarik yaJah beliung hahu yang 
berbentuk khusus dan beliung per.;egi yang menerima pengaruh 
dari bentuk kapak perunggu . Beliung bahu yang berbc:ntuk khas 
itu mempunyai gagang yang panjang. hahu yang ~ekung. mata 
beliung yang pcndek dan tajarnan yang berpinggiran ~embung 
serta miring. Sebuah dari variasi ini ditemukan di daerah Bogar 
(Jawa Barat) berwarna coklat kekuningan dan sebuah lain lagi di 
temukan di Kalumpang berwarna kehitaman . Beliung yang 
menerima pcngaruh bentuk kapak perunggu memperlihatkan 
tajaman yang mt:lebar. melebihi ukuran Iebar beliungnya scndiri . 
Variasi ini ditt:mukan terbatas di Jawa Barat (sekitar T'an-gg'er,ing 
dan Jakarta} dan di Jawa Tengah (gunung Kidul) . 

. . Dari temuan-temu.an !epas, dapat di ketahui daerah per­
sebaran ·"beliu~g pe;.segi~ t~hn;i"suk pentuk-b.entuk variasinya. di 
Sumatera (Bengkulu,Pa!embang, Lampung}, Ja~a (Ba~t"en . ·B~gor. 
Cibadak, Bandung, ~asikm_al~y a , ~. Pekalo~Ban-yli­
mas, Semarang, Kedu, Yogyakarta, Wonogiri. Punung, Surabaya, 
Madura, MaJang, . Besuki), Kalimantan, Sulawesi. Bali, Solar. 
Adonara, Maluku, Sangihe dan Tala:.Jd. 19 Di antara tempat-tem­
pat tersebut ada yang dapat diperkirakan sebagai bengkel-bengkei 
beliung persegi seperti di de sa Bungamas di Palem b:mg (an tara 
lahat-Tebingtinggi) , di Kar:.: ngnungg;~l (TasiY.malaya), di desa 
Pa:iir Kuda (Bogar), di daerah pegunungan Karangbolong dekat 
Karanganyar (Kedu) dan di Punung de kat Pacitan. 

Kal:~u kita ikuti dacrah penemuan bel!ung-beliung tersebut 
maka dapat dikatakan, bah"Ya jenis-jenis beliung persegi ber­
kembang luas di kepu!auan Indonesia. terutama daerah k~pulau­
iln bagian barat. Suatu hal yang harus kita ingat yalah. bahwa 
heliung-be!iung persegi telah dibuat sendiri di beberapa temp at 
yang daerahnya menyediakan bahan mentah . Beliung-beliung 
pada umumnya memperlihatkan perirnping-perimping dan patah­
an-patahan pada tajaman yang membu~tikan penggunaan secara 
intensif. Beliung-beliung yang ditemukan daJam keadaan utuh 

19 H.R. van Heekeren, ibid .• 1971, hal . 168 - 170. 
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diduga m~mpunyai fung.-.;i magis dan :ti<Jll b~.:rguna Sl:bagai bcnda 
tukar dallm sistim pertbgangan s~derilJr.a . 

., 

Sc~:.~ra tekno-morfologis maupull srratignth. tradisi kapal\ 
lonjong dap:H diduga It: bill tua ua ripada lrad isi l'd iullg per:.;cgj . 
Bukti-bukti stratigratls td:.1h uitunjukkan oklt Tom Harrison 
dalam c.:.xkavasi yang diiakukan di gua Niall. S\."rawak : ~ Jan 
menurut pertan~alan C-14 yang diperolehnya. kapak lonjong 
ditemukan dalam lapisun tanah yang bcnimur ±8000 tahun. 

Kapak ini bentuk umumnya !onjong tkngan pallgk~J aguk 
run<.:ing dan mch:har padu b~i;1n L.:jJman . B;.~gian taj:Jtll <lll diasah 
di!ri Jua arah dan mcnghasilkan bentuk taj;nnan yang sime tris. Oi 
sinibh bed:mya deng<Jn be!iung 1-'tTseg.i yaug tidak p.:rnah 
memilikl tajaman simdris (sdangkup) . Bentuk penamp ng lt n­
rangnya ose perti lcnsa. lonjong <~tau kt.:ilu lat -bui<Jtan. \!cn gcnJ i 
hahanny~ . pada umumnya dari batu ~~ali yang bcrwarna ke liihm­
an. seperti · kapak-kapak b:.ttu ;ya :1 g ~lliip::ti S\.:kar:mg m:.t _;;i h 
dipc::rgunak!n Ji lri;m. KJpak jtlgJ dibuat dari j.:nis nefri t 
berwarna ilijau tua. Caion :.:api.ik. yang dipcro!eh tm·blu i 
penyerpihan segumpa l h:1tu atau Lingsung dari k~rabl png 
sudah sesuai b~ntukny<1. diupam ha lus sde!ah pt!nnukun­
pt:rmukaan batu Jir£ttakan dwgan kki1ik pukuian beruntlln . 

Kapak lonjong kt:(.:il mu;tgkin berguna seb;.tgai bt:nda •vasiat. 
Cara m.:masangkan mata kapak pa Ja tangkai yalah c!t!ngan 
memasukkan bendanya langsun g Jala m lob ;:mg yang khusus 
dihu<tt pada ujung tangkai atau menusangbil mata kc:ipak pada 
gagang tambahan yang kemudian diikatbn menyiku paJ:.t ~Jgang 
pokokny<~. Pada kedu<!. cara. im. mata kapak dipasangkan 
vertikal. ~ 1 

Daerah penemuan kapak lonjong di lndonesi:i. ha nya 
terbatas di daerah bagian timur pitu : Sulawesi. Sangj he-Ta!aud . 
Flores, Maluku, Leti, Tanimbdr udn Irian . Di S!!rawak yaitu di 
gua Niah, kapak lonjon~ juga ditemukan . D<1ri tempat-t.:mpat 
yang disebutkan itu, hanya sedikit kap=1k yang dip~:rokh dJri 

20 T. Harrison . "Th" ~ear cave o f 'ii•h . prelimin~ry '"Pvrt "" tlornean 
preniuory".Man, 1957,7. hai.ISI 16f> . 

21 .~ . N . J . Th. a Th. 'Hn t.ler Hoop. ··n~ Pra.-historic .. , ll•lam .. F W Slap~!. 
c~schi~d,nls van N,d. lndi, . I. !938 . h•l. 49 - SO . foto no. 3& a -c 
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pcnggalian arkeologi. kt:l'u a li dari Scr.tw<.~k dan Kalump:mg di 
Sulawesi "Tell~aiJ. Su :! tu hal yang agak mt..' nyulitkcm kntang 
pt: n ~!itilln kepurbakalaan k.ij"><~k·kapak lonjong ini . y<.~luh kar~na 
Jiu t-alat s~ma~am ini kini masih dibuul di p~dal '" rnan pulau lri ;.tn . 
Ti uaklah must<thil. bah\b tcmuan-\cmuan kpa:; lli bebcrapa 
t~mpat di bagian timur lndoncsia itu a~atah ha:iil pcngaruh dari 
Irian yang m~.:ncapai tempat·krripat tcrscout pad-. waktu yang 
tidak bt:gitu tua. 

Haru s pula kita ing<.~t . bahwa dugaan-dugaan m~ngcnai 

pe rsebaran unsur kapa k lonjong itu dapat berma~.:am-ma~.:am scrta 
berbeLict-bcda scbelum pcmbuktian bcrupa exkavasj arkeologis di 
~berapa tt.:mpat sepcrti di Kalimantan. Sulawesi. Maluku dan 

Irian ditingkatkan. 
Di Juar Indonesia. kapak·kapak lonjong ditemuk<:tn tersebar 

luas mdiputi Birma. Cina. Mancuria. Taiwan. Jepang. Filipina 
d;m juga di lndi<:t. Di India. unsur kapak lonjong in i s~ri ng 

dih ubungkan dengan orang-orang Drawida sebagai pendukung­
n ya. Di kt!pulauan Mikronesia dan Melanesia kapak bulat juga 
di temukan. Atas dasar tempat-tcmpat penemuan tersebut :tgak· 
nya jalan persebaran kapak lonjong itu dapat djikuti dan temyata 
p;;;rnah mdintasi bagian utara dan timur kcpulauan lndont!sia 
scrta set~rusnya berta han dengan kuat dalam waktu yang lam a d i 
p ulau Irian. 

Di C ina J;m Je pang tradisi kapak lonjong berkembang pa da 
m :Jsa bcrcocok lan::un awaL Sedangkan data pcrtanggalan dari 
K<li'i;t ··tan a (pt:d :::bma n Papua N~w Guinc) memberi petunjuk 
W;;t ktu 10 ribu rahun . Sampai saat ini Indonesia belum­
rr:;; nd <ip:tt k.ln pe rt :.~ n ggalan yang pasti tentang perkembangan 
trJd isi kapJk lonj u r1g. D<.~ri gua Niah (Serawak) kita m endapatkan 
L!:n u r -d OOO u hun . Diha wah !Jpisan yang mengandung kapak 
:,mjo ng J i :\ iJh. <.IJ t ~.: l:l~ tk:.; n !apisan yJng d ipe rkirak an rncn gan­
Jung abt ·ala r ;. ..::~ g m.: ;, unju kkan bentuk rc::ralihan anta~a ka pak 
Surn a t ::: ra !Su rn 1: c: rJ iir ; :k n :,::1 ~ : trad isi bp:.1 k lonjong. 

Fe r: :. ~.: :i J ; ;.;~ ~: : ;~ : , , . ·~ : ;.; oi i .l J ~m :' akOJ ilth ro po logi samp:1i ~aH 

i n i be! um b..: rh :1sil :>. engungkap ki:i n k~mbali p~ ndukung­

pc:ndukung tradisi bpc:k lonjo ng ini . Pa ra pendukung kapak 
lonjong yang belum jdas ini juga mr:ngcnal cara p~mbuatan 

gerabah dengan tekn ik pilin serta h idup dari umbi-umbian , 
terutama hladi. Mere!c.2 s u d :~h rn enjinakkan hewan-ht!wan : habi. 
anjing, dan unggas. J cnis-jenis he wan ini dikirakan berasaJ dari 
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Asia Tenggara. Jt:nis-jenis padi bdum mereka kenai. Selama 
keladi, mungkin pula telah dikt!nal pohon rumhia (metroxylon) 
yang menghasilkan sagu. 22 

3. _A/at-a/at vhsidian. 

Alat-alat ya·ng khusus dibuat dari batu kecubung (obsidian) 
berkembang sangat terbatas di beberapa tempat saja St!perti di 
Jarnbi, dekat danau Kerinci, di sekitar bekas danau Ban dung. di : 
Leles (sekitar danau Cangkuang) de kat Garut. di Leuwilliang lBo--gor) dan sedikit sekali di Flores B:Jrat. Tempat-tempat penemuan 
itu mengingatkan kita kepada tempat-kmpat tinggal pacta masa 
berburu dan mengumpul makanan yaitu di pintu-pintu gua d a n 
tempat-tempat terbuka di sekitar danau. 

Gua-gua yang menghasilk:1n al.C'.t·alat obsidian yalah gua Ulu 
Tiangko dan sebuah gua dekat Ngal:.n di Jambi , yang peny el id ik · 
annya dilakukan oleh August Tobler dan Zwierzycki. dan ·,;ua 
Rundung (liang Rundung) di Flores Barat yang d iga li oleh H.R. 
van Heekeren pad a tahun 19 52. 

Teknik penyiapan alat-alat obsidian Ulu Tiangko men unj u k­
kan t~ knik penyiapan yang umum dik;!nal pada nn~a ba~' u ru 

tin,; ': · .. 1jut dan oleh karena itu o leh Von He ~ ne Gddern t.!i :-lu~J 
bera~ .::i. dari masa berburu dan m e r:gum pu l rr:ak :.l n J. n . V ,1n 

Heekercn lebih condo:1g me:ocari persamaan ck np n ala t o i:: siY tn 
dari sekitar bekas danau Bandung yang lebih b :myJ. k m ·~nr~ r ­

l ihat ka n unsur-unsur abt serpih . Ia m;; ne mpat k:Jn Jb t c <:- <:.:i;m 
d ari h r:1bi itu d 'llam tingka t C~ rburu b :1jL1 t "~b : ' .':!8. i !''..! i:".f '..! :1 

se rp ih tl ~ :!~ 1 .23 

T~:-:1 oar-te rn pat Ltin yar, g :r:e ng.·:d:; dl-, :l n ;ibt d ·.; i(: :.:l ._: : 

Sum at~n yabh di d.:mau G J dang. di s<!:z it:: r danau K~~ r i :' ~ ~ . J i 
.:iJerah Palem b<1r. g d an di L:m-:r":1~ g . K h•h t: ~ tem~.:~ n ci s·.::~:~J. 
cb:nu Kerinci. okh VJ n de r H o•J? d:;;cl o :: ;kan st!ln:;:: i ::!.;~ -~ ' .:. :: 

" m ikr r:· lit" ·.v JJau;m n be ntuk-h~ ' tu k v;;r-'! r:::ometr is t i L ·, ·'i· 

jun' : - ~.i. 

0ari Flon; -> Buot h~ny a s': .L kit k: t:: t~ :T. :. : k .m JL ' -1!.:-: ; J i:.: ·; . 

Dalam penyd id ii-'J n di liang R u;1 dung y.11:;,; riiU: L;k:lr. c: ~e :-: \· :-,,-, 

. ' 
~· · 

23 
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Heekeren pada tahun 1952. dikmukan l~bih hanyak alat-alat 
serpih yang dihuat dari kals~;:don. ~:ht:!rl dan yaspis . .Juga ditemu­
kan sisa-sisa hewan dan tulang-tulang manusia yang telah rapuh 
keadaannya. 

Suatu ha.l yang perlu dipt.:rhatikan, yalah bahwa baik di Ulu 
Tiangko maupun di liang Rundung tidak pemah ditemukan 
sisa-sisa gerabah. ~femperkuat pendapat Von Heine Geldern dan 
Van Heekeren yang tm:nganggap alat obsidian dari J,unbi dan 
Flores itu sebagai tradisi kellidupan berburu dan mengumpul 
makanan tingkat tua. Sisa-sisa tulang-lldulang manu~ia dari Ulu 
Tiant:ko memherikan ~edikit pdunjuk. b:J.hW:i manusia it\: 

bertubuh keci! , sed;mgkan liri-dri pt!tunjuk r:;s yang diwakili 
titlak jeL1s. Disamping itu -"d.f-t~Thukan jU!,!J -;isCJ-:-;i~;a m:Jkandn 
macka b~ruptl :;[ptH dan kcrang. 

Pl!ngu mpulan <Jiat obsidian dari sekitar danau B;!lldung 
mulq-muLJ diiJk•.~b:-1 el-:1-J A.C. de Jong dan Von Koenigswald 
pad:J. bhun i 9.)U. keil:Lidi'l:. tlil~l<ukan \)kh J. Kreb an tara tahur~ 
1932-1 !).33 dail oh::1 W. i\iohler dan W. Rothpktz. antar<t 
1942--1 ~45. Dian tara tempat-tcmpal yang pernah dikunjUJ1gi itu . 
D~o Timu.c merupJkan tt..:mp<Jt pt:nghasil alat oosidian yang 
terkaya. Dikirakan bahan mentahnya didat;Jngkan dari :--Jagreg 
sebuah tempat yang ktaknya -sl!be!ah utar:.~ Garut. 

Van Stein Callenfels. Von Koenigswald dan Van der Hoop 
men_ggolongkan alat~alat dari' B'311dung itu sehagai alat "mikroli't" 
dan menduga- ·a.Si!ll'ly<t ·uari .. masa ber.::ocok tan am. katena alat 
terscbuT aHemukan tSersama-sama dcngan pccahan gerabah frag­

men-fr~gmen beliung persegi dan cetakan-<.:et<Jkan alat lo-
. gam.H P;;ndapat yang sama juga berasal dari D P. Erdbrink 
yan~ menekankan bahwa kchadiran beliung dan gelang-gdang 
batu di sana adalah akibat kegiatan tukar-mcnukar padii masa 
itu. Sedangkan Von Heine Geldern tdap berpendapat bahw.:. 

. aJat-alat dari Bandung itu tagalong tradi:;i yang lebih tu:.1.2 5 

Penelitian yang Juas terhadap alat obsidian dari Bandun~ 

24 

25 

f' .V . v•n Sccin Calh:ufcl• . ' 'Kurt~ C:id~ voc..- d" l'raehi.itons~hl' v~uamelini · . 

Jaar/Jrwk !(on . Bat C~n .. 1Jatavi01 . 1934. h•l. 9J : C .H . R . von K<>enig•watd : .. 0, , 
Ncnlithicum dcr ( !mgebuniJ von Bandun11". T B .G .. 193~. 75 Ol. hal 
415- 147, A.N .J.Th . • · Th . van Honp.-;·p., Pra~hi.!oturi~··, <.l;olam Gc'<: hiedcnc ; 
•-an Nc:dcrl;.ndl;ch . lndie. ed . by I· .w . Stapt:l. l. r 938, h•l. ~S . Jan ·· .~ 

pi'Chistrvk slle n~u chc !~h of k:<rin~hi (Sumaeer~)", Proc. J rd . Cun!fr . v f 
Pr~hut. of tit~ Far t:.'czst. Sinpror., . 1940. h•l. 200- 204 . 

D.P. t-:rdl>rink ... H~t t'en en ander over d" neolithi<che uh,idian culluur ' 'P 
Ju•"· Culturullndi~. 1942, 4 (4). hal. 43 - 48. 
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pernah dikcrjakan olch H.G. Sandi. Ia tidak dapat mcnyctUJUI 
alasan yang diajukan olt:h Von K<>t:nigswald dalam menempatkan 
alal obsidian Bi:tndun~ itu scbagai alar dari ma~ h~n:ocok-tanam. 
Unsur masa bcn;ocok-tanam yang ditemukan di daerah Bandung 
jelas bc:rasal dari masa·m~a kemudian dan alat obsidian yang 
ilih:mukan di situ ter.mg timpa-menimpa dengan trddisi yang 
menghasilkan heliung perscgi. Akhirnya ia menghubungkan alat 
obsidian Bandung itu dengan penghidupan bt!rburu dan mcngum­
pul makanan. yaitu suatu masa sebelum kepandaian h~n:ocok­
tanam herkc:mbl:Ulg. Rothpletz juga sampai pada pendapat yang 
Silllla. 26 

Mengenai istilah "rnikrolit" yang disebut-sebut oh:h Vun 
Stein Ca~n(ds. Von Koeni~ dan Vander Hoop itu. tidak 
uapat diterima <rlch Van Heekeren. karemt ~t.&t mikrolit itu hanl\t 
herhentuk geometris. Sedangkan alat-alat obsidian dari Jawa daiJ 
Sumatera tid1.1k ada yang mentJqjuKkan bcntuk-bt:ntuk gcomdris. 
V <fn Hcckt:ren :;cndiri menempatkan alat o~sidian Bandung itu 
schagai <.~hit ·yang hl:rkcmbang pada masa herburu tingkar lanjul 
sebagui rumpun scrpih-bilah. Selain di Bandung. ah11 obsidiun 
juga ditt:mukan di Leuwilliang. yang dilapork&m olt..:h Van du 
Hoop. Jan di sekitar danau Cangkuang di Ldes yang p1.·mah 
ditditi okh R.P. S01.:jono d:m Teguh Asllli.lr anlara tahun 
I 9(16 11)68. A fat obsidian di Ld.:s dit~mukan he~am<t-sama 

dengan pe~ahan-pecahan gaab~h yang berhias s~rta unsur-unsur 
mcg;Jiitis . Penditian terhadap alat-atat dari Le!'--s belum dil<.~kuk<.~n 
d.:: ngan lc ngkap scrta penggalian pen:obaan yang pcrnah dilaku­
bn d i Pasir Palalangun ( di lcpi d<tnau Cangkuang) ukh · T~·guh 
Asmi.lr be lum berhasil menemukan hubung<Jn ketiga llllsur ·tadi 
(obsidian , gerahah dan unsur mt.'galiris) dalam kon:ek~ kronologi ­
nya. 

Sctela 11 ~jra kcmubbn bcberapa llsaha pcngumpulan di.lti.l 
scrta beber<rpa kcsimpulan lt:ntang bt:rbag:.~i to;!mpat yang men!_!· 
hasilk.:.ln a lat·alat obsidi<.J:1 , krnyata krdap;~t pal1t.'cfaan pcndapat 
d ian Lt L.J para pen..:liti. Selama pen~:!iti an yang kbih siskmati!> 
scrl <t anal isa mod<.!rn bclum dilaksanakan. rnak::~ sdama itu pula 
abn bcrLJh:.tn pcrbedaan-pcrb~daan ters.:but. Terapi, kalau kita 
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pc.:rhatikan st:gi t~:knologinya . hal ini mcnwng dapat dikembalikan 
kepada tin!!kat yang lcbih tua. Namun, tidaklt~h st:lamany<~ Japat 
dihenarbn unluk sctit~p tcmpat dan - kondisi. bahwa pengupa­
man alat-alat balu itu dapat dijauikan pctunjuk umum dari 
masa l"~rco~ok-lanam. Penggunaan hahan · batu kccubung dalam 
jumlah hesar tcrutama dijumpai di l"lt!kas-bckas kmpat tinggal 
terbuka. scpcrti di sckitar danau Kerinci. danau BanJung dan 
dataran tinggi Ldes (dengan sistim danau-danaunya) d<m senan­
tias.~ ~lam konteks yang mengamlung gerabah dan b~;:nda­

lx·nda logam ( perunggu dan bcsi). Di antara alat-alat obsidian di 
dacrah danau Bandung tcrdapat pula jenis-jcnis alat. khususnya 
lancipan-landpan yang pcnyiapannya sangat rapih, hal mana 
rncnunjukkan teknik pembuatan yang sudah maju . 

D~ Jambi. di atas lapisan yang mc.:ngandung alat obsidian. 
kita tcmukan lapisan yang m~.:ngamlung alat-ai<Jt logam. Agaknya 
pcnc.:muan ini, dapat dijadikan bukti bahwa alat-alat obsidian 
dipergunakan tcpat scbdum alut-alat logam dikenal di Jambi . 
Pt~d<J waktu _y ang kira-kir<J h~;:rsamaan, eli tcmpat-tempat lain 
berhmbang tntdisi lain yang lebil_l ...:ondong untuk menyiapkan 
ala t-alat dt: ll.;?an t: aru mengupt~m scperti telah discbut di atas. 
K...: r astian tt:ntang waktu bcrkembangnya pemakaian alat obsidi­
an di Indonesiu bclum jdas. Bagaimt~na clan dari mana asal-usul 
tradisi alat obsidian itu serta hubungannya dengan traclisi-tradisi 
lainnya jug.~ bt!fgm dapat kita tt:rangbn. Tetapi. dapat juga kita 
duga. hahwa alat terscbut hcrkt:mbang secara lokal pada masa 
bt:rCOt;Ok-tanam di tclll pat-tern ["iu t yang bt:rdt:ka tan dc:ngan sum­
ber obsidian scbagai alat untuk berburu dt~n pckerjaan st:hari-hari, 
di!>amping kegiatan cm:ok-tanam yang mcngt:rjakannya cukup 
dcngan alat-alat kayu <Jlau hambu discrtai dcngan penggunaan ari 
untuk membuka hutan bclukar. 

4 . Mala flr.J.!Wh 

Seh.agaimana halnya dcngan CJiat-<.llat obsidian. maka alat ini 
juga me_nct:rmink;,tn penghidupan berburu . Ada dua temp<Jt 
pt:nemuan yang penting yaitu Jawa Timur dan Sulawesi Selatan . 

Tempat-tempat penemuan mata panah di Jawa Timuryaitu 
Sampung (gua Lawa). daerah Tuban (gua Ged'! dan Kandang) dan 
gua-gua kecil di bukit-bukit dekat Tuban, di Besuki (gua Pet-
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puruh). Bojont:goro (gua Kramut dan Lawang). PUllU11g fters~b:.lr 
di pemwkaan buk it-b ukit kecil di Song Agung . Sembungan. 
gunung Galul11 dJ!! lai,:-laitL 

Gua-gua yang uis~butkan tadi. st:b in mengha~ilk;.tn mara 
panah juga merupakan tempat-kmpat penting ya:1g JapJt 
dihubur:.gkan d('ngan kehidupan pcrbun:Jn tingbt bnjut yang 
menggun;1kan .ibh.dat tubng. Lapi-;an buuayJ dari bebeLipa gua 
yang pcmah di-;-.:liJiki tidak memperlihatkan susunan kronolog! s. 
Di gua L:1wa. lapisan y.wg mt:n~asilkan mala panah terktJk di 
bawJh bpisan yang mcngh asilkan J.i<Jt-::iiJl tulang Jan tanduk . 
Sedangkan lapisan tcratas kernbJli menarnpilkan bpi-;an be!iun~ 
pt:>r.;eg i ben.:ampur Jer.gan .;bt-abt dMi log<nn. B~r.;am ;bJJ n:: 

,kr.gan nHta panah dir:.:mukcln bd;erJpa p~cahan gt:r:.~b : J!l l.x:rhias 
pob t;di . Gua-gua di Bl)ju nego ro. TuhJ.n dan Besuki rn ..: nglla~i l ­

bn ma ra pan<.th yang tetaknya sebpis Jengan alat-alat tul c;.ng 
tipe Sompung. 

Di Punung. Illata pa 'lah ini Jikmukun di pt:rnwb:m d:1n 
di lcm b:Ji l hukit b~.:r~ann-~<tmu d;;n~t~n lx~ liung-iJcliu ng o;ete nt: <~h 

j ~ di. dan serpli1illl ba tu hahan p~:mhu::1t beliung. yang ~<Jng o r 

ban y:1k yang okh penduduk disehut ''rijung". Van Skin 
Caiknft:l.s ~ang mcngunjungi Punung pada tahun 19~7 bt:rpen­
dapat. b<illwa usia mat<~ panah il:truslah kbih tua dari heliung­
bdiuii5 itu . Exkavasi yang clibkubn okh H:t ri:-. Suk..:ndar patb 
buian ..\gust us 19 72 di Sl;!mhungun I.Punung.) ternyata llanyd 

bcrha~il m~nemuk :1:1 ~crabah-gaahah pulus bl..'r~~lll1J -'i Jll1J. d~­

ng:m ~cjumlah manik-manik dan alat -alat dari besi . .Mata p:mah 
dJ n b.:!iung t ak dite muk,m d.tbm renggauan t.:r.;ebut. B~n .:L­

tk :~d::l temua;, cxlo.avasi ;ncnunjl:kkan ;::s;Jlnya Jari :.ua tu tingk.Jt 
i·1rn.m yang k blli muda. Sel at n Punun~. rnata panah jug'-! 
d jtcmukJ n di B<Jturetno d.m WiJJto:;iri (Surakarta). 

il entuk m ,tt:i p;Jr..til Jawa T irnur p:.llb umum!l\:i :.-:!;1 ~i~J 
\..~\~' 'i. ~ !._;i1 b~igiJil ba ~ is ~t.' if..i3~ :.1}) dJl1 Lekllt1~ . r\J a p~tL: ~ J l ~~ 

,·~·:; i L1u no: .: Ltu kJJan~-kaJJng ra ta lak b.~rsavap. Ukuran panjJ it~ 

...; ;l t~~l ·..l 3 6 ~..:111. l '-·~: :1r r),i "> is 2 .3 '-·n1 d ~nt!J. 11 kcte.bJ.Lt n r~i tJ- rJ. tJ l 
•; n>. B ti h~mn y :J dihual dari batu ~<mlpmg . Seluruh p~ nnukaJ!1fl \ a 
Jikajakan d~ngan Jrnat td i ti . Di h;tgun ujung dan taJamann.ya 
diLu.Jh dJr i'. dua ar.li1 <.ch in~~a m:: ngiu :-.ilkan tajam<Jil yang. 
[' t:rgaigi. arau berliku-il.ku chn raj:.Jill. 

Punung y:mg rerktak di s~bc-l;lh barat but Pacitan i!tt 
ml'rupakJn pusat bengkd rnata p:mall di Jawa Tirnur. Bes<ll' 
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kt!mungkinan bahwa mata panah yang c!itemukan di b~!>er:q 1 J 

gua yang telah dis~but di atas didatar.gkan dari Punung . 
Di ,Sulawesi Selatan. alat ini ditetnl..!kan da le!m lapi,J: ; 

"budJya Toala" dan krsebar di beberapa gua di pegunungan 
kapur Maro') yaitu di gua Cakondo. Tomatoa Kacicang. Ara . Bc•!.t 
Baw. Saripa. Burung, Patt;.:E. Batu Ejaya. P;.nganreang TuJea dJ n 
hebaapa gua lain . Penditi2.n h:rhadap gua-gua t~rs.;!but st:.h lu 
Jikaitkan dt!ngan persoalan "budaya Toal::~" yang telah dirnuiJi 
oleh Sarasin bersauJara pat.la talwn 1902. Para per:eliti ' '2 <>Ut.IJh 
Sarasin tclah berulang bli rnengadakar~ pengg:.di :m sej::k t;.Jht: n 
1933 hingga 1969 t..:rhaJap h:baapa gua di pcgu:rc:ngan kc: pt:r 
M .;ro-; dan <;ekiturnya. Dari ;;eluruh pem:lit i<.m t\!rs...:b L!t. tt!rnpL! 

tida k: ~t:.mua tempat yang Jigali rnenghJsi!l-.:an rnJt :~ pJr;:-;iJ 

Walauptm demikian. d:.~pat dikctal:ui DJhwa umumny:.1 p~ncn • u­

annya b~;rdsal tlari lapisa11 teratas bersarna-~ann denga n g~raba!1. 

:;lat -:.Jlat st;:rpih dan alat dari ker:.1ng. Ka!Ju kita bandingk:;n 
Lkngan pt;:nemu<:m dari J:..wa Timur. maka jeias sck:.!li tJmpak 
perb~.:daannya~ baik da!Jm bentuk m;illpun cara pt;: ny i.ip<.ll1ny a. 
Biasanya. mata panah Sulawcsi Selatan dibuat clari kepingan batu 
kalsedon, kwarsa dan li:lin-lain yang rata-rata berukur;,u1 kecil d'-ln 
tipis. Penyiapan bentuk ridak dikerjakan pacta seluruh permuka;tn 
tdapi hanya pacla bagian tajamannya saja. Tajamannya kbih 
banyak bergerigi. Dilillat tbri cara penyiap;.;nn).-J . m aka mata 
panah Jawa Timur dibuat j:wh kbih teliti. 

Diantara tempat-tempat pen~muan di Sulawe<>i Selatan . 
k:mg Saripa merupakan kmpat t~:mpat penc:muan yang terkay·J . 
Penggalian di t~mpat-h:rnp3t ini Jilak.ukan okh H.R. van l-kc­
ker,~ n pada tahu;, 193 7. K.HI.!flJ b;myakn ya jumlah m:Jta pan<:!l 
ini. sebagai unsur peitting budaya To3b. clit~mukan di d;;er3l1 
Maros. timbulbh gagasan untuk menamakan mala p:.m;;h butlaya 
To;.:IJ ini "Lancipa.n Maros'.' 2 .

1 

\[Jta p ~tnah Jan maLl tombak Y~.!n£ diUpi.i!l1 Jitctnttkan Ji 
Kaiumpang dalam exkavasi-cxkavasi y:.111g dilakukan V ,m SLir. 
Calknfds J ;m Van Heek<!r~n. Alat-JL:t Jibuat Jari bal~l sab~k . 

\1a ta pan<Jh berbasis cck.:n;g fhers:::yapJ atau bertangkai . Abt 
serupa ini jug<: dito:.:rnuk:m di Jepang dan \lancuria. \bu tornb~1!-: 
yang gcpcng. c..iianraranya <Ida yan~ bergagang. k!ah ban; a~; 

() .L Mutv.an~y antJ R .P. so~ )'lOO, '' Art::h OH! \110~~ tn Sui .J\.\•0: ':) 1 .. . lntiquity , ·, v! 

XLV . 1970. h"l. 26 33. 
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ditemukan dan persamaannya terdapat di Luzon. Hongkong. 
Mancuria dan Mongolia. 28 

Para ahli yang mc:nganggap bahwa Uflsur mata · panah ini 
mcnerima pt:ngaruh dari luar lndont:sia. selalu menghubun~kan 
lkngan temuan mata panah di Jepang yang hanyak menunjukkan 
pasarnaan dengan mata panah dari Sulawesi. Ahli-ahli tt:rsebut 
yalah Van Stein Callenfe!s, Von Heine Geldem, dan Van Heekercn . 
Pcm:litian akhir·akhir ini yang dilakukan oleh D.J. Mulvaney Jan 
Socjon.o berusaha men(;ari . hubungan-hubungan unsur denll:m 
Australia Utara. 

5. Gerahu.h. 

Penyelidibn arkeologis mcmbuktikan bahwa benda- benda 
gcrJbah mulai dikena1 pada masa bercocok tan<~m . Bukti-bukti 
tcrsebut berasal dari K~ndcnglcmbu (Banyuw~wgi), Klapa.dua 
(Bogar). Scrpong (Tanggerang). Kalump.ang dan Minangaa Sipakka 
(Sulawesi Tengah) d:m dari sckitar bekas danau Bandung. DJri 
temuan tersebu.t dapat kita simpulkan bahwa -teknik pembuatan 
~erabah dari masa beri:ocok tanam masih S!lngat scderhana. zq 
Segala sesuatunya dikerjakan dengan tangan . Penggunaan tat:.tp 
dan batu st?rtJ roda pemutar yang umum dikenal p:.tda masa 
pcrundagian pada tingkat permulaan ini bdtam b;.:11yak bukti­
buktinya kecu<~li bcberapa temuan dari TanggerJng dan di sckit3r 
bekas dan au Bandung. Tern uan yang berJsal dari ke~ua tem pat 
yang dist!but belakangan ini mungkin akan mendekati sebuah 
hiputcse yang · mungkin dapat bertaku di kalangan :kelompok­
kdompok masyarakat bertani di Indonesia yang cendaung untuk 
menggabungkan teknik tatap batu dt?ngan teknik tangan pada 
tingbt p~rmtdaan . 30 Selanjutnya harulah berkembang pema­
kaian roda pemutar yang sederhana. 

Perlu dicatat. bahwa teknologi pembuatan gerabah eli 
Indonesia pada masa bercocok tanam tingkatnya tiJak ~ctinggi 

teknologi yang dikc:nal di daratan Asia Tenggara misalnya 
Malaysia. Thailand, Cina . Taiwan Jan Jepang. Di tempat-tempat 

. lO 
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t~rsl!but. pada masa yang sama .LcW1 tlikenaJ p~.·nggunaaJl roda 
pemutar serta pemakaian tatap yang dibalut dtm!aR seutas tali 
atau diukir dt.'llgan bt:nn:n:am pola. Tatap-tatap sep~rti itu 
mcnghasitb.R. benda-benda gerabah herhias pola tali dan pola­
pola lainnya. Jl 

Di Indonesia. pengguna&n roda putar.m dun tatap batu 
berkembartg lebill pesat dalam masa pertJndlAgi.aJl. bahk;u1 t~rus 
dllanjutkau hingga sekarang di beberapa 'tef'Rpal. 32 

Pcnydidikan Van Heeken:n pada tahun ~~~ dan R.P. 
Soejono pada tahun 1969 di Kendenglembu (Jawa Timur) 
mencmukan sejumlah kereweng-kereweng tak berhias. Di antara­
nya ada yang memperHhatkan warna merah yang dipoleskan pada 
pennukaan luamya. Dalam lapiS<Jn yang mengandung kerew~ng 
ini ditemukan sejumlah fragmen beliung, beliung-beliung sctcngall 
jadi. batu asahan berfaset dan sc:jumlah hesar po.:~ahan·pecahan 
h~tu y:mg mungkin di •nto4ranya ada yang berfungsi ;;l!bagai alat. 
Di atas lapisan ini, terdapat lapisan yl!ll~ lebih muda yang . 
m~ngandung bebero~pa pecahan porselen. hebcrap::1 bm1h uang 
kepcng. pecahan hata dan sejumlah kereweng tak berhias yang 
kesemuanya diperkirakan bcrd.Sal dari masa sejarah . JJ 

Bentuk gt:rabah Kenden~em\lu ini sederhana s~.:kali s~ba~an 
besar berupa fragmen bibir dan pe~.~ahan badan dari periuk yang 
po.tda umumnya bentuknya memhuJat. Periuk ·uengan badan 
berg:igir sangat jatang kita jumpai. D~ri data-data · yang terkum­
pul. dapat kita kt!tahui lentang bentuk-bcntuk ~riuk. yang 
umumny·a kt::buJat-bulatan dengan bibir melipat luar. 'D:ui· 
ben.t'uk · yaiig· ·~ernacam itu, d::~pat puJii kit-. tluga hahwa gerabah 

· -itu i.lihuat· uleh sekclompok masyarakat tani yang st:lalu lt:ribt 
<.blam huhungctn sosi<Jl-ekonomi dan kegiatan rituil. Sifat-sifat 
individuil tidak dapat berkembang pada ~ara pembuatan geru­
buh di Kendenglembu. 

Dari Klapadua kita kenal juga gerabah yang kbih banyo.tk 
Ja ri pada gerahah Kendenglt::mbu. Cara pembuaranny::~ lt:bih ba1k . 
ktapi ~:ar.i pembakarannya kurang sempurna . sehingga gerabah 
Klapaduu t'idak sanggup bertahan lama. Penemuannya d.Jl:.!m 
1--eudaan rapuh dan mudah pecah . Hampir Si:bagietn he)ar p1 . .' n11t1-

Jl 

32 
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kaan gerabah Klapadua telah terkikis (aus) sehingga pola hias 
yang pasti tidak kita kdahui . Pengumpulan gerabah dari tempat 
ini dilakukan sejak tahun 1968 oleh Lembaga Purbakala keinudi­
an pada tahun 1971 dilakukan penggalian pen:obaan:· · 

Tempat p~ncmuannya terktak di atas sebuah dataran di 
tebing kanan sunga! Ciliwu.ng. kira-kira 34 km dari Jakarta. 
Scbagiall 11e~ar-ger<1bah dari tcmpat ini ditemukan di pcnnukaan 
tanah akibat erosi dan kegiatan pertanian olell penduduk 
setempat. 

Exkavasi pcrcobaan tahun 1971 dipusatkan di bagian punc .1k 
dataran ( lO sektor) dan di lereng utara dan selatan ma~ing-masing 

: sektor. Lapisan yang mengandung alat-alat rata-ratJ seteh<:d 
30-40 ~,;m di bawah lapisan humus . Di hagian kri.:'ng . lapisan 

yang menga't'\dung alat-aldt biasanya lebih tipi~ danpada umum­

nya alat-alat yang ditemukan di bagian in.i mentpakan hanyutan 
dari bag.ian puncak karcna e.ro~i . · · · · ·-;·:-: · .· . 

S~la'in. ke.rl!we~g. ulte~ukan jug:.~ beliung-bdiung p\!rSe~i 
terutama rlari penggaii~n di bagian put~cak. Di IU<!r p'!nggalian, 
pecahan-pecah!fn heliung ditemukan daJam jumlah yang cukup 
banyak berserakan di daerah bagian puncak hingga kc lercng­
lereng daLtran . Perlu kita sebutkan hahwa di bagian kaki dari 
.lereng-lercng itu ditt·mukat1 juga s~jumlah batu-batu a~han y;.mg 
bentuknya pc:r:.egi atau kadang-kaJang bcrfaset. Juga ditemukan 
potongan gelang dan manik dari gl.!ids yang berasd! dari luar 
ptmggalian. 

Dari temuan-temu:..~n t~rsebut serta kes\!d~rh.anaan g~::.h;Jh­
~erabahnya. 11-r.ika "'Jap"iit .. kita . duhra oahvva si:>a--Sisa !JUJay!l 

- p.i.i~ej~:t;lli . ya'ng berh·mbang di KL:tpadua ini herasal dari masa 

bercocok-tanam. Hal ini diperkuat oleh nihilnya alat-ahtt logam 
dari tempat tersi!but. 

Ditinjau dari jumlah temuan gerabah di Klapadud ini. ada 
kemungkinan bahwa di kmpat ini pemah tinggal suatll masyara­
kat yangjuga menghasilkan alat-alat beliung persegi. Gerabah yang 
dibuat di tempat itu berupa periuk. cawan dan pedupaan (cawan 
berkaki). Dari temuan-temuan gerabah yang pada umumnya 
fragmentaris itu, kita k::nal dua macam jenis periuk yang 
memilik.i bibir yang meiekuk dan melipat keluar. Periuk jenis 
pertama ditandai oleh bentuk badan yang kebulat-bulatan dan 
yang lain yalah jenis periuk d~:ngan badan bergigjr. Bentuk 
pertama ditemukan lebih banyak darip~tda . bentuk yang kcdua. 
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Kedua jenis periuk ini tidak mengenakan hiasan serta mempunyai 
alas cekung. Jenis cawan ada tiga macam yaitu: cawan beralas 
bulat dengan bibir langsung yang agak melt:ngkung ke dalam. 
cawan beralas rata dengan bibir langsung dan cawan jenis pertama 
yang diberi kaki sehingga bentuknya seperti pedupaan. Ketiga 
jenis cawan tersebut tidak ada yang mengenakan )liasan. Yang 
menarik dari cawan-cawan terse but yaitu cawan jenis ketiga yang 
mirip dengan bentuk pedupaan. Cara membuat kakinya terpisah 
dengan badannya. Bekas-bekas sambungannya masih tampak dan 
sering kali kedua bagian ini ditemukan terpisah . Untuk mem­
perkuat sambungan itu, dibuatnya gores-gores pendek sedalam ~1 

1 mm pada bagian yang akan disambungkan dengan badan 
yang telah disiapkan terlebih dahulu. Teknik menyamhung 
seperti ini bukti-buktinya lebih terang terlihat pada jenis-jenis 
pedupaan yang ditemukan di Buni (Bekasi). 

Perlu juga kita sebutkan di sini. bahwa sebagai bahan 
c:m1pur:m untuk ~erabah Kbpadua dipergunakan pasir yang 
:.111gka perbandingJt111ya de ngan ta nah Iiat cukup besar. Di 
Sulawesi Tengah juga terdap :1 t pe ni ngg c.la n gerabah yang dapat 
dini!J i pe mbu:1 t:mr.ya dalam m asa ba~ocok tanam. kanma 
di ~;;?m ukan bcrsam a-sama dengan u• :o ur-ur.sur beliung dan kapak 
yan g diu p am . T empat-tempa t yang dimaksud y alah Kalumpang 
d =1 n Minanga Sip<.~kka yang talctak di pinggi r sungai Karama. 

\':1i1 Stei n Call enkls yang pernah m engadakan pcnggalian di 
bukit Karna~ i menga takan ba!wia d :ant:1ra g;::ra bah yang ditemu­
Lin itu aJa yang bera<;:d Ja ri masa " proto-neo! ithik ", ja<.li 
m:.:nj ·~·la r. g : na~3 ber~·o ,;o k-tat: ::m~ ~ V:m H :- ;:-k.:r-:o n mencarJ.t dJJJm 
;'en gra !!:l ,J y ;; ,-, ! J i l.l': u ' ::: '1 ''Jda u h;.: :• 1 :1 .+9 sejumbr1 ~:06 

k -_~ re ·.v·e ng tJ~ D-~r ~-":~ ·s : (,: :;..! · :~ ) da :·, 4 ..+ [ 't.: . ,J~ kc're'.'..-eng b :>:~ ' !a s 

(5 ,9<':;) ). ia :ne n·· .. : . ... .: : :• · ~ : ·· i·:h K ~;lu m r·T :·; .ltJS 2 re ri oc.:~ Y!i tu 
pe riC~t! h :; rC OC0k-~ ~ il 1m dan ~~- .~· ric. L: ... · b e 1: : k ~~ P;1n. '{ ~Ilg [r~r_;·_:' ! '"_; J1g 

:-:ec!:d J.m m:!sa ~C'i ·.=G-:-<) K ta r' :1m y 2.lah ke r~:· .•. ~ ng- k<.::rt:\ven~ ;· ·~· l o s 

dm beoer:1pa ke rc·,, : n ;r. hc;h .-: 5 ,: ,, r:.:s r.kr.:;an po!a g:tri~,- ~::ri s 

pend,~k sejajar d:lil :·ola iir. :xJ. !':ln s ~,!~n!z >: :m ;yang lain y1r.g 
mengenak:m pola-poid g-=crnctris J > :n l o,;~~b;;nya k~ dal :1m masa 
pcrund;1;;ian y ;1 :1g b::: nyJ k per5Jrrn•.;·; n;. a t!e :1g:m ~e rai:c.th Kom­
pleks S a-~n: ynh d i I r.~o( i:n. 

34 f' .V . •an S tein C311er.fd, , " Pr~ h i ·. ,·. >r i c si t e·. ·>n th e ;.: ·, .:.na Riwr . Wes t T v ra J.tl anJ . 
Cciltral C el< b~;". } <Jumwl of t he F:as t Asia ;;c·S tu die . I 9 5 i. n . .i . ·> l · ·; ; . '•l •nlla 
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D<ii: Minanp Sipakka ( kira-kira l km k~ arah muara <.lari 
;-~ - .i•Jmpanzi iuga dil<tpurkan tcmuan gl!rabah ht:rsama-sama dt:­
n ,;an un~ur kapak lonjong dan alal pemukul kulit kayu Jari uatu. 
Gcrabah dari tcmpat ini ada yang polos uan aua yan~ bl;rhias 
~ores d~ngan pola-pol<1 lingkaran. seg.itiga ( lumpal). pola bt!lah 
ketupat dan sering disusun dalam komposisi pita-pita horizontal 
sekdiling badan. ;..tenurut Van Heekercn. l!~rabah Jari Minanga 
Sipakka ini usianya kbih tua dari gerabah Kalumpang. Penda:;at­
nya ini didasarkan utas nihilnya unsur bcliung p~.:r:.cgJ di ~tinaJJga 
s;;;.!kk<t. 35 

Du~aa.'l tt!r:>..:but mungkin rnengandung keb'"·naran. T dapi. 
~:arena penggahan di tempat tcrsebut belum pcrnah dilakukan. 
:-.,:,ka aLis-'Hl yang dikt!mukakan semata·mata karena tidak di­
~cmukannya bdiung pcrsegi. btlum dapat dapat ditcrirna sepe­
nu hny a. M~ng.ir:gat jar:1k antara .\linanga Sipakka d~:ngun Kalum­
pang h an ya l km, serta di Kalumpa.ng juga dibuat beliung persl:gi 
dan bpak lonjong yang ditcmukan dalam jumlah yang ~ukup 
banyak. maka hal inipun mungkin berlaku di Min<~nga Sipakka . 
Kalau kit.J perhatikan corak hiasan ge;:rabah Minanga Sipakka 
y:1 ng pacta umumnya geometris m:.~ka dapat dianggap ge;:rabah 
Mi11<1nga Sipakka seusia dengan Kalumpang. 

Dari sekitar bekas danau Bandung k..ita kenai g~rabah ya1 1 ~ 

di ku: n pulka:1 oleh D~ Jor.g Ja n Yon Koenigswald an tara tahur. 
1930 1935 . Rothpidz anura tai1un 1941 1947. Di untara 
tempa t-tt:m pat yun~ dikunjungi, tlap.il di:.c::butkan di sini dataran 
ti n:;.si Dago Tim ur. y dng terktak di sebdah timur lcalt kou 
Bandung. Di Dago Timur ini tclah. dik!Jmpulbn o!eh Rorhpktz 
kaewer:g·kt>rtwen~ :. an g jumb .. 'l nya rt rrl<:t b<J ~ ':a k hcr~:una-~..:m<i 

deng:~n pecah~tn obsi J ian. PI!Lahan tntu ..1pi. kwarsa Jan si s a-~isd 

ltL.w;,;:.m l:::cs i. lct i:pat pcncm'.lan:1yJ. ters-=oar Ji bc bcr:.~ ra bukit 
k~ <;il (bit:;. Sund~.t: ~ '..t ::>J ri t.:rut..una J i punc:Jk·Ja!l klki buki t. 

Gt:ratnh JJ:-i BJnJu ng !:1i. ber·ukuran tcbal-tcb:.Jl ( ;mL.m.~ 
5 r11:11 -:::0 mm) dan 11 :da dmumn:a bcrwarna m~r<1h . Tan d :.~· 

(;J;l d J hti' "' ~..tn :n \..i ~ih ~ -::::~..Jr ·_J t·: ru ; ..1 ~u::...· ~ ~:>~\..> :-~ ~~ : ;~ pc• I....t ;:) j:)ir 
d~m p•) la t~Ji . tct<.1 i p;1da umumnyd pole ~ JL:u ~. i i ;; •) .:s d.:n g...:n 
warna merah pJdJ permukaan luarn y:i. Dari fragmcn-iragmen 
yJ.ng ditt.:mukan tLtpat kita .k.irakan 1'-entu.k-bentuk g.:rabah yang 
kita temukan di Dago Timur itu. Di <~ntaranya ada periuk-

JS 
H . R . ·,an H~o:keren . The Stone Age of ln.JonniQ. 2nd'"' · I '172 . hal. 18 7- J 89. 

178 



periuk yang badannya kcbulat-bulatan dan ada pula yang 
memiliki punctak hersuuut d.:ngan bibir melipat kduar. Ada 
juga fragmen alas yang rata, tdapi tidak banyak jurnlahnya. 

r,_ Alai pemulnllkulit kayu. 

B~:bt:rapa dari alar ini yang dihuat dari batu ditc•m.lkan di 
Kalimantan Tcnggara lAmpah) dan di Sulaw~si Tengait (Kalum­
pang. Minanga Sipakka) . s~buall tipe dari :.~Lit ini bt.:rbcntuk 
per;q.d panjang (t20 em panj:.lllg) dan terdiri dari gagang dan 
bagian pemukul. Bagian untuk memukul kulit kayu ini 
mcmuat jalur-jalur cekung yang scjajar. Alat yang ditemt:kan Ji . 
Ampah dan Minangu Sipakka tennasuk tipe ~but png ujung 
bagi<ln pcmukulnya merunLing ke atus mcnyerupai tdnduk. 
Sehuah tipe lain ditemukan di Kalumpang Jan tipe ini berhentuk 
pt~rS<gi panjang ( t l 0 ~.:m panjang) st:rta tidak h:rga~ar.g . Per­
muk~an bawahny:. ~chagai hagian pemukul berjalur-j~lur -.:\!kung 
s~Jj<lr. 9agWn sisi-sisinya dk~kungkan untuk memudahb:1 p~;:ng­
ibtan pada tangl<ai rot3n . Pl:mukul kulit kayu b<rtanJuk . sdain 
di Kalimant<m dan Sulawl!si. dit11mukan krscbar di kc:pulauan 
Filipina. 

Pemukul kulit kayu sekarang masih digunakan di Sulawesi. 
cliantaranya ada yang hagian pemukulnya memuat cekung:.tn 
~aris-garis silang. Kegunaan ulat ini yalah untuk m::nyiapkan 
bahan pakaian dcngan cara memukul-mukul kulit ka·y~ samp.:1i 
1\a!Lrs. 

7. Perhtasan. 

Dalam masa bercocok-tanam. perhiasan-perhiasan bentpa 
gelang dari batu dan kerang rupa-rupanya telah dikenal P:;rhii.lscn 
se~rti ini pada umumnya ditemukan di Jawa T l!ngah dan Jaw<J 
Bar<:tt. 

Dari beberapa temuan ada yang proses pengerja;mnya belum 
selesai. Daripadanya dapat kita ketahui scdikit can membuatnya. 
Untuk membuat gi!lang ini, maka pertama-rama bahan batu itu 
dipukul-pukul schingga dipcroleh bentuk bulat gc:peng. Pennuka· 
an atas dan bawah ~·ang rata kemudian dicekungkan dengan jabn 
memukul-mukul pula sampai akh!rnya ~.:ekungan itu bertt!m u 
menjadi sebuah lubang. Dengan jalan menggosok dan mengasah 
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maka Jipcru!thlah g.clang yang uikehendaki. Pengupaman lt:bih 
lanjut dari si!;i-sisi gdang dilakukan dengall batu asah yang 
berbentuk lonjong meruncing dan yang dibuat dari batu-batuan 
fosil i(ayu. Cara p~mbuatan gelang seJ?erti . ini terbukti dari 
ti!muan-tt:muan di Tasikmalaya (Jawa ' Batat): y'ang menunjukkan 
tahap-tahap pcng~::rjaan tersebut di atas. Laporan dari Tasik­
ma.laya 36 mem beri keterangan bahwa hahan-bahan gelang itu 
tcrdiri alas batu pilihan seperti agat. kalsedon dan jaspis dengan 
yang bcnvama: putih , kuning, cokat. merah dan hijau. 

Me .. 1genai ukuran gelang ada bermacam-macam, yaitu antara 
24 · · 54 mm garis tcngah dan antara 6 17 mm tebalnya . Dilihat 
dari ukuran tersebut, maka ukuran yang lebih ke..:il mungkin 
digunakan sebagai benda wasiat atau anting-anting. 

Tempat-tempat lain di Jawa Barat yang juga menghasilkan 
penemuan gelang batu yalah daerah Cirebon Timur. dan ba~ah' 
barat Ihndung . . Dari tempa~ in~ . temuan-temuannya hanya 
berupa gelan~ yang sudah j~di. ··.' . . . . . . . .• ' . . . .. · ~ . -. 

. · - .·· - • . . ·. 
Von Koenigswa.ld melaporkan gelang-gelang kerang dari 

Krai dekat Surakarta yang ditemukan bersama-sama dengan 
sej~mlah manik-manik kerang dan beliung-beliung persegi. Me­
ngenai ca.ra pembuatannya, ada kemungkinan dengan menggurdi 
seperti dikenal di Luzon Utara sekarang. 37 Jenis kerang yang 
dipilih untuk itu(tridacna shell) digu rdi dengan gurdi bambu dari 
k~dua belah permukaan. Gurdi itu diputar-putar dengan bantuan 
5eutas tali di bagian yang terlebih dahulu diberi air dan pasir. 
Cara mt:nggHrdi ini , juga dipergunakan untuk mengerjakan 
ge! :mg-gelang batu yang ditemuhn di Malaysia dan Thailand 
seperti dip aparkan o!eh M.W.F Tweedie. _38 

Di luar In donesia, ge1ang-gdang batu juga ditem ukan di 
Szechwan , Fengtien , Siberia, Jepang, Korea , Jehol , Chahor, 
Vi.:' rna.rn . Kami:Joja. Th:1iland , ~falaysia . Honan, pulau Lamma 
Jan Taiwan. 39 

36 

)7 

38 

39 
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Gambar no. R 
Gambar jenis-jcni~ alat-alat Pacitanian 
a. Gam bar kapak pcrimbas (serut s:.~mping) 

b. Gamhar kapak penetak 
c. Gambar scrut gcnggam 
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Garnbar no. 9 
G:.11nbar jenis-jen.i s :t!Jt-Jlat Pacitanian 

d. Gambar ka1uk ~enfgam 
e. (;;unhar proto bp:tk ~enggam 
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Foto No. I : Rahang stegodon (jenis kerdil) dari kala Pkstosin 
yang dikmubn Ji Timor. 

tfot11 k,,l. l'u'·'' l'l·nt:liltan r•urh;tk;Jia dan l'l·nin~galan Na:'\iunal (P .P.P.J'. N . ) 
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Foto No . ..., 

; 
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RJhang b:lwah Meganthrupus (Sangirim 8). 

(fttfu k11l I' I' .N . ) 

y !/ 



F oto no. 4 T ~.:ngkorak Pit lie can thmfJI/s ( Sangi ran I 2) 

tfolu kul. P .P.N . ) 



Foto no. 5 : Kcpingan rahang atas Pitheca11thrupus (Sangiran 
ISh) 

(fut. ; ku i. i' .P .i..; . , 

Foto no. 6: Kepingan dasar tcngkorak Pitheranthrupus (Sangir­
an 14) · 

(folo lwl. P.I'.N.) 



Fo to no. 7 Tengkorak Pithecanthropus'· San:;iran I ()) 

·-......... ·· ·· 

Foto no. 8: T~ngkor;.~k PithecanthmJIIIS (S;.~ngiran 17) 



Fo to no. 9 :Tengkorak f'iihecanthropus IS:JmktH,grn::;ean i '; 

I ·.': 
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f-oto no. 10 Tengkorak Pit!u:can tftmpliS .wloensis (Ngandong 
5) 

(furu ku!. I' .I' .N ) 
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Foto no. 12 Kapak pcrimbas tipc sdcrika ditt:muk;.m di 
Pacitan. Jawa Timur. 

(full> kul. I'I'I'I'N) 
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Fotu no. 13 Kapak pi:IH.: tak uitcmukan ui P;.H.: itan. Jawa Timur 

(folo kul. I'I'I'I'N) 
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Foto no. 14 : Kapak gcnggam diternukan di Pacitan, J awa 

Timur. 
(foto kul. I'I'PI'N) 



f.Jto no. 1 5 
T~mur 
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Foto no. 16 
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Alat serpih ·dari Cabbengt!, Subwesi Selatan 

Cf•·IIJ lc.nl . I' Pf'rN) 



Foto no. i 7 Alat tulang ditemukan di Ngandong, Jawa Timur 

(rc.t o kol. I'I'I'I'N) 
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Foto no. 18 T l.!ngkorak man usia uari liang Toge, Flores. 
(foto !wl . P.P.N .) 
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Foto no. 19 : T .: ngkorak Manusia dari Sampung H. 

(fu tu ko l. P.P.N . ) 
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Foto no. 20 : Gigi seri atas manusia ditemukan di Iea ng 
Cadang, Sulawesi Sdatan 
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, ... . . ·­~--_.. 

'· 

(for o ko l. P.P N .) 
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Foto no. 21 Alat serpih bilah ditemukan di Nikiniki , Timor 
(foro kol. PPPPN) 
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Fo.to no. 22 : Alat-alat serpih/microlit dari kebudayaan Toala 
( Folo kol. I'PI' I'N) 

.. 
Foto no. 23 : Mata-mata panah bergerigi dan bilah bergerigi dari 
kebudayaan Toala ditemukan di Toala, Sulawesi Selatan. 

(folo kol. P P P P N ) 
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F o to nD. 25 : Aiat-alat rulang c:ari S oi rnpu ng, ditemubn di Sarn­
pung , ]3''-'1 Timur. 
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Foto no. 26 
wa Tengah. 

• ;\llJ~ <:"n>ih dari Sangiran, ditemukan di Sangiran Ja-

(folo ltol. J>.P.P.P.N.) 



Fnto 110. 27 : Gua batu gamp ing. temp.it Jitt:mukan lukisan -lukisan 
cap tangan. lli Ieang Jari E Sulawesi Sclatan. 

{fnlo lwl . P.P.I'.I'.N .) 



Foto no. 'f8 : Lukisan cap tangan dari !eang ParaE, Sulawesi Sela­
tan. 

{Foru lc;,(d P P. t-' .P .N . ) 
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rot:> no. 29: Lukisan babi dari ll!ang PataE Sulawesi Selatan. 

(fot<J kol . P.I'.I'. I'.N.) 
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Foto no. 32: B..: lin·..:i..lng •.! ik·mt.:k,u1 eli BO!!Cr i:~ o . . ~f!5h;, 
Li:l1 !H!l1 g(no. 33~ ·-i , P:.~k nlb.mg( no . 5~ 9 1). 
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<::.Jn F-:,ijd:Jn ( ;,•,• _; ~( · 7). Jay_, <.! T ;rr:u r. 
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Foto no. 35 : Kapak lonjong Jari Minanga Sipakka Sulawesi 
Sclatan . (ru&o kul . I'.I' .I'.I' .N.). 
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Foto no. 36 : Gelang-gelang dari batuan kalscdon dari Jawa 
Barat. (fulu kol. 1'.1' .1' .1' . :-1 . ) 

... 
~-

,._-. · 

. ·~ 
-·- · L ...... <tail 

0 ' 

I --- I ,_ 

Foto no. 37 : Mata panah Jari Pa!;itan. Jawa Timur 
(futu kul . I'.I• .1• .1• .N . ) 
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Foto no . 39 : i\lenhir dari Pasemah . Sumatcra Seldtan . 

(folo kol. P . P . P . r . ~ . ) 



Foto no. 40 Menhir Jari Bada .SuLJW(!SJ T..:ng<.!l1 

(roJt> k u l 1'. 1' I' I' N • 
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foto no . -+ I : P:nu n~ ne!1<..'k moya'lg .J ;tr ! PJ'it~ mal : . Sum ,tkr;_j 
Sd:.J t::n . 
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l· oto uu. 44 : Kuhur batu dari Pakauman, Jawa Timur, sedang Ji­
bin;.~ kcmbali . (rucu lwl. f' .l' .f' .I' .N.J 



Fotu no. 45 : Sarkofagus dari Keliki, Bali 
(folo kol . P.I'.P.I'.N .) 
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Foto no. 46 : Sarkofagus yang ditemukan di Tegai J.llang, Bali, da­
lam keadaan bertumpuk antara wadah dan tutup. 

(foto kol . P.P.P.P.N .) 
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·olU llll. 41) Kt~hur pdi balu yang ditt:muk;m dalam cxkavasi 
di Kllllil\ ~~: 111 (J;ma l ~: ;r;tiJ p;1 •.b tahun 1973. 

(fulu kul. I' .I' .P. I' I'< .J 
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Foto no. 51 : Rahang bawah manusia sekarang(Jawa); Rakilng 
bawah manusia Anyer Utara; Rahang bawah PithecanthMfiUS 
(Sangiran) 

(toln kol.•- t'I'N) 
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Foto no. 52: Tengkorak man usia Gilimanuk ( R. I Xl 

(foto koL I'I'N) 



1tn 

I :- .--­
; 

0 
0 

Foto no. 53 : Nekara tipe Pejeng dari pura Penataransasih, di 

Beuulu. Gianyar, Bali. 
(fUICI rcpruJ Jari bukunya W .O .J. Ni~uwenkampdalam o~ Trom m~l de hoofden te 

l'e)t'n~. BKI , 1908. ) . 



Fotu no. 54 : Nekara tipe Heger I ditemukan di pulau Sangeang, 
Nusa Tenggara 

(foto kol. PPPPN) 

Foto no. 55 : Nekara tipe Heger IV ditemukan di Banten, Jawa 
Barat. 

(foto kol . P.P.P.P.N .) 
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Foto no. 56 : Moko dengan pola prasejarah ditemukan di pulau 
Alor, Nusa Tenggara (foto kol. PPPPN) 



Foto no. 57: Kapak perunggu tipe Soejono I, ditemukan di 
Jawa Barat 

Foto no. 58 
J awa Barat 

(foto kol. PPPPN) 

~ :.:. .... 

• 

Kapak perunggu tipe Soejono II A, ditemukan di 

(foto koL PPPPN) 



Foto no. 59 : Kapak pcrunggu tipc lA (tipe Makasar), ditemu­
kan di Ujung Pandang 

(fotn kol. PPPI'N) 



Foto no. 60 : Kap:.Jk perunggu tipc Soejono I B, ditemukan di 
Sentani. Irian Jaya 

(foro kol. I'I'I'I'N) 
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Foto no. 61 : Kapak pcrunggu tipc Socjono Ill A, ditemukan di 
Tuban (nr. 1791), Bogor (nr. 5~95 dan 2&33). 

(fotu kol. I'I'I'I'N) 



:; 

Foto no. 6~ : K-tpak rerunggu tire Soejono VI. ditemubn di 
Peguyangan. BJi i 



Foto no. 63 
B;wdung 

Kapak perunggu tipe Soejono Vll, ditemukan di 

(fulo kul. I'I'I'I'Nl 



Foto no. 64 : Kapak perunggu tipe Socjono VIII (~.:andrasa) 

ditcmukan di pulau Roti. 
(futo kol . I'I'I'I'N) 



tm • 
Foto no. 65 Scbuah bejana perunggu dari Madura (lih. 

(foto kol. I'PI'I'N) . 



· . 

. ' ' 1~~~;1~~fJf. 

' ..:;;. 

/ -: . . 

(; s .1J 

~-~as;~--~~~·~--~~--i--~~~i:i--~ Cm · 

· . : 

F ()[O i'lO. 66 
Sumatera 

Patung-pat ung pcru nggu dari Bangkimng, Riau. 
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F,·,to no. 6 7: Gd:•.n:,! <t:i n c!ncm flari perur'gg•J dari F.;_-;cm:.:h . 
c. ur:-; ~ t.:rJ Selat ~n . 
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Foto no. 69 : Mata kalung dari perunggu yang ditemukan' di 
\.falang. Jawa Timur 

(foto kol. I'I'I'I ' N) 
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Foto no. 70 : Benda gantung:.m seb:.Jgai pe rhiasan dari perun ggu , 
dikmukan dalam sark9fagus di Bhc ng, Bali 

(foto ku l. PI'PI'N) 
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Foto no. 71 : Jenis-jenis mata tombak dari besi yang ditemuk:.tn 
dalam t·xkav:tsi di gunung Kidul. Jogyakarta. pada tahun 1934. 

(foto kol. I' .I' .I' . I' .N . ) 
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Foto no. 7"2: Jenis-jenis mata tombak dari besi yang ditemukan 
dalam exkavasi di gunung Kidul. Jogyakarta pada tahun 1934 

(foto kol. PPPPN) 
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Foto no. 73 : Mata tombak dari besi yang ditemukan dalam 
exkavasi di gunung Kidul, Jogyakarta, pada tahun 1934 (lih. 

_ ...... ·:; .... ,. • -(M· 

(foto kol. PI'PPN) 
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Foto no. 74 : Jenis-jenis mata tombak dari besi yang ditemukan 
dalam exkavasi di gunung Kidul, Jogyakarta pada tahun 1934 
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(fntu kol. I'PI'I'N) 
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Foto no. 75: Alat dari besi yang ditcmukan dalam exkavasi eli 
gunung Kidul. Jogyakarta pada tahun I 934 

( foru kol PPPPN) 
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Foto no. 76 : Sebuah pacul dari besi yang ditemukan dalam 
cxkavasi di gunung Kidul. JogyakJrta. paLia tahun 1934 

(foto ko l. PPPPN). 



Foto no. 77 : Jl'nis-jl:nis gl'rahah yang ditemukan di Buni, 
kabupakn Karawang, pantai utara Jawa Barat 

(folu kul. l'I'I'PN) 



Foto no. 78 : Jenis-jenis gt!rabah yang ditemukan pada pengu­
huran langsung tanpa wadah, di Gilimanuk, Bali pada tahun 
1964 

( Foto Kol. PPPPN) 
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Foto no. 80 Sebuah kcndi dengan pola hias kedok dan pola 
g~:umt:trik , c!ari kubur tcmpayan yang ditemukan pada exkavasi 
di \!dolo. Sumba pada tahun 1939 

(futu kul. Pf'PPN) 
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Foto no. 81 : Manik-manik yang ditemukan di beberapa daerah 
di J awa Timur (foto koL PPPPN) 
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Foto no. 82 : Periuk-periuk sebagai bekal kubur, dalam sistim 
penguburan langsung tanpa wadah, ditemukan pada exkavasi 
dipantai Gilimanuk •. Bali, pada tahun 1964 

(foto kol. PPPPN). 
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Foto no. 83 : Sistim penguburan langsung tanpa wadah, lengkap 
dengan bekal kubur berupa tajak, gelang perunggu, manik-ma­
nik dan seekor anjing; ditemukan dalam exkavasi di pantai 
Gilimanuk, Bali pada tahun 1964. 

(foto kot PPPPN) 



Foto no. 84 : Sistim penguburan dengan tempayan yang 
dilcngkapi dcngan bckal kubur berupa periuk-periuk, beliung 
pcrscgi, dll.; ditemukan dalam exkavasi di Melolo, Sumba, Nusa 
Tcnggara, pada tahun 1939 

(foto kol. PPPPN) 



Foto no. 85 : Batu menhir sebagai nisan pada kuburan Islam, di 
kompleks jera LompoE, Soppeng, Sulawesi Selatan 

(foto koL PPPPN) 
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C. HID UP MASY ARAKA T 

1. Hidup sosial-ekonomi 

Dari bukti-bukti alat yang telah diuraikan di atas. maka 
jelaslah bahwa cara hidup berburu dan mengumpul makanan 
berangsur-angsur ditinggalkan. Masyarakat mulai menunjukkan 
tanda-tanda menetap di suatu tempat serta mengembangkan 
penghidupan baru berupa kegiatan cocok-tanam sederhana dan 
penjinakan hewan-hewan tertentu. 

Kalau kita ikuti tempat-tempat penemuan alat-alat yang 
dapat digolongkan ke dalam masa bercocok-tanam ini, maka 
dapat diduga bahwa kepulauan Indonesia tebh didiami secara 
meluas. Menilik kondisi beberapa tempat penemuan, tampak 
seolah-olah ada kecenderungan untuk mendiami tempat-tempat 
terbuka yang de kat dengan · air seperti pinggir sungai, tepian 
danau dan daerah pantai. Ada kalanya yang didiami yalah 
tempat-tempat yang agak tinggi dan bukit-bukit kecil yang 
dikelilingi sungai atau curah serta dipagar oleh hutan. Tujuannya 
untuk melindungi diri dari serangan-serangan musuh atau ganggu­
an binatang-binatang buas. Kadang-kadang untuk tujuan tersebut 
dibuat tanggul-tanggul dan parit-parit. pertahanan di sekeliling 
tempat tinggal. 

Untuk menggambarkan kembali tempat-tempat tinggal 
pacta masa ini di Indonesia amatlah sukar. Penyelidikan arkeologi 
belum berhasil menemukan sisa-sisa bangunan ataupun pola-pola 
pengelompokan lokal yang berkembang pada masa itu. Ada 
kemungkinan bangunan-bangunan tempat tinggal pada masa itu 
dibuat dari kayu atau bambu yang merupakan bahan yang mudah 
rusak. Tidak tahannya bahan-bahan bangunan di daerah tropis 
yang berhawa lembab adalah umum. Keadaan seperti ini juga 
terjadi di daerah hutan tropis di Amerika Selatan seperti yang 
diungkapkan oleh B.J. l\-1iggen dan Clifford Evans Jr. 40 Dalam 
hal ini, termasuk pula alat-alat yang dibuat dari bamhu dan 
kayu, yang tidak mungkin kita temukan lagi . Yang masih 
bertahan hanyalah alat-alat yang dibuat dari batu , tanah liat 
dan kerang. 

40 

Walaupun demikian. dapatlah kita bertitiktolak dari bebe-

B.J . Meggers and Clifford Evans Jr., "The reconstruction of setrl<ment patterns 
in the South American Tropical Forest" , dal•m G o rdo rJ R . I<',IJ.-yl956 . hal.l 56 . 
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rapa teori yang pernah diajukan oleh para ahli. 41 Teori 
pertama mt:ngatakan . bahwa pola perkampungan (tempattinggal) 
dari suatu masyarakat pertanian ditentukaan oleh beberapa 
faktor fisik seperti keadaan topografi, iklim dan potensi pertani­
an. Teori yang lain bertolak dari sistim ekonomi yang ber­
kembang dalam masyarakat. sedangkan sistim pemilikan tanah 
adalah faktor yang menentukan sistim ekonomi dalam masyarakat 
pertanian. Ketentuan-ketentuan tsb. dapat dipcrlakuka.1 i'UIZJ 
terhadap pola pengelompokan sosial dan p~:ng~lompokan lokal. 
Meskipun demikian, pendapat' yang kedua ini juga tidak meng­
abaikan faktor-faktor lain seperti asal-usul historis, perang dan 
pandangan terhadap nilai-nilai hudaya . 42 Berdasarkan at as 
kedua anggapan terse but serta dilengkapi dengan sum ber-sum bcr 
etnografis sebagai bahan perbandingan . maka kita peroleh sedikit 
gam baran ten tang pola-pola tempattinggal pad a masa bercocok­
tanam di Indonesia . 

Proses perubahan tata kehidupan yang Jitandai okh 
perubahan cara memenuhi kebutuhan hidup berlangsung secara 
perlahan-lahan. Demikian pula paua bcntuk tempat-tempat ting­
gal. Ada kemungkinan, bahwa pada masa itu telah terbentuk 
desa-desa kecil semacam pedukuhan . Palla tiap dukuh tt:rdapat 
beberapa tempat tinggal yang dibangun secara tidak beraturan . 

Bentuk rumah pada tingkat pernwlaan agak kecil ber­
bentuk kebulat-bulatan dengan atap yang dibuat dari daun­
daunan. Atapnya langsung menempel ke tanah . Rumah semacam 
ini tidak dapat didiami oleh orang banyak. Bentuk rumah seperti 
ini diduga bentuk yang paling tua di Indonesia dan sampai 
sekarang masih dapat kita jumpai di Timor. Kalimantan Barat. 
Nikobar dan Andaman. 43 

Kemudian berkembanglah bentuk-bentuk yang lebih besar 
yang dibangun di atas tiang. Rumah bertiang ini bentu.knya 
persegi panjang dan dap·at menampung beberapa keluarga inti . 
Pembangunan rumah-rumah besar bertiang ini, mungkin karena 
berkembangnya pengaruh baru yang dibawa oleh para pendukung 

41 

42 

43 
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- ------
traJisi beliung persegi: a tau mungkin perkem bangan dJri rumah­
rumah kecil berbentuk kebulat-bulatan yang mengalami per­
kembangan karena meningkatnya jumlah penduduk yang se­
makin memerlukan kmpat-tempat tinggal Iebih banyak. Di 
sa mping itu. karena pengelompokan sosialpun telah mengalami 
pl.!rubahan yang mengarah ke sistim komunal. 

Rumah-rumah itu biasanya dibangun berdekatan llt!ngan 
ladang atau mungkin pula agak jauh dari ladang akibat situasi 
cocok tanam liar yang selalu berpindah-pindah dalam usaha 
mencari tanah yang lt:bih subur. Pendirian rumah-rumah bertiang 
itu Jirnaksudkan untuk menghintlarkan diri dari bahaya banjir 
atau gangguan binCltang buas. 

Rumah besar itu tidak sepanjang tahun ditempati . Men­
jela ng musim pancn. seisi rumah beserta hewan-hewan pelihara<.~n­
nya yang juga rnendapat tempat di bawah kolong di antarCI 
tiang-ti<.tnb L.Jtli, berpindah ke dekat ladang dengan mendirikan 
gubuk-gubuk darurat. Setelah musim panen selesai, orang kern­
bali ke tempat semula . Demikianlah kira-kira terjadi dari masa 
kem asa. 44 

Cara membuat rumah itu yC~Iah secara gotong-royong yang 
tlisertai tl engan upacara-upacara yang bertingkat-tingkat. dan 
bermacam-macam pantangan. 4

' 

Hidup menetap di suatu kmp;Jt memungkinkan perkem­
bangan penduduk bertambah dengan pesat. Pada masa ini . 
an:.~k-anak dan para wanita mulai mendapat tempat dalam 
kegiatan tcrkntu . Jumlah pcnduduk pada masa bercocok-tanam 

di lntlonc: sia belum dapat diperkirakan. tetapi dapat diduga. 
bahwa jumlahnya kbih ba ny:~ k dari masa-masa sebelumnya 
TenL!ng golongan ras yang menghuni kepulauan ini pad:.~ masa 
bercocok-tanam telah tliterangbn dalam bagian bab sel,elumnya . 
bahwa di lnd onl!sia bagian bJrat unsur ~1ongoloid lebih dominan . 
sedangbn ciri-ciri Austromelanesoid masih sanga t kuat eli hagian 
timur kepulauan Indon esia . 

Seperti tel ah dikatakan di ~ t Js. kepu!Juan Indonesia pada 
w~ktu itu telah didiJmi se cJrJ luas. Di bcbe rap a te mpat. 
kdtidupan berbuw dan menangkap ikan masill diteruska1 1. ALia 

44 

45 

f\.1 .J . Ctdt\ournc . \\ '. lt Hu~:::hnt:' and 1·. J '-· S . l. .~~..: h ~ '''~ ~,.·, .. Th \.· ~ . I:" .J , ... . a:.. 
.onlo-\L.l.orio. l'rlljcd'" . S M .J . vnl. IX. ( 13 - 14l . IYSY . hal 21 S ·- 24~ 

T . H.Hrison. ''Th «.: M .. dohs of 1\. afimaut:...n · J ·. trHJI"J!II..: ~.d ~P tL' ' .. . S .\.1 J ,,d .\.I I. 
(25 - 26) . IQf> S . hal J (J ~ ·· 314 
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yang meneruskan cara hidup lama ini sebagai suatu pencaharian 
hidup yang pokok dan ada yang melakukan sebagai kerja 
sambilan setelah pekerjaan di ladang selesai. 

Sesuai dengan gelombang penyebaran tradisi neolitik di 
Indonesia, maka pada tingkat permulaan kegiatan cocok tanam 
telah dapat dihasilkan keladi (taro, Colocasia esculenta) ubi 
(vam=Dioscorea alata), sukun (breadfruit=Artocarpus com­
mWJis), pisang ( banana=Musa paradisiaca) dan jenis buah-buahan 
seperti durian (Durio zibethinus), manggis (Mangosteen=Garcinia 
mangostana), rambutan (Nephelium /appaceum). duku ( Lansium 
domesticum). salak (Salacca edulis) dan mungkin pula kelapa 
(Cocos nusifera) 46 Tanaman keladi memerlukan air yang cukup. 
Untuk ini dibuatkan pematang-pematang dan di daerah pegu­
nungan memerlukan sawah-sawah yang berundak yang dileng­
kapi dengan saluran-saluran air. Ada kemungkinan irigasi ting­
kat permulaan diperuntukkan tanaman-tanaman keladi yang 
pada masa itu menjadi makanan pokok. 

Sukun dapat dikatakan sebagai bahan makanan yang juga 
penting di samping keladi, karena sukun yang telah dikeringkan 
akan tahan lama dan sangat berguna untuk santapan dalam 
perjalanan laut yang memakan waktu berbulan-bulan. 

Ada juga tumbuh-tumbuhan yang pada umumnya tumbuh 
liar, yaitu jenis-jenis Metroxylon yang menghasilkan sagu setelah 
tanaman tersebut berumur 6 hingga 8 tahun . Tanaman sagu atau 
rumbia ini pada umumnya tumbuh di bagian timur kepulauan 
Indonesia dan hingga sekarang masih merupakan tanaman yang 
penting. 

Hewan-hewan yang penting pada masa ini yalah anjing 
(Canis fami/iaris pa/ustris) dan babi yang diturunkan oleh Sus 
vitatus yaitu species babi liar yang hidup di daratan Asia 
Tenggara. Babi-babi liar yang hidup di hutan rimba Sumatera, 
Jawa dan Kalimantan purba yalah species cristatus (Sus cristatus) 
dan yang hidup di sebelah timur garis Wallace termasuk sub­
species vittatus. 47 Anjing dipelihara untuk berburu dan babi 

46 

47 
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dimakan dagingnya dan juga sangat penting sebagai binatang 
korban dal:.1m upacara keagamaan . 

Jenis tanaman-tanaman itu pada umumnya tumbuh liar. 
Tetapi ada juga yang scngaja ditanam dengan jalan memisahkan 
tunas-tunasnya atau dengan langsung menanam batang yang telah 
dipotong-potong. Membiakkan tumbuh-tumbuhan yang berasal 
dari biji-bijian, mungkin berkembang kemudian, sebab hal ter­
sebut men:crlukan pengctahuan dan pengalaman. 

Ada kemungkinan pengetahuan tersebut mulai dikenal 
secara perlahan-lahan ketika para pendukung tradisi beliung 
persegi mulai berpengaruh di kepulauan ini. Tanaman yang 
mungkin dikenal sdanjutnya ialah tanaman rumput-rumputan 
(jew:1 wut dan padi gaga) yang ditanam di sawah kering hanya 
deng;m menaburkan biji-bijinya yang kemudian tum buh sendiri. 
Jenis hewanpun semakin banyak dikenal. 1\tisalnya ayam dan 
kerbau (?) yang pada umumnya dipergunakan sebagai binatang 
korban . Untuk sayur, mulai dikenal jenis labu air. 

Pada umumnya hewan-hewan yang dipelihara dipersiapkan 
untuk upacara keagamaan. Hal tersebut bukan tidak mustahil, 
karena pemenggalan kepala manusia pun tidak segan-segan 
dilakukan demi upacara keagamaan yang betul-betul berpengaruh 
atas masyarakat bercocok-tanam itu . 

Dengan mulai dikenalnya cara-cara bercocok-tanam, maka 
ada dua hal yang penting yang berhubungan erat dengan 
tumbuhnya suatu masyarakat dan berkembangnya peradaban 
yaitu , pertama telah ada masyarakat yang bertempattinggal agak 
menetap (minimal satu kali panen=semusim) dan kedua ke­
lebihan waktu antara waktu menanam dan saat-saat memetik 
hasil. Menetap di suatu tempat dalam tempo· yang agak lama , 
memungkinkan lahirnya suatu ikatan dengan alam tempat ting­
gal. Begitu pula akan tumbuh ikatan-ikatan sosial yang berlang­
sung antar-individu dan antar-keluarga atau kelompok yang lebih 
luas. 

Harus pula diingat , bahwa alam tidak selamanya menye­
diakan tanah yang subur, buah-buahan yang selalu ranum atau 
binatang buruan yang jumlahnya banyak. Pada suatu waktu 
se:nua itu akan berkurang dan t:mah-tanah makin habis kesubur­
annya. Akibatnya . tanah yang kurang subur akan ditinggalkan. 
Kemudian. tanah baru dibuka di tcmpat lain dengan jalan 
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menebangi hutan-hutan dan mt!mbakar st!mak-bduk:..tr yang tdail 
mengenng. 

Proses seperti itu berlaku berulang-ulang di banyak t~mp:1t 
dalam waktu yang lama sehingga dapat digambarkan semat:am 
perpindahan yang silang-menyilang atau parakl dari satu kmpat 
ke tempat yang lain yang dianggap Iebih subur. Hutan st!makin 
menyempit. tanah-tanah gundul St!makin meluas Jan manusia 
karena selalu berkembang-biak bertambah jumlahnya. 

Di tempat-tempat tandus kan:na alamnya b~rbatu abn 
muncul industri-industri lokal yang menghasilkan alat-al:.Jt k~rja 

untuk kepentingan masyarakat. Bukti-buktinya kita tcmukan Ji 
beberapa tempat seperti di Punung. Kendenglembu. Wonogiri. di 
sekitar Bogor. Purwakarta dan di Lahat (Sumater:.J Sclatan). 

Kelebihan waktu an tara waktu menanam dengan waktu 
panen memungkinkan berkembang kegiatan lain di luar sektor 
pertanian. Kelebihan waktu itu diisi dengan aktivitas IJin yang 
dapat menghasilkan keperluan rumahtangga : kerajinan anyam­
menganyam, membuat gerabah . mengasah alat-alat kerja dll. yant-: 
pada umumnya dapat dikerjakan oleh para wanita dan anak-anak . 
Membangun rumah tempattinggal a tau mem buat perahu Jan 
rakit dikerjakan oleh kaum lelaki secara gotong-royoi1g. 

Sebatang pohon besar ditumbangkan bersama-sama untuk 
keperluan pembuatan perahu. pohon itu dipotong-potong deng:.tn 
alat batu sesuai dengan ukuran perahu yang dikehendaki. 
Penyiapan selanjutnya yaitu setelah potongan batang itu kering. 
dikerjakan dengan beliung dan belincung. terutama untuk mengu­
pas kulit-kulitnya yang hampir mengelupas. Untuk membuat 
rongga, dilakukan pembakaran berdikit-dikit dan selanjutnya 
dihaluskan dengan belincung dan beliung. Kemudian disiapkan 
cadik-cadik yang disiapkan di kedua belah sisi badan perahu itu . 

Perahu-perahu cadik merupakan tipe yang mungkin p3ling 
umum dik.enal pada waktu itu dan merupakan elemen terpenting 
yang tak dapat dipisahkan dari penyebaran tradisi beliung persegi 
dengan segala aspeknya (sosial-ekonomi dan kepercayaan). 

Pada masa bercocok-tanam , dikirakan teLth muncul b\?n­
tuk perdagangan yang bersifat barter. Barang-barang png dipt!r­
tukarkan itu diangkat <.lalam jarak. yangjauh. melalui sungai . !Jut 
<.Ian darat. Perahu dan rakit-rak.it bambu memeg:.lllg pera ;1an yang 
amat penting sebagai sarana lalulintas perdarangan d;m sekaligu s 
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sebagai alat p~nyebar buda ya. Deng:m perahu-p~rahu itu. jarak 
y ang jauh dengan mud 1h dapat dicapai . 

B:uang yang di r~ rtukarkan pada waktu itu yalah hasil­
hasiJ cocok tanam, has i1 kaajinan tangan (gerabah . beliung dan 
perhiasan) a tau mu ngk in pula garam dan ikan-ikan laur ) ang 
telah diasinkan :Jan di ',t: rin gkan, Ikan !aut dan garam diha:Silkan 
oleh penduduk pantai dan sangat diperlukan oleh mereka yang 
bertempat tinggal di rcd 3..la man. Gerabah juga diangkut denga.n 
p~rah u dan rakit-rakit bambu dal am jumlah yang cukup banyak. 
Pengangkutan gerabah melaJui jalan air jauh lebih menguntung­
kan dari pada melalui jalan darat. 

2. Hidup .wsial-budaya 

Gotong-royong merupakan kewajiban yang sarna-sama 
dirasakan keperluannya oleh setiap anggota rnasyarakat . !\-le­
nebang hutan, membakar semak-belukar, menabur benih. m e­
metik hasil, membuat gerabah, kegiat:In tukar-menukar , berburu 
dan menangkap ikan itu semuanya dilakukan secara gotong­
royong. Meskipun demikian. pembagian kerja antara kaum 
wanita dengan laki-laki sudah nampak pada masa itu . Misalnya. 
pekerjaan berburu yang menghabiskan tenaga. banyak dilakuka.n 
oleh para lelaki . Menangkap ikan di tempat-tempat yang de ka t 
dengan tempat tinggal (sungai, rawa atau tempat-tempat yang 
dangkal di danau-danau) dapat dilakukan oleh kaum wa­
nita dan anak-anak. Sedangkan menangkap ikan di laut lepas 
pada umumnya dikerjakan oleh kaum laki-laki . Mem buat ge­
rabah, khususnya dikerjakan oleh orang-orang wanita dibantu 
oleh anak-anak perempuan yang mewariskan kepandaian tersebut 
turun-temurun . Para lelaki membuka hutan dan menyiapkan 
lubang-Iubang untuk benih dan para wanita se~.:ara gotong royong 
menabur benih dan kemudian setelah panen memetik hasil-hasi1-
nya. Para lelaki membangun rumah tempat tinggal dan para 
wanita merawat rumah itu serta memberi dekorasi yang 
menarik menurut seleranya. Memelihara bayi dan anak-anak 
dibawah umur dilakukan oleh para ibu. 

Demikianlah terjalin kerjasama yang sehat yang dituntu t 
atas dasar kepentingan bersama. Kepentingan masyarakat berada 
di atas kepentingan in<;fividu. Semua itu berjalan melalui 
komunikasi yang mumi serta dipimpin oleh seorang kepala yang 
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Jip :: tu l ~ i c --·-:I a:1 jujur bers:1ma-sama. Biasanya kedudukan sebagai 
kepala di~__. ixJt okh orang yang paling tua yang berwibawa. 
Kedudukunnya dalam masyarakat amat penting. la men.1pakan 
tokuh yang disegani dan dihonnati. Tradisi menghonnat orang 
tua yang mempunyai peranan mernimpin itu, kemudian ber­
kembang lebih lanjut menjadi semacam kultus yang kelak 
merintis lahirnya konsepsi keagamaan yang dimanifestasikan 
dalam pendirian bangunan-bangunan megalitis. Konsepsi ini 
kemudian berkembang menjadi tradisi keagamaan yang kelak 
lahir dalam bentuk-bentuk yang lebih kompleks dengan pola­
poJa yang beram:ka ragamnya. 

Setiap gerak dalam kehidupan masyarakat , mulai dari 
hubungan individuil hingga hubungan-hubungan. komunal yang le­
bih luas (sosial, ekonomi, agama) diperlukan alat komunikasi 
yang amat penting, ialah bahasa_ Menurut penyelidikan ilmu 
bahasa, bahasa-bahasa yang digunakan di kepulauan Indon~sia ini 
tennasuk rumpun bahasa Melayu-Polinesia atau lebih dikenal 
dengan rumpun bahasa Austronesia. Keserumpunan itu didasar­
kan atas penelitian "basic vocabulary" pada berbagai bahasa 
yang dipergunakan di kepulauan Austronesia hingga ke Polinesia. 
B~hkan ciri-ciri keserumpunan icu dijumpai pula pad:l bJ.h:lsa­
bJ.hasa Mon-Kmer-Thai di cl:1ratan Asia Tenggara. 

D~ng:Jn adanya bu kti-bukti kcserumpunan bahas:1- bai~asa 

Ji d:uacan Asia Te nggara dan Polinesia itu , akhirn;.·a bc c~ rapa Jhli 
mc.r.coba menemukan asal-usul dan arah persebaran serta pe rkem­
bangannya. Ahli biliasa yang terkenal dalam hal ini yaiJ.h H. 
Kern yang menerbitkan hasil penelitiannya pada tahun i 889. 
Menurut pendapatnya, tanah asal orang-orang yang memperguna­
kan bahasa Austronesia itu harus dicari di Campa. Indo-C hina. 
Ka.:n boja dan daratan se panjang pan tai seki carny a. Ahli purbakab 
Von Heine-Geldem juga sampai pada kesimpulan ·yang ti dak jauh 
berbeda Jengan H. Kern melalui penelitian daerah pe:-:emu:1n 
bt:iiung-beliung persegi. 48 

Kec!ua ahli itu rupa-rupanya sangat dipengar~ : hi oleh 
ko nsepsi para di/[llsionist yang sedang berpengaruh pada Wjktu 
itu . Scbelum Kern mengumumkan hipotesenya, Dr. Hamy te!ah 
mengajukar1 pendapat yang sebenarnya bersifat lebih diifusionis-

48 
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t:s. Ia berpendapar b:!..t.., wa b:lh:J.sa-ba.!usa Austronesia lMelayu­
Polinesia) dan bahasa Malayu Kontinental (yaitu bahasa Malayu 
yang dipergunakan di daratan Asia Tenggara) adalah. serumpun. 
Menurut sarannya, kedua cabang bahasa ini harus berasal d:u-i 
bahasa induk purba. Sayang sekali ahli ini tidak dapat menentu­
kan tempat asal bahasa induk itu . 49 

Penyelidika.n ilmu ba.hasa semakin berkembang dengan 
penyempurnaan metoda penelitian. Tetapi, pertanggalan yang 
pasti tentang masa persebaran dan perkembangannya suatu 
bahasa belum ada yang memuaskan, meskipun Isidore Dyen 
dengan "Lexicostatistic"-nya telah mencoba menentukan masa 
persebaran bahasa Malayu-Polinesia. 50 

Metode penelitian arkeologipun semakin sempuma :iengan 
menggunaka.n cara penentuan umur modern secara luas. Meski­
pun demikian, pertanggalan yang pasti tentang persebaran beli­
ung-beliung, kapak-kapak dan elemen-elemen lain yang diduga 
berasal dari masa bercocok-tanam di Indonesia belum ada. Oleh 
karena itu, agak sulitlah untuk mengetahui arah persebaran serta 
tahJp-tahap perkembangannya secara pasti. 

Usa.ha-usaha Von Heine-Geldem yang melahirkan konsepsi 
distribusi beliung persegi agaknya mulai go yah karen a tern uan­
t •~muan baru di Thailand yang secara jujur diakui oleh Von 
Heine-Geldern sebdum sarjana itu rnenutup usianya. 5 i Di 
indonesia , beliung-beliung persegi ini mernperlihatkan corak­
corak yang beraneka rJgam, sehingga perlu ditinjau kern bali 
tentang " unilinear distribution" yang sejak lama dipertahank:ln 
okh Heine-Geldern . 

D. PEMUJAAN ~ENEK -MOYANG . 

1 Konsepsi Kepercay aan. 

Masyankat masa bercocok-tan am membentuk ciri kh;Is 
mengikuti perkernbangan pcnc:muan-penemuJn barunya. ·Tirnbul­
lah anggapan·, bahwa tanah merupakan salahsatu unsur dari kunci 
kehi dupa.n . H::1l inilah yang membangkitkan g::tirah untuk le bih 

4 9 
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memanfaatkan kegunaannya di samping penguasaan mereb 
terhadap binatang-binatang yang telah dapat dijinakk an. Nilai­
nilai hidup makin berk~mbang dan manusia pada waktu ;c !. l sudJ.h 
tidak Jagi menggantungkan kehidupann y:1 dari alam te tJ;.:·i ~ u c.!J h 
jadi p:!milik unsur-unsur keadaan ya ng mengelil inginp scrta aktif 
membuat perubahan-perubaha n. Sabhsatu set;i yang menonjol 
Jalam masyarakat adabh si kap terhad:~p alam-kehidupan­
sesudah mari. Kepercayaan . bahwa roh s ~seora ng tida k lenyap 
pada saat orang -meninggJ.l, sar. gat mernpengaru hi jaian kehidup­
an . Seti!!.p roh memiliki kelanj u tan dalam ujud-ujud rohaniahnya . 

Upacara yang paling menyolok adalah upacara pada waktu 
penguburan . terutama bagi mereka yang dianggap terkemuka 
oleh masyarakat. Pelaksanaan penguburan dilakukan dengan cara 
Jangsung maupun tak Jangsung. di tempat yang sering dihubung­
kan dengan asal-usul anggota masyarakat atau tempat-tempat 
yang sudah dianggap sebagai tempat tinggal arwah nenek­
moyang. Si mati biasanya dibekali bermacam-amcam barang 
sehari-hari seperti perhiasan. periuk dan lain-lain, dikubur ber­
sama-sama dengan maksud agar perjahnan si mati ke dunia arwah 
dan kedidupan selanjutnya akan terjamin sebaik-baiknya. Jika 
tempat-tcmpat tersebut terlalu jauh atau sukar dicapai. maka si 
mati cukup dikuburkan di satu tempat denga11 meletakkan 
badJnnya terarah ke sebuah tempat yang dimaksud . Tujuannya 
agar roh simati tak akan tersasar dalam perjalanan menuju ke 
tempat arwal1 nenek moyang atau asal-usul mereka. Kematian 
dipandang tidak membawa perubahan esensiil dalam kedudukan. 
keadaan ataupun sifat seseorang. Seorang bermartabat rendah 
akan rendah juga kedudukannya di dunia akhirat. Dan biasanya . 
hanya orang-orang terkemuka atau yang telah pernah berjasa 
dalam masyarakat sajalah yang akan mencapai tempat khusus di 
dunia baka. Tapi di pihak Jain. jasa, amal atau kebaikan - yaitu 
bekal untuk mendapatkan tempat khusus di dunia akhirat - ­
dapat diperoleh dengan mengadakan pesta-pesta tertentu yang 
mencapai titik puncaknya dengan mendirikan bangunan­
bangunan batu besar. Memberi atau menempatkan si mati 
didalam tempat yang direka dengan bangunan batu-batu besar. 
seperti peti batu, mengelilingnya dengan batu-batu besar-tegak 
dengan hiasan-hiasan berukir maupun lukisan yang melam bang­
kan kehidupan si mati dan masy arakatnya. hal seperti itu akan 
memberi keuntungan pada kedua belah pihak yaitu yang mati 
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J a n yang ditinggalkan . Jadi batu-hatu bt!sar demikian menjadi 
pl'linJung bagi, · tingkat budi baik scsl.!orang. GJgasan hidup di 
ah.hirat baisi: kcistimcwa:lll yang bclum atau yang sudah 
dic.IJpJtkan di dunia fana . hanya akan clJpat dicapai di dunia 
akhirat, bt:rdasarkan rerbuatJn-rerbuatan Jmal apJ yang pernah 
dii:JkukJn selama hidup mereka ditambah sejauh mana upacarJ 
kL·matiJn dilangsungkan . 

Tradisi Megalitik. 

Tradisi pendirian bangunan-bangunan megalitik (mega 
b~ro.Jrti bes<:~r, lithos baarti batu) selalu bcrdasarkan kepercayaJn 
akan adanya hubungJn an tara yang -hidup dan yang-mati. Ter­
uL.tma kepercayaan kepada adanya pengaruh kuatdari yang telah 
mati terhadap kesejahtc:raan masyarakat dan kesuburan tanaman . 
Jasa dari seorang kerabat yang telah mati dipusatkan pada 
bangunan-banggunan batu besar yang didirikan. yang kemudian 
menjadi medium penghonnatan , tahta kedatangan sekaligus 
menjadi lambang si mati . Bangunan-bangunan megalitik tersebar 
luas di daerah Asia Tenggara. di antara tradisi yang bt.:rhubungan 
dengan pendirian bangunan ini ditemukan dalam keadaan sudah 
musnah maupun masih berlangsung hidup sampai k.ini . Sisa-sisa 
bangunan dari tradisi yang sudah musnah dapat dijumpai 

terutama didaerah-daerah Laos, Tonkin. Indonesia. Pasifik sam­
pai Polinesia. Tradisi megalitik yang masih hidup hingga k.ini 
yalah antara lain di Assam , Binna,(suku Naga. Khasi dan lschim) 
dan beberapa daerah di Indonesia (Nias. Toraja. Flores dan 
Sumba). 52 

Pendekatan-pendekatan ke ara.h s::~tu rekonstruksi yang 
wajar mengenai bidang penelitian ini telah dibayangi oleh suatu 
cara berpikir R . von Heine-Gddern yang telah menghasilkan seri 
tulisan mengenai tema tradisi megalitik bagi Asia Tenggara dan 
kepulauan Pasifik sejak tahun 1928. Karya-karyanya telah 
menjiwai pendapat-pendapat ilmiawan lain mengen::~i pengertian­
pengertian pokok, seperti: 

52 

1. Fungsi megalit sebetulnya jauh lebih komplex darirada 
cara berpikir yang sesungguhnya dari bangsa-bangsa 
yang dianggap "'primitif' . 

H . R . van Heekeren . .. The l:!r o nze-lro n Age Of lnd"n "s "' ··. VKI . .\XII. s -G ra,en ­
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2. Dengan mem bedakan an tara pengertian dasar dari 
bentuk-bentuk ornamen dengan patung-patung yang 
berbentuk stilistik. 

3. Maka dibedakan adanya 2 golongan besar dari tradisi : 
Megalitik Tua yang bertanggalkan kuranglebih tahun 
2500-1500 sebelum Masehi serta Megalitik Muda yang 
bertanggalkan tahun ribuan pertama sebelum Masehi . 
Kelanjutan hal ini dipelajari lagi dan terjadilah pcm­
bagian dalam gaya-gaya Pasifik Tua. Dneistro-Donau, 
Shang. Chou Tua. Chou Muda dan gaya-gaya Dongson. 
Pembedaan gaya ini semuanya dihasilkan menjelang 
tahun 1937 dan peninjauan kembali dilakukan dalam 
tahun 1958, yang menghasilkan pendapat penyebaran 
budaya Megalitik di Asia telah berlangsung dari daerah 
Laut Tengah. Pada waktu Heine-Geldern 1anjut usianya 
(tahun 1966) ia meninjau kemba1i pembedaan orisinil 
dan fundamentil antara Megalit Tua dan Megalit Muda . 

Teori-teori terdahulu diterima oleh scbagian besar para ahli 
sebagaimana ide-ide teoretis yang diajukan kemudian. Pada 
pembedaan Megalit Tua dan Muda Von Heine Geldern juga 
memasukkan Megalit · Tua dalam rangkuman masa Neolitik. 
Tradisi ini didukung oleh para pemakai bahasa Austronesia dan 
alat-alat beliung batu persegi. yang mulai membentuk pula 
benda atau bangunan yang disusun dari batu besar, seperti 
dolmen. rmdukan hatu, piramida dan pelinggih. Perkembangan 
penelitian yang lebih lanjut yang bertitik tolak dari gagasan 
kosmo magis mengungkapkan ciri-ciri yang lebih asli lagi 
seperti: tembok butu, ja/anan batu, batu batu untuk keperluan 
irigasi. 53 

Megalitik Muda berkembang dalam rangkuman masa perun­
dagian dengan memperlihatkan bentuk-bentuk kubur peti batu, 
dolmen semu, sarkofagus. bejana batu. Kedua gelombang ter­
sebut akhimya bercampur, saling tindih-menindih dalam per­
kembangannya membentuk variasi-variasi lokal dan dalam ting­
kat-tingkat perkembangan lebih kemudian telah mencampurkan 
diri pada dengan budaya budaya Hindu , Islam dan Eropah yang 
bertahap-tahap telah meluaskan pengaruhnya di k.epulauan Indo­
nesia. Unsur-unsur Megalitik dengan keanekaragamannya dari 
53 C. von Furrr Hrimendorf. "The Mrg•lithi.: Culture in Assam"" dalam F .M. 
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pelbagai bentuk peradaban . masih dapat dipelajari sebagai bagian 
intergral dari budaya yang kini masih hidup di Indonesia. 

Pengemban utama atas pembedaan Megalitik tua dan muda 
an tara lain , A.N.J .Th.aTh . van der Hoop. Yroklage , Quaritch Wales. 
Masih ada kerikil-kerikil tajam dalam menuju ke arah kehenaran 
adanya perangkuman masa Neolitik atas tradisi megalitik seperti 
halnya dikemukakan· oleh Van Heekeren. 54 Tidak demikian 
halnya dengan tradisi Megalitik Muda . kenyataan akan adanya 
hubungan tradisi terse but dengan mas a perundagian telah 
banyak diakui oleh para ahli. maka perkembangan tradisi 
Megalitik Tua masih menjadi masalah , dengan tidak didapatkan­
nya temuan-temuan "neolitik murni" bersama-sama dengan 
bangunan megalitik dalam penggalian-penggalian di Indonesia. 
Penggalian oleh Buning di daerah Cirebon yang dilaporkan oleh 
Van der Hoop 55 di mana sebuah peti kubur batu ditemukan 
beserta 3 buah beliung batu persegi di dalamnya. masih banyak 
disangsikan oleh para ahli , karena kelanjutan penyelidikannya 
belum pernah ada. Exkavasi Teguh Asmar 56 di Kuningan 
daerah Cirebon, mungkin akan membuka kemungkinan­
kemungkinan baru bagi penyelidikan ini. dengan ditemukannya 
situs megalitik di desa Cibuntu . yang terdiri dari patung 
nenek-moyang, menhir, tahta baru di sekitar kubur peti batu . 
Dalam penggalian ini dihasilkan temuan alat-alat beliung batu 
persegi, gelang batu , periuk kecil berpoles merah buatan tangan 
serta sebuah alat dari tanahliat yang diperkirakan sebagai alat 
bandul pemintal benang. Semua benda ditemukan di dalam peti 
batu. Dan desa Cibuntu merupakan tempat pertama di mana 
unsur logam tidak ditemukan dalam exkavasi sistematis. 

Persoalan yang kini muncul adalah: artefak batu dan 
tanahliat yang terdapat dalam peti kubur batu dimasukkan dalam 
klasifikasi Megalitik Muda . Hal ini mungkin dapat dicari kaitannya 
dengan keadaan di Taiwan . Di bagian tenggara pu!au ini, periuk 
yang ditemukan dalam peti kubur batu diberi pertanggalan 
Ribuan Pertama sesudah tahun Masehi. 57 Tetapi di Taiwan 

54 H . R . van Heekeren , "The Bronze-Iron Ago of Indonesia ", Vuhand. wn her Kon. 
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bagian sdatan. temuan dalam peti-kubur batu sc:macam itu diberi 
pt:rtan~galan beberapa ribuan tahun sc:bel..um Maselli sampai pad;J 
Ribuan Kedua sesuuah tahun Masehi . Pada tingkat Ribt1an Kedua 
JbaJ-abJJ kita hidup ini ditemukan matauan~ Kang Hai 
I 1662 - 1723)) yang dianggap okh para peneliti ~t:b;Jgai benda 
import. 58 Sedang di tempat lain ditemubn periuk berpoks 
merah Jari horison Lungshan. sam<.~ deng~1n yang ditt.:mukan di 
lapisan bawah Feng-pe-tou. Berdasarbn stratigr:Jfi Jan per­
tanggalan Cl4 diperkirakan mend<.~llului bud<.~ya "b!Jd.: pottery ·· 
beberapa waktu sebelum tahun Ribuan Kedua SL·belum Ma­
selli. 5 '~ Meskipun beberapa sarjJna masih bcrsikap skeptis 
rerhadap gambaran ini. namun men:ka st:pendapat. bahwa ke­
simpulan berbeda yang ditarik dari perbandingan serupa. mung­
kin dapat disesuaikan dengan implikasi yang radibl dari 
C-14-nya W.G. Solheim II 60 dan Chester Gorman 61 dan · 
lain-lain sarjana yang akhir-akhir ini banyak menghasilkan per­
tan~,;gabn kronometris atas penditiannya di Asia Tenggara bagian 
daratan . Dengan mengkaitkan masalah Cibuntu dengan peris­
tiwa-peristiwa di Taiwan. mungkin kita akan condong memasuk­
kan alar kubur peti batu ke dalam jaman di mana mJnusia m<.~sih 
mengenal alar batu melulu . diteruskan sampai pada manus1a 
mengenal unsur logam . 

Sdain hal-hal di atas. masih ban y:..~ J...: persoalan t~ntang 

megalitik yang masih harus diteliti mengingat banyaknya hal-hal 
yang belum kita ketahui dengan pasti . 

Salah satu pendapat yang menyimpang dari saluran peng~rti­
an monumen besar ("mega") tetapi mend~kati latarbelakang 
kegiaL!n-kegiatan upacaranya telah dikemuka kan Frits A . Wag­
ner. 62 Ia menyatakan bahwa "batu besar" yang selalu diarrikan 
megalit. di beberapa tempat akan mcmbawa konsep yang keliru . 
Obyek-obyek bJtu l~bih ke-:ilpun harus dimJsukkan ke dalam 
ss 
59 
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kL..tsifikasi megalit hila batu-batu itu jc:las diperuntukk:.ln tujuan 
sakral tertentu. yakni pemujaan nenek-moyang. Penclitian sdama 
ini membuktikan abn selalu adanya hubungan erat bahk<m tak 
terputuskan hingga kini antara upacara-upacara pemujaan nenek 
moyang deng:m batu-batu kecil maupun besar. atau bahkan 
bt·rkeiJnjutan tanpa monumen samasekali . Dalam hal yang tanpa 
monumen megalitik d;Jpat diterangkan . bahwa manifestasi idee 
meg:1litik telah begitu merasuk daiJm segab langbh dJn hidup 
sipendukungnya sepanjJng masa. khususnya di Indonesia. makJ 
tanpJ ubarampe yang lengbppun dapJt di.:wggap melakukan 
upacara meg.:llitik , seperti misalny.:~ pengorbanan kerbau. pemeng­
galan kepala dan bin-lainnya. BinatJng kerbau memiliki hubung­

an yang erat sekali dengan hampir sduruh kegiatan megJlitik. 
Padanya tak ada nilai ekonomis. mdainkan menentukan status 
sosial bagi anggota masyarakat megalitik pada waktu itu . 

Anggapan lain menyatakan. b:~hwa kubur tempayan yang 
terbuat dari tanahliat tidak ada hubungannya samasekali dengan 
tradisi megalitik. sedang tempayan batu dimasukkan ke dalam 
tradisi ini.63 HJI-hal ini masih h:..trus diteliti dalam-dalam . 

3. Pcngaruh tcrhadaJJ pcrkcmha11gan mas_1 ·arakat. 

Pengaruh dari kegiatan pemujaan nenek-moyang melahirkan 
tatacara yang menjaga segala tingkahlaku masyarakat di dunia 
fana supaya sesuai dengan tuntutan hidup di dunia akhirat. di 
samping menambah kesejahteraan di dunia fana . Pada masa ini 
organisasi masyarakat telah teratur. Pengetahuan tentang tekno­
logi yang berguna sehari-hari dan nilai-nilai hidup terus ber­
kembang. antara lain cara-cara pembiakan ternak. pemilihan 
benih-benih tanaman dan penemuan alat-alat baru yang lebih 
cocok untuk keperluan sehari-hari makin bertambah. Sikap hidup 
selalu berkisar pa.da persolan-persoalan manusia. bumi hewan dan 
tabu . Masyarakat telah meningkat dan membentuk perkam­
pungan yang tetap, tidak seperti masa sebelumnya di mana 
pengembaraan masih sering dilakukan. 

Ba tas an tara gerak-profan dan S;JKr;J! ta k tJegi tu tJm pa k 
Hasil karya yang seblu dik~rj:.~bn dengan rasa s:Jtu diri d~npn 
alamnya. merupakan hal yan~ wajar dibuat dan mdahirkan basil 

bJ HPh~rt \/On Hcin~ G~IJcrn . "Stein urrr.cn ui1J Tc:murn~n h•"lun& an Sud•,:-r.l..a~icon' '. 
VnScrccn(Borm~n) . 32 . 1951\ . h"l. JJ~ JJb . 
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yang kini dipandang sebagai hasil seni yang mengagumkan . 
Puncak dari karya-karya ini adalah per kern bangan di suatu masa. 
di mana masyarakat mulai mengenal bahan logam dan dari bahan 
ini terciptakan pelbagai bentuk benda upacara dan keperluan 
sehari-hari dengan ukiran-ukirannya yang indah yang menggam­
barkan pemikiran dan lingkungan sehari-hari. 

Selanjutnya tradisi megalitik ini memantulkan ciri-cirinya 
pacta bangunan-bangunan candi sewaktu budaya Hindu meluas di 
wilayah Indonesia. Sekali lag.; Von Heine-Geldern berhasil me­
nyingkap tabir rahasia ini. Sebelum itu tak seorangpun memper­
gunakan istilah maupun pengertian-pengertian yang ditujukan 
pacta tradisi megalitik, selain yang berkisar pacta corak dan sifat 
yang "oudinheemsch", "oer-indonesisch", ataupun "pre-hin­
doeistisch", seperti yang telah pernah dilakukan antara lain oleh 
Raffles. Schnitger, Bosch, Krom sampai pada Stutterheim . Dari 
hasil penyelidikan oleh Von Heine-Geldern dan Quaritch "Wales, 
yang terutama ditujukan pacta candi Sukuh dan Ceto. kini tak 
dapat disangkal lagi kebenarannya, bahwa tradisi megalitik ikut 
menentukan bentuk-susunan perc an dian di Indonesia. J ika 
Heine-Geldern menyatakan bahwa tradisi megalitik telah secara 
fonnil mencarnpurkan diri d.J..larn seni bangunan maupun seni 
pahat Jawa-Hindu , bahwa bangunan pemujaan berundak adalah 
satu bentuk pemujaan megalitis yang merupakan ·campuran pan­
dangan masyarakat Indonesia asli dengan "Siwaisme", lain lagi 
dengan Quaritch Wales yang lebih drastis menyatakan, bahwa 
pendirian tempat-tempat pemujaan di daerah-daerah tinggi seperti 
candi Sukuh ini adalah satu tingkat perkembangan yang lebih 
lanjut dari pertumbuhan budaya Jawa-Hindu itu sendiri dan yang 
tergolong dalarn "marginal culture" yang didapat sumbern ya dari 
Megalitik Tua. Bentuk-bentuk bangunan piramida-terpancung di 
candi Sukuh sama dengan bentuk-bentuk yang kita dapatkan 
pacta bangunan "dahu" milik suku bangsa Angrami Naga di India 
Utara, atau "nahu" dan "marae" di Polinesia. Susunan-berundak 
seperti yang terd apat di Lebak-Sibedug. Kosala . Gunung Dangke . 
Leles, Argapura , Sukuh, Ceto, gunung Kekep dan Butak, pada 
hakekatnya adalah tempat pemujaan yang diperuntukkan ke­
pala desa dan berkembang luas menjadi tempat pemujaan roh-roh 
yang telah meninggal atau orang-orang lain yang dianggap berjasa 
terhadap masyarakat. Bentuk menhir di candi Sukuh misalnya . 
sengaja dipahat untuk sekedar memberikan tempat-tempat yang 
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kOSO ng. y :..1 :1 ; i : -,t:L _~,,;;; ,il.; .• Jia:..:~;; ~;. :~:1 o_:_;,.:)l Jcnga;1 C.:rita-cerita 
dari toko h-tokoh dalam hu bunga n pem t.:j :..~an di ca P-di krsebut. 
Bentuk menhir, ada kc::miripail dengan ben'tuk menhir di Arga­
pura yang oleh Kohlbrugge 64 dianggap sebagai li.rigga. Hal lni 
dibantah oleh Van Heekeren, !Yang menyatakan, bahwa batu 
berdiri di Argapura samasekali buka11 lingga melihat kenyataan 
bentuknya. 65 Teknik pahat area di Sukuhpun serupa de~gan 
tehnik pahat yang dipakai oleh para pendukung tradisi megalit. 
Ba~ bawah area selalu tidak dipahat seperti patung-patung 
megalit yang· terdapat kebanyakan .di Jawa Barat da11 Sulawesi. 
Lagi pula gaya pahat yang mengikuti bentuk batu asli (Steinstil) 
tampak nyata. Sifat phallik dan realistis antara lain tampak pada 
pahatan bentuk·bentuk phallus dan genitalia wanita. Bentuk­
bentuk yang dibuat semacam ini diharapkan dapat mengusir 
marahabaya dan memberi kesejahteraan kepada masyarakat. Dan 
akhirnya, hampir seluruh jala11an di candi Sukuh dilapisi oleh 
batu-batuan yang meskipun tak memiliki arti bagi pemujaa11, 
tetapi memegang perana.n penting bagi kela11earan segala upacara ' 
dalam penggunaan praktisnya. Papan-papan batu berlobang, 
terutama yang kita dapatkan di anaktangga bangunan candi 
Sukuh, dengan diameter sebesar 3 em, menyerupai apa yan g 
di:iebut batu dakon untuk tempat ubarampe up acara penghor­
m~tan nenek-moyang, seperti halnya terdapat di hampir seluruh 
Indonesia. Walaupun Van der Hoop 66 masi.h mempersoalkan 
tentang fungsi benda ini, tapi bukti-bukti sementara ini bisa 
didapatkan di Sulawesi Selatan, di mana perma.inan dakon 
banyak dipergunakan dalam upacara-upacara kematian. 67 Di 
Ciampea (Bogor) , 6 8 ~fatesih (Sal a) 69 kita temuka.1 batu dakon 
semaeam ini di sekitar bangunan megalit yang merupakan 
kuburan. 

64 J.H .R . , Kohlbrugge, "" De Lin aga Tempel o n andere o.-<.J he <.ien op hc t Yang 
&e berite", TBG .. X. II. I 8 8 9 , hal. 70 - 80 . 

65 Wawanc3ra pribadi 1972. 

66 A .N .J . Th . a Th. van der Hoop, .'tft>galitic r~I'TUlins in South Sumarr~. Zu t phen 
19 ) ~ . 

67 T eguh Asmar, ''Preliminary Report on R~cent E .t cavati c n near the Kebo n Kop i 
inscription; KampL!n& Muata ".'Man usia" lndone:ti4, Tahun V. no . 4 , S . 6, 19 7 1 . h al. 4 16 
- 4 24. 

68 Laporan Ll' PN , 1970 
69 Batu dakon ~ba~ai p•ni.nggalan Moplitik di daerah Sopp~ng d i ;.,b e~ t tt•t u 

"a~alacengen&"· AgallOc~ngens berartl permainan dakon. 
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4. Bangunan megalitik 

Bangunan megalitik tersebar hampir di selumh kepulauan 
Indonesia. Bentuk bangun:w bl!nnacam-macam dan meskipun 
sebuah bentuk berdirisendiri ataupun beberapa bentuk merupakan 
sebuah kelompok, maksud utama dari pendirian bangunan 
ters~but tak Juput dari Jatar bebkang pemujaan nenekmoyang 
da_!! _pengharapan kesejahtera:ln bagi yang masih hidup. m:lUpun 
kesempu.rnaan si mati. Bangunan yang paling tua munskin 
berfungsi sebagai kuburan dengan tempat-tempat kerangka yang 
memiliki aneka coraknya sendiri , dan dari corak tersebut 
mungkin pula dapat ditentukan umurnya secara nisbi . Bentuk­
bentuk tempat penguburan dapat berupa : dolmen. pdi batu, 
bilik batu, sarkofagus, kalamba atau bejana batu . waruga, batu 
kandang dan temugelang. Di tempat kuburan-kuburan macam 
tersebut biasanya terdapat (atau kadang-kadang tidak) beberapa 
bentuk batu besar lainnya sebagai pelengkap pemujaan nenek­
moyang, .seperti menhir, patung nenek-nibyang/ bahi saji, batu 
lesung atau lumpang. batu dakon , pelinggih batu . tempok batu 
atau jalanan batu. 

/ Beberapa jenis bentuk kuburan mengalami perkembangan 
pada fn ,gsinya, seperti dolmen yang dalam per kern bangan 
selanjutnya memiliki variasi bentuk yang tidak berfungsi sebagai 
kuburan, tetapi bentuk-bentuk yang menyerupai dolmen dibuat 
untuk pelinggih roh atau tempat sesaji. Dolmen yang berkembang 
menjadi pelinggih di antara masyarakat megalitik yang telah maju 
serta digunakan sebagai tempat duduk oleh kepala-kepala suku 
atau raja-raja yang masih hidup, juga dipandang sebagai pusat 
kekeramatan dalam pertemuan-pertemuan maupun upacara­
upacara. Hal ini jelas sekali memperlihatkan hasil dari kepercaya­
an, bahwa yang masih hidup dapat memperoleh keuntungan dari 
hubungan magis dengan batu-batu itu, yang mengandung hubung­
an erat dengan nenek-moyangr~ya. Jadi garis perkembangan 
monumen megalitik menunjukkan, bahwa kekuatan-kekuatan 
yang menghasilkan segala kesejahteraan dan kesuburan kehidupan 
bagi yang masih hidup , langsung merupakan ciri daripada 
nenek-moyang itu sendiri. Batu lumpang, dakon atau lesung, 
sering didapatkan di tempat-tempat perladangan atau sawah, 
pinggiran dusun atau di manapun yang dianggap perlu oleh 
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masyarakat megalitik. tidak !~:pas dari garis pt:rkembangan 
tersebut di atas. 

Bangunan mcgalitik Ji Sumatera dari masa silam di bagian 
sdatan pulau tcrsebut, di daerah dataran tinggi Pasemah. Dacrah 
ini terletak antara Bukit Barisan dan pegunungan Gumai. di mana 
gunung Dempo mcnjulang sdinggi 3150 m. 

Peninggalan megalit di da~:rah ini pernah dilaporkan oleh 
Ullman ( 1850). Tom brink ( 1870), Krom ( 1918). Engelhard 
(1891 ), Hoven ( 1927) dan Westenenk (1922), yang hampir 
kesemuanya beranggapan. bahwa bangunan-bangunan tersebut 
merupakan peningga1an Hindu. Baru setelah Van Erde mengur.­
jungi tempat terse but pada tahun 1929, muncullah anggapan yang 
samaseka1i berbeda dengan anggapan-anggapan terdahulu. Van 
Erde menyatakan, bahwa peninggalan bangunan-bangunan di 
Pasemah samasckali lepas dari pengaruh budaya Hindu dan masih 
tennasuk da1am jangkauan masa prasejarah. Ciri-ciri megalitis 
tampak nyata pada bangunan-bangunan tersebut. seperti menhir. 
dolmen dll. Van der Hoop me1alukan penelitian yang lebih 
mendalam lagi. Mengenai kunjungannya selama kuranglebih 
tujuh bulan di daerah Sumatera Selatan, ia menghasilkan publikasi 
lengkap ten tang megalit Sumatera Selatan disertai dengan gam bar­
gam bar dan foto-foto. Publikasi ini sampai kini masih sangat 
berharga bagi bahan penelitian yang lebih lanjut. Van Heekeren 
telah pula membuat ikhtisar tentang penemuan-penemuan 
megalitik di Indonesia tennasuk Sumatera (1958), sedang Peacock 
mencoba mengungkapkan megalit Pasemah ini dari sudut-sudut 
sejarah dan fungsinya menuju ke pendekatan kehidupan sosial 
masalampau . 70 

Megalit Sumatera Selatan erat sekali hubungannya dengan 
cerita rakyat setempat tentang diri si Pait Lidah atau Serunting 
Sakti. Tokoh ini disebut Pait Lidah, karena ia memiliki kekuatan 
pada lidahnya. Semua yang terkena oleh jilatannya atau dikutuk­
nya akan berubah menjadi batu, sedang sebutan Serunting 
sudah jelas me lam bangkan kesaktian yang dimilikinya. Menuru t 
kepercayaan mereka, sebagian besar area megali di Pasemah 
adalah hasil perbuatan si Palit Lidah kepada orang atau binatang 
yang disumpahinya untuk menjadi batu, antara lain sebuah 
patung batu yang disebut oleh penduduk setempat sebagai Batu 

70 J .L . P<3Cnc k. "Pasemah M<~alith.: Hi.rorical Fun.:tional and Conceptual interrr< · 
tal ions" . Bulletin of rh~ Institute of Ethnology. hal. 53 - 61 . 
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Putcri yang terdapat di Tinggihari . Sang puteri ml!rasa terhina 
sewaktu Palit Lidah menegur kepadanya. kemana gerangan ia 
pergi. Sebaliknya Pait Lidah tersingggung hatinya atas perbuatan 
sang puteri. Dikutuklah sang puteri menjadi batu. Seonggok batu 
yang terletak di samping Batu Putri adalahkeranjang yang dibawa 
sang putri ketika masih hidup. Hidup Pait LiJah berakhir ketika 
ia bertemu dan mengadu kesaktian dengan seorang perantau si 
Mata Ampat. Adu kekuatan ternyata seimbang. maka si Mata 
Ampat mendapat akal. Diajaknya Pait Lidah mengadu ketangkas­
an perasaan . seorang tidur tertelungkup dibawah pohon, sedang 
yang lain naik ke atas pohon dan menjatuhkan dahan besar ke 
arah orang yang dibawahnya. Siapa dapat menghindar dengan 
cepat. dialah yang menang. 

Ketika Si Mata Ampat mendapat giliran pertama untuk 
telungkup di bawah pohon, ia dengan mudah menghindari dahan 
yang dijatuhkan oleh Pait LiJah ,!karena memiliki mata di bagjan 
belakang kepala. Hal ini tak terjadi pada diri Pait Lidah, dan ia 
mati tertimpa dahan yang dijatuhkan oleh 1\Iata Ampat. Sesaat 
setelah Pait Lidah meninggal, muncul keinginan Mata Ampat 
untuk membuktikan kesaktian Pait Lidah yang kata orang 
terletak dilidahnya. Disentuhnya lidah Pait Lidah dengan jari 
telunjuknya untuk mencicipi apakah betul-betulludah Serunting 
Sakti pait. Begitu jari menyentuh lidahnya. Mata Ampat jatuh 
tertelungkup di samping mayat si Pait Lidah . Keduanya mening­
gal berdampingan atas perbuatannya sendiri. Sementara orang 
mengatakan , bahwa kedua orang sakti tersebut dikuburkan di 
daerah Sumatera Selatan , tetapi tak ada yang tahu dengan jelas. 
walaupun sement:ua orang menyebut letak kuburan tsb di 
Pelangkenidri. 

Bangunan megalitik yang terdapat di Sumatera Selatan 
terutama berupa menhir. dolmen. kubur berundak. peti kubur 
batu. palung dan lesung batu serta patung-patung batu yang 
bergaya statis dan dinamis . 

-J .Menhir yalah sebual1 batu tegJk, kasar dan belum digarap . 
tetapi diletakkan oleh manusia dengan sengaja di suatu tempat. 
untuk kepentingan memperingati seorang yang masih hidup 
ataupun telal1 mati . Benda tersebut dianggap sebagai medium 
penghormatan , menjadi tahta kedatangan roh. sekaligus menjadi 
lambang cliri orang-orang yang diperingati . Di Pasemah kita 
temubn m enhir bc-rdiri tunggal atau berkelompok membentuk 
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fonnasi tt!mu gelang. segi empat atau bujur sangkar. Sering kita 
temukan bersama-sama dengan bangunan lainnya. seperti dol­
men. peti kubur batu atau lainnya. 

Menhir polos. Jitemukan Ji Karangdalam . sctinggi I ,60 m , 
bt!rdiri di atas sebuah bangunan undak-undak batu . Di atas 
undak-undak batu ini terJapat pula st:buah batu berlubang 
seperti batu lumpang. Tegurwangi memiliki banyak menhir polos 
dengan tinggi maximal 1.50 m . di dekat dolmen . patung-patung 
dan peti kubur batu . !\knhir yang lebih kecil. setinggi 0,40 m. 
kita dapatkan di Mingkik berdekatan dl!ng;.Jn batu berundak 
rangkap. 

\., Menurut pl!ngamatan Vander Hoop dolmen yang paling baik 
ad alah dolmen yang terdapat di Batucawang. papan batunya yang 
berukuran 3 X 3M deng:m tebal 7 em, berdiri di atas 4 buah batu 
penenggang. Van der Hoop pernah menggali salahsatu dolmen 
yang ada di Tegurwangi. dengan harapan menemukan tulang­
rulang manusia . Tulang ;maupun benda lainnya yang dapat 
dianggap sebagai bekal kubur tak ditemukannya samasekali . Di 
samping dolmen-dolmen. maka di daerah ini banyak ditemukan 
patung-patung batu . yang diduga merupakan !)atung nenek­
moyang. Di antara dolmen-dolmen ditemukan juga dolmen yang 
papan batunya ditenggang oleh enam buah batu tegak. Tradisi 
setempat menyatakan. bahwa tempat ini merupakan pusat 
upacara pemujaan nenek-moyang. yang pada masa-masa lampau 
bahkan manusia di sini dijadikan korban. Juga di daerah ini 
ditemukan dolmen bersama-sama menhir. Temuan-temuan dol­
men lainnya terdapat di Pematang dan Pulau-Panggung. dan di 
kedua tempat ini ditemukan bersama-sama dengan .Palung batu . 
Daerah temuan lain yalah : Nanding. Tanjungara . Pajarbulan (di 
sini dolmen/menhir ditemukan bersama-sama dengan lesung ba­
tu) . Gunungmegang. Tanjungsakti dan Pagerdewa. 

Kuhur berwrduk adalahsatu atJu lebih kuburan diletakkan di 
at as sebuah bangunan berundak yang biasanya terdiri dari satu 
atau Iebih undak-undak dari tanah yang dipapras . sedang 
tebing-tebingnya dipt:rkuat dengan batu kali . Bangunan batu 
berundak seperti ini seperti kita ketahui . di luar Indonesia. 
banyak terdapat di Polinesia dengan nama "ahu'' atau "marae·· . 

Di dacrah ~1ingkik dikmukan sebuah bangunan beru.ndak 
dua yang tembok-temboknya tcrbuat dari batu kali . Undak yang 
bawah setinggi 1.5 m dcngan dataran atas 7.5x8.5 m. sedang 

201 



unoa~~: yang atas s.:tmgg1 bU -- /U em dengan dataran atas 4x3.5 
mt. Di dataran undak atas didapatkan '2 buah batu tegak dengan 
scbongkah batukali berbcntuk segi em pat. K;trangdalam memiliki 
bangunan batu berundak yang disusun sebagai jalan kecil. Setiap 
dataran-undak ditutup dengan papan batu dan banyak di 
antaranya berlobang k~.:cil. Di at;JS susunan baru bcrunc.lak ini 
berdiri sebuah menhir s.:tinggi 1.60 mt. Temuan di Kebonagung 
yang mungkin b~.:r;Js;JI dari jaman yang lcbih muda berupa scbuah 
kubur bcrundak dcng:.~n empat nisan yang diukir rota daunan. 
macam-macam arabesk dan burung. Nisan lainnya memiliki bentuk 
manusia tapi 'kngan gaya pahatan setkrhana. 

Kubur fJC!li hulil adalah kubur bcrupa sebuah peti yang 
dibentuk dari enam buuh pupan b;Jtu. terdiri dari dua sisi 
panjang. dua sisi l~bar. sebuuh Iantai dun sebuah pcnutup pcti . 
Papan-papan batu tsb. disusun St:L"ara l;.lllgsung dalam lobang 
yang telah disiapkan kbih dahulu . Ar:.~h bujur pdi Sl'b;Jgian besar 
meng:.~rah barat-timur. 

Temuan kubur peti batu di Sumakru Sdatan yung paling 
penring adalah temuun di daerah Tegurwangi. sebuah daaah yang 
memang kaya akan bangunan 1~1cgalitik. scpcrti dolm..:n. m..:nhir 
dan patung-patung. Di SJillping Van da Hoop. kubur reti batu 
daerah Sumatera Seta tan disl..'lidiki okh C.J . Batcnburg dan C.W .P 
de Bi.:. Van der Hoop :-;endiri telah n11.:nggali sa!Jh scbuah pdi 
yang berada di Tegurw:.lllgi dan dianggap paling b.:sar di Jntara 
peri-peti lainnya . b berhasil menemukan bl'llda-bcnda pcnting 
yang dapat dianggap sebagai bukti peninggJian d:.tri pendukung 
rradisi membuat kubur peti batu . Kubur peri b:.~tu ini te.rlet:.~k 

25cm di bawah permukaJn tanJh dan memiliki 3 bilah papanbatu 
penurup. Sela-sela Jntara ketiga batu penutup ters~but ditutup 
lagi dengan batu-hatu ke-:il. Dari kerig:.J pap:..111 batu p..:nutup. yang 
paling bcsar berukuran p:.1njang. 2.5 mt.Jug:.1 bntai pdi krdiri ci:.Jri 
tig:.~ papan batu . Lua~ peri b:.Jgian d:.J!:.Jm y:.JI:.Jh 2.35' 1.30 mr. 
Sis:.J-sisa tulang tak tcrdapat d:..~lam l'di y<tng penuh tan:.Jh dan 
pasir. Pad:.J kedalaman 20 em dari :.Jl:.Js pcti. diknntbn 4 butir 
butir manik-manik batu babcnruk s~pJruil bui:.Jt lK'rwarnJ ma:th 
jug:.~ . sebu:.Jh lll:.Jnik berwarna hij~nHruns~':.Jr:.tn d:. t!Jm b..:ntuk du:.t 
pir:.11nid hexagonal bertangkup. s~bu:.Jh :.~Ia! jarum emas yang 
kep:.t! J ny:.J bubt. dan ujun~nya nuj:.Jl. scbuJh manik baw:mlJ 
kunging-kcabuan berbcntuk bubt tclur dengan d:.~sar yang rat:.J . 
sebu:.1h fragmen m:.mik berwarna biru (bn scbuah fragmcn 



perunggu. Se!ain itu masih ditemukan man~k-manik dabm perbagai 
bentuk sebanyak 63 buah. 

Kubur peti batu lainnya yang pemah dibuka okh Ba[~n­
burg. di dalamnya ditemukan bebt:rap,a manik berwarna kuning 
dan sebuah mata !em bing dari besi yang telah sangat b~rkarat. 

Kubur peti batu di Ujanmas dibuka oleh De Bie di mana ia 
menemukan sebuah lembaran pcrunggu berbentuk bujursangkar. 
berukuran 20,6x 13 em. Selanjutnya De Bie m~nemukan kubt:r 
peti rangkap di Tan,iungara. yang cerdiri dari Jua ruang sejajJr 
berdampingan dipisah oleh sebuah dinding yang berlukisan 
abstrak . Warna-warna lukisan adalah hitam. putih . m~rah. kuning 
dan kelabu. Ukuran lukisan yalah l,Sx 1,5 m . Luk.isan [ersebut 
menggambarkan manusia dan binatang yang distilir . Scbua..1-! 
tangan dengan tiga jari, gam baran kepala k<.!rbau yang juga distilir 
dengan tanduknya serta sebuah bulatan yang menguasai seluruh 
lukisan. mungkin menggambarkan mata. {Lukisan semacam ini 
bdum pemah didapatkan di tempat lain). Yang terang yalah 
bahwa penggambaran kerbau dan manusia dengan lambang­
lambangnya, mempunya.i sesuatu hubungannya dengan konsepsi 
pemuja:m nenP.k-moyang. 71 

Yang paling menarik di antara temuan-temuan megalitik 
di Sumatera Selatan adalah patung-patung batJl dengan gaya yang 
menurut Heine-Geldem bersifat "dinan1is" dan "statis". Manusia 
dan binatang-bjnatang seperti gajah, kerbau. harimau, monyet 
diwakili dalam bentuk-bentuk patung batu di sini. Mengamati 
bentuk-bentuk patung yang cenderung p::rda arah membulat, dapat 
ditafsirkan, bahwa pendukung tradisi megalitik di sini mencari 
bahan batunya yang disesuaikan dengan bentuk-bentuk patung 
mana yang akan dipahat, kemudian bentuk patung yang dipahat 
menyesuaikan diri dengan bentu k asli batunya. Plastisitas hasil 
karya yang sangat menonjol dan mengagum kan ini menandakan 
tergarap oleh tangan yang ahli . Sebagian besar patung-patung 
terse but mewujudkan bcntuk-bentuk orang ldaki yang kepalanya 
bertutupkan seperti topi baja. matanya bulat menonjol dengan 
dahi menjorok, seperti tampang orang Negroid . Gelang tangan 
dan kalung menghiasi tubuh mereka. Pedang p~ndek yang 
tampak seperti golok lurus, membentuk sebuah lancipan, ter-

71 C.W.P. de. Bie, "VersLina van de ontp-arin& der stcenenkam~n .en den doesoen 
Tandjoenr; .. ra J>asemah Hool"lakte", TBG, 12 . 19Jl. hal. 626 - 635 . 
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pergd,mgan bk..i, tertutup ol·.::h susunan yang mungkin m<:rupa­
kan lilitan pembalut kaki . Kadang-kadang paJa pun<.!aknya tarn­
pak t\!rgantung "pancee'' . yaitu selembar kain penurup pun ggu r1g 
s.;-perti yang bi:l.Sa dipakai o leh orang Ameri b t:f(in . 

Patung-parung ini tersebar di daerah L:that , Karan~nJ ai;, 

Tinggihari, Tanjungsirih . PaJan~. PagarJ.lam. Tebatsibentur. TJ n· 
j ungmenang Tanj ungk bJt. Pemat3r:g. Airdingin , T :miun~­

ccrin;in . Geram Jt. T d: ingti nggi , NJ.::Jin g. Batugaja."t , Pu L (~ ­

~~:.tng~u ng. Gunungmcgang. T egm wangi jan Airpura i: . 't J r. :; 
p aling menarik .tdulah pe;; emuJn "bt~lg:ljah '' . y :~kni s;.; bo r: ;; k..lh 
b t:.J bt>rbentuk bula t t:.: iur. sepanjang Z. 1 7 m. yang seluru h 
pe rrT.!k:.lannya d ip a..f-}at . Bentuk ba hm ya y::! ng J.s!i hampir uk 
dirobah . sedang bentuk-he!!t'.tk obyek y an ,z dimaksud dipa ha tbn 
scsuai dengan bcnwk batu as iinya Namun d~mikian plast isi tas 
pahatan tampak indah :>~ k ali. Batu dipaJut dalam ujud gaj~h y:.!ng 
sedang melahirkan seeker binatang yang rnemiliki bentuk ant:1ra 
seekor gajah dan bJhirus1 . sedang pada kedua bdah sisin '; a 
terpahat dua orang lel.aki. L:Llki di sisi kiri berjongkok dan 
mcmegang kuping gajah: kcpal:lnya memakai topi dan menengok 
ke bdakang. Lehernya di!il !t o !eh ~e!ang besar. juga ;e! :u<g-g.:- ­
lang scbanyak 7 buah m~lilit betisn ya . PeJang yang tagantu ng ,Ji 
1kJt pir:ggangnya kbar dJ.!! t.e rh u i•J panj ang. sedang d1 b:.ihu Py :l 
t ;:' rg:mrung pada tal1 s.o buah nc: kar:! ri o·.? He ga l. Di sisi bi n 
rapclnt scorang leb ki se9e rti Ji sjsi satunya . tapi t:mra pe(b:ig. 
Pergc!Jngan tang:1n kananny a tcrbe lit oleh gelang tebal · c:.w 

oe tisnya terbe!i t o ieh l 0 g·..'l ;!ng bcnum;J u kan. 

Contoh tem uan Bawgujail adalah coni.oh yang Lbpat m::m­
ban tu nendekatan n<c:ngena.i p ·~ n ...:ntu<ln t.:m ur sec:1ra n: ia ri r di 
m:un nckar:1 i ipe H<:gcr i m.;:-upJ.bn pewnJL; i-.: yang p1ling k. u:Jt . Ji 
~.:1m p ir.g petunjuk bin scpcrti peJang yan g. mirip lle ngan goic,;, k 
" i)on gson "' s~rra ti.~rnu~n-r. :')r11t~Ji1 ren ~~ ~.! l i J n lain seperti be~\.L.: ­

' icn da pru ng.e!:J J :tn m ;H1ii<-rr.~n!l-.. Da:i pen.:kkatan tcf'ie b u t. ~ur:! 

~ .. hli menyimpt d bn k:;: langsu n s:..tn tradist n:cga!icik Sumatera S..:L.t­
ran d::d:.!m m .. hd pcrundJ~an , , ll mana tekntk pcmbuatan bcnJa­
be r.Ja iogam nwbi dik-=mban{r~an. S~bu..J.J.'1 nt:kara tipe Heg-::r I 
ju ga d ip:.:h at ~)ad a area AirpL<r:.th . Area ini mdukiskan ·2 or:.mg 
prajurit yang berhadap-jud apan. scorJ.ng mem cgan.g tali y1n g 
dtibt pada hidung sce\.or kerbau dan yang lain memegang 
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tanaui< ((~roau. Kepala sengala ( an]tng} tampak di bawah nekara 
~erunggu. 

SeLlin remuan-temuan di atas masih ada bangunan mega!itik 
ben1pa palung baw dan /eswzg batu. Palung batu adalai~ 

jambangan batu yang berbenru~· .panjang dengan sudut-sudut 
membul.it. Jambangan ini mungkin dipenmtukkan menyimpan 
tulang-tulang manusia seperti yang masih dilakukan di Nias . 
Palung-palung batu terdapat di Pajarhulan. Gunungmeg:wg. T~ 
ba r. gunung. Pagaralam , Pulaupanggung. Di beberapa tempt . 
palung-palung batu tersebut dibenruk seperti tubuh .ma.:1usia . 
malahan di Pageralam, sebuh palung dibentuk berganden gan 
dengan patung. digarnbarkan scolah-olah manusi1 ters~l:-u t 1"1~­
mduk pa!ung. Bentuk patung tersebut sepcrti patung-p;:tung 

v1ng umumnya terdapat Ji daerah Pasem3h. 
Yang dimaksud dengan /esung baru. adalah sebungkah i)atu 

yar.g dtberi lubang sebuah atau lebih, dcngan diameter serta 
d:llamnya rata-rata 15 em. Permukaan batunya rata atau beri.:'ing­
kai-bingkai sebagai batas ruang-mang lubang satu dengan binny:1 . 
On.ng setempat selalu menyatakan bal1wa batu tersebut dah ulu 
digunakan untuk menumbuk padt-padian, dan ditemukan di 
tempat-tempat yang terdapat bangunan meg1litiknya . Di Sumatera 
Selatan menyebutnya "ksung batu" dan bend.1-be:1da i.ni 
ditemukan di Tanjungsirih , Geramat, T 1njungara. T eb !ngti:1g;;i . 
Gunungmegang dan Pajarbulan. 

Di luar daerah Pasemah telah ditemukan pula pcningg:J!an· 
peninggalan megalitik. yaitu di daerah Lampung iBatureja. 
Pagerde·~· a. Muara Komiring dm Ranau), berapa pal1m<J·pa:uns 
nenek.-moyang yang bergaya patung-patung nenek-moyang di 
Ja·.va Barat. Patung-patung tersebut umumnya berukur:u: kecil 
(50 - !00 (;m) dalam bentuk orang Juduk. JOngko k :1t:w hen:i u·~ 

Parung Ranau mempakan orang lelaki yang keclua bk!ny :! 
dituka dan jelas mempcrlilutbn kemaiuannya. Pe~!ngg:!lan­

peninggalan mcgalitik di puiau Sarnosir (danau T o b1l. terdin d.v ri 
r al ung-palung batu yang dipahat dcngan hiasan-hiasan ya;: ~ 

bagus, dolmen yang kadang-kadang disusun temug•.::lang un::uk 
tern pat juduk pemimpin-pemirnpin , sarkoragus dan tcm iJ,lV ,ln 

batu. S:1rkofagus dipahat dengan hiasan kt!pa!a mahlu k :nn ;S 
menakutktm serta hiasan patung laki-laki dan wanita. 7 ~ 

F .M Schnit,er. PorgorrenJ(ing<JomsinSui'TUlrra. Leiden 193V . hdi. 132- ! 44 : 
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Tempat-tempt monumen megalitik yang te!ah dit~liti 

adalah di Ja~va Barat yalah di daerah Kosala , Area Dom as. Lcba k 
Sibcdug,73 Pasir Angin {Leuwilliang) Leles 74 dan Kuningan . ~ 5 

Kosa1a dan Area Domas tamp aknya ada hu bungan lkngan 
orang-orang Badui yang kini masih hidup terpencil di daenh 
Banten. Monumcn-monumennya berbentuk susu nan batu bt:r­
undak. Bangunan di Kosala memiliki 5 unda.kan, dan di :>di ap 
undakan berdiri m~nhir. Kadang-kadang terdapat sebuah papJ!l 
batu berbentuk segilima yang di depan kakinya t~~JapJt baru­
batu pclor atau batu bulat dengan diameter I 0 - 15 ~rn . Se buah 
area kel:il terdapat di dekat susunan undak-undak ini dalarn posisi 
duduk bersila, kedua tangan kedepan dan sa1ahsatu tangannya 
mengacungkan ibu jarinya. Area. Domas memilik.i 13 buah 
undakan, tembok undak-undak tcrdiri dari batu-batu besar dan di 
undak-undak yang paling atas berdiri sebuah menhir besar. 
Menurut kepercayaan orang Badui bangunan menhir ini merupa­
kan lambang dari Batara Tungga1, ptncipta roh, dan kepada dia 
pula roh-roh tersebut kembali. Lebak Sibedugpun memi.liki 4 
buah undakan bersusun setinggi 6 meter. Di depan bangunan 
tersebut terdapat sebuah bataran dengan sebuah menhir berdiri . 
ditenggan g olch batu-baruan kecii. 7'> ~ 

J Di puncak bukit Pasir Angin (Leuwilliang), terdapat sebuah 
batu tegak, berbentuk hampir persegi. setinggi I, 15 m meng­
hadap kc arah timur !aut. Dalam penggalian yang dilakukan 
oleh Lembaga Purbakala pada tahun-tahun 1970, 1971. 1972, di 
bawah pimpinan R.P. Soejono, dihasilkan temuan-temuan, beru­
pa beliung persegi, periuk-periuk, kapak-kapak perunggu , manik­
manik, dsb. Tempat ini diduga merupakan tempat pemujaan 
nenek-moyang. di sebuah puncak bukit -t- 9 mt d:1ri permukaan 
taut. 77 

Lembah Leles memiliki peninggaJan megalitik dari masa 
prasejarah hingga masa Islam. Yang nyata tampak adalah bangun­
an/susunan berundak yang dataran atasnya dipakai untuk kubur­
an Islam, seperti kuburan Embah Dalem Pengadegan di Cangku­
ang dan E DaJem Wirajaya di Sukaramai. Monumen megalitik 

73 
74 
15 

B. van Tri,hl , "'Levende anliqu ileih:n in W.-sl Java " . DjGwa, 1929 . 9. hal.4J-ll0 . 
Laponn LPPN , 19 72 
Ibid 

76 leguh Asmar, 1970 . 
7 1 Ibid 
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terdiri a.l. dari batu lumpang dan dolmen semu di gtmung 
Kaledong, sebuah batu kasar seperti pelinggih dan disebut oleh 
rakyat setempat sebagai "batukuda'' di puncak gunung Haru­
man. kelompok pelinggih di bukit Cikondeh bersama-sama 
dengan area kepala yang sangat sederhana setinggi I m dalam 
keadaan rusak. Batang hidung arcanya tinggal seperlima: bagian 
atas dan juga bagian bawah hidung serta bentuk mulutnya tak 
nampak sama sekali. sedang matanya hanya berbentuk goresan 
saja. Area dan pelinggih ini disebut "batu hantu" dan "batu 
kursi" oleh pcnduduk setempat. Di Pasir Lalangon terdapat dua 
bongkah batu besar berhadapan satu-sama-lain dengan jarak 
an tara I 0 mt.bcrorientasi arah barat-timur.sedang di tengah-tengah 
terdapat susunan batu yang lebih kecil. tertanam di atas tanah. 
berjajar arah utara-selatan. dan masing-masing dengan jarak 
antara 1.5 mt. Sebuah menhir terdapat di tengah sawah pada 
dataran pertama susunan tanah berundak 3 di kampung Cangku­
ang. Susunan berundak 3 ini juga terdapat di pasir Ciranjang pada 
sebuah sawah di mana di dataran undakan yang paling atas 
terdapat sebuah batu datar seperti pelinggih. Tanah berundak 
besarta menhir atau pelinggih tersebut. mungkin diperuntukkan 
upacara-upacara yang bersangkutan dengan cocoktanam dengan 
hubungannya pemujaan nenek moyang. 78 

.J Di Kuningan. monumen-monumen megalitik terdapat di 
Cibuntu. Cigugur. Linggajati dan menurut keterangan masih 
banyak tempat yang mungkin memiliki peninggalan-peninggalan 
megalitik. Cibuntu memiliki sebuah tempat pemujaan di bukit 
Saurip. berupa sebuah patung dengan menhir setinggi I m dan 
empat buah kubur peti batu di tengah desa. Patung terdiri dari 
dua bagian. kepala dan badan . Pada kepala . bagian-bagian 
wajahnya tdah ntsak. sedang kepala ditutup oleh semacam 
mahkota. dibentuk dengan ukiran berpilin mengerucut ke atas. 
Pada bagian tubuhnya sudah tak begitu tampak pahatan yar.g 
menunjukkan anggota badannya. Lain denpn area yang terdapat 
eli Linggajati. yang bentuk mahkotanya mirip du1gan piramid . 
Penggalian yang dilakukan okh T eguh Asmar pacta tahun 1911 
rada dua kubur reti battt di Cibuntu. m~nghasilkan 27 btuh 
bdiung bJtll pasegi . gclan~ b:Jtll. r~ri~lk ke.::il serta beberara 
pt·cahan ka~weng Jan scbua! J Jlat ban~lul kr:~h:ota yang mungki n 

f·. \\ . Or:-.n~ d~l-linr' ... H:.J .. ,n . \h: <.J...t n~ J\.ui.."\\(1~ - L..tn ~ - ri ~J .. TBG. MJ . 19.,.~ . h:.JI . .;:!!.! 
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dipakai untuk alat bertenun. Tak ada tanda-t.mda bekas tulang 
kerangka manusia. Dua buah peti lain telah digali oleh penduduk. 
da!Jm sebuah peti ditemukan sebelas kapak persegi panjang. dan 
gelang batu sedang mengenai peti yang lain tak diberitakan 
tentang penemuannya. Dalam peti batu di Cigugur. yang digali 
pada tahun 1971 , ditemukan beliung-beliung batu dan gelang 
batu. Di luar peti , pada kedalaman 20 - 30 em ditemukan 
barang-barang gerabah seperti kendi , tempayan , tempat pedupaan 
dan bend a seperti tern pat buah, sedang pada kedalaman I. :!5 m, 
ditemukan sebuah periuk dengan fragmen kapak perunggu . 
Penggalian lainnya dilakukan di Talahap, pada sebuah peti yang 
telah rusak kondisi peti dan lingkungannya. Di sini hanya 
didapatkan sebuah beliung batu perseg.i panjang. 79 

Di Gunungkidul di Jawa Tengah ditemukan kompleks kubur 
peti batu yang diselidiki oleh J.L. Moens pada tahun 1934 dan 
diteruskan oleh Van der Hoop pada tahun berikutnya. Dalam 
sebuah peti kubur batu di Kajar. ditemukan kerangka dari 35 
individu bertumpukan di kedalaman 80 em dengan temuan serta 
beberapa alat dari besi (a.l. arit),cincin perunggu ,sebuah mangkok 
terakota berbentuk separuh tempurung kelapa beserta beberapa 
ratus buah mutisalah: Pada sebuah kerangka, tangan kirinya 
memegang sebilah pedang dari besi yang telah patah sedang pada 
beberapa benda besi itu sendiri melekat bekas tenunan kasar. Di 
dekat peti kubur tersebut terdapat beberapa patung menhir dan 
20 buah ml!nhir. Patung-patung menhir untuk pertama kali 
dicatat di gunung Kidul oleh Sukendar pada tahun 1968. 80 

Patung-patung ini ditemukannya di Sokoliman, Gondang dan 
Pia yen . Ukuran tinggi patung-patung di an tara 60 - 130 em dan 
patung-patung pada umumnya terdiri dari kepala dan badan yang 
melurus ke bawah. Kadang-kadang dipahatkan kedua tangan 
secara sederhana. Beberapa patung memperlihatkan wajah dengan 
mulut lonjong dan garis pinggir hidung bersatu dcnan alis 
mata. 81 Peti kubur batu yang ditemukan di Bleberan berisi 3 
kerangka bertumpukan dalam posisi telentang dan kepalanya 
berada di sebelah utara . Tiga buah benda besi terletak di atas 
dada kerangka yang paling atas. Cincin tembaga . pisau besi dan 

79 laporan ll'l':'li . 1971 

80 Sukendar. Megalithic statun in Gunung Ki.Jul area. 1973 

81 Sebuah palun~ menhir tanpa wajJh pernah ditemukan oleh Basuki sekitar tahun 
195 S di daerah Punung (P,.:itan) . 
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beberapa manik tersebar di antara kerangka-kerangka. Pemisahan 
unsur logarn pacta einein temuan tersebut memperlihatkan 
komposisi sebagai berikut : Tembaga 94.4%, timah 1%, belerang 
1 ,6~ dan em as 0,3%. 

Di daerah Mateseh di Solo ditemukan benda-benda megali­
tik yang oleh penduduk setempat disebut "batukandang". 
Bangunan ini berupa batu-batu besar yang disusun dengan bentuk 
persegi atau bulat. Karnpung Ngasinan merupakan komplex yang 
paling besar, meliputi 118 monumen, berupa batu kandang. 
pelinggih dan sebuah menhir setinggi 2 meter yang berdiri di 
sebelah timur, menghadap ke sebuah bukit yang disebut Mang­
adog. Penggalian pereobaan yang dilakukan oleh Teguh Asmar 
dalam tahun 1968 pada sebuah batu kandang yang berbentuk 
segiempat, hanya menghasilkan fragmen-fragmen kereweng polos 
pada kedalaman 1 meter. Sedang penggalian pada batu kandang 
yang berbentuk lingkaran, menghasilkan 8 buah manik-manik 
dibuat dari batu dan gelas dan beberapa fragmen kereweng pada 
kedalarnan 75 em . Beberapa batu kandang lainnya ditemukan di 
kampung Bodagan, sebuah kampung yang berbatasan dengan 
kampung Ngasinan . Di perbatasan dua karnpung ini terdapat 
sebuah batu lumpang dengan diameter dan kedalarnan 15 em. 
Batu kandang di sini berbentuk segi empat. Di dekatnya 
terdapat sebuah batu dengan permukaan yang datar, di mana 
terdapat lubang-lubang dengan diameter 3 em dan kedalaman 0.5 
- I em. Lubang-lubang tersebut disusun berderetan seperti pada 
permainan dakon dengan jumlah 9,8 . 7 dsl., berjumlah 51lubang, 
sedang di luar susunan tersebut terdapat 1ubang lain. 82 

Peninggalan megalitik yang ditemukan di bukit Terjan , 
pernah diteliti oleh Orsoy de Flines pacta tahun 1949. 83 

Penelitian yang lebih lanjut dilakukan oleh Hadimuljono pada 
tahun 1968. Dalam penelitian didapatkan kuranglebih 20 buah 
pelingg.ih dan area-area kepala terletak di bukit SeladirL kabupa­
ten Rem bang. Pelinggih berupa batu yang memiliki permukaan 
datar sedang area kepala berbentuk kepala kuda dan kepala yang 
berbentuk eampuran antara binatang babi dan ikan . Ukiran 
geometrik banyak menghiasi dataran-dataran batu . Ditemukan· 
nya bantalan area yang bereorak Hindu di tempat ini memberi 

82 L3p c• ran LPI'!\ , 1970. 
83 E .W. va:o Orsu y de Flines , " H~ s i n- Meda n ,;-1-:oewu • - L"n g - p i · y •." TBG. 83 , 1949 . 

h•l 42 9 - 439 . 
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kemungkinan. bahwa pendukung tradisi megalitik di sini hidup 
dalam masa budaya Hindu t~lah masuk di Indonesia . 84 

Penelitian tentang Megalit di Jawa Timur dilakukan okh 
Hubenet (1903). B. de Haan (1921) . Van Heekeren. Steinmets 
( 1898), Willems ( 1940). Lebih dari jumlah 94 buah benda telah 
terdaftar di daerah Bondowoso. khususnya di desa Pakauman . 
berupa dolmen, yang oleh penduduk setempat disebut "pandhu­
sa" atau "makam Cina". Bangunan pandhusa ini terdiri dari 
sebuah Jantai papan batu dan dinding-dinding yang terdiri dari 
beberapa batu tegak dan ditutup oleh sebongkah batu monolit. Di 
sebelah timur tampak semacam pintu masuk. . Penggalian yang 
dilakukan oleh Willems membuktikan bahwa pandhusa ini 
benar-benar digunakan untuk kuburan. Di dalam kubur tersebut 
ditemukannya tulang-belulang manusia, di samping sisa-sissa 
beberapa bekal kubur berupa pecahan periuk, gigi binatang 
ternak dan yang paling penting adalah sebuah pecahan porselen 
Cina dari abad 9. Di luar kuburan terdapat sebuah pahat dari 
besi. Di dekat pandhusa tersebut terdapat kelompok-kelompok 
batu yang disebut oleh penduduk "batu kenong". Batu kenong 
ini berbentuk silinder dengan tonjolan di puncaknya. Di salah 
satu kelompok tersebut yang digali juga oleh Willems ditemukan 
pecahan-pecahan gerabah, periuk beserta manik-manik dari gelas. 
sebuah gelang kecil dari besi dan lima buah pemukul kulit kayu 
untuk membuat pakaian. Sebuah patung ditemukan tergeletak di 
dekatnya, yang mungkin erat sekali hubungannya dengan pe­
mujaan nenek-moyang. Patung ini berukuran tinggi 1,60 m 
berbentuk stratopyg dan memperlihatkan kepala berukuran besar 
serta masif tanpa pahatan wajah. Patung tidak berkaki, tetapi 
bagian bawah patung meruncing guna penancapan dalam tanah. 
Patung-patung menhir seperti ini ditemukan pula di Sukasari, 
Kamal (2 buah) dan Kalianyer (2 buah). 

Di pinggir jalan antara Gerahan dan Merawan terdapat 
sebuah dolmen yang pemah digali oleh DeHaan . Dalam penggali­
an oleh De Haan ditemukan gigi-gigi manusia berupa 34 gigi 
geraham, 5 buah taring dan 6 buah gigi seri. Manik-manik dalam 
pelbagai ukuran dan dibuat dari bJtu , kasa dan terakota sebanyak. 
79 buah serta benda emas berupa cincin juga ditemukan . Dolmen 
ini mempunyai arah bujur barat timur dan memiliki lubang 
masuk di sebelah barat yang ditutupi oleh sebungkah batu. 
84 

La pur an L PI'N . 1969 . 
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Pada tahun-tahun 1929 - 1932 Van Heekeren meneruskari 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Steinmentz di daerah­
daerah Kretek, Kemuningan, Tunggulangin , Nangkaan. Pakisan . 
Tegalsari. Sebuah sarkofagus ditemukan di Kretek. Berbeda 
dengan pandhusa. maka sarkofagus sebagai tempat kubur terdiri 
atas wadah dan tutup yang berbentuk dan beruk~Han sama. 
Dinding muka sarkofagus ini dihias dengan ukiran binatang 
berkaki empat dengan ekomya menjulur ke atas , seekor burung 
yang sedang mengangkat cakamya dan tiga bentuk manusia. 
seorang besar, sedang dua orang lainnya lebih kecil. Pada 
sarkofagus di Kemuninganpun terdapat ukiran manusia dengan 
jenggot dan mata melotot, sedang hiasan geometrik menghiasi 
sarkofagus yang ditemukan di Tunggulangin. Sarkofagus Nangka­
an memiliki lubang seperti jendela di bagian depannya. Temuan 
Pakisan-Tegalsari berupa kuburan dolmen-semu yang diduga 
merupakan bentuk transisi dari dolmen yang sebetulnya kearah 
sarkofagus. Batu penutup kuburan ini berupa monolit besar 
tanpa dilubangi bagian bawahnya. Beberapa kubur dolmen di sini 
tutupnya terukir dengan bentuk gambaran manusia, a.l. gambar 
wanita dengan lengan terangkat. paha terbuka . (gaya "kang­
kang"), mulut Iebar dengan bibir tebal. hidung Iebar dan tclinga 
memanjang. Yang penting dicatat di sini, yalah bahwa gambar 
semacam ini tampak dipahat pada batu penutup sebuah kuburan 
yang berbentuk "waruga" seperti halnya di Minahasa, di mana 
bentuk gam bar tsb. banyak ditemukan pada kubur-kubur waruga. 

Masih banyak bangunan megalitik yang pemah disebut­
sebut oleh para ahli, tetapi belum diselidiki dengan teliti, antara 
lain kubur peti batu di Cepu, batu-batu besar dan "batu dakon" 
di Pacet (Mojokerto). Keseluruhannya memerlukan pengamatan 
yang lebih teliti. 

(I Temuan megalitik berpusat di bagian tengah pulau Sulawesi. 
di daerah Besoha, tak kurang dari 54 buah, Bada. 35 buah dan 
Napu, yang belum diketahui jumlahnya. Beberapa ditemukan di 
Mahapi, Kantewu dan Gimpu. Peninggalan-peninggalan di daerah 
ini memperlihatkan beberapa persamaan dengan peninggalan 
yang terdapat di Laos Selatan. 

Penyelidik utama peninggalan megalitik di Sulawesi adalah 
Kilian, Kruyt, (1908; 1929), Schuyt. Ten Kate, Grubauer (1913), 
Raven ( 1926, 1933) dan Walter Kaudem ( 1938). 

Peninggalan yang penting adalah bejana batu berbentuk 

2! I 



bLd ~tl lvnjo n~ c! J i ~ ;~i~ =--=- · · .: ~.: · . .. . :-. .i i: ~: n~u k k.ubur ganda .. dcngan 
mek:tJkkan may Jt-maydrn : J sc:.:ar:J. tcrlipat kakinya. Tetapi 
dalam penggalian yang Jilakukan olo:!h Raven di Bada, tak 
dit~mukan tulang manusia, sdain bekas abu dan kereweng. Oleh 
p~nduduk setempat bangunan ini Jisebut ''kalamba" dan tutup­
nya "tuatena". Beberapa di antaranya dihias dengan uk.iran 
bina.tang(a.l. kadal. monyet), wajah-wajah manusia dan manusia 
dengan sikap tangan terangkat. Penelitian Kaudern memperlihat­
kan penampang lintang bentuk kalamba yang sdalu berbentuk 
separuh bulan atau tanduk kerbau, seekor binatang yang erat 
sekati hubungannya dengan pemujaan nenek moyang. 

Penemuan lain berupa patung menhir dan menhir biasa. 
Patung menhir adalah sebuah batu besar yang dipahat dalam 
bentuk manusia tanpa kaki. Patung-patung tampak sangat monu­
mental dan kaku. Biasanya yang dipahat hanya bagian muka serta 
lengan dan perbedaan antara bentuk lelaki dan wanita ditampil­
kan dengan pem berlan ciri pada ala( kelaminnya. Buah dada pad a 
kedua kelamin tak dipahat. Satu-satunya bentuk yang menonjol 
kduar adalah telinga; hidungnya berbentuk segi empat dan 
kontur ukiran hidung .:diteruskan melengkung ke atas, sekaligus 
membentuk alis di atas mata yang bulat menonjol. Penggambar­
an mulut ditinggalkan dan tampak selalu menjadi satu dengan 
(hgunya. Patung yang paling tinggi berukuran I ,75 mt. dan pada 
:J mumny::l bagian bawah patung tertanam 20-30 em di · dalam 
tar.ah . J umlah patung menhir di Besoha tercatat 6 buah, di Bade 
13 buah dan di kaki buklt Padapokea, di mana di dekatnya 
tcrdJpat kumpulan 20 kalamba, tercatat 3 buah. 

~~'umga. adalah bentuk lain dari kuburan batu yang banyak 
ditcmt.;kan di .\'linahasa, dan berupa sebuah peti kubur batu kecil 
bcr!:'cnntk kubus, yang ditutup dengan batu lain berbentuk atap 
r ' liil J.iJ. S.:butan lain c!ari waruga ajah.~ "timbukar" dan ukuran 
\.li l t! ;; Jli og tii!.:?g.i tid<lk kbih dati 2 meter. Beberapa pu!uh tahun 
\ ~n.~ LHn p:!U. s~t iap heit.: arga mempunyai waruga di pt:karangan 
, .. _,r; J:thr'y :l. Ji k J, ad J :.1 1 ~~~ota•:1nggota kduarga meninggal maka 
:. : ..: ) ti< ;1 J;. .:U1) ..1 J d c: r:lkkan bersusun, masing-masing Jalam sikap 
l . ~ - -: : .:;-; L.::-L ~ :H . d i cl:.!Ltm -.varuga. Ukiran manusia dengan gaya 
:..: ;.; ngkJ ~ J :( ;Ji;; .• : ~t ng mc!Jta dan pola-pola geometris sering meng­
tj l!si waruga. 

\1onum.:n m..:galitik di Bali terdiri dari menhir, bataran­
bataran oatu, pelinggih batu dan sarkofagus. Sarkofagus di Bali 
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pada umumnya berukur:m kecil (antJra 80-140 em) dan 
beberapa yang besar berukuran lebih dari::; meter. Peneliti utama 
adalah P.V. van Stein Call~nfds. H.R. van Heekeren. tetapi baru 
Soejonolah yang berhasil membuat klasifikasi dan tipologi 
sarkofagus-sarkofagus yang ditemukan di seluruh Bali. Berdasar­
kan penelitian-penelitiannya yang dilakukan sejak tahun 1960. 
sudah dapat dipastikan. bahwa sarkofagus di Bali berkembang 
pada masa orang sudah mengenal bahan logam, mengingat 
benda-benda bekal kuburnya yang kebanyakan dibuat dari 
perunggu. 

Soejono telah membagi sarkofagus Bali atas 7 tipe dasar 
yang masing-masing berkembang di daerah-daerah ~eluk, Anga­
tiga. Bona. Bunutin . Cacang. Ambyasari dan Manuaba. Tipe-tipe 
tersebut adalah: Tipe I (Celuk) : berukuran kecil. wadah/ tutup 
memiliki penampang lintang trapesium, kaki tinggi sama ukuran , 
bertonjolan (a.l. berbentuk kepala manusia/topeng). Tipe II 
(Angatiga): berukuran kecil , wadah/tutup memiliki penampang 
lintang separuh bulat atau separuh bulat panjang. bertonjolan 
masing-masing di bidang belakang dan muka wadah/tutup. Tipe 
Ill (Bona) : berukuran kecil, wadah/tutup berpenampang lintang 
separuh bulat atau separuh bulat panjang yang kadang-kadang 
meruncing, bertonjolan (a.l.) berbentuk kepala manusia/toper.g . 
Tipe IV (Bunutin): berukuran kecil, bertonjolan bentuk kepala di 
bidang depan wadah/tutup sedang bidang wadah/ tutup belakang 
berupa ekor. Di bidang tubuh wadah/tutuppun terpahat b;!dan 
manusia/binatang. dengan tangan dan kak.i bersikap terangkat ke 
atas. Tipe V (Cacang) : berukuran madya dan tak bertonjolan. 
Tipe VI (Ambyasari): wadah/ tutup berpenampang lintang empat 
persegi panjang dengan susunan kerawal berganda sebagai garis 
atas. Bidang atas tutu.p dan bidang bawah wadah dipahatkan 
dalam bentuk kemaluan wanita yang distilir. Tipe VII (Manu­
aha): berukuran besar. bertonjolan sepasang. masing-masing di 
bidang samping wadah/ tutup. 

Dari tipe-tipe dasar ini Soejono masih mem bagi sub tipe 
yang pacta hakekatnya hanyalah merupakan variasi dari tipe-tipe da­
sar terse but. Scbagian besar sarkofagus dibuat dari batu padas. yang 
relatif lunak. Pola-pola pahat berupa wajah manusia. manusia 
dalam sikap kangkang dan kcmaluan wanita . mungkin merupakan 
lambang harapan akan kemakmuran, kesuburan. keselamatan 
dan kelahiran kern bali khususnya untuk para arwah. Tonjolan 
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> a!l:,! dipahat dalam bentuk kepala man usia yang menjulurkan 
lidahnya dsb . dan binatang. adalah claya pengusir roh-roh jahat 
yang dimungkinkan nH:ngganggu roh si mati yang disimpan dalam 
sarkofagus. K:< L~tak sarkofagus selalu mt:ngarah kehadapan 
sebuah gunung. Teristimewa di Bali arah gunung atau yang 
disebut "kaja" mcrupakan arah yang membaikan berkah. dan 
di sanalah dianggap tempat berscmayam nenl!k-moyang dalam 
kepen:ayaan Bali asli. Patut dicatat di sini. bahwa di desa-desa 
Trunyan . Setulung. Sembiran dan Tenganan yang masih tebal 
kepercayaan Bali aslinya atau sering disebut sebagai Bali Aga. 
masih tampak sisa-sisa kehidupan megalitik . Di banyak tempat di 
Bali, khususnya di desa-desa Bali Aga. ditemukan bangunan­
bangun an megalitik , scperti menhir. pelinggih batu, bataran batu. 
jalanan batu berundak, susunan batu berundak. dan undak-undak 
batu. Susunan batu berundak bl!rbentuk piramida ditemukan di 
Sc!tulung dan Scmbiran. Pelinggih-pelinggih batu . kadang-ka dang 
taletak berjejer ditemukan di daerah Klungkung . t:!ru tam a di 
Gclgel. Pelinggih dibuat dari batu-batu kali besar dar. terdiri dari 
landasan dan sandaran. 

Di Kalimantan ditemukan beberapa peninggalan megal itik 
berupa dolmen di daerah Apo Kayan (Kalimantan T im ur ) d i 
scbu ah pulau di sungai Kayan. dan di tepi kanan sungai tersebut 
di Data Gero yan . Beberapa sarkofagus ditemukan di daerah aliran 
sungai-su ngai Long Danum dan Long Kejanan dan kubu r-k ubur 
batlt berbentuk bt:jana persegi ditemukan di daerah su ngJi Long 
Pura . Pada scbuah kubur ini dipahat wajah manusia bermul u t 
kbi:lr d<Jn mengg un akan hiasan-hi asan pada tdinga . 8 6 

Dari Sumball'a Barar pernah dilaporkan ditemukan 4 buah 
sarkofagus dengan uk iran-ukiran manusia dan binatang. s 7 Di 
sampi ng wajah o rang. yang me narik adalah pahatan berben tuk 
manusia d<J n binatang mt:lata ckngan gaya kan gkang. Pola hia5 
ban yak persamaannya dengan ban_gunan mt:gal itik yang terdape!t 
d i Bt.:su ki . 

Di Flo res masih bany:.1 k mo:w me n meg;.tli tik yar. t: dipakai 
lebih lanjut hingg<J kini. yang menar ik perha ti a!1 a. L adala h 
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sebuah tunggak kayu b >! rc :~ bang s~paruh bulan at au yang berbl.:n­
tuk seperti tanduk ki..·rbau yang tcrdapat di cksa Sgada. Tong.gak 
terse but setinggi I :5 m bcrdiri di atas bantalan semen dan 
digunakan sebagai pusat segala upacara pemujaan nenek moyang. 
Semua binatang korhan harus bersentuhan dengan tonggak 
tersebut sebelum dimatikan . Di sekitar tonggak tcrdapat bebcra· 
pa pelinggih dan menhir. 

Timor mempunyai peninggalan-pcningg<:~lan megalitik di 
kubupaten Belu dan Urkenal dengan nama "ksadan" atau 
keramat" di antaranya yalah keramat Fatubcsi. keramar Tekirin 
dan Ksadan Kewar. letak ksadan selalu di atas bukit. berupa 
pagar batlt kali batumpukan setinggj 0.5 - I m. leb;.tr 0 .3 - 0.5 
m dan babcntuk lingkaran temugelang. Keada;,tn mcrupab11 
pusat St:gala P~o=rtl.!tnuan dan upacara dan sekali~us menjadi 
tempat kubur orang-orang terpandang.Ksadan Farubcsi memiliki 
tiga sarko fagus dan sebuah kubur sumur batu. Sebuah bataran 
dari tun1~_ukan batu b~rbentuk bulat ~tin~i I. 75 m ber,iiri el i 
samping kubur-kubur tersebut. Nntu lTI:.iSll~ t~tk'rak di l1arat· 
Cle){~ .San timur-laut. dittpit oleh 1 m~nhir. ~cadJan T d<irin ju~ 
berbentuk ·ri~k11ran tL'mu !;!Clang. sctinggi CJ7 em dan !char 40 :m 
Di bagian dalalll li~br.11\ dibwt und.ik - undJk s~·­

tinggi 43 .;m. Dataran undak ini digunakan uniuk h:in­
pat duduk. · Ada bagian tempat duduk yang h:bih ting~i 

Jagi yang diperuntukkan pimpinan IX' rt~· muan . · Pintu lcr­
letak di scbelah utara dan sdatan yang jug<~ di<Jpit o­

leh ., menhir. lima meter di schdah timur !aut dari 
lingkar.m terscbut tl!rdapat dua buah sarkofagus didam­
pinb>i olch hat<Jrun setinggi 1.~0 m. 

Ksadan-ksadan telah tidak terpakai lagi. kecuali KsadJn 
Kewar yang terdiri dari dua buah pagar batu lingkar.m tt:mu· 
gelang, berdampingan dan dikelilingi oleh rumah-ntmah k~um 
penguasa yang memegang pemerintahan. Ba.ngunan di Ksadan 
Kewar illi masih dipak.at dalam upac:are-upcara rertentu . 

.Peninggalan-peninggalan megalitik in.i mnsih belum banyak 
diselidi.ki. Para penyelidik Anthropolog.i budaya pada umumnya 
ma.sih kurang sekali mengk.titkan mas<Jiah bangunan megalitik 
pada kehidupan masyarakat sederhana, meskipun di tempat­
t!!lllpllt tsb. banyak terdapat bangunan-bangunan yang dimaksud. 

I 
l ' t' r ;! : , ·<~~-- a::: l --l 
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BA B V 

MASA PERUNDAGIAN 

Dalam masa bercocoktanam manusia bertempat tinggal 
tetap di desa-desa serta mengatur kehidupannya menurut ke­
butuhan bersama yang dipusatkan kepada menghasilkan bahan 
makanan sendiri {patanian dan peternakan). Dalam masa ber­
tempat tinggal tetap ini , manusia berdaya-upaya meningkatkan 
keg.iata n-kegiat ann ya guna mencapai hasil yang sebesar-besarnya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbagai usaha dilakukan 
manu sia menuju ke penyempurnaan kegiatan-kegiatan yang telah 
mulai dilaksanakan misalnya dalam bidang pertanian , peternakan, 
pem buatan gerabah dan lain sebagainya . Hal-hal barupun telah 
di tc mukan manusi a . di mana yang terpenting diantaranya yalah 
pekburan bijih-bijih logam dan pembuatan benda-benda dari 
logam. Sejalan dengan kemajuan-kemajuan yang dicapai manusia 
ini dalam meningkatkan taraf penghidupannya itu , maka tata­
susunan masyarakat menjadi makin komplex. Pembagian kerja 
un tuk melaksanakan berbagai kegiatan tampak makin ketat. 
Khususnya dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang meng­
hendaki penge tahuan atau latihan tersendiri diperlukan golong­
an-golongan tertentu dalam masyarakat untuk pelaksanaannya. 
Timbullah dalam masyarakat golongan undagi•atau golongan 
yang trampil dalam melakukan suatu jenis usaha tertentu , 
misalnya dalam pembuatan rumah kayu, pembuatan gerabah. ) 
pem buatan benda-benda logam, perhiasan dan lain sebagain~-~ - ___ j 

Pertanian tetap merupakan suatu usaha bersama masyara­
ka L dan setelah sistim persawahan mulai dilaksanakan. maka 
pembagian waktu maupun kerja . terutama dalam usaha peng­
aturan air sawah, lebih diketatkan . Kegiatan-kegiatan ini semua 
meng.~endaki pengawasan-pengawasan tersendiri sehingga golong­
an-golongan pemimpin dalam masyarakat tampak lebih nyata . 
Keberhasilan segala usaha diangpp tergantung pula keku atan­
ke kuatan supernatural sehingga tiap usaha yang dianggap penting 
disertai dengan upacara tertentu, khususnya ditujukan untuk 
memperoleh restu daripada arwah nenek-moyang. Golongan 
ula.ma dalam masyarakat telah menempati kedudukan yang 
pen ting, sebagai perantara masyarakat dengan dunia supernatural. 
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A. P EN 0 U D U K. 

I . Jcnis .\f111111Sill 

Di masa llll manusia yang mcndiami lndont:sia daput kita 
kt:t:Jhui dari berbagai penemuan sisa-'\isa rangka dari berbgai 
t~:m pat. Yang terpen ting di an tarany a y alah km uan-tem uan dari 
Any\:r Lor (Jawa Barat). Pu!!~:r (Jaw:1 Timurl. Gilimanuk (Bali l 
Jan Mdolo (Sumba). okh karcna hagian-bagian rangka yang 
utuh :llaupun hanyak jumlahnya , atau okh brt·na ~o: ukup 

dikdahui tcntang hudayanya . 
R<mgka Anycr Lor yang ditemukan dalam tempay:m pacta 

tahun 1954 adalah laki-laki, yang mempunyai rahang bawah yang 
kgap dengan gigi-gigi yang tidak besar. Sebuah rangka lagi adalah 
pnt:mpuan bcrusia duapuluhan tahun . Rahangnya juga tegap 
lkngan gigi-gigi y :mg sedang besamya. Aus gigi lebih hebat dari 
paue~ orang sckarang dan pad<~ gigitan.gigi atas tepat menimpa !;igi 
h:1wah di hagian depan. Pada populasi Anyer Lor ini unsur­
unsur Austromelanesoid masih terdapat. 1 

Sisa-sisa rangka dari Puger, Banyuwangi. memperlihatk:ln 
pada tcngkoraknya dominasi unsur Austromclanesoid: 2 giginya 
mc:nunjukbn praktck mutilasi yang khih kompkx . 

Rangka-rangka dari Gilimanuk yang digali dalam tahun­
t:Jhun I %J. I %4 dan 1974 ada + I 00 huah . Ml.'skipun ciri-ciri 
Austromelanesoid masih kelihatan. tetapi ciri Mongoloid sudah 
mulai kuat st:perti terlihat pada muka dan geligi . Baik rangka 
anak-<:tnak maupun orang tua ada terd<:tpat. Penyakit-penyakit 
Si.'pt:rti sakit gigi dan encok terlihat pada rangka-rangka ter­
S\:but. 3 

Dari Melolo, Sumba Timur. banyak ditemukan rangka . 
td:Jpi h:mya 17 tcngkorJk yang dapat disdidiki dengan baik .4 

Tengkoraknya kebanyakan Jonjong atau sedang dengan dinding 
samping yang da tar. Rahang bawahnya teb<:tl, tetapi giginya tidak 
lu:Jrbiasa besar. Beberapa di antara tengkorak tersebut memper-

J 

4 

218 

r. l • • •.>h . .... \ hum~n ::. ~nd i hk from An yar urn fi<ld , l n d u n<,ia' ·. J. ;\'oJr. Mcd. 

l". A . K . ll . Sn•H . M~ll .<dwlitk<' Skclerrt'srcn11ir cl<' Oll i llf i lnnar lt' •·an Ja•·a 's 
/uidi..11Jt 1\'abij Po r.(!t'r (/.. Bunio cwun,;JJ . S n .. ·r;•h·a } a. I qJb. 

I. Lu:oh . '' l{.n:ial idt:-r.ufi,.:a t io n o f lh c }ironic Agt:" human th .' nl!tlun s fr o m l:l •. d1 . 

lndo n,•,ia" . ./. Ocllr. R cs .. l<>b 7 . 41> . (~ ). pJrll . 'uppl. . hai . 'I OJ - '1 10. 

l' .A . K. ll . Sn•ll . " Human 'kull' fr o m lh< urn -fidd of Mo:l o lo . Fa• I Sumha", .4 cru 
,,·,·r·rl. M o rplwl. Norm. Patltol. . I 'NI! , b , (J) , h:d . I 20 . 



'-

lilwtkan dri-ciri Mongoloid dengan tengkorak yang rnembui:.Jt 
dan muka yang datar. Maka terlihatlah di sini adanya pcn.:ampur­
an antara r:1s Austromelanesoid dan Mongoloid . Pen ya kit gigi 
banyak terdapat, tetapi tanda-tanda mutilasi gigi tidak Jd:.t. 

Sefain daripada ran~ka-r!lngka yang h:r.;t.:but di alas. aJa 
terdap<.~t sisa-sisa r:.mgka lll:.ll\usi<.~ di tcmpat-t;;;mpat lain. scp~:rri 
Buni (J uwa Bar.;.i t). Sangiran (Ja wa T~.:ngah). gua Alo. liang 
Bua (Flores). Lewoleha (Lo m ble n) dll. Semuanp 11lt.:li1p~rlih'-lr-

kan ~.:iri-ciri Austromelanesoid Jan Mon~olo id dal am p~:rban­
dingan y<:mg herbt>da-beda. Di Sangiran misalnya unsur \longl'­
loid prcclominan, st.:lLm:;kan di gua Alo dan liang Bu<1 rn i'><ll ny :~ 

unsur Austromdanesoicl yang khih ku a t. 

KdomtJok manusi.a 

Di masa pcmndagian ini perkampungan sudah lebill bcsar. 
d~ngan bersatw1y:1 be b~ rapa kamp ung. atau krjadinya d ;;;:'a· lk~a 

. besar pcrta.nian. yaitu adanya kampung besar di mana orang­
orang dari daerah pertaniru1 melal<•.tkan perdag:tng'ln . D~ng:~n 

demikian kelompok makin benambah besar: kebanyakan t~mput 
pene m uan yang mcninggalkan sisa-sisa manusia yang krsl·but eli 
atas terletak dekat pantai. Perpindahan penduduk atau pelayar:m 
lebih banyak terjadi daripada di masa bercocoktan;Jlll. dan 
percampuran antara populasi-populasi lokal makin bJny~tk 

terjadi, sehingga juga perbedaan-perbedaan an tara kdom pok· 
kelompok meskipun berjauhan tidak begitu besar. Kt'p~HlaL.tn. 

pcnduduk kira-kira 20 per km 2. 5 

Jumlah orang yang 111(!1H..:ap<:~i usia tua makin l1ll'llingkal 
dan k..:h~tny akannya ad :.llah laki-laki . D..:ngan hertamhah hcs;tr­
nya jumlah pcnduduk. maku cpidemi penyakit inft>ksi !lll'llcarai 
ukuran lcnih bcsar. P;.·n~.·cmar,.m lingkungan menjadi rcrsualan 
pula . dt:ng:m pcrsoabn pcmhuo;ngan S<li11 Dah dan kotu ran > ;111~ 
mcningbt. Prost:s p~o: ngol<~han - makan an makin rumit dan 

_ pcny<.~kit ~igi !x:rt<.~t-llhJh hanyak. J~:nis mak<~nan adaLth l~ t mpur· 

an. dcng:.m variasi }'an!! hcrh.: da-heda an tara pl!rhu ndi nl,!:.m t.a t 
putih h:lur dan z:~t h:pung. Hal ini disebabkan juga (Jich 
pcmba!!ian kerja yang lcbih m~:ningkat. 

Jumb..h anak makin besar dan angka kematian kanak-kanak 

(; _ A. Harrison. J . S . Wcin••r , J . M. Tanner and ~ A . llarni~""l. Hwnun Bioloxy. 
o~r(•r.:l . 1964 . 
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demikian pula. Fertilitas total mungkin lebih dari enam. Pemba­
usan pt:nduduk dengan infantisida sudah jarang di!akukan, tetapi 
cara-cara bin, seperti pengguguran. larangan kawin bag.i janda 
dan pantang SI!X pada ke;.~daan tcrtentu, mur.gkin ·>udah 
dijabnkan. ~> Mulilasi ~~~~ d<.~n deformasi kepala dilak:Jkan di 
:nasa 1nt. 

B. TEKNOLOGL 

Da!am masa pcr:.tndag.ii.!n i;1i, td.:nologi bukemtang L::tih 
p(;sat sebagai akibat dari t>!rsusunnya gl)iungan-golongan da LJ m 
m :~:>y :uaka t yang Ji b ~ba n i pckerjnn terte n tu . i)i pii!:J;;. iji n. 
fakwr m.:r:ir:~k:.~ t n ya us::tha pcrd:.!gang:.~n yang scjJlan ~k :: g;tn 

kcmajuan-ke:naju:1n yang li icapat; lcknoiogi p.:lay ,mm j U6:i n:e­
ne ntukan perkcmbangan t.:knoiogi :;e,;ara umum . Kout.l:.C-ko ntJ.k 
f;:ui curil terjadi bersamaan Jeng:H1 proses cerdagu;:gan y -:.:1:,! 

arusnya semakin meningkat. Hal terscbui a k~n berpengamh pub 
piida si)tim sosial y::mg telah mew!ki:.ls i : t k::~:; iK 1n Jiri daLm 
s;;:gmen-.>egmcn sosiai-ekonomts yang po ia-po:any J t::bh t:::r~: ;> 

tu k karena faktor lingkungan . demografi serta k::but•.1hun b! o toz!i s 

Pada n1 asa ii~i kknoiogi pemouaru1 bt~n rL.t·iJcnr!a j:lUh l;::bih. 
tim!,g.i t ingkatn;::.t dibanding cicngan m;Jsa se b:::: i!..:r~: ; 1 :, J. i-L:i ~ -~ r ­

s~ but dimuiai J .::ngan penernu :m-ptn~muan iJ,i fU i.;o: r ut'J < ·~K ! !if; 

p~kburan. p.:n~ampurJn, p1.:n empaan da n pen cctali:an j ~nis-jenis 

JOgam. Sr.:cc>i'.:rn tmgkat-t;ngk..J.t tci<nik itu dike nai. rupJ·r:J pany a 
m~rck.a li: !all mengen:ll tcm i:n g.l dan (~rnJs. Kejua rn ac.1m loga;n 
n~i sangat mudJ.h dikbur r.:arena littk·l<.! b ~ : rn y:l ~ida;.;. 'J:::gi w 
c:nggi . Te m baga yai:g muia-rnu!a dikmukJ n L' isa d!DL!at J:.dam 
h.: rba!!CJ be iHu k, ucn~an di iJutuhk1n s<::di kit ::J<:nge;::1hu:m penu· 
:mg:in. Sc:su :ti de ngan kem::J.juan p<::ngetah:.!a: l, m·.;rl: ka m;;::<..:mu· 

kan suatu campuran anta r':l timan cian krn bJg::l yang t-:rny.:ta 
m >:: ng.nasilkan benda-b ·,~ nda yan~ [ :~ lith kuat : f:!1l: ~t n cJmpunt; 
;r:! !ah yang m.:mb-:ntu i-: !>...: rLl l"l!!,:<)l· 

Dt Asia T enggan log;un !Tiulai dikcnal lora-k.i:a ]C)OO ··­
Y100S <ct. P.:.-n:;d:1huan tt!ntang p<!rkemb :_wgan iog ~1m in i le!:·ih 
bwvak dJke rn.l st:teh.1 pada tahun 1924 byot' mengad3k:ln 

. .., ·R n.: turti !3.! to:<! ,, ;-: .:! i:·.~ n :!~V o n: . . \-1<4 n rne H un ter . Ch i t.:~h ' >. I i (i .). 
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pengg:llian disebu:1h kuburan di Dongson (Vid:lJm). D alam 
pcnggalian ini Jitemukan bcrbagai macam alat-a lat p::r.:;J;?gu 
:mtara lain nekara. cejana, ujung tom bak, kapak dan ; :; Llng­
gelang. Benda-ben da yang didapatkai1 ini mcmpun yai b :u1y ak 
persJ.rnaan di:!ngan benda ya..'1g ditemukan di dar,!t:m CinJ J :ui 
dinasti Han, kira-kira pacta awaJ abd ~,b~chi. Di Non :--r 0 k 
Tha di daerah Thailand ditemukan kapak perun~u y::.r.:; ce r· 
Jas<Lrkan Carbo n C-14 hcnimur 30CO S.:>I. Di 1: i!i pinu '· .:nJa­
bcnda pi!runggu d; tcmukan p ~da u m u r .J.~)O S.:·.-.1. 

Di 1 J~donesia pengunaan !cgam •. l~mubi ~ -~ tJcrapJ atnd 
s-::belu;n ~Lis~hi. Berdasarkan tem: .. nn-temuan ~u-:..::olo;is. l :":do­
nesia hanya mengenal.1bhtiat yang Jibu:;t Jari p::r :..::<~<gu JJ ~ b~ s i . 

Sedangkan unruk perhi:lsan, se lain bah:m pcrur.3:sJ jl! \:1 t.:!Jh 
dikenal emas. Sepanjang pengeta.huan kita, rrusa prasej::r;1h ..ii 
Indonesia tidak mengenaJ alat-aiat tlari tcmbaga. Pen "',;.:' t~a :t!1 

!ogam tid~k seke tika menyeluruh di Indonesia te:api i::~rj :ilan 

s~tahap demi setahap, sementar:1 iru bdiung dan kap.! ;~ ': .!tel 

masih tetap dipergunak:.m. Peranan aiat-~ l at dari b cu be : :1r. ;sm­
angsur ditinggalkan, setel:lh pengetaht:Jn !Cemb Lcd L!:l :llat-.ilat Jari 
logam dikenal dikalan~an masyarakat luas. Fnn zs i pr:!~U i snva 

kemudian samasekali lenyap dan ti.ngga1an .,t;o;. ~: <ri C·cnJa i:-"J:d.- .j 

yang lebi.h banyak dihubungkan del!gan kel!iatan-:,:-: siat:;~-: :~ .:dim 

upacara-upJcara, misalnya s.:baai bekal-ceka1 ku~\.:i dan ;cb:;;:li­
nya. Benda-benda pen:nggu yang ditemubn di l:1dones1a menun ­
JUkan persamaan dengan temuan-temuan di Dongso n (V ;:r7! J r:!) . 
haik bentuk maupun pola-hiasnya. HaJ ini menir:-~ L"..llkan dug.Hn 
Ccntang adanya hL;bungan but.laya yang berkemba;:~ di C· ~li';'SOn 

dengaa t.li !n don~sia. 
Walaupun kemahiran seni tuang logam meru pakan :: ri l: ... h.2s 

masa ini. tdapi penman gerabah tidak begitu mud:ih dj;~:~t ib n 

o1en benda-b~:nJa logam, bahkan ger~b:L1 menunjuk ~:~~ per­
kcmbangan yang lebih mcnin gkat. Ger~nh t!Jak hany:t t!nwk 
kebutuhan sehari·h:J.Ji tetapi jug:! Jiperluk.:m \.bbm u ;~ :-t-..':lr:l­

uoacara pengubur:m misalnya scb agai ~ cmp::t y<Li k'Jh:r Lhn 
bekai-bekal k.ubur. S.;i ::Jin L'·~r:da perunggu, rupa·rupan:;:J :; ~ nd 1-

benda Jari besi jui'?a Jikci: al di Indonesia .. Pener:wani' y.l ke­
banyakan telah ha..'1ct:r dan sukar sekali Ji teliti dab:n pen~_;u.li ·m­

pcnggalian arkeolog.is ~iengenai masa p~rkembangannya :i ip·~rki­

rakan bersamaaa dengan masa penggun a::.n pe:u f ; g~u. 

Jcni:>-jer.;s nc rhi:1sanpun b~ra.nekJ fa gai;l, C-~;upa .~ ·~IJ.ng . 



cincin, benaa gantungan kalung dan sebagJinya yang dibuat dari 
perunggu. Bahan-bahan lain untuk perhiasan iJlah kerang. tulang. 
batu indah dan kaca. Manik·manik pada umumnya dibuat dari 
kaca, yang proses pembuatarinya melalui tingkat·tingkat pdebur· 
an bahan-bahan alam yang kemudi:m dicetak dalam bentuk· 
~ntuk baru . 

Kemajuan tt:knologi mempengaruhi cara berpikir manusia 
juga membawa peningkatan dalam bidang keagama3n yang 
memusat pada trad is i p~mujaan nenek-moy:u:g. 

I. 8C'nda-hend:~ pc•nm;<gu . 

., Jenis benda perunggu yang dikenal di Indonesia y::1lah : 
nekara, bcrjcnis-jcnis kapak perunggu. bejana perunggu, boneka­
boneka pcrunggu. pcrhiasan dan senjata-senjata yang dibuat dari 
perunggu . Dia.ntara benda-benda perunggu h!rsebut yang pertam J 
kali menarik pt!rhatian yalah temuan nekara. 

Lapora!l-peft3.ma tentang nek.L.m.l fJcrunggitdikerjakan oleh 
G.E. Rumphius sekitar tahun 1704 yang mengura.ikan tcntang 
nek:ua dari Pejeng (Bali). 8 Selanjutnya E.C. B;u·chcv.iu juga 
mela1-~rkan temuan yang sama dari pulau Luang (Nusa Tenggara 
Timur). yang dimuat dalam karangan pada tahun 1930 berjudul: 
"Ost-l.ndianis.:he Reis.;: Beschreibung". Setelah itu perhatian ter­
hadap benda tersebut terhenti selama 135 tahun . Akhirnya, 
barulah sejak tahun 1865, yaitu k.etika J. van Kinsbergen meng­
adak.an penggalian didekat komplex p~rcandi:m Dieng (Jawa 
Tenga.h) dan mcnemukan fragmen bidang pukul, perhatia.n 
kntang ne kara mun..;ullagi . 

Beberapa temuan dari pulau Jawa tdah berturut·tur11t 
dimuat dalam catatan berk.ala dari tKoninklijk Bata viaasclz Ge­
nootschap. Dalam pubJjka.sinya pada tahun 1884, A .B. Meyer­
neyebutkan beberapa temuan nekara dari Jawa.Salayar, Luang. 
Roti dan Leti . Akhirny Meyer ber.;ama-dengan W. Fox melaku­
kan studi pcrba.ndingan nekara-nekara p;~runggu cl!lam wilayah 
yang 111ekipl.Ltl Asia Tenggara. Hasil studi kt'i:lua sarjana itu terbit 
pada talum . 1897 dengan judul: "Bronzcpauken aus Sudost 
Asie~"; pada dasarnya mereka berp.::ndapat bahwa nekara-nekara 
perunggu itu t".:rpusat di Khmer dan kemudian mt!nyebar 
keseluruh A~ia Tt!nggara temusuk Indonesia. Para peneliti yang 

8 t: .E. Kumphiu•. o· Amboinrcftt: Rarlteitcnkam.-r. Amstor<Lim. 1705 . 
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juga menaruh perhatian paJa nckara perunggu yalah G.W.W.C. van 
Hoevell. J.J .:'tf de Groot dan F. Hirth. 

Selanjutnya. pada awal abad ke ~0 ( 1902) terbitlah karang­
an tcrkenal F.Hcf!er yang pada dasarnya mengadakan klasifikasi 
morfologis seluruh nckara pcrunggu di Asia Tenggara .9 Dasar­
dasar kldsifikasi yang dibuat oleh F . Heger. sampai sekarang masih 
dijadikan patokan klasifikasi tipologis nekara-nekara perunggu di 
lndcll1L'sia di!akukan okh Van Hoevdl. F.D.E. Schmelz, W.O.J. 
Nieuwcnkamp dctn G .A. Hazcu . Studi yang lebih luas lagi 
dikerjakan oleh G.P. Rouff<Jer. Foy dan H. Parmentier. Parmen­
tier berusaha menentukan usia nekara perunggu berdasarkan 
~:orak h iasan pad<t h~ncla t •. :rsd"llJI. Usaha teN.: hut cukup 
hahar_;!a. mcskipun pcnditian yang sistimatis herupa pcnggali­
an-penggalian arkl'olo)!i" h~..·lum dil<~kukan. 

Benda-benda lain sebenarnya telah ml!ndapat perhatian 
sejak abad 19. misalnya kapak-kapak corong. cincin. mata tom­
bak. arca-an.:a kecil b~rwujud binatang dan orang. kapak-kapak 
upacara (~andras<J) dabm berbagai bentuk. Kapak upacara telah 
dilaporkan pada tahun 1864 (temuan dari Jawa Barat), 1875 
( tcm uan dari pulau Roti) dan dari sekitar dan au Sentani (Irian) 
yang dikunjungi oleh A . Wkhman dal<Jm tahun 1903 . 

Tcmuan-temuan terscbut diatas pada umumnya temuan 
kp<Js atau barang-barang pcmbelian .yang sukar diketahui 
asal-usulnya . 

Tcmuan-tt:muan yang berasa1 dari penggalian sistimatis baru 
dilakukan pada akhir <Jbad ke ::!0. yang dipelopori oleh R .P. 
Soejono. Exkavasi y ang bcnar-benar menghasilkan alat-alat dari 
masa ini tc:rbatas jumbhnya. yaitu di Gilimanuk (Bali), Leuwi­
lliang t.Bogorl yang masing-masing diselidiki sejak 1963. 1964. 
1973 (Gilimanuk) dan 1971 · 1973 ( L~uwilli<Jng). 

Tcmpat-tempat yang juga mt:nghasilkan alat-alat perunggu 
ialah Pr:.~jekan (sebuah d~ ~;.t y:.~ ng: h.:rktak antara Bondowoso -
Situbondo) yang dis~l i diki s~kitar 1955 d:w sepanjang pantai 
utara Jawa Bara t antara Ta~1ggaang - Karawang didaerah aliran 
sungai-sungai CisJ,!aJH: . B~k:.bi . Citarum , Ciparage dan Cikarang. 

Di lndon~sia ditcmubn s ~· buah b~ntuk lokal nekara y:tng 
pada umumnya dis~but rit ' ' ' Pcjlllg . yang berukurankecil dis~but 
"moko"' atau "mako .. . Ke.:ttali be ntuk lokal ditemukan juga 

' ) 
I lh: J.! \.' r . A Itt · \ 1~ · t tJ II t,., ,, n , , l . ,, u u l Sut.lo .•. t - .4 si~ · " · L~.:ir nt: . 1':10 2 . 

,,.., _._, 



nekara dari tipe-tipe Hege r I - IV . Bahbn nekara-nebra di 
InJonesia pada umumnya tergolong tipe Heger I, kecuali sebuah 
dari Banten yang tergolong tipe Heger IV. Nekara b~rbenruk 
seperti dandang terbalik dengan bagian atas yang datar dan 
bagian bawah terbuka . Nekara tipe Pejeng secara tipologis 
sesungguhnya tidak tem1asuk tipe Heger I. tetapi A.KJ . Th. a 
Th van der Hoop 

10 
memasukkan tipe ini sebagai tipe Heger I. 

Bentuk nekara pada umumnya tersusun dalam 3 bagian yaitu 
bagian atas terdiri dari bidang pukul yang datar dan bagian bahu 
dim ana terdapat sepasang pegangan; bagian tengah yang merupa­
kan silinder dan bagian bawah atau kaki melebar. Hiasan pada 
nekara pada umumnya terdiri atas pola-pola hias geometrik . 

Nekara tipe Pejeng yang disimpan di pura Penataransasih di 
Pejeng (Gianyar. Bali) dan yang dipandang sebagai "roda bulan'" 
yang jatuh kebumi pada waktu terang bulan. rakyc t Bali memuja 
nck ara ini . Pada tahun I 705 G . E. Rumphius 11 penldh mem.lis 
tent:.mg nek:.ird ini . tetapi bukan merupakan hasil penyelidikan­
nya sendiri melainkdn dip..:rolt:h ddri ceritera orang lain. 
Rumphius menguraibn hddpa penduduk memuja bend:~ ini . 
yang menurut ceritera rakyat ~rsinar-sinar sehingga menerang:i 
malam. W.O.J . 1\ieuwenkamp 12 memherikan uraian pula ten-
tang nekara ini dan mcn erangkan perbed<Jannya dengan nebra­
nekara yang lain yang pernah ditemukan di Indonesia. 

Nekara di Pejeng ini sangat besar. yakni berukuran tingg.i 
1,98 m, ukuran tinggi Iebih besar jika dibandingkan deng:m­
ukuran lebamya. Bidang pukul nya sangat Iebar dengan garis 
tengah 1.60 mt dan menjorong 25 em keluar dari bagian ba.J1llnya . 
Bagi:.m bahu lurus kebawah dan melengkung kedalam kebagjan 
pinggangnya. yang berbentuk silinder. Bag.ian kaki t-erbentuk 
genta y:1ng me lebar di bagian bawah. 

Hias:m-hiasan pada nekara Peje:1g dapat diterangkan sebagai 
berikut: 

B:.~gi a n at as dibag i d :.llam ~ bagian yaitu: a) bida!1g pukul 
dan b) bJgian bahu. 
a. Biclang pukul. 

Ditenga h ada pol a hint a:1g yang bersudu t 8 . D i sela-se!J 

10 A .!'i . J.Th . a Th . '"" dcr Hoo p . C<Jt~logul da Pr.:~onistc risch< o 'er;~,...,elinf 
8..: ru 1 iJ .J SCli Gcnd .. .l..J f St'' ·h..J ,., . l 94 1. h ;.d . ~ 0 I - 2 J (• 
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sudut bintang diberi pola hias bulu burung merak. Pacta bidang 
pukul terdapat satu pita Iebar dan antara pita Iebar dan pola 
bintang diberi hiasan pola garis-garis patah. Pita yang besar tadi 
diberi hiasan jalur-jalur berombak yangg membentuk lingkaran­
lingkaran atau pilin-pilin dengan pusat-pusatnya yang menonjol. 
Bidang pukul ini tidak memuat hiasan patung .katak sebagaimana 
umumnya kita kenai pada nekara-nekara lain. 

b. Bagian bahu. 
Bagian ini dapat dibagi dalam 4 ruang horizontal yang 

berturut-turut dari atas kebawah dengan pola hias: pola hiaJ 
susunan gigir, tanpa hiasan, pola tumpal yang tersusun dhlarn 
pita-pita horizontal; diantara pola tumpal itu terdapat sederetan 
pilin yang dipotong oleh garis-garis pendek (pola hia'{l'luruf f). 
Pada bagian yang terrnasuk ruang ke 4 dalam pembagian ini 
terdapat p~la ruas ~pasa9&. topeng dian tara pegangan nekara. 
Jumlah ~9~ .. t.0peng· keseluruhannya 4 atau 8 buah. Matanya 
Iebar dan bulat, hidungnya menyerupai kerucut memanjang, 

· telinganya panjang dan diberi anting-anting dari matauang. Di 
bawah pola topeng terdapat pita pola tumpal. Bagian pegangan 
diberi pola hias jaring yang diukir kerawang. 

c. Bagian tengah (pinggang). 
Bagian tengah ini terbagi dalam 2 ruang yai tu. bidang-bidang 

persegi yang dibatasi oleh bidang vertikal dengan pola rumpal 
yang bertolak belakang dan pola huruf f . Bidang-bidang persegi 
tersebut tidak diberi hiasan. Ruang bawah berisi pola-pola tum pal 
dan pola yang susunannya sama dengan pola hias ruang tiga pacta 
bahu. 

d. Bagian bawah (kaki). 
Sebagian besar kaki yang berbentuk genta ini tidak menge­

nakan hiasan, kecuali pada bagian ba \vah sekali kita jump:ll hgi 
hiasa yang sama dengan susunan hiasan bagian bawah b:t.1u dan 
pinggang dia tas. 

Nekara dari Tanurejo (Temanggung). Dari nekara ini tersisa 
ha.dya f~agrrle? bidang pukul dengan pola hias: pola bintang y <:r'; 

bersudu t 12 di tcngah, sekeliling bin tang dibagi dalam 4 ruang 
yang rneinusat yang diberi hiasan sebagai_ber1kut: 

ruang pertarna terbagi dalarn 2 pita dengan 
hiasan pola huruf E, pola 
buruf F. 



m~ng k.edua 

ruang ketiga 

mang keempat 

pola jalur berombak yang 
membentuk lingkaran­
Jingkaran atau pilin dt:ngan 
pusat-pusat yang menonjol. 
pola huruf E yang terbagi 
dalam 2 pita . 
tidak diberi hiasan . 

Ncbra dari Peguyangan (Bali Selatan). Terdiri dari fragmen 
bidang pukul dengan hiasan sebagai berikut: - bintang bersudut 
8 ditt:ngah. sekeliling bintang terbagi dalam 4 ruang : 

Na.f\& pe. t ::1 ma 
ruang 1\edua 

mang ketiga 
ruang keempat 

pola garis-garis patah 
pula jalur-jalur bcrombak 
yang mirip pada n~kara dari 
p~~~~~. 
f'Ola garis-gari~ p.tah 
tidak di~ri hii£SOln 

Nekara dari Bt:bitra (Bali Selatan). terdiri dari bidang P'lkul 
dt:ng<~n sedi.kit bagian bahu. Pola bias pada. bidang ini yaitw: 
dite.ngJh pola bintang yang bersudut 8; di.sela-sela pola bintang 
dihiasi pola bulu bun1ng merak: sekdilingnya terbagi dalam 
ruang-ruang, yaitu : 

ruang pertama 
ruang kedua 

rJang ketiga 
ruang keempat 

pola g;.~ris-garis patah 
jalur-jalur berombak yang mi­
rip dengan pola pada nekara 
dari Pejeng. 
pola garis-garis patah 
tanpa hiasan 

Pola hias pada bagian bahu yalah pola garis-garis keliling 
(pola-pola gigir ). 

F . H~ger 13 memberikan uraian tentang bentuk nekara di 
dunia serta klasifikasi nekara dalam 4 tipe, yan, dfberi nomor H-1 
sampai dcngan H-IV. Sesungguhnya A.B. Meyer teJah membagi 
nekara menjadi 6 tipe dengan nomor kode M-1 sampai dengaa 
M-Iv:\·ang oleh Heger kemudian lebih disederhanakan rnenjadi 4 
ripe. Tipe Heger I dianggap sebagai tipe dasar yang dapat 
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disejajarkan dengan tipe Meyer I dan II. Di Indonesia nekara yang 
ditemukan pada umumnya dari tipe Heger I: hanya ada sebuah 
yang digolongkan tipe Heger IV . 

Nekara dari Heger I ini mempunyai garis tengah bidang ' 
pukul yang lebih Iebar dari pada ukuran tinggi kesduruhan I 
nekara . Bahunya berbentuk cembung. bagian t~ngah berbentuk I 
sil indris dan bagian kaki mclebar berbentuk seperti kerucut 
dengan bagian bawah yang terbuka . Bentuk nekara ini mcmpu­
nyai proporsi yang seimbang sehingga m~mbentuk suatu susunan 
yang menarik. 

Di Indonesia tipe ini ditemukan di Sumatcra, Jawa, Salayar. 
Sang_~ang (Sumbawa). Rot1, Luang. Leti, Gorong. Kai (Kei) dan 
Irian. 

Susunan bentuk nekara tipe Heger I dapat dibagi sbb. : 
a. Bidang pukul. 

Ditengah ada bintang yang bersudut 8 , 10, 12. 14 atau 16 . 
di sela-sela sudutnya diberi hiasan tumpal bersusun seperti pola 
bulu merak atau tanpa hiasan. Bentuk sudut bintang tidak semua 
runt:ing. ada yang seolah-olah seperti patah atau membentuk 
bulatan . Hiasan pada bidang pukul ini dapat dibagi lagi dalam 
pita-pita yang memusat yang mengelilingi pola bintang dan 
umumnya dapat disusun menjadi 3 kelompok ruang. 

Hiasan utama pada ruang-ruang yaitu : 

ru ang pertama: tcrbagi dalam pita-pita yang berisi pola hias 
g~ometrik yakni pola tangga. pola lingkaran , pola meander. pola 
du ri ikan. 
ruang kedua: ruang ini berisi pola hias bulu burung yang berparuh 
panjang dan terbang ke arah yang berlawanan dengan arah jarum 
jam, sayapnya mengipas. ekornya berbentuk segiempat. terbang 
berdampingan atau berurutan. . 
ruang ketiga : pada umumnya tak ada hiasan. kecuali hiasan 4 
buah patung katak yang masing-masing tcrletak diempat suctut 
dipinggir bidang pukul; arah patung-patung katak berlawanan 
pula dengan arah jarum jam. Punggung dan kaki katak dihiasi 
dengan pola garis-garis timbul. 

Pada nekara-nekara yang besar terdapat 4 . 5 dan 6 ruang 
yang terbagi dalam pita-pita. Hiasan tetap seperti pada nekara 
yang berukuran kecil hanya Ji tambah pola-pola hias l:.lgi. PoL! 
hias pada nekara tipe besar yaitu : ruang pertama : pola-pola 
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gcometrik ruang kedua berisi bemlJcam-macam pol a hi as yai tu : 

( al pola burung terbang yang berparuh panjang sesuai dcngan 
bentuk yang biasa Palla nekara yang dikmukan dipulau 
Kur (Kei) paruhnya digambarkan terbuka dengan kaki 
yang terjulur ke belakang. Ada pula burung yang paruhnya 
digambarkan scperti kait, dan digambarkan t<~npa kaki . 

(b) pola bulu burung 
(c) pola lingkaran tangent yang rapat. 
(d) diantara pola hias bulu burung tcrdapat pula pola rum ah 

yang berbentuk panggung. atap berbcntuk seperti pelana 
kuda dengan dinding yang condong keluar. 

ruang ketiga : pada ruang ini terdapat pola bulu burung dan 
diantaranya terdapat pola rumah . Rumah ini berbentuk 
panggung dan beratap lengkung seperti pelana kuda ; ujung 
atap ini diberi rumbai-rumbai yang menyentuh tanah 
(lantai). Sebuah tangga yang berukir bersandar di samping 
rumah dan di atas tangga berdiri orang. Di depan rum ah ada 
gambar orang yang sedang menumbuk di lesung. Di kolong 
rumah tergambar binatang-binatang ya itu seekor babi, 2 
ekor ayam dan seekor anjing. Di atas atap rumah ada 
gambar seekor binatang melata yang berbentuk seperti 
cecak. Di kedua sam ping rumah terdapat gam bar sebuah 
rumah panggung lain yang di kolongnya terdapat gambar 
orang yang sedang memukul nekara . Orang-orang ini digam­
barkan memakai jas yang panja:1g sampai kebawah dan 
berj anggut. Didalam rumah terdapat gambar dua orang yang 
duduk berhadapan, seorang berlutut dan yang seorang lagi 
mem bungkuk menghadap kepada orang yang berada di 
depannya sambil mengulurkan tangan untuk menerima 
sesuatu. 

ruang keempat: berisi pola peristiwa perburuan yaitu orang 
memegang tali (bambu) yang panjang dan ujungnya meling­
kar. sedang berusaha m~njerat seeker kijang . Seorang yang 
lain memegang busur dan anak panah di belakang seekor 
harimau yang sedang menokh dan di depan ini ada seekor 
kijang 

ruang kelima : terbagi dalam pita-pita yang berisi pola geometrik 
yaitu pola meander miring dan pola lingkaran . 

n1ang keenam atau ruang yang paling tepi terdapat 4 buah patung 



katak. Pada sebuah n..:kara yang ditemukan dipuiau Kur dib:nvah 
patung katak ini terdapat gor..:san-gorcsan yang mcnyerupai huruf 
Cina y:1ng sampai kini bdum terhaca . 

b. BagiJn b<ihu . 
Hiasan pada bagian ini yaitu pola g-=omctri~. poia ro::r2. ;1ll 

dan binatan :;-bir. atang . Hiasan pada bagian i ili ,fJ r ..: ~ .!i ;_,agi :J ~ i .i ;;, 

beb;;:rapa C<HJ m;;:nghia:>nya: 

(a) Pada ncbra yang s~der lnna (kccil) llany.1 aJ :i SJtc: r '..: a:1g 
yang terbagi da!Jm pita-p;ta dcngan pola !lias ta!i~i,!J d :1•1 

lingkaran 
(b) Ada yang terbagi dalam 2 ruang yakni ruang aras yang 

terbagi dalam pita-pita yang berisi pola geomt:tnk: di tJwdh 
pola-pola geometrik ini terdapat ruang dalam bid:J.ng-b .:.la ng 
yang kosong atau dibcri hiasan burung yahg berparu!1 
panjang dan besar. berdiri dengan sayap ke bawah. seci<or­
seekor atau sepasang-sepasang. Akan ruang bawJh dibJgi 
dalam bidang-bidang vert ikal yang berisi po!a-po!.:J :::~ ome­

tiik yang sa!ing })ertolak-bdabng. Poia gcomctd: in i 
berupa pola turnpaL pc!a ::,~ _.-;bran. J,>oi;_o tc;ngfa dan pola 
meander. 

(c) Ada yang berpola hias paahu yang berbentuk s.:pati bulan 
sabit dan berjumlah 6 buah. Buritan perahu berbentuk ekor 
burung dan bagian haluan perahu berbentuk kepala burun:;. 
Di depan haluan terdapat gambar seeker ikan besar d:m 
seeker harimau yang sedang mengangkat kakinya . Di bela­
kang perahu ada gambar seekor ikan yang sedang berer.ang 
dengan arah yang berlawanan dengan arah perahu . Di­
punggung ikan berdiri seeker burung dengan paruh yang 
scdang mematuk punggung ikan tersebut. Di antara perahu 
yang satu dengan yang lain terdapat gambar binata<lg­
binatang yaitu gajah, kijang. kuda. mimi.' 5 bermac am­
macam jenis ikan dan orang yang sedang berdiri . Juru 
mudinya berbentuk orang yang duduk sambil mem~gang 
kemudi (dayung) atau orang yang berdiri, dengan topi bulu 
burung sambil memegang kemudi yang sangat besar dan 
panjang sampai ke bawah perahunya. Gam bar burung yang 
duduk atau burung yang berdiri dengan sayap kebawah 

IS Mimi atau dalam bahasa Latinnya "Limulu~ ~lolucc,nus" . l:>entuknya mirrp 
laba-laba dengan mulul yang runcin~ seperr; i ~ar. cucut. 
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sebagai juru mudi tcrdapat pada nekara yang dari Sangl:!ang 
(Sumb:nva). Kecuali juru mudi maka penumpangny:J di­
samarkan dalam bentuk buluburung. Pada nekara-nekara 
yang kecil pola perahu ini seluruhnya diisi dengan bulu 
burung dan diantara perahu dengan perahu tidak diberi 
hiasan 

(d) Ada yang seluruh bagian bahu ini diberi hiasan pola bulu 
bun .. mg. 

(e) Ada yang dihias dengan pola orang dan binatang. Orangnya 
sedang memegang sebilah pedang dan memakai baju panjang 
digambarkan sedang menyerang seeker kijang dengan diban­
tu oleh anjingnya. Di de pan Iagi terdapat gam bar seek or rusa 
yang sedang memalingkan muka kebdakang .. Kemudian ada 
gambar gajah dan burung yang berparuh panjang. Pada 
bagian bawah dari bidang ini terdapat pola-pola geometrik 
di dabm pita-pita yakni pola tumpal. pola lingkaran, pola 
meander dan pola duri ikan. 

(f) Di bagian atas bidang diberi hiasan pola gemometrik tangga 
daP. iingkaran. Ruang bawah terbag.i dalam bidang-bid<L'lg 
yang berisi pola bulu burung dan pola burung merak. 

c. Bagian t~ngah ( pinggang). Bag.ian ini juga diberi niasan dengan 
bermac::tr.~·rnacam can ~eperti pada bagian bahu , yaitu : 

( ~i) P::HJa nekara yang ~ederhana oag,ian ini tidak diberi hiasan. 
Bagian tersebut terbagi dalam 2 rua.ng yaitu ruang atas dan 
<'Jang bawah. Ruang atas dibagi lagi dalam bidang-bidang 
vertikal yang diberi hiasan pola geometrik yang bertolak­
btiaka ng sep~rti pola tangga dan pob lingbran. Di ant:1ra 
o!dang sacu den gJn bidang lainnyJ tiJak di b ~ri hiasan. 

(b ) ::;duruh bag:ian ini diberi po ia hias bulu bt.; rung. ada yang 
di:mt::ra bida ng- biJ..1ngnya J1 beri hias~ . l buru ng yang berpa­
~ ~1h p:1njang Jan besar ya r:g ber~in :~ nc.hi :.:tau sepasan 5, 
~ ·~ : ! gan sayap aan pan.: h K.:l.JJ· .... :.i:. 

(c) Bagian ini terbagi dalarn 3 ruang ya kni n;ang :!tas y ang 
c iberi )-,iasan pola ge o rn etrik seperri po la m.:ander miring ; 
ruang tengah yang Jib Jgi dalam bid ang- 'J ida::g} ~t ng vc:rti kal 
dan tiap-tiap bidang ini dibatasi oleh satu ~- idang vertik.il 
lain yang lebih sempit yang diisi pcia ge cmetrik seperti 
pola tangga, pola meander miring dan pola tumpal. 
Bidang-bidang yang lebar diisi pola bulu burung seluruhnya. 



Kemuc.li:~n ruang-ruant. yang dibawah Jib~ri hiasJn pola 
gcometrik yJitu pola tJngg~l cbn pola lingkaran . 

d . B<.~gian b<.~w:.dJ ( kaki l. PJdJ nck ara yang s~d-:rhana bagian bki 
tid ak dibt:ri hiasan 'i~masckJ!i . H:~nya nekJra-nd.ar<J yang besar 
memuat lliasan-hi<Jsan or:lllg d:.~n bi11 a tang. yaitu : 
( <J) gajah 
(b) g<Jjah c.l engan SI:!Orang di dcpan clJn di bdakang 
t c) kuda c.leng<Jil o r:.lllg Y J! Ig naik eli punggungnya . Orang ini 

tangan kirinya ITIL'II1~gang k~J~clali dan t<Jngan kanannya 
memegang cambuk: sebilah peclang tergantung mendatar 
pacta ikatpinggangnya . Di clepan kuda berdiri seorang lagi . 
~lasing-masing gambar ini berulang-ulang tampak sekeliling 
kaki nekara . 

(d) ada juga yang diberi hiasan sebagai berikut : gajah , merak 
dan gambar pohon deng:.1n burung-burung yang bertengger 
di cabang-cabangnya. ~lasing-masing gam bar ini juga diulang 
sekdiling kaki nekara 

Kecuali nekara tip e Heger I ini di Indonesia juga ditemukan 
sebuah nekara dari tipe Heger IV. yaitu di Banten. Nekara tipe 
He~er IV ini mempunyai bidang pukul yang menutup badan 
nekara, bahu berbe :r tuk cembung dan bagian tengah hanya 
sedikit membentuk pinggJ ng kemudian lurus kebaw ah . PadJ. 
bentuk nekara tipe Hege r !\ ' ini tampak seolah-olah bagian atas 
lebih besar dari pada bagian bawah; tipe ini disebut tipe Cina . 
Hiasan patung katak pada t ipe Heger IV umumnya tidak ada. 
ha r~ ya beberapa saja ~.-ang ada hiasan patung kataknya. Sepasang 
pegangan yang besar pada umumn:ya mirip dengan pegangan pada 
tipe Heger I dan terdapat dibagian bahu . 

Pola hias pacta nekara ini tersusun sebagai berikut : 

J. . Bidang pukul. 
ditenfJh terdapa t bi nt:111g yJ.n g bersudut I 2. disela-sela 
bintang ini tidak diberi hiasan. 
disekelilingnya tcrdapat pit;.t-r ita yang memusat tanpa hia s-
211 . 

b. B:1gian bahu. 
Ju ga dibagian ini hany a tcrda ;--J t pit<.~-pita yang tidak di he ri 

hi asan . 
Pada bJgiJ.n tcng:d1 dan bki juga han ya to:rda pat pita-pit a 

yar.g koso:1g 
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A.B.Meyer yang pertama kali memperhatikan bentuk muko 
yang dianggapnya sebagai suatu barang kuno yang aneh dari Asia 
Timur dan Asia Selatan . Hasil penyelidikan dari J.J .M de 
Groot 16 pada tahun 1889, menyebutkan bahwa benda ini 
berasal dari bagian timur Indonesia dan yang paling istimewa 
yalah yang berasal dari Salayar. Huyser mengatakan bahwa moko 
ialah alat perdagangan yang terkenal didaerah Indonesia Ti-
mur.'7 ... -. -. .. 

Orang-orang Alor menyebutkan moko atau mako . sedang­
kan penduduk pulau Pantar menyebut benda ini "kendang 
perunggu". Bentuk ini termasuk nekara tipe Pejeng. tetapi dalam 
bentuk kecil dengan hiasan-hiasan yang lebih sederhana . Sampai 
pada permulaan abad ke 20 moko masih dibuat di Gresik dan 
dari sini dibawa oleh para pedagang Bugis ke daerahnya untuk 
terus disebarkan ke daerah Flores dan kepulauan Solor. Di daerah 
Manggarai (Flores) orang menyebut moko dengan nama "gen­
dang gelang" atau "tambur". Biasanya moko merupakan benda 
pusaka yang dimiliki oleh seorang kepala suku yang yang 
kemudian diturunkan kepada anak-anak lelaki. Di Jawa moko 
disebut "tamra" atau tambra''. di Roti disebut "moko malai" 
yang artinya "palu besar dari malai (malaya)", dan di Maluku 
dipergunakan nama "tifa guntur". Daerah-daerah persebaran 
moko di Indonesia terutama dipulau-pulau Alor. Flores, Pantar 
dan Salayar. 

Moko tersusun dalam 3 bagian seperti nekara tipe Heger I. 
Bidang pukulnya menjorong keluar. bagiao bahu lurus dengan 
bagian tengah membentuk silinder dan kakinya lurus serta 
mekbar di bagian bawah . Hiasan pada moko bermacam-macam 
dan sangat tergantung pada jamannya. Diantaranya ada yang 
berhias seperti pada nekara Pejeng. yang lain mempunyai gaya 
hias benda-benda perunggu di Jawa yang berasal dari jaman 
Majapahit atau jaman sesudahnya. Pola-pola hias pada moko 
dapat dibagi menurut corak-coraknya sebagai herikut : 

I b 

I 7 

Pola Prasejarah 
Pola Indonesia-Hindu 
Pola Belanda-lnggris 
Pola Baru 

J.J. M. de Croot. ··oc: a ntit:·kc- k~tt:ltr n nlm~.· n in U~o: Oo,t - lr.di~ l.: hc:n archipel .:nor 
h~t Va,tdan<.l van /uid On<l Asi~" . ,-_ :\lt-d. /\om . A4ad. 11 ·,.,_ , 4. dcd II. 18'1 8 . 
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Moko yang bapo/a prasejurah yalah moko dcngan ~'ola hias 
pada bidang pukul yaitu pola bintang bersudut 8 . sckdilingnya 
terbagi daJam ruang-ruang yang berisi hiasan-hiasan pob tangga. 
pita-pita lengkung yang sambung-menyambung lingkJran-lingkar­
an: garis-garis patah; seluruh pob ini membentuk sema.:am pob 
manusia burung pada tipe Hl!gt:r l. tt:tJpi sang:.tt dist:derhanJ­
kan . 18 Di tt:pi bidang pukul dibt:ri pol:! hias tumpal. 

Bagian bahu diberi hiasan pola gigir keliling. pola tangg:.~ 

yang bertolak-belakang dan pola topeng dis:.~markJn dJL.lm 
garis-garis yang membentuk lingkaran dan tt:rktak diantarJ duJ 
pas<~ng pegangan yang diberi pola hias swastika yang diukir 
kerawang. Di antara pola topeng ini digambarbn pola rumah 
dalam ben tu k garis-garis. 

Bagian tengah pada umumnya hanya diberi hiasan pita-pita 
sekeliling pinggang. Ada yang diberi pola hias sebagai berikut: 
ruang atas yang dibagi dalam bidang-bidang persegi dibatasi olc.'h 
bidang vertikal yang diberi hiasan pola tangg:..~. Ruang bawah 
terbagi dalam 3 pita yang di hiasi pola tangga yang bertolak 
belakang. 

Bagian bawah dapat dibagi pola hiasnya menjadi 3 ruang 
besar: ruang pertama diberi pola hiJs duri ikan . ruang kedt!a 
dengan pola hias tangga yang bertolak belakang. sedangkan ruang 
ketiga tidak diberi hiasan. 

Jenis hias padJ moko pola Indonesia Hindhu keb:~nyakan 
sudah terpengaruh oleh pola hias benda-benda dari jamu11 
Indonesia-Hindu . Hiasan pada moko yang berpola hias demikian . 

yalah : 
Bidang pukul tidak diberi hiasan . Bagi:lll bal1U diberi hiasan 

pola geometrik berupa pola tangga . tumpal dan lingkaran . AJ:..~ 

juga pola hias untaian bunga atau daun atau pola hi:..~s kepala 
kala yang disamarkan dit~ngah-tengah bunga . 1\.epala bi:J ini 
digambarkan dengan matJ yang besar. hidung dan Jidah yang 
terjulur. Bagian tengah tidak diberi hiJsJn kecuali pitJ-pita yang 
melilit pingg;mg. 

Pola hiJs pada bagian bawah s:.tma dengan pola bias paJa 
bagian bahu ditambah beberapa pola bias yang lain. yaitu gam bar 
seorang lelaki dengan seekor hurun!! nuri . pob garudJ . yan;,! 

I b A .N .J.Th . a Th . v;.~n J.:r Huup. ··cat :.JIDbU~ 1.h:r l'r.tchbt,,rl~~..h • .- \\· r t~mdu .~ · . t\. • ·n 
Bat . c;,·n . -van Kun~tt"n an \\ . c:'tt· n~\h , li.JC..lvia . 1"'41 . h .. d ~23 · =~~ -
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Ji.gambarkan d.:ngan sayap mengdepak. poiC:I prabC:I. pola orang 
telanjang dengan sif..:C:Ip kangkang. 

Pola hias moko daripad<J Bcfanda-/nggris pada bagian bidang 
pukul umumnya kosong. h:lnya ada beberapa yang diberi hiasan . 
Hiasan ini b.:mpa daun-daunan yang dibentuk seperti bunga : di 
bagian dalam dengan 4 h.:lai dJun , dibagian luar dengan 8 helai 
daun . 

Pada bagian bahu terdapat pola hias yang bem1acam-m :.~eam . 

an tara lain pol a gigir keliling. pol a un taian daun-daunan . gam bar 
ki!pala singa yang digambarkan diantara daun-daunan; pola muka 
orang yang digambarkan berkumis dan berjanggut dengan hidung 
yang mancung: gambar lambang kerajaan Belanda berupa 2 ekor 
singa yang badiri sa mbil memeg;mg gambar bendera atau pola 
buah anggur. Dua pasang pegangan terclapat di bagian bahu . 

Bagian tengah hanya diberi hiasan pola pita-pita yang melilit 
Sedangkan pol a hi as pada bagian b<. wah sam a dengan pad a bagian 
bahu. 

Moko yang bo::rasal dari jaman lcbi!J kemudian ini diberi pola 
hias yang sesuai d::ngan jamannya. Hiasan-hiasan yang ditrapkan 
dis_ini: Bagian biclang pukul tidak dibo::ri hiasan . Pola hias pada 
bagian bahu disusun dalam 3 ruang. Ruai1g atas dan bawah diberi 
hiasan pola geometrik yang berupa pola tumpal, sedangkan ruang 
tengah diberi hi asan pola-pola yang berbi!ntuk gambar naga. 
singa. kuda yang ditunggC:Ingi orang. kerbau . buayJ. orang yang 
sedang berdiri dengJn tangJn terangkat clan dibdakangnya ada 
seekor kabau dal am sikap istirahat . 

Bag.ian t.:ngah dan kaki ti dal\ d iberi hiasan . kecuali pita-pita 
yang melilit ringgang. 

Keterangan po::rtama tent;Jllg k. Jt>ak flt'ntnggu diberikan okh 
G.E. Rumphius pJda awal abac..l ke 18. S~jak pertengahan abad 19 
\1. mulai dibkubn pengumpulan d;111 pencatan asal-usulnya okh 
Kunin klij I\ Bu ral'iua:.cl! C enuo rsclwf! Kemudiaan pendi tian di­
tingkJtbn ke arah tipo logi dan dicoba menguraikan tentang 
di s tri b u~i Lb:1 konSL'i'S i r:: ligiu s b<.cTd as~trk:ln bentuk dan poL.J-po la 
hiJ ~ny a 

J Scc;JrJ ti pologis kapak. perunggu dapat cligolongk:Jn atas dua 
golo ngan yait u ka pak ~.: orong lk ~tp <.t k S<.'p atu ) dan kapak upa­
C;Jr<.t . 1 ~ K"·muJi a 11 H.R. \ ~tn H.::c: kerc:n 111 <-' ngkbs ifik ~ts ikJ n b ~'J K 

19 H . H. \ .JI1 H cc L.. crt.· n ·· r h~..· hr on; ~ - i r i~ n ..J f:t.' l'f lnd o nc:~LI ·· . \'t:rh :J nd . \ ..Jn h \· t r\.un 

l 1h i . ' "~' r l .:.d . l .J :-, J . en V " l ~ •.:n ~. ~ r, J t" . :\X II. s- G r:Jvt"nha t! l! . 1 9 ~ti . 
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ini menjadi : kapak corong. kapak up;,h.:ara . tembil:.tng atau t:Jjak . 
Pembagian ini kemudian dipcrluas lagi okh R .P. Soejono 20 

dengan mengadakan pt:nditiJn bentuk-hc:ntuk kapJk lebiil cer­
mat dan mcmbagi menjaJi 8 tip~ pokok dc:ngJn mcnentukan 

daerah persebarannya. 
Tipe I atau tip\! umum maupJkan tipe JJsar. tangbinya 

Iebar dengan p\!nampang irisan yang lonjong. garis puncak 
tangkainya cekung <Jtau b<.bng-bdang lurus. bagian tajaman 
cembung. Tipe ini aJa bebaapa macam , yakni : 

Sub tipc A: Tangkainya panjang . bentuk tajam<~n setengah 
bulatdn atau hampir c~mbung. Ukurannya ada yang besar 
(19.8xl2,4x2,8cm) dan aLia yang kecil (4.6x4.4xl,3 em). 

Sebuah yang besar dengan hiasan-hi<Jsan yang dikenal dengan 
sebutan "kapak Makasar". n11..·rupakan kapak upJcara. Bentuk ini 
sesungguhnya lebih tepat disebut bejana pcrunggu karena bentuk 
dan ukurannya menerupai bejana perunggu yang ditemukan di 
Indonesia. Daerah persebaran kapak ini yai<Jh di Sumatera selatan. 
Jawa Barat. Jawa Tengah. Jawa Timur. Sulav.·esi Tengah . Sulawe­
si Selatan , Salayar. Bali. Flores dan Maluku . 

Sub tipe B : Kedua sisi kapak mekngkung kearah dalam . 
Panjang tangkai dan mata kapak sama . Terdiri dari bebcrapa tipe. 
yang terbesar berukuran 12.6x9,2x2.4 <.:m d<1n yang terkecil 
4 ,6x4,3x9 em. Kapak ini ditemukan di Jawa Barat. Jawa Timur 
dan Madura . 

Sub tipe C: Tangkainya panjang dan cekung dibawah . Kedua 
ujung tajaman melengkung kedal<~m bentuk lingkaran . Sebuah 
bentuk yang besar disebut "kapak Sentani". Bentuk kapak ini 
diketahui di Jawa Barat dan Irian . 

Tipe li atau tipe ekor bun1ng seriti mempunyai bentuk 
tangkai dengan ujungnya membelah scperti ekor burung seriti . 
Ujung tajaman biasanya berbentuk cembung atau seperti kipas . 

""' Belahan pada ujung tangkainya ada yang dalam dan ada yang 
'\ dangkal. 

Kapak ini ada yang dibai hiasan. ada yang tanpa hiasan. 
Pada kapak perunggu yang ditemukan di Jawa Barat bagian 
ta ngkainya dibc:ri pola hias topeng yang disamarkan dalam 
gari s-garis, polJ mata atau pola geometrik yang berupa pola 
t:~ngga dan pola lingbran-lingkaran . 

20 R.P. Sottj,•no ... The di~lnhuti u n uf t~ p.:' of ~runtc a't:'' tn lndo nc!'l.ia ' ' . The 28th 
lnlern . Con~:r . nf Ori<nl .. C•nh•rr• . 1971 . 
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Kapak tip~ ini yang terbesar berukuran 24,5x 13.6x3.5 em 
dan yang terkeeil berukuran 5.4x4.3x 1.2 em. Daerah t~muan 
kapak ini yalah di Sumatera Selatan . Jawa Barat, Jawa Tengah , 
Jawa Timur. Sulawesi Selatan, Bali dan Flores. 

Tipe III atau tipe pahat, tangkainya pada umumnya Jcbih 
panjang daripada bagian tajamannya. Bentuk tangkai ini ada yang 
panjang sempit dan lurus, ada yang pendek tetapi Iebar. Bcntuk 
tajaman cern bung a tau datar. 

Bentuk yang terbesar berukuran 12.2x5,8x I, 7 em dan yang 
terkecil 5,4x3,6x I ,3 em. Kapak ini ditemukan di Jawa Barat. 
Jawa Timur, Sulawesi Selatan Maluku dan Irian . 

Tipe IV atau tipe tembilang, Bentuknya seperti bentuk 
tembilang jaman sekarang. Tangkainya pendek, mata kJpak 
gepeng, bagian bahu lurus ke sisi-sisisnya. Bentuk mata kapak ada 
yang trapesoida dan setengah lingkaran. Jenis yang bentuk mata 
kapaknya setengah lingkaran rata-rata berukuran 13,5 x 10.8 x 
3.5 em. Ukuran yang terbesar dari jenis berma ta trapesoida yalah 
15,7 x 9.6 x 2 em dan yang terkecil berukuran 13,4 x 6,5 x 1,6 
em. Tipe kapak-kapak ini ditemukan di Jawa Timur, Sulawesi 
Selatan dan Bali. 

Tipe V atau tipe bulan sabit. Bentuk mata kapaknya seperti 
bulan sabit, bagian tengah lehar, kemudian menyempit kedua 
belah samping dan sudut-sudut tajamannya membuka. Tangkainya 
Iebar dipuneak kemudian menyempit pada bagian tajamannya. 
Pad a jenis yang kecil kedua sudu t pangkal tangkainya berakhir 
sebagaitangkai sapu lidi,sedangkan mata kapaknya sangat pipih . 
Jenis yang besar berukuran 16,5x 15,6x3,4 em dan yang terkeeil 
7,2x5.2x4,5 em. Kapak-kapak tipe ini ditemukan di Bali dan 
Irian. 

Tipe VI atau tipe jantung. mata kapak berbentuk seperti 
hati: tangkainya panjang dengan pangkal yang eekung. bagian 
bahu melengkung pada ujungny~. Tipe ini ditemukan dalam 
berbagai ukuran . Bentuk yang terbesar berukuran 
39,7xl6.2xl.5 em dan yang terkecil berukuran 13x7,2x0,6 em . 
Kedua sudut pangkal tangkainya pada jenis-jenis keeil juga 
berupa tangkai sapu lidi. Tipe ini hanya ditemukan di Bali. 

Tipe VII atau eandrasa . Tangkainya pendek ya:1g mekbar 
pada pangkalnya. Mata kapak tipis dengan kedua ujungnya 
melebar dan melengkung ke arah dal:1m sehingga mcmbentuk 
bidang: matJ yang asimetris . Kapak ini sangat b~sar dan pipih 
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yang terbesar It! bar tajam:~nnya 133.7 em dan yang kecil 3 7 em . 
Kapak ini kadang-kadang diberi pob hias pola burung dengan 
paruh yang runcing yang pacla kakinya digam barkan sedang 
mencengkeram sebuah kapak tipe candrasa dalam bentuk kecil: 
pola-pola geometrik yang berupa pilin. garis-garis dan pola 
tangga . Kapak dari tipe ini ditemubn di Jawa Bar:.tt. Jawa 
Tengah dan Jawa timur. 

Tipe VIII atau tipe kapak Rcti. berbentuk khusus dan hanya 
ada tig- buah ditemukali Ji Roti, sebuah diant:lr:lnya kemudian 
musnah dalam kebakaran di pameran Paris pada tahun 1931. 
Tangkai kapak yang lengkung serta panj:mg itu dituang menjadi 
satu dengan kapaknya. Keseluruhannya gept!ng dan berukuran 
panjang kuranglebih 90 em. Puncak tangkai berbentuk cakram. 
tempat melekatnya kapaknya. Cakram ini membuat pola hias 
roda atau pusaran (whirle). Kapak yang menempel pada c:Jkr:J.m 
ada yang bermata kapak melebar berbentuk kipas dan ada yang 
kedua sudut tajamannya mekngkung kedalam hing~a seluruh 
mata kapak membentuk bulatan yang berlobang di kedua belah 
samping. Pola hias utama pada mata kapak yal::l.h topeng dengan 
tutup kepala menyerupai kipas. Sebuah fragmen kapak perunggu 
yang ~emperlihatkan mata kapak berbentuk oulat dengan pola 
hiasan semacam pusaran yang disederhanakan , mungkin sekali 
merupakan bagian dari jenis kapak upacara tipe kapak Roti ini . 
Fragmen ini ditemukan di Irian Jaya. 

Di Indonesia bejana perunggu hanya ada 2 buah yaitu yang 
ditemukan di Sumatera dan Madura. Bejana perunggu berbentuk 
bulat panjang seperti kepis atau keranjang untuk tempat ikan 
hyang diikatkan dipinggang kalau orang mencari ikan. Bejana ini 
dibuat dari 2 Iempengan perunggu yang cembung dikbtkan 
dengan pacuk besi sisi-sisinya. 

Pola hias pada bejana ini tidak sama susunannya . Bejana 
yang ditemukan di 1\:erinci (Sumatera). panjang 50.8 em dan 
Iebar 3 7 em. Sebagian lehernya sudah llilang. Bagian leh t'rnya ini 
diberi pola hias huruf J dan di antara pola ini di !Jeti hias:~n pol a 
anyaman; bagian pinggang dan tepi diberi hiasJn pola tum p l. 
Badannya diberi hiasan pola huruf J sert:t pola anyamJI,l sert a 
poLl huruf S terdapat di bagian tengah bacbn ini . Di debt lc !ie r 
ada logam berlekuk yang mungkin dipcrfunakan untul-: me ng­
gJ. ntungkan bejana pacla tali. 

Bejana yang clitemukan di Sam pang (\bdur.!) mcrnpunya1 



ukuran tinggi 90 em dan Iebar 54 em. Bagian leher terbagi atas 3 
ruang pola hias. Ruang pertama diberi pola tumpal 5 buah 
berderet dan didalam pola ini ada hiasan burung merak. Ruang 
kedua diberi pola huruf J selang-seling tegak dan terbalik. Ruang 
ketiga juga berisi pola tumpal 4 buah berderet yang masing­
masing memuat gambar seekor kijang. Bagian badannya diberi 
pol a hi as spiral yang u tuh dan terpotong. dan sepanjang tepinya 
diberi pola hias tumpal. Sepasang pegangan berpola hias tali. 
Latarbelakang hiasan dalam pola tumpal yalah deretan titik-titik 
dan dalam ruang-ruang yang berisi pola-pola spiral yalah pola 
anyaman halus. Bejana ini mirip dengan yang ditemukan di 
Phnom Penh (Khmer). 

Kapak Makasar yang sangat besar itu (lihat halaman 18) juga 
disebut bejana. Sebuah bidang lehemya berpola hias geometrik 
yang berupa garis-garis spiral yang bergelombang yang mengapit 
pola hias topeng dan pola hias tumpal. Sebelah bidang lainnya 
paada leher memperlihatkan sepasang mata yang bersusun sebagai 
pola hias utama. Bagian badannya tak diberi hiasan,hanya di 
bagian tepinya diberi pola hias duri ikan. Bagian bawah menonjol 
sebagai peyangga kalau benc;la ini didirikart, sebenamya merupa­
kan sisa (lidah) tuangan. Panjang bendanya yalah 70,5 em Iebar 
badan yalah 45 em dan Iebar leher 28,8 em. Tempat temuannya 
yalah di Ujungpandang (Sulawesi). 

Patung-patw:g pcnmggu : mempunyai bentuk yang bermaeam­
maeam seperti misalnya bentuk orang atau binatang. Patung yang 
berbentuk orang antara lain merupakan penari-penari yang ber­
gaya dinamis. Patung-patung ini ada yang berpakaian , ada yang 
tanpa pakaian . Pakaian ini berupa eawat, kadang-kadang badan­
nya diberi penutup dada yang berbentuk pilin. Kedua kaki dan 
tangannya memakai gelang, leher diberi kalung serta hiasan 
telinga berbentuk pilin. Boneka-boneka ini mempunyai lingkaran 
diatas kepala sebagai tempat kaitan tali jika digantungkan . 
Bentuk mukanya berbeda-beda , kadang-kadang seperti topeng 
yang digarnbarkan dengan muka yang Iebar. mata besar. hidung 
dan mulut yang besar pula dan ada juga yang bermuka monyong. 
Sikapnya berlain-lainan ada yang bersikap Jurus atau melompat. 
dengan tangan ditarik kebelakang ke samping atau ke dekan . 
Semua gerakan ini seakan-akan menunjukan babak-babak sebuah 
tarian . Patung-patung yang tergolong besar berukuran tinggi 
kira-kira 9,4 em dan jarak antara ujung jari kedua tangan yalah 
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kira-kira 4,8 em. Pada umumnya patung-patung berukuran kecil 
lebih kecil dari itu. Beberapa patu11g diarar.mya berup1 sepasang 
penari yang sebelah leng<m, muka dan telinga serta lingkaran 
d1atas kepala masing-masing berhubungan menjadi satu. Pat:.mg­
patung ini ditemukan di Bangkinang. propinsi Riau (Sumatera). 
Gaya patung-patung memperlihatkan persamaan-persamaan de­
ngan gaya seni jaman besi awal di Kaukasia . 

Sebuah patung yang berbentuk binatang ditemukan di 
Lim bangan (kab. Bogor). Boneka ini berukuran panjang 10.9 em 
dan tinggi 7,2 em dan berbentuk kerbau berdiri. Kaki kiri de pan 
dan ujung tanduk kiri telah hilang. Sebuah patung lain yang 
ditemukan di tempat yang sama menggambarkan kerbau yang 
sedang berbaring. 

Area-area perunggu berben tu k n1Jnusia dalam keadaan ber­
diri, dengan sikap tolak pinggang tetapi kedua tangannya di paha. 
ditemukan di Bogor. Pakaiannya berupa eelana yang sampai 
kelutut dengan hiasan pola garis yang memanjang ; pita (ikat­
pinggang) yang Iebar disilangkan di muka sedangkan di bagian 
be.lakang diikatkan. Lehernya memakai kalung manik-manik yang 
besar dan kepalanya memakai destar yang dihiasi po!a garis-garis. 
Te linganya panjang dan tangannya besar-besar. Ada beberapa 
pC:!tung orang yang digambarkan sedang naik kuda. Kuda mengin­
jakkan kakinya pada sebuah l ;:n~ddsan segiempat. dimana terdapat 
pipa-pipa kecil di tiap-tiap sudut untuk menempa~kan roda . Kuda 
jantan ini mempunyai bulu tengkuk yanp panjang dan berdiri 
serta ekornya pendek. Telinganya panjang dan tegak. di lehernya 
digantungkan sebuah lingkaran . Diatas punggung tidak ada pelana 
dan sanggurdi, hanya sebuah landasan duduk yang diikatkan pada 
perut kuda . Salahsatu patung orang yang duduk di atas punggung 
kuda hanya memakai celana dengan ikat pinggang yang besar. 
Tangan kanan membawa tombak, sedang tangan k.iri memegan g 
sebuah kapak. Pada patung yang lain kepala bertutup topi yang 
Iebar dengan bagian teng<lh berbentuk seperti pagoda . Kaki kiri 
terulur ke depan , kaki kanannya hilang. Juga ada patung yang 
d igambarkari sedang memegang panah dan busurnya tergantung 
dibahu kuda . Area-a rea ini ditemukan di Lumajang. Jawa Timur 
dan Pakmb<mg. Sumater<.~ Selat:.Jn . 

Gelunf:! Jun cincin f iL'rll!lggu paua umumny a t:mpa hias:m , 
tetapi ada jug:1 yang dihia~ dengan poh.t geornetrik C:~tau pol a 
binatang. Bentuk-bentuk yang ke~.· il mungkin hany:.J dipcrgu na-
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kan sebagai alat penukar atau benda pusaka . Gelang yang berhias 
pada umumnya besar dan tebal. Pola hias pada gelang-gelang ini 
berupa pola tumpal. garis-garis. tangga dan duri ikan , mata atau 
spiral yang disusun seperti kerucut . Mata dncin yang berbentuk 
seekor kambing jantan (ibex) yang ditemukan di Kedu (Jawa 
Tengah). mirip dengan gaya bentuk binatang pada gaya seni 
Ordos (Mongolia). Benda-benda ini ditemukan hampir di semua 
daerah perkembangan budaya perunggu di Indonesia . 

Scnjala dar. henda-hcnda perwzggu yang lain yang ditemukan 
diluar golongan-golongan temuan tersebut diatas tetapi penting 
untuk disebutkan yalah : 

a. ujung tombak berbentuk daun dengan tajaman pada kedua sisi. 
Terutama ditemukan di Jawa Barat- Tengah- Timur. 
b. belati-helati ditemukan di Prajekan (Jawa Timur) dan Flores. 

Belati dari Prajekan bermata besi , r,edar.gkan gagangnya dibuat 
dari perunggu. Gagang ini dihias dengan pola lingkaran tangent 
dan pola tangga. Belati dari Flores merupakan sebuah bentuk 
belati yang gagang dan matanya dituang keseluruhannya dari 
perunggu. Seperti pada belati Prajekan. maka kedua si~i gagang 
belati Flores cekung, tetapi mata belati Flores Jebih Iebar, 
semakin keujung semakin sempit dan meruncing. Belati Flores ini 
merupakan contoh belati yang khas ditemukan di Dongson 
(Vietnam). 
c. mata pancing. ditemukan di Gilimanuk (Bali). 
d. ikatpinggang berpola hias geometrik yaitu lingkaran tangent, di 
temukan di Prajekan. 
e. penutup Jengan ditemukan di Bangkinang(Sumatera)dan Bali. 
f. bandul (mata) kalung berbentuk manusia stilistis dengan ujung 
kedua lengan yang cembung di samping bertemu dengan ujung­
ujung kaki yang Jengkung keatas ; bandul ini ditemukan di daerah 
Bogor. Ukuran sali.1hsatu bandul sl:hagai <.:ontoh yai:Jh : tinggi 
10.8 <.:m.lebar 9.2 <.:m. dan tebal. 0 . 7 Wl. 

g. silinder-silinder kecil dari perunggu yang merupakan bagi:.lll­
bagian dari kalung. Masing-masing berukuran panjang 2,3 em dan 
garistengah 1,1 em. Di tiap ujung silinder memuat bentuk kepal<.~ 
dari kud a. hurung at<.~u kij<.~ng . Benda-benda ini ditemukan di 
~lalang (Jawa Tinwr). 
h. Kelintingan ke<.:il dari perunggu. berbentuk kerucut dengan 
celah sisinya dan alat untuk mt:n(abut janggut yang sederhan;.~ 
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dibuat dari perunggu berbentuk huruf U. dit('mukan di dalam 
sarkofagus di Bali . 

Teknik pemhuatan pcnm~?gu adalah sbb.: Bahan-bahan logam 
dipanaskan lebih dahul~ dan setelah mencair dicetakkan ke dalam 
bent u k yang bermacam-macam. Untuk mempaoleh perunggu. 
beberapa jenis logam dicampur. dalam hal ini yalah tem baga yang 
merupakan bahan utamanya dicampur dengan timbel (timah 
hitam) dan timah (putih), dimana salahsatu bahan campurannya 
lebih menonjol dipergunakan . Contoh-contoh perbandingan ba­
han-bahan logam utama yang dipergunakan untuk mcmbentuk 
perunggu di Indonesia yalah sbb. : 

Benda Cu (tembaga) Pb (tm hiram) Sn ftm putih) 

l\ekar tipe Heger I di Kei 71.30~ 15,827: I 2. 70;;£: 
(import?) 

l\ekara tipe Pejeng di Bebitra 75.50~ 6,09% 14.51 % 
Kapak di Pasir Angin (Bogor) 26, 13c:t 0,55% 37.229(. 
Bejana Asemjaran (Madura) 63,409(. 2.83% 15.20% 

Tern baga ditemukan di kepulauan Sunda Besar. Timor dan Irian 
Jaya dan merupakan bahan yang tidak mudah diperoleh. Karena 
itu, maka benda-benda perunggu yang tidak terpakai lagi biasa­
nya dituang kembali guna membuat barang-barang bant. Benda­
benda dibuat di bengkel pandai logam, dimana logam dipanaskan 
diperapian yang dihidupkan tcrus menerus dengan pertolongan 
tabung-tabung bambu besar. Teknik pembuatan bcnda perunggu 
ada 2 macam yakni melalui setangkup dan cetuk1111 lilin. 

Tehnik cetakan setangkup yalah dengan menggunakan : 
cetakan. yang dapat ditangkupkan . Pada bagian atas diberi lubang 
dan daii lubang ini dituangkan logam yang sudah mencair ke 
dalam cetakan . Bila perunggunya sudah dingin m<Jb <..:ct<Jbn 
dibuka dan selesailah pengerjaannya. Bila dikehendaki benda yang 
corong (tidak masiO m<Jka digunakan suatu benda inti dari 
lempung yang nanti akan mcmbentuk corong setelah lempungn ya 
dibuang. Cetakan dengan cara ini dapat dipergunakan berkali­
kali. Hasil dari tehnik cetakan setangkup ini mempcrlihatbn 
garis sambungan yang dibentuk olc> h kedua bagian yang mt:nang­
kup itu . 

Cara cetakan Jilin yalah dengan membuat bentuk bend<Jnya 



terlebih dahulu dari Jilin. yang berisi inti lempung. Bentuk Jilin 
ini dihi;.~s menurut keperluan dengan berbagai pola hias. Pacta 
nekara perunggu misalnya, maka pola-pola hiasnya dicapkan pada 
pennukaan Jilin melalui cetakan-cetakan (contoh cetakan batu 
dari Manuaba) . Bentuk Jili n yang telah kngkap ini dibungkus 
dengan tanah liat yang lunak. Pada bagian atas dan bawah dibeir 
Jubang. Dari bagian atas ini dituangkan perunggunya dan dari 
bawah mengalirlah lilin yang meleleh . Bila perunggu yang 
dituangkan sudah dingin. maka cetakan dipecah untuk mengam­
bil bendanya yang sudah jadi. Cetakan seperti ini hanya dapat 
dipergunakan sekali saja. Pada benda-benda hasil cetakan lilin 
ditemukan corong sedikit sebagai akibat tidak tepatnya penutup­
an lubang bawah cetakan itu . 

2 Benda-benda besi 21 

Babeda dengan benda perunggu , maka penemuan benda­
benda besi terbatas jumlahnya. Seringkali benda-benda besi 
ditemukan sebagai bebl kubur, misalnya dalam kubur-kubur batu 
di Wonosari (Jawa Tengah) dan Besuki (Jawa Timur ) atau 
jenis-jenis kubur lain dari tingkat perundagian . 

Jenis-jenis benda besi dapat digolongkan sebagai alat keper­
luan sehar-hari dan senjata . Sebagian temuan berupa fragmen­
fragmen yang sukar ditentukan macam bendanya dan sebagian 
lagi memperlihatkan bentuk-bentuk yang belum jelas fungsi­
nya . Alat-alat besi yang banyak ditemukan: 
a. mata kapak atau sejenis beliung yang dikaitkan secara 

melintang pada tangkai kayu (petel: bhs. Jawa). Alat ini 
banyak ditemukan dalam kubur-kubur peti batu di daerah 
gunung Kidul Uawa Tengah) dan antara lain berguna untuk 

b 
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menarah batu padas. 
alat bt!nnata panjang dan gepeng. yang mungkin digunakan 
untuk merapatkan be:nng-bena ng kain ten unan . Bentuk 
mat~ alatnya yal ah persegi panjang yang melebar pacta sisi 
ujunpya . Pada pangkal mata terdapat bag.ian pasak yang 
runcing untuk dimasukbn dalam tz.ngkai kayu Be nda­
benda ini ditemukan dalam kubur-kubur peti batu di 

A .l' .J.Th a Th . van dec H oo r . Cc:Jio;::. s .;Jer Pra ff:isrvnschc l"er:ameling 
Bwt.J•·i.Jasch Gerwo rsch.;p. 19~: . hJI 2 7l . •so . W.J..-\ . Wi lkm> . "" H<t OndcrHJek 
d~r M•g•lit hen te PJ I-.auc man hj Bo nd o wuso. R .O D. J . 1938 



gunung Kidul danTuban (Jawa Timur), dalam sebuah kubur 
gundukan (tumulus) di Ngrambe (Madiun, Jawa Timur) 
dan di sekitar Punung (Pacitan, Jawa Timur). 

c mata pisau dalam berbagai ukuran 
d mata sabit yang berbentuk melingkar 
e mata tembilang atau tajak 
f mata alat penyaing rumput-rumputan 
g mata pedang yang antara lain ditemukan pada kerangka 

dalam kubur peti batu di Kajardua (gunung Kidul). 
h mata tombak 

gelang-gelang besi ditemukan an tar lain di daerah Banyumas 
(Jawa Tengah) dan Punung. 
Tongkat dengan bentuk kepala orang pada ujungnya, 
ditemukan di daerah Bogor. Ada yang diberi pola hias spiral. 

3 Gerabah. 

Dalam masa perundagian, pembuatan gerabah telah men­
capai tingkat yang lebih maju daripada masa sebelumnya. Daerah 
penernuannya lebih jelas diketahui serta ragamnya lebih kaya. 
Kelihatan sekali bahwa peranan gerabah dalarn kehidupan ma­
syil!akat sangat penting dan fungsinya tidak dapat dengan mudah 
digantikan oleh alat-alat yang dibuat dari logam (perunggu atau 
besi). Bukti-bukti peninggalan alat-alat yang dibuat dari Jogarn 
yang ditemukan dalarn penggalian-penggalian arkeologis mem­
berikan pe.tunjuk bahwa alat-alat dan benda-benda yang dibuat 
dari logam hanya menggeser kedudukan alat-alat batu. Mlsalnya. 
bermacarn-macam kapak pen:nggu kalau dilihat bentuknya jelas 
menunjukkan fungsinya sebag:!i :tlat sehari-hari Jan ada pul:l yang 
dibuat untuk tujuan tertentu dalam kegiatan upacara k~ :::Jama­

an. Bejana dan n~kara perur:ggu pada umumnya digunakan jalam 
upacara keagamaan. Hal-hal ir.i dapat dim .:ngerti, k:1rena !cgam 
merupakan bahan yang tidJk t>egitu mu,Lh ci~~rok h, :: ';'h ingga 
pada umumnya diperuntukkan membuat benda-benda tertentu, 
terutama benda-benda pusaka dan benda-benda yang berfungsi 
dalam upacara. Oleh karena itu, gerabah ymg string dite::-;'.lk:::.n 
ditempat-tenpat ya!1g menghasilkan benda perunggu dapat di­
anggap memiliki ni!ai praktis didalam masyarakat tetapi sering 
kali pula terdapat bukti-bukti bahwa gerabah mempunyai fungsi 
dalam upacara-upacara. Dapatlah dikatakan bahwa pada masa 
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perundagian kerajinan benda-benda gerabah mencapai puncak 
pcrkembangan nya. Bukti-bukti png jelas dapat disebutkan dari 
hasil exkavasi di Gilimanuk di ujung barat pulau Bali, exkavasi 
di Lcuwilli<ln~ dekat Bogo r dan penemuan di pantai utara Jawa 
Barat an tara Bekasi dan Rengasde ngklok (Karawang). Sedangkan 
penemuan di Kalumpang dan beberapa tempat di Sulaw~si 

Selatan menunjukkan bukti-bukti gerabah dari masa bercocok 
tanam bet"campur dengan gerabah yang diduga berasal dari 
masa-masa kemudian. Sem bilm puluh lima persen dari gerabah 
yang ditemukan di Kalurnpang: tid:1k mengenakan hiasan dapat 
diduga berasal dari masa bercocok tanam, tetapi bukanlah tidak 
mungkin, bahwa gerabah polos. terutama yang diupam dibuat 
juga pada tingkat masa kemudian . Lainnya termasuk masa 
perundagian yang oleh H .R. van Heekeren disejajarkaJ! dengan 
penemuan gerabah did:uatan Asia Tenggara. Tempat lain yang 
tak kalah pentingnya dengan tempat-tempat tadi ialah Melolo di 
Su:11b Ti:-nur. Van Heekeren mula-mula kurang tegas dalam 
menempatkan ~1elolo <i~lari1 kr~~ nclct;i pra ~~.:~rah lndon<;!sia. Ia 
harus memilih apakah tradisi di Melolo termas~tk tradisi "neo­
litik" ataukah tradisi ''paleo-metalik''. Akhirnya. karena nihilnya 
alat-alat logam disana scrta ditemukannya beberapa beliung 
persegi dan perhiasan dari kulit kerang sebagai bekal-bekal kubur 
maka tradisi tempat ini ia golongkan kedalam masa bercocok 
tanam . 22 

Ditinjau dari corak gerabahnya yang sudah jelas menunjuk­
kan tingkatan yang lebih maju maka gerabah Melolo dapat 
digolongkan sebagai kompleks gerabah yang berkembang pada 
masa perundagian. Per.yertaan bekal-bekal kubur dalam tem­
payan bersama-sama dengan tulang-bclulang manusia pada 
umumnya dikenal ketika berkem bang penggunaan alat-alat dari 
logam . yang semuanya menunjukkan kepada kita kompleksitas 
daJam alam pikiran dan teknologi. Beliung persegi yang ditemu­
kan dalam tempayan-tempayan kubur di Melolo itu mungkin 
sekali terjadi sesudah masa perkembangan tradisi beliung: persegi 
berlalu . 

Pada umumnya gerat:ah dibuat untuk kepentingan ntmah­
tangga sehari-hari, misalnya sebagai tempat air. alat untuk 
memasak makanan dan tempat menyimpan makanan dan ba-

ll H .R. van H~~ker•n . Th~ Scone ~g~ <>f Indones ia. lrd. 1'172. hal. 1'11 - 197. 



rang-baLJng lain . Dalam upacar:~-up:.te<Jra k~agam:.~:.tn g.:r:.~b:1h 

digunakan pub sebagai tempayan kubur dan sebagai bebl-kubur. 
Tempat-kmpat lain yang juga menghasilkan gerabah uari 

masa pcrunJagian ialah An_ver di Banten d:.tn Kramatjati ditepi 
sungai Ciliwung. Jakarta . Di Anycr, penemuannya juga seb:.~gai 

bekal-kubur yang ditemukan Jalam kmpay:.~n-kubur. sedangbn 
penemuan di Kramatjati hanya merupakJn temuan kpas dipcr­
muban tanah bersama-sama dengan beliung-beliung perscgi dan 
s.: buah kap'-lk perunggu yang bcrukuran kecil. 

Sebegitu jauh usaha-usaha penemuan tcl:.ih dilakukan. na­
mun laporan khusus yang menyuguhbn pembahasan yang agak 
kngkap tentang gerabah dari masa perundagian ini boleh dikat:l­
kan belum ada. Karena pentingnya gerabah dalam masa ini serta 
daerah penemuannya agak banyak, maka terasa perlu ada 
langkah-langkah yang menga·rah kepada penelitian yang lebih 
mendalam yang bertujuan menempatkan hasil kegiatan tnsebut 
dalam masyarakat prasejarah yang sedang mencapai tingkat 
kknologi yang sedang menanjak. 

Ditinjau dari daerah persebarannya gerabah dari masa ini 
.dapat kita tentukan paling sedikit tiga kompleks tradisi gerabah 
yang agak menonjol. Ketiga kompleks tersebut ialah kompleks 
gcrabah Buni, kompleks gerabah Gilimanuk dan kompl eks 
gerabah Kalumpang. yang semuanya menerima pengaruh tradisi 
gerabah yang berkembang di daratan Asia Tcnggara: -1 Tradisi 
yang mempengaruhi itu oleh \\' .G. Solheim II dinamakan Tru(/i1i 
geruhuh Su-huynh-1\ulunay. Tradisi ini mengembangkan penga­
ruhnya di Pilipina (Kalanay) dan beberapa tempat di Indonesia . 
Di Vietnam , tradisi ini diperlihatkan terutama oleh kompleks. 
gerabah Sahuynh yang wilayah penemuannya memusat di Sa­
huynh, sebuah tempat yang letaknya dipantai Vietnam , kira-kira 
140 km kearah selatan kota kecil Touranc. 

Seberapa jauh pengaruh tradisi Sa-huynh-Kalanay itu ter­
hadap kompleks-kompleks kebudaya:!n gerabah di lndont:sia. 
sangatlah sulit ditentukan karena traJisi pembu:ltan gerab:!l1 te lah 
berkem bang di Indonesia sejak masa bercocok tanam. Peranan 
kreasi lokal dalam mengembangkan tradisi yang tc l:.Jh aJ:t it u 
hingga mencapai puncak perkem bangannya tid:J k d:.J f'J t kiLl 

V> .G . So lh~im II. Sa -huynh rebt<.:! p o ller y in Su ulhca ; t A , ,,, ··. A s: JI! Pcr' i' "~ ''' · 

I 9 59 . Ill. (2) . h" I I 7 7 - I H H. 

24 5 

( 



kesampingkan b~gitu sajJ. Disamping itu hubungan dengan dunia 
luar. terut<.~ma dengan daratan Asia yang semakin pesat melalui 
kontak perdagangan sud<.th tentu mengakibatkan kontak-kontak 
kebuJayaan yang saling mempengaruhi. Satu hal yang lebih 
menyulitkan dalam memperhitungkan pengaruh tradisi itu ialah 
dengan adanya sifat-sifat universil yang tampak pada bentuk­
bentuk maupun d~korasi yang dikenakan pada benda gerabah 
pada umumnya. PenJekatan tipologis tarnpaknya tidak akan 
banyak memberikan hasil tanpa disertai dengan penelitian strati­
fikasi kebudayaan yang mengendap dalam lapisan tanah dimana 
bcnda tersebut ditemukan. 

Selain tradisi Sa-huynh-Kalanay ada juga tradisi lain yang ~ 
menurut W.G. Solheim berkembang pada masa prasejarah, masa 
sejarah dan masa sekarang. Daerah persebarannya juga amat luas 
yakni Cina Selatan, Indo-Cina bagian utara, Taiwan, beberapa ) 
tempat di Pilipina. Malaysia, Kalimantan Utara dan juga di 
Indonesia. Tradisi tersebut dinamakannya Tradisi gerahah Bau­
Malayu. 

Sebelum kita membicarakan kompleks-kompleks gerabah di 
Indonesia. ada baiknya kalau kita singgung sedik.it kedua tradisi 
gerabah yang disebut diatas. Kedua tradisi itu, yaitu tradisi 
Sa-huynh-Kalanay dan tradisi Bau-Malayu sama-sama memiliki 
teknik "tatap dan batu". Hanya pada tradisi Sa-huynh-Kalanay 
tatap itu dibalut atau digulung dengan tali sehingga hiasan yang 
dihasilkan oleh tatap itu berupa pola-tali, sedangkan pacta tradisi 
Bau-Malayu. tatap diukir dengan pola-pola hiasan. Kedua tradisi 
telah mengenal pemakaian roda pemutar. Perbedaan lain yang 
perlu disebutkan ialah perbedaan dalarn teknik penyiapannya. 
Tradisi gerabah Sa-huynh-Kalanay mengenal cara. penyiapan yang 
lebih baik sehingga dari tradisi ini dihasilkan bentuk gerabah yang 
banyak ragamnya dan berjenis-jenis pola hiasnya, diantaranya 
ialah pola hias tali dan pola keranjang (anyaman) yang merupa­
kan pol a hias pad a tingkat perkem bangan pertama Tingkat 
perkembangan selanjutnya memperlihatkan penggunaan pola­
pola geometrik yang dilakukan dengan menggores, pengupaman 
permukaan gerabah dan pengolesan gerabah dengan warna merah 
atcw putih . Kadang-kadang gerabah diberi hiasan dengan mene­
kankan tepi kerang pada pennukaan yang masih basah. Pola 
geometrik itu seringkali disusun dalam komposisi pita-pita yang 
horizontal atau vertikal pada dinding gerabah. 
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Tradisi gerabah Bau-Malayu hanya mengenal sedikit pola 
hias dan bentuknya pun tidak sekaya tradisi Sa-huynh-Kalanay . 
Pada tingkat permulaan, tatap hanya dihias dengan pola yang 
sederhana dan selanjutnya berkembanglah pola-pola yang lebih 
kompleks. Seringkali dua macam pola dikenakan pada satu benda 
gerabah. Misalnya pada badan bagian atas digunakan pola yang 
lain dengan yang dikenakan pada bagian bawah. 

Masa perkembangan tradisi gerabah Sa-huynh-Kalanay ber­
dasarkan pertanggalan C- 14 berbeda-beda an tara 7 50 S.M. - 200 
M. dimana gerabah ditemukan bersama-sama dengan alat-alat 
batu terupam halus dan alat-alat Jogam. Di Thailand umurnya 
lebih tua dari 1000 S.M . Umur tradisi Bau-Malayu bel urn dapat 
dipastikan. Tetapi pacta umumnya dikira sekitar akhir masa 
perundagian dan sesudahnya (di Pilipina (Palawan) antara 200-

~ q ' ~ • ~ I t 'j ! 

300M., di Mindanao sekitar tahun 1000 M; di Kalimantan sekitar / 
700 atau 800 M. Di Cina Selatan tradisi ini dik.irakan telah ada 
sejak masa 1500 S.M. 

Setelah kita perhatikan beberapa ciri dari kedua tradisi 
diatas, begitu pula wilayah persebarannya serta masa perkem­
bangannya maka dibawah ini akan diuraikan secara singkat 
tentang ketiga kompleks kebudayaan gerabah yang berkembang 
di Indonesia. 

• •• 
Kompleks gerabah 1m pertama kali ditemukan di desa Bzmi 

(Bekasi) dan kemudian daerah penemuannya ditemukan meluas 
kearah timur didaerah pantai utara Jawa Barat , yakni dibeberapa 
tempat diantara daerah aliran sungai Citarum, dan sungai 
Bekasi, hingga Ciparage di Cilamaya. Tempat-tempat penemuan­
nya yaitu di desa-desa Buni; Kedungringin, Wangkal , Utanringin, 
Batujaya, Puloglatik, Kertajaya , Dongkal dan Karangjati. Di­
antara tempat-tempat yang disebutkan itu baru di Buni dilakukan 
penggalian percobaan yang dikerjakan oleh R.P. Soejono dan 
Basuki pata tahun 1961 .24 Sedangkan tempat-tempat lainnya 
dikenal karena penggalian-penggalian liar yang menghasilkan 
banyak gerabah yang dilakukan oleh penduduk setempat. Penge­
tahuan kita tentang kompleks ini amat terbatas pada ha:;i l 

24 R.J>. So.,jono "Indonesia (regional report) ". AJian Pers{Hictif., 1962 , V , (1 - 2). 
hal. 34 - 43 . 

MD . Sulayasa :"Nolcs or the Buni l'ollcr~· comrlc>. to;urlhwc>t Ja,.b ... lHunkm.;J 
1972 , 8. hal. 182 184 . . 
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p.:ngg;~lian I lJ6 I. hasil pl.:nditian krlwdap gl.'fJbah yang ditt:mu­
bn s.:cara liar y:wg berhasil dibeli okh Lem baga Purbakala Jan 
Museum Pus;Jt J;~karta dan hJsil pcninj;~uan pdugJs L.P.P.N. 
ketcmpat-tcmpat y<..~ng pcmah Jig;~li secJra liar itu. !\lei<Jlui 
sumbcr-sumbcr tcrscbut dJpatlah disimpulkan untuk semcntara 
sbb.: 

I. 

3. 

4. 

5. 

Gcr<..~b<..~h-gerab<Jh ditcmukan bcrs;-tr.la-s<..~ma dcngan tulang­
bduiJng manusia . Buni mcngcnal sistim pcnguburan lang­
sung (t~mpa kmpay;~n-kubur untuk tcmpat tubng hduLlng) . 
Fungsi gerabah, mungkin sebag:.li bckal kubur. T etJpi, 
mcngingat bentuknya bern1ac<..~m-macam serta jumlahnya 
Jmat banyak. maka tidaklah mustahil kalau gerabah ter­
scbut dipergunJkJn juga untuk kt:perluan schari-hari. 
Sclain gerabah ditcmukan juga beliung persegi. barang­
barang logam dari perunggu dan besi. perhiasan dari cmas. 
mJ.nik-manik dan berjenis-jenis bcntuk bandul yJng dibuat 
Jari tanah liat. Dari temuan serta itu dapat kita kira-kirakan 
masa perkembangan kompleks gerabah Buni ini. 
Dacrah penemuan ternyJta telah_ banyak yang dihancurkan 
okh penggali-penggali liar sehingga penggalian di Buni pada 
1961 tidak bcrh<tsil n~cncmukan bpisan-Lipis<..~n t'ludaya 
tcrsusun kronologis . 
Buni mengenal paling sedikit dua macam gerabah. yaitu 
gerabah yang berwarna kemerah-merahan dan gerabah yang 
berwarna kelabu (keabu-abuan). Sebagian bcsar gerabah dari 
daerah ini benvarna kelabu dan hanya kira-kira l 0~ yang 
berwarna kemerah-merahan. Terang sekali cara pem buatan­
nya menggunakan tatap dan batu terutama terlihat dari 
beberapa gerabah yang kelabu. 
Ger<..~bah yang berwarna kelabu pad<.~ umumnya dihias 
Jengan dicap dan adJ juga yang digores. Hiasan capnya jelas 
sekali menunjukkan be kas-bekas pukulan tatap yanf diukir 
dengan bermacam-macam po!:.L Diantara pola-pG!a hi:..t s 
tersebut tcrdapat lingkaran memusat, pola garis-garis sejajar 
bersilang scpcrti pola jaring atau anyaman. Kedua pola ini 
sanga t umum tcrut:.1ma yang kedua yang sering kita temu­
bn pada jenis-jenis periuk. Pola lingkaran memusat ke­
banyakan dii<cnakan pJdJ kacweng-kereweng yang mung­
kin lllerupakan frJgm e n J:.ui periuk yang J~ak besar atau 



tempayan. Titik pusat lingkaran itu sering kali baupa pola 
persegi dan pada garis keliling lingkaran itu terdapat 
gorcsan-goresan seperti pancaran sinar. 
Hiasan lain yang Jiterapkan dengan menggores pada umun1-

nya berupa pola tumpal yang dikcnakan disckeliling leher atau 
badan atas dari jenis-jenis periuk a tau cawan. Pada cawan berkaki 
hiasan tumpal ini juga sangat umum dan dikenakan pada 
sekcliling badan dan kakinya. Kadang-kadang pola tumpal itu 
dibuat uengan menggores agak dalam sampai tem bus. terutama 
pada beberapa kaki dari pedupaan. Macam pola hias lain yang 
digoreskan itu ialah pola garis-garis scjajar yang dikenakan pada 
bibir cawan dan digabung dengan pola titik-titik pada kakinya. 
Juga kita temukan pola setengah lingkaran yang digabung dengan 
garis sejajar vertikal pada beberapa periuk. 
6. Gerabah yang merah pada umumnya berhias gores dengan 

pola-pola garis sejajar, tumpal. kadang-kadang pola-pola hias 
gores ini digabung dengan wama merah atau putih. Contoh 
yang mengenakan perhiasan gabungan gores dengan warna 
merah dan putih terang sd:ali buktinya pada gerabah di desa 
Cilogo (Rengasdengklok). 

7. Ditinjau dari bentuk gerabah, Buni menghasilk:.an bermacam­
macam ukuran periuk. cawa:t berkaki (pedupaan), kendi. 
bandul dan tempayan ('?). Di:.::Hara periuk-p.:riuk itu ada 
yang berukuran kecil dengan g:nis-tengah 4 - 6 em dan 
tinggi rata-rata 5 em. Kadang-kadang pada bibirnya terdapat 
dua atau tiga lubang sebagai tempat tali . Selain periuk yang 
berukuran kecil-kecil itu terdapat pula bentuk cawan yang 
juga diberi lubang di bagian bibir. Dilihat dari bentuknya 
ada kemungkinan periuk-periuk kecil itu digunakan dalam 
upacara-upacara keagamaan atau sebagai bekal kubur. 
Dari beberapa ciri yang tampak Jari gerabah Buni serta 
beberapa petunjuk lainnya, akhirnya sampailah kita kepada 
kesimpulan ten tang masa perk~m b~tngannya . Temuan serta 
berupa beliung-beliung persegi dan unsur-unsur log<Jm mem­
bawa kita kemasa-masa betcocok t~tnam ( trat.lisi beliung 
perscgi) dan perundagian dcngan tradisi alat-:.~L!t logamnya . 
Kalau kita lihat dari jcnis gerabahnya juga ad:.~ dua siL.tt yang 
jclas perbeda:.~nny· :.~ yaitu jenis ger:.~bah kelabu Jan ga~tbah 

merah. Jumlah gerabah kelabu lebih menonjol. T ~knik 
tatap-batu Jebih jelas pada gerabah kcLtbu . Ger;.J bah k~L!bu 
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p;~da umumny;~ dihias cap d;~n bdang-kadang digort:s. 
st•d;lngkan g.:rabah mer;~h pada umumnya dihiJs dengan 
j;~lan m..-nggorcs dJn dipu!Js dengan warna merah. Pola hias 
gon:s y;~ng paling umum pada kedua gerabah itu ialah pola 
tum pal. 

Kalau kita pcrhatibn cara pt:nyiapan kedua gerabah itu, 
m<..~ka g:erabah merah dapat dikatakan lebih tinggi tingkatnya . 
Bcntuknya sudah simetris. Jan .:ara penyeksai<..~nnya lebih halus. 
Dari scgi ini tamrak sek:Jii sifatnya mendekati tradisi Sa-huynh 
-Kalanay, tct<..~pi corak ragam hi;~snya tidak begitu kaya sebagai­
mana dimiliki tradisi tersebut . Kalau demikiJn halnya . bagaima­
nakah pengaruh tradisi Bau-MaLtyu? Apakah gcrabah yang 
bcrwarna kclabu dapat dikatakan menerima peng:..~ruh tradisi itu? 
Dari segi teknik pcmbuatannya yaitu teknik tatap batu dapat 
dikatJkan s<..~ma deng<..~n tekniky·angJikenal tr<..~disi Bau-~blayu . Hal 
tersebut dapat pula diperku<..~t oleh bukti-bukti penggunaan tatap 
yang diukir dengan pol:.! hias dan tidi.tk adJ bukti penggunaan tatap 
yang digulung dengan t<..~li atau benda lain yang dapat meninggal­
kan hiasan pola keranjang at::w jaring. Tetapi kalau kita per­
hatikan bentuk-bentuk gerabah, yang berwarna kelabu itu ter­
nyata mcngandung unsur-unsur Sa-huynh-Kalanay, misalnya ada­
nya jenis-jenis periuk dengan pundak bersudut. 

S~::bcrapa jauh pengaruh kedua tradisi itu dapat dicari 
tidaldah dapat dipJstikan karen:.~ pengaruh keadaan setempat juga 
harus kita perhatikan . Di Buni kita melihat adanya pola hias 
lingkaran memusat lkngJn variasi-variasinya dan ini muAgkin 
merupabn krcasi lokal yi.tng justru menjadi ciri khas kompleks 
Buni diJntara kompleks-kompleks lainnya di Indonesia dan 
bahkan di Asia Tenggara . 

\f cngenai hubungan dua jenis gerabah Burri ini dengan dua 
tingbt kmuan-temuan sert ::mya . belumlah dapat dipastik.ar. , 
mengingJt pelapisJn gerahoh-gerJbah dengan benda-benda batu 
Jan b.:nJJ-b.:nda logJm bdum pernah ditemukan hingga kini . 

SampJi saar ini Jat:rJh p..-n emuan kumplcf... ~ Gilim.J •wk 

~:. I< P. ~~~~ .. -,.Hin ... On l'r..: lll,l•,rh li u rt .r l \1,: t h , ,J, in lnJu nt.· ~·;J ··. Hr r / _, .,, ., p, , r b 
/) t.Jn P~ ''· \u.~ . . J. 19t>Y . h .d i 
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terbatas didaerah Bali bagian barat yaitu dipantai Gilimanuk dan 
desa Cekik. Penyelidikannya pertama kali dilakukan oleh R.P. 
Soejono sejak 1963 dengan melakukan beberapa tahap penggalian 
hingga 1964 dan 1973. Penemuan di Gilimanuk jelas sekali 
hubungannya dengan tradisi penguburan masa perundagian yang 
menggunakan tempayan-tempayan kubur sebagai-tempat tulang­
belulang (penguburan sekunder). Bekal-bekal kubur berupa alat­
alat perunggu dan besi, manik-manik dan perhiasan dari emas 
memberi petunjuk yang lebih meyakinkan tentang masa perkem­
bangannya. Gerabah juga dijadikan bekal kubur disamping 
alat-alat logam dan perhiasan-perhiasan tadi. Bermacam gerabah 
dari tempayan sampai dengan periuk dari segala ukuran banyak 
ditemukan . Jenis gerabah yang sangat menonjol ialah periuk 
berlandasan bundar dengan bibir melipat keluar. Jenis cawan 
meliputi bentuk-bentuk yang biasa (cekung), berpundak sudut 
dan berbibir susun . Berjenis-jenis pedupaan dengan variasi yang 
lebih kaya dari pedupaan tipe Buni juga ditemukan disini . 
Beberapa jenis gerabah memperlihatkan olesan berwama merah 
dan kuning dan gerabah yang dindingnya diupam terdapat pula 
dalam koleksi gerabah Gilimanuk. Hiasan yang menonjol pada 
gerabah Gilimanuk ialah pola hias jaring yang mungkin dibuat 
dengan tatap-tatap yang agak halus. Hiasan gores juga banyak 
ditemukan dengan pola-pola geometrik (tumpal ,garis miring, garis 
berombak dsb.) Hiasan cap pinggiran kulit kerang beberapa kali 
ditemukan. 

Gerabah Gilimanuk rata-rata lebih tipis dari pada gerabah 
Buni serta pembakarannya kelihatan lebih sempuma. Warnanya 
kebanyakan kemerah-merahan dan banyak sekali bentuk-bentuk 
yang masih lengbp ditemukan . 

Selain cara penguburan sekunder, disini juga dikenal pengu­
buran primer yang dilakukan dengan mengubur langsung mayat­
mayat itu didalam tanah dalam berbagai sikap. Tradisi pengubur­
an primer lebih menonjol dari pacta penguburan sekunder. Dari 
cara-cara penguburan yang ditemubn didaerah pantai ini jelas 
tercermin adanya perbedJan status sosial d::!lam masyarakat pada 
mas<~ itu. 

Menu rut Soejono. 2b peng:1ruh tradisi Sa-huynh-KalanJ) jug:.~ 
terlihat pacta gerabah kompleks Gilimanuk ini . 

R .P. s .. ~jonu. "lnJone, ia" . A P . . 1962 
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S;Jmpai Jim;Jil;J da~r;Jh persebaran gerabah Gilimanuk di B;Jii 
bdumlah jebs. karena p.:nemuannya sementara ini hanya Ji 
Gilimanuk d;Jn Cekik. s.:buah tt:mpat yang tidak jauh Jari 
Gilimanuk. Tradisi penguburan Jabm tempayan. rupa-rup;Jll~a 
hanya berkcmbang didaerah pantai. seperti halnya lkngan pt:­
nemuan-pencmuan didaerah-Jaaah Indonesia lainnya. sedangkan 
pedalaman pubu Bali P<~da waktu yang bersamaan mcngena! 
pengubur.Jn dalam kcranda batu atau sarkofagus. 

Nama kompleks ini berasal dari suatu tcmpat bernamJ 
A."a/umtJang adalah sebual1 desa yang tcrletak dipinggir sungai 
Kar:.~ma. kira-kira 93 km dari nw:.~r;J sungai . Penyclidikan tcrhadap 
1\!mpat ini dilakukan oleh Van Stein Callcnfels d;Jiam 1933 dan 
okh V;tn Hcckl·rcn dabm 1944.2 ; Kedua ahli tcrsebut berpenda­
pat b:1hwa Ji Kalumpang terd:Jp;Jt tiga atau lebih lapisan 
kebud:1yaan yang telah bercampur aduk satu dengan y;.mg lain 
akihat k.:giat:Jn pcrtanian di:.Jtasnya. Van Heekercn n1cncatat 95S"'c 
)!CrJbJh Kalumpar.g tJk berhias yang okhnya dikir;.;kan bcrasal 
dari masa berl."ocok tan;Jm. Did;J)amny;J termasuk pula gerabah 
yang mcngen;Jkan hiJsan gores st:derhan;J. Sedangk;Jil sisanya 
tergolong mJsa kemudian yaitu masa pcrundagian. yang ditandai 
oleh gcrabJh yang mengenakan pola hi:Js geometrik scperti : 
tump;Jl. meander pcrsegi. pilin d:m lingkaran-lingkaran kecil. 
Di~amping itu ;.~da poiJ hias y;Jng Jihasilbn dengan menekankan 
t~pi kulit kerang. Hi:.~s:.~n geometrik tersebut seringkali dibatasi 
deng;Jn garis horizontal m~·ngdilingi b;Jdan ger;Jbah . Pengolesan 
dcngJn warn;.~ merah dan hitam tampak pada bt!berapa jenis 
gcr<~l'J 1: . 

AJJ jug;.~ : ;111g meny;Jngka balnva bcberapa gerabah Kalum­
r;Jng bt:r:JSa) tbri lllJSJ yang Jebih tua yaitu dari masa pra-ber­
(0l"Ok t:.~nam . =~ Tetari W.G. Solheim mengirakan sekurang-ku­
r:mgny;J traJisi gcr:Jhah Kalumpang itu merupakJn hasil dari 
suatu m;.tsyar;tbt dari s;.~tu masa . 29 B;.tgaim;Jn:.Jpun jug;J persoalan 
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umur tradisi gerabah ini tetap akan gdap, kan:na penditian 
strat igrafis bclum dilakukan d~ngan bc:rhasil. 

Dalam penelitian sdanjutnya y;1 ng dilakukan okh R.P. 
Soejono dan D.J. Mulvanc:y pada tahun 19h9 dan oleh Uka 
Tjandrasasmita dengan Abu Ridho dalam 1970 tc:rnyata kom­
pleks Kalumpang itu menyebar kbih luas I.Jgi ke daerah M~ros 
( Ulu Wae, Ulu Leang. Leang Burung) dan Batu Ejaya (de kat 
Bantaeng) dan juga kearah selatan Ujung Pandang didesa Ta­
kalar . 30 

Kalau ditinjau corak g1 . .' r:.~h;.d1 dari kompleks ini secara 
keseluruhan. tern yata bahwa masa perkembangannya mencakur 
masa bercocok tanam dan masa perundagian . Bukti-bukti ber­
dasarkan temuan serta menyataJ...an bahwa kapak dan bdiung 
batu lebih kuat pengaruhnya di Kalumpang. sedangkan temuan­
temuan yang menyertai persebarannya kearah selatan . menunjuk­
kan makin lemahnya perkembangan traJisi Kalumpang dan 
bahkan di Takalar lebih banyak menunjukk .. m terdesaknya tradisi 
ini oleh barang keramik yang c..liimport dari Vietnam da n Cina . 
Bukti-bukti penemuan alat-alat dari perunggu di daaah per­
sebaran kompleksgerabah Kalumpang sert<.t beberapa tempat lain 
di Sulawesi Selatan. 

Tradisi gerahah di lelllfJCJt-tcmtJa/ Jai11 

Tempat-tempat penemu:m g~rabah dari masa perunc..lagian 
sdain tersebut diatas p~rlu kita ketahui iJiah a.l. Mdolo di 
Sumba Timur dan Lcuwil/i;mg di d~kat Bogar (J awa Barat) . 
Kedua tempat ini b~lum je las hub ung;mn ya d~ngan kctig:.~ 

kom pleks gerabah y ang diur:.~ i kan Jiatas. tl!tapi gerabah yang 
berasal dari kedua tempat ini jelas b~rasal dari masa perundagian . 

ll!fioJo terletak di SumbJ Timur. kir;1-kira 63 km disebelah 
ten !:!gara Waingapu dan kira-kira 200 mete-r dari garis pantai . 
Penyelidikan yang saksam;~ terhJdar tempJt ini dilakubn pada 
tahun 1936 okh L. Om·le e dan p:1Ja tahun 1939 okh \\'. J.A . 
Willl!ms. setelah beber;.~pa kali dal' f;Jh ini Jigali dan diselidiki ole!1 

JO IJJ . ~ 1 uh: anr:~ . anJ i{ I' S t~ l'Jt • J ' • • . ... I llc: \ L: -. tr .t! t t lfl I H d tt fl e.: :-. 1..10 •\h. h "· • d o~I ... .J.I 
F \pc~hll t lll 10 S ui:.J\'H":-. 1· ·1 H.1•i ? t ' • f:;·t' c lln'S. 1/ ( I :::! L h :d -'4 ~ -; · JJr, •_t·r J... 

PcnggJii l111 dl SuiU ~ \'(' \i s ~ · /..; i .J f: . I w-o . J.q.l'- ,1 11 f • u r t · . t ~ ..• I.J 

253 



beberapa orang seperti Rodenwaldt ( 1923). Danenberger ( 1923). 
dan Dammerman (1926) .3 1 

Beberapa jenis periuk ditemukan dalam jumlah banyak 
bersama-sama dengan tempayan-tempayan yang berisi tulang­
tulang manusia. Hiasan yang hanya terlihat pada kendi berupa 
deretan tumpal sekeliling pundak, Iingkaran kecil-kecil dan pola 
belah ketupat. Yang menarik. selain hiasan tersebut, ialah pola 
hias berwujud orang. Pola hias tersebut dikenakan pada puncak 
sebuah kendi yang bentuk umumnya mendekati bentuk orang 
dengan lengan terpotong, tanpa kaki dan dada yang bidang. 
Kepalanya bennata tonjolan-tonjolan bulat, berhidung Iebar, raut 
mukanya menjorong kedepan dan bagian belakang kepalanya 
meruncing keluar. Di tengah-tengah ·dada ada lagi hiasan berpola 
orang yang distilir: pola orang ini berada dalam persegi yang 
kelilingnya dibuat dengan deretan titik-titik. Kendi yang berhias 
area orang ini mengenakan cucupan pacta bagian badan . Kendi­
kendi yang lain yang mempunyai leher susun tidak memper­
lihatkan cucupan, tetapi puncak lehernya berlubang. Puncak 
leher ini dihias dengan komposisi lingkaran. belah ketupat, dan 
garis sejajar dengan titik-titik . Kalau kita perhatikan dengan 
cermat komposisi pola-pola hias itu , maka tampaklah muka orang 
yang distilir. Jadi, apa yang kita lihat sebagJi hiasan itu tentu 
mengandung arti yang lain , yang erat hubungannya dengan adat 
penguburan. Selain dari pada hiasan-hiasan yang bersifat lam bang 
keagamaan, maka pada tempayan-tempayan tampakjelas pul:.!san­
pulasan warna yang diumpan. Untuk memperjelas gores-gores 
tadi maka celah-celahnya dipoleskan lagi wama putih , sehingga 
pola-pola hias tadi tampak amat jelas dengan dasar wama kendi 
yang coklat a tau kemer:.~han. 

Tempayan-tempayan yang ditemuk:m di ~lelolo pada 
umumnya tebh rusak. lsinya tulang-belulang manusia yang tidak 
lengkap. Satu tempayan yang biasanya bcrisi satu tengkorak. 
Penemuan yang serba tidJk lengkap itu jelas sekali menunjukkan 
penguburan sekunder. Seiain itu ada terdapat pula bekal-bekal 
kubur yang terdiri atas manik-manik yang dibuat d:1ri batu dan 
kerang . gelang dan (incin clari kerang. sema(Jm mat<.. kalung dari 
kerang yang bentuknya seperti kepala bJbi dan sejumlah 

31 H . R . van Heekcren. ""Thr Urn. Crmclery at Melulu . Eas t SumbJ (lndunr,i• ). ·· 
Beritu Dinas Pl.lrboJkaloJ . 3. 19Sb . 2 - ::4 
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beliung-beliung persegi . Barang-barang perunggu tak ditemuk:m 
sama sekali. 

Berdasarkan temuan-temuan serta yang berfungsi sebagai 
bekal kubur itu, Van Heekeren mengirakan asal kubur tempayan 
Mdolo ini dari masa berco-:ok tanam. 

Alasan Van Heekeren untuk lebih mementingkan ciri-ciri 
yang ditemukan sebagai bekal kubur di Melolo itu dapat kita 
terima. Tetapi ditinjau dari corak gerabahnya, maka kubur 
ternpayan Melolo itujelas menunjukkan perkembangan pada masa 
perundagian . Konsepsi religius yang tampak pada tradisi pengu­
buran di Melolo ini sulit ditempatkan pada tingkat masa 
ber..:ocok tanam, meskipun beberapa bekal kubur dapat memberi 
petunjuk kearah itu. Beliung persegi yang ditemukan dalam 
tempayan-tempayan itu dapat saja terjadi sesudah masa perkem­
bangan tradisi beliung persegi berlalu . TiJak adanya temuan­
temuan serta berupa bend::-benda logam, mungkin sekali di­
sebabkan sulitnya bahan pembentukan Jogam atau unsur-unsur 
logam itu diperoleh disana. 

Penelitian terhadap tengkorak-tengkorak yang ditemukan 
dalam tempayan, mengarah kebudayaan, bahwa pendukung 
tradisi penguburan di Melolo serta pem buat-pem buat gerabah 
Melolo adalah campuran ras Melanesia Kuna dan Melayu Kuna 
yang sekarang masih mendiami dibagian timur kepulauan Indo­
nesia. 

Dugaan Van Heekeren, mungkin juga mengandung alasan­
alasan yang kuat. Bekal-bekal kubur seperti beliung, manik-manik 
batu dan kerang. gelang dan cincin kerang adabh jenis-jenis 
perhiasan yang umum pada masa bercocok tanam . Lambang­
lambang dapat juga dihubungbn dengan kepercayaan masyarakat 
pada waktu itu, dan bentuk-bentuk seperti itu terutama lam bang 
yang bersifat "zoormorphi-:' ' di daratan Cina sang::t menonjol 
pada masa bercocok tanam. 3

: 

*** 

Peningg;:llan Prasejarah y ;.mg ditem ukan di de kat Leu\\·i!liung 
(kira-kira 20 km sebelah teng~ara kota Bogor) berasaJ d;ui ma.~ J 

)1 "W'. Meacham. ''Tht.• lmrnrt:Jih.:r.: u f Ar"'·hcnl .. ,tO' in rhc L: ndc-r51Jildln~ lli t.:crt;JIO 

devdupm~ntal aspects or C hine >e r~h~i o n ... Chin" Feng. XV . (~ Ll 9 7 2. h.>l.l t!9 
110 
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penmdagian yang berkembang di daerah peualaman Jaw;, Barat. 
Babt:da Jengan tempat-tempat yang tclah dist:butkan diatas yang 
pada umumnya dikaitkan dengan JWnguburan. maka peninggal­
an-penin~galan di L~:uwillian~ lebih banyak berhubungan dengan 
kegiatan pcmujaan ncnck moyang yang menjadi inti ;.;cpcn.:ayaan 
dalam mas:uakat megalitil\ . Batu besar (monolit) yang terktak 
dipum:ak bu kit Pusir A ngin menjaJi media dalam kcgia tan u pacara. 

Tulang-tulang manusia tilLik dijumpai dal:.lm ekskavasi­
ekskavasi Ji Pasar Angin . Penggalian yang dilakukan bertahap­
tahap ~l.!jak 1970 - -71-71 - 73 oleh Lembaga Purbal\ala ternyata 
menemukan tempat baru yang dap:1t melengkapi pcngdahuan 
kita lentang corak kepercayaan pada masa pcrunc.lagian di daerah 
ped::daman Jawa Bar:1t. Gerabah juga mcmcgang pcr~man yang 
penting dalam kegiatan pemujaJn disamping alat-alat logam 
scperti kapak-kapak perunggu , mangkok perunggu. manik-manik 
kaca dan batu, alat-alat besi. benda-bcmla log;.~m mulia s.:rta 
beliung persegi. Benda-benda ll:rsebut ditcmukan didalam lapisan 
tanah diatur berkelompok deng;.~n mcngikuti pola pcngarahan 
kepada tempat-keletakan monolit y:mg bcrada di bagian harat 
puncak bukit. 

Gerabah Lcuwillian~ keb:lllyabn bcrhias pola sisir yang 
digores. Sel;.~in digores ad;.~ pula gerabah yang dic<.~p deng:m pola 
sisir yang agak dabm reliefny<.~. Pola-pob geometrik tid<.~k 

dikenal. Dari scki<.~n b<.~nyak pcnemuan hany<.~ <.~ua bcber<.~pa 

keping kaeweng ya ng clitemukan diluar penggalian yang meng~: ­

nakan hiasan "lingkJran memusat" y<.~ng pad<.~ gcrab;.~h Buni 
ditemukan dalam komposisi yang berl<.~inan. Bentuk-b!.!ntuk 
gerabah kebanyakan bcrupa periuk berlandasan bundar dan 
mungkin juga ada cawan berkaki . Bcntuk lain yang unik berupa 
semacam cawan kebulat-bulatan clengan beberapa tonjolan se­
bagai kaki. Bentuk yang ter<.~khir ini sebenarnya bdum jelas 
karena penemuannya belum lengkap sertLJ penemuan yang ada 
baupa kepingan-keping<.ll1 yang b.:rJsal dari luar cxkJ,·asi . 
Dis:::~mping itu ad<.~ juga beber<.~pa bentuk berupa mm1atur 
c<.~wan-cJwJn yanf; b..:rukuran kecil (garis t.:ng:1h ant:1ra 4 - 7 
cmr Bentuk tersebut kad<.~ng-kadJng diberi bertangbi sl'l1ingga 
bentuk sepc rti canting. Benda-beJH.la kccil ini cara pembuatanny<.~ 
bsJr sekali dan Jibakar dengJn suhu renJah . Penemuan ini 
berasJl dari luar pcnggalian yang hubungannya dcngJn tcnwan­
temu:.~n bin tidak jeLts. ~kngenai umur trJdisi Leuwillian;; ini . 
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tei:.Jh diusahabn l't:n~umpulan arang untuk dianalisa s~~ara radio 
carbon-14. 

Data yJn~ b.:lum resmi mengirakan umurnya dari sckitar 
~.000 tahun yang lalu meskipun Jda yang lebih muda yaitu 
sekitar 1.000 yang lalu. K:.Jiau kedu:..~ hal itu benar kntulah bukit 
Pas ir Angin itu dipergunak.Jn sebJgai tempat upacara sekitar 
1.000 tahun larn :mya. 

Sdain tcmpJt-temp.:tt y:.10g discbut diatas perlu juga ditam­
bah kan pencmuan gcr:..tbah di Anyer : Banten Jawa Barat) dan di 
Krarnatjati (dekat Cililit:m, Jakarta) . Anyer ialah sebuah ternpat 
yang menghasilkan tempayan kubur yang berisi tulang-belulang 
manusia yang mayatnya dikubur secara primer dan benda 
ger:1bah yang berfungsi sebJgai bekal kubur. Tcrnpat ini ditemu­
kan pacta tJhun 1954 dan diselidiki pacta tahun 1955 oleh Van 
Heekeren dan Basuki. 

Jenis gerabah yang ditemukan di Anyer tidak banyak. Disini 
ditemukan cawan berka:..:i (pcdupaan) seperti di Buni dan sebuah 
kendi tanpa cucupan dengan leher yang panjang tanpa hiasan. 
Maka perkembangannya diduga antara 200 - 500 M. Gerabah 
berwarna coklat kehit:1man serta diupam . 

Gerabah dari J..."ramarjari yang walaupun sedikit sekali 
jumlah yang berhasil dikumpulkan , namun penemuannya dapat 
dikatakan penting. k:lrena disini ditemukan beiiung persegi dari 
masa bercocok tanarn dJn :>chuah kapak perunggu dan beberapa 
bu ah cetakJnnya yJng be rasal dari masa kcrnudian . ~1enurut 
keterang:an penduduk. beliung-heliung itu diternukan dalam 
tempayan . Ada kemungkinan alat-alat batu itu digunakan s~:bagai 
bekal kubur sehagaimana halnya di Melolo atau mungkin di Buni . 
Corak gerJbahny a dap :.1 t Jikatakan berbeda dengan gerabah Buni. 
Wurnanya kemerah-merahan dcngan hiasan pola tali . Ditilik dari 
segi hiasanny:~ geral,:~h Ji sini menunjukkan persarnaan-persama­
an dengan gerabah G.i ri B;mclung yang dikumpulkan olch \\" . 
Rothpktz anL.!LJ tJ ~w r: 19-+ I 194 7. 

4. Manik-manik \J 

Di Indonesi a r ;;·r;, :i-.;uan manik-manik umum sek.Jii. d;Hi 
scjak jaman dah~llu 11i;:~~J <>e karang . Padu tingkat kehidupan J i 
gua-gu:~ m:mik-mJ!lik 5ain~ Ji bu at dari kerang seperti yan~ 

ant:~ra lai n L!it~;r: '.l b! ' Ji SJ m pung (Jaw::~ Timur). Pacta tingkat 



pt!runda~ian ini manik-manik dibuat dari bcnnacam-macam 
bahan dengan berbagJi bentuk dan warnu . Bahan pembuatnya 
antara lain dari batu akik (kornalin), kaca dan tanah liat yang 
dibakar. Yang sangat menarik yalah jenis-jenis manik-manik dari 
kaca yang berwama-warna. 

G.P. Rouffaer 33 telah menulis tentang jenis manik-manik 
dari kaca yang disebut "mutisalah" yang berasal dari kepulauan 
Timor. Berdasarkan penelitiannya itu Rouffaer bl:rpcnJapat 
bahwa mutisalah di Timor sama dengan mutisalah yang ditemu­
kan di Cam bay dan kira-kira dari sinilah benda-benda ini 
menyebar ke Timor pada abad 15. Mutisalah ini sebenarnya telah 
dikenal dan beredar di Indonesia sejak jaman prasejarah . terbukti 
dari temuan-temuan mutisalah antara lain dalam kubur-kubur 
peti batu di Pascmah (Sumatera) dan di tempat-tempat lain. 

A.W. Nieuwenhuis membuat perbandingan antara manik­
manik Kalimantan dan ltalia. Sedangkan G .A.J. van der Sande 
berpendapat bahwa manik-manik di Irian sama dengan manik­
manik di Cina. Terutama jenis manik-manik dari daerah samudra 
Pasifik banyak di temukan persamaannya di Indonesia . 34 

Manik-manik di Indonesia memegang peranan penting dan .• 
ditemukan hampir di setiap penggalian, terutama di daerah­
daerah penemuan kubur-kubur Prasejarah seperti di Pasemah. 
Jawa Barat utara, gunung Kidul , Besuki dan Gilimanuk. Di 
Indonesia pada masa-masa yang lalu berfungsi sebagai benda 

· pusaka atau sebagai alat jual beli. Orang-orang yang berada 
memiliki benda ini. Di Timor istri-istri pimpinan masyarakat 
mengenakan manik-manik dalam pesta-pesta. Juga pacta mayat 
orang yang berada di lehemya digantungi manik-manik yang 
berbentuk pipih dan berwama kuning. 

Manik-manik yang ditemukan di Indonesia bermacam-macam 
bentuk dan ukurannya yakni bulat, silindris, bulat panjang. 
berfaset-faset dan lain sebagainya. dan ukuran yang terkecil 
kadang-kadang sebesar kepala jarum . Wama-warna yang umum 
yalah biru , merah . kuning. hijau. atau merupakan kombinasi dari 
wama-wama ini. Beberapa manik yang berwarna hitam yang 
ditemukan di Sangiran dibuat dari batu andesit. 

33 G .P . Rouffaer, "V•aar kwanen de raa<h~la c hti&• moetisa la h 's (Aggrikralen) in de 
Timor JI'O<p oorpronkdijk •od3an •· ·. BKI. SO . I699,lul. 409-450 . 

34 G .A .J . van der Sande . " Kur feero fjihte von Nord Penguinea". lA£, 1904, 16 . 
hal. 247 - 248 . 
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Pembuatan manik-manik dilakukan melalui beberapa cara. 
tergantung dari jenis bahan pembuatan . Penggosokan yang 
cermat dilakukan terhadap batuan-batuan (akik dll) untuk 
memperoleh manik-manik dalam berbagai bentuk yaitu bundar. 
heksagonal , lonjong dan sebagainya . Lubang manik diperoleh 
melalui penggurdian yang cermat puL.l dari dua arah manik. 
Untuk membuat manik dari bahan tanah liat. maka tanah fiat 
lebih dahulu digulung sekeliling kawat. Kawat kemudian ditarik 
dan pipa tanah fiat yang bofong itu dipotong-potong dalam 
bagian-bagian kecil (bentuk manik-manik) lalu dibakar. Manik 
yang dibuat dari kaca melalui cara membakar lebih dahulu bahan 
kaca sampai cair. Kaca cair ini dituang dalam cetakan dan manik 
yang dihasilkan itu diupam halus. Cara ini khususnya untllk 
manik-manik kaca yang agak besar dan antara lain yang ber­
bentuk berfaset-faset. Cara lain yalah dengan memasukkan 
sepotong tongkat kecil kedalam cairan kaca dan diputar-putar 
sehingga bulatan atau butiran kaca menempel pada tongkat . 
Setelah dingin maka butiran-butiran lepas dari tongkatnya dan 
terbentuklah manik-manik dengan lobangnya . Kaca dibuat dari 
campuran N, soda . potash atau niter dengan sedikit tembaga. 35 

Benda-benda perhiasan lain yang berasal dari tingkat per­
undagian dan kebanyakan ditemukan di daerah-daerah penemuan 
kubur dari jam an terse but yalah gelang-gelang kaca dan benda­
benda perhiasan emas. Gelang-gelang kaca terutama berwarna 
hijau dan biru, dari tingkat wama yang muda sampai yang gelap. 
Garistengah lubang rata-rata 7,5 em dan tebal rata-rata 2.2 em. 
Penampang iris gelang terutama berbentuk Y2 lingkaran atau 
konkavo-konvek (bulan sabit tebal) dan segi tiga. Daerah temuan 
yang menonjol dari gelang-gelang kaca ini yalah di daerah Jawa 
Barat Utara dan Gilimanuk ; beberapa temuan dicatat di bagian 
Jawa lain-lain dan di Sulawesi Selatan . Di Gilimanuk gelang­
gelang kaca ditemukan dalam exkavasi masih melingkar pada 
lengan kerangka-kerangka . Perhiasan mas ditemukan di daerah­
daerah utama kubur-kubur tingkat perundagian dalam bentuk 
manik-manik yang jenisnya gepeng . bundar dan sebagainya serta 
cincin . 

35 W.C.N . van der Sle~n. A Handbook on Beads. Publication of the "Journe•s 
lnternationales du vekle ·· . Ji,;~e mus•~ du vekle . 1969 . 
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C. MASY ARAKA T. 

I Kehidupan sosial - ekunumi 

Pada masa r~rundagian manusia di Indonesia hidup di · ~ ­
desa-desa di daerah pegunungan, dataran rendah dan tepi pan tai 
dalam tatakehidupan yang makin teratur dan terpimpin . Bukti­
bukti adanya t.:mpat-tempat kediaman yang berkembang pada 
masa itu diketahui tersebar <Jntara lain di Sum;.~tera. Jawa. 
Sulawesi, Bali, Sumbawa, Sumba dan di beberapa pulau lainnya di 
Nusa Tenggara Timur dan Maluku. Di tempat itu ditemukan 
sisa-sisa benda-benda pt!runggu , besi , gerabah yang sudah maju 
baik bentuk maupun pola hiasann ya dan manik-manik sebagai 
peninggalan penghidupan yang maju tingkatnya. Melalui exkavasi­
exkavasi di beberapa tempat telah ditemukan pula sisa-sisa bahan 
makanan (kerang, ikan. babi dsb) dan kerangka manusia yang 
merupakan bukti bahwa penguburan mayat dilakukan di sekitar 
tempat-tempat kediaman. Melalui data dari nekara-nekara pe­
runggu pada umumnya dapatlah disimpulkan bahwa rumah 
orang-orang mampu merupakan rumah besar bertiang dengan 
atap melengkung. Kolong rumah merupakan tempat pemelihara-
an ternak. Rumah semacam ini biasanya ditinggali oleh bebera-
pa keluarga. 

Kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam berbagai bidang 
teknologis yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan kehidup­
an serta terdapatnya surplus dalam memenuhi keperluan hidup . 
mengakibatkan bertambah meningkatnya jumlah penduduk di 
mana-mana. Timbullah desa-desa besar yang merupakan gabung­
ail dari kampung-kampung kecil. Dari hasil-hasil exkavasi di 
Gilim anuk (Bali). contoll sebuah desa di pantai yang pokok 
penghidupannya adalah nelayan , dapat diperoleh gambaran ten­
tang kehidupan sebuah perkampungan masa perundagian . Dari 
sejumlah kerangka manusia ya ng ditemukan di situ dapat 
diketahui bahwa umur rata-ra ta penduduk di situ yalah 30 - 40 
tah un dan angka kematian anak-an ak rata-rata 5 dari jumbh 
p~ nduduk . 

Dalam tatak~? h idu pan yang sudah teratur perburuan bina­
tang-binatang liar s -=r~rti h arim au dan kijang masih tetap dilJku­
bn. Perburuan ini s~lain untuk menambah matapencaharian . 
dimaksudkan jug;.: untuk menunjukkan tingkat keberanian dan 
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kegagahan dalam lingkungan masyarakatnya. Perburuan dilaku­
kan dengan menggunakan tombak . panah dan jerat yang dibuat 
dari bambu atau rotan yang ujungnya dilingkarkan . Kegiatan ini 
dilakukan sccara sendiri atau beramJi-ramJi dengan naik kuda 
mengroyok binatang buruan . Dalam perburuan digunakan anjing 
untuk mengejar dan membingungkan binatang yang diburu . 
Pertanian dalam bentuk pcrl adangan aLHt persawahan menjadi 
matapencaharian yang tetap. Untuk menyempurnakan usahJ 
pertanian diciptakan alat-alat dari logam. tcrutama untuk pengo­
laban tanah sawah . Pcngaturan air untuk sawah diadakan . 
sehingga pertanian tidak seluruhnya tergantung pada hujan . Hasil 
pertanian ini disimpan untuk masa !<.ering dan mungkin jug;.~ 

un tu k diperdagangkan ke daerah lain. Untuk menjaga supaya 
ta n.ah tetap subur pada waktu-waktu tertentu diadaka·n­
upacara-upacara yang melambangkan permintaJn kesuburan ta­
nah dan kesejahteraan masyrakat. Binatang-binatang seperti babi , 
ke rbau. kuda, anjing dan jenis-jenis unggas telah dipelih;.~ ra untuk 
persediaan bahan makanan (daging) dan untuk keperluan-keper­
luan lain misalnya dalam pertanian, pengangkutan dan upacara­
upacara. 

Perdagangan dilakukan antar-pulau di Indonesia dan antara 
kepulauan Indonesia dengan tanah daratan Asia Tenggara . Perahu 
bercadik memainkan peranan yang besar dalam hubungan­
hubungan perdagangan ini. Perdagangan dilakukan secara tukar­
menukar antara barang-barang yang saling diperlukan . Benda­
benda tukar yang digemari adalah terutama benda-benda yang 
mengandung nilai magis dan bersifat khas. misalnya nekara 
perunggu . moko dan benda-benda perhiasan seperti manik­
manik. Perdagangan dengJn tanah darat an Asia Tenggara rupa­
ntpanya tdah giat berl angsung. terutama dalam rempah-rempah 
jenis2 kayu dan hasil-hasil bumi lain (antara lain mungkin timah) . 
J a lan perdagangan ini d;.~pat diikuti kembali. sesuai dengan 
tempat-tempat pcnemuan benda-benda perunggu (terutama 
kapi:!k-kapk pcrun~~u (IJn nd;.ara tip\! Hc¥CT 1) . Tcmpat-tcmpJt 
pcn.:muan 1111 krlctak di pinggir j;.~bn perd;.~g ;;mgan antara 
S>Jmatera SdatJnmenuju kc timur sampi:!i di pantai barat Irian 
Ja ya . Ncbra-n..:kara H~o·~ ..:r lipc I dill'mukan lcruLJma di pubu­
pulau bagian timur Indonesia yang kaya akan rempah-rempah . 

Tersusunnya masyarakat yang teratur dengan terbentuknya 
golongan-golongan undagi mengembangkan daya cipta dalam ber-
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bagai bidang teknologi. Teknik penuangan perunggu tidak hanya 
menghasilkan ciptaan benda-benda yang sederhana. seperti ka­
pak-kapak perunggu. gelang-gelang dan matatom bak. tetapi 
benda-benda lain berupa patung-patung. moko dan benda­
benda upacara ( candrasa dan lain-lain). diciptakan dengan di 
perindan dengan berbagai jenis pola hias pola-pola geometris. 
topeng, bintang dan sebagainya . Cetakan-cetakan benda pe­
runggu di Indonesia ditemukan di Jawa Barat berupa cetakan 
tangkup kapak perunggu dan gelang perunggu yang dibuat dari 
terakota dan cetakan nekara tipe Pejeng dari batu padas di 
Manuaba (Bali). Pembuatan gerabah mengalami kemajuan yang 
pesat dan tidak hanya dibuat dengan tangan dan tatap batu. 
tetapi dengan menggunakan roda pemutar. 

2 Kehidupan sosial-budaya 

Seni ukir yang diterapkan pada benda-benda megalitik dan 
seni hias pada benda-benda perunggu diperkembangkan dengan 
menggunakan pola-pola hias geometris sebagai pola hias utama. 
Ukiran-ukiran sederhana ditemukan pada batu karang di Watu­
weti, Flores,yang menggambarkan· kapak perunggu. perahu. 
orang. dan melukiskan unsur-unsur dalam kehidupan yang 
dianggap umum dan penting. Pahatan-pahatan pada batu untuk 
menggambarkan orang atau binatang menghasilkan bentuk yang 
bergayadinamis dan memperlihatkan gerak. Selain berkembang­
nya banyak variasi dalam pembuatan benda-benda dan dalam 
pola }1Jas terdapat kecenderungan melukiskan hal-hal yang 
bersifat simbolis dan abstrak-stilistis. seperti tampak pada gam­
bar-gam bar man usia yang diuk.ir sebagai bulu-bulu burung ber­
mata lingkaran pada nekara2 perunggu atau lukisan-lukisan ber­
warna yang menggambarkan manusia dan kerbau pada dinding 
peti-peti batu di Pasemah. Banyak benda diciptakan pada waktu 
itu guna keperluan religius. Pola hias topeng pada nekara tipe 
Pejeng. dan pada beberapa jenis peti kubur batu berfungsi magis 
sebagai penolak bahaya. Nekara tipe Pejeng sebagai benda 
yang mempunyai nilai sosial-religius menduduki tempat yang 
khusus dalam masyarakat dan pembuatannya berlangsung terus 
hingga pada abad sekarang. Pemahatan area dan bangunan batu 
untuk tujuan pemuj;.tan makin meningkat dan mencapai punc.Jk­
nya pJda m c.sa-masa berikutnya dalam pendirian bangun-



an-bangunan c<Jnui. Ketr<JmpiLin u~.t1am teknologi yang dipCJdu­
kan dan disclar<.!:>k an dengJn rJsa estdis dan rcligieus tt:lah 
mengh<Jsilk<Jn cipta<~n-ciptaan y<Jng bernilai tin~i. 

Sangat menonjol pada mJsa pcrundagian ini ya!Jh scgt 
kcperc<Jyaan kepada pengaruh arwah ncnek-moyang terhauap 
pcrjalanan hidup rnanusia dan rnJy:.Jrabtny<J . K<Jrena itu arw<Jh 
nenek-moyang harus st:lalu dipl.'rh<Jtikan dan dipuaskan m\.'lalui 
upac <~ ra-upacara . Dernikian pula maka kepaciJ orang-orJng yang 
meninggal diberikJn penghorrnJtan dan perhati:.Jn sckngbp 
mungkin dcngan maksuu mcngantar arwah tk ngan sebaik-baik­
nya ke tempat tujuanny<J yaitu ke dunia an\ ah . PdakSJilaJn 
pcnguburan orang.._cncninggal dilaksanaktn sc-.·ara langsung ( pri­
mer) dan tidak la ng~ung (sekunder). 30 

Pada pengub!tran langsung ini mayat langsung dikuburkan di 
tan<Jh atau diletakkan dalam suatu W<Jdah di dalam tan:.Jh . 
Penguburan ini biasanya dilakukan di sekitar tempat kediaman dan 
~eringkali mayat diletakkan terarah ke tempat yang dipandang 
sebagai tcmpat asal-usul suatu kelompok penduduk atau ke 
tempat yang dianggap tempat bersemay<Jm arwah nenek-moyang. 
Karena percaya. bahwa kematian tidak membawa perub<Jhan 
pada kedudukan diri, m<Jka pada mayat diberikan upacara­
upa<.:ar<J sesuai deng<Jn kedutlubn sem<Js<J hidupnya . Bagi orang 
yang terpandang atau mcmpunyai kedudukan d<~lam masyarakat 
maka diadakan upacara-upacara penguburan dengan pemberian 
bekal kubur yang kngkap . Kadang-kadang bahkan diiringkan 
pengawalnya sewaktu masih hidup atau binatang-binatang 
piaraannya atau hinatang yang dianggap kendaraan roh untuk 
men uju ke dunia arwah. Pengiringan pengawal ini dapar dike­
tahui dari kerangka yang pernah ditemukan dalam posisi yang 
tidak wajar yaitu tangan-tangan dibelakang . kepab berputar ke­
belakang pula dan tungkak ditarik k~ arah kepala. yang menun­
jukkan bahwa penguburanny·a dilakukan secara paksa . seperti 
terbukti di Gilimanuk. Bekal-bekal kubur yang dibt:rikan yalah 
jenis ungg<~s , anjing. periuk-periuk. benda-bt: nda pcrunggu dan 
besi, manik-manik dan perhiasan-perhi:1san Jain . Pcnguburan 
Jangsung ditcmukan di Sum<~tt:ra Selatan . hwa. Bali. Sulawesi . 
Sumbawa, Sumba. Posisi mayat yang dikubur yalah membujur 
atau terlipat. 

36 ICI' . SO<iono , · ·on prehistoric buri•l nwlhnd• lncJon<,iJ . B. D.P . . 7 . 1969 . 
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Penguburan rak langsung (st:kundt:r) dibkukan d~·npn 

menguhur maya! kbih Jahulu dalam tanah atau kadang-1-..;r ,Lll lg 
dalam p.:ti kayu yang dibuat berbcntuk scp~·rti pcrahu . 1\.uhur;rn 
ini diang.!!ap s~bagai kuburan scmentarJ karcn<J upa.:ilrJ ~ o~ n g 

terpenting dan terakhir belum dapat dilaksanukan. Sd~·l;rh ~cmua 

persia pan un tu k upal:ara discdiakan. barulah may ut yang slllb il 
jadi kerangka itu diambil. kemuJian dibcrsihkan atau mung\...in 
dicuci barulah dibungkus lagi dan dikuburk:.rn padu h:mpat y;111g 

disediakan. Penguburan yang keJua tni J.1pat dihrkubn dJI ;n11 
h!mpayan. kubur batu atau tanpa s~.· .. ;uatu wad;dl dalam tan ;ril . 

Penguburan may at dalam tempayau (primer dan s~·kliiHkr 1 

tersebar di daerah Tonkin. Korea. Jepang. Taiwan . Filipina d<ll1 
lndont:sia. Di Indonesia ditemukan di Any~· r IJawal. Gilim<lllul-.. 
(Bali) . Lesunghatu ( M uar.t Danau-Sumatna Sl'la t;m ). S;.r "bJng iS u­
lawesi Sdatan ). Tiktile (Sel:lyar). ~h:lolo I Sum ha 1. Lom hkm 
t Roti I. Pl•nguburan deng;.rn tcmpayan ini hany;~ dii;Jkukan untuk 
orang-orang penting dalam masyarakat. sedangkan orang yang lain 
di kuhur dalam tanah di sekitarnya. Kcrangka di kubur kngkJp 
Jalam tempayan I An ya) at;.ru hanya tcngkorak dan tulang-tubng 
;mggota badan saja (Melolo. Gilim;.rnukl . Dalam p~.·ngubur ;m 

priml..'r rangb diktakkan dengan sikap tcrlip;.rl ;.rtau sik;~p 

jongkok. Pada sebuah tt:mpayan di l\1dolo dill:mubrJ ~ atau J 
tt:ngkorak yang mungkin dari satu kduarga . Bl.'k.al-bt•kul kubur 
dJ!am tempayan ini di bcbcrapa tempat ( mis . Anyl.!r dan \'l~lolol 

baupa periuk-periuk kecil. kendi . tempat pendupJan. prnggJn . 
manik-manik . dan benda perhiasai1 lain . 

Tempayan-tempayan kubur di lndonc~ia pada lll11lllnn~ a 
polos atau diupam be-rwarna kecokb.tan . kl..'mt·rahan at;nr 1\ .: 1--u­
ningan . Ukuran-ukurannya berkisar antara SO · 80 em. tinggi . 
J~· ngan garisteng:~h antara 40 60 cm . Dasur ll.'mpay<.tn bulat dan 
bibir tcmpayan mdipat miring keluar at;ru mckngkung 1\c lu;~r 

Pcm;rsubn m<~y<~t (priml..'r) atau tulang-tulang ka;rngka kl.'n llld i­
an ditutup ok·h ker~· weng( p~.·cahan periuk I bl..' .... ar ;rtmr okh St'hu ..~ll 

kmpayan lain yang berukuran kbih kl.'cil. C"ara krakh ir ini. ~ :~ i tu 

1'<' 11gtrburan tempayan kcmbar. ~cll1t' l1tara ini dr lnJon-.·si;r ll .~ ny a 

Jilt'mukan di Gilimanuk d;m di luar Indonesia dit-:mub n Ji 
Filipina dan J.:pang. Bcrhl'cla d.:ngan bcntuk tcmpayan ku hur 
~ .111g s ~· lkr il JllJ d.Jn polos. lll<~k ~t gt' rJb<dl sd'J~ : ri bckal ktil 't• r 
c ~ : ri .t lll kmpayan bnhcntuk maju dan bt'ri'CILJ hias ht'fd ll~· k : l 



\\Jrll ~l lp o la ~o r-.· -;an dan l0p.:n~l. s.:p~·rti h :.dnya di r~·bin~tin~gi 
d:tn \klnlo 

P~· tlgtthtt L tll tk 11pn kuhur h,;ru diLtkuk:tn dcng:m llh'kt a k­
k:tn k.:r:tn~kt lbbm ruangan yang t~·r-,lhllll dari kcping:tn­
k.:pitlg:ttl b:atu h:~ar ;.atau d.:ngan b:.~tu masif. B~.·ntuk kuhur b:ttll 
y :~ n~ kr-.. ~·b:tr Ji k~· 11UI:tuan lndoah::-i:t. m~·rll t rttt kun struk siny;.a 
dJpat dih~·d :~ bn dal:tm bd1.:r;.apa j~.·nis. yaitu : kubur dolm.:n . 
ku h ur p~·ti batu . kubur hilik. r~.·mpJyan haru ( kalamba). waruga . 
1-..n:rnd:t h :atu :at:nr sarkof:~gus. 

P:ada kubur-kubur h<Jill ini keran~l-.::t ditc·muk:tn dal:tm 110sisi 
m~.·mhujur. tt'rlipar mcnghadap kl'at :a-. :tt :tu t.:rlipat miring k~.·sisi . 

Juga tbl:tm "istim p~nguhuran ini b~.·bl kubur disatak:rn . 
Bl'k:.tl-bckal kubur ini berupJ benJa-bl'ndJ perunggu ( IJjJk . gc•IJng. 
hi:asan spiral dan IJin-lain).bcsi (pahat. mala tombak dan :tlat-al:•t 
!:tin) . man i k-m Jn i k ( Jari kornJiin a t:ru ka~· J). l'~· ri u k. dan kad:ang­
kaJJng b~t1l!J-b.:ndJ perhiasJn ~.·mas . Kubur-kul1ur batu ini ada 
ya ng diberi ukir-ukiran yJng mcnggambarkan muka manu-.ia 
r ropeng). gambar orang b~rjongkok tkngan lengJn-kngan kr­
angkat ke atas dan gJmbar-g;.~mhar binat:mg yang b~.·nap:r bina­
tang-binJtang melata yaitu kadal atau l'kak misalnya di Besuki. 
Sulawesi. Sumba. Di Bali bl'b~rapa sarkofJgus m.:mpunyai 
b.:ntuk yang mirip dengan hentuk perahu yang lunasnya rundng. 
Bl·ntuk-bcntuk seperti p.:rahu ini mengingatkan padJ slratu masJ 
lampau . di mana perahu memainkan perJnan dalam p~rjalanan 
menuju ke tempat-tempat kediamJn baru. tempat kdompok­
kdompok or;.~ng akhirnya menetap. Adat m~nanrh mayat dalam 
perahu m;.~sih dilakukan di Irian . kepulauan Kei. Tanimbar. 
Timor. Sulawesi Tengah dan Sibenrt. Bentuk perahu merup:-~kan 
pula lambang kendarJ:rn menuju ke dunia arw<~h. 

Hiasan-hi;,rsan pada kubur-kubur batu yang bc:rb~ntuk muka 
manusia (topeng) dan binat::mg-binatang tertentu mc:nggambar­
kan suatu hubungan dengan alam arwah . Sdain melindungi 
arwah dalam perj<~!Jnan ke dunia arwah. lam b:rng-lambang 
tersebut diangg<~p dapat memherikan palindungan kl'padJ dunia 
keturunan yang masih hidup: Kadal diangg::rp s~bagJi binatang 
kl·ram:at. k::rr.:n;,r merupakan p.:njdmJan arwah n.:nek-moyang 
atau p.:mimpin suku yang dapat membaikan r.:rlindungan . 
Kt:pt>rt:ayaan tentang kelahirJn. kembali s~sudah mati. digambar­
kan pada sarkof<~gus di 8Jii yang memperlihatkan lam bang 
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genitalia wanita ualam bentuk pit;J·pita bergdombang: di dalam 
sarkof;Jgus ini maya! dikt;Jkkan u:tbm sikap h:rlipat (foetal). 

Pcnguburan ual;Jm kubur-kubur batu mcm crlukan tcnaga 
untuk pcngangkutan bah:!n batunya dan waktu untuk pembuat­
;JJlnya. Hanya orang-orang tcrtcntu dalam masyarakat yang 
mampu mcnydcnggarakan pcrsiapan-persiapannya Y'-'ng disertai 
dengan upacard-Upacara . Pcnguburan tanpa waJah uilakukan se­
cara primer atau sekundcr. Pacta pcnguburan prima mayat di 
tan am mcmbujur ( tcrkn tang J dcngan disertai bckal-bc kal ku bur 
( pcriu k. kcndi. benda-bt.!nd a pcrunggu. besi uan sc bag a i nya ). 
Kubur-kubur semacam ini ditt:mukan d1 Anycr. Pugcr (Jawa 
Timun. Gilimanuk uan Lewoleba . Kadang-kadang kubur primer 
uitemukan di dekat kubur-kubur tempayan . Kubur-kubur sekun­
der khususnya ditemukan di Gilimanuk. Tulang-tulang kerangka 
disusun dengan meletakkan tcngkorak di atas suatu tumpukan 
tuang-tulang lain. yaitu tulang-tulang anggota badan (tungkai dan 
lcngan) disebelah sisi-sisi. sedangkan tulang-tulang rusuk serta 
tulang-tulang sisa lainnya ditempatkan di tengah-tengall . Kubur­
kubur sekunder inipun diberi bckal-bckal kubur yang lazim . 
Kubur sekunder dcngan bekal-bekal kubur baru-baru ini juga 
ditcmukan di gunung Wlngko. sebuah bukit pasir di selatan­
Jogyakarta. Kedua jenis penguburan ini ditemukan di daerah­
daerah pantai. 

Pcr.man kepercayaan kcpada arwah nenck-moyang dan 
upacara-upacara religius yang sangat penting dalam masa per­
undagian itu . terbukti okh pcncmuan suatu tempat yang khusus 
dimaksudkan untuk kepcrluan-keperluan pemujaan di . Pasir 
Angin . sebuah bukit yang terktak Ji dekat Leuwilliang (Jawa 
Barat) Di atas bukit ini ditemukan gerabah (polos dan berhias). 
bt:nda-benda perunggu ( kapak. perhiasan. tong~at upacara dan 
sebagainya) dan bebcrapa bdiung persegi tersusun dalam deretan 
yang mc.:ngarah kc sebuah monolit. Berbagai jenis manik ditemu­
kan pula di tcmpat in i ~lonolit di atas bukit ini merupakan pusat 
pemujaan: di mana me nurut kepen:ayaan arwah nenek-moyang 
turun di waktu-waktu tertcntu untuk di mohon restunya . Sebagai 
tanda b,·rbakti ditanamlah henda-benda tcrh!ntu di pelataran 
tempat remujaan ini . 

K~l!idupan lLtla m nu ..:y arakJt mJ sJ paunctagi~ln adalah 
l!i d up yang p.:nuh ra ~ ~~ SL·tiJkJ" an . Pt:ra'> <t ~ln sol1Liarit as ini 
krt~II1Jlll J alam hati !IJl'-tiJp o rang sc hJl,! <l i w:.Hi san \a !~ >! to:lah 



balaku sejak n~nek-moyung. Ad:Jt-kebiasaan dan kepercayaan 
merupakan tali pengibt yang kuat dalam mewujudkan sifat itu . 
Akibatnya kebeb:Jsan individu agak terbatas. karena pdanggar:Jn 
yang dilakubn dianggJp membJhayakan masyarakat. Bentuk 
rumah. bahan-bahannya maupun isinya tak banyak bcdanya 
antara yang satu dengan yang lain. Semua peraturan tradisionil 
ini ditujukan untuk menjaga jangan sampai kekayaan berpenga­
ruh dabm mdaksanakan hak-hak rituil. Upacara maupakan 
suatu susunan dalam organisasi s~bagai roda-roda yang saling 
bapJutan . Kalau adJ seseorang yJng memiliki kbih dari orang 
lai n . ia adalah kepala-kep<~la suku at::~u orang-orang yang penting 
dan t~rpandang dalam masyarJbt . Tetapi kekayaan inipun 
dip~rgunJbn untuk k~pentingan masyarakat. Juga penguasaan 
dan p~ngJmbilan sumb~r p~nghidupan diatur menurut tatatertib 
dan h·biasaan dalam masyarakut. Sifat m<Jgis dari bar<~ng-barang 
yang dip~rlukan m~rupabn dasar pemakaian dalam memenuhi 
kebutuhan hidup s~hari-hari . Pada masa ini sudah ada kultus 
kq>~mimpinan Jan pcmuja<lll kepada sesuatu yang suci di luar 
diri mJnusi<J yang tak mungkin dapat disaingi serta di Juar batas 
k~mampuan manusi<~. Segala sesutu yang ada dalam alam ini ada 
yang mcnguasai. dan hal ini dikuasai lagi oleh sesuatu yang Jebih 
tin ggi . Dalam masyarakat mulai jelas ada pembedaan golongan­
gulongan tnkntu scperti golongan pengatur upacara-upJcara 
atau yang herhuhungan d~ngan kepen.: ayaan . petani. pedugang 
dan pemhuat bemiJ-benda logam (pandai logam) atau gaabah . 
Tiap-tiap hl'nda pus:.~ka dikuasai okh ahlinya masing-masing 
Un tuk menJikkan lkrajatnyJ JaiJm mJsyarakat mJka tiap-tiJ p 
or;lllg berusah<J llll' lll huJI ja:-a s~banyak-hany<~knya. biasJ!l~ a 
JL· ngan mdJkukan pabuatJn-pabuatan yang luarbiasJ bcrani­
nya . sehingga k~mudian berh;tk m~ngikuti upaL·ara-upal·Jra dJ n 
mvnuntut k~duJukJn l-. L' J1l'll1imrinJn . 

PengetJhliJ!l Jalam bl!rb<~gai bidang meningkat ilmu tcntanf 
perbintJngan d;m iklim klJh dikuasai untuk mcncntukan arah 
angin dJiam peiJyarJn dJn mengatur kegiatan-kegiatan dJl am 
p<:r iJniJil. 
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BA B VI 

SISA SISA KEHIDUPAN PRASEJARAH MASA KIN/ 

Walaupun masa prasejarah tdah berakhir secara formil di 
Indonesia dengan ditemukannya tulisan-tulisan pertama dari sekitar 
abad 4-5 M. , namun di banyak tempat di Indonesia masih 
terlihat tanda-tanda bertahannya tradisi prasejarah sampai jauh 
memasuki masa sejarah hingga masakini. Sumber-sumber etno­
grafis yang melukiskan perikehidupan beberapa suku terpencil 
yang agak terisolasi dari laju proses modemisasi di negeri ini. 
memuat petunjuk-petunjuk masih terdapatnya unsur-unsur pra­
sejarah yang mengendap didaJam kehidupan masyarakat­
masyarakat itu . Beberapa unsur tersebut yang mengendap dalam 
beberapa, aspek kehidupan sosial-ekonomi dan kepercayaan 
dapat dikembalikan asalnya-ke masa bercocoktanam. Yang paling 
menonjol diantara sisa-sisa kehidupan itu yalah tradisi pemujaan 
nenek-moyang baik yang diwujudkan daJam bangunan-bangunan 
megalitik maupun yang dikandung daJam alam-fikiran. meskipun 
beberapa konsepsi keagamaan seperti Hindu-Buddha, Islam dan 
Kristen secara berlapis-lapis turut membentuk alam-pikiran spirit­
uil bangsa Indonesia. 

Mengenai kependudukan kepulauan Indonesia sekarang. hal 
ini tak dapat dipisahkan dari keadaan masa prasejarah. dimana 
terbukti bah wa kepulauan ini sejak kala Pos-Plestosin telah 
didiami secara luas. Jadi, faktor-faktor biologis dan kulturil masih 
dapat dihubungkan kembali dengan keadaannya pada masa 
prasejarah meskipun beberapa gelombang bangsa dan budaya 
pernah masuk di Indonesia. 

A. PENDUDUK 

Semenjak masa kemahiran teknologis perubahan-perubahan 
tidak begitu menyolok dalam komposisi rasial penduduk Indo­
nesia. Kecenderungan-kecenderungan yang terdapat yalah mikro­
evolusi yang terus berlangsung. terutama proses pemungilan: arus 
gena Mongoloid yang bertambah. terutama di daerah barat 
dan utara. dan terkumpulnya unsur Austromdanesoid di d:.~erah 

timur dan selatan; arus gena Kaukasoid yang tidak menyolok 
yang berasal dari orang-orang Arab. India . Turki. Portugis . lnggris 
dan Belanda : hibriJisasi yang kbih meningkat di antara herbagai 
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populasi lobi. y:..tng terj:H.li baulang-ubng. majemuk dan 
hibridisasi kt:mbali den!!an populasi induk. Semuanva itu 
menambah rumitnya komposisi ri.lsial di lndunesii.l. 

Popt:lasi bertambah dengan pesat cengJn pcmusatan­
pemusatan di daerah-dacrail yang subur di mJna terdapat 
pusat-pusJt pl.!rtanian yang bisa menampung pupulasi yang kbih 
besar. Migrasi tajadi tidak hanya dJlarn satu :Hall. meskipun ada 
kecenderungan yang dominan . lso!Jt-isolar mcnjadi runtuh se­
dikit demi s..:dikit. dengan bertambahnya pahubungan . sehingga 
percampuran ant:Ha herbagai populasi bertambah . Bentuk ke­
pulauan mcnyebabkan ada jugJ populasi-populasi lokal yang 
terpencil. sehingg<J mikroevolusi tLtn hibridisasi tid:..tk merata . 
Maka terdapatlah kantong-kantung popuiJsi kecil y:mg herlainan 
di suatu dacr<Jh luas yang homogL·n . 

Tinggi tubuh bcr..-;uiasi antara 135 180 em dan berat bad:.~n 
antara 30-75 kg. Di sana-sini :.H.l<.1 terdapat kelompok-kelompok 
dengan tinggj tubuh yang rl.!ndah dalam penyesu:..tian diri deng:..tn 
lingkungannya. \Varna kulit bakisar ~:~ntara kuning langsat dan 
coklat hitam. dan warna rambut Jllli:lr<J coklat dan hitam . Tidak 
banyak terdapat orang gemuk. PerbcdJan bentuk dan besar 
tubuh antara laki-Jaki dan pen:mpuan relatif tidi.!k menyolok. 
Rambut bervari~:~si antar~:~ lurus dan keriting, dan scperti juga 
wama kulit kelihatan berubah dari barat / utJra ke timur/ 
selatan . 1 

Brakisefalisasi makin lanjut. hanya di timur,'selatan yang 
banyak terdapat kepala lonjong atau sedang. Muka kbar dan 
datar ten.lapal di barat . dcnpn bulu mub yang scdikit. 
Hidungnya :-.edJng kbarnya dan hagiJn mulut agak menonjol. Di 
timur di m~:~na pcng:truh Au:-.trumcl :.mcsoiJ masih kuat kita lihat 
bagian r:.~hang ~ ang nh·nonj0l kc mub . Gigi di hagiJn harat ~udah 
h:myak menunjukkJn ~..· Jrh:Jn ~l o n_:: o luiJ scpcrti g1g1 s~.·n 

berhrntuk tembibng dll. Ba~..:.tk biru (~.·a pun l di punggung 
b:.~nyak sckali terJapat di hagian hJr~t t p<Jd:t hayi-hayi . 

Sidik jari mcnunjukk:Jn sedikitr~ya te~d:..!!"'Jt rol:.t busur 
st:pati pd:.J kchanyabn popuLt~i \lo:-~g.o l o id di Indonesia haf!i<Jn 
b:.trat. Bcbcrap;t hJI bin d.tb m J,·n natl'gliri juga mcnccnninkan 
pcn!,!aruh ras \tongoluiJ . 

Golongan dar~:~h ABO llll..'mb:.tyangkan tin~in)a perscnlasc 

T . Ja~nh . Srudi T~ntwn,!! l'ari~si .\1.JIIIJ5t:J Ui IIIJtiiH!Sil.l . Yn)l~ak.1rl<.~. 197J 
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B di barat; anak golongan A 2 sangat sedikit terdapat. Golongan 
Rh ncgatif tidak terdapat samasekali. Dari barat ke timur kita 
Iihat golongan M mt!nurun dan N meningkat . Dari sistim Rh 
golongan R, yang paling banyak terdapat. suatu haJ yang merata 
dari Asia Timur ke Australia. Golongan darah Lewis. Kidd dan 
Diego juga terdapat di Indonesia. 

Pe~amaan lain dengan daratan Asia Tenggara yalah terda­
patnya hemoglobin abnormal talassemia. Kotoran telinga mem­
perlihatkan pe~amaan dengan populasi Mongoloid lain terutama 
di harat, yaitu banyak tcrdapat yang kcring. 

Bahwa masih banyak terdapatnya kepekaan terhadap susu 
oleh karena tidak adanya suatu ensim mcnunjukkan bahwa 
pemakaian susu dalam makanan adalah suatu hal yang belum 
lama terjadi. Buta rasa terhadap PTC tennasuk rendah; populasi 
yang hidup mengumpulkan makanan dianggap dirugikan oleh 
tingginya ciri yang demikian . Begitu pula buta warna di kalangan 
laki-laki tidak begitu tinggi . Tekanan darah juga tidak tinggi. oleh 
karena st!ba~ian bcsar penduduk hidup dalam masyarakat 
pcJesaan. 

Jumlah anak rata-rata tidak banyak berbeda dengan di masa 
sebelumnya. meskipun angka kematian kanak-kanak menurun 
sedikit. Akil-balig datang pada umur 12.5- 14.5 tahun pada 
pcrempuan dan sekitar 15 tahun pada laki-laki. Umur harapan 
meningkat ke sekitar 40 - 50 tahun. 

Dari uraian di atas nyatalah bahwa populasi Indonesia 
sesudah masa kemahiran teknologis belum banyak mengalami 
perubahan yang menyolok. meskipun proses pcrubahan berlang­
sung terus. Ciri-ciri yang diuraikan di atas memperlihatkan 
adany;r dua komponcn rasial yang utama : unsur Mongoloid . 
yaitu subras Mdayu lnclon~.:sia. herpen!!;truh di sebdah barat dan 
timur hagian utara. scdangkan unsur Austromelanesoid di stbdah 
timur. terutama hagian sdatan. Di daerah perbatasan lchih 
banyak terlihat p~r~.:ampuran. meskipun di hagian b;rrat terdapat 
jug<J kantollg-kantong dengan ~:iri-~:iri Austromelancsoid yang 
agak nyata . 

B. TRADISI HIDUP MASA BERCOCOK-TANAM 

Di bebcr:1pa tempat di lnJonesL.! masih terdapat .:Jr<H.:ara 
pembuatan gerabah yang menging;rtkan kita kepada teknik yang 
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dikenal pada m ;tsa ben.:ocoktanam . A .C. Kruyt dan H . R. \·an 
Heckt:ren mencatJt car:! pembu a l<tn gl' r;t hah di kaLmgan pen­
duduk bebt>rapa dcs;t yan)! diJi ;nni oklt or;!llg-orang TorJjJ di 
SuiJwesi Tengah bagian bar;tt. Dari tempat-kmpat tase but 
dikenal cara pt>ngcrjaan yang SJng;t t scdL'rh anJ. Se!,!<tla scsuatunya 
disiapkan denga n tang;tn . A!Jt-abt yJng .:lipagun a k:.Jn h:111ya 
berupit bit tU kJii yang br.:rfung~i :-.eb;tg<~i, tal:tp . Kl'St: luruhan 
bentuk krgantung pada kem ahiran ta ngan . • 

V::m Heckeren dan R .P. So ejo no jug:t llll' ncatat cara pem­
buatan g~.?rabah di sekit:H Jesa Beru (SoppL'ng) eli Subwl'si 
Selatan . Di tcmpat terscbut. pekerjaan mt:mbuat gaab<Jh khusus 
dilakukan oleh kaum wanita yang berlangsung turun-ll'murun . 
Para lelaki hanya membantu menyiapkan tanahliat untuk bahan 
garabah. ~lulai clari membentuk hingga kL· pembakaran dilakukan 
olch para wanita . Bebcrapa larang:lll ma sih berlaku pada SOJat-si.lat 
dilakukan pcmbakaran. Berbic<lr:J dengan para wanita pOJda 
saat-saat krst!but adalah tabu . Pelanggar<1n terhadap Jari.lngJn itu 
akan mengakibatkan malapdab . berup:.t pecahnya gerabah­
gerabah yang sedang dibakar. 

Satu hal yang perlu dicatat dari sumber keterangan itu,yalah 
bahwa peranan kaum w;.mita sangat menonjol dalam pembuatan 
gerabah. Peranan kaum wanita dalam pekerjaan seperti ini 
mungkin lebih besar pada llli.!Sa-masa prasejarah (masa ber­
cocoktanam dan masa perundagian), dim ana pem bagian kerja 
atas perbedaan jenis kelamin mulai menunjukkan batas-batasnya. 
Larangan-larangan bcrup<1 tabu itu. disJmping bersifat magisjuga 
secara tidak disaclari mengandung unsur ekonomis yang ber­
tendensi monopoli hak-hak produksi oleh kaum wanita. Tendensi 
ekonomis itu lebih terasa pada masa perundagian dimana 
pembagian hrja kbih tegas dan semakin meluas jenisnya. 

BcberJpa bukti mengenai kedudubn wanita dai:Jm produksi 
gerabah berdasarkan sumber-sumber ctnogr:.~fis telah Jicatat dari 
beberapa tempat diluar Indonesia yaitu di Ban Plwn Luang 
(debt Luang PrJbang di LtOs). ls:.~hela . kcpulau:m Masbak dan 
Batan di Filipina . Sting Mor Jan Ban Nong Sua Kin Ma di 
ThaiiJnd . kepulauan Amphlett dan pulau Goocknough di sch.:lah 

2. 
H .R . vanHcckcr.:n. "TiwStuu,·..t .~cof/uJOIII'Sia ". 1912 : hal.l71 - 172 . 

272 



h:n~l!ara pulau Irian . 3 Dari d~sa Oralan di Timor Portugis juga 
ki ta tenw b 11 h:JI-hal yang sam a s~ p~rti yang. pernah dilaporkan 
olch I C. Glova. 

4 

L..~poran dari tempat-t..:mpat lain di Indonesia belum banyak 
diumumkan dib:Jnding dt'ngan k~n~ ataan-kenyataan yang berlaku 
di banyak h:mpat. Di pulau Jawa kita temukan cara-cara 
pt'mbuatan gl.'rabah yang pl.'ng~rja:.mnya mempergunakan tatap 
yang tl.'!ah digabung pc-nggunaannya dengan roda pemutar. 
D1antara t~mpat-tt:mpat yang m:Jsih mempergunakan cara-cara 
tradisionil sep~rti ini di Jawa yalah Tuban.lmogiri. gunung 
T :mgkil de kat Bogor dan desa Anjun de kat Pamanukan. 

Dari Cangkuang !Garut) kita kenai cara-cara · pembuatan 
gcrabah yang lebih sederhana tanpa menggunakan roda pemutar 
ataupun tatap. Tempat pem buatan gerabah ini terTetak di sebelah 
timur danau C'angkuang yakni di Pasir Sempur dan Sadang 
Gentong. Kedua tempat ini terktak di desa Karangsari. Dalam 
mem buat gerabah segala sesuatunya dikerjakan dengan tangan 
d:Jn hanya dibantu denga n alat-alat yahg sederhana ut:n:pa 
landasan ( ralenan) alat penghalus dari batu ( batu). dan peng­
gantk ( kerok) yang dibuat dari kulit bam bu. Para pembuat 
gaabah di kedua tempat ini tl.'rdiri atas para wanita yang 
menurut keterangan diwariskan turun-temurun. Bahan-bahan un­
tuk gerabah terdiri at as tanahliat ( taneh). tanah endapan 
f iera11xJ dan pasir ( keusikJ. Bahan-bahan terse but biasanya 
dikumpulkan oleh para lelaki atau kadang-kadang diperoleh 
lkngan jalan m~rnbeli. 

Cara membuat gerabah di Pasir Sempur lebih sederhana dari 
~· ara yang dikenal di Sadang Gentong. meskipun di kedua tempat 
itu penyiapannya sama-sarna tanpa tatap ataupun roda pemutar. 
Di Pasir Sempur untuk landasan dipergunakan scbuah talenan yang 
d ibuat dari papan ht>ntuk pt>rst'~i ( kira-kira berukuran 24 em 
ranjang. I 5 em kbar dan I 11; ~· m tebal). Di atas papan itulah 
r ekajaan ll1t'n1hli;II !!I.T:thah dilakukan dl.'ngan kedua belah 

\\ c: ~ colh ~.· •m II ' ' Nnh'' 1111 f'nlh:r ~ \bnuL1"·turc: nL·ar Luan~ Prahantt . Lac»i " , 
] ,,,..,, o f 1111 · St.J II t s .. , I \' . I 1'-107 . h"l. 81 84: "I Hanag Pall~r y 

\1;ontoL<. lur <" '" k th·l:o . l "lll h f' IT'" ' ·' · J f-: .. lS . Ill (3). 1954. hal 305 · JOII: 
' 'I'"I I L' n \L111u f.:~ lufl' 1n ~ Ito.,: ~ 1 n r and Ha n Non i! Sun Kin Ma . Thailand '' 
.lu r,-n " ./ the ... ":; ~.~, ., S o ,. '"' ~.:! (~). l~o 4. hal . lSI - 161 . Jlt"h:r K . Lau~r . "A 
Ltn \ ·\l'pr•1. n h ' " P; lfkn ...;l u dl "' ' · · . Jfc •nisplt C"rt ·. J ;~ nu:Hi 1973. h :!l . 26 - 29 . 

I C (. J ., , ~.· r . · · J•,, tr t.·n '\Ld .. ll l l.! til O r.d .1n V ill :.h! \.'. l'o rlu}!IJ C:S l'. Timnr ' ' . Australian 
,\i.J( ilr,J/ /fi JI • I' 1". I fl { J .• l . f i.Jf,~. h .JI . -- SS 
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tangan . Untuk nwnghJiusbn hebs-bekas jari tangan yang kurang 
rata dipt!rgunakan kerok dan butu sctdah tcrlcbih dahulu hcnda 
terschut dijemur sekngah kaing . Di Sadang Gcntong untuk 
landasan dipergunabn dua huah lulenan hl'rhentuk pascgi. 
Sehuah ralenwz tertempel di tanJh dan yang scbuah lagi 
tertempcl di d<.~sar benda yang abn dihcntuk . Tulcnun ini. turut 
bcrputar bcrsama-s<.~ma henda yang scd;mg dibuat. 

Suatu hal yang menarik dari cara-cara membuat gcrabah di 
Sadang Gentong yalah ketika dilakubn penyiap<.~n bagiar. alas 
dari gentong. Segumpal tanah liat dipilin-pilin scperti t.Jli. Pilinan 
tanah liat ini kemudian ditempclkan melingkar beruiang-ulang 
hingga mencapai ketinggian yang diing.inkan. Untuk menyempur­
nakan susunan pilin-pilin tadi sambil menyempurnabn bentuk 
umum dari keseluruhan gentong itu , dilakukan tekanan-tekanan 
dibagian dinding dengan keJua belah tangan. Pekerje~an itu 
dilakukan sambil memutar gentong itu diatas talenan . Selanjut­
nya, barulah disia;'lkan bagian bibir yang dilakukan dengan 
menambahkan tanah liat yang telah dipilin juga. 

Selain perbedaan -perbedaan cara pem buatan yang dapat 
kita saksikan di kedua tempat tersebut. juga terdapat perbedaan 
benda-benda yang dihasilkan. Di Pasir Sempur hanya dibuat 
benda-benda berukuran kecil seperti: cower , cuwok dan 
sangrayan. sedangkan di Sadang Gentong hanya dibuat satu 
jenis barang yaJah gentong yang berukuran besar. 

Apa yang kita saksikan di kedua tempat tersebut. maka 
terutama cara pembuatan gerabah jelas sekali memperlihatkan 
tingkat-tingkat pembuatan gerabah sebelum dikenal roda pemu­
tar yang sebenarnya. Kedua talenan yang dipergunakan di Sadang 
Gentong adalah prinsip roda yang bentuknya sangat sederhana. 
Untuk menghubungkan kedua bidang talenan itu belum diper­
gunakan sumbu-sumbu pemutar sebap imana roda-rodJ pemutar 
yang kita kenaJ ditempat-tempat lair. . Di pedalam :m A~t!h 

Tengah , yaitu di daerah orang Gayo. juga dikenal pembuatan 
gerabah tradisionil yang belum menggunakan roda pemutar 
sebagai kebanyakan kita kenai di Jawa. Yang menarik tentang 
gerabah Gayo ini yalah bahwa tatap yang dibuat dari papan kayu 
yang diberi ukur-ukiran . Hasilnya berupa gerabah berhias 
dengan bermacam-amcam pole~. Kadar.g-kadang untuk menghias 
dipergunakan peniti atau tanduk. 5 

L.K. Ara. "Sin~r Harapan", 197J . 

274 



Di Sumbawa. tidak jauh dari kota Bima. M.M. Sukarto dan 
Suwadji Sjafei juga melaporkan card pembuatan gerabah dengan 
cara-cara tradisionil yang hampir sama dengan di Gayo. Gerabah 
dari Bima ini dihias dengan tatap-tatap berukir dan seringkali 
digabung dengan hiasan-hiasan yang dibuat dengan tepi kulit 
kerang. 6 

Di Irian Jaya. terutama di pantai utara. misalnya di desa 
Abare dan Kayu Batu yang terletak di teluk Humboldt. masih 
dapat kita saksikan cara-cara tradisionil dalam pem buatan gera­
bah yang menggunakan teknik tatap-batu . 

Peranan wanita dalam produksi gerabah ·di Jawa tidaklah 
seperti yang kita kenaJ di tempat-tempat di luar Indonesia yang 
telah disebutkan diatas. Di Jawa laki-laki dan wanita bersa-sama 
mengerjakan pembuatan gerabah. 

Sehubungan dengan peranan wanita dalam pembuatan 
gerabah yang didasarkan atas sumber-sumber etnografi, maka 
W .G. Solheim II sampai pad a kesimpulan ten tang distribusi 
g~rabah prasejarah yang dapat diartikan sebagai migrasi kaum 
wanita atau tanda-tanda terjadinya sistim perkawinan exogami 
yang virilokaJ atau perbudakan wanita dengan cara diperjual 
belikan. 7 

Bukti lain ten tang sisa-sisa kehidupan prasejarah masa kini 
yaJah pakaian yang dibuat dari kulit kayu. Kontinuitas pem buat­
an pakaian kulit kayu ini masih dapat kita saksikan di Sulawesi 
Tengah. A.C. Kruyt telah mengumpulkan beberapa hal penting 
tentang hal ini. 8 

Tidak semua pohon menghasilkan kulit kayu yang baik 
untuk pakaian . Ada beberapa jenis pohon yang tumbuhnya liar. 
terutama yang paling baik ialah Broussonetia papyrifera atau 
pohon besaran (Bhs. Jawa). 9 Jenis ini menghasilkan kulit yang 
berwarna putih. Untuk mendapatkan kulitnya. pertama-tama 
batang pohon itu c!ikerat-kerat melingkar dibagian atas dan 
dibagian bawah. Kemudian untuk melepaskan dari batangnya. 
kulit yang dikerat tadi diiris-iris dari atas kebawah .Keratan dan 
irisan itu dibuat sedemikian rupa hingga menghasilkan lembaran-

6 
7 

8 
9 

lnforma~ l lis.t u . 

W .G . Sulh~1m ll. " Sa-hu)·nh Hcl .ll<"..t l'<>ll~r~ in Suulh~asl Asia . . Asian 
Pt!'rspt:C'ti>'l'S. 111.121 . !<159. hal I Sb . 
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lcmbar<.~n kulit kayu yang baukuran panjang sctcngah meter 
dengan Iebar kir<.~-kira sepuluh sentimder. Bagian luar yang keras 
dilcpaskan h:rkbih dahulu dan tinggJI!ah kulit bagian dalam yang 
mudah dilipat. Bias;Jnya kemuJian kulit itu dimasak dan dibung­
kus dc:ngan daun-Jaunan. Kulit- kulit yang tclah terbungkus 
O;JLIIHbunan itu dibi arkan sdama satu sampai tig~1 m:Jlam hingg<.~ 
betul-bdullcmbut dan siap untuk dikaj:Jkan. 

Pekt!rjaan st!lanjutnya. yalah mcr~Jtakan Icmbaran kulit-kulit 
tadi dengan jalan memukul-mukul Jengan alat yang dibuJt dari 
batu at<~u kayu . Pemukul itu berbentuk persegi dc:ngan bidang 
pukul yang berjalur-j<~lur. St!bagai landasan dipergunakan p<~pan 
kayu. Hasilnyadinamakan "fuya",yaitu kulit-kulitkayu yang telah 
dimas:Jk scrta telah dipukul-pukul tacli . 

Fuya itu kemudian dikeringkan dikmpat yang :berangin 
dan kemudian dilumaskan dengan air bu<:!h ula (Srrycluws 
ligusrrinal Fuya atau ''t<:!p<:!" yang td<Jh kering itu amat ker<:!S 
dan kaku . Setclah diberi cairan pt>lumas kemuclian dilip~ll dan 
dipukul-pukul lagi hingga !em but dan halus. Kadang-k<:lclang fuva 
itu diberi hiasan-hiasan berwarna dengan alat-alat cap yang 
berpola hiasan atau dengan me-Jukis atau mencat langsung 
pola-pola hiasan pada fuya . Selain di Toraja pakaian kulit kayu 
juga dibuat di daerah-daerah Kalimantan, Seram, Halmahera. 
pantai barat Irian J aya dan Nias. 

Proses pembuatan pakaian kulit kayu di Toraja keseluruhan­
nya dikerjakan oleh para wanita . Sisa-sisa pemukul kulit kayu 
yang dikirJkan berasal dari masa prasejarJh ditemukan di 
Sulawesi Tengah (Kalumpang dan Minanga Sipakb) dan juga di 
Kalimantan Barat. 

Suatu kt!nyataan lain yang kita temukan di Irian Jaya 
b:nar-bt!nar membav.a kita ke masa-masa yang Jel3h lampau. Di 
sini kap~k-k:.JpJk batu masih banyak dip~rgunakan dalam pekt>rja­
an s~hari-hari , misalnya untuk menebang ka;. u dan merabas 
hulan belukar dan disampi ng itu juga sebagai abt tukar dalam 
kegiatan perdagangan . Kapak-kapak yang pembuat:mnya indah 
seringkali disimpan sebagai harta pusaka .Dalam waktu yang tidak 
l;tm a bgi :.Jiat-:J.Ltt batu akan segera ditin):!galkan k:..trena usJha-

1 . . . d d 1 d. I . 10 liS:.J 1a m od\.'rlliSJ~I se ang a am proses 1 nan . 

10 HI' . S•><iPno ... Prehhtoro Irian BarJt .. _ MJjJ laiJI/m!l·ilnw Sasrralndonesia. 1/1 . 
l'loJ . hJI 2 I J . 
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Ada suatu dugaan bahwa rumah-rumah h:mpattinggal pada 
masa bcn:ol·oktanam dihangun <kngan ukuran hcsar dan bcrbcn­
tuk pcrscgi panjang diatas tiang. Dugaan krscbut mcskipun tidak 
ada bukti-bukti arkculogisnya . didasarbn atas corak mmah­
rumah yang masih bcrt<~han sampai sckarang di Kalimantan 
bagian utara yang didiami okh orang-orang Dayak Ot-Siang dan 
Murung. Di Kalimantan Tcngah rumah-rumah scperti itu sudah 
jarang dan hanya ditt:mukan Ji dacrah sungai Kahayan pada 
orang Ot-Danum .Ji Tu:11b<~:-Jg Kurik Jan Tumbang Anoi. Oh::h 
orang Ot-Danum rum;.~h-rum;.~h tradisionil itu disebut ''bctang". 
Bet;.~ng adalah rumah panj;.~ng Jibuat Jari kayu dan bertonJ;gak 
tinggi sebagai kakinya. Tinggi tonggak antara 5 7 meter. Di 
dal;.~mnya terdapat mangan-ruangan kecil sampai 50 buah jumlah­
nya I I 

/ Di Flores dt!sa-Jcsa tradisionil biasanya dibangun 
diatas bukit untuk keperluan pertahanan. Pola pcrkampungan 
dari desa-desa kuno itu hia~anya merupJkan suatu lingkaran 
dengan· tiga bagian yaitu depan. tengah dan bdakang. Sisa-sisa 
pola itu masih tampak pada desa-Jcsa di Flores jaman sckarang. 
Di Manggarai misalnya masih ada 5ehutan khusus untuk bagian 
depan desa yalah "palang''. bagian tengah "beo'' dan bagian 
belakang yalah "ngaung' '. Dulu pada rumah-rumah itu Jda tempat 
ker<Jmat berupa susunan batu-hatu besar yang dianggap tern pat 
turunnya <Jrwah penjaga desa . Pad<J m<Jsa sekarang. biasanya 
masih <Jda paling sedikit satu tempat keramat di tengah-tengah 
lapangan tengah dari desa . Tempat-tempat itu berupa tumpuk.an 
batu-batu besar yang disusun sepcrti piramida bertangga dan 
dipuncaknya terdapat taht:J datar yang tersusun dari hatu-batu 
pipih . Hal seperti itu kit<.~ temukan pada desa-desa tr:.~disionil di 
Ngada. Disini tahta datar itu diberi sanJaran yang disebut "watu 
lewa''. 12 

Kegiatan perladangan di Kalimantan Tengah yang dilakuk<Jn 
oleh orang-orang Dayak di 1\laanyan. Ngaju dan Ot-Danum 
mengingatkan kita kembali kepada cara berladang jama.11 dahulu . 
Pada bulan-bulan Mei, Juni dan hlli ;penebangan pohon 

I I 

I~ 

J . Danandj;Jj;J, ''K~t>udayaan P~nduduk 1\alimanlan Tengah ". l.H~nusia dun 
Kchudaya~n lndono:sia . l>,iamhalan . Djakarla . 19 7 1. hal. I 26 . 

t\untjaran•nt.rat . '' 1\t'hudayao.~n l· lurt.':"' .. . ,\l,uluSitJ d.Jil l\ebuda y 4la_nllhiu fiC!S ia . 
Dja karr .. . 1971. hal. I II!! I 9 0 . 
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dihutan dimubi. Sddah itu bat;Jilg-batang kayu. l· ;rbang-\."aban~. 

ranting-ranting serta dahan-d:~hannya dibiarbn sdama dua bu!Jn 
dan paling !Jmbat p;rdJ bulan Agu stu s atau Sl.'pkmhl.'r Sl'luruil­
nya taJi suJ:~h harus dibabr. karl·na se tdah itu mu~im hujan 
tiba . Abu bebs pcmbJbrJn taJi dibiarkan :-.cbagai pupuk 
Setl.'!ah itu tib:~bh \\Jktunya untuk mulai m.:n:~nam yaitu kir:.~2 

paJa bulan Oktober. 

Pckerjaan ini diJaerah Ma'anyan dibkukan se.:ara go tong­
royong . P;ua bki-laki berbaris di mub sambil menusuk-nusuk 
tanah dengJn tugalnya sedangkan wanitJ berbaris di bdabng 
sambil memasukkan beberapJ butir padi kedJ!Jm lubang tadi. 
Pekerj Jan selanjutnya yaitu merJWJt serta menj:.Jga patumbuh­
an bibit menj:.Jdi tanggungan keluarga masing-masing. Untuk 
keperluan ini sc>bJgian atau seluruh ""·:.ugJ dari suatu rumahtangga 
berdiam di dangau mereka sampai panen selesai . 

Masa sesudah panen hinggJ dimulainya lagi penebanpn 
hutan (pc>mbubJ:r );.1lla;1gl. biasanya diisi untuk menamb:~h 
nafkah dengan mata pencaharian sambilan yaitu mengum­
pulkan hJsil hutan dan menambak sungai untuk menangkap 
ikannya. Babi dan ayam banyak dipelihara untuk keperlu :m 
sendiri untuk upacara-upacara. tidak dijual-belikan . Anjing-anjing 
di Kalimantan adalalah teman berbum yang setia bagi orang 
Dayak. 

C. TRADISI :'.tEGALITIK . 

KepcllauJn lnJonesia merurakan satu rantai gugusan yang 
cocok bagi pemdi l! Jraan kdangsun==Jn kehidup:!n prasejarah . 
karena letak pul:lU-pulaunya berser;.~ k:.in . Penyentuhan oleh bu­
daya pendatang tak ml.'rata dan mc>miliki prosc>s yang tak sJma 
dalam perkembangannya . B~b~rapa ll.'mpar malah:~n mJsih samJ­
sekali b~lum mc>ngalami pc>rubahJn dan masih da!:.Jm k~:.Jd JJn 

tingbt kehidu:' :.Jn !ll:.JS:.J pras.:jarah. m i-.alnya h :- berJI'J h:.:gia n d i 
J:..rc>r:.Jh lri:.~n J<.~ya Jan 1\usatenfg:..rra. Di pih:..rk bin aJa b.:b.: r:q' :..r 
daer:.Jh . di man:.J hidup "-c>purbaJn berlangsung lt:rus bcrsam J:..rn 
dengan .:iri-ciri lllJSa yang p:lling i:IJnr. 
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D~mikian pula tradisi m~galitik yang muncul set~lall traJisi 
bacocokt:mam mubi mduas. t<Jk kdinggalan tc:rus-m~nnus ikut 
m>:nghayati sctiap corak buday:~ y:lllg m:.~suk di Indonesia 
B:mgunan-l,angun<Jn 111L'nhir. b<Jtll lumpang. batu dakon serta 
susunan batu berundak m:Jsih banyak bertahan di kt:bur:~n­

kuburan Islam m:~upun 1\.rist.:n. seperti yang terdapat di Subwesi 
Sei:J tan. Flor.:s, Timor dan dal'T:Jh-daerah lain. Bentuk nisan dari 
kub11ran Islam ada yang rn.:nyerupai bentuk menhir sdinggi F<: 
mt'ler atau kbih Sl.'perti y<Jng t~rdapat di pulau 8Jrang Lornpo 
dan Soppt·ng !Sulawesi Selat:~n) St'dang bentuk nisan bin yang 
tcnbpat di Soppeng. dibcntuk sedemikian rupa sehingga mcm­
h<Jngun sebuah tiruan dari alat-alat senjata St'pcrti tomb:~k. hulu 
keri-; dan bin-lainnya. Di Flores Tengah terdapat kuburan Islam 
basama-sama dolmen semu yang mungkin bc-rfungsi sebagai 
pdi nggih . Di pulau Timor. di kabupakn Atambua. tc-rdapat 
Sl·bu;.th tc-mpat upacara ;megalitik yang terdiri dari tumpubn 
batu tersusun tcmugelang deng;m segala ubaramp~nyJ sepati 
hatar;ll1. me-nhir, tahta dan lain-lain, ~edang di ten_sa;1-tC'nf;al·,;;y·a 
berdiri sebuah salib Kristen dari kayu setinggi 2.5 meter. deng:m 
ukiran manusia bergaya "bng-kang'' (hockerstyld. D:.dam meng­
hadapi beberapa peristiwa yang membahayakan,penduduk menye­
but-nyebut sekaligus tiga nam<J yaitu tetua masyarabt. Allah dan 
Maria. Kenyat<Jan ini mungkin dapat dikaitkan deng:.Jn Jpa yang 
tcrkandung dalam istilah ''neo-megalit"nya Stutterheim yang 
dipJkai c!al:.tm hasil penydidik::Jnnya pada sebuah kubur Islam di 
Jakarta. 13 

Pt:nyelidikan kc-llidupan masa prasejarJh di j:m1:1n modern 
ditugasbn pada pl.'nelitian anthropologi-budaya di mac1a ke­
hidupan ini dig"olongbn pada "sangat berbahaya··. S:.ibhsatu 
kehidupan sangat berbahaya yang erat hubunganny;.~ dengan 
tr<Jdisi mt:galitik dan tc-lah meng:Jiami penyelidikan :~rkc-olo~i5 

ma ~1pun anthropologis dengan menJalam adalah d:::erJh !\ias. 
Tr;.: disi megJ!itik masih kuat bl.'rt:.~han eli pulau ini da" brc-na itu 
okh Sc111l'lltara sarjana pulau i\ias dianggap t~mpat p;:-;i: imp~1n:~ n 

tradisi megalitik yang tergolong sudah maju . 1 ~ 

I 3 T .Asrnar . On \1e~ . .lilhi,· Tr,Jiliun in lnJone,ia. Bull. of Arch. no . I I . Sur. lnsr. ' '·' 
l11d . . dal..tm "'c-L.tkan 

14 l'en~ di<lr~ · penydiJi ~ a .l. : l'e!<r Suzu~i (I 959 ). Schni!;;"r ( 19 34 ). Srhr.,Jer 
(I \IIi) . 



B;~ngunan mcgalitik SL'P\.'rti "Gow!!'' atau '''behu" (111\.'nhirl. 
"batu nitaru" (batu b~:nliri. "harda" fpapan batul. '\laro-daw" 
( pclinggih) dan lain scbagainya sudah tidak dibangun lagi kini . 
bahkan di l;..~in tl.:mpat. mi::.:dny;..~ di 1\ias bagian utJr:1. timur d<.~n 
bar;..~t banyak yang dirus;..~k okh rcnduduk yang tdah hcragam<.~ 

Krist~n. Di Nias bagian ll:ngah. walaupun tidak dirusak okh 
pcnduuuk banyak yang sudah rapuh karena pengikisan okh 
ud;Jr;.J atau lumut dan lain-l;..~in . Pcninggalan mcgalitik y:lllg masih 
ag.ak haik 1\.'rpdihara adalah di dcsa-dcsa Bawomataluwo d<~n 

Hilis-imadanc. di kc.:amat;..~n T duk Oalam. 1\ias Sdatan. Kary:t­
karyu balu di sini maupakan hasil dari ::.atu pcsta jasa ) ,u1g 
discbut "owasa" yang sangal mirip dengan upacara-upa(ara ui 
tanah uataran tinggi Kdabit ui S\.'rawak. yang olch orang di s:.111a 
disebut .. inm .. Pesta ini 111\.'rupabn. upacara-awal yang khusus 
dari kegiatan trauisi m\.'galitik yang mdiputi p\.'nguburan tulang. 
pcrbaikan uerajat kchidup;..~n Jan uistribusi ekonomi. 

~lasy;..~rakat Ni;..~s mcng\.'nal tig<~ tingkatan dalam masyarakat : 

I. "Siulu". lapisan yang t\.'rdiri J;Jri kaum bangsawan yang pada 

unwmnya ml.'nduJuki j;Jbat:•n pimpinan dalam pcmerintahan . 
Tingka t terlinggi dari da;..~ja t ini disebu t "balo siulu". y Ji tu 
golongan bangs;..~wan yang m~-.·miliki sifat-sifat hijaksana. kuat dan 
dapat menguasai atau ml.'nydcsaikan persoalan-persoalan yang 
ada dalam kampung mcreka atau kampung tetangg;..~ dan syar:1t 

yang paling renting adalah bahwa mereka tclah mdakukan 
b~berap;J tingbt up:Kara ''owas;..~". Untuk k~perluan nrenaiki 
Ia ngg:~ Ul..'rJjJ t in i. s~-.· orang golongan "siulu" harus m~ni kam 

ratu~an ~kor babi dan dagingny<.~ harus dibagi-bagikan k~p:Jda 

orang s~dl.'s:~nya ;Jtau ad;.~ kalanya k~pada orang-orang di!sa 
tetang.gan~ J . "OwasJ·· m;..~kin 11\.'rnilai apal,ila· babi-bJbi yang 
ditikam makin banyak juml:.d1ny;J. s~hinggJ si pembeaya ''ow.asa" 
makin naik dcrJjat Ji mat;.~ ma-..y;..~rakatnya. dan hila iJ mJti. 
mab "h,·choi!" (roil )nya ;..~kan mt'nd;Jpat t~mpat terbaik di cluni:1 

baka . 
~ - ''Ono mbanya". lapis:~n yang tcrdiri dari r;Jkyat keb:1ny~tkan 
dJn jabJ: :•n p:tl111g tinggi yang bokh diJmluki adalah pem bantu 
"siulu·· . 

3. Gt)lonpn ini maupabn l.wis:Jn masyarak;Jt yang m~-.· tn i!iki 
,krai:~t l' uJ :tl-... d:1 11 dib<~::i d ;tl.tm tip j~-.·ni~ : 

:t. "S :JII u~ u" : h11d :th. y:111g hn:""' d:tri !:1\\':lnan pl..'raJlg . 



b. "Sondrara hare": budak yang disebabkan karena tidak dapat 
membayar utang. 
~ - "Halite'': budak yang berasal dari orang-orang yang bersalah. 
br~na mdanggar adat. Pdanggaran adat biasanya terkena hu­
kuman mati. kecuali jika ada orang yang sanggup menebusnya 
( -biasanya penebus adalah kepala deS<J) dan siterhukum akan 
·mcnjadi "haliton"-nya sipenebus tersebut. 

Bagi ketiga golongan tersebut. nasib yang jelek jatuh pada 
golongan "sawuyu". Jika golongan "sondrara hare'' dan "halito" 
bescrta ketunmannya masih dapat melepaskan diri dari keduduk­
an mereka sebagai budak dengan jalan menebus dirinya berupa 
jumlah utang ditambah dengan bunganya. maka golongan sawuyu 
tidak dapat menebus diri dengan benda apapun . Dan golongan 
inilah yang selalu dijadikan korban dalam upacara-upacara 
kematian yaitu ikut dimatikan dengan tujuan sebagai pengiring si 
majikan dalam perjalanannya ke dunia lain dan melayani segala 
keperluannya. dan dalam upacara-upacara lain dijadikan tumbal. 

Pada masa ini sudah tak terdapat golongan budak, tetapi di 
beberapa daerah pedalaman. kedudukan keturunan para bekas 
budak masih kurang baik di mata penduduk lainnya. Sebaliknya 
dengan golongan "siulu". yang walaupun sudah dianggap tidak 
berbeda dengan golongan lain, namun berkat pendidikan serta 
kesempatan yang diperolehnya dibanding dengan golongan­
golongan lain. maka golongan "siulu" jugalah yang sampai kini 
memegang peranan d;llam pemerintahan. 

Kepercayaan orang Nias k.ini sudah banyak beralih pada 
pemelukan agama Protestan dan sdebihnya beragama Katolik 
dan Islam. Kepercayaan asli disebut "Pclebegu". B yang kini 
sudah hampir tidak ada penganutnya secara penuh. tetapi masih 
banyak muncul di beberapa sikap upacara. teristimewa yang 
berkisar pada pemujaan nenek moyang. Orang Nias menggangap 
dirinya ke.turunan moyang berasal dari "Teteholi".•e. Para 
nenek-moyang tt:rscbut di- "nidadakan" 17 ke Tano Niha 18 

setelah tidak terpilih sebagai pimpinan di Tetehili'ana untuk 
menggJntikan ayah mereka yang bernama Sirane Putra-putra 

I 5 

It> 
17 

18 

l'cl~l>~~u = m~ny.-m.,ah ruh. 

··r ~tr:-holi" : dunia kcm;Jtian 

·· naJ :tJ .. ~~n·· : diru~unkan 

· · l"""'' N'dla ·· . t.utah Na;.. .. 
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Sir:..tn~ inibh yang lalu membentuk m<Jrg:.~-marg:..t di r\i:.~s y:.~ng 

kini m:..tsih aJ:.J . 

Or:.1ng !\i:ts h.· r:.~nggapan hahwa . lll<JIHt sia dapat hidup kan.:na 
llll'llliliki "'bolo" dan di dabmnya b~rs~mayam ''noso'' 19 

"Noso" dipinjam d:Hi :tngin . dan akan kl·mbali kt•pada angin jib 
m<.~nu s iJ meni nggal. S.:lain "Noso". m<JnusiJ ll1l'l11iliki jug:. 
"luml.'-lum.:'' y<.~ng lbpJt m.:ningg:.Jikan tubuh dan m~ngembJra. 
Jib orang m.:ninggJI. ' ' lumt:-luml.!" nya akan m.:njadi "be­
chu", 20 hotonya mc:njadi Jir dJn udarJ . Sl.!dang " n o~o"n y :.J 
kembali kep:.1da <.~ngin . "Bechu" hiJup taus dan di<.~bh y<.~ng 

menguasJi hidup m:inusia Jalam Jrti kata buruk m;..lltpun b:1ik. 
Pengaruh b<.~ik ataupun buruk tergantung d<.~ri perbu<.~tan <.~mal 

y<.~ng tdah dilJkubn okiJ s<Jnak-kduJrga "bechu" ters.:but. 
SaL.thsatu perbuatan JllL..tl yang Jbn m.:nd:.JpJt jas:.J adaiJh 
membu<.tt patung-patung kluhurnya kebanyakan terbu<Jt d:.1ri 
bahan , kayu yJng disebut '':1du'' . 

Tradisi m.:gJiitik di Nias dipand<.~ng SJng<.~t maju dibanJing 
dengan daerah-Jaer<.~h lain . ~encakup segala ini. meg<.~lit di Ni:.Js 
yang mcrupakan pusat kehidupan yang erat sekali Jsosiasinya 
d~ngan barang emas. Tugas scorang lelaki sesuclah mt!lakubn 
pernikahannya. pertama-tama harus mengumpulkan scjuml<Jh 
emas dan b<.~bi yang diperkir<.~kan cukup untuk digunakan 
"owasa". SeorJng lebki harus membuat perhiasan untuk isteri­
nya berupa sebu<.~h anting-anting emas. sebelum ia mcmbu<.~t 

untuk dirinya sendiri . Ber:..tt dan kwalitasnya dikntukan oll'h 
per:.Jtur:.Jn yang kbh l' .:rbku . 1\krt'kJ tdah mcmiliki satu sistim 
timb:mgJn dJn ukur:.tn tert.:ntu untuk em<.~s. ''Owasa" disckngg;t­
rabn pada \\aktu emas diserahkan . Pa(lJ upac<.~ra pcnyerJhan 
tersebut si kbki atau isterinya mempl.'roleh gelar <Jtau status 
'IJIJm kel ompok m::~ syarJkatnya . \bka dari itu . suatu "owas<.~ ' ' 

mcrupJkan pengum um ar. JtJtt pemberitahuan kepac!J masyarakat 
tcnt Jng kebl.'rh:.Jsibn ~ ;.:se o rang mcncJpai status :.~tau g.elar ban1. 
Bib s..: si.' OrJ:lg ing.i n me nc apai JcrJj:..tt yang lcbih haik atau tin ggi 
!Jgi. sJrat p.:rhiJs:.tn bcrikutnya adJLth gd:.tng. emas dan ~cht:th 
"owJsa" S;..'\\:tktu p.:nyer;tiJanny:..t . Begitubh seterusnya . jika 
s~ seorJng ing.in mL"nin.:,:i-....~tJ....:.tn st<du~ dJn gebr. m:.tk:.J ia h:inh 
membuatb n perh i:tsJ n -r ~ rh iasan yang. kbih b.:rharg:..t bgi d:m 

1'1 '' No!'to ' ' ; n ~aW.J 
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m~nikam babi. lebih banyak dari sebclumnya.Untuk mencapai 
status "siulu " . seseorang harus menyaahkan hendJ-benda per­
hi;~sa n kbih dari s~?bu:.th anting-anting dan gdang serta tiga 
macam kalung. 

Bagi golongan "onombanya". puncak ambisi dan keberhasil­
an dalam hidup mt>n:ka at.lalah pel<.1ksanaan penyerahan perhi:~san 
t:mas yang kt> lima kalinya . tdapi bagi golongan ''siulu'' hanya. 
sesudah mer.:ka m~nyerahkan kbih dJri duapuluh macam per­
hi;tsan emas h.:s.:rta pendirian batu-batu besar ditambah scbuah 
rumah baru. Maka golongan ters~but telah menc.1pai puncak 
amaliah dan m.:rasa hiclup sempurna . 

KelanjutJn tradisi meg:.~litik masih banyak terd:~pat di 
tt'mpat-tempat lain di lnt.lonesia. teristim~wa di Nusatenggara 
(Timor. Flores , Sumbawa. Sumba. dll.) ; tradisi ini m asih ber­
langsung dengan nyata dan dapat dibedakan dengan mudah dari 
trJdisi-tradisi yang masih merupakan inti kehidupan masyarakat­
nya adalah tanah Toraja dan tanah Batak, di mana tradisi ini 
berkembang dalam corak-corak lokalnya dalam kondisi masa 
sekarang. Di Jawa. yang telah begitu banyak menerima penga­
ruh-pengaruh budaya dari luar agak sukar memilah-milah kebiasa­
an mana yang megalitis dan mana yang bukan. Tetapi kadang­
kadang tampak nyata sekali keaslian sikap megalitis di beberapa 
tempat, yang menggambarkan bctapa kuat tradisi megalitik masih 
melanjutkan diri dalam bebcrapa aspek kehidupan misalnya 
kepcrcayaan kepada "cakal bakal" desa . penanaman kepala 
kerbau pada upacara pendirian bangunan . dis . Penelitian masih 
harus banyak dilakukan. di tempat manapun yang pernah dilalui 
okh gelombang tradisi megalitik. sehingga kita dapat melihat 
ciri-ciri megalitik mana yang masih murni dan mana yang telah 
ditimpa dan dicampuri ciri-ciri tradisi-tradisi lain . Suatu hal yang 
sudah jelas yalah . bahwa pemujaan arwah nenek-moyang untuk 
mencapai kesejahteraan individu dan masyarakat dapat ditemu­
kan kembali di daerah luas di Indonesia dalam bentuk-bentuk 
yang komplex di tempat-tempat yang tradisi megalitiknya ma sih 
tetap ber!Jngsung dan dalam bentuk-bentuk yang lebih seder­
han a. di mana tradisi tersebut ditimpa tradisi-tradisi lain yang 
makin kuat berpengaruh daL.1m kchidupan masyarakat. 
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